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KATA PENGANTAR 


MENTERI AGAMA REPUBLIK 
INDONESIA 
H. Yagut Cholil Goumas 


Kementerian Agama selalu memperhatikan pesantren. Keberadaan 
pesantren dan masyarakatnya memiliki keunggulan sumber daya yang 
apabila dikelola dengan baik akan menjadi potensi yang besar bagi 
penguatan dan pengembangan pesantren secara berkelanjutan. Kekayaan 
khazanah pesantren akan berdampak positif dalam menopang pesantren 
menjalankan tiga fungsinya, sebagai lembaga pendidikan, pengembangan 
dakwah, maupun pemberdayaan masyarakat. Ketiga fungsi ini menjadi 
medan jihad perjuangan para ulama dan santri untuk mengimplementasikan 
praktik keilmuan pesantren untuk kemaslahatan umat. 


Langkah strategis pengembangan pesantren adalah upaya penguatan 
terhadap fungsi pesantren dalam menghasilkan sumber daya manusia yang 
unggul, yaitu keahlian dalam ilmu keislaman yang moderat dan profesional 
dalam berbagai keahlian yang dibutuhkan. Hal inilah yang kita perjuangkan 
bersama sebagai wujud nyata kecintaan kita kepada para ulama sebagai 
pewaris para Nabi dan menjadi dharma bhakti kita kepada bangsa dan 


negara. 


Saya mendapat informasi bahwa Wonosobo dikenal sebagai kota santri. 
Tahun 1832, seusai masa perjuangan Pangeran Diponegoro, di Wonosobo 
telah berdiri Pesantren Kalibeber yang diasuh oleh Raden Hadiwijoyo yang 
dikenal sebagai salah seorang pimpinan pasukan perang Pangeran 
Diponegoro. Keberadaan Pesantren Kalibeber ini telah mejadi tonggak 
sejarah awal berdirinya pesantren di Wonosobo dalam andil besamya 
terhadap perjuangan sejak zaman penjajahan hingga zaman kemerdekaan. 


Tim Penyusun 


Perjuangan para ulama tersebut harus diabadikan dengan goresan tinta 
emas karya literasi yang akan menginspirasi para generasi lintas zaman. 
Catatan sejarah menjadi simbol perjuangan nyata para ulama. Penulisan 
sejarah perjuangan mereka melalui karya literasi ini menjadi sangat istimewa 
bagi keberlanjutan semangat juang dalam keilmuan keislaman dan menjadi 
energi positif bagi terciptanya inovasi karya terbaik anak bangsa untuk 
kemajuan dan kesejahteraan masyarakat. Melalui penulisan naskah ini, insya 
Allah akan menjadi pemacu semangat perjuangan kita semua. Marilah kita 
gelorakan semangat bergotong-royong, bergandeng tangan dengan erat dan 
saling menguatkan dalam ihtiar bersama membangun mercusuar peradaban 
Islam menuju kejayaan Indonesia. 


Apresiasi untuk karya literasi Sejarah Perkembangan Islam Wonosobo 
(Historiografi Ulama dan Pesantren). Karya ini merupakan goresan tinta emas 
sebagai wujud penghargaan tertinggi atas perjuangan para ulama untuk 
Indonesia, untuk Islam rabhmatan li- “alamin. 


Jakarta, 10 Nopember 2023 
Menteri Agama, 


olil Ooumas 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA KANTOR WILAYAH 


KEMENTERIAN AGAMA JAWA TENGAH 
Dr. H. Musta'in Ahmad, SH., MH. 


Mengetahui dan mempelajari sejarah merupakan hal yang sangat 
penting untuk menguak capaian peradaban masa lampau yang 
menggambarkan berbagai fenomena kehidupan berbudaya di tengah 
kemajemukan masyarakat. Juga bisa menunjukkan realita terhadap maju 
mundurnya peradaban di masa lalu untuk cermin masa depan. Adanya 
catatan tentang sejarah perkembangan Islam di Wonosobo ini dapat menjadi 
rujukan generasi sekarang dan generasi mendatang dalam melakukan 
pengembangan penelitian dan mengambil hikmah yang tersimpan dari jejak 
perjuangan para ulama di masa lampau. 


Esensi buku ini terletak pada keberadaan para kyai dan ulama masa lalu 
yang telah banyak meninggalkan karya yang menjadi pilar bagi kompas 
peradaban Islam dari zaman ke zaman. Gerak juang mereka memiliki 
dimensi kemaslahatan umat bagi tegak kokohnya peradaban Islam di 
sepanjang zaman melalui pemahaman keislaman yang moderat dengan 
khazanah keilmuan dan kearifan budaya lokal masyarakatnya, yang 
berorientasi kerukunan dengan menebar rahmat, cinta dan kasih sayang 
terhadap sesama untuk memastikan kehidupan yang harmonis, damai dan 
sejahtera. 


Dalam buku ini diceritakan peranan salah satu ulama yang 
berkontribusi besar dalam pengembangan agama Islam dan pendirian 
pondok pesantren di Wonosobo, yaitu KH. R. Abdul Fatah Baturono, yang 
karena kealimannya disebut sebagai Syaikh al-Masyayikh al-'alim al-'allamah 
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dan Syaikh al-Akbar yakni sebagai seorang ulama yang sangat “alim juga 
sebagai gurunya para guru pada zamannya. KH. R. Abdul Fatah merupakan 
seorang pejuang yang sangat gigih bertempur dalam perang gerilya melawan 
penjajah kolonial Belanda pada Perang Jawa atau Perang Diponegoro tahun 
1825-1830 M. Sudah semestinya generasi sekarang dan masa mendatang bisa 
meneladani sepak terjang perjuangan beliau dan para ulama-ulama besar 
lainnya di Wonosobo dan Nusantara dalam melanjutkan perjuangannya 
demi kemajuan agama, bangsa dan negara. 


Selanjutnya yang juga menarik dalam buku ini adalah gambaran 
mengenai perjuangan Romo KH. Muntaha Al-Hafidz yang dikenal sebagai 
“pecinta Al-Guran sepanjang hayat” dengan karya Al-Guran akbarnya. 
Peran monumental Romo KH. Muntaha yang menarik dicatat adalah 
membentuk image Wonosobo sebagai “Kota Al-Ouran” dengan berdirinya 
Institut Ilmu Al-Guran O) Jawa Tengah di Wonosobo yang sekarang 
menjadi Universitas Sains Al-Guran (UNSIO). 


Sungguh kami sangat mengapresiasi karya istimewa ini, catatan para 
winasis yang terhimpun pada buku Swgarah Perkembangan Islam Wonosobo 
(Historiografi Ulama dan Pesantren), menunjukkan perhatian kita semua untuk 
memberikan penghargaan terbaik atas goresan tinta emas peradaban Islam 
yang dimotori para ulama terdahulu dan menjadi penghargaan atas karya 
juang para ulama untuk kemajuan dan kemakmuran Indonesia, untuk 
membumikan Islam rahmatan Ii al- alamin. 


Semarang, 10 Nopember 2023. 


Kepala Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Jawa 
Tengah, 


Dr. H. Musta'in Ahmad, SH.,MH. 
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KATA PENGANTAR 


BUPATI WONOSOBO 
H. Afif Nurhidayat 


Tak kenal maka tak sayang, kiranya demikian ungkapan yang tepat dalam 
rangka mendalami sejarah dan jejak langkah para pendahulu di bumi 
Wonosobo, khususnya — dalam menapak tilas perkembangan Islam. 
Pemahaman terhadap sejarah yang benar, diharapkan mampu mendorong 
segenap elemen masyarakat untuk meneladani dan meneruskan perjuangan 
para ulama terdahulu, juga dalam mengenal tokoh-tokoh penting pejuang 
Islam di kabupaten kita tercinta. Tidak hanya itu, memahami sejarah akan 
membantu kita dalam menelisik akar budaya, identitas, dan jati diri yang 
membentuk masyarakat dan diri kita hingga saat kini, serta memperkuat sense 
of belonging yang akan bermuara kepada meningkatnya rasa cinta terhadap 
kabupaten kita, serta menguat-nya persaudaraan dan persatuan-kesatuan 


bangsa. 


Selaras dengan itu, sejarah perkembangan Islam di Kabupaten 
Wonosobo tentunya menyisakan jejak panjang, dimana pondok pesantren 
menjadi salah satu aspek yang tidak dapat dipisahkan darinya. Dapat 
dikatakan Wonosobo adalah Kota Santri, menilik banyaknya santri dan 
pondok pesantren yang tersebar di seluruh pelosok kabupaten, di mana 
pada tahun ajaran 2022/2023 ini terdapat sejumlah 221 pondok pesantren 
yang memiliki hingga 30.033 orang santri. Pondok pesantren sebagai 
pencetak cendekiawan muslim sangat erat hubungannya dengan dunia 
literasi, serta tidak terlepas dari peran besar para ulama yang memproduksi 
dan menyalin naskah-naskah bermutu di masa lalu, misalnya adalah kitab 
Tafsir al-Jalalain, tulisan tangan Ibnu Marhamah (1242 H/1826 M), kitab al 
Minhaj a-Oawim disalin penulisannya oleh KH. R. Mansur (1265 H/1858 
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M), kitab Bahjah al-Ulium salinan tangan Kyai Mustajab (1300 H/1882 M), 
kitab Minhaj al Abidin disalin penulisannya oleh KH. Muhammad Fadhil 
(1322 H/1905 M), kitab “Agaid Seket KH. Abu Darda' pada tahun 1892, dan 
sebagainya. 


Oleh karena itu, dalam menguatkan kecintaan kita kepada para ulama, 
Pemerintah Kabupaten Wonosobo telah melakukan ikhtiar untuk menjaga 
dan melestarikan naskah kitab kuno karya dan salinan ulama Wonosobo, 
dengan alih media digitalisasi naskah. Ikhtiar ini sangat penting dan harus 
kita dukung bersama, demi terjaganya fisik kitab karena usia, serta untuk 
memudahkan akses bagi generasi saat ini dan masa depan, dalam membaca, 
memahami, mengkaji dan mengembang-kan pemikiran dalam karya 


istimewa tersebut. 


Di samping itu, sebagai generasi penerus bangsa, sudah sepatutnya kita 
terns bergerak meneruskan perjuangan para ulama terdahulu, yang salah 
satunya diejawantahkan secara riil melalui penulisan sejarah para ulama 
Wonosobo, sehingga diharapkan mampu terns mengobarkan semangat 
juang generasi selanjutnya dalam memajukan dan menyejah-terakan negeri. 
Dalam hal ini, melalui momentum Hari Santri pada 22 Oktober 2023 lalu, 
saya telah mengawali penulisan karya literasi tentang Sejarah Perkembangan 
Islam Wonosobo (Historiografi Ulama dan Pesantren), yang menggambarkan 
semangat juang para ulama dan peran aktif para santi Wonosobo dari masa 
ke masa. Besar harapan saya, karya istimewa ini akan mampu 
menginspirasi para santri dan kita semua untuk menguatkan komitmen dan 
semangat, dalam mempererat persatuan dan kesatuan untuk bergotong 
royong dan bahu-membahu berjuang memajukan ' Wonosobo dan 
Indonesia yang amat kita cintai ini. 


Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih dan menyampaikan 
apresiasi yang setinggi-tingginya atas diterbitkannya Sejarah Perkembangan 
Islam Wonosobo (Historiografi Ulama dan Pesantren). Selamat menikmati sajian 
karya literasi buah karya para penulis Wonosobo ini, semoga Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, Tuhan Yang Maha Kuasa, senantiasa membimbing dan 
memberkahi setiap langkah kita, dalam rangka meneladani jejak para ulama 
pendahulu dalam berjuang memajukan bangsa dan negara. 


osobo, Desember 2023 


KATA PENGANTAR 


KEPALA DINAS PARIWISATA DAN 
KEBUDAYAAN KABUPATEN 
WONOSOBO 


H. Agus Wibowo, S.Sos. 


Berawal dari perenungan mendalam tentang jati diri, arah dan orientasi 
peradaban dan kebudayaan di Wonosobo, —utamanya peradaban dan 
kebudayaan Islam,— yang telah berlangsung lama, seiring dengan proses 
Islamisasi Wonosobo yang dilakukan oleh para penganjur Islam semenjak 
zaman Walisongo, bahkan sebelumnya, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Wonosobo memandang perlu adanya sebuah dokumentasi — 
yang tersusun dari sumber-sumber primer— untuk memotret kiprah, 
kontribusi, pemikiran, ajaran dan gerakan dakwah yang dilakukan oleh para 
ulama di bumi “Kahyangan” ini. 


Dokumentasi dimaksud adalah penulisan historiografi ulama dan 
pondok pesantren di Wonosobo yang disusun secara runtut, dengan kaidah- 
kaidah ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan, dengan mendasar pada 
peninggalan para ulama, baik berupa kitab, ajaran maupun tradisi dan juga 
—bila tidak didapat sumber primer— dapat dilakukan melalui serangkaian 
cerita tutur dan legenda yang ada di tengah-tengah masyarakat, yang 
tentunya dilakukan dengan proses seleksi yang ketat. Oleh karenanya, Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo menggandeng Dinas 
Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo, Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Wonosobo dan Universitas Sains Al- 
Ouran (UNSIO) Jawa Tengah di Wonosobo untuk membentuk sebuah tim 
kerja yang dipersiapkan untuk melakukan serangkaian penelitian dan 
penggalian sumber sejarah serta menuliskan dan mengabstraksikannya 
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dalam sebuah buku utuh yang dapat menjadi tambahan khazanah keilmuan 
serta dapat dinikmati oleh masyarakat luas. 


Selain sebagai bagian dari upaya memajukan kebudayaan daerah dalam 
bentuk pelestarian nilai-nilai sosial budaya masyarakat, buku ini 
dimaksudkan untuk memotret dan mendapatkan gambaran mengenai 
peranan dan kontribusi para aw/iya, ulama dan kyai di masa lampau yang 
telah berjasa dalam proses Islamisasi Wonosobo, berikut dengan tinggalan 
peradaban yang melingkupinya, baik berupa kebudayaan, tradisi, tatanan 
sosial, karya-karya, masjid, langgar maupun pondok pesantren yang didirikan 
dan diwariskan mereka. Penulisan historiografi ini dimaksudkan agar 
generasi penerus mengetahui kiprah dan peranan para ulama pendahulu 
yang telah menancapkan jejak-jejak peradaban dan jati diri kebudayaan kita 
sehingga kita tidak “kepaten obor,” dan melupakan jasa serta karya para 
pendahulu. 


Kehadiran buku historiografi ini, selain diharapkan untuk memperkaya 
khazanah ilmu pengetahuan dan kebudayaan di Wonosobo, tentunya 
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai peranan, kontribusi dan 
peninggalan para ulama pendahulu yang penuh dengan mutiara keilmuan. 
Berikutnya, kita dapat mengetahui letak dan lokasi makam para ulama 
Wonosobo yang tersebar di berbagai wilayah. Dengan harapan akan 
semakin meningkatkan kunjungan para wisatawan, peziarah dan pelaku 
wisata religi di Wonosobo, sehingga potensi-potensi yang dimiliki 
Kabupaten Wonosobo semakin menarik para wisatawan untuk berkunjung 
ke kota indah nan asri ini. 


Atas nama Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo, 
saya mengucapkan terima kasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada 
Kepala Arpusda Wonosobo, Kepala Kemenag Wonosobo, Rektor UNSIO 
Jawa Tengah di Wonosobo dan segenap tim yang terlibat dalam penulisan 
dan penerbitan buku Sejarah Perkembangan Islam di Wonosobo ini. Semoga 
buku ini memberikan nilai manfaat untuk kita semua. 


Wonosobo, Desember 2023 
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KATA PENGANTAR 
REKTOR UNIVERSITAS SAINS 
AL-OURAN (UNSIO) JAWA TENGAH 


DI WONOSOBO 
Dr. H. Z. Sukawi, M.A. 


Puji syukur dipanjatkan kepada Allah Swt. atas nikmat, karunia, taufig 
dan hidaya-Nya, kita dapat melaksanakan semua urusan dan tugas-tugas 
dengan baik sesuai tintunan dan petunjuk-Nya, baik tugas kita sebagai 
khalifah Allah, “abd Allah dan warasah a-anbiya' wa al-mursalin. Shalawat salam 
dan kedamaian untuk Baginda Nabi Agung Muhammad Saw. sebagai 
panutan dan teladan semua umat manusia, terutama umat Islam. 


Sungguh merupakan anugerah dan kebahagiaan yang luar biasa, pada 
tahun 2023 ini tim telah menyelesaikan semua proses penelitian, 
penelusuran dan penulisan buku “Sejarah Perkembangan Islam di Wonosobo”. 
Penulisan buku ini sebagai salah satu tindak lanjut dari Memorandum of 
Undestanding (MoU) antara Bupati Wonosobo dengan Rektor UNSIO Jawa 
Tengah di Wonosobo. Kemudian realisasi tindak lanjutnya telah difasilitasi 
oleh Dinas Pariwisata dan Keudayaan serta Dinas Arsip dan Perpustakaan 
Daerah Kabupaten Wonosobo. Ide penulisan buku ini diawali dengan 
penulisan paragraf tentang tokoh sentral kyai Wonosobo oleh Bupati 
Wonosobo dan penulisan paragraf tentang pondok pesantren oleh Wakil 
Bupati Wonosobo, kemudian untuk melanjutkan-nya diamanahkan pada 
rektor UNSIO bersamaan dengan upacara Hari Santri Nasional (HSN) ke-9 
tahun 2023 di alun-alun Wonosobo. 


Dalam menjaga komprehensifitas, kedalaman, kualitas dan kemanfaatan 
buku ini, rektor telah memilih tim penulisan dengan mempertimbangan 
tingkat kepakaran, keahlian, expert dan praktisi di bidangnya masing-masing. 
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Atas beberapa pertimbangan tersebut, maka tim penulisan buku ini terdiri 
dari unsur dosen/akademisi/peneliti, tim Disparbud, Dinas Arpusda, 
Kemenag dan perwakilan masyarakat pecinta kajian historis yang expert di 
bidangnya. 


Penulisan buku “Sgarah Perkembangan Islam di Wonosobo” menjadi 
penting dan strategis sebagai telaah, penelusuran dan pengembangan hasil 
penelitian sebelumnya. Dalam hal ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 
para akademisi, sejarawan baik dari mancanegara, seperti professor dari 
Norwegia dan dalam negeri, termasuk Wonosobo. Sebagaimana penuturan 
Lombard bahwa pada abad pertama masehi seorang tokoh dari Keling 
(India), Sang Hyang Jagadnata telah datang ke Dieng Wonosobo dan 
menjadikannya sebagai “Pingkalingganing Buwono” (poros dunia). Kemudian 
disusul oleh Ajisaka sebagai tokoh yang memperkenalkan huruf/tulisan 
Jawa. Dari tokoh tersebut selanjutnya lahir tokoh legendaris Ratu Sima, 
Kerajaan Kalingga yang secara geneologi melahirkan Wangsa Kalingga, 
Wangsa Sanjaya dan Wangsa Saelindra. Dari wangsa-wangsa tersebut telah 
menurunkan raja-raja Jawa, bahkan Nusantara. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa Dieng Wonosobo memiliki karekter pembeda 
(distingsi), seperangkat keyakinan (core value) dan kearifan lokal (local wisdom) 
yang terdokumentasi dari masa ke masa. 


Oleh karena itu, penerapan pendekatan historical critisisme dalam 
penulisan buku ini menjadi salah satu pendekatan kunci yang telah 
diterapkan. Salah satu ciri pendekatan ini adalah selalu dicari jawaban dari 
pertanyaan dasar 5 W dan 1 H. Misalnya, alasan mengapa tokoh-tokoh dari 
masa ke masa memilih Dieng Wonosobo sebagai tempat perjuangan 
kejayaan mereka, antara lain adalah: 1) tanahnya subur sebagai simbol 
kehidupan pertanian dan perdaganga, 2) air melimpah, simbol kehidupan 
agama, beragama dan keagamaan, dan, 3) udara yang sejuk, simbol 
ketentraman dan kebahagiaan. Berdasarkan alasan-alasan tersebut, maka 
menjadikan Wonosobo sebagai episentrum peradaban Nusantara perlu 
mendapat perhatian semua pihak. 


Penulisan buku “Sejarah Perkembangan Islam di Wonosobo” menjadi 
penting dan strategis untuk menggali core value, kearifan lokal dan praktek- 
praktek baik (best practice) dalam kehidupan berbangsa, bernegara, beragama 
dan bermasyarakat. Dengan buku ini juga dimaksudkan agar perkembangan 
peradaban harmonis-sinergis dan integrative dengan melibat tiga dimensi 
waktu —masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang— dapat 
terpelihara keberlangsungannya, terutama dalam mewujudkan generasi emas 
Wonosobo untuk Indonesia. 


Di samping itu, secara khusus dengan buku ini akan menginspirasi tata 
kelola kehidupan berbangsa dan bernegara dengan prinsip holistic, 
sustainability, balancing, kemandirian dan excellence. Selanjutnya transformasi 
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personal, institusional, sosial dan kultural dalam mengaktualisasikan tujuh 
karakter santri yaitu: ketangguhan, kesepuhan, kewutuhan, kesederha-naan, 
kesantunan, keberjuangan dan kemandirian. 

Dengan terbitnya buku ini diharapkan akan melahirkan semangat baru 
untuk melakukan kajian dan penelitian yang lebih mendalam, detail bahkan 
sampai ke setiap tokoh yang tertuang dalam buku ini. Semoga buku ini 
memberikan banyak manfaat dan menginspirasi kita semua. Azin- Amin Ya 


Rabb al-alamin. 


Wonosobo, 12 Desember 2023 
GUR Any, 


Z. Sukawi, M.A 
MDN. 0614046501 & 
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PENGANTAR TIM PENULIS 


MERAJUT JARINGAN HISTORIOGRAFI 
ISLAM DAN PESANTREN DI 
WONOSOBO 
Dr. KH. Ngarifin Shidig, Alh., M. Pd.I 


Rasa syukur yang mendalam saya haturkan kehadirat Allah Swt., Tuhan 
seru sekalian alam. Tentu dengan iringan salawat beserta salam ke haribaan 
Baginda Nabi Muhammad Saw., dengan segala keteladanan yang diwariskan 
kepada kita semua. 


Wonosobo merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang 
mendapat julukan sebagai “kota santri.” Julukan ini tidak berlebihan, 
mengingat di Wonosobo terdapat 219 pondok pesantren, —baik kecil 
maupun besar— yang tersebar di semua kecamatan. Dari jumlah tersebut 
terdapat 151 lembaga penyelenggara pesantren salaf dan 68 lembaga yang 
selain menyelenggarakan pesantren salaf juga menyelenggarakan satuan 
pendidikan formal. Keberadaan pesantren ini telah menjadi magnet para 
santri —yang berasal dari seluruh penjuru Indonesia, bahkan beberapa di 
antaranya dari luar negeri— untuk memperdalam agama Islam (tafagguh fi al- 
diny di Wonosobo. Hal ini semakin meneguhkan Wonosobo sebagai salah 
satu sumber dan pusat pendalaman ajaran Islam ala Ahl al-Sunnah wa al- 
jamd'ah yang sarat dengan nilai-nilai moderasi dan ajaran Islam yang menjadi 
rahmat untuk seluruh semesta. 


Adalah sebuah fakta historis yang tidak terbantahkan, bahwa 
keberadaan pondok pesantren di Wonosobo telah ada bersamaan dengan 
proses Islamisasi Wonosobo yang dilakukan oleh para wali, ulama dan kyai 
semenjak zaman Kewalen, era Demak, Pajang, dan Mataram. Perkembangan 
ini semakin meningkat seusai berakhirnya Perang Jawa (1825-1830). Banyak 
dari bekas pengikut, prajurit dan senopati yang membantu Pangeran 
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Diponegoro dalam “Perang Sabil” melawan kolonialisme Belanda ini yang 
kemudian melakukan “babad alas” dan “bubak senggan?” untuk mendirikan 
perkampungan, mendakwahkan Islam sekaligus mendirikan pondok 
pesantren. Beberapa tokoh yang merintis pesantren pada era ini antara lain 
Raden Hadiwijaya —kelak berjuluk KH. Muntaha bin Nida” Muhammad,— 
KH. R. Asmortoshutfi, KH. R. Ali Marhamah, KH. R. Abdul Fattah, KH. R. 
Manshur dan jejering Pangeran Diponegoro lainnya. 


Untuk menjaga rahasia dari incaran Belanda, banyak di antara mereka 
yang kemudian menggunakan nama samaran serta menggunakan sebuah 
sandi, yakni dengan menaman pohon sawo atau pohon kemuning di 
halaman langgar, masjid dan pesantren yang mereka dirikan. Mereka 
kemudian berhasil membangun jejaring yang kokoh untuk melakukan 
perjuangan kultural dengan pendirian pesantren sebagai pusat syiar agama 
Islam di berbagai wilayah, yang pada masa berikutnya, dilanjutkan oleh para 
santri dan keluarga mereka. Dari sinilah geneologi pondok pesantren di 
Wonosobo berasal yang hingga saat ini masih terus berlangsung. 


Selama ini kita seringkali dihadapkan pada keraguan dan ketidakyakinan 
dalam membaca sejarah Islamisasi di Wonosobo. Kita terombang-ambing 
dalam keraguan antara fakta atau mitos. Namun melalui upaya penelitian 
dan penulisan historiografi ini, kita cukup mendapatkan pijakan historis 
dalam menyampaikan informasi kepada generasi penerus mengenai fakta 
historiografi ulama dan pesantren di Wonosobo. Salah satu temuan menarik 
dalam studi ini adalah bahwa para wali, ulama dan kyai yang menyebarkan 
Islam di Wonosobo, mereka sekaligus juga mendirikan padepokan atau 
pesantren sebagai pusat pengajaran Islam yang dilakukannya dengan cara 
bijak, penuh hikmah, dan mengedepankan cara-cara damai. Oleh karenanya, 
ajaran Islam dengan mudah dapat diterima oleh warga masyarakat yang 
sebelumnya kental dengan tradisi agama Kapitayan, Hindu dan Budha ini. 


Para wali, ulama dan kyai yang berdakwah di Wonosobo, bukan hanya 
tinggal di pesantren untuk melakukan syiar Islam, namun mereka juga 
berbaur dengan masyarakat serta melakukan pengembaraan dari satu 
kawasan ke kawasan yang lainnya untuk memperdalam ilmu, sekaligus 
menyiarkan Islam. Kemampuan mereka menggalang kepercayaan 
masyarakat melalui perjalanan dakwah yang tidak kenal lelah dibarengi 
apresiasi yang tinggi terhadap kebudayaan dan tradisi masyarakat ini lambat- 
laun membuahkan hasil, yakni Islam dapat diterima oleh semua kalangan 
masyarakat, baik dari orang awam, rakyat jelata, sampai kalangan rohaniawan 
Kapitayan, Hindu, Budha dan kepercayaan lainnya. 


Sebagaimana cara dakwah yang ditempuh Walisongo, para penganjur 
Islam di Wonosobo juga memiliki kepekaan adaptasi. Hal ini dapat dilihat 
dari cara mereka dalam menanamkan akidah dan syariat yang tetap 
memperlihatkan kondisi masyarakat setempat sebagai objek dakwahnya (a/- 
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madu lah). Istilah “Syahadat,” mula-mula dikenalkan sebagai Yimat 
kalimasada,” merujuk pada kesukaan masyarakat Wonosobo pra Islam yang 
menyukai hal-hal mistis yang berbau “klenik.” Kata “shalat,” diganti dengan 
istilah “sembah-hyang” —berasal dari kata “Sembah” (“memuja”) dan “hyang”, 
kekuatan adikodrati di luar manusia, yang manjadi sesembahan masyarakat 
Jawa waktu itu. Tempat untuk ibadah juga tidak dinamakan “mushalla,” 
melainkan “langgar”, yang mirip dengan kata “Sanggar,” sebuah bangunan 
persegi empat yang dijadikan tempat penyembahan “Sang Hyang Taya,” 
dalam tradisi Kapitayan. Pun demikian, istilah “shaum,” diganti dengan 
“buasa,” mengadopsi dari laku meninggalkan makan dan minum yang 
dikenal dalam tradisi Hindu sebagai “uphawasa” atau “upavasa” yang berarti 
mendekatkan diri kepada Yang Maha Agung. 


Para pencari ilmu dinamakan dengan “santri” yang berasal dari istilah 
“Shastri,” yaitu orang yang mempelajari buku suci dalam agama Hindu, 
sedang tempat menuntut ilmunya dikenal dengan sebutan “pesantren” yang 
mengadopsi sistem “peshastrian,” “mandala” atau “padhepokan” dalam tradisi 
Hindu, Budha, Kapitayan dan Jawa. Para pengajar di pesantren pada masa 
permulaan Islam di Wonosobo ini —utamanya zaman Kuwalen— lebih 
dikenal dengan sebutan “Ki Ageng,” “Ki Gede,” atau “Kyai Ageng,” untuk 
menggantikan istilah “Mursyid,” atau “Syekh,” —yang baru belakangan 
dikenal. Pendek kata, para muballigh di Wonosobo dapat meleburkan ajaran 
tauhid dan identitas keislaman dalam kebudayaan Jawa yang —dalam Babad 
Tanah Jawa— dikenal dengan proses “angajawi,” yakni proses transformasi 
dan penyatuan ajaran Islam dalam budaya Jawa (Nusantara) untuk 
menegakkan “Din Arab Jawi” atau “Kimudin Arab Jawi” dengan memperkuat 
Islam (yang datang dari) Arab, tetapi dengan karakter Jawi (Nusantara). 


Bila merujuk pada Babad Sasak, maka para pendakwah Islam di 
Wonosobo ini merupakan “wiwitane wang ajawi, milane gami Slam,” yang berarti 
“generasi pertama yang menjadi Jawi (menjadi Muslim Nusantara) yang 
menyebarkan dan mengajarkan agama Islam.” Dengan berpedoman pada 
kaidah metodologis “a-muhafadzatu 'ala a-gadim al-shalih wa a-akhdgn bi al- 
Jadid al-ashlah,” melestarikan tradisi dahulu yang baik dan mengambil hal 
baru yang lebih baik, para muballigh Islam di Wonosobo berhasil melakukan 
proses dialektika dengan budaya lokal, sehingga lahir sebuah adagium “Arab 
Digarap, Jawa Digawa,” yang bermakna Arab (baca: Islam) sebagai suatu hal 
yang baru didakwahkan dengan tetap menjunjung nilai luhur budaya Jawa 
yang telah mengakar dan mendarah daging di tengah masyarakat. 


Dalam proses “angajawi,” guna mendakwahkan “Din Arab Jawi” ini, para 
penyebar Islam di Wonosobo memilih pesantren sebagai salah satu media 
dakwahnya. Pada masa selanjutnya, pesantren kemudian mewujud sebagai 
lembaga pendidikan agama yang menjadi basis pengkaderan ulama dan 
ideologisasi ajaran Islam. 
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Para wali, ulama dan kyai yang berdakwah di Wonosobo telah berhasil 
menjadikan pemeluk Islam Wonosobo menjadi masyarakat Muslim yang 
taat, sekaligus juga dapat bersanding dan bergandengan tangan dengan 
pemeluk agama dan kepercayaan lain dalam sebuah harmoni. Keberhasilan 
para ulama ini tidak terlepas dari warisan atau efek dari strategi dakwah yang 
mereka lakukan. Islam hampir selalu diperkenalkan kepada masyarakat 
melalui ruang dialektika yang lebih mengedepankan f'gh al-da'wah dan nilai- 
nilai moralitas (wakirim al-akhlag) dalam setiap interaksinya. 


Selain mengintroduksi pengetahuan lokal (Jocal knowledge) yang 
bersumber dari budaya lokal (Jocal wisdom), para ulama ini juga mengenalkan 
tradisi tulis-menulis kepada para santrinya, baik dengan cara menyalin 
naskah ulama lainnya, maupun menulis kitab sendiri. Baru pada abad 18-an 
M, mereka mulai memanfaatkan kitab cetakan, terutama yang dibawanya 
seusai belajar di Mekkah dan menjalankan ibadah haji. Meski demikian, 
tradisi kepenulisan di lingkungan pesantren ini masih berlanjut hingga saat 
ini, salah satunya melalui tradisi pemberian “makna gandul” atau penulisan 
makna kata perkata dalam sebuah kitab menggunakan huruf Arab Pegon 
(Arab Jawi). 

Hal ini menunjukkan bahwa para ulama Wonosobo merupakan ulama- 
ulama yang sangat mumpuni dan memiliki pemahaman yang mendalam (a/- 
Jagih al-'alim al-'allamah) atas permasalahan keagamaan. Beberapa dari kitab- 
kitab dan manuskrip peninggalan mereka masih dapat ditemukan, dibaca 
dan dipelajari oleh generasi muda sekarang, —yang beberapa di antaranya 
telah dialihmediakan secara digital oleh Kantor Arsip dan Perpustakaan 
Daerah Kabupaten Wonosobo,— sehingga memudahkan para pengkaji 
untuk mempelajarinya. 


Perjuangan, kontribusi dan karya-karya para muballigh dan pejuang 
Islam di Wonosobo ini kemudian didiskripsikan dalam buku ini yang secara 
garis besar memberikan gambaran mengenai historiografi Islam dan pondok 
pesantren di Wonosobo. Di antara alasan kuat yang mendasari penulisan 
buku ini, antara lain: Pertama, latar belakang historis. Masyarakat Wonosobo 
merupakan masyarakat yang kental dengan nilai-nilai religius yang 
bersumber dari ajaran Islam yang diwariskan oleh para ulama pendahulu. Ini 
merupakan berkah dari para wali, ulama dan kyai yang telah hadir untuk 
syiar Islam dan menyiapkan fondasi historisnya dalam menyebarkan Islam di 
Wonosobo. 


Kedua, latar belakang ideologis. Tidak dapat dipungkiri bahwa para 
muballigh di Wonosobo merupakan para tokoh dan figur yang telah 
meletakkan corak pemikiran Islam yang toleran (tasamuh) dan moderat 
Wawasuth). Dari sentuhan tangan mereka, lahirlah pesantren-pesantren dan 
tempat pendidikan Islam di berbagai wilayah di Wonosobo. “Tradisi 
penyalinan dan penulisan kitab beraksara Arab Pegon dan persebaran kader- 
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kader kyai pada era berikutnya yang konsisten menyebarkan ajaran Islam 
wasathiyah (moderat) merupakan sebuah fakta sejarah yang tidak dapat 
terbantahkan. Sehingga dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kita adalah 
para “santri ideologis” dari jaringan ulama dan kyai perintis pondok 
pesantren di Wonosobo. 


Ketiga, latar belakang geneologis. Secara formal, keberadan pesantren di 
Wonosobo tidak dapat terlepas dari transmisi keilmuan yang bersumber dari 
para ulama dahulu. Meskipun mata rantai dan jaringan sanad keilmuan ini 
memiliki jalur dan periode masing-masing, namun semuanya tersambung 
dan bersumber pada jejaring para wali nukba, ulama dan kyai yang 
mendakwahkan Islam di Wonosobo. Mengingat pentingnya sanad keilmuan 
dalam tradisi Islam, maka kami merasa perlu untuk merajut ulang benang 
transmisi keilmuan ini dengan memotret geneologi pesantren dan 
historiografi ulama yang telah mendakwahkan Islam di Wonosobo. Hal ini 
agar kita mendapatkan pencerahan bahwa ajaran Islam yang selama ini kita 
amalkan terbukti berakar kuat dari sanad keilmuan yang benar yang 
diwariskan secara mutawatir atau menyambung dengan ulama sebelumnya, 
hingga sampai kepada Rasulullah Muhammad Saw. 


Keempat, latar belakang sosiologis. Umat Islam di Wonosobo dapat 
berdampingan dengan kelompok lain yang berbeda agama dan keyakinan. 
Hal ini tentu tidak terjadi secara tiba-tiba, namun pasti diawali oleh pondasi 
yang kokoh yang telah diwariskan oleh para pendahulu. Pun demikian, 
masyarakat Wonosobo dikenal sebagai masyarakat yang tingkat kepedulian 
sosialnya sangat tinggi. Ini semua merupakan “Yumebering berkah” dari para 
ulama dan kyai yang telah berdakwah di Wonosobo. Oleh karenanya, 
sebagai bentuk “abarukan ilmiah,” dan wasilah untuk memperkuat dan 
mempererat persaudaraan antarsesama, sudah sepantasnya kita mengais dan 
menuliskan kontribusi para ulama tersebut —yang semula masih terserak di 
berbagai tempat— dalam sebuah karya tulis yang sekiranya dapat 
menggambarkan peranan dan warisan sosiologis para pendahulu. 


Secara pribadi maupun sebagai ketua Tim Penulis, izinkan kami 
menyampaikan rasa terima kasih yang setinggi-tingginya kepada Menteri 
Agama RI, H. Yagut Cholis Youmas, Kepala Kantor Kementerian Agama 
Provinsi Jawa Tengah, Dr. H. Musta'in Ahmad, SH., MH., yang telah 
berkenan memberikan kata pengantar untuk buku ini. Kami juga berterima 
kasih kepada Bupati Wonosobo, H. Afif Nurhidayat, S. Ag., Wakil Bupati 
Wonosobo, Drs. Muh. Albar, MM, yang telah memberikan dukungan dan 
bahkan berkenan menuliskan beberapa paragraf awal untuk penulisan buku 
ini dalam acara Peringatan Hari Santri Nasional (HSN) di Alun-alun 
Wonosobo pada tanggal 22 Oktober 2023 yang lalu. 


Ucapan senada kami sampaikan kepada Pimpinan DPRD Wonosobo, 
terutama H. Amir Husein, Kepala Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah 
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Kabupaten Wonosobo, Dr. H. Musofa, M.Pd, Kepala Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Wonosobo, Dr. H. Panut, S.Pd., MM dan Kepala Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo, H. Agus Wibowo, 
S.Sos, serta Rektor UNSIO Jawa Tengah di Wonosobo, Dr. H. Z. Sukawi, 
MA. Mereka-merekalah yang sejak awal sangat mendukung studi ini dengan 
memberikan gagasan dan selalu mengecek progres penyusunan buku ini. 
Atas kebaikan-kebaikan mereka, buku Sejarah Perkembangan Islam di Wonosobo 
ini dapat terselesaikan sesuai dengan rencana. 


Terima kasih kami sampaikan kepada seluruh tim teknis dan penulis, 
Dr. H. Mahfud Junaedi, MH, H. Muhammad Fakih Khusni, S.Ag, M.SL., 
M.M, H. M. Mugorrobin Thoha, S.Ag, Dr. Ahmad Khoiri, M.Pd, Saifu 
Rohman, M.Kom, Andhika Dwi Nugroho, Ama.Pust, Dr. H. Samsul Munir, 
M.Ag, Dr. H. Heri Hermanto, M.T, Dr. Sri Haryanto, M.Pd.I, Dwi Putro 
Bimo S, S.Sos., M.M, Drs. H. Noor Aziz, M.Pd, Edi Rohani, M.Pd.I 
Amirudin, M.Ag, dan Mochamad Vigi Maulana, S.STP yang —disela-sela 
kesibukan dan aktifitas mereka— terus bekerja untuk melakukan penelitian, 
penulisan dan editing buku ini dalam waktu yang relatif singkat. Demikian 
juga kepada UNSIO Press yang telah menerbitkan buku ini, kami juga 
menghaturkan ucapan terima kasih. 


Saya mengawal semua proses penyusunan buku ini secara langsung, day 
to day. Semua tim bekerja dengan baik dan 4// out, nyaris tanpa jeda. Mereka 
menyusun naskah buku ini dengan mengikuti alur kaidah dan validasi 
akademik yang ketat, demi menjaga akurasi data dan referensi, sehingga 
naskah ini tetap terjaga kualitasnya. Namun —sebagai langkah awal,— 
tentunya buku ini masih jauh dari kata sempurna, terlebih karena masih 
minimnya sumber data pendukung. Oleh karenanya, tidak ada alasan bagi 
kami untuk menutup segala umpan balik, masukan dan kritik konstruktif 
dari para pembaca untuk proses penyempurnaan buku ini di masa 
mendatang. 


Akbirul kalam, semoga ikhtiar kita dalam merajut dan menata “puZ/- 
puzle” historiografi yang terserak ini mendapat ridla Allah Swt serta 
mendapatkan keberkahan dari para wali, ulama dan kyai yang telah 
berdakwah dan mendirikan pesantren di Wonosobo. Semoga buku ini 
menjadi khazanah pengetahuan yang memiliki nilai manfaat bagi umat Islam 
dan ilmu pengetahuan. 


Selamat membaca. 


Wonosobo, 12 Desember 2023 


tua Tim, 


arifin Shidig, Alh., M. Pd.I 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


A. Ruang Lingkup 


Sejarah masa lampau selalu menarik untuk didiskusikan. Hal ini 
berdasar pada kesadaran bersama bahwa jika suatu bangsa memiliki sejarah, 
maka ia akan mudah bangkit karena memiliki pegangan yang kuat. Untuk 
menggali sejarah masa lampau diperlukan adanya serangkaian kajian 
historiografi, yakni sebuah kajian dan penulisan kejadian masa lampau 
dengan mendasar pada asal-usul, riwayat, atau pengetahuan tentang 
peristiwa di masa lampau. 


Historiografi keilmuan masyarakat dapat dilacak melalui berbagai aspek 
kehidupan, di antaranya melalui kegiatan sosial yang diajarkan oleh para wali 
dan ulama. Merekalah yang berperan penting dalam proses dakwah 
keagamaan dan menjadi rujukan masyarakat dalam segala permasalahan yang 
dihadapinya. Kajian tentang sosok ulama beserta perannya selalu menarik 
dan aktual untuk digali dan dianalisis. Ulama menurut pandangan 
masyarakat adalah sosok yang dijadikan panutan, baik dalam perkataan 
maupun perilakunya. Sosok ulama sendiri tidak lepas dengan pengetahuan 
agama yang sangat melekat pada dirinya, sehingga masyarakat selalu 
mendiskusikan permasalahan keagamaan kepada ulama. Penguasaan 
mendalam seorang ulama terhadap ilmu agama didapatnya dari proses yang 
panjang dan transmisi keilmuan (sanad) yang menjamin validitas keilmuan 
serta kemurnian ajaran agama. ! 


Oleh karenanya, untuk mengetahui kiprah, kontribusi dan perjalanan 
dakwah para ulama di Wonosobo, diperlukan adanya kajian historiografi. 
Kajian historiografi keilmuan ulama ini merupakan sesuatu yang penting, 


1 Ngarifin Shidig, Dinamika Pesantren: Pergulatan Demokrasi dan Tradisi, (Wonosobo: UNSIA 
Press, 2021), hal. 278. 
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sebab para ulama memiliki posisi “istimewa” dan kedudukan sosial yang 
cukup tinggi di mata masyarakat. Selain sebagai pemimpin dan rujukan 
dalam kehidupan kegamaan (religius) masyarakatnya, para ulama juga 
dijadikan sebagai tempat bertanya dan penyelesaian permasalahan yang 
dihadapai warga masyarakat, mulai dari permasalahan keluarga, ekonomi, 
pendidikan, hingga pengobatan dan pemberian saran untuk memilih waktu 
yang tepat dalam memulai suatu pekerjaan. Karena kemampuan agamanya 
yang cukup tinggi, maka ulama ditempatkan sebagai sosok “guru”, baik 
dalam ilmu bathin (esoterid) maupun ilmu zhahir (e£soterik), sehingga ulama 
termasuk tokoh elite agama yang keberadaanya selalu diperhitungkan.? 


Selama ini banyak kalangan intelektual yang menjadikan ulama sebagai 
objek kajian dan penelitian. Misalnya Hiroko Horikosi yang memandang 
ulama sebagai perubahan sosial sehingga ulama banyak berkutat dalam 
tataran kultural. Pada akhirnya, ulama bukan pencipta sistem, tapi lebih 
ditempatkan sebagai pemelihara sistem dan sebagai perantara (broker) dalam 
menghubungkan masyarakat modern dengan sistem pertahanan tradisional. 
Maka Horikosi memandang bahwa ulama menjadi tolak ukur dalam 
menunjukan kewaspadaan terhadap prinsip otoritas. Sehingga ulama 
menjadi sosok penentram bilamana terjadi suatu kemerosotan dalam hal 
apapun.3 Sementara itu, Clifford Geerts (1926-2006), —antropolog Amerika 
Serikat—mengatakan bahwa ulama merupakan cwltural broker (perantara 
budaya) yang dapat diidentifikasikan menjadi 4 hal utama, yaitu peran ulama 
dalam mengajarkan ilmu agama, sebagai problem solver atas persoalan sosial 
masyarakat, sebagai agent of wntrol dari gerak laju perkembangan sosial 
kehidupan masyarakat dan sebagai katalisator penghubung dari perubahan 
sosial itu sendiri4 Azyumardi Azra (1995-2022) melihat adanya transmisi 
keilmuan dan jaringan para ulama Nusantara dan Timur Tengah (al 
Haramain).5 Menurut Jajat Burhanudin, jaringan ulama Nusantara dengan 
Timur Tengah ini memiliki peranan penting yang berfungsi sebagai sumber 
tradisi intelektual ulama sekaligus menjadi landasan dasar bagi mereka 
dalam penerjemahan Islam di Indonesia yang kemudian membentuk otoritas 
keagamaan di tengah-tengah Muslim Indonesia.5 


2 Hasanatul Jannah, “Kyai, Perubahan Sosial dan Dinamika Politik Kekuasaan,” dalam Fikrah: 
Jurnal Agidah dan Studi Keagamaan, (Nomor. 1, Juni 2015). 


3 Hiroko Horikosi, Kyai dan Perubahan Sosial, (Jakarta: P3M, 1987), hal. 242. 


4 Cliftord Geerts, Agama Jawa: Abangan, Santri Priyayi dalam Kebudayaan Jawa, (Terj. Aswab 
Mahasin dan Bur Rasuanto), (Depok: Komunitas Bambu, 2014). 


5 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII & VXIII, 
(Jakarta: Kencana, 2013), hal. 401-402. 


6 Jajat Burhanudin, Ulama dan Kekuasaan: Pergumulan Elite Muslim dalam Sejarah Indonesia, 
(Jakarta: Mizan, 2012), hal. 8. 
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Hal ini yang menunjukkan pentingnya studi mengenai historiografi 
ulama untuk mengetahui bagaimana peranan mereka dalam proses dakwah 
dan juga kontribusinya dalam membentuk komunitas muslim di suatu 
daerah. Secara teoritis, historiografi mempunyai dua makna, yaitu penulisan 
sejarah (historical writing), dan sejarah penulisan sejarah (historical of historical 
writing)” Menurut Fajriudin perkembangan historiografi Islam di Indonesia 
berproses bersamaan dengan perkembangan historiografi Indonesia itu 
sendiri.8 Dalam pandangannya, pembabakan waktu historiografi di 
Nusantara terbagi menjadi historiografi tradisional, historiografi kolonial 
dan historiografi nasional.” 


Melihat model historiografi Islam di atas, maka studi dalam buku ini — 
sesuai dengan makna historiografi sebagai “sejarah penulisan sejarah”— 
dimaksudkan untuk mengkaji historiografi ulama dan geneologi pondok 
pesantren di Wonosobo, semenjak Islam diperkenalkan pertama kali oleh 
para pendakwah di kawasan pegunungan ini hingga era kontemporer. 


Jika melihat pada aspek topografi, secara umum Kabupaten Wonosobo 
merupakan kawasan perbukitan dan pegunungan dengan sebagian besar 
(56.37”0) kemiringan lereng antara 15-40y0. Ditinjau dari ketinggiannya, 
Kabupaten Wonosobo terletak pada ketinggian 250-2.250 Mdpl. Sementara 
ditinjau dari struktur geologi, Kabupaten Wonosobo termasuk dalam jenis 
pegunungan muda. Dari sinilah dapat dikatakan bahwa Wonosobo memiliki 
kekayaan alam yang melimpah, dengan panorama indah dan memiliki 
potensi di sektor pertanian, pariwisata, kehutanan dan perdagangan. 


Tidak hanya keunggulan pada kekayaan alam, Wonosobo juga 
menyimpan peradaban yang tinggi. Kawasan ini merupakan salah satu 
wilayah yang banyak melahirkan ulama-ulama besar serta pondok pesantren 
sebagai basis dalam mendidik para santri dan penyebaran agama Islam. Sejak 
zaman dulu, Wonosobo sudah dikenal dengan peradaban adiluhung, yakni 
sebagai pusat penyebaran agama-agama besar, pusat peradaban, kebudayaan, 
pariwisata dan pemerintahan. Wonosobo juga memiliki potensi yang sangat 
penting dan menarik untuk digali keberadaannya, yakni berupa banyaknya 
manuskrip kitab-kitab kuno tinggalan para ulama yang “G/im “allamah yang 
berperan penting dalam penyebaran agama Islam di Wonosobo. 


71 Nurhayati, “Penulisan Sejarah (Historiografi): Mewujudkan Nilai-Nilai Kearifan Budaya Lokal 
Menuju Abad 21,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP Universitas Muhammadiyah 
Palembang, 2 Juni 2016, (1, no. 1, 2016), hal. 257. 


8 Fajriudin, Historiografi Islam Konsepsi dan Asas Epistemologi Ilmu Sejarah dalam Islam, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2018), hal. 156. 


 Ibid., hal. 158-164. 
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Banyak ulama Wonosobo yang memiliki karya-karya monumental 
berupa kitab maupun salinan kitab dari para ulama besar lainnya di masa 
lampau. Manuskrip kitab kuno karya para ulama besar Wonosobo ini 
membuktikan bahwa tradisi keilmuan para ulama saat itu sudah sangat 
tinggi, namun sayang sampai saat ini masih banyak yang belum tergali, baik 
biografi, sejarah maupun karya kitabnya yang sebagian sudah rapuh dimakan 
usia, tidak terawat dengan baik dan bahkan hilang karena banyak faktor. 


Hal itu tentu sangat disayangkan, sebab hasil karya keilmuan para ulama 
Wonosobo yang terkenal adiluhung tersebut tidak diketahui oleh generasi 
penerus, baik para santri maupun akademisi. Untuk itu, diperlukan adanya 
satu langkah strategis guna menyelamatkan berbagai karya dan naskah kuno 
warisan para ulama Wonosobo tersebut, berikut dengan biografi para 
penulisnya. Tujuannya tidak lain adalah sebagai media pembelajaran bagi 
generasi sekarang maupun generasi yang akan datang. 


B. Tentang Buku Ini 


Buku Sejarah Perkembangan Islam di Wonosobo: Historiografi Ulama dan 
Pesantren ini disusun dengan beberapa tujuan. Secara umum, tujuan 
penulisan buku ini adalah untuk melakukan identifikasi dan inventarisasi 
kiprah, pemikiran, gagasan, konsep dan kontribusi para penyebar Islam di 
Wonosobo. Sedang secara khusus, penulisan buku ini bertujuan sebagai 
berikut: pertama, untuk mengkaji dan menelusuri jejak sejarah dan peran 
ulama Wonosobo dalam penyebaran Islam di Wonosobo dan sekitarnya, 
kedua, untuk mengkaji jejak perjuangan, suri tauladan dan peninggalan ulama 
Wonosobo, ketiga, untuk mengkaji jejak sejarah dan peran pondok pesantren 
di Wonosobo, Keempat, untuk menjadi bahan kajian dan penelitian serta 
rujukan dari karya kitab para ulama Wonosobo bagi para santri, akademisi, 
dan masyarakat pada umumnya, serta, kelima, sebagai bahan rujukan dalam 
pengembangan wisata religi di Wonosobo. 


Penyusunan buku ini mengacu pada dua metode, yaitu: pertama, metode 
yuridis normatif. Metode ini digunakan sebagai cara untuk melakukan 
pengayaan bahan-bahan dalam penulisan yang dilakukan dengan 
mempelajari berbagai buku sejarah, manuskrip, naskah kuno, kitab-kitab 
yang relevan serta dokumen, laporan, dan literatur lainnya. Metode ini 
sangat berguna terutama yang berkaitan dengan perkembangan pesantren di 
Wonosobo, £edua, metode yuridis empiris. Metode ini merupakan metode 
sosio legal yang menekankan pada data primer yang berasal dari lapangan. 
Pengambilan data berupa studi dokumentasi, interview dan studi literatur yang 
berkaitan dengan tema penulisan, yakni yang terkait dengan ulama 
Wonosobo dan karya-karyanya. 
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Untuk keperluan tersebut, diperlukan adanya sumber data yang dipakai 
sebagai sumber utama penulisan. Adapun sumber data yang dijadikan 
sebagai dasar dalam penulisan buku ini terdiri dari: pertama, data primer, 
antara lain berupa manuskrip dan kitab kuno, serta buku sejarah atau 
historiografi masing-masing ulama dan pondok pesantren yang ada di 
Wonosobo, kedua, data sekunder, antara lain berupa tulisan-tulisan ilmiah 
dari para pakar yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti 
ataupun yang berkaitan dengan bahan data primer, meliputi literatur- 
literatur, makalah-makalah, jurnal ilmiah, dan hasil-hasil penelitian 
sebelumnya, dan: Xetiga, data tersier, antara lain berupa bahan-bahan yang 
bersifat menunjang bahan data primer dan bahan data sekunder, seperti 
kamus, ensiklopedia, artikel-artikel pada koran/sutat kabar dan majalah- 
majalah yang relevan dengan fokus tema penulisan buku. 


Sedangkan metode pengumpulan dan analisis terhadap data yang 
diperoleh dilakukan dengan langkah: pertama, pengumpulan data primer 
melalui penelitian lapangan berkaitan dengan dokumentasi peninggalan 
sejarah perkembangan Islam di Wonosobo dengan menggunakan metode 
dokumentasi, £edua, pengumpulan data sekunder melalui penelitian pustaka 
terhadap bahan buku primer (manuskrip, naskah kuno, kitab, buku sejarah 
lainnya), bahan data sekunder (literatur, jurnal dan media massa yang 
relevan), bahan data tersier (kamus, ensiklopedia dan lain-lain), £etiga, hasil 
pengumpulan data primer dan sekunder diperkuat dengan diskusi terbatas 
melalui Focus Group Discussion (FGD) dengan melibatkan multipihak yang 
berhubungan langsung dengan sejarah perkembangan Islam di Wonosobo, 
dan, keempat, semua data yang diperoleh secara teoritis dan empiris 
selanjutnya akan diverifikasi dan diolah dengan melihat hubungan dan 
keterkaitan yang satu dengan yang lain. 


Oleh 
karenanya, — buku 
ini ditulis dengan 
pendekatan 
historis-deskriptif. 
Pendekatan 
historis dilakukan 
untuk 
mengkonstruksi 
masa lalu secara 
sistematis dan 
objektif, — dengan 
mengumpulkan, 
memverifikasi dan Aktifitas para santri mustami'In dan jama'ah Masjid al- 
Manshur Kauman, sekira tahun 1970-1980 

(Doc. Istimewa) 


mendisertasikan 
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bukti untuk mendapatkan fakta, lalu mencapai konklusi yang dapat 
dipertahankan. Sedangkan pendekatan deskriptif digunakan untuk 
menyusun secara sistematis bidang-bidang tertentu secara faktual dan 
cermat. Di dalamnya juga dikaji komponen-komponen pembentuk 
geneologi pesantren berikut dengan warisan dan peninggalan nilai, etika dan 
sistem pembelajaran yang melingkupinya. Konvigurasi dari data-data ini 
kemudian disajikan secara deskriptif naratif dalam buku Sejarah Perkembangan 
Islam di Wonosobo: Histortografi Ulama dan Pesantren. JAK. BR) 


C. Pesantren dan Destinasi Wisata Religi di Kabupaten Wonosobo 
1. Wonosobo Kota Santri 


Wonosobo merupakan sebuah kabupaten yang memiliki ratusan 
pesantren dan ribuan santri yang belajar di dalamnya. Pada tahun 2023, 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Wonosobo mencatat 219 pondok 
pesantren yang ada di Kabupaten Wonosobo.! Melihat potensi pesantren 
ini, maka tidak berlebihan bila Wonosobo disebut sebagai “Kota Santri,” 
Keberadaan pesantren di Wonosobo ini tidak terlepas dari perjuangan para 
ulama dan kyai semenjak proses Islamisasi Wonosobo, zaman penjajah 
hingga era sekarang. 


Para kyai dan ulama di Wonosobo telah mewariskan tradisi kejuangan 
dalam menyebarkan agama Islam melalui serangkaian kegiatan pembelajaran 
di pesantren, baik yang dilakukan secara sorogan, bandongan, maupun hafalan 
dan cara lainnya. Selain itu, mereka juga meninggalkan karya-karya berupa 
kitab-kitab yang dijadikan sebagai media dan sarana pembelajaran di 
pesantren. Secara umum, kitab-kitab yang diajarkan di pesantren —yang 
lazim disebut kitab kuning— merupakan kitab klasik dalam beragam tema, 
seperti 'agidah, tafsir, hadits, ilmu hadits, figh, ushil figh, akblag, tashawwuf, 
sejarah (tarikh), ilmu alat (gramatika Arab) dan sebagainya. 


Melalui kajian dan pendalaman kitab kuning ini, para santri 
diperkenalkan dengan ajaran Islam yang kdfjah, wasathiyah (moderat) dan 
selalu relevan dengan perkembangan zaman peradaban manusia (shdlih likulli 
al-azminah wa al-amkinah). Oleh karenanya, pesantren menjadi harapan bagi 
pengembangan wawasan keislaman para santri menjadi pribadi yang tidak 
saja paham ilmu agama (agih), namun juga shdlih (berkarakter baik) dan 
akram (mulia). Dengan demikian, keberadaan pesantren menjadi sangat 
penting dalam wujudkan santri sebagai generasi pembawa panji risd/ah Islam 
rahmatan li al alamin. 


10 Lihat, PD-Pontren Kemenag Wonosobo, “Daftar Pondok Pesantren Kab. Wonosobo Tahun 
2023," (arsip tidak diterbitkan). 
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Dalam ingatan kita, pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam 
tradisional yang telah mengakar kuat dan menyatu dengan kehidupan 
masyarakat. Para santri tinggal dan menetap di asrama. Mereka belajar dan 
mendaras al-Jura'an dan kitab kuning secara langsung dalam arahan dan 
bimbingan para kyai dan menjadikan kyai sebagai teladan dalam kehidupan 
sehari-hari. Bangunan pondok, —selain masjid atau mushalla— terkadang 
tidak saja dijadikan sebagai tempat istirahat semata, namun juga sebagai 
tempat belajar-mengajar, berdo'a dan aktivitas santri lainnya. 


Selama ini pondok pesantren identik dengan kegiatan ngaji (akta'lim wa 
alta'allum) dan pendalaman ilmu agama (tafagguh fi a-diny dengan 
menjadikan kitab kuning (a-kutub al-shafra) sebagai rujukan utamanya. 
Namun dalam perkembangan berikutnya, —utamanya di Wonosobo— 
mulai bermunculan lembaga-lembaga pendidikan formal yang didirikan oleh 
pondok pesantren. Yayasan Al-Asy'ariyah —sebagai induk utama PPTO Al- 
Asyariyah— merupakan pelopor pengembangan ini. Berdirinya SMP-SMA 
Takhassus Al-Guran pada tahun 1989, telah menginspirasi pondok 
pesantren lainnya untuk mendirikan pendidikan formal dan juga lembaga- 
lembaga pelatihan. Langkah ini merupakan salah satu transformasi dan 
metamorfosis dari pesantren yang semula hanya fokus pada pendalaman 
ilmu agama an sich, menjadi sebuah lembaga pendidikan keagamaan yang 
memadukan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam sistem 
pembelajarannya. 


Disusul pada era selanjutnya, mulai berkembang pula branding dari 
pesantren yang secara khusus memiliki keunggulan, kompetensi dan 
orientasi tertentu, seperti pesantren tahfidz, pesantren ilmu alat, pesantren 
lansia, pesantren anak-anak, pesantren entrepreneur, pesantren agrikultur, dan 
sebagainya. 'Teroboson kalangan pesantren dengan menyematkan 
kompetensi khusus dalam lembaga ini semakin menarik minat warga 
masyarakat untuk memasukkan putra-putrinya ke dalam pesantren. Dari sini 
maka semakin menunjukkan bahwa pesantren selalu dapat menjawab 
dinamika perkembangan zaman. 


Warna lain dari dinamika pesantren hari ini adalah hadirnya “pesantren 
hijau”, yakni keberadaan pesantren yang memiliki perhatian pada kelestarian 
lingkungan dan ekosistem hayati. Pesantren hijau —yang lebih dikenal 
dengan istilah “ekopesantren,”"— merupakan pendekatan pendidikan di 
lingkungan pesantren yang berfokus pada kesadaran lingkungan, konservasi 
sumber daya, dan penerapan prinsip-prinsip ramah lingkungan. Konsep ini 
menggabungkan ajaran agama Islam yang mengajarkan tentang cinta kasih 
dan kewajiban menjaga alam semesta dengan praktek praktis yang 
berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. 
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Dalam konteks “ekopesantren,” pengenalan nilai-nilai lingkungan bukan 
hanya sekadar pembelajaran teoritis, tetapi juga sebuah panggilan untuk 
mengubah paradigma dan tindakan dalam kehidupan sehari-hari. Para santri 
dipandu untuk memahami kedalaman makna dan implikasi dari ajaran Islam 
terhadap keberlanjutan alam. Pada tataran praktisnya, diperlukan adanya 
kajian figh lingkungan bagi para santri. 


Di Wonosobo sendiri terdapat beberapa pesantren yang memiliki 
kepedulian terhadap kelestarian lingkungan dan agrikultur, seperti Pesantren 
Darunnajah Kepil yang sering membersihkan sampah-sampah di sungai, 
Pesantren al-Anwar Jawar dan Darul Ishlah Kertek dengan tanaman sayur- 
mayurnya, PPA Safiinatunnaja Kalibeber dan Pesantren Ar-Ridwan 
Selomerto dengan budidaya ikannya, Pesantren Al-Manshur Kauman 
dengan tetumbuhan rindang dan aneka satwa yang berjejer di lingkungan 
pesantren dan sebagainya. Upaya-upaya ini semakin menjadikan lingkungan 
pesantren sebagai kawasan yang hijau dan asri sehingga menjadikan para 
santri betah tinggal dan belajar di pesantren. Selain itu, hasil dari kegiatan ini 
dapat pula dimanfaatkan untuk menopang kelangsungan pesantren. 


2. Wisata Religi di Wonosobo 


Wonosobo terkenal sebagai salah satu kawasan yang kaya akan destinasi 
wisata. Tak hanya banyak, variasi jenis wisata yang ada di Wonosobo juga 
sangat beragam. Mulai dari wisata alam, wisata edukasi, wisata sejarah, wisata 
budaya, wisata kuliner hingga wisata religi. Salah satu jenis wisata budaya ke 
objek wisata tertentu yang banyak peminatnya adalah wisata religi (spiritual 
tourism). Wisata religi adalah jenis wisata yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan rohani manusia demi memperkuat iman dengan cara mendatangi 
tempat-tempat yang berhubungan erat dengan tokoh, sejarah dan tempat 
ibadah suatu agama. Tempat yang didatangi dikenal memiliki sisi religius 
sehingga dapat meningkatkan sisi religius seseorang ketika melakukan 
kegiatan di tempat tersebut. Adapun destinasi wisata yang dikunjungi 
berkaitan dengan adat istiadat dan kepercayaan masyarakat, seperti 
peninggalan tempat ibadah, makam tokoh besar agama, hingga museum. 
Dengan mendatangi tempat-tempat tersebut, harapannya manusia menjadi 
rajin beribadah agar mendapat keberkahan dalam hidup. 


Menurut Nyoman S. Pendit, wisata religi merupakan kegiatan 
melakukan perjalanan dengan tujuan mendapatkan kenikmatan, kepuasan 
serta pengetahuan. Wisata religi banyak dilakukan oleh perorangan atau 
rombongan ke tempat-tempat suci, ke makam-makam orang besar, atau 
pemimpin yang diagungkan, ke bukit atau ke gunung yang dianggap 
keramat, tempat pemakaman tokoh atau pemimpin sebagai manusia ajaib 
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penuh legenda. Wisata religi mempunyai makna yang dapat dijadikan 
pedoman untuk menyampaikan syiar Islam dan dapat pula dijadikan sebagai 
pelajaran (ibrah) untuk mengingat ke-Esaan Allah, mengajak dan menuntun 
manusia Supaya tidak tersesat kepada as atau kekufuran.!2 


PN na le AN PO 


Ka ame ae ms tas! 
NP? 2 PA SPA Ag tr 
aan KA C3 Sl a G 
pe 3 LX 


TAN engan 


2 In PA 


Kutipan Kidung Rumekso ing Wengi dalam Aksara Pegon, tahun 1809 M 
(Sumber: https://alif.id/) 


11 Nyoman S. Pendit, Ilmu Pariwisata: Sebuah Pengantar Perdana, (Jakarta: Pradnya Paramita, 
2002), hal. 24. 


12 Rita Mustika, dkk, “Strategi Pengembangan Potensi Wisata Religi dalam Meningkatkan 
Perekonomian Masyarakat,” dalam Prosiding Hukum Ekonomi Syariah UNISBA Bandung (Vol. 6, No. 2, 
Agustus 2022), hal. 249. 
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Wisata religi kemudian menjadi tren baru bagi masyarakat di Indonesia, 
—baik kalangan masyarakat perkotaan maupun pedesaan— untuk 
meningkatkan spiritualitas dirinya, dengan mengunjungi tempat-tempat 
tertentu yang dijadikan sebagai destinasi wisata religi. Pada setiap tempat ini 
selalu terkandung kearifan lokal (docal genius) yang menjadi karakteristiknya. 
Oleh karenanya, dibutuhkan perhatian lebih dari para pihak yang 
berkompeten untuk mewujudkan destinasi wisata yang layak dikagumi dan 
dikunjungi. 


Partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan kearifan lokal, seperti 
kegiatan zikir dan doa bersama di makam ulama, kenduri masal, 
pengembangan kebun santri, pengelolaan ekopesantren, pasar wisata santri 
dan ragam destinasi lainnya harus terus didorong sehingga menjadi event 
wisata religi yang membanggakan. Kata kunci pengembangan wisata religi 
terletak pada implementasi kearifan lokal dan gerakan sosial masyarakat yang 
melingkupinya. Dari sini, maka akan lahir budaya adiluhung yang dapat 
menumbuhkembangkan kesadaran moderasi beragama dan bermasyarakat. 


Untuk itu, diperlukan adanya tata kelola yang baik pada destinasi wisata 
religi yang ada di Wonosobo. Hal ini mengingat ziarah makam ulama 
menjadi kegiatan rutinan yang dilakukan oleh muslim Wonosobo, utamanya 
pada waktu liburan, hari istimewa keagamaan Islam atau pada saat terdapat 
hajat khusus. Tradisi ziarah makam dilaksanakan secara turun-temurun dan 
diwariskan dari generasi ke generasi hingga sekarang. Para ahli 
mengemukakan bahwa ziarah kubur merupakan suatu upaya yang dilakukan 
untuk mengingat kebaikan atau jasa-jasa orang yang telah meninggal dengan 
membaca al-Yuran, tahlil, istigahtsah dan berdoa memintakan ampun 
kepada Allah Swt. Selain itu, ziarah makam diyakini dapat memberikan 
energi positif berupa ketentraman jiwa serta diyakini dapat dijadikan sebagai 
wasilah (perantara) atas segala doa yang dipanjatkan kepada Allah Swt. 


Di Wonosobo sendiri, terdapat puluhan —bahkan ratusan— makam 
ulama yang dapat dijadikan sebagai destinasi wisata religi dan ziarah makam. 
Seperti makam Kyai Ageng Wonosobo, Kyai Karim, Kyai Walik, petilasan 
Kyai Kaladete, makam Syekh Abdullah @uthbuddin, Syekh Abdullah 
Selomanik, Syekh Umar Sutradana, Syekh Jalaludin Suyuthi, Sayyid Awud, 
KH. Ali Marhamah, Kyai Raden Singosuto, Syekh al-Masyayikh KH. R. 
Abdul Fattah, KH. R. Manshur, KH. Muntaha al-Hafidz, KH. Idris, dan 
ulama-kyai lainnya. Tokoh-tokoh tersebut merupakan para ulama yang 
berperan dalam mengembangkan agama Islam dan pondok pesantren di 
Wonosobo. (FH ERJ 


BAB II 
DINAMIKA PERKEMBANGAN ISLAM 


DI WONOSOBO 


A. Proses Islamisasi Nusantara 


Islam di Nusantara (baca: Indonesia) memiliki karakteristik yang khas 
bila dibandingkan dengan Islam di Timur Tengah dan sejumlah negara 
lainnya. Karakteristik dimaksud bukan terletak pada substansi (ushiiliyah) 
ajarannya, akan tetapi lebih pada pengamalan dan tradisi-tradisi yang melekat 
pada pemeluk Islam itu sendiri. Kenyataan ini diyakini karena para 
pendakwah (muballighy pada zaman permulaan Islam di Nusantara, lebih 
memilih jalan damai, adaptif dan mampu melakukan akulturasi budaya 
dengan masyarakat setempat, ketimbang memaksakannya dengan corak 
Islam yang berkembang di negara asalnya.! 


Para penyebar Islam di Nusantara merupakan kaum sufi. Mereka 
membawa ajaran ini dengan tidak menimbulkan keguncangan yang berarti di 
tengah masyarakat karena Islam yang baru datang itu tidak melarang mereka 
menjalankan adat istiadat, tradisi maupun kebudayaan Nusantara. 
Masyarakat pribumi yakin benar bahwa Islam tidak memisahkan masa kini 
mereka dengan masa lalunya. Mereka juga melihat tingginya toleransi yang 
diperlihatkan Islam. Hal ini dibuktikan dengan berdirinya masjid yang 
berdampingan dengan pura atau kuil atau kuburan Muslim yang ditulis 
dengan rumus-rumus Hindu.? 


1 Edi Rohani, Menyusuri Jejak Peradaban: The Authorized Biography of Mbah Ahmad Alim Bulus, 
cet. 3, (Wonosobo: eLKLIM, 2018), hal. 10. 


2 Adil Muhyiddin al-Allusi, al-Urtibatu wa al-Islamu ft Janiibi Syargi Asia: al-Hindu wa Indonesia, 
(Terj. Salim Basyarahil), (Jakarta: Gema Insani Press, 1992), hal. 25. 
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Menurut Haji Abdul Karim Amrullah (1908-1981), Islam masuk ke 
negeri-negeri Melayu, —termasuk Nusantara,— sejak abad pertama Hijriah 
atau sekitar abad ke-VII M.3 Teori ini mendasarkan pada informasi yang 
terdapat dalam sebuah naskah Tiongkok tahun 625 M yang mengambarkan 
bahwa pada zaman Kerajaan Srivijaya telah ada sekelompok bangsa Arab 
yang tinggal di Barus, pantai barat Sumatera.t Bila merujuk temuan ini, maka 
proses islamisasi Nusantara telah dimulai semenjak zaman Rasulullah Saw. 
masih hidup, yakni sekitar tahun 630 M. Memperkuat pendapat ini, A. 
Hasymy (1914-1998), mengetengahkan sebuah catatan Kekaisaran Cina 
Dinasti Tang (618-907 M) yang menyebutkan bahwa pada tahun 630-655 M 
(abad VII M), terdapat sebuah kerajaan bernama Ta Shi (Ta Chi) di gugusan 
pulau-pulau Melayu yang telah menjalin hubungan diplomatik dengan negeri 
Cina. 


Sementara itu, Ahmad Baso menyimpulkan bahwa Islam masuk ke 
Nusantara pada masa Khalifah “Utsman ibn “Affan r.a (576-655 M/35 H) 
yang ditandai dengan kedatangan utusan Khalifah “Utsman ke Istana Cina di 
tahun 30 H/651 M, yang notabene hanya berselang sekitar 20 tahun dari 
wafatnya Rasulullah Saw. (11 H/632 M). Menurutnya, Ta Shi adalah sebutan 
Cina untuk suku @uraisy, dan orang yang mengenakannya disebut al- 
Ouraisy. Sementara itu, gelar Raja Arab itu ditulis Han-yi-mo-mo-ni, yakni 
Amir al-Mu'minin merujuk pada panggilan keagungan para pemimpin umat 
Islam dari empat sahabat Nabi yang utama.S Para delegasi Ta Shi tersebut 
diutus untuk berdakwah dan memperkenalkan Daulah Islam yang belum 
lama berdiri. Dalam perjalanan yang memakan waktu empat tahun ini, 
mereka sempat singgah di Kepulauan Nusantara. Pada tahun 674 M, Dinasti 
Umayyah telah mendirikan pangkalan dagang di pantai barat Sumatera, 
bahkan Mw'awiyah ibn Abu Sufyan (w. 680 M) dikabarkan pernah datang ke 
Kalingga (Ho-Ling) dan berhasil mengislamkan Raja Jay Sima (Putra Ratu 
Sima). Terdapat pula informasi setelah terjadinya kerusuhan Kanton 
(Kongfu) dan daerah Sumatera pada tahun 718 M, Raja Sri Indravarman 
(Raja Srivijaya) berkenan masuk Islam pada masa Khalifah Umar ibn “Abd 
al-Aziz (w. 720 M), Khalifah Dinasti Umayyah yang berkuasa pada tahun 
717-720 M7 


3 HAMKA, Sejarah Umat Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hal. 20. 


4 Ahmad Hasjmy, Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia, cet. ke-2, (Bandung: Al- 
Ma'arif, 1993), hal. 4. 


5 Ibid., hal. 179-180. 


6 Ahmad Baso, Islamisasi Nusantara dari Era Khalifah Usman bin Affan hingga Walisongo (Studi 
tentang Asal-usul Intelektual Islam Nusantara), cet. 1, (Tangerang Selatan: Pustaka Afid, 2018), hal. 73. 


7 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah., hal. 27-28. 
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Dalam Tarich Ateh, H. M. Zainuddin mencatat bahwa pada tahun 82 
H/717 M, terdapat rombongan Zahid, komandan dari suatu Armada Persia 
yang terdiri dari 33 buah kapal. Dalam perjalanan ke Cina, mereka singgah di 
Malaya, Kedah, Siam, Kamboja, Annam, Jawa, Brunai, Makassar, 
Kalimantan dan Maluku. Bahkan beberapa buah kapalnya singgah di pesisir 
Aceh.8 Abu Hasan al-Mas'udi menyebut bahwa perairan Cina dan India 
ramai dilayari kapal-kapal umat Islam (yardkib al-Islam)? Dan sejak itu pula, 
para pelaut dan pedagang Muslim terus berdatangan ke Nusantara. Mereka 
membeli hasil bumi dari Nusantara sambil menyebarluaskan ajaran Islam. 
Lambat laun penduduk Nusantara mulai memeluk Islam, meskipun belum 
secara besar-besaran. 


Aceh —daerah paling barat dari Kepulauan Nusantara— adalah 
kawasan yang pertama sekali menerima agama Islam. Bahkan di Acehlah 
kerajaan Islam pertama di Indonesia berdiri, yakni Samudera Pasai atau 
Samudera Darussalam yang dibangun oleh Sultan Malik al-Shaleh (w. 1297 
M) setelah keruntuhan Kerajaan Sriwijaya. Marcopolo (1254-1324) — 
seorang pedagang dan penjelajah Venesia, —menyebutkan bahwa pada saat 
persinggahannya di Pasai tahun 692 H/1292 M, ia telah menemukan banyak 
orang Arab yang menyebarkan Islam. Begitu pula berita dari Ibnu Battuthah 
(1304-1368) —seorang pengembara Muslim dari Maghribi— ketika singgah 
di Aceh tahun 746 H/1345 M, ia mencatat bahwa mazhab Imam Syafri 
(150-204 H/767-819 M) telah tersebar di Aceh. Bukti lainnya adalah 
ditemukannya makam seorang Muslimah bernama Fathimah binti Maimun 
bin Hibatullah di Leran, Gresik, Jawa Timur yang tertulis tanggal wafatnya 
Jum'at, 7 Rajab 475 H/25 Nopember 1082 M.19 


Sementara itu, menurut sumber cerita #utur (kronik) yang berkembang 
di pedesaan Jawa, disebutkan bahwa mula-mula peradaban Islam di Pulau 
Jawa dimulai dari kedatangan rombongan Syekh Syubakir (Muhammad al- 
Bagir al-Farsi)! yang diutus oleh Sultan Turki ke pegunungan Tidar 
Magelang untuk memasang “tumbal,” membuka perkampungan (babad alas), 
dan menyebarkan Islam. Kedatangan Syekh Syubakir tersebut terjadi jauh 


8 Panitia Seminar, Risalah Seminar Sedjarah Masuknja Islam ke Indonesia, (Medan: Panitia 
Seminar Sedjarah Masuknja Islam ke Indonesia, 17-20 Maret 1963), hal. 113. 


? Abu al-Hasan Ali ibn al-Husain ibn Ali al-Mas'udi, Muriij al-Dzahab wa Ma'ad al-Jauhar, jilid 1, 
(Beirut: Maktabah “Asyhirah, 2005), hal. 117-118. 


10 Hoesein Djajadiningrat, Tinjauan Kritis tentang Sejarah Banten, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), 
hal. 21: 274-278. 


11 Mundzir Nadzir, Fafirri ila Allah, (Surabaya: Maktabah Ahmad ibn Sa'id ibn Nubhan wa Auladih: 
tt), hal. 7. Anjar Any, Rahasia Ramalan Jayabaya Ranggawarsita dan Sabdapalon, (Semarang: CV. 
Aneka Ilmu, 1984), hal. 76-78. 
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sebelum kedatangan Syekh Jumadil Kubra (w. 1376 M/797 H) dan para 
saudagar dari Campa (Vietnam) maupun Gujarat (India).!? 


Sampai dengan abad ke-VIII H/XIV M, belum ada pengislaman 
penduduk Nusantara secara besar-besaran. Baru pada abad ke-IX H/XV M, 
penduduk pribumi memeluk Islam secara massal yang ditandai dengan 
kehadiran Walisongo, berdirinya kerajaan-kerajaan bercorak Islam di 
Nusantara,!? dan disusul dengan migrasi kaum “Alawiyyin dari Hadramaut, 
Yaman ke Nusantara yang kemudian berbaur dan menikah dengan 
penduduk setempat. !4 


B. Proses Islamisasi Wonosobo di Zaman Walisongo 


Proses penyebaran dan perkembangan Islam di Tanah Jawa abad ke- 
XIV M tidak terlepas dari peran Walisongo yang merupakan tokoh sentral 
dalam penyebaran Islam di Jawa dan di Nusantara umumnya.!? Walisongo 
adalah sebuah majelis dakwah yang pertama kali didirikan oleh Sunan Gresik 
(Maulana Malik Ibrahim) pada tahun 1404 M/808 H). Lembaga dakwah ini 
berisi tokoh-tokoh penyebar Islam yang berdakwah secara terorganisir dan 
sistematis melakukan usaha-usaha pengislaman masyarakat Jawa dan pulau- 
pulau lain di sekitarnya.!5 


Menurut KH. Mohammad Dahlan, majelis dakwah Walisongo terdiri 
atas 8 (delapan) angkatan karena mereka tidak hidup pada saat yang persis 
bersamaan, namun satu sama lain mempunyai keterkaitan erat, baik dalam 
ikatan darah, pernikahan, maupun dalam hubungan guru-murid. Bila ada 
seorang anggota majelis yang wafat, maka posisinya digantikan oleh tokoh 
lainnya.'? Namun demikian, secara umum, tokoh-tokoh yang dipersepsikan 
sebagai Walisongo adalah Maulana Malik Ibrahim (w. 1419 M), Sunan 
Ampel (w. 1481 M), Sunan Bonang (1465-1525 M), Sunan Drajat (w. 1522), 


12 Wahib Wahab (peny.), Syeikh Jumadil Kubra Punjer Walisongo Perspektif Historis, Arkeologis, 
Sosiologis, Antropologis dan Religius, cet. I, (Mojokerto: Pemerintah Kabupaten Mojokerto, 2016). 


13 Dengan demikian, dapatlah dibuat suatu sintesis bahwa Islam masuk ke Nusantara melalui 
beberapa fase (tahapan), yaitu tahap permulaan (Abad ke-VII M), tahap pembentukan dan penyebaran 
masyarakat Islam (abad ke-XIll-XVI M). Hasan Mu'arif Ambary, Menemukan Peradaban: Jejak 
Arkeologis dan Historis Islam Indonesia, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1988), hal. 55-58. 


14 LW.C Van den Berg, Le Hadhramout Et Les Colonies Arabes Dans L'archipel Indien, (Belanda: 
Impr. Du Gouvernement, 1886), dikutip dalam http://www.wikipedia.org. 


15 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994) hal.113-119. 


18 Umi Faridah, Syekh Maulana Malik Ibrahim: Studi tentang Islamisasi di Jawa, (Surabaya: al- 
Ikhlas, 1997). 


17 KH. Mohammad Dahlan, Kenang-kenangan Haul Sunan Ampel Ke-544, (Surabaya: Penerbit 
Yayasan Makam Sunan Ampel, 1989), hal. 11. 
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Sunan Giri (1442-1506 M), Sunan Kalijaga (1455-1586 M), Sunan Kudus 
(1550), Sunan Muria (1551) dan Sunan Gunungjati (1448-1568 M).!s 


Proses Islamisasi Nusantara juga dilakukan oleh para Wali Nukbah (wali 
pengganti) atau Wali Nubuwa” (wali Nubuwat atau memiliki “rubuwwah” 
kewalian).20 Dalam Soeloek Walisana, Sunan Giri 11 mengatakan “.. wali noekba 
kemawon, tegesipoen wali toetoetan, (samboengan, wali anakan) ... wali nubuwwah.” 
Salah satu tokoh yang menjadi Wali Nukba atau Wali Nubuwat adalah Ki 
Gede (Kyai Ageng) Wanasaba.2! Sebutan “Ki?” adalah sebutan untuk seorang 
lelaki pada umumnya, sedangkan tambahan “Ageng” atau “Gede” adalah 
penanda bahwa tokoh tersebut benar-benar pemimpin pada suatu daerah 
tertentu atau tokoh dengan kesaktian yang legendaris dalam cerita tutur 
rakyat.2? Gelar ini digunakan pada masa awal masuknya Islam di Pulau Jawa, 
yaitu kira-kira semenjak keruntuhan Majapahit hingga awal berdirinya 
kerajaan-kerajaan Islam. Dengan demikian, maka Ki Gede Wonosobo — 
yang diperkirakan wafat pada tahun 1529 M— merupakan tokoh yang 
memimpin daerah Wonosobo. 


Menurut Widji Saksono, Ki Gede Wanasaba adalah salah satu murid 
Sunan Ampel.2 Dalam Serat Centhini disebutkan bahwa Ki Ageng Wanasaba 
—yang semula memiliki nama Dyah Dukuh atau Raden Jaka Dukuh— 
merupakan putra Ki Ageng Tarub dan Dewi Nawang Wulan,2# yang diambil 


18 W.L. Olthof, Babad Tanah Jawi Mulai dari Nabi Adam Sampai Tahun 1647, (Alih bahasa: HR. 
Sumarsono), cet. 1, (Yogyakarta: Narasi, 2014): Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo: Buku Pertama yang 
Mengungkap Wali Songo Sebagai Fakta Sejarah, cet. 1, (Jakarta: Pustaka IIMaN dan LTN PBNU, 
2012). 


19 Nukbah merupakan serapan Jawa dari kata nugaba, yang bermakna wali yang menjaga syariat 
Islam, atau serapan dari kata nawbah, sebagai masdar dari fi'il madli kata naba dan merupakan muradif 
bagi kata'ugbah atau badal yang artinya wakil, belakangan, atau pengganti. Menurut Kamus al-Munjid, 
nugba berarti belakangan atau pengganti. Lois Ma'luf, al-Munjid ft al-Lughah wa al-A'lam, (Bairut: Dar 
al-Fikr, 1937), hal. 545: 924. 


20 Wiji Saksono, Mengislamkan Tanah Jawa: Telaah atas Metode Dakwah Walisongo, (Bandung: 
Mizan, 1995), hal. 329. 


21 Soesoehoenan ing Giri (Sunan Giri II), Serat Soeloek Wali Sana Djilid I-!I, (editor: Hardjawidjaya), 
(Kediri: Boekhandel Tan Khoen Swie, 1938), hal. 57. 


22 G. Moedjanto, Konsep Kekuasaan Jawa: Penerapannya Oleh Raja-raja Mataram, (Yogyakarta: 
Kanisius, 1987), hal. 20, 84, 104. Bandingkan H.J. de Graaf, dan TH.G. TH. Pigeaud, Kerajaan Islam 
Pertama di Jawa: Tinjauan Sejarah Politik Abad XV dan XVI, cet. V, (Yogyakarta: MataBangsa, 2019), 
hal. 32-33: 104. 


23 Wiji Saksono, Mengislamkan Tanah Jawa., hal. 151. 


4 Pasangan ini memiliki tiga anak, yaitu Dyah Dukuh (Ki Ageng Wonosobo), Dyah Depok (Ki 
Ageng Getas Pandawa), dan Dewi Rara Kasihan (Nyai Ageng Ngerang). Mereka diyakini sebagai orang 
yang memiliki hubungan dengan beberapa desa di Wonosobo: Dyah Depok menjadi nama Desa 
Depok, Rara Kasihan menjadi nama Desa Wonokasihan, Nyai Ageng Ngerang menjadi Klerang. Selain 
itu, terdapat pula petilasan Kyai Ageng Sela di Desa Selokromo. Daryono Suyoto, “Nglari Kang Bebadra 
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menantu oleh Syekh Majagung atau Sunan Gunung Jati. Ia kemudian diberi 
nama Syekh Ngabidullah dan dikenal dengan sebutan Syekh Wanasaba 
setelah tinggal di Wonosobo.25 Sementara KRT'. Yudodipraja memberikan 
informasi bahwa Raden Joko Dukuh belajar (nye&abet) Islam kepada Sunan 
Majagung, kemudian diambil menantu dan diberi julukan Syekh Kabidullah. 
Setelah mukim di Wonosobo, ia dikenal dengan sebutan Ki Ageng 
Wonosobo.26 


Dalam catatan pakar sejarah Jawa, —Dr. Purwadi,— Ki Ageng 
Wanasaba menikah dengan Dyah Plobowangi, putri Demang Selomerto, 
yang bertempat tinggal di Plobangan. Pada tahun 1487, ia meneruskan 
kepemimpinan Ki Demang Selomerto dan mendirikan Peguron Plobangan 
bagi para santri dari segala pelosok Nusantara yang belajar kepadanya. Pada 
tanggal 25 Mei 1489, Raden Patah, menetapkan Kademangan Selomerto — 
yang berlokasi di Plobangan— sebagai Kadipaten Wonosobo. Perjuangan 
syiar Islam Ki Ageng Wonosobo tidak hanya di wilayah Wonosobo semata, 
namun ia juga turut serta menyumbang pembangunan Masjid Agung Demak 
Bintara tahun 1492 dan membantu beberapa pesantren yang dikelola oleh 
para Dewan Walisongo.?' 


Sementara itu, dalam Soelok Wali Sana disebutkan bahwa Ki Ageng 
Getas Pandawa (Syekh Abdullah), —adik Ki Ageng Wonosobo— memiliki 
putra yang bernama Ki Ageng Sela atau Kyai Abdurrahman. Ia menikah 
dengan Nyai Bicak atau Nyai Ageng Sela —yang dalam Soelok Wali Sana 
disebut sebagai— “garwa sepoeh, asli Wanasaba.” Dari pasangan ini lahir lima 
anak perempuan yang kesemuanya menjadi Nyai Ageng, yaitu Nyai Ageng 
Lurungtengah di Wonosobo, Nyai Ageng Su'aib (Nyai Ageng Pekaringan) di 
Wonosobo, Nyai Ageng Mondalika di Bangsri, Nyai Nur Muhammad (Nyai 
Ageng Jati) di Jati dan Nyai Ageng Sulaiman di Patanen.?8' Keberadaan para 
putri Ki Ageng Sela yang menjadi Nyai Ageng di Wonosobo ini semakin 
meneguhkan bahwa di zaman Walisongo, kawasan Wonosobo telah menjadi 
pusat peradaban dan perkembangan Islam. Sebab julukan Nyi Ageng atau 


Wonosobo,” epilog dalam A. Kholig Arif dan Otto Sukatno, Mata Air Peradaban: Dua Melenium 
Wonosobo, cet. 1, (Yogyakarta: LKIS, 2020), hal. 461. 


25 KGPAA Amangkunegara III, Serat Centhini 4: Antara Cebolang dan Nyai Demang, (dituturkan 
kembali oleh Agus Wahyudi), (Yogyakarta: Cakrawala, 2015), hal. 54-55. 


26 KRT. Yudodipraja, Majapahit: Sorosilah Raja-raja, (Yogyakarta: Kasultanan Ngayogyokarto, 
1991), Samsul Munir Amin, dkk., Sembilan Wali Wonosobo: Jejak Peradaban Para Auliya di Bumi 
Kahyangan, cet. 3, (Wonosobo: UNSI@ Pres, 2023), hal. 129. 


21 Purwadi, “Sejarah Kabupaten Wonosobo” (Yogyakarta: Lembaga Olah Kajian Nusantara 
ILOKANTARAJ, 2020), dalam https://lembagalokantara.blogspot.com/2019/06/kisah-asal-usul-dan- 
silsilah-ki-ageng.html 


28 | ihat, Soelok Wali Sana, hal. 76-77. 
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Nyai Gede merupakan julukan penghormatan untuk tokoh-tokoh besar 
keagamaan dan pemerintahan yang dihormati serta memiliki kelebihan, 
kemampuan dan sifat-sifat kepemimpinan di tengah-tengah masyarakat. 


Di masa selanjutnya, terdapat keturunan Ki Ageng Anis yang juga 
berdakwah di Wonosobo, yaitu Kyai Asmorogati (R. Ngabehi Sutomerto I) 
yang mendirikan padepokan dan menyebarkan Islam di Karangsari, 
Sapuran.? Dari pernikahannya dengan Nyai R.A. Kenangawulan, lahir Kyai 
Asmorosufi (Raden Sutomarto Il), yang menurunkan KH. R. Syukur 
Sholeh, KH. R. Manshur, KH. R. Abdul Fattah, dan KH. R. M. Anshor. 
Melalui mereka, Islam kemudian tersebar ke berbagai wilayah di Ledok dan 
Gowong. Bahkan, anak cucu dari Kyai Asmorogati ini merupakan pendiri 
beberapa pondok pesantren yang masih eksis hingga kini. Sementara dari 
pernikahannya dengan Nyai Dewi Salamah, lahir KRT. Jogonegoro yang 
kelak menjadi Bupati Wonosobo.” 


Informasi lain dari Babad Kedu menceritakan proses dakwah Ki Ageng 
Makukuhan (1471-1497 M), —santri dari Sunan Kudus dan Sunan 
Kalijaga— yang berdakwah di wilayah kaki Gunung Sindoro-Sumbing, 
tepatnya di sekitar Garung (wewengkon Garung) dan Temanggung. Diceritakan 
bahwa Ki Ageng Makukuhan yang memiliki nama kecil Jaka Teguh ini 
belajar pada Sunan Kudus di Masjid Tie Lieng Sieng Glagahwangi Kudus. 
Setelah dirasa cukup, —atas saran Kyai Kasan Besari (Ki Jenggot Putih),— 
Jaka Teguh diminta untuk memperdalam agama Islam kepada Sunan 
Kalijaga. Ia kemudian diutus untuk menyebarkan Islam di Kedu, hingga 
sampai di Garung. Selain syiar Islam dengan pendekatan budaya, ia juga 
mengajarkan tata cara bertani dan bercocok tanam, terutama tanaman padi 
dan tembakau.?2 


Sementara itu, ayah Sunan Kalijaga, —Tumenggung Wilatikta (w. 
1486), Bupati Tuban,— di masa tuanya juga dikabarkan melakukan dakwah 
di seputar Gunung Bismo. Dikisahkan bahwa pada tahun 1480-an, 
Tumenggung Wilatikta —yang juga dikenal dengan nama Raden Haryo 
Wilwatikta atau Raden Ahmad Sahuri— menyerahkan jabatannya kepada Ki 
Gede Ngraseh. Ia kemudian meninggalkan Kadipaten Tuban dan berkelana 


29 M. Yusuf MN, dkk, Ensiklopedia Wonosobo Kebudayaan, (tt: Kemendikbud RI dan Bimalukar 
Creativa, 2021), hal. 135. 


30 Edi Rohani, Managib Walisaba., hal. 114. 


1 Jaka Teguh memiliki banyak nama, seperti Ma Kuw Kwan, Syarif Hidayat, Syekh Maulana 
Tagwim, Ki Ageng Makukuhan dan Ki Ageng Kedu. Lihat Mas Kumintir, Babad Kedu: Nyariosaken 
Riwayat Jaka Teguh Dadi Nukibah ing Kedu Jumeneng Ki Ageng Kedu utawa Syeh Maulana Tagwim 
(Editor: Edi Rohani), (Wonosobo: eLKLIM Institute, 2006), hal. 3. 


322 Rokhmat, “Ki Ageng Makukuhan dan Awal Islamisasi di Daerah Kedu (Temanggung) 1471- 
1497,” Skripsi S1 Fakultas Adab, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 4. 
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dari satu tempat ke tempat lainnya untuk berdakwah hingga akhirnya sampai 
di kawasan kaki Gunung Bismo, untuk babad alas (membangun pemukiman) 
dan mendirikan Padepokan Pagersari, sebagai pusat dakwah dan pengajaran 
agama Islam bagi penduduk sekitar yang masih beragama Hindu-Budha dan 
Kapitayan. Dengan telaten Tumenggung Wilatikta mengenalkan ajaran 
Islam kepada mereka. Konsep ketuhanan dikenalkan dengan istilah 
Sanghyang Widi (al-Ahad), Sanghyang Akarya Jagat (al-Khalig), Sanghyang Welas 
Asih (al-Rahman-al-Rahim). Ibadah salat, ia kenalkan dengan istilah Sembah 
Hyang yang dilakukan di langgar. Prosesi sesaji, ia ganti dengan doa sametan, 
dan sebagainya. Diceritakan pula bahwa Kyai Walik, Kyai Karim dan Kyai 
Kaladete juga sering mengunjungi Padepokan Pagersari untuk berdiskusi 
Wukar kaweruh) dengan Tumenggung Wilatikta. Pada tahun 1486 M, 
Tumenggung Wilatikta wafat dan Padepokan Pagersari diteruskan oleh 
muridnya yang bernama Kyai Ambar Gompel. 


Selain itu, Empu Supo, suami Dewi Rosowulan binti Tumenggung 
Wilwatikta —yang tidak lain merupakan adik Sunan Kalijaga— dikabarkan 
pernah juga mukim dan berdakwah di Sedayu Sapuran. Selain berdakwah, 
Empu Supo yang memiliki nama lain Raden Kosim ini juga berprofesi 
sebagai pembuat keris (empu). Ia memiliki dua keris yang sangat terkenal, 
yaitu Keris Nogososro Sabuk Inten dan Keris Dapur Sengkalit. Di Dusun 
Sedayu Sapuran terdapat petilasan Empu Supo dan pohon bambu rengkol 
yang diyakini tumbuh di bekas tempat Empu Supo membuat keris.4 


Dalam Babad Wanwasabha, diceritakan bahwa Sunan Bonang (1465- 
1525 M) mengutus dua santrinya, yaitu Kyai Walik (w. 1073 H/1652 M) dan 
Kyai Karim (w. 1112 H/1691 M) untuk berdakwah mengislamkan 
penduduk di kawasan Dieng dan sekitarnya (kautus supaya bisa mbabad 
wewengkon Dieng sakkiwa tengene supaya bisa salin agama suci, agamaning Rasul 
Jaiku Islam). Mereka juga berhasil beradu argumen (banthah kawruh) dengan 
penguasa Dieng, Kaladete, sehingga ia mau masuk Islam (gelem ngrasuk Islam) 
dan berjuluk Kyai Kaladete. Ketiganya kemudian bertugas atas keahlian 
masing-masing. Kyai Walik berdakwah di daerah kota Wonosobo dan 
menjadi arsitek pembangunan dan tata kelola kota, Kyai Karim 
menyebarkan agama Islam di wilayah Kalibeber dan sekitarnya serta 
bertugas sebagai peletak dasar-dasar tata pemerintahan. Sementara Kyai 
Kaladete tetap berada di Dieng untuk membimbing masyarakat dan 
mengajarkan Islam di sana. 


38 Amirudin (ed.), Cerita Rakyat Wonosobo: Berbagai Kisah yang Menceritakan Asal-usul Daerah 
Wonosobo, (Wonosobo: Media Kreasi, 2017), hal. 55. 


34 Lis Retno Wibowo dan Dwi Putranto Bimo Sasongko, Legenda Wonosobo, cet. 1, (Wonosobo: 
Perpustakaan Daerah Wonosobo dan Jawa Pos Radar Semarang, 2013), hal. 26-27. 


35 Samsul Munir Amin, dkk., Sembilan Wali., hal. 100. 
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Dalam waktu yang hampir bersamaan, Sunan Kalijaga juga dikabarkan 
mengutus cucunya yang bernama Pangeran Santri untuk berdakwah di 
Ledok. Menurut Poestoko Darah Agoeng, Pangeran Santri merupakan putra 
pertama dari Sunan Muria dan Dewi Sujinah, puteri Sunan Ngudung (Raden 
Usman Haji). Sejak kecil, ia belajar kepada kedua orang tuanya dan juga 
kakeknya. Setelah menguasai banyak ilmu agama dan tasawuf, Raden Santri 
atau Pangeran Ngadilangu diutus kakeknya untuk melakukan dakwah di tepi 
Kali Galuh (Semagung), yang merupakan kawasan istana jin. Sesuai petunjuk 
Sunan Kalijaga, Pangeran Santri kemudian mencabut tumbuhan 
kemlandingan putih, pager sampang, dan pager rotan sebagai penawar untuk 
menundukkan kekuatan Raja Jin.6 Diceritakan hawa Raden Santri 
membangun sebuah masjid di tepi Kali Galuh atas bantuan para jin tersebut. 
Di masjid yang kini bernama Masjid Karomah Nurul Huda Raden Santri ini, 
Kyai Raden Santri memulai kiprah dakwahnya di Semagung dan sekitarnya, 
dengan menggunakan cara yang bijaksana, nut jaman kelakone (menurut 
semangat zaman) dan menjunjung tinggi falsafah empan papan (berdasarkan 
unggah-ungguh dan kondisi sekitar). Terlebih karena ajaran Islam tidak 
mengenal kasta, maka masyarakat secara suka rela mau masuk Islam dan 
menjadi pengikut dari Kyai Raden Santri.” 


Dalam Managib Syekh Abdullah Selomanik al-Oadri al-Hasani, diceritakan 
bahwa Sunan Kalijaga juga mengutus Syekh Abdullah Selomanik — 
keturunan dari Syekh Abdul @odir al-Jalan— untuk berdakwah ke 
Kalilembu Dieng. Syekh Abdullah semula merupakan punggawa Demak 
dengan gelar Rakyan Selomanik. Namun setelah Raden Patah wafat pada 
tahun 1518 M dan terjadi perselisihan di antara keluarga Keraton Demak, ia 
kemudian diperintahkan Sunan Kalijaga untuk berdakwah ke daerah 
pegunungan Dieng. Di Padepokan Kalilembu yang didirikannya, ia 
mengajarkan berbagai disiplin ilmu, mulai dari ilmu figih, akidah, tasawuf 
bahkan hingga ilmu kanuragan dan ilmu hikmah. Di antara murid-murid 
Syekh Abdullah adalah Pangeran Kadjoran, Pangeran Kanduruhan, Kyai 
Ageng Pandan Alas, Kyai Ageng Pandan Wangi, Pangeran Made Pandan 
serta para Senopati Demak.38 Selama berdakwah di seputaran Dieng, Syekh 
Abdullah dibantu oleh para pengikut setianya, yaitu Sunan Besik, Kyai 
Bangkit, Kyai Besik, Kyai Pido Ibrahim, Kyai Bela-belo, Nyai Poniem, Ki 


36 Dalam cerita tutur, tempat di mana Raden Santri menemukan kemlanding putih kelak menjadi 
nama Dusun Mlandi, tempat menemukan pagar kayu sampang, dijuluki Pager Sampang, dan 
penemuan pager rotan menjadi Desa Pageraton. 


37 Edi Rohani, Managib Walisaba., hal. 178. 


38 Syekh Abdullah merupakan putra dari Sayyid Fagih al-@odiri al-Hasani dan Roro Sujilah, putri 
Joko Dolog, putra Bhre Kertabumi Brawijaya V. Wiyonggo Putih, “Sayyid Abdulloh Al-@odri Al-Hasany,” 
dalam http://wiyonggoputih.blogspot.co.id/2015/06/sayyid-abdulloh-algodri-alhasany-Kiai.html. 
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Ageng Gribig, Kyai Bantot, Kyai Jagang Joyo, Raden Kertosari, Kyai 
Keramat dan Ki Ageng Serang.” 


Dalam naskah Pustoko Bangun, disinggung tentang keberadaan Nyai 
Segati Tegalsari Garung yang disebut sebagai putri dari Sunan Kudus.“ 
Menurut cerita tutur masyarakat sekitar, ia disebut-sebut sebagai isteri dari 
Wali Jagati. Namun dalam versi lainnya, beliau disebut sebagai isteri dari 
Pangeran Bayat II (putra Sunan Bayat) yang dimakamkan di Munggang. 
Selain sebagai pendakwah, Wali Jagati dan istrinya juga dianggap sebagai 
pendiri Desa Tegalsari dan beberapa desa di sekitarnya. Konon Wali Jagati 
sangat dihormati warga karena selain memiliki ilmu agama yang luas, beliau 
juga menguasai ilmu kanuragan (kesaktian). Ia juga dipercaya memiliki ilmu 
yang bisa mengelilingi jagat (dunia) untuk syiar agama, sehingga dijuluki Wali 
Jagati. Anak turunnya juga menyebar sebagai pendakwah dan tokoh 
masyarakat di berbagai tempat, di antaranya adalah Raden Singosuto (Raden 
Singataruna) berdakwah di sekitar Jawar, R. Dalem Agung (RA. Nyai Dalem 
Agung) menjadi penyebar Islam di Slukatan dan Mojotengah, R. Kyai Dilem 
Bandok dan R. Kyai Martogati jadi muballigh di Wonokromo, R. A. Nyai 
Bekel yang berdakwah di Wonoyoso Karangkobar Banjarnegara dan Raden 
Ahmad Ngalim yang berdakwah di Pekalongan, Kalilusi, Gunungtawang, 
Gunungmalang, Traji, Temanggung, Magelang dan Purworejo." 


Sementara dalam Managib Walisaba disebutkan bahwa pada tahun 1500- 
an, Syekh Maulana Jalaludin Suyuti (w. 1518 M) telah berdakwah 
menyebarkan Islam di Dusun Kalianget, Lancar, Wadaslintang. Menurut 
informasi dari KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur), Syekh Jalaludin Suyuti 
merupakan seorang ulama asal Irak yang sangat disegani. Beliau diutus oleh 
Raja Demak Bintoro, Raden Patah untuk menyebarkan Islam di wilayah 
Ledok dan Panjer, tapatnya di Bojongsari (Kebumen). Di tempat ini, beliau 
mukim dan melakukan dakwah. Setelah dirasa cukup, ia melanjutkan 
dakwahnya ke Dusun Kalianget, Lancar. Di tempat yang dekat dengan 
sumber air panas ini, beliau mengajarkan Islam, mendirikan pesantren dan 
mengasuhnya hingga wafat dan dimakamkan di sana pada tahun 1518 
M/923 H.42 


39 Nurul Mubin, Islam Bumi Kahyangan Dieng: Potret Akulturasi Kebudayaan Islam, Hindu dan 
Kearifan Lokal Masyarakat Dataran Tinggi Dieng, (Yogyakarta: Pustaka Prima, 2010), hal. 209. 


40 Panitia Choul Kjai Muchamad Ngalim Suwargi 125 tahun 1967, Pustoko Bangun: Ngemot Riwajat 
Soho Silsilah Kjai Muhammad Ngalim Bulus Swargi R.A, (Purworejo: Panitia Choul Kjai Muchamad 
Ngalim Suwargi 125, 1967), hal. 2. 


41 Samsul Munir Amin, dkk, Sembilan Wali., hal. 272. 
42 Edi Rohani, Managib Walisaba., hal. 90-91. 
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Keberadaan tokoh-tokoh —yang merupakan para keluarga dan murid 
dari Walisongo— ini semakin menguatkan asumsi bahwa pada masa 
Walisongo atau sekitar abad XIV-XV M, Islam sudah berkembang di 
Wonosobo berikut dengan pusat pemerintahan otonomnya di bawah 
kekuasaan Demak. Para wali dan ulama ini menjadikan ajaran tasawuf dan 
pendekatan kultural sebagai metode dakwahnya. Menurut Agus Sunyoto, 
Islam yang datang ke Jawa —dan juga ke Wonosobo, tentunya— adalah 
Islam sufi yang dengan mudah dapat diterima serta diserap ke dalam 
sinkretisme Jawa. Sebagaimana ajaran Kapitayan yang mengenal konsep “Tu- 
ah,” dan “Tu-lah” yang dalam ajaran Hindu-Budha dikenal pula konsep “daya 
sakti,” dalam doktrin sufi juga dikenal adanya kekuatan adikodrati yang 
dimiliki oleh seseorang yang dekat dengan Tuhan, yaitu kekuatan “karimah” 
atau “wa inah.” Mereka yang memiliki “karamah” ini disebut wali, baik saat 
sang wali masih hidup maupun sesudah mati. 


Para Wali juga menyesuaikan kebiasaan dan budaya masyarakat 
setempat untuk disusupi dengan ajaran-ajaran Islami. Seperti halnya konsep 
mistik, kekebalan tubuh (£ejadugan), kemampuan menyembuhkan orang sakit 
dengan menggunakan do'a-do'a Islam dan sebagainya. Saat itu, masyarakat 
Jawa mengenal do'a-do'a Islam, seperti halnya mantra. Sebagai contoh, 
misalnya mantra Kulhu Sungsang untuk membalikkan sihir dan tenun pada 
orang yang membuatnya, serta melumpuhkan £hidam (anasir jahat) ilmu 
lawan, Ajian Kulhu Geni untuk membakar, membinasakan dan 
menghilangkan jin dan setan, serta Ajian Kulhu Walik yang berfungsi untuk 
menghilangkan anasir jahat, sihir, tenun dan sebagainya.'4 Dalam hal 
kebudayaan, para wali berhasil menyelaraskan Alangenan (kesukaan) 
masyarakat terhadap kidung atau tembang dengan nuansa Islam. Tembang 
dan kidung hasil gubahan para wali seperti S/uku-sluku Bathok, Lir-ilir, Kidung 
Rumekso ing Wengi, Kidung Kawedar, Kidung Wahyu Kalaseba dan sebagainya 
mampu menarik penduduk pribumi untuk mengikuti ajaran Islam dengan 
suka rela. 


C. Proses Islamisasi Wonosobo di Zaman Mataram Islam 


Kesultanan Mataram Islam merupakan pelanjut dari Kerajaan Pajang 
dan Demak. Kesultanan ini bermula dari keberhasilan Ki Ageng Pemanahan 
(w. 1584 M) ketika membantu Raja Pajang, —Sultan Hadiwijaya atau Jaka 
Tingkir (1560-1582),— mengalahkan Arya Penangsang (w. 1549) dari 
Jipang. Atas jasanya, Ki Ageng Pemanahan yang merupakan murid Sunan 


48 Agus Sunyoto, Wali Songo: Rekonstruksi Sejarah yang Disingkirkan, cet. 1, (Tangerang: 
Transpustaka, 2011), hal. 232. 


44 Edi Rohani, Managib Walisaba., hal. 109-110. 
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Kalijaga ini dianugerahi tanah perdikan di hutan Mentaok. Ia kemudian 
membangun tanah tersebut menjadi desa yang makmur. Peran Ki Ageng 
Pemanahan kemudian diteruskan oleh putranya, Danang Sutawijaya atau 
Panembahan Senapati (w. 1601) yang pada tahun 1578 berhasil menyatukan 
beberapa wilayah untuk bersama-sama melakukan perlawanan terhadap 
Kesultanan Pajang. Atas dukungan penuh dari hampir seluruh Bupati di 
wilayah Jawa," pada tahun 1584 M, ia mendeklarasikan berdirinya 
Kesultanan Mataram Islam di Mentaok dan menjadi sultan pertama dengan 
gelar Senapati Ing Ngalaga Sayidin Panatagama! 


Puncak kejayaan Mataram terjadi pada masa pemerintahan Sultan 
Agung Hanyakrakusuma (1613-1645 M). Menurut Rickles, Sultan Agung 
merupakan “Raja terbaik dinasti ini dan simbol kesalehan Islam yang paling 
kuat.”48 Sultan Agung berhasil membangun kebudayaan yang berdasarkan 
tradisi Jawa dan Islam. Sebagai contoh misalnya tradisi grebeg — Grebeg 
Syawal, Grebeg Mulud dan Grebeg Besar— sebagai prosesi adat dan simbol 
kedermawanan Sultan kepada rakyatnya. Pada tahun 1633 M, ia juga 
menyusun Kalender Jawa dengan memadukan penanggalan Saka dari India 
dengan kalender Hijriah (Islam). 


Sultan Agung memiliki perhatian tinggi untuk memajukan agama Islam. 
Mataram Islam masif melakukan proses Islamisasi, khususnya di daerah- 
daerah pedalaman yang rakyatnya masih patuh pada agama Kapitayan, 
agama Hindu-Budha dan berorientasi pada kebudayaan lama."? Ia juga 
memerintahkan pendirian Masjid Agung di setiap daerah yang dikepalai oleh 
seorang penghulu yang menjadi pemimpin keagamaan dan juga masalah 
pertanian. Para penghulu ini merupakan golongan ulama besar yang dibantu 


45 Tanah Perdikan atau Bhumi Kaputihan adalah status bebas pajak yang diperuntukkan pada 
desa-desa yang diberikan oleh raja kepada orang yang berjasa bagi kerajaan dan memelihara makam 
tua, masjid atau pesantren. Lihat, Nadya Gadzali, “Tanah Perdikan dari Masa ke Masa,” dalam 
https://etnis.id/tanah-perdikan-dari-masa-ke-masa/ 


46 Pulau Jawa terdiri dari kantong-kantong penduduk yang relatif terpisah, hingga pertengahan 
abad ke-17, diperkirakan penduduk Jawa berkisar 3 juta Jiwa. Sampai abad ke-20, penduduk Jawa juga 
masih sangat jarang, bahkan sensus penduduk Indonesia pada tahun 1931, jumlahnya hanya 72 jiwa, 
yang 50 juta jiwa tinggal di Jawa. A. Kholig Arif dan Otto Sukatno, Mata Air Peradaban., hal. 341. 


47 M. C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004, cet. 1, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 
2008), hal. 81. Dalam Serat Wedhatama, Sri Mangkunegara IV menyebutkan sifat dari Panembahan 
Senopati sebagai Raja yang dikasihi Tuhan (Narendra ingkang kinasih ing dewa), dekat dengan ulama 
(cinedhak ing brahmana), berpengetahuan luas (narendra guna ing aguna), dan suka memberi bantuan 
sesama yang diibaratkan dengan paring payung kang kudanan, paring teken kang kelunyon, paring 
obor kang kepetengen. Dikutip dalam Purwadi, Panembahan Senopati: Jalma Limpat Seprapat Tamat, 
cet. 1, (Yogyakarta: Tugu, 2006), hal. 178-179. 


48 M. C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004., hal. 196. 
49 A. Kholig Arif dan Otto Sukatno, Mata Air Peradaban., hal. 347. 
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oleh para ulama yang lebih rendah tingkatannya, bertindak untuk mengawasi 
ulama-ulama yang berada di distrik dan wilayahnya. Jumlah mereka 
diperkirakan mencapai lima puluh ribu orang yang tersebar di seluruh pulau 
Jawa.0 


Sultan Agung mengutus para ulama untuk berdakwah ke pedalaman 
guna memperkenalkan dan mengajarkan Islam kepada penduduknya, 
termasuk pula masuk ke wilayah Ledok dan Gowong yang merupakan 
wilayah Negara Agung (wilayah di sekeliling Nagara) yang menjadi bagian dari 
Siti Sewu?! Wilayah Siti Sewu sendiri meliputi Banyumas, Kutowinangun, 
Remo, Semawung, Ledok dan Gowong. Sementara wilayah Ledok terdiri 
dari Batur, Karangkobar, dan Wonosobo dan wilayah Gowong terdiri dari 
Kaliwiro, Sapuran, Bruno, dan Kertek.”?2 Daerah ini merupakan penghasil 
kayu dengan mantri yang disebut dengan Mantri Gowong, dan Abdi Dalem 
Tiyang Gowong atau tenaga kerja di bidang pertukangan.” 


Pada zaman Sultan Agung ini, terdapat beberapa tingkatan pesantren, 
yaitu: tingkatan pengajian Al-Our'an (yang terdapat di setiap desa), tingkatan 
pengajian kitab (diikuti oleh santri yang telah khatam Al-Guran), tingkatan 
pesantren besar (terdapat di kabupaten) dan pondok pesantren tingkat 
keahlian (mempelajari satu cabang ilmu secara mendalam).4 Sumber-sumber 
yang menceritakan tentang Ledok dan Gowong berkaitan dengan proses 
Islamisasi di kawasan ini hanya dapat diketahui melalui kronik-kronik dan 
sedikit catatan-catatan dan saduran yang diterbitkan belakangan. Tentang 
isinya apakah dapat dijadikan sebagai sumber sejarah atau dikategorikan 
sebagai dongeng, kita perlu melakukan kajian mendalam. Namun demikian, 


50 Thomas Stamford Raffles, The History of Java, (Terj. Eko Prasetyoningrum, dkk), cet. 1, (Jakarta: 
PT. Buku Kita, 2008), hal. 353-354. 


51 Lihat, http://pakyoni.blogspot.com/2015/10/pembagian-wilayah-kekuasaan-mataram.html. Sejak 
tahun 1522 M, wilayah Ledok dan Gowong disatukan dalam Jabarangkah (manca negara) di bawah 
Kadipaten Pengging. Saleh A. Jamhari, Strategi Menjinakkan Diponegoro Stelsel Benteng 1827-1830, 
edisi I, (Jakarta: Yayasan Komunitas Bambu, 2004), hal. 21. Pengging sendiri, menurut informasi Babad 
Tanah Jawi dan Babad Demak, tidak dinyatakan sebagai kerajaan, tetapi sebagai kadipaten (negara 
bayangan) dari Kerajaan Hindu Kediri dan Daha Jawa Timur. Pada masa kekuasaan Kediri, Kadipaten 
Pengging membawahi daerah pedalaman wilayah Kedu Bagelen yang meliputi Matahun, Banyumas, 
Ledok dan Gowong. A. Kholig Arif dan Otto Sukatno, Mata Air Peradaban., hal. 343: 363. 


52 Radix Penadi, Menemukan Kembali Jati Diri Bagelen, (Purworejo: Lembaga Studi dan 
Pengembangan Sosial Budaya, 1994) hal. 98. Lihat pula, Tim Penulis, Sejarah Pertumbuhan dan 
Perkembangan NU Wonosobo, (ed. Edi Rohani), (Wonosobo: PCNU Wonosobo, 2022), hal. 2. 


58 Vita Ery Oktaviyani, “Perubahan Nama Kadipaten Brengkelen Menjadi Kabupaten Purworejo oleh 
Cakraningrat | Tahun 1828-1831,” Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Program Studi Ilmu Sejarah, 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2011), hal. 30. 


54 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam di Indonesia: Historis dan Eksistensinya, (Jakarta: 
Kencana, 2019), hal. 76. 
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setidaknya hingga saat ini, kronik-kronik tersebut merupakan sumber yang 
dapat dijadikan sebagai gambaran atas proses Islamisasi di Ledok dan 
Gowong. 


Dalam Serat Centhini terdapat kronik yang menceritakan pelarian putra- 
putri Sunan Giri IV —tepatnya, Sunan Kawis Guwa dan cucu Sunan Giri 
Prapen— yang menjelajahi Nusa Jawa. Mereka melarikan diri setelah Giri 
Kedhaton diserang oleh Pangeran Pekik, utusan dari Mataram pada tahun 
1636 M. Diceritakan bahwa saat terjadi penyerangan tersebut, tiga putra 
putri Sunan Kawis Guwa yang bernama Jayengresmi (Syekh Amongraga), 
Jayengraga (Jayengsari), dan adik putrinya, Ken Rancangkapti, lari 
meninggalkan istana Giri untuk menghindari pengejaran agen-agen rahasia 
Sultan Agung. Mereka tercerai-berai dan masuk ke desa-desa terpencil, 
mendaki lereng-lereng, bersembunyi di hutan-hutan, dan berdiam di 
reruntuhan candi. Jayengsari dan Rencangkapti ditemani Barus, seorang 
abdinya, melarikan diri ke arah Surabaya. Sedangkan Jayengresmi bersama 
dua abdinya, Gatak dan Gatuk, pergi ke arah Mojokerto. Ketiga Putra-Putri 
Giri tersebut berpisah dengan perjalanannya masing masing.” Selama dalam 
pelarian, setiap bertemu kyai dan pertapa, mereka juga belajar ilmu agama, 
ilmu pengobatan, ilmu arsitek hingga ilmu erotika Jawa. 


Jayengresmi atau Syekh Amograga merupakan putra tertua Sunan Giri 
Prapen. Ia dikenal sebagai seorang yang berbudi luhur, cerdas, dan sopan 
santun kepada siapapun yang ditemuinya, lebih-lebih selalu taat beribadah 
kepada Allah Swt, memiliki hati yang bersih serta selalu haus dengan ilmu 
pengetahuan. Ia memiliki pemahaman mendalam terhadap masalah akidah, 
figh-tasanwnf dan bahasa Arab.55 Dikisahkan bahwa dalam perjalanannya, 
rombongan Jayengresmi sampai di Pekalongan, lalu dengan ditemani Kyai 
Hartati Pekalongan, mereka menuruni perbukitan Dieng dan mengajarkan 
Islam di sana. Selama di Dieng, mereka tinggal di rumah Ki Gunawan, 
seorang penduduk Dieng yang berprofesi sebagai petani kentang. Ia juga 
mengunjungi beberapa tempat “keramat” di Dieng, antara lain, puncak 
Gunung Prahu, Gunung Bisma, komplek candi-candi Dieng, Batu Umpak, 
Telaga Warna, Telaga Tus, Telaga Kidang, Telaga Pekareman, Sumur 
Gumaling, Kawah Candradimuka, Mata Air Bima Lukar, Gunung 
Pakeraman, Kawah Candradimuka, Sumur Jalatunda, dan sebagainya.” 


55 KGPAA Amangkunegara III, Serat Centhini 1 Kisah Pelarian Putra-putri Sunan Giri Menjelajah 
Nusa Jawa, (penutur ulang Agus Wahyudi), cet. 1, (Yogyakarta: Cakrawala: 2015), hal. 63-64. Kisah 
penyerbuan Pangeran Pekik ke Giri Kedaton ini dapat dibaca pada W.L. Olthof, Babad Tanah Jawi., 
hal. 165-166. 


56 Mark R. Woodword, Islam Jawa, Kesalehan Normatif Versus Kebatinan, (Yogyakarta: LKIS, 
2004), hal. 157. 


5! KGPAA Amangkunegara III, Serat Centhini 1., hal. 429-460. 
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Pada kisaran tahun 1755 M, Syekh Abdullah Guthbuddin, —seorang 
sayyid keturunan bin Yahya yang oleh KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 
disebut sebagai “Wali Kutub”— datang berdakwah di Candirejo. Semasa 
hidupnya, Syekh Abdullah —yang memiliki nama lain Abdul Gadir ini— 
berada dalam kondisi pemerintahan Mataram yang terpecah dengan adanya 
perjanjian Giyanti (1755 M).58 Legitimasi keraton sebagai pelindung agama 
telah tercabik oleh karena perselisihan di antara wangsanya sendiri. Keadaan 
ini dimanfaatkan oleh VOC —yang memiliki keinginan agar dapat 
menguasai pelabuhan daerah pesisir dan pedalaman— untuk mengadu- 
domba keluarga sultan. Sehingga terjadilah perang suksesi antarkeluarga 
wangsa Mataram.»? 


Sebelumnya, pada tahun 1763, Syekh @uthbuddin beserta para 
santrinya melakukan pemberontakan terhadap Pakubuwana III (1732-1788) 
di wilayah Semarang Barat, tempat mereka tinggal, bahkan putra-putri Abdul 
Kadir mati terbunuh. Akhirnya, Abdul Kadir bersembunyi di lereng 
Pegunungan Dieng yang waktu itu penduduknya masih menganut agama 
Hindu, Budha dan Kapitayan. Baik VOC maupun prajurit Pakubuwana III 
tidak mengetahui persembunyian Abdul Kadir, kecuali murid-muridnya yang 
tersebar di Ungaran dan Batang yang menamakan dirinya Tholabuddin. 
Merekalah yang mengetahui makamnya di Candirejo Wonosobo.S9 


Menurut keterangan KH. Said Agil Siradj, setelah tinggal di Candirejo, 
Syekh Abdullah Guthbuddin —yang merupakan pembawa ajaran tarekat 
Nagsyabandiyah9! pertama di Pulau Jawa ini— membangun pesantren sebagai 


58 Ahmad Muzan, Diaspora Islam Damai: Tarekat dan Perannya dalam Penyebaran Islam Serta 
Sejarah Berdirinya Masjid Al-Manshur Wonosobo, cet. 1, (Wonosobo: Yayasan Masjid al-Manshur, 
2011), hal. 158-159. Perjanjian Giyanti 1755 M ditengahi oleh Nicholaas Hartingh, Gubernur Pantai 
Timur Laut Jawa di Semarang (1754-1765). Hasilnya, wilayah Mataram dibagi menjadi Kasunanan 
Surakarta (Sunan Pakubuwono III) dan Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat (Sultan Hamengku 
Buwana I). M. C. Riklefs, Yogyakarta di Bawah Sultan Mangkubumi 1749-1791: Sejarah Pembagian 
Jawa, cet. 1, (Yogyakarta: Mata Bangsa, 2002), hal. 674. 


59 Dalam sebuah surat yang dikirim oleh Syekh al-Palimbani dari Mekah yang ditujukan kepada 
para raja Jawa, disebutkan bahwa akibat terjadinya perebutan kekuasaan ini, para ulama dan sayyid 
yang semula bergabung dan membantu para elit dan menjadi penasehat keraton melihat bahwa VOC 
telah turut campur tangan terhadap keraton. Kalangan ini kemudian melakukan perlawanan dan 
pemberontakan dengan tujuan untuk mengenyahkan pengaruh VOC dari keraton yang telah banyak 
dikendalikan oleh bangsa kafir. A. Kholig Arif dan Otto Sukatno, Mata Air Peradaban., hal. 368. Namun 
dalam buku ini, tidak dijelaskan siapa yang dimaksud dengan Syekh al-Palimbani. Kuat dugaan beliau 
adalah Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani (1116 H/1704 M-1203 H/1789 M), seorang tokoh sufi dan 
penulis produktif kitab-kitab sufi yang berasal dari Palembang. Lihat Azyumardi Azra, Jaringan Ulama 
Timur Tengah., hal. 301. 


60 A. Kholig Arif dan Otto Sukatno, Mata Air Peradaban., hal. 366-369. 


61 Tarekat Nagsyabandiyah mulai berkembang pada abad ke-14 M., didirikan oleh Syekh 
Muhammad ibn Baha'uddin al-Uwaysi al-Bukhari. Lihat, KH. A. Aziz Masyhuri, Ensiklopedi 22 Aliran 
Tarekat dalam Tasawuf, cet. 2, (Surabaya: Imtiyaz, 2014), hal. 165. 
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pusat penyebaran Islam. Para santrinya berasal dari banyak tempat, salah 
satu di antaranya adalah Jaka Tingkir atau Sultan Hadiwijaya. Peninggalan 
Syekh Abdullah yang masih ada adalah kesenian madya pitutur, berupa lagu- 
lagu langgam Jawa yang berisi nasehat-nasehat keagamaan yang disarikan 
dari ajaran Islam.6? 


Perjalanan dakwah para ulama di Wonosobo pada abad XIV-XV M ini 
masih samar karena belum ditemukannya sumber tertulis yang otoritatif. 
Petunjuk yang paling dapat dipercaya mengenai pengembangan Islam di 
Wonosobo pada kisaran abad ini ialah adanya Masjid 'Semampir 
Tumenggungan Selomerto yang berangka tahun 1765 M yang menurut 
cerita didirikan oleh Kyai Abdullah Umar, salah satu keturunan Sayyidina Ali 
bin Abi Thalib.5? Prasasti penanda adanya dakwah Islam pada masa ini juga 
terdapat pada Bedug Masjid Bendosari Sapuran yang berangka 11-6-1765.54 


Menurut hasil penelitian Ahmad Muzan, temuan lain yang 
menunjukkan adanya proses Islamisasi di Wonosobo pada abad ke XVII M 
adalah prasasti yang terdapat pada 76 batu nisan kuno yang ada di komplek 
pemakaman Ketinggring (Kelurahan Kalianget Kecamatan Wonosobo). 
Di antara nama-nama yang tertulis dalam prasasti adalah Sayyid Hasyim bin 
Idrus bin Muhsin Ba'abud yang berangka tahun 1212 H (1791 M). Pada 
nisan yang lain tertulis nama Habib Syarif Ahmad bin Umar Ba'abud yang 
berangka tahun 1260 H (1867 M), Yahya Hajatun Nabi yang berangka tahun 
1260 H (1867 M), Walid Hasyim bin Hajatun yang tertulis wafat pada tahun 
1262 H (1894 M) dan makam seorang perempuan bernama Mu'minah binti 
Zakaria al-Gadli berangka tahun 1260 H (1867 M). Sayyid Hasyim bin Idrus 
bin Muhsin Ba'abud dan Habib Syarif Ahmad bin Umar Ba'abud adalah 
seorang muslim dari keluarga Ba'abud. 


Diketahui bahwa keluarga Ba'abud dan bin Yahya adalah marga dari 
keturunan Alawiyin yang berasal dari Hadramaut Yaman ini memiliki 
peranan yang besar dalam perkembangan Islam di Nusantara.58 Gelar sayyid 


62 Ahmad Muzan, Diaspora Islam Damai., hal. 159. 


63 Komponen dalam masjid tersebut telah direstorasi, tetapi serambi masjid masih asli. Selain itu, 
terdapat pula sebuah mata air (tuk) kuno yang sampai saat ini airnya masih mengalir. Kini keberadaan 
masjid ini masuk sebagai cagar budaya bangunan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Wonosobo. 
Lihat, “Data Cagar Budaya Kabupaten Wonosobo,” dalam https://disparbud.wonosobokab.go.id/media/ 
upload/20181011092710 DATA CAGAR BUDAYA.pdf. Di sekitar masjid terdapat bekas bangunan 
pondok yang dulu diasuh oleh Kyai Abdullah Umar. 


64 Samsul Munir Amin, dkk., Sembilan Wali., hal. 214. 
65 Ahmad Muzan, Diaspora Islam Damai., hal. 129-130. 


66 A. Kholig Arif dan Otto Sukatno, Mata Air Peradaban., hal. 351. Di komplek makam ini juga 
terdapat nisan kuno berhuruf Latin berangka tahun 1871 dengan nama Ludwig yang diduga 
berkebangsaan Belgia. Lihat, “Data Cagar Budaya Kabupaten Wonosobo,” Loc. Cit. 
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digunakan sebagai julukan untuk para keturunan Rasulullah Saw. atau yang 
disebut juga dengan 4h/ al-bait. Menurut Ahmad Muzan, —mengutip kitab 
Sajarah al-Ammah yang ditulis Rabithah “Alawiyahh— rombongan ini dipimpin 
oleh al-Habib Ahmad bin Muchsin Ba'abud Kharbasani. Mereka datang ke 
Nusantara untuk berdakwah dan mengajarkan tarekat “A/awiyah?' dan tarekat 
Syatthariyah.58 Sesampainya di Nusantara, rombongan ini tinggal dan 
berdakwah di Wiradesa Pekalongan. Sayyid Hasyim bin Idrus Ba'abud lahir 
pada tahun 1671 M. Pada tahun 1690 M, dalam usia yang relatif masih muda 
(sekitar 19 tahun), ia diutus oleh ayahnya, Sayyid Idrus bin Muhsin Ba'abud 
untuk berdakwah dengan membawa beberapa anggota keluarganya ke 
Wonosobo.8? 


Para sayyid tersebut datang ke Wonosobo pada tahun 1791 M. Mereka 
mulai mendiami pusat kota yang lebih dahulu dibangun bersama-sama 
tokoh pribumi dan memiliki peranan penting dalam pengembangan Islam 
dan meramaikan 
ekonomi di 
wilayah 
Wonosobo.7? 
Sayyid Hasyim 
tinggal di Kauman 
dan 
mengembangkan 
padepokan 
peninggalan Kyai 
Walik menjadi 
sebuah pesantren 
serta mendirikan 
sebuah langgar 


yang dipergunakan 

sebagai pusat : — aa 
pengajaran tarekat Prasasti yang terdapat dalam makam Raden 
“Alawiyah dan Mangoenkoesoema tahun 1872 


(Foto: Tim Penulis, 2023) 


67 Tarekat 'Alawiyyah dinisbatkan kepada al-Imam Muhammad bin Ali Ba 'Alawi (al-Fagih al- 
Mugaddam (574-653 HJ). Habib Zain bin Ibrahim bin Sumaith, Tharigah Alawiyah: Jalan Lurus Menuju 
Allah, (Terj. Ust. Husin Nabil), cet. VI, (Tangerang Selatan: Penerbit Nafas, 2017), hal. xxviii. 


68 Tarekat Syatthariyah dinisbatkan kepada Syaikh “Abd Allah al-Syatari (890 H/1485 M), seorang 
ulama yang masih memiliki hubungan kekerabatan dengan Syihab al-Din Abu Hafsh Umar Suhrawardi 
(539 H/1145 M-632 H/1234 M). Rian Hidayat Abi El-Bantany, “Melacak Tarekat Syattariyah,” dalam 
https://www.kompasiana.com/rianhidayat.abi/5517a541a333118207b65fbf/melacak-tarekat-syattariyah 


69 Tim Penulis, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan NU Wonosobo., hal. 8. 
70 A. Kholig Arif dan Otto Sukatno, Mata Air Peradaban., hal. 360. 
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tarekat Syatthariyah. Banyak masyarakat yang berbondong-bondong untuk 
belajar agama Islam kepada Sayyid Hasyim. Salah satu di antara muridnya 
adalah R. Mangundirja yang kelak menjadi mertuanya.?2 Berdasar prasasti 
yang terdapat dalam batu nisannya yang berukir huruf Arab dan Jawa, Sayid 
Hasyim wafat pada tahun 1212 H atau 1791 M dalam usia 120 tahun. 


Dari pernikahannya dengan putri R. Mangundirja, Sayyid Hasyim 
mempunyai tiga orang putra, yaitu Sayyid Ali (w. 1860 M/1276 H), Sayyid 
Syekh, dan Sayyid Hamzah. Sayyid Syekh dan Sayyid Hamzah kemudian 
berdakwah di Parakan dan menurunkan Sayyid Muhsin, Sayyid Usman dan 
Sayyid Hasyim. Sedangkan Sayyid Ali tetap tinggal di Kauman untuk 
melanjutkan perjuangan dakwah Sayyid Hasyim. Sayyid Ali mempunyai 
empat orang anak, yakni Syarifah Khotijah,” Sayyid Ibrahim, Sayyid Umar 
dan Sayyid Muhamad.'4 Pada masa selanjutnya, dakwah Sayyid Ali bin Sayid 
Hasyim Ba'abud kemudian dilanjutkan oleh putranya yang bernama Sayyid 
Ibrahim bin Ali Ba'abud (1864-1964 M). Tokoh terakhir inilah yang kelak 
terlibat dalam pendirian NU Cabang Wonosobo pada tahun 1932 M/1350 
H3 


Selain keturunan “A/awiyyin marga Ba'abud dan bin Yahya, pada prasasti 
batu nisan makam Ketinggring terdapat pula pahatan nisan yang 
menunjukkan nama Mu'minah binti Zakaria al-Gadli. Makam ini memberi 
petunjuk bahwa yang dimakamkan di dalamnya adalah seorang Muslimah 
yang di kaki nisannya tertulis “Baldatu Batang,” yang memiliki arti “berasal 
dari daerah Batang.” Dengan demikian, dapat diketahui bahwa Mu'minah 
merupakan seorang muslimah yang berasal dari Batang. Ia merupakan putri 
dari Kyai Zakariya, seorang gid/i (hakim agama) di Batang. Kyai Zakariya 
sendiri wafat pada tahun 1769 M dan dimakamkan di Astana Pasekaran, 
yakni komplek makam para Bupati Batang Suryadiningrat II (w. 1769 M).75 


11 Ahmad Muzan, Diaspora Islam Damai., hal. 129-130. 


72 R. Mangundirja juga merupakan ayah dari R. Mangoenkoesuma (Bupati kedua Wonosobo yang 
memerintah pada tahun 1832-1857). Lihat, Syakur Channel, “Inilah 99 Makam Wali di Wonosobo,” 
dalam https://www.youtube.com/watch?v-4t8f60khC@o 


73 Kelak menikah dengan KH. R. Manshur, putra KH. R. Marhamah. Tokoh ini merupakan gadhi 
(penghulu Landrad) dan imam masjid al-Manshur pada zaman Bupati R. Mangoenkoesoemo. Zia 
Ghifari Muhammad, “Telusur Sejarah Berdirinya Masjid Al Manshur Wonosobo,” dalam Jurnal ARS: 
Jurnal Seni Rupa dan Desain, (Volume 22, Nomor 2, Agutus 2019), hal. 91. 


14 Lis Retno Wibowo dan Dwi Putranto Bimo Sasongko, Legenda Wonosobo., hal. 20. 


75 Edi Rohani, Managib Walisaba: Legenda, Kronik dan Biografi Ulama-Pejuang Penyebar Islam di 
Wonosobo, cet. 1, (Wonosobo: Gema Media, 2023), hal. 111. 


16 A. Kholig Arif dan Otto Sukatno, Mata Air Peradaban., hal. 352. 
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Adanya prasasti yang terdapat pada batu nisan di komplek pemakaman 
Ketinggring telah memberikan petunjuk bahwa kedatangan Islam di 
Wonosobo pada abad 16-17 M dibawa oleh para ulama dari kalangan Sayyid 
“Alawiyyin yang kedatangannya dimulai dari utara (Batang-Pekalongan). 
Melihat nama-nama yang terpahat pada batu nisan berikut tahun wafatnya di 
pemakaman Ketinggring jelas memberikan petunjuk bahwa mereka 
merupakan keturunan dari ulama besar penyebar Islam di Jawa. Dengan 
demikian, kira-kira 50 tahun sebelum kewafatan mereka telah terjadi proses 
Islamisasi di Wonosobo dan sekitarnya. 


Bersamaan dengan proses Islamisasi di Kauman dan sekitarnya, pada 
tahun 1677, Amangkurat I (1619-1677), diserang oleh Raden Trunajaya 
(1649-1680) dari Madura. Amangkurat I terpaksa melarikan diri untuk 
meminta bantuan VOC bersama putra sulungnya, Raden Mas Rohmad (w. 
1703). Kasultanan Mataram yang ditinggalkannya kemudian dipimpin oleh 
putranya, Raden Mas Darajat (Pangeran Puger atau Sunan Ngalogo) dengan 
gelar Pakubuwana 1 (1648-1719). Ia pun berjuang untuk menghadapi 
pemberontakan Trunajaya.  Menutur informasi dalam Babad Trunojoyo 
Surapati, Pangeran Puger mendapat bantuan 2.000 prajurit dari Raja Salinga 
Makassar. Selain itu, ia juga dibantu oleh orang-orang Ledok. Bahkan, 
wilayah ini dijadikan sebagai kubu pertahanan utamanya.?? 


Untuk mendukung syiar Islam di wilayah Kalilusi, Sultan Pakubuwana I 
mengirim Raden Sutomarto Il, —kelak lebih dikenal dengan KH. R. 
Asmara Shufi— putra Raden Ngabehi Mertodipuro (Kyai Asmara Gati). 
Sebelumnya, di wilayah ini telah ada R. Sutomarto I, seorang ulama dan 
pembesar Mataram yang ditugaskan sebagai penasehat Tumenggung 
Wiradhuta sekaligus membuka Padepokan Karangsari. Tumenggung 
Wiradhuta sendiri merupakan penguasa Kalilusi yang ditugaskan untuk 
memimpin kawasan tersebut serta bertanggungjawab terhadap segala 
sesuatu yang berkaitan dengan raja (1ngkang wintnang amariksani samukawis 
lelampahan ayahaning ratuy dan berkewajiban terhadap perilaku rakyatnya 
(ananggel awon saening kancanipun) 


Pada kisaran tahun 1750-an, Kyai Asmara Shufi menikah dengan putri 
Tumenggung Wiradhuta, yaitu RA. Rara Kuning atau Nyai Gani'ah.80 Tidak 
berselang dari pernikahan tersebut, Kyai Asmara Shufi diminta kembali ke 


17 Sudibyo Z.H dan R. Soeparmo, Babad Trunajaya-Surapati, (Jakarta: Balai Pustaka, 1981), hal. 
217. 


18 Tim Penulis, Sekilas Pandang K.H.R. Asmara Shufi, (Wonosobo: Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Wonosobo, 2006), hal. 6. 


79 Lihat, Serat Wadu Aji, (Anonim, kode #1528), terdapat dalam https://www.sastra.org. 
80 Tim Penulis, Sekilas Pandang K.H.R. Asmara Shufi., hal. 6. 
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Kartasura untuk menjabat sebagai gadi (jaksa atau penghulu) Keraton, 
sebuah jabatan tertinggi (sesirah pangajeng) yang diberikan kepada seorang 
ulama guna memberikan putusan atas permasalahan yang terjadi (ingkang 
kabbbahan angrampungi leleresaning prakawis)8! Untuk menduduki jabatan 
tersebut, seorang penghulu (jksa) disyaratkan menguasai kitab-kitab agama 
Islam —utamanya tafsir dan figh— serta ilmu astronomi. Dalam posisi ini, 
KHR. Asmoro Shufi diberi tugas dan wewenang menangani masalah ibadah 
dan kasus-kasus peradilan Islam, termasuk memutuskan hukuman mati, 
mendoakan raja dan keluarganya, mendoakan tentara, dan semua masyarakat 
agar mendapat keberkahan. 


Setelah beberapa tahun mengemban amanah sebagai seorang penghulu, 
dan kondisi perpolitikan di Keraton semakin memanas akibat perebutan 
kekuasaan, KH. Raden Asmara Shufi bersama dengan Pangeran 
Mangkubumi dan ulama lainnya memilih bergabung bersama Pangeran 
Diponegoro untuk terjun di medan perang Sabil, menanggalkan gelar 
kebangsawanannya, untuk berjuang bersama masyarakat biasa dan 
mendirikan pondok pesantren. Beliau memilih jalan —mengutip Babad Jaka 
Tingkir— “den ilang kencaraning priyayi, den nganggo cara santri” atau melepas 
baju priyayi, dan merengkuh cara santri,8? dan “ilang hurmating satriya, nganggo 
burmating santri” atau melepas kehormatan sebagai seorang ksatria 
(bangsawan), berganti dengan kehormatan seorang santri yang bervisi 
“anggemahaken ing desa” atau menyejahterakan dan memakmurkan desa. 


D. Proses Islamisasi Wonosobo di Zaman Pangeran Diponegoro 


Memasuki abad ke-19, keadaan di Kasultanan Yogyakarta semakin 
memprihatinkan karena intervensi Belanda terhadap pemerintah lokal sering 
kali memperburuk perselisihan yang ada di lingkungan kerajaan. Puncaknya, 
setelah Hamengkubuwono I (1717-1792) wafat, Hamengkubuwono II 
(1750-1810) atau Sultan Sepuh banyak mengganti pejabat lama dengan 
pejabat yang disenangi saja. Kondisi ini membawa pertikaian dengan 
Pangeran Natakusuma (1760-1829) yang mempunyai pengaruh besar di 
keraton. 


Campur tangan dan dominasi Belanda juga membuat rakyat menderita 
karena mereka dijadikan sebagai objek pemerasan. Para petani tidak dapat 
mengembangkan hidupnya karena harus menjadi tenaga kerja paksa. Beban 


81 Lihat, Serat Wadu Aji, (Anonim, kode #1528), terdapat dalam https://www.sastra.org. 


82 Ahmad Baso, Pesantren Studies 2 a: Buku II: Kosmopolitanisme Peradaban Kaum Santri di 
Masa Kolonial, cet. 1, (Tangerang Selatan: Pustaka Afid, 2012), hal. 289-290. 


83 Peter Carey, Asal Usul Perang Jawa, (Jakarta: Pustaka Azet, 1986), hal. 35 
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mereka pun semakin berat karena diwajibkan untuk membayar berbagai 
macam pajak. Sementara itu di keraton, dibentuk sebuah Dewan Perwalian 
—dengan Pangeran Natakusuma atau Paku Alam I sebagai Wali Sultan— 
karena Sultan Jarot atau Hamengkubuwono IV (1804-1823) saat itu baru 
berusia 13 tahun sehingga belum cukup dewasa untuk memerintah.8 
Kondisi ini membuat Raden Mas Ontowityo atau Raden Mas Mustahar 
(1785-1855 M) —kelak lebih dikenal dengan Pangeran Diponegoro— 
meninggalkan keraton. Ia merupakan satu-satunya putra Sultan 
Hamengkubuwono III (1769-1814) dengan Raden Ayu Mangkarawati, 
seorang garwa ampeyan (isteri selir) yang berasal dari Pacitan dan masih 
memiliki trah dengan Sunan Ampel. 


Raden Mas Ontowiryo lebih memilih tinggal di Tegalrejo, bersama 
nenek buyutnya, Ratu Ageng (1736-1803), seorang penganut tarekat 
Syatthariyah yang banyak mempengaruhi Diponegoro dalam urusan 
kehidupan agama. Ratu Ageng atau Niken Ayu Yuwati Kyai Ageng 
Derpoyudho adalah permaisuri Sultan Hamengku Buwono I. Ia merupakan 
perempuan gagah perkasa yang mendampingi Sultan Hamengku Buwono I 
dalam seluruh perjuangan melawan Belanda selama Perang Giyanti (1746- 
1755). Setelah pendirian Kesultanan Yogyakarta tahun 1755, ia menjadi 
Panglima Bregada Langen Kesuma, kesatuan pasukan elit khusus perempuan 
(prajurit estri) pengawal raja yang sangat tangguh. Pasukan berkuda ini 
dilengkapi dengan senjata api laras panjang dan pendek, pedang, keris, 
tombak, dan sebagainya. 


Di bawah kepengasuhan nenek buyutnya yang mahir membaca naskah 
berbahasa Jawa dan beraksara Pegon ini, Raden Mas Mustahar mulai 
mempelajari kitab-kitab figh, seperti Muharrar (karya Imam al-RafT1), Lubab 
al-Figh (karya al-Mahamilt), a/-Tagrib (karya Abu Syuja? al-Isfahani) dan Fat) 
al-Wahhbab (karya Imam Zakariya al-Anshari). Ia juga dikenalkan dengan 
tradisi tarekat Syatthariyah melalui kitab Tuhfjah al-Mursalah ila Riih al-Nabi 
(karya Syekh Muhammad ibn Fadhl Allah al-Burhanpurti). Masa remaja 
Raden Mustahar dihabiskan dengan belajar kepada para kyai. Tercatat ia 
belajar pada Kyai Ageng Kasan Besari (w. 1862 M) Tegalsari Ponorogo, 
mempelajari Tapir al-Jalilain kepada KH. Baidlowi Bagelen, nggji kitab 
kuning kepada KH. Taftazani (Kyai Toptojani) Kertasura, memperdalam 
tasawuf dan ilmu hikmah kepada KH. Nur Muhammad Ngadiwongso 


84 Sagimun MD, Pahlawan Dipanegara Berjuang, (Jakarta: Gunung Agung, 1985), hal. 25-26. 
85 Edi Rohani, Managib Walisaba., hal. 26. 
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Magelang dan belajar kepada KH. Abdurrauf, kakek KH. Dalhar 
Watucongol, Magelang.$6 


Pada awalnya, Pangeran Diponegoro memilih untuk tidak ikut campur 
utusan keraton. Namun ketika pada pertengahan tahun 1825, Belanda — 
melalui Residen Yogyakarta, Antonie Hendrik Smissaert (1717-1832) dan 
Patih Danuredja IV (1810-1885)— merencanakan pembangunan jalan yang 
melewati tanah makam leluhur Pangeran Diponegoro di Tegalrejo tanpa 
meminta izin terlebih dahulu, maka kemarahan Pangeran Diponegoro 
memuncak. Ia membulatkan tekad dan menyatakan sikap perang dengan 
mengganti patok yang dipasang Belanda dengan tombak. Pada tanggal 20 
Juli 1825, Raden Tumenggung Sindunegoro II, Mas Ario Manduro, 
Chevallier dan Letnan Jean Nicolaas de Thierry (1783-1825) memimpin 150 
gabungan pasukan Jawa-Belanda untuk menangkap Pangeran Diponegoro 
dan Mangkubumi di Tegalrejo. Pertempuran sengit pun terjadi, rumah 
Pangeran Diponegoro diporak-porandakan dan dibakar habis. Namun ia 
dan sebagian besar pengikutnya berhasil lolos bergerak ke arah Desa Dekso 
Kulonprogo, hingga keesokan harinya tiba di Goa Selarong —terletak lima 
kilometer arah barat dari Bantul— yang kemudian dijadikan sebagai basis 
perlawanan. 


Penyerangan di Tegalrejo menandai dimulainya Perang Diponegoro (De 
Java Oorlog) yang berlangsung selama lima tahun (1825-1830).88 Pangeran 
Diponegoro menyebut perang ini sebagai perang sabil terhadap bangsa kafir. 
Propaganda perang sabil segara dilakukan di mana-mana. Di Yogyakarta, 
Jayanegara, membuat surat edaran untuk seluruh rakyat Mataram. Isinya 
mengajak berjuang bersama Pangeran Diponegoro dan Pangeran 
Mangkubumi untuk mengusir kaum penjajah kafir Belanda. Di wilayah luar 
Yogyakarta, seperti Kedu, Banyumas dan sekitarnya, ajakan jihad ff sabilillah 
disampaikan oleh Kyai Kasan Besari Banyumas yang disambut rakyat 


86 Informasi ini bersumber dari KH. Said Agil Siradj dan KH. Ahmad Chalwani Nawawi Purworejo, 
lihat, “Pangeran Diponegoro adalah Santri, Belajar ke Banyak Kiai,” dalam 
https://nu.or.id/nasional/pangeran-diponegoro-adalah-santri-belajar-ke-banyak-kiai-DGuju. Lihat pula 
Zainul Milal Bizawie, Jejaring Ulama Diponegoro: Kolaborasi Santri dan Ksatria Membangun Islam 
Kebangsaan Awal Abad 19, cet. 1, (Tangerang: Pustaka Compass, 2019), hal. 175. Zainul Milal 
Bizawie, Masterpiece Islam Nusantara: Sanad dan Jejaring Ulama-Santri (1830-1945), cet. 1, 
(Tangerang: Pustaka Compass, 2016), hal. 21-23. 


87 Gambaran peristiwa ini dapat dilihat pada Peter Carey, Percakapan Dengan Diponegoro, cet. 1, 
(Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2022), hal. 61. Lihat pula, Peter Carey, Takdir: Riwayat 
Pangeran Diponegoro (1785-1855), cet. 2, (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2014), hal. 296. 


88 Soekanto, Sekitar Yogyakarta 1755 1825 (Perjanjian Giyanti-Perang Diponegoro), (Jakarta: 
Mahabarata, 1952), hal. 109. 
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dengan gegap gempita.”? Kyai Kasan Besari mengobarkan semangat jihad 
kyai-santri di seputar wilayah Banyumas dan Kedu. Selain itu, ia juga dibantu 
Kyai Imam Nawawi (dari Ngluning Purwokerto), Kyai Imam Rafi'i dari 
Bagelen, dan sebagainya. 


Pada akhir Juli 1825 M, api peperangan Diponegoro mulai merambat 
ke seluruh wilayah Mataram dan berkobar sampai pelosok Jawa Tengah dan 
sebagian Jawa Timur. Dukungan kepada Pangeran Diponegoro berdatangan 
dari berbagai pihak yang telah bosan dan jijik dengan kesewenang-wenangan 
Belanda terhadap penduduk pribumi. Mereka berasal dari golongan 
bangsawan keraton, tokoh masyarakat, ulama, santri bahkan rakyat jelata. 
Pertempuran meletus tidak hanya di seputaran Yogyakarta, namun di 
berbagai daerah, seperti Surakarta, Bagelen, Banyumas, Tegal, Pekalongan, 
Parakan, Kedu, Ledok, Gowong, Wonosobo, Panjer Roma, Semarang, dan 
Rembang. 


Perang Sabil menjadi magnet bagi kalangan agamawan di Jawa untuk 
bergabung bersama Pangeran Diponegoro. Dalam Babad Purworejo 
dikabarkan bahwa Pangeran Diponegoro didukung oleh 29 orang Pangeran, 
41 orang Bupati dari Kasultanan Ngayogyakarto, 78 orang Demang, beratus 
ulama, santri pondok pesantren dan ribuan rakyat, baik dari Kasultanan 
Ngayogyakarto maupun Kasunanan Surokarto Hadiningrat.”0 Menurut 
Abdurrahman Mas'ud, tercatat sedikitnya 186 agamawan, yang terdiri dari 
108 kyai, 31 haji, 15 Syekh, 12 pegawai keagamaan, dan 4 guru agama dari 
Mataram, Kedu, dan Bagelen.9! Sambutan heroik dari para santri-kyai ini 
didasari karena Pangeran Diponegoro berprinsip bahwa peperangan ini 
merupakan perang sabil terhadap bangsa kafir (manglawan mring kapir) untuk 
sebuah misi “nging luhuring kang agama ing tanah Jawi sadaya” (membangun 
kemuliaan agama Islam di seluruh Tanah Jawa).?2 


89 Rusdi, “Pangeran Diponegoro, Singa Jawa dari Keraton Yogjakarta,” dalam 
https://history1978.wordpress.com/2010/01/16/ 


90 Otteng Suherman,. Babad Purworejo: Mulai dari Prabu Suwelocolo Sampai Bupati-Bupati 
Purworejo, cet. 1. (Purworejo: Pustaka Srirono, 2012), hal. 81. 


M Abdurrahman Mas'ud, Intelektual Pesantren: Perhelatan Agama dan Tradisi, (Yogyakarta: LKIS, 
2004), hal. 71-72. Pater Carey mencatat terdapat sekitar 200 laki-laki dan perempuan santri yang 
mendukung Pangeran Diponegoro, yang terdiri dari 22 haji, 17 Syekh/Syarif, 8 pemuka agama dan 
imam masjid, 10 guru agama (pengasuh pondok pesantren), 121 kyai dan 3 orang Arab, yaitu Syekh 
Ahmad bin Abdullah al-Anshari (kelahiran Jeddah), Syarif Samparwedi (Hasan Munadi), dan seorang 
menantu Syekh Ahmad yang juga bemama Ahmad. Pater Carey, Tagdir Riwayat Pangeran 
Diponegoro., hal. 317. 


2 Pangeran Diponegoro, Babad Diponegoro I, (edisi Latin oleh Ambaristi dan Lasman 
Marduwiyota), (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1983), hal. 251. 
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Jihad Diponegoro juga mempunyai misi untuk mendirikan negara Islam 
di tanah Jawa, lestarine kang tanah Jawa, dadya balad agama”? Hampir di setiap 
peperangan, kelompok ulama, —dengan mengenakan pakaian khas mereka 
berupa jubah dan sorban,— telah ikut ambil bagian, dan seruan mereka 
telah berhasil mengorbankan semangat pasukan Diponegoro lainnya. 
Karena dukungan yang semakin kuat ini, Mangkubumi memberikan saran 
untuk mengangkat Pangeran Diponegoro menjadi Sultan dengan gelar 
Ingkang Sinuhun Kanjeng Sultan Ngabdul Kamid Herucakra Kabirul Mukminin 
Sayyidin Panatagamaning Jawa Kalifat Rasulullah. 


Faktor agama ini yang menjadi magnet untuk kemudian menghimpun 
banyak unsur masyarakat di bawah panji Islam-Jawa. Narasi tentang perang 
sabil, dan harapan kembalinya tatanan yang luhur dalam masyarakat Jawa 
(ratu adil) membantu pembentukan jati diri masyarakat Jawa yang 
mendukung Diponegoro. Dukungan para ulama terhadap gerakan Pangeran 
Diponegoro juga dimanfaatkan untuk menyebarkan agama Islam. Bukti ini 
dapat dilihat dari banyaknya pengikut Pangeran Diponegoro yang 
mendirikan masjid dan pondok pesantren serta diyakini sebagai pundei?s 
suatu daerah di berbagai desa di Wonosobo. Tokoh-tokoh ini secara umum, 
diyakini pula sebagai penyebar agama Islam di daerah tersebut. 


Selama masa perang ini, daerah seputaran Wonosobo merupakan salah 
satu medan pertempuran yang penting. Daerah ini menjadi salah satu basis 
pertahanan pasukan pendukung Pangeran Diponegoro karena didukung 
oleh kondisi alam yang menguntungkan dan adanya dukungan masyarakat 
yang besar sejak awal perang berlangsung, hingga perang berakhir. 
Perjuangan penduduk Wonosobo juga merambah ke daerah-daerah di luar 
Wonosobo. Mereka tidak hanya memberikan bantuan tenaga, dan materi 
namun juga dukungan moral. Para penduduk Ledok merupakan salah satu 
kelompok yang membawa bendhe, tambur dan gong ke medan pertempuran 
untuk memperkuat moral pasukan Pangeran Diponegoro.” Wilayah Ledok 
dan Gowongpun bedah. Pasukan Belanda hancur oleh perlawanan pasukan 
Diponegoro yang ada di berbagai wilayah. Medan-medan pertempuran ada 
di berbagai tempat, seperti Gowong, Ledok, Sapuran, Kepil, Plunjaran, 
Kertek, dan sebagainya. Mereka dipimpin oleh Imam Musbah (Tumenggung 
Kerto Sinuwun), Mas Lurah (Tumenggung Mangunnegaran), Muhammad 


93 Ibid., hal. 188. 
44 Abdurrahman Mas'ud, Intelektual Pesantren., hal. 71-72 


95 Punden adalah tempat terdapatnya makam orang yang dianggap sebagai cikal bakal masyarakat 
desa: tempat keramat: atau sesuatu yang sangat dihormati. Lihat, https://kbbi.web.id/punden. 


96 Djoko, dkk, Sejarah Perjuangan Rakyat Wonosobo, (Wonosobo: Kerjasama Pemda Tingkat II 
Kabupaten Wonosobo dengan Jurusan Sejarah Fakultas Sastra UGM Yogyakarta, 1994), hal. 69-70. 
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Salim, Ki Muhammad Bahrawi (Muhammad Ngusman Libasah), Ngabdul 
Latip, Basah Abdul Muhyi, Kyai Ngabdul Radap dan Gajah Permodo (Ki 
Muhammad Ngarpah). 


Basah Imam Musbah dikenal memiliki kemampuan spiritual yang tinggi 
dan mampu mengobati luka-luka para pejuang dengan air doa. Imam 
Musbah juga memiliki strategi perang yang cerdik dan berhasil mengalahkan 
pasukan Belanda dalam beberapa pertempuran. Ia selalu mengganggu 
Belanda dari markasnya yang letaknya tinggi di Gunung Sindoro.” Basah 
Imam Musbah merupakan panglima yang tangguh dan licin. Ia selalu setia 
terhadap Pangeran Diponegoro dan turut serta menemaninya saat dilakukan 
perundingan yang berujung penangkapan Sang Pangeran di Rumah Residen 
Kedu di Magelang, 28 Maret 1830.”8 


Sementara Gajah Permodo —kelak lebih dikenal dengan Ki 
Muhammad Ngarpah— adalah salah seorang murid dari Kyai 
Gadingsuranegara yang berasal dari Kertek. Ia memiliki postur tubuh yang 
besar dan kuat seperti gajah, sehingga mendapat julukan Gajah Permodo. 
Sebagai seorang penjuang yang gigih, Gajah Permodo menggunakan senjata 
andalannya berupa sebuah tombak panjang yang disebut tombak Sodo 
Lanang. Sebagaimana Imam Musbah, Gajah Permodo juga sangat loyal 
kepada Diponegoro dan selalu berada di garis depan dalam setiap 
pertempuran.” 


Pada tanggal 24 Juli 1825,!90 Ki Muhammad Ngarpah bersama dengan 
Ki Mulyosentiko beserta 1.000 pasukannya yang dipimpin oleh Mas 
Tumenggung Joponawang menghadang pasukan Belanda di Logorok, dekat 
Pisangan, Tempel, yakni tempat antara Yogyakarta dan Magelang. Dalam 
pertempuran tersebut, mereka berhasil menewaskan ratusan tentara Belanda, 
termasuk 40 orang tentara Eropa yang dipimpin oleh Kapiten Kumsius dan 
berkekuatan 200 prajurit. Di samping itu, mereka berhasil pula mengambil 


97 Landung Simatupang, Aku Diponegoro! Tiga Naskah Tuturan Dramatik Bersumberkan Kuasa 
Ramalan Karya Peter Carey dan Babad Diponegoro Karya Pangeran Diponegoro, cet. 1, (Jakarta: 
Kepustakaan Populer Gramedia, 2015), hal. 7. 


98 Saat penangkapan Pangeran Diponegoro, ia didampingi oleh tiga putranya: Pangeran 
Diponegoro II, Raden Mas Joned, Raden Mas Raib, serta empat panglima utama: Gondokusumo, 
Mertonegoro, Suryowinoto, Basah Imam Musbah, dan dua penasehat agama yang terdekat: Haji Ngiso 
dan Haji Badarudin. Ibid., hal. 27. 


99 Afif Khoirul M, “Peristiwa Berdirinya Kabupaten Wonosobo di Bawah Kesultanan Yogyakarta, 
Akibat Pertempuran dengan Pangeran Diponegoro,” dalam https://intisari.grid.id/read/033845497/ 
peristiwa-berdirinya-kabupaten-wonosobo 


100 Tanggal ini kemudian ditetapkan sebagai hari jadi Wonosobo, yang ditandai dengan “Dwi 
Pujangga Nyawiji.” 
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emas lantakan senilai 28.000 gulden.! Hal ini mengakibatkan Belanda 
mengalami kekalahan, sehingga hanya beberapa orang serdadu yang dapat 
melarikan diri. 


Kemenangan Muhammad Ngarpah merupakan kemenangan pertama 
pasukan Pangeran Diponegoro. Karena prestasi yang gemilang itu, maka 
Pangeran Diponegoro menganugerahkan gelar kehormatan kepada 
Muhammad Ngarpah dengan gelar KRT'. Setjanegara dan kepada Mulya 
Sentika dengan gelar KRT. Kertanegara. Di mana KRT'. Setjanegara, 
selanjutnya dianggap sebagai Bupati Wonosobo yang pertama (1825-1832), 
sementara KRT'. Kertanegara, sebagai Bupati Wonosobo yang ketiga (1857- 
1863). Setelah Muhammad Ngarpah diangkat menjadi Tumenggung 
Setjonegoro, ia ditetapkan pula sebagai panglima perang di daerah Kedu dan 
memiliki daerah militer, masing-masing menerima Piagem lengkap dengan 
payung kebesaran dan apanage sebanyak 10.000 cacah dengan kekuatan 1000 
orang prajurit.!82 


Untuk terus mengobarkan semangat perlawanan, pada hari Kamis, titi 
mongso 5 bulan Haji tahun Be (31 Juli 1825), Pangeran Diponegoro dan 
Pangeran Mangkubhumi mengirimkan surat yang berisi ajakan kepada 
masyarakat Kedu untuk bersama-sama “swereboet negari dan membetoelkan agama 
Rosoel serta mereboet toedjoeh iman.”8 Surat tersebut ditanggapi seluruh rakyat 
Kedu. Hanya dua bulan setelah itu, meletuslah peperangan besar di daerah 
Kedu, —tepatnya di Pos Selatan yang terletak di Kalijengking Desa Dinoyo. 
Dalam pertempuran ini, pasukan Diponegoro menghadapi lawan yang 
besar. Mereka terdiri dari 2000 orang, yaitu gabungan pasukan Belanda dan 
Tumenggung Danuningrat, Bupati Magelang yang memihak kepada 
Belanda. Tumenggung Setjonegoro dan Tumenggung Kertonegoro meminta 
bantuan ke Slarong sehingga dikirim bantuan prajurit Bw/&iya —pimpinan 
Haji Usman Basah dan Haji Abdul Kadir— yang dikenal sebagai pasukan 
paling berani. Dalam pertempuran yang dilaksanakan pagi hari ini, 
Tumenggung Setjonegoro memimpin barisan sayap kanan, Tumenggung 


101 Peter Carey, Kuasa Ramalan: Pangeran Diponegoro dan Akhir Tatanan Lama di Jawa 1785- 
1855, Jilid 2, (Jakarta: Gramedia, 2012), hal. 714. 


102 Dalam laporan Belanda berjudul Brieven van de Resident van Ledok aan den Heeren 
Commisarissen 1830-1831 yang dibuat di Wonosobo pada tanggal 11 Januari 1831 (Arsip ANRI kode 
Kedu 25/1) disebutkan bahwa KRT. Setjonegoro adalah Bupati yang memindahkan pusat kekuasaan 
Ledok dari Selomerto ke kawasan Kota Wonosobo sekarang ini. Lihat http://dprd- 
wonosobo.net/sejarah.php. Afdeling Ledok meliputi 554 Desa dan mempunyai lima wilayah distrik, yaitu 
Wonosobo, Kalialang, Leksono, Kaliwiro, dan Sapuran. Kemudian ketika Afdeling Ledok dihapuskan 
tahun 1901, secara resmi wilayahnya digabungkan dengan Karesidenan Kedu. Sejak saat itulah nama 
Afdeling Ledok diganti dengan nama Wonosobo di bawah Karesidenan Kedu. Fakih Muntaha, dkk, 
Mengenal dan Membangun Wonosobo, (Wonosobo: Pembkab Wonosobo, 2002), hal. 3-4. 


103 Zainul Milal Bizawie, Jejering Diponegoro., hal. 224. 
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Kertonegoro memimpin barisan sayap kiri, sedangkan Pasukan Bulkiyo 
sebagai dada pasukan. Para tokoh yang terlibat dalam pertempuran ini antara 
lain Raden Sumodilogo (Parakan), Tumenggung Ondokoro (Ledok), Gajah 
Permodo (Gowong), Ronggo Prawiroyudo (Parakan), Kyai Surodipo 
(Purbalingga). Akhirnya pasukan Belanda dapat dipukul mundur. Pemimpin 
pasukan Belanda, Letnan de Bruijn dan Bupati Magelang Danuningrat tewas 
dalam pertempuran tersebut.!04 


Sejak awal Agustus 1825 hingga jelang berakhirnya Perang Jawa, 
pasukan Pangeran Diponegoro yang berbasis dari Ledok dan Gowong terus 
melakukan perlawanan, tidak saja di Gowong dan Ledok, namun mereka 
melakukan berbagai serangan dan gangguan terhadap posisi dan jalur 
pasukan Belanda di Bagelen, Kedu, Magelang, Pekalongan Semarang dan 
sebagainya. Secara rutin, mereka menghadang pasukan Belanda, 
menghancurkan jembatan serta menyerbu pos-pos pasukan Belanda. 
Kondisi ini menyebabkan belanda kocar-kacir dan kehilangan ratusan 
pasukannya. Beberapa pertempuran besar yang terjadi antara lain di 
Gowong, Selomerto, Kalibeber (Agustus 1825), Sigaluh (September 1926), 
Kertek (Desember 1827), Pringapus (Mei 1828), Bakalan (September 1828), 
Sapuran (Juli 1829) dan sebagainya.!”5 Pasukan Diponegoro di Ledok dan 
Gowong semakin bersemangat setelah Diponegoro Anom berada di tengah- 
tengah mereka sejak awal Januari 1829. Sehingga kekuatan pasukan ini 
semakin bertambah. Adapun pertempuran paling hebat sebelum berakhirnya 
Perang Jawa adalah pertempuran pasukan Gowong di Sapuran yang 
dipimpin oleh Tumenggung Gajah Permodo dan Basah Abdul Muhyi yang 
berhasil menyerang pos Belanda di Sapuran pada pertengahan 1829.106 


Pada 11 November 1829, Pangeran Diponegoro nyaris tertangkap di 
Pegunungan Gowong oleh Pasukan Gerak Cepat ke-11 yang dikomandani 
Major A.V. Michiels, namun ia berhasil menyelamatkan diri. Pada tahun 
1829, Kyai Maja ditangkap. Menyusul kemudian Pangeran Mangkubumi dan 
Sentot Alibasya Abdullah Mustafa Prawirodirjo (1807-1855 M) menyerah 
kepada Belanda. Akhirnya pada tanggal 28 Maret 1830, Jenderal De Kock 
berhasil melucuti senjata pasukan Diponegoro di Magelang. Ia kemudian 
diasingkan ke Manado, sebelum akhirnya dipindahkan ke Makasar hingga 
wafatnya di Benteng Rotterdam pada tanggal 8 Januari 1855, dalam usia 69 
tahun. 


104 Komunitas Studi Budaya dan Sejarah, “Perlawanan Kolonialisme di Jawa Tengah dan Jawa 
Timur,” dalam https://kisah-grup.blogspot.com/2011/05/perlawanan-kolonialisme-di-jawa-tengah.html 


105 Djoko, dkk, Sejarah Perjuangan Rakyat Wonosobo., hal. 70-80. 
108 /hid., hal. 81. 
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Selama perang Jawa, Belanda mengalami kerugian besar, berupa 
kematian 8.000 serdadu berkebangsaan Eropa, 7.000 serdadu pribumi, 
200.000 serdadu orang Jawa dan menghabiskan biaya 20 juta gulden. 
Pangeran Diponegoro menerapkan strategi perang gerilya dengan 
berpindah-pindah tempat, sehingga menyulitkan pihak musuh untuk 
mengalahkannya. Perang gerilya tidak saja menjadi salah satu strategi 
perlawanan, namun juga sebagai sarana untuk melakukan konsolidasi 
sekaligus melakukan proses Islamisasi bagi warga masyarakat. Bukti ini dapat 
dilihat dari banyaknya pengikut Pangeran Diponegoro yang diyakini sebagai 
pendiri pesantren dan punden suatu daerah di berbagai desa di Wonosobo. 
Bahkan al-Yuran peninggalan Pangeran Diponegoro yang terdapat di 
Masjid Langgar Agung Menoreh (Salaman Magelang) merupakan tulisan 
tangan dari KH. Abdul Aziz Soronaten Perboto Kalikajar. 


Setelah ditangkapnya Pangeran Diponegoro, para senopati, ulama dan 
pengikut-pengikutnya yang selamat kemudian mengalihkan perjuangan 
konfrontatif menjadi perjuangan dalam bentuk pemberdayaan masyarakat, 
terutama melalui bidang pendidikan dan kebudayaan. Menurut KH. 
Abdurrahman Wahid banyak bekas pertempuran ini, yang kemudian 
mendirikan lembaga pendidikan Islam, berupa pondok pesantren yang 
digunakan untuk menjaga budaya dan moral bangsa dari penetrasi dan 
pengaruh budaya Barat.!” KH. Bisri Musthafa dalam kitab Tuarikh al-Awliya 
menulis bahwa para ulama pendukung Pangeran Diponegoro kemudian 
mengungsi ke gunung-gunung dan pedalaman. Mereka melarang putra-putri 
meniru cara berbicara, tingkah laku dan pakaian Belanda (iru-tiru gunemane, 
tingkahe lan sandangane Landa) 8 


Perang Jawa merupakan era di mana bekas pasukan Pangeran 
Diponegoro kemudian berdakwah dan mendirikan /anggar dan pusat-pusat 
pesantren. Di kawasan Ledok dan Gowong, memang banyak sekali bekas 
keturunan Pangeran Diponegoro yang menjadi ulama dan mendirikan 
pesantren. Untuk memudahkan komunikasi, bekas laskar Diponegoro ini 
menaman pohon sawo —baik sawo biasa maupun sawo kecik— atau pohon 
kemuning di tempat tinggalnya sebagai kode dari jaringan itu. Pohon sawo 
digunakan sebagai perlambang (isyarat) dari perintah untuk taat meluruskan 
shaf ketika hendak shalat: sawwii shufifakum (laruskan shafmu). Sedangkan 
sawo kecik memberi pesan setelah meluruskan shaf (bersatu membentuk 
jaringan), jadilah orang yang “Sarwo becik” (selalu berbuat baik), dengan 
memperbanyak amal shalih dan melakukan dakwah islamiyah. Sementara 


107 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-esai Pesantren, cet. 3, (Yogyakarta: LKIS, 
2010), hal. 10. 


108 Bisyri Musthafa, Tarikh al-Awliya Tarikh Wali Sanga: Nerangake Babadipun Wali-wali Tanah 
Jawi Dipun Tambah Catatan Tarikh Indonesia Kanthi Ringkes, (Kudus: Menara Kudus, tt), hal. 29-30. 
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pohon kemuning dimaksudkan sebagai pengingat untuk terus berbuat 
kebaikan karena pohon kemuning merupakan perlambang dari kejernihan 
pikiran dan kesucian niat dalam berdakwah. Dengan menaman salah satu 
dari dua jenis pohon ini di depan rumah, langgar, masjid atau padepokan, 
maka dapat diketahui bahwa pemiliknya merupakan orang yang memiliki 
jaringan dengan bekas pasukan Pangeran Diponegoro. 


Menurut laporan Pemerintah Hindia Belanda diketahui bahwa pada 
tahun 1830 di seluruh wilayah Hindia Belanda terdapat 1.863 lembaga 
pendidikan Islam tradisional. Pemerintah Kolonial juga mencatat ribuan 
lembaga pendidikan Islam dengan 300 di antaranya merupakan pesantren 
yang memiliki ratusan santri.109 Jumlah ini terus bertambah, terutama setelah 
Perang Jawa berakhir, di mana para ulama yang menjadi pendukung 
Pangeran Diponegoro dalam perang Sabil mulai berdiaspora dan 
mengalihkan strategi perjuangannya dengan mendirikan langgar, masjid dan 
pesantren sebagai pusat kaderisasi pejuang bangsa. Di wilayah Gowong dan 
Ledok (Wonosobo), terdapat beberapa pesantren yang kelahirannya, seiring 
dengan selesainya Perang Jawa. 


Pada tahun 1820-an, di kawasan Gowong sebelah timur —tepatnya di 
Dusun Kramat,0 kini masuk wilayah Kajoran, (perbatasan Kecamatan 
Kepil dan Kabupaten Magelang)— berdiri sebuah langgar —kini menjadi 
Masjid al-Karomah— dan sebuah pesantren yang diasuh oleh salah seorang 
trah Mataram yang bernama Kyai Abdul Ghoni, putra Tumenggung 
Kartowaseso atau Mbah Lerik. Menurut cerita tutut, Mbah Lerik adalah 
seorang Resi (pemimpin agama) Budha yang sangat sakti mandraguna. 
Kesaktiannya tidak dapat ditandingi oleh 7 prajurit pilihan Keraton 
Yogyakarta. Ia juga memiliki kuku dan rambut panjang yang tidak dapat 
dipotong oleh siapapun, meskipun menggunakan gunting atau alat yang 
paling tajam. Rambut dan kuku panjangnya, baru dapat dipotong oleh 
putranya, Kyai Abdul Ghani, setelah ia bersedia masuk Islam. Rambut dan 
kuku Mbah Lerik kemudian dimakamkan di sisi barat Masjid al-Karamah. 


Pada tahun 1829, pesantren Kramat didatangi oleh rombongan KH. 
Asmoroshufi beserta keluarganya yang sedang melakukan perang gerilya.!!! 


109 Putu Pawira, Pesantren di Ledok: Sejarah, Pendidikan dan Pemekaran, cet. 1, (Wonosobo: 
Fatanugraha Institute, 2013), hal. 116. 


110 Menurut cerita tutur yang berkembang, kawasan ini merupakan pusat kerajaan jin, sehingga 
disebut dengan “keramat.” Di bawah Dusun Kramat (tepatnya di tepi Kali Kudil yang masuk wilayah 
Desa Gadingrejo Kepil), terdapat makam siampuh. Di pekuburan yang terletak di tengah perkebunan 
kopi ini terdapat makam Tumenggung Ambarwangi beserta 38 pengikutnya, yang konon wafat karena 
diberondong Belanda saat mereka berjuang membantu Pangeran Diponegoro. 


111 Perlu dilakukan penelitian mendalam mengenai kedatangan KH. R. Asmorosufi pada tahun 
1829, sebab terdapat pula tulisan “prasasti” tanggal 11-6-1765 M di bedug Masjid Bendosari. Dengan 
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Rombongan ini terdiri dari KH. R. Asmoro Shufi, KHR. Ali Marhamah 
beserta isteri dan keempat putranya, yaitu KH. R. Syukur Sholeh, KH. R. 
Manshur, KH. R. Abdul Fatah (1812-1909), dan KH. R. M. Anshor.!!2 
Mereka tinggal di Kramat untuk beberapa saat. KH. Asmoroshufi kemudian 
menikahkan putranya, R. Syamsul Ma'arif atau KH. R. Abdul Fattah dengan 
Nyai Siti Aisyah, putri pasangan Kyai Abdul Ghani dan Nyai Khafshah binti 
Kyai Jogonolo Sabuk Alu. 


Pada awalnya, jumlah santri yang belajar kepada Kyai Abdul Ghoni di 
pesantren Kramat ada 40 orang. Mereka mengadakan khataman pertama 
kali pada bulan Maulud (Rabi'ul Awwal). Khataman ini hanya baru dapat 
menyelesaikan bacaan dua kalimah syahadat, OS. al-Fatihah, OS. al-Ikhlas, 
OS. al-Falag dan OS. an-Nas. Meski demikian, acara tersebut dapat 
menghadirkan para ulama dan biksu Budha dari berbagai wilayah. Mereka 
diundang untuk menyaksikan prosesi khataman, peringatan maulid nabi dan 
pemotongan kuku dan rambut Mbah Lerik. 


Pada masa 
selanjutnya, 
pesantren ini 
menjadi pusat 
pengembangan 
agama Islam. Para 
santri dan 
keturunan Kyai 


Abdul Ghoni juga 
disebar di beberapa 
desa untuk 
melakukan dakwah 
Islam, seperti Kyai 
Abdul Jalal yang 
membangun masjid 


aa - BNN Pa sebagai pusat 
Prasasti yang terdapat dalam bedug Masjid Bendosari dala Tel di 


berangka tahun 11-64-1765 (Doc. Penulis) 


ta 


kaki Gunung 
Sumbing, tepatnya di Dusun Krawatan Desa Pulosaren, dan sebagainya. 
Banyak santri yang berasal dari berbagai daerah belajar di pondok Kramat, 
setidaknya sampai era tahun 1990-an, pesantren ini masih berdiri. Pada 
tahun 1949, saat agresi militer Belanda, KH. Saifuddin Zuhri —saat itu, 


demikian, jika bedug ini dibuat di Bendosari, maka dapat dipastikan bahwa mereka sampai di Bendosari 
pada kisaran tahun 1750-an masehi. Samsul Munir Amin, dkk, Sembilan Wali., hal. 236. 


112 Ahmad Muzan, Historiografi Islam di Wonosobo Abad XVII-XVIII, cet. 1, (Wonosobo: Pustaka 
Alfa, 2009), hal. 20. 
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komandan Hizbullah Kedu dan Ketua Komisaris Daerah Ansor Jawa 
Tengah Selatan— sempat singgah di sisi Barat Pondok Kramat sebelum 
akhirnya, ia menyeberangi Kali Kudil dan menginap di Pondok Magersari 
Rejosari yang dipimpin Kyai Sahrowardi. 


Pada tahun 1834 M, KH. R. Abdul Fatah —yang semula menetap di 
Kramat— mengambil tempat di Sigedong Baturono —waktu itu masuk 
wilayah Kawedanan Sapuran— yang dikenal sebagai pusat “kerajaan jin.” Di 
tempat ini, dengan dibantu oleh Glondong R. Surowikromo 1 yang 
kemudian dijadikan sebagai besannya. Ia memulai babad alas dan mendirikan 
pesantren untuk mengajarkan berbagai kitab Islam klasik (kitab kuning) 
dalam bidang al-Gur'an, hadits, figih, teologi, dan akhlak/ tasawuf. 


Pondok —yang saat ini bernama Pondok Pesantren Nurul Fattah— ini 
kemudian menjadi pusat kaderisasi para ulama yang disebar ke berbagai 
penjuru wilayah. Termasuk juga putra-putri KH. R. Abdul Fatah yang 
disebar ke berbagai tempat, antara lain, KH. R. Mustofa di Wonosobo, K.R. 
Muhammad Fadhil di Wadaslintang, K. R. Djazuli di Kaliwiro, K. R. Yusron 
di Loano, Ny. R. A. Muhammad Mufid di Gemawang Sapuran, Ny. R.A. Ali 
Ibrahim di Kragan Margoyoso, Ny. R. A. Abdul Kadir di Kuwaraan 
Kajoran, Ny. R. A. Ngalwi di Situgu Kajoran, Ny. R. A. Abdul Manan di 
Kedu Temanggung, Ny. R. A. Burhan di Wonosobo, Ny. R. A. Kustonjiyah 
di Kalisuren Kertek, Ny. R. A. Badaruddin di Kadirejo Solo, dan Ny. R. A. 
Abdul Chanan di Ngalian Wadaslintang.!!8 Pada masa revolusi fisik, 
Sigedong dijadikan sebagai basis pertahanan pasukan Indonesia. Beberapa 
tokoh penting tinggal dan berkoordinasi di sini, seperti Jenderal Bambang 
Sugeng, Jenderal Sarbini, Jenderal Ahmad Yani, dan KH. Saifuddin Zuhri 
dengan pasukan Hizbullah-nya. Dusun Sigedung sendiri dikenal sebagai 
“Kampung Tahfidz” karena mayoritas penduduknya hafal al-Guran. 


Sedang KH. R. Asmara Shufi bersama KH. R. Ali Marhamah, isteri dan 
anaknya, R. Syukur Sholeh kemudian mukim dan berdakwah di Bendosari 
Sapuran, dengan membangun masjid dan pondok pesantren,!!4 yang hingga 
saat ini masih ada dan bernama Pondok Pesantren Al-Marshuf. Dari Kyai 
Asmara Shufi pengembangan Islam diteruskan oleh KH. R. Ali Markhamah 
yang menikah dengan Nyai Gentong, salah satu putri Mbah Ahmad Alim, 
namun pernikahan mereka tidak berlangsung lama. Setelah itu, Nyai 
Gentong menikah dengan Kyai Khasanadi Munggang, dan dikaruniai dua 
anak, yaitu Nyai Murdakoh dan Nyai Pencil Kertek. Setelah Kyai Ali 
Marhamah wafat, kepemimpinan pesantren diteruskan oleh putranya, yang 


13 Muh. Mustofa, Riwayat dan Silsilah KHR. Abdul Fattah, (Wonosobo: Panitia Pembangunan 
Masjid Sigedong, 1994), hal. 15-16. 


114 Tim Penulis, Sekilas Pandang K.H.R. Asmorosufi., hal. 6. 
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bernama KH. R. Syukur Shaleh. Salah satu pesantren tertua di Wonosobo 
ini terus lestari, meskipun jumlah santrinya mengalami pasang surut. 


Putra KH. Asmara Shufi lainnya, yakni KH. R. Manshur diutus untuk 
berdakwah di Kauman Wonosobo. Beliau mendirikan sebuah pondok 
pesantren dan mendirikan masjid besar di Kauman pada tahun 1838 M 
sebagai pusat pengembangan agama Islam. KH. R. Manshur kemudian 
menikah dengan Syarifah Khatijah binti Sayyid Ali bin Hasyim.'!3 Salah satu 
dari putri pasangan ini yang bernama Nyai Menik kelak menjadi menantu 
Kyai Shalih bin Umar Darat Semarang (1820-1903 M),!!9 santri dari Mbah 
Ahmad Alim. KH. R. Manshur juga menikah dengan putri KH. Murdoko, 
penghulu /andraad (Pengadilan Negeri) Wonosobo dan seorang pengembang 
Islam di Desa Krakal Wonosobo pada tahun 1800 M/1299 H.!17 Sedang 
KH. R. Anshar meneruskan pengembaraannya sampai di Desa Leksono 
Wonosobo.!!8 Ja menyebarkan agama Islam di tempat ini hingga wafatnya. 


Di kawasan Karangsari —waktu itu masuk dalam wilayah Kawedanan 
Garung— terdapat R. Hadiwijaya atau Kyai Muntaha bin Nida Muhammad 
yang pada tahun 1832 M melarikan diri dari kejaran Belanda dan menetap di 
Kalibeber, suatu desa yang menjadi ibu kota Kawedanan Garung. Atas 
bantuan dan petunjuk Mbah Glondong Jogomenggolo, beliau kemudian 
mendirikan langgar dan pesantren di Karangsari, Ngebrak, Kalibeber di atas 
Kali Prupuk. Di tempat tersebut, Kyai Muntaha mulai mengajarkan ilmu 
agama Islam kepada anak-anak dan masyarakat sekitar. Ilmu pokok yang 
diajarkan adalah baca tulis Al-Guran, tauhid, dan figih. Pada waktu itu 
masyarakat Kalibeber belum banyak yang menganut agama Islam, sebagian 
besar mereka masih menganut agama Hindu dan Budha. Dengan ketekunan 
dan kesabaran Kyai Muntaha, secara berangsur-angsur masyarakat Kalibeber 
mulai memeluk agama Islam. Mereka juga mulai meninggalkan kebiasaan 
buruknya, seperti berjudi, menyabung ayam, minum alkohol, dan lain-lain. 


Padepokan di tepi sungai Prupuk tersebut merupakan cikal bakal 
berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul Gur'an Al-Asyariyyah Kalibeber. 
Pada masa-masa awal, pondok pesantren tersebut hanya mempunyai 


115 Ahmad Muzan, Nahdlatul Ulama Wonosobo dari Masa ke Masa: Sejarah dan Wacana 
Pemikiran Keislaman, (Wonosobo: Yayasan Fatanugraha, 2003), hal. 5. 


116 Berdasarkan informasi dari KH. Syarif Hidayat dan Manstur Nawawi Syukur yang disampaiakan 
kepada M. Mugarrobin Thoha. 


117 Kholig Arif dan Otto Sukatno, Mata Air Peradaban., hal. 361. KH. R. Murdoko mengembangkan 
Islam di Desa Krakal Kertek Wonosobo. Kyai Murdoko ini menikah dengan Nyai Murdagah, putri Nyai 
Khasanadi (Nyai Gentong) binti Kyai Ahmad Alim Bulus. Nyai Gentong merupakan janda dari KH. Ali 
Marhamah bin KH. Asmoro Shufi. Ravie Ananda, Pustaka Bangun: Riwayat Mbah Ahmad Alim Bulus 
(Kebumen: Yayasan Wahyu Pancasila, 2013), hal. 10. 


118 Kholig Arif dan Otto Sukatno, Mata Air Peradaban., hal. 360. 
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beberapa santri saja. Para santri di samping belajar ilmu agama, juga 
mendapatkan ilmu kanuragan dan bela diri. Ilmu kanuragan ini sangat 
penting, terutama untuk menghadapi penjajah Belanda. Padepokan santri 
yang didirikan oleh Kyai Muntaha lama-kelamaan tidak mampu menampung 
santri dan juga sering terjadi banjir, maka kegiatan pengajian agama Islam 
dipindahkan ke kompleks Pecinan, tepatnya di Dusun Kauman, Kalibeber. 
Kyai Muntaha wafat pada tahun 1860, setelah 28 tahun memimpin 
pesantren. Kyai Muntaha digantikan oleh putranya, yaitu KH. 
Abdurrokhim. 9 


Di seputar daerah ini, tepatnya di Jambean, juga tinggal Kyai Nur Ali 
Sastanegara yang dikenal dengan nama Kyai Ali Ibrahim, seorang ulama ahli 
tasawuf dan ahli hikmah yang menjadi salah seorang guru spiritual KH. 
Muntaha Awal. Saat itu, Kyai Ali telah mendirikan sebuah langgar —kini 
Masjid Jambean— yang dijadikan sebagai pusat syiar Islam. Kyai Muntaha 
dan Kyai Ali selalu bekerja sama dan bahu-membahu untuk menyebarkan 
Islam kepada masyarakat dengan penuh ketelatenan, ketekunan, keuletan 
dan kesabaran.!20 


Di daerah Plobangan (Selomerto), terdapat KRT'. Djogonegoro (1775- 
1855 M) yang menjadi penguasa Ledok. Ia lahir pada hari Ahad Wage, 4 
Agustus 1775 M dengan nama Raden Bagus Hasan dari pasangan R. 
Sutomarto 1 (Kyai Ageng Asmorogati) dan Nyai Dewi Salamah binti Kyai 
Abdul Karim.!2! Bagus Hasan merupakan kakak misan dan satu guru 
dengan Pangeran Diponegoro. Masa kecil Bagus Hasan dibimbing oleh 
ayahandanya sendiri, R. Sutomarto I, seorang ulama dan pembesar Mataram 
yang ditugaskan ngembani (penasehat) KRT. Wiroduto Kalilusi. Setelah 
belajar kepada ayahandanya, Bagus Hasan belajar kepada Kyai 
Honggodipuro. Selain itu, ia juga belajar berbagai disiplin ilmu keagamaan 
dari saudara tuanya, Kyai Ageng Asmorosufi. Sedang ilmu tatanegara dan 
keprajuritan ia dipelajari dari sang ayah serta dari sang kakek, Kyai Karim. 


Semasa hidupnya, ia dikenal amat gigih dalam melawan Belanda. 
Berawal dari menjadi prajurit Mataram, kemudian ia diangat sebagai kepala 
prajurit dengan gelar Raden Ngabehi Singowedono. Karena jasanya 
terhadap kerajaan, pada era Pemerintahan Sultan Sepuh (Sultan Hamengku 
Buwono II), beliau mendapat gelar Kanjeng Raden Tumenggung (KRT) 


119 Muchotob Hamzah, Perkembangan Pesantren Al-Asy'ariyah dan Institut Ilmu Al-Guran (IIA) 
Jawa Tengah di Wonosobo, cet. 1, (Wonosobo: IIA Jateng, 1991), hal. 6. 


120 Putu Pawira, Pesantren di Ledok., hal. 135-136. 


121 Zainul Milal Bizawie, Jejaring Diponegoro, hal. 236-237. Dalam satu versi, Raden Bagus Hasan 
disebut sebagai putra dari Adipati Sidokolo (Leksono), dan dalam versi lainnya, ia disebut sebagai putra 
dari Surowedono (Tumenggung Kali) bin Adipati Sidokolo. Rapingoen, Kenang-Kenangan DPRDS 
Wonosobo tahun 1950-1956, (Wonosobo: Pemerintah Daerah Kabupaten Wonosobo 1956), hal. 104. 
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Djogonegoro. Pada saat Perang Diponegoro meletus, KRT. Djogonegoro 
bergabung dengan pasukan Pangeran Diponegoro dan berjuang bersama 
KRT. Selomanik, KRT. Setjonegoro, dan Tumenggung Nitiyudho (putra 
KRT. Djogonegoro), Habib Husein bin Yahya Ketinggring, Habib Usman 
bin Yahya Kauman, KRT. Selomanik Kaliwiro, Habib Umar bin 
Abdurrahim (Syekh Umar Sutradana Kaligintung), Habib Awud bin Husein 
bin Yahya (Raden Aryo Diwiryo) Ngalian, Kyai Muntaha bin Nida 
Muhammad (Raden Hadiwijaya) Kalibeber dan sebagainya.!22 


Di usia tuanya, KRT. Djogonegoro menyerahkan kepemimpinan 
Plobangan kepada Muhammad Ngarpah yang diangkat Pangeran 
Diponegoro sebagai penguasa Ledok dengan gelar KRT'. Setjonegoro. Ia 
sendiri kemudian ditetapkan sebagai penasehat Adipati Wonosobo dan 
memilih perjuangan dengan mengembangkan agama Islam di Wonosobo 
dengan membuka kawasan baru (babad alas) dan mendirikan pesantren.!? 
Para santrinya tidak hanya diajarkan ilmu agama Islam, namun juga diajari 
ilmu tentang keprajuritan. Kawasan yang baru dibuka tersebut kemudian 
menjadi kunci kemenangan laskar Wonosobo dalam pertempuran dengan 
pihak Belanda di berbagai tempat. Hal ini karena para pimpinan laskar selalu 
meminta petunjuk pada Kyai Djogonegoro dalam strategi perang. Oleh 
sebab itu, tempat yang baru dibuka ini kemudian diberi nama Pakuncen, 
yang memiliki arti “kunci kemenangan.” 


Kyai Djogonegoro dikenal sebagai seorang ulama /inuwih yang 
mempunyai berbagai £aramah dan kedalaman pengetahuan di bidang al- 
Guran, tafsir, figh, tasawwuf serta ilmu hikmah dan lainnya. Karena 
kealimannya tersebut, para santri yang datang untuk belajar kepada Kyai 
Djogonegoro berasal dari berbagai daerah. Banyak pejabat dan prajurit dari 
laskar Diponegoro yang menitipkan putra-putranya untuk mukim dan 
belajar di Pesantren Pakuncen. Sampai saat ini, di Pakuncen masih terdapat 
pesantren yang diasuh oleh trah Djogonegoro, yaitu Pesantren as-Salafi al- 
Huda yang didirikan oleh KH. Abdus Syukur bin KH. Abdul Mukti bin 
Ahmad Wintono bin Joyo Kusumo (Dipomenggolo) bin Pangeran 
Diponegoro. 


Pada kisaran tahun yang sama (sekitar 1825-1830 M), KH. Sabaruddin 
yang disebut-sebut sebagai seorang wa/iyullah yang berasal dari Surakarta 
datang ke Wadaslintang. Semula ia melakukan perang gerilya bersama 
pasukan Pangeran Diponegoro, babad alas dan berdakwah di Desa 
Kedungtawin, kemudian pindah ke Plarangan, Sumberejo, Wadaslintang. Di 
desa ini, ia mendirikan pesantren dan sebuah langgar untuk mengajarkan 


122 Zainul Milal Bizawie, Jejaring Diponegoro, hal. 236-237. 
123 Djoko, dkk, Sejarah Perjuangan Rakyat. hal. 43. Edi Rohani, Managib Walisaba., hal. 162. 
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Islam. Tempat ibadah yang dibangun dengan kayu hutan itu menjadi wadah 
berkumpulnya para santri. Seiring perkembangan waktu, beliau memperoleh 
banyak teman, santri dan pengikut karena dalam memperlakukan para 
santrinya, Kyai Sabarudin memperlakukan mereka seperti layaknya teman, 
luwes dan santun. Tidak ada kesan kaku sama sekali. Keberhasilan Kyai 
Sabarudin terus menggema menyusul kegigihan dan keberhasilannya dalam 
menyebarkan agama Islam hingga akhirnya ia pindah tempat dan 
mendirikan pesantren di Sendangdalem, Padureso, Kebumen hingga beliau 
wafat.124 


Pada tahun 1299 H/1831 M, Syekh Umar Sutradana melarikan diri dari 
kejaran Belanda dan sampai di Kaligintung. Nama aslinya adalah Sayyid 
Umar bin Abdurrahim Basyaiban. Syekh Umar datang bersama ayahnya, 
Syekh Abdurrahim dari Hadramaut ke tanah Jawa pada tahun 1820 M. 
Ketika Perang Jawa berkecamuk, ia membantu perjuangan Pangeran 
Diponegoro dan diangkat sebagai panglima perang dengan gelar Sutradana. 
Usai Pangeran Diponegoro ditangkap, Sayyid Umar yang juga menjadi 
Mursyid tarekat Syatthariyah ini kemudian menyingkir ke daerah Sudagaran 
untuk menghindari kejaran Belanda, namun keberadaannya tercium Belanda 
sehingga ia melarikan diri ke Kaligintung Gunturmadu, Mojotengah. Di 
tempat ini, ia mukim dan mengajarkan tarekat Syatthariyah hingga wafatnya. 
Dari pernikahannya dengan seorang isteri yang berasal dari Yogyakarta, 
Syekh Umar memiliki beberapa anak, yaitu Raden Haji Ngabehi Jami 
(Batur), Raden Haji Noyodrono (Sudagaran), Raden Haji Mangundrono 
(Ketinggring), Raden Haji Singodrono (Sudagaran), Raden Haji Surodipo 
(Parakan), dan Raden Haji Abdullah (Sudagaran). Salah satu cucu beliau, 
Syekh Muhammad bin Abdullah As-Suhaimi (1259-1344 H/1843-1925 M) 
yang lahir di kampung Sudagaran dan menikah dengan Nyai Oaniah (kakak 
perempuan KH. Asyari Kalibeber) kemudian menjadi ulama terkenal di 
Singapura.!25 Syekh Umar dikenal pula sebagai penyebar tarekat (zikir) 
Muhammadiyah, yang sampai saat ini masih berkembang. 


Dalam Widyasena Pustaka disebutkan mengenai pernanan dari 
Tumenggung Wiradhuta —yang dalam sumber-sumber Inggris dikenal 
dengan Ngabehi Wiradhuta— dalam perang Diponegoro dan menyiarkan 
agama Islam di kawasan Kalilusi. Ia disebut-sebut sebagai pengasa Kalilusi 
dengan ditemani dua wira lainnya, yakni Kyai Tumenggung Wirabumi dan 
Kyai Tumenggung Wiradhaha. Mereka membuka rimba raya yang angker 


124 Harian Suara Merdeka, 02 Agustus 2010. 


125 Sayyid Umar adalah seorang keturunan Nabi Saw dan pengamal tarekat Alawiyah. Baca, 
Wiyonggo Seto, “As-Sayyid As-Syaikh Muhammad As-Suhaimi Ulama Agung Kelahiran Wonosobo,” 
dalam http://wiyonggoputih.blogspot.com/2016/08/as-sayyid-as-syaikh-muhammad-as-suhaimi.html 
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menjadi sebuah perkampungan penduduk.!?6 Tumenggung Wiraduta 
merupakan putra R.A. Branti bin R.A. Mangkuprojo bin Prabu Amangkurat 
IV (Mangkurat Jawi). Beliau masih memiliki hubungan darah dengan 
Tumenggung Setjonegoro dan Tumenggung Selomanik. Bahkan sampai 
sekarang ketiga trah tersebut masih berhubungan. Pada malam Jum'at Legi, 
mereka berkumpul di makam Kyai Wiraduta untuk silaturrahmi dan berdo'a 
bersama. 


Dikisahkan bahwa Tumenggung Wiraduta bersama saudara dan kawan- 
kawannya lari ke wilayah Kalilusi setelah dikejar-kejar pasukan Belanda. 
Dalam perang gerilya di era Diponegoro tersebut, Kalilusi dipilih menjadi 
tempat persembunyian karena berhutan belantara lebat yang angker dan sulit 
terjangkau. Pangeran Diponegoro dan pasukannya, sempat melewati Desa 
Pecekelan. Dalam naskah Widyasena Pustaka disebutkan bahwa Tumenggung 
Widuta bersama Tumenggung Wirabumi dan Tumenggung Wiradhaha 
diminta untuk membuka hutan belantara tersebut menjadi perkampungan 
(supaya babad alas lan njembarakt wewengkon). Selain itu, ia juga diminta untuk 
menggalang kekuatan masyarakat seputar Kedu (nglumpukake bala prajurit sak 
kiwa lan kulon kiduling tanah Kedu, guna dijadikan sebagai prajurit yang 
membantu perjuangan Diponegoro melawan Belanda (kanggo ameh 
pambiyantu marang perangg Pangeran Dipanegara mungsuh karo  Kompeni 
Walanda) 2 


Setelah Tumenggung Wiraduta bermarkas di Kalilusi, ia tidak hanya 
menggalang kekuatan untuk membantu Pangeran Diponegoro, namun juga 
menyebarkan agama Islam, terutama bersama dengan KH. Ahmad Ngalim 
Bulus. Tumenggung Wiraduta kemudian menikahkan putrinya yang 
bernama R.A. Rara Kuning (R.A. Sri Kuning) dengan KH.R. Asmarasufi 
yang telah mengembangkan pengajaran agama Islam dan mendirikan masjid 
di Dukuh Bendosari Sapuran.!?8 Pembangunan pondok Bendosari juga 
banyak mendapatkan bantuan dari Tumenggung Wiraduta dan pengikut- 
pengikutnya, seperti Kyai Blendang, Kyai Dalem, Kyai Diebeng dan Den 
Bagus Gendor. 

Sementara itu, setelah dirasa cukup membantu perjuangan 
Tumenggung Wiraduta di Kalilusi, Tumenggung Wiradhaha kemudian 
pindah untuk babat alas dan mendirikan pemukiman di wilayah Blimbing 
yang dulu masuk dalam wilayah Gowong —kini wilayah Bruno, Purworejo. 
Ia kemudian membantu perjuangan dakwah Kyai Karangmalang, ayah dari 


126 Djoko, dkk, Sejarah Perjuangan Rakyat Wonosobo., hal. 72. 
127 Setya Amrih Prasaja, Widyasena Pustaka, (tt: tt.p), hal.3 5. 


128 | ihat, Peraturan Bupati Wonosobo Nomor 13 Tahun 2012 Tentang Pedoman Prosesi Hari Jadi 
Kabupaten Wonosobo, (Wonosobo: Sekteratis Daerah Kabupaten Wonosobo, 2012), hal. 4. 
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Kyai Imam Puro Purworejo. Dalam perjalanan selanjutnya, Tumenggung 
Wiradhaha menurunkan KH. Tholabudin yang mukim di Paguan Kaliboto 


Purworejo.!29 


Dalam 
Sejarah 
Perjuangan 
Sayyid Awud 
Bin Yahya, 
diceritakan 
tentang 
ketokohan 
Sayyid Awud 
bin Husain 
bin Yahya di 
Ngalian 
Wadaslintang. 
Sayyid ' Awud $ 
merupakan Peta Wonosobo Pasca Perang Diponegoro, di bawah 
putra kedua Provinsi Bagelen (tahun 1880), koleksi Leiden University 


Sayyid Fiusain Libraries (Kode DE 10,81 Pa 
: Sumber: https://digitalcollections.universiteitleiden.nl 
bin Yahya, 


pengasuh pesantren di Wirodesa. Adapun saudara Sayyid Awud antara lain 
Sayyid Alwi Bustaman (Kedung Pucang, Bener, Purworejo), Sayyid Sholeh 
atau R. Saleh, pelukis peta Indonesia (Bogor), Sayyid Ali Murtadlo (Ngalian), 
dan Syarifah Rugayah (istri Habib Abdurrahman Jakarta).!80 Saat kecil, 
Sayyid Awud belajar agama pada ayahnya, Sayyid Husain dan juga kakaknya, 
Sayyid Alwi Bustaman. Kemudian ia belajar pada Sayyid Hasan bin Thoha 
bin Yahya (Pangeran Sumodiningrat) Semarang, Sayyid Hasan bin Muhsin 
al-Ba'bud (Tumenggung Samparwadi) Begelen, dan Sayyid Abdullah 
Bafagih. Setelah belajar di berbagai tempat, beliau tinggal di Pekalongan 
untuk mengajar para santri dan juga mengajarkan tarekat Syatthariyah dan 


“Alawiyah. 


Saat pecah Perang Diponegoro, Sayyid Awud terpanggil untuk 
bergabung. Ia bergerilya dari satu tempat ke tempat lainnya hingga akhirnya 
pada tahun 1830-an, ia bersembunyi di rumah Mbah Sinder Sepuh Dukuh 


129 Edi Rohani, Managib Walisaba., hal. 153-154. 


130 Pasangan ini memiliki beberapa putra dan putri, yaitu: 1) Sayyid Alwi Syarif Bustaman (Kedung 
Pucang, Bener, Purworejo), 2) Sayyid Awud atau Ndoro Sayyid (Ngalian), 3) Sayyid Sholeh atau R. 
Saleh, pelukis peta Indonesia (Bogor), 4) Sayyid Ali Murtadho (Ngalian), dan 5) Syarifah Rugayah (istri 
Habib Abdurrahman Jakarta). Abdullah (Ketua Tim Penyusun), Sejarah Perjuangan Sayyid Awud Bin 
Yahya (Murid Kiai Samparwadi) Ngalian Wonosobo, (Wonosobo: ttp, 2011), hal. 2. 
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Blawong Desa Gumelam —kini, Ngalian Wadaslintang,— dengan memakai 
nama samaran Mbah Arjodwirjo, Raden Gondo Kusumo dan Mbah Kyai 
Wiroto.!81 Sayyid Awud mendirikan sebuah langar di tengah perkebunan 
kopi —sekarang, di pertigaan jalan menuju Desa Kalidadap— yang 
dijadikan sebagai tempat mujahadah dan juga mengajarkan agama Islam. 
Sayyid Awud memanfaatkan waktunya dengan cara mengajar nggji kepada 
penduduk sekitar Wadaslintang dan Kaliwiro. Terkadang pula beliau 
berkeliling ke Desa Lamuk, Desa Lancar dan sebagainya. Dalam berdakwah 
syiar agama Islam, ia dibantu oleh Sayyid Ali Murtadho (adik kandung), Kyai 
R. Muhammad Fadlil bin KHR. Abdul Fattah, Kyai Ali Murtojo, Kyai 
Muhammad Ngisa Kaliwiro, dan masih banyak lagi. Sejak saat itu, 
penyebaran Islam di Kaliwiro dan Wadaslintang terus berkembang hingga 
bermunculan banyak pondok pesantren dan pusat-pusat pengajaran Islam. 
Sayyid Awud wafat pada tahun 1898 M dan dimakamkan di Blawong, 
Ngalian, Wadaslintang. 82 


Di kawasan Gowong timur terdapat ketokohan Kyai Gading 
Suronegoro yang merupakan salah seorang ghuraba' (pengembara) dari 
keraton yang hidup berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lainnya 
untuk menyebarkan Islam. Konon tokoh ini bernama Raden Mas Rahmat 
atau Kyai Syarifuddin, putera dari Amangkurat Il, namun dari isteri selir 
(garwa ampilan). Semula ia mengembara untuk menemui banyak ulama guna 
mendalami agama Islam. Setelah masa belajarnya dianggap cukup, ia mulai 
melakukan perjalanan dakwah. Dengan berjalan kaki menyusuri perbukitan 
dan pegunungan terjal, akhirnya perjalanan Kyai Gading berhenti di sebuah 
kawasan yang sekarang masuk dalam wilayah Gadingan, Gadingrejo, Kepil. 
Wilayah ini persis berada di atas Kali Bogowonto (Bhagawanta), sebuah 
sungai yang berhulu di kaki Gunung Sumbing, tepatnya wilayah Banyumudal 
Sapuran. Di zaman Kerajaan Hindu-Budha (sekira abad 5-8 M), sungai 
sepanjang 67 KM ini merupakan batas alam antara Kerajaan Tarumanagara 
di sebelah barat dengan Kerajaan Medang di sebelah timur. 


Di wilayah yang masih berupa hutan ini, Kyai Gading mulai melakukan 
babad alas untuk membuka lahan pemukiman dan pertanian. Selain itu, ia 
juga mulai mengajarkan agama Islam bagi para penduduk sekitar yang 
tinggal di sepanjang aliran Kali Bogowonto yang masih kental dengan 
nuansa agama Hindu-Budha. Sementara itu, di sebelah utara Gadingan, 
tepatnya di wilayah Sekartalun terdapat Tumenggung Tanubaya yang 
mendapat tugas khusus dari keraton untuk mengajarkan Islam dengan 


181 Banyaknya nama samaran ini dimaksudkan agar keberadaan Sayyid Awud tidak tercium 
Belanda. Berdasarkan penuturan Habib Luthfi bin Yahya Pekalongan saat peringatan haul Sayyid Awud 
pada bulan Jumadil Akhir tahun 1431 H. 


132 Abdullah (Ketua Tim Penyusun), Sejarah Perjuangan Sayyid Awud., hal. 1-9. 
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pendekatan budaya. Tokoh ini disebut-sebut sebagai seorang pembesar 
keraton yang memiliki keahlian di bidang agama dan kesenian sekaligus. 
Oleh karenanya, tidak mengherankan bila ia mendapat tugas khusus 
tersebut. 


Keramik mangkuk dan puluhan keping koin VOC berangka tahun 1790 yang 
ditemukan di kompleks makam Kyai Mangkubhumi (Doc. Penulis, 2023) 


Kyai Ageng Gading Suronegoro kemudian menjadi tetua bersama 
dengan Kyai Ageng Gondosari yang bertugas hal yang serupa. Banyak tokoh 
yang disebut-sebut belajar kepada Kyai Gading, di antaranya Kyai 
Muhammad Ngarpah (Tumenggung Setjonegoro), Kyai Macan Putih, Kyai 
Rogo Noto, Kyai Wirodjoyo, Kyai Wiroseco, Kyai Singodipo, Kyai Anom, 
Sayid Achmad, Kyai Gonteng, Kyai Boleng, Kyai Tholabuddin, Kyai 
Topo.' 


Di seputar wilayah Gadingrejo juga terdapat banyak tempat yang — 
pada masa lalu dikisahkan— dijadikan sebagai tempat 'xz/ah (bertapa) para 
tokoh pejuang dari kalangan bangsawan dan santri. Seperti halnya Sendang 
Brontok yang dijadikan tempat bertapa Pangeran Mangkubumi, Sendang 
Galar oleh Sultan Agung, Sendang Tejo oleh Pangeran Diponegoro, dan 
Wadhas Mlethek oleh Sunan Baribin. Tokoh lain yang disebut-sebut sebagai 
“pepunden”, sesepuh desa dan penyebar Islam di Gadingrejo adalah Kyai 


138 Amirudin (ed.), Cerita Rakyat Wonosobo., hal. 127. 
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Soleh, Kyai Tumenggung Mangkubhumi, dan Kyai Tumenggung 
Ambarwangi. Di kompleks makam Tumenggung Mangkubhumi ditemukan 
sebuah guci mangkuk dan puluhan koin VOC (tahun 1790), sementara di 
makam Tumenggung Ambarwangi ditemukan batu lonjong —seperti yori, 
namun pendek— yang juga bertuliskan VOC. Setelah perang Jawa berakhir 
dengan ditangkapnya Pangeran Diponegoro, para laskar tersebut terus 
melakukan perlawanan gerilya dengan berpindah-pindah tempat. Di 
kemudian hari, beberapa tokoh tersebut kemudian ada yang diangkat 
menjadi adipati atau membuka pemukiman baru di berbagai wilayah. 


Merujuk naskah Pustoko Bangun, terdapat ketokohan Kyai Ahmad 
Ngalim. Ia lahir di Afdeling Ledok pada tahun 1562 M dari R. Singosuto 
Jawar bin R. Alim Marsitojoyo bin R. Martogati Wonokromo bin R. Dalem 
Agung (RA. Nyai Dalem Agung) bin RA Nyai/R. Kyai Dilem Bandok 
Wonokromo bin RA Nyai Bekel Karangkobar bin RA Nyai Segati 
Tegalsari bin Sunan Kudus. Semula ia belajar agama kepada kedua orang 
tuanya, lalu meneruskan belajar di Pekalongan dan Mekah, sekaligus untuk 
menunaikan ibadah haji dan mengambil sanad tarekat Syatthariyah.4 


Kyai Ahmad Ngalim yang dikarunia usia panjang ini tercatat berpindah- 
pindah tempat tinggal hingga lebih dari 32 kali. Seusai dari Mekah, beliau 
menetap di Krapyak Pekalongan, kemudian pindah ke Kalilusi Sapuran. Di 
sini beliau membangun sebuah masjid dan pondok pesantren, dengan 
dibantu oleh mertuanya, R. Tumenggung Wiradhaha —kelak pindah ke 
Blimbing, Bruno— dan Kyai Karangmalang, ayah KH. Imam Puro 
Ngemplak Purworejo. Dari Kalilusi, Kyai Ngalim pindah meneruskan 
dakwahnya ke Gunungtawang, Selomerto dan dikabarkan membangun 
pondok di wilayah ini. Lalu secara berurutan, ia pindah ke Kendal 
Mangkang, Candiroto, Traji (Temanggung), Bulu (Salaman Magelang), dan 
pindah ke Bagelen, tepatnya ke Paguan Kaliboto, Pancalan, Nglegok 
Baledono, Kali Kepuh dan Bulus Gebang. Di tempat terakhir ini, beliau 
menetap dan mengasuh pesantren hingga wafatnya, pada hari Jum'at Pahing, 
1 Jumadilakhir tahun B 1262 H/1842 M dalam usia 280 tahun. 


Pada masa Perang Diponegoro, Kyai Ahmad Ngalim juga terlibat 
dalam perang gerilya dan mengikutsertakan para santrinya untuk melakukan 
Perang Sabil dengan berpindah-pindah tempat. Para santri beliau diserahkan 
pada pertahanan Magelang dan Bagelen, yang dipimpin oleh R. 
Tumenggung Djoyomustopo dan R. Syamsyiah Pangenjurutengah. 
Beberapa muridnya antara lain Kyai Guru Loning Muhyiddin Ar-Rofingi, 
KH. Umar Bulus, KH. Toha Singapura, KH. Soleh Darat Semarang, Kyai 
Zain al-Alim, Kyai Muhammad Ngalim, dan sebagainya. 


134 Selengkapnya, Panitia Choul Kjai Muchamad Ngalim Suwargi 125 tahun 1967, Pustoko Bangun. 
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Selain beberapa tokoh di atas, masih banyak pula bekas dari pendukung 
Pangeran Diponegoro yang berpencar dan melakukan dakwah di 
Wonosobo. Mereka kemudian diyakini sebagai orang yang melakukan bukak 
senggani (membuka desa) di berbagai wilayah. Seperti Kyai Ngarsan —lebih 
dikenal dengan KH. Abu Mansyur— yang babat alas, mendirikan 
perkampungan dan berdakwah di Desa Ngadisalam Sapuran. Terdapat pula 
nama Kyai Cempo Anom, Demang Sengorejo, Demang Kartoyudo, Kyai 
Mursodo dan Kyai Mriyah yang dalam cerita tutur disebut-sebut sebagai 
penyebar Islam di Desa Ropoh Kepil, ada juga Kyai Joyo Kencono yang 
diceritakan melakukan gerilya dan berdakwah di Krasak Mojotengah. 
Konon, Pangeran Diponegoro pernah pula singgah di Desa ini saat beliau 
melakukan perang gerilya. Pada tahun 1850, dakwah Kyai Joyo Kencono 
kemudian diteruskan oleh Kyai Hasan Toyib dan Kyai Hasan Darda. 
Keduanya merupakan murid dari KH. Ahmad Rifa'i Kalisalak (1785-1870), 
pendiri Islam Tarajumah yang saat ini dikenal dengan Rifa'iyah. Terdapat 
pula bekas prajurit Diponegoro yang juga murid generasi awal dari KH. 
Ahmad Rifa'i yang bernama KH. Abdul Hadi. Pada awal kedatangannya, ia 
berjibaku untuk membantu Perang Diponegoro, namun semejak Perang 
Jawa berakhir, ia memilih untuk mendirikan musholla dan menyebarkan 
ajaran Rifa'iyah di Dusun Dalangan Kertek.!3 


Dari perjuangan para ulama ini, maka Islam di kawasan Gowong dan 
Ledok (baca: Wonosobo) semakin berkembang dan menjadi agama 
mayoritas masyarakat di bawah pegunungan Sindoro-Sumbing ini. Islam di 
Wonosobo merupakan Islam yang “"jawani” yang dapat berdampingan 
dengan tradisi baik masyarakat yang selama ini telah berkembang. Para 
pendakwah Islam di Wonosobo merupakan para tokoh sufi yang lebih 
mengedepankan jalan damai dalam menyebarkan Islam. 


E. Dinamika Islam di Wonosobo Era Kontemporer 


Semenjak para Walisongo dan wali nukba melakukan proses Islamisasi 
di Nusantara, mereka mempunyai sikap yang moderat terhadap kebudayaan 
lokal serta mengadopsi kebudayaan dan tradisi lokal, dan mengisinya dengan 
nilai-nilai Islam. Sikap ini terus dipertahankan, meskipun Islam sudah 
menjadi agama mayoritas. Masyarakat muslim dapat hidup bersama secara 
rukun dengan semua masyarakat lokal dengan berbagai latar belakang tradisi, 
budaya, dan agama.!25 Signifikansi hubungan yang begitu erat antara Islam 


135 Abdul Djamil, Perlawanan Kiai Desa: Pemikiran dan Gerakan Islam KH. Ahmad Rifai, 
(Yogyakarta: LKIS, 2001), hal. 214. 


136 Abdurrahman Mas'ud, “The Religion of Pesantren” dalam International Conference on Religious 
Harmony: Problem, Practice, and Educationin Yogyakarta-Semarang yang diselenggarakan oleh 
International Association for History of Religion (IAHR), pada 27 September-3 Oktober 2004 hal. 4-9. 


51 


Sejarah dan Perkembangan Islam di Wonosobo 


dan Indonesia sebagai suatu daerah teritorial, menyebabkan penjajahan lebih 
dari tiga abad oleh Belanda dan Jepang gagal dalam upaya de-Islamisasi agar 
akidah Islam tercabut dari umat Islam.!37 


Mengakarnya Islam di Wonosobo tidak terlepas dari sebuah proses 
panjang Islamisasi yang dilakukan para wali, ulama dan kyai melalui aktifitas 
dakwah dan pendidikan. Dalam proses tersebut, Islam di Wonosobo telah 
berhadapan dengan berbagai tentangan ideologi, budaya, dan kekuatan sosial 
politik penguasa. Hal ini menjadikan Islam harus tampil dinamis, sehingga 
tersosialisasi dengan baik dan dapat menyatu dalam berbagai bentuk 
kehidupan masyarakat Wonosobo. Puncaknya, sejak sebelum kemerdekaan, 
Islam telah menjadi salah satu kekuatan penting di Wonosobo. 


Sejarah mencatat bahwa sejak zaman Perang Jawa hingga zaman 
revolusi fisik, para ulama, kyai dan kader dari jaringan ideologi Pangeran 
Diponegoro di Wonosobo terus bermetamorfosa dan menebarkan ajaran 
Islam ke seluruh penjuru Wonosobo. Selain melakukan perlawanan terhadap 
penjajah, para tokoh Islam tersebut juga melakukan perjuangan kultural 
dengan membuka perkampungan baru —melalui aktifitas babad alas atau 
bubak senggani— melakukan pengkaderan, dan mendirikan pesantren, 
masjid, mushalla dan tempat pendidikan Islam di berbagai tempat. Dinamika 
Islam yang tampil dalam berbagai bentuk gerakan ini sangat dipengaruhi 
oleh dominasi Barat, baik yang bernilai “positif,” —seperti dalam bentuk 
intelektualisme, sains dan teknologi,— maupun dalam bentuk “negative,” — 
seperti kolonialisme dan penindasan. Namun demikian, untuk menghadapi 
dominasi itu, Islam sangat kaya dengan doktrin dan pengalaman politik yang 
dapat ditranformasi dan direkonstruksi menjadi ideologi politik, tanpa 
meminjam ideologi lain.!38 


Pertahanan yang dilakukan Islam berprinsip pada sebuah ideologi al- 
Islamu ya'li wa la yu'la 'alaih, Islam adalah agama yang luhur yang tidak boleh 
terkalahkan. Implementasi dari doktrin ini, maka saat penjajahan masuk ke 
Nusantara, mereka berhadapan secara langsung dengan umat Islam, baik 
yang dilakukan dengan perlawanan secara konfrontatif, maupun dengan 
perlawanan kultural. Perlawanan konfrontatif di Jawa dimulai semenjak 
zaman Sultan Agung, Perang Sabil pada zaman Pangeran Diponegoro 
hingga terbentuknya laskar Hizbullah, Sabililillah serta kelaskaran rakyat 
lainnya dalam era revolusi fisik dan sebagainya. Sementara perlawanan 
kultural dan budaya dilakukan dengan wujud boikot terhadap segala hal yang 
berbau “kafir sebagai delegitimasi atas budaya yang bersumber dari penjajah. 


137 Lihat J. Suyuthi Pulungan, Universalisme Islam, cet. 1, (Jakarta: Moyo Segoro Agung, 2002), 
hal. 204. 


138 Ibid, hal. 205. 
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Keputusan semacam ini cepat tersosialisasi ke tengah masyarakat. Muslim di 
Jawa —termasuk Wonosobo di dalamnya— meresponnya dengan patuh. 
Segala macam asesoris, ornamen dan simbol yang berbau penjajah 
mendapatkan penolakan keras dari masyarakat desa. 


Pendirian NU di Surabaya pada 31 Januari 1926 yang selain bermotif 
agama —untuk menyelamatkan akidah Ah/ al Sunnah wa al-Jama'ah— juga 
merupakan bentuk genderang perang kalangan pesantren terhadap segala 
sesuatu yang berbau penjajah. Disusul kemudian dengan pelarangan NU 
untuk meniru-niru (tasyabbuh) kebiasaan orang kafir, yang dalam hal ini 
ditujukan kepada kaum penjajah Belanda.!89 Larangan ini berdasar pada 
hadits Nabi Saw., “wan tasyabbaha bigaumin fahuwa minbum,” “barang siapa 
yang menyerupai kebiasaan suatu kaum, maka ia termasuk di dalamnya.” 
(HR. Ahmad dan Abu Dawud). Bentuk-bentuk perlawanan kultural NU ini 
ditunjukkan dengan mengintensifkan kegiatan di pesantren yang digunakan 
para ulama untuk membentengi pengaruh yang disebarkan kaum penjajah, 
dan sekaligus untuk menyiapkan kader-kader ulama, dengan mengajarkan 
muatan-muatan materi pembelajaran yang membangkitkan semangat cinta 
tanah air dan nasionalisme. 40 


Dinamika Islam Wonosobo pada masa ini ditandai dengan kelahiran 
beberapa organisasi dan perkumpulan Islam di Wonosobo, seperti Gerakan 
Rifa'iyah, Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, dan sebagainya. 


1. Gerakan Rifaiyah 


Gerakan Rifa'iyah atau Jam'iyyah Rifa'iyah merupakan gerakan sosial- 
kegamaan Islam di Indonesia yang lahir pada abad ke-19 yang dipelopori 
oleh KH. Ahmad Rifa'i (1786-1870 M) di Kalisalak, Batang. KH. Ahmad 
Rifa'1 merupakan seorang ulama sunni, penganut tarekat dan madzhab 
Syafii (Syaftiyyah madzhabe Ahl sunni thoregate, yang gigih, ulet, dan 
pemberani dalam melawan Belanda. Sebagai ulama, ia banyak berdakwah 
serta menulis dan menerjemahkan kitab dalam bahasa Jawa. Ia menulis 
kitab-kitab agama dalam bentuk syair, puisi tembang Jawa, natsar dan nastrah 
sebanyak 65 judul, 500 tandih, dan 700 nadgam doa. Karyanya berfokus 
mengupas tentang ushvil ak-din (teologi), figh (ibadah-mu'amalah) dan tashawwnf 
(akhlak). Oleh karena kitab-kitab tulisannya dikenal sebagai “kitab 


terjemah,” maka para santrinya disebut dengan “santri tarajumah.” 


Dalam dinamikanya, gerakan Rifa'iyah bergerak di ranah sosial agama 
dengan objek pembaruan masyarakat desa. Sartono Kartodirjo 


139 Masbuchin, Nahdlatul Ulama di Tengah Rakyat dan Bangsa Indonesia, (Kebumen: Daya Bakti, 
1967), hal. 16. 


140 Tim Penulis, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan NU Wonosobo., hal. 47. 
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mengidentifikasi gerakan ini sebagai puritanical ortodhox muslim revivalism atau 
gerakan purifikasi yang ingin mengembalikan praktek keislaman masyarakat 
(Jawa) kepada praktek dan tradisi Islam masa awal. Sedangkan Nahar 
Nahrawi menyebut gerakan ini sebagai “gerakan figihisasi”, yang merupakan 
sebuah gerakan memasyarakatkan hukum Islam di tengah-tengah kehidupan 
keagamaan umat Islam Indonesia yang berorientasi kuat pada sufistik. 
Gerakan Rifa'iyah juga menjadi gerakan protes terhadap birokrat tradisional 
dan pemerintah Kolonial Belanda. Doktrin serta protesnya dituangkan 
dalam kitab-kitab yang dikarang KH. Ahmad Rifa'i, sebagai pelengkap dari 
kitab Tarjumah. Perjuangan KH. Ahmad Rifa'i berhasil menanamkan sikap 
radikal dan rasa anti Belanda dan pada birokrat tradisional Jawa yang 
membela kolonialisme. 


Sikap radikal yang ditunjukkan oleh Kyai Rifa'i mendapat kebencian 
dari beberapa pihak yang merasa tersinggung oleh pemikiran, ajaran dan 
gerakannya. Akibatnya, KH. Ahmad Rifa'i ditangkap dan diasingkan ke 
Ambon dan Tondano. Selain itu, Pemerintah Kolonial juga melakukan 
perusakan terhadap pesantren yang berada di Kalisalak. Lebih kejamnya lagi, 
Pemerintah Belanda dan birokrat pribumi —yang pro Belanda 
memberikan tuduhan sesat terhadap KH. Ahmad Rifa'i dengan maksud 
untuk menghentikan simpati masyarakat terhadap ajaran dan pengaruhnya. 
Tuduhan Belanda ini bahkan terus berkembang sampai Indonesia 
merdeka. 


Secara umum dapat dipahami bahwa Rifa'iyah merupakan sekelompok 
umat Islam yang mengikuti ajaran KH. Ahmad Rifa'i, yang bercorak figh 
dan tasawuf. KH. Ahmad Rifa'i mendirikan jama'ah Rifa'iyah setelah ia 
kembali dati Mekkah, dan Mesir, sekitar tahun 1818-1841 M.142 Selama 
menjadi pemimpin Rifa'iyah, ia berhasil mendidik 14 santri terbaik yang 
dianggap sebagai pengganti serta penerus gerakan ini. Di antara muridnya 
yang berasal dari Wonosobo adalah Abdul Aziz, Abu Hasan, Abdul Hadi, 
Abu Mansyur, Ishak, Abdul Fatah. Sedangkan muridnya yang bukan dari 
Wonosobo antara lain adalah M. Toyib (Batang), Abdul Kohar (Kendal), 
Muhammad Tubo (Kendal), Mauforo (Batang), Munawwir (Batang) dan 
Ilham (Batang). 


141 Ulya, “Pergulatan Rifai'yah dalam Mencari Legalitas Diri di Tengah Polemik Tuduhan Ajaran 
Sesat, Kabupaten Pekalongan 1965-1999,” dalam Indonesian Journal of History Education, (IJHE Vol. 
2, No. 2, Tahun 2013), hal. 2. 


142 Khoirul Anam, “Rifa'iyah (Aplikasi Ajaran Tarjumah di Desa Donorejo Kecamatan Limpung 
Kabupaten Batang),” Skripsi, (Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo, Semarang, 2018), 
hal. 1-2. 
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Sepeninggal KH. Ahmad Rifa'i, para murid-muridnya kemudian 
menyebarkan ajaran Rifa'iyah di berbagai daerah.'8 Di antaranya adalah 
KH. Abu Hasan berdakwah di Wonosobo dan Purworejo, KH. Muhammad 
Tubo —yang berhasil mendidik lima orang ulama yang kemudian tersebar di 
daerah pesisir utara Jawa Tengah,— dan KH. Abdul Hadi berdakwah di 
Dalangan Kertek yang berhasil membina Kyai Murdoko menjadi ulama 
terkemuka generasi penerus Rifa'iyah di Kertek. Sepeninggal Kyai Murdoko, 
penyebaran Rifa'iyah dilanjutkan oleh Kyai Sajari, salah seorang ulama yang 
memiliki persambungan genealogi intelektual dengan KH. Ahmad Rifa'i 
melalui KH. Abdul Hadi. Selain tokoh-tokoh tersebut, terdapat pula Kyai 
Abdul Aziz 'Tempursari Sapuran, Kyai Abu Hasan Kepil, Kyai Abdul 
Hamid Karangsambo Sapuran, Kyai Abdul Hadi Kertek, Kyai Abu Hasan 
Thoyyib Kalibening Mojotengah dan para murid generasi pertama lainnya di 
Wonosobo. Mereka mampu membina para pengikutnya di masing-masing 
daerah sehingga Rifa'iyah tumbuh subur di Wonosobo. 


Kitab Abyan Hawa'ij, karya KH. Ahmad Rifa'i yang disalin oleh Kyai Hasan 
Dumejo bin Abu Hasan tahun 1334 H. 
(Sumber: Balitbang Kemenag RI, kode LKK WONOSOBO2015 KAR29). 


143 Khamdi, “Gerakan Dakwah Rifa'iyah”, dalam Jurnal Dakwah, (Vol X, No 2, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, Juli-Desember 2009), hal. 144. 


144 Abdul Djamil, Perlawanan Kiai Desa., hal. 214. 


145 Tim Kinawaruhan PPTG Sambek, Sejarah Murid Syaikh Rifa'i di Wonosobo, (Wonosobo: 
Sambek Press, 2021), hal. 1. 
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Rifa'iyah Wonosobo baru terbentuk dalam sebuah organisasi setelah 
didirikan Yayasan Rifa'iyah di Kertek pada tahun 1968 yang diketuai oleh 
Kyai Hadi Suparto. Pada periode ini, pengajian Rifa'iyah dipusatkan di 
Dalangan, Kertek. Pada tahun yang sama didirikan Cabang Rifa'iyah 
Sapuran, disusul pembentukan Cabang Wonosobo, Kalikajar, dan 
Mojotengah (1980-an), selanjutnya pembentukan Cabang Garung dan Kepil 
(2000), ketujuh cabang tersebut memiliki 63 ranting. Data tahun 2005 
menyebutkan bahwa di Wonosobo terdapat 30.931 anggota Rifa'iyah.!45 
Jumlah ini terus meningkat. Pada tahun 2010, jumlah anggota Rifa'iyah 
Wonosobo ada 40.000 jamaah.' Namun menurut hasil sensus Lembaga 
Litbang Pengurus Daerah Rifaiyah Wonosobo pada tahun 2014, warga 
Rifa'iyah di Wonosobo berjumlah 33.971 jiwa. 48 


Adapun kegiatan Rifa'iyah Wonosobo adalah menyelenggarakan 
pengajian terjadwal yang membahas beberapa masalah keagamaan sehari- 
hari, ziarah makam, dan beberapa pembangunan masjid serta mushala. 
Rifa'iyah Wonosobo juga mendirikan beberapa TPO, Madin, pondok 
pesantren dan sekolah formal sebagai kaderisasi dan penanaman ke- 
Rifa'iyah-an kepada generasi penerus. 


2. Persyarikatan Muhammadiyah 


Muhammadiyah didirikan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H/18 
November 1912 M di Yogyakarta oleh KH. Ahmad Dahlan (1868-1923). 
Kyai ini dikenal sebagai seorang kyai yang alim, cerdas, dan berjiwa 
pembaru. Pada mulanya, nama Muhammadiyah diusulkan oleh KH. 
Muhammad Sangidu (1883-1980), seorang Ketib Anom Kraton Yogyakarta 
yang kemudian diputuskan Kyai Dahlan setelah melalui shalat istikharah. 
Artinya, pilihan untuk mendirikan Muhammadiyah memiliki dimensi 
Spiritualitas yang tinggi sebagaimana tradisi kyai atau dunia pesantren. 


Merujuk Statoeten — Moehammadijah — 1912, maksud — pendirian 
Muhamamdiyah adalah: “Meryebarkan pengadjaran Igama Kangeng Nabi 
Moehammad Shallalahu “Alaihi Wassalam kepada pendoedoek Boemipoetra di dalam 


146 Nila Asna Fadhila dan Rabith Jihan Amaruli, “Organisasi Rifa'iyah dan Eksistensinya di 
Kabupaten Wonosobo, 1965- 2015: Pengajian, Pesantren, dan Sekolah,” dalam Jurnal Historiografi, 
(Vol. 1, No. 1/2020), hal. 93. 


147 Ahmad Kusyanto, “Perencanaan Dakwah Organisasi Islam Rifa'iyah di Wonosobo (Periode 
2005-2010),” Skripsi, (Jurusan Managemen Dakwah Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2010), hal. 2. 


148 M. Fizri Nurfauzan, “Gerakan Rifa'iyah di Kertek Wonosobo Jawa Tengah Tahun 1965-2021 M,” 
Skripsi (Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta 2022), hal. 5. 
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residensi Jogyakarta, dan: memadjoekan hal Igama kepada anggaota-anggaotanja.” 
Dalam Siatoeta Moebammadijah 1914 disebutkan maksud dari pendirian 
Muhamamdiyah, yaitu: “Memajoekan dan menggembirakan pengadjaran dan 
pelajaran Igama di Hindia Nederland, dan memadjekan dan menggembirakan 
kehidupan (cara hidup) sebanjang kemaoean agama Islam kepada lid-lidnja.” 


KH. A. Dahlan memiliki cita-cita membebaskan umat Islam dari 
keterbelakangan dan membangun kehidupan yang berkemajuan melalui 
tajdid (pembaruan) yang meliputi aspek-aspek tauhid (“agidah), ibadah, 
mu'amalah, dan pemahaman terhadap ajaran Islam dan kehidupan umat 
Islam, berdasarkan al-Guran dan Sunnah Nabi. KH. A. Dahlan ingin 
membersihkan agidah Islam dari segala macam syirik (bidang tauhid), 
membersihkan cara-cara ibadah dari bid'ah (bidang ibadah), membersihkan 
kepercayaan dari £hurafat (bidang mu'amalah), serta merombak taklid untuk 
kemudian memberikan kebebasan dalam berijtihad (bidang pemahaman 
terhadap ajaran Islam). Dalam mengajarkan Islam, KH. A. Dahlan 
melakukannya dengan cara mendalam, luas, kritis, dan cerdas. Menurutnya, 
orang Islam harus mencari kebenaran yang sejati, berpikir mana yang benar 
dan yang salah, tidak taklid dan fanatik buta dalam kebenaran sendiri, 
menimbang-nimbang dan menggunakan akal pikirannya tentang hakikat 
kehidupan, dan mau berpikir teoritik dan sekaligus berpikir praktik. Kyai 
Dahlan tidak ingin umat Islam taklid dalam beragama, juga tertinggal dalam 
kemajuan hidup. Karena itu, dalam memahami Islam haruslah sampai ke 
akarnya, ke hal-hal yang sejati atau hakiki dengan mengerahkan seluruh 
kekuatan akal pikiran dan ijtihad.!4? 


Pada tahun 1926, Hoofbestuur Moehammadijah dipimpin oleh KH. 
Ibrahim bin Fadhil (1874-1932). Masa ini ditandai dengan gencarnya 
pembentukan Gerombolan Muhammadiyah —istilah pada era KH. Ahmad 
Dahlan— di luar Yogyakarta. Seruan ini ditanggapi oleh KH. Mukmin dan 
KH. Zarkoni dari Banjarnegara yang pada tahun 1926 mengadakan 
beberapa pengajian dan pertemuan di rumah Ponadi (Kejiwan) yang dihadiri 
oleh Joened, Hasan Widayat dan Ihjan. Pertemuan pada tahun 1926 ini 
menjadi awal sejarah Gerombolan Muhammadiyah di Wonosobo. Dalam 
pertemuan itu, mereka bersepakat melakukan pembagian tugas. Ponadi 
menyebarkan Muhammadiyah di kota Wonosobo dan Joened berdakwah di 
Kalibeber Mojotengah. 


Upaya Joned dalam mengenalkan Muhammadiyah di Wonosobo 
mendapat sambutan baik. Ia berhasil mengajak Hadi Utomo (Puntuk) dan 
Kyai Sulaiman (Sudagaran) masuk Muhammadiyah. Kyai Sulaiman 
merupakan seorang ulama yang dekat dengan KH. Asyari Kalibeber dan 


149 https://muhammadiyah.or.id/sejarah-singkat-muhammadiyah/ 


57 


Sejarah dan Perkembangan Islam di Wonosobo 


kalangan pesantren lainnya. Semula ia menentang dakwah Muhamamdiyah, 
namun akhirnya, ia mau bergabung dengan syarat Muhammadiyah 
mendirikan sebuah sekolah. Sehingga pada tahun 1936 didirikan HIS 
(Holland Inlands School) Muhammadiyah Meden Guran, sebuah sekolah 
pribumi dengan pendidikan ala Barat di teras rumah Sarwono Wongso 
Sumberan. Adapun guru-gurunya —yang biasa dipanggil dengan panggilan 
Menir— adalah Kyai Sulaiman, Mangun Sujono, Ali, Rahmat, dan Tamam 
(guru agama). Para murid HIS Muhammadiyah kemudian diberi tugas untuk 
membuka pengajian Gerombolan Muhammadiyah di berbagai tempat di 
Wonosobo. Adapun pusat kegiatan Gerombolan Muhammadiyah berada di 
Kampung Sudagaran, mengingat banyaknya pengikut di kampung tersebut. 
Selanjutnya, pada tahun 1935, Kyai Sulaiman, H. Abdullah Fagih dan 
beberapa tokoh lainnya mendirikan gerakan kepanduan Hrzbul Wathan. 


Pada tahun 1938, 
Joened, Samsuri, 
Kastolani, Ahmad 
Surur dan Tarmuji 
mulai — mengenalkan 
Muhammadiyah — ke 
Kalibeber. Mereka 
mengadakan pengajian 
di serambi Masjid 
Pondok Kalibeber 
dengan mengundang 


Kyai Sulaiman. 
Namun pengajian ini 
mendapat 


pertentangan — warga 
dan diganggu oleh 
Kyai Murtadlo dan 
Kyai Mudatsir, namun 
kemudian dua putra 
KH. Asyari tersebut 


berkenan untuk 
bergabung dan 
menjadi ulama 


Kitab Figih Jilid 3, terbitan Muhammadiyah Bagian Muhammadiyah. 
Taman Poestaka tahun 1343 H/1924 M 
Pada tahun 1942, 


Jepang mulai masuk Wonosobo dan membekukan serta melarang aktifitas 
organisasi Islam, termasuk menutup HIS Muhammadiyah Sudagaran. 
Akibatnya, kegiatan Gerombolan Muhammadiyah dan pembelajaran HIS 
terhenti. Nyaris pada waktu ini, tidak ada aktifitas organisasi apapun. 
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Pembentukan Masyumi Wonosobo pada tahun 1945,150 juga turut serta 
menjadikan Muhammadiyah Wonosobo tidak terurus, karena para tokohnya 
lebih banyak aktif di Masyumi. Meski demikian, pada tahun tersebut, Kyai 
Sulaiman berhasil mengadakan Salat Id pertama kali di Alun-alun 
Wonosobo. Jelang Pemilu 1955, Higbul Wathan dan Pandu Islam —yang 
dipelopori oleh Sumaji dan Sundiyah—dimanfaatkan untuk kampanye 
Masyumi. Namun pada Pemilu tersebut, Masyumi Wonosobo kalah dan 
tidak mendapatkan kursi sehingga menjadikan Kyai Sulaiman kecewa. Ia 
kemudian pindah ke Lampung. 


Sejak saat itu, hingga tahun 1962, Muhammadiyah Wonosobo 
mengalami kekosongan kepemimpinan yang berakibat pada tidak adanya 
kegiatan Muhammadiyah. Akhirnya, pada tahun 1963, Kyai Hanafi 
Selomerto memanggil KH. Muhammad Zaid —teman KH. Muntaha al- 
Hafidz di Pesantren 'Termas— dan H. Muhammad 'Toha untuk 
menghidupkan kembali Muhammadiyah. Perintah tersebut ditindaklanjuti 
dengan membentuk Tim Mubaligh Muhammadiyah yang beranggotakan H. 
Muhtarudin Abbas, Muh. Kosim, Muh. Bajuri, Muh. Zawawi dan Makmur. 
Tugas tim ini adalah melakukan pengembangan dakwah Muhammadiyah ke 
pelosok Wonosobo. Pada saat yang bersamaan, Ponadi, Joned dan Hadi 
Utomo berkumpul di rumah Hadi Utomo untuk membahas perkembangan 
Muhammadiyah Wonosobo. Dari pertemuan ini, lahir gagasan untuk 
mendirikan Ranting dan Cabang Muhammadiyah sehingga Persyarikatan 
Muhammadiyah berkembang di berbagai tempat di Wonosobo. 


Para tokoh yang berperan dalam penyebaran dakwah Muhammadiyah 
di Wonosobo antara lain Kyai Sulaiman mengenalkan Muhammadiyah di 
Desa Karangmangu, KH. Mohammad Zaid, H. Muhtarudin Abbas dan 
Ustadz Salim Yahya menyebarkan Muhammadiyah di Selomanik Kaliwiro, 
Mlandi Garung, Tieng Kejajar, Bener Kepil, dan Grugu Kaliwiro. Adapun 
Muhammadiyah di Wadaslintang dikenalkan oleh Sukasno, Zunani, Santiaji, 
Muhson, Santiaji, dan Mufarihun. Mereka merupakan para Penilik 
Pendidikan Agama Departemen Agama yang bertugas di Wadaslintang. 


Penataan organisasi Muhammadiyah baru dimulai setelah Muktamar 
Muhammadiyah ke-34 tahun 1959, dengan membentuk Koordinator 
Cabang Wonosobo yang diketuai Hadi Utomo, didampingi Suratman 
(sekretaris), Sukirno (bendahara) serta Sumaji dan Syamsudin (anggota). 


150 Majelis Syuro Muslimin Indonesia (Masyumi) didirikan pada pada 24 Oktober 1943. Organisasi 
ini merupakan federasi dari empat organisasi Islam, yaitu NU, Muhammadiyah, Persatuan Umat Islam, 
dan Persatuan Umat Islam Indonesia. Pada masa selanjutnya, Masyumi berubah menjadi partai Politik. 
Pada tahun 1960, Soekarno membubarkan Masyumi dengan alasan beberapa pimpinannya ditengarai 
terlibat dalam pemberontakan PRRI (Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia) tahun 1950 di 
Sumatera. 
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Selain itu, istilah Gerombolan Muhammadiyah diganti menjadi Ranting 
Muhammadiyah. Pada tanggal 11 Juni 1967, diadakan Musyawarah Cabang- 
Cabang Muhammadiyah se-Daerah Wonosobo. Hasilnya istilah 
Koordinator Cabang diganti menjadi Pimpinan Muhammadiyah Daerah 
(PMD) Wonosobo. Musyawarah ini juga menetapkan H. Mohammad Toha 
sebagai ketua. Namun ia berhalangan dalam melaksanakan tugasnya, 
sehingga diteruskan oleh wakilnya, KH. Mohammad Zaid. 


Dalam dakwahnya, Muhammadiyah Wonosobo mengajarkan Islam 
dengan berpedoman pada al-GYuran dan Hadits. Selain itu, juga mendirikan 
Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) berupa 78 masjid, 45 musholla, 46 
Madin dan TPO, 8 Pondok Pesantren dan Muhammadiyah Boarding School 
(MBS), 25 PAUD, 37 TK ABA, 18 SDM/MIM, 9 SMP/MTs, 5 
SMA/SMK/MA), 1 STIKES, 1 RS PKU, dan 4 Panti Asuhan Yatim (PAY) 
Muhammadiyah.!5! 


3. Nahdlatul Ulama 


Nahdlatul Ulama (NU) didirikan pada tanggal 16 Rajab 1344 H/31 
Januari 1926 M di Surabaya oleh sekelompok ulama pesantren yang 
mewakili kepentingan para ulama pesantren, seperti KH. Muhammad 
Hasyim Asy'ari (1871-1947 M), KH. Abdul Wahab Hasbullah (1888-1971), 
KH. Bisri Syansuri (1886-1980 M) dan sebagainya. Nama Nahdlatul Ulama 
diusulkan oleh KH. Mas Alwi Abdul Aziz, sedang logo NU dibuat oleh KH. 
Ridwan Abdullah (1884-1962) setelah sebelumnya melakukan salat 
istikharah dan dikonsultasikan kepada KH. Muhammad Hasyim Asy'ari. 


Embrio kelahiran NU didahului dengan keberadaan berbagai organisasi 
lokal kalangan pesantren yang telah lahir sebelumnya, seperti Nahdlatul 
Wathan 19160), Tashwirul Afkar atau Nahdlatul Fikri 1918), Nahdlatut Tujjar 
(1918), Syubbanul Wathan (1924) dan sebagainya. Organisasi-organisasi 
tersebut didirikan oleh semangat keagamaan, keilmuan, kebangsaan dan 
penguatan ekonomi. Menurut Statuten Nahdlatoel Oelama 1926, maksud 
pendirian NU adalah untuk: “Memegang tegoeh pada salah satoe dari maghabnja 
Imam empat, jaitoe Imam Moehammad bin Idris Asj-Sjafi'i, Imam Malik bin Anas, 
Imam Aboe Hanifah an-Noeman, atau Imam Albmad bin Hambaly dan 
mengerdjakan apa sadja jang mendjadikan kemaslahatan agama Islam. 152 


151 Dikutip dan dielaborasi dari TP2SM, “Sinar Sang Surya di Bumi Asri, Rekam Jejak Gerakan 
Muhammadiyah Wonosobo,” (TP2SM April 2023), dikutip dalam 
wonosobo.muhammadiyah.or.id/content-3-sdet-sejarah.html 


152 Hoofd-Bestuur Nahdlatoel Oelama' (HBNO), Statuten Perkoempoelan Nahdlatoel Oelama, 1344 
H/1926 M, (Rechtspersoon, No. IX, 6 Pebruari 1930), hal. 2. 
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NU merupakan organisasi sosial keagamaan —am'iyyah diniyah 
ijtima 'iyyah— yang menjadi tempat berkumpulnya para kyai dan santri untuk 
menjadi pionir dan penggerak masyarakat sekitar dalam menegakkan agidah 
Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah (Aswaja). Pada tahun 1928, KH. Muhammad 
Hasyim Asyari menginginkan agar NU membuka cabang di daerah-daerah. 
Oleh karenanya, dibentuklah Mgj/is a-Khams (Komisi Lima) dan Majlis al- 
Nashihin (Komisi Propaganda) yang bertugas mendirikan cabang NU. 
Sehingga dalam waktu yang 
relatif singkat, —hanya dalam 
kurun waktu 3 tahun dari 
berdirinya NU— para ulama 
Wonosobo telah bergabung 
dengan — NU. Hal ini 
ditunjukkan oleh kehadiran 
KH. Hasbullah Bumen sebagai 
utusan “Negeri Wonosobo” 
pada Muktamar ke-4 NU, 17- 
20 September 1929 M di 
Semarang dan Muktamar ke-5 
NU, 8-11 September 1930 M 
di Pekalongan. Geliat dan 
eksistensi NU di Wonosobo 
semakin terlihat setelah 
pengukuhan pengurus pertama 
yang menempatkan Sayyid 
Ibrahim sebagai Rais Syuriah 
dan  Atmodimedjo sebagai 
President (Ketua 'Tanfidziyah). 
Pelantikan yang dilaksanakan 
pada tahun 1930-an ini dihadiri 
oleh KH. Wahab Hasbullah, 
KH. Bisri Syansuri dan KHR. 


Mugaddimah Al-Oanun al-Asasi li 
: . : . Jam'iyyah Nahdlat al-Ulama 
Asnawi sebagai wakil dari (Doc. Komunitas Pegon, 2023) 
Hoofbestuur Nahdlatoel Oelama.8 


Pasca pembentukan dan peresmian pengurus NU Wonosobo, program 
selanjutnya adalah konsolidasi dan sosialisasi NU kepada masyarakat luas. 
Sayyid Ibrahim yang berprofesi sebagai pedagang memanfaatkan 
kesempatannya bertemu dengan lapisan masyarakat luas untuk mengenalkan 


NU kepada mereka. Dalam menyebarkan NU, ia ditemani oleh putra 


153 Belum ditemukan data yang pasti mengenai tahun pelantikan NU Wonosobo. Tim Penulis, 
Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan., hal. 53-56. 
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sulungnya, Sayyid Muhsin Ba'abud,'?4 yang juga menjabat sebagai Katib 
Syuriah NU Wonosobo. Sayyid Muhsin merupakan alumni Pondok 
Pesantren Termas dan juga cukup lama belajar di Makkah. Sehingga ia 
dengan mudah dapat mendampingi dan membantu tugas-tugas abahnya 
dalam berdakwah dan menyebarkan ajaran Islam Ah/ a-Sunnah wa al-Jama ah. 
Gedung NU Wonosobo yang terletak di Kauman merupakan salah satu 
gagasan dan prakarsa dari ulama muda yang dikenal cukup alim ini. 
Sementara itu, Atmodimedjo dengan dibantu oleh menantu KH. Shalih 
Darat Semarang, yakni Sayyid Abu Bakar bin Hasan Assegaf yang masih 
muda dan energik, bertugas untuk menjalankan kerja-kerja organisasi yang 
diputuskan oleh Syuriah. Artinya, tugas-tugas mereka hanya untuk 
mengurusi persoalan yang tidak memiliki ketarkaitan dengan hukum agama. 


Para pendiri NU Wonosobo berpose di halaman Masjid Al-Manshur (1930). 

Dari kanan: 1. KH. Boerhan, 2. K. A. Abdoelloh Sirodj, 3. Sayyid Ibrahim, 4. KH. 
R. Moeh. Solih, 5. K.R. Somawasito, 6. R. Moedjib, 7. K. R. Aboemakarim, 9-12 
(?), 13. R. Abdoel Karim, 14. H. R. Abdoellah Umar, 15-16 (?) (Doc. Istimewa). 


Banyaknya pondok pesantren di Wonosobo dimanfaatkan oleh para 
pengurus NU untuk mengembangkan NU Cabang Wonosobo. Mereka 
memanfaatkan dan mengandalkan jaringan kyai-santri yang tersebar di 
berbagai wilayah di Wonosobo untuk memperkenalkan NU dan 
membentuk pengurus £ring (ranting) NU di tingkat desa. Mereka sadar 


154 Sayyid Muhsin merupakan putra tertua dari 8 (delapan) putra Sayyid Ibrahim yang berasal dari 
isteri pertamanya. Sayyid Ibrahim dikabarkan memiliki 3 (tiga) orang isteri dan 20 (dua puluh) putra. 
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sepenuhnya bahwa NU lahir dari rahim pesantren yang menganut agidah 
Aswaja, sehingga para kyai pesantren turut serta dalam pembentukan NU di 
desa-desa. Gerakan pembentukan NU di tingkat ranting tidak saja menyasar 
wilayah seputar kota Wonosobo, namun hingga ke pelosok-pelosok bekas 
wilayah Gowong, Ledok dan Jabarangkah ini. Sehingga pada tahun 1934 M, 
di wilayah timur Wonosobo, telah terbentuk kepengurusan £ring NU, seperti 
di Magersari, Randusari, Kagungan, dan Sarwodadi. Pembentukan 
kepengurusan NU di desa-desa ini dipandegani oleh KH. Asymawi, Kyai 
Sahrowardi Magersari, dan lainnya. 


Untuk mempercepat pembentukan pengurus £ring dan mengokohkan 
pemahaman organisasi, serta memperkokoh jalinan antaranggota, pengurus 
NU mengadakan Lailatul ljtima' setiap tanggal 15 bulan gamariyah (tahun 
hijriyah). Isi pertemuan itu sendiri, biasanya berupa pengajian keagamaan 
yang dipimpin seorang kyai, kemudian diteruskan dengan mendengarkan 
pembacaan brosur LINO (Lailalatul lIjtimd” Nahdlatoel Oelama”), yang secara 
rutin diterbitkan oleh HBNO di Surabaya. Dalam brosur LINO tertulis 
nama-nama warga NU yang telah meninggal dunia dari berbagai daerah. 
Sehabis pembacaan nama-nama al-marhim, kemudian dilaksanakan shalat 
ghaib dan tahlil bagi mereka (“kirim arwah”) yang dipimpin oleh seorang 
kyai. Dalam pertemuan tersebut, juga dilakukan pembahasan mengenai 
perkembangan organisasi, pengumuman hasil-hasil muktamar dan 
musyawarah antarwarga NU. Dengan demikian, hubungan sosial 
antarpengurus dan warga NU menjadi erat dan tak terpisahkan. 


Masa perintisan NU Wonosobo juga ditandai dengan pendataan 
anggota dan penerbitan Rosyidul Udwiyah (kartu anggota). Kegigihan, 
ketelatenan dan keuletan pengurus pertama NU Wonosobo yang terus 
berkeliling dari satu wilayah ke wilayah lainnya untuk melakukan propaganda 
NU terbukti sangat efektif. Strategi kebudayaan, jalur perdagangan dan 
thariigah yang dipilih Sayyid Ibrahim dan para ulama seangkatannya 
menjadikan NU cepat tersebar di tengah-tengah masyarakat, terlebih umat 
Islam Wonosobo merupakan penganut Aswaja. Sehingga keberadaan 
mereka ini kemudian sangat mudah untuk diikat dan diorganisir ke dalam 
organisasi NU. 


Pada Muktamar ke-4 NU, (1929), diputuskan pembentukan badan 
khusus di tubuh HBNO yang menangani bidang pendidikan yang diketuai 
oleh KH. Abdullah Ubaid. Saat itu, KH. Abdul Wahab Hasbullah 
berpendapat bahwa pendidikan dan pengajaran Islam Ah/ al-Sunnah wa al- 


155 Pada tahun 1934 M/1353 H, diperikirakan jumlah warga NU Wonosobo telah mencapai ribuan. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya Rosyidul Udhwiyah (Kartu Tanda Anggota NU) milik Muhammad 
Saidun Desa Kreo Kejajar, dengan nomer 1526. Pada tahun 1935/1354, jumlah anggota NU dilaporkan 
telah mencapai 1.830 warga. Lihat Hoofd-Bestuur Nahdlatoel Oelama' (HBNO), Poeteosan Congres 
Nahdlatoel “Oelama' ka 10 di Solo Soerakarta Tanggal 13-19 April 1935, (Surabaya: HBNO, 1935). 


63 


Sejarah dan Perkembangan Islam di Wonosobo 


Jama'ah tidak harus dilakukan di pondok pesantren semata. Menurutnya, 
mendidik anak harus tepat dan sesuai dengan situasi dan kondisi yang 
dibutuhkan masyarakat, namun bukan berarti pendidikan pesantren 
dilupakan. Oleh karenanya, HBNO segera menginstruksikan agar cabang- 
cabang NU mendirikan sekolah atau madrasah NU, agar selain mempelajari 
ilmu agama (tafagguh fi al-din), para generasi muda juga dapat mempelajari 
ilmu-ilmu umum yang sangat penting dikuasai oleh umat Islam. 

Mejawab seruan HBNO ini, pada tahun 1932, pengurus NU 
Wonosobo mendirikan Madrasah Nahdlatoel Oelama, dan menjadi madrasah 
klasikal pertama di Wonosobo. Baru kemudian pada akhir tahun 1936, Kyai 
Muhammad Toha —Ketua Muhammadiyah Wonosobo— mendirikan HIS 
Muhammadiyah di Sudagaran, dan tahun 1940, Kyai Muhammad Sabitun — 
perintis Gerakan Ahmadiyah Lahore Wonosobo'56— mendirikan Madrasah 
Diniyah Ahmadiyah di Binangun, Watumalang. Hal ini menunjukkan bahwa 
para tokoh NU Wonosobo telah memiliki pemikiran visioner yang 
kemudian menjadi pionir bagi organisasi Islam lainnya dalam rangka 
menyiapkan para kader penerus perjuangan NU. 


Madrasah NU Wonosobo dipimpin oleh Sayyid Ibrahim Ba'abud, 
dengan dibantu oleh ustadz Abu Dja'far, Sayyid Hasan Assegaf, Sayyid 
Muhsin Ba'abud, dan pengurus NU Wonosobo lainnya. Para santri dan 
masyarakat menyebut madrasah NU Wonosobo dengan sebutan “Sekolah 
Arab,” karena materi yang diajarkannya menggunakan kitab-kitab berbahasa 
Arab dan dengan sistem klasikal. Madrasah NU ini mendapatkan animo 
yang tinggi dari warga masyarakat, sehingga pada tahun 1934, telah terdapat 
ratusan santri yang belajar dan mendalami agama Islam di Madrasah NU. 
Selain sebagai pusat pendalaman ilmu agama Islam (afagguh fi al-din), 
Madrasah NU Wonosobo juga dijadikan sebagai basis pergerakan dan 
penanaman patriotisme serta rasa cinta tanah air, sebagai perwujudan dan 
pengamalan “)ubb ak-wathan min al-iman,” “cinta tanah air merupakan bagian 
dari keimanan.” Sayangnya, Madrasah NU Wonosobo ini kemudian bubar 
pada tahun 1942, saat sebagain besar gurunya ditangkap dan dipenjarakan 
Jepang serta adanya kebijakan Pemerintah Jepang yang menutup dan 
membubarkan semua organisasi masyarakat, termasuk NU di dalamnya. 


Dalam perjalanannya, NU Wonosobo —dengan basis utamanya 
pondok pesantren— terus memainkan peran pentingnya dalam menjaga dan 


156 Kyai Sabitun adalah salah satu tokoh muda yang pada tahun 1920 diutus oleh Muhammadiyah 
untuk mempelajari Ahmadiyah ke Lahore, bersama enam pemuda lainnya, termasuk Jumhan, putra 
pendiri Muhammadiyah, KH. Ahmad Dahlan. Sepulang dari Lahore, Kyai Sabitun menyebarkan ajaran 
Ahmadiyah melalui Masjid At-Tagwa dan Pondok Pesantren Ahmadiyah di Binangun Watumalang. 
Dalam menyebarkan ajarannya, Kyai Sabitun dibantu oleh Kyai Muh. Jamil dan KH. Abul Hasan (w. 
1999). Mereka menjadikan Masjid At-Tagwa sebagai pusat Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) 
Wonosobo yang sampai sekarang masih eksis. Lihat, https://ahmadiyah.org/sekilas-gai-di-wonosobo/ 
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melestarikan agidah Ah/ al-Sunnah wa al-Jami'ah. Pun demikian, tokoh-tokoh 
dan kader NU terlibat aktif dalam perjuangan merebut, mempertahankan, 
dan mengisi kemerdekaan Indonesia. Sayyid Ibrahim, Sayyid Muhsin 
Ba'abud, Atmodimedjo, Soepadmo, Sayyid Abu Bakar Assegaf, Dalhar Adi 
Saputra, KH. Asyari, KH. Hasbullah, KH. Abu Jamroh, Ustadz Abu 
Djafar, KH. Asymawi, KH. Idris, KH. Masykur, KH. Ibrahim, KH. 
Muntaha dan sebagainya, dengan tanpa lelah dan tanpa pamrih, senantiasa 
mendakwahkan Islam Ah/ al-Sunnah wa al-Jamd'ah, serta menanamkan 
semangat patriotisme dan nasionalisme di tengah-tengah warga masyarakat 
Wonosobo. 


Di zaman penjajah Belanda dan Jepang, para kyai dan tokoh NU 
Wonosobo terlibat aktif dalam perjuangan menumpas penjajah. Selain itu, 
mereka juga melibatkan para santri untuk bergabung ke dalam Barisan 
Sabilillah dan kelaskaran rakyat lainnya. Para kyai NU tidak tinggal diam, 
namun terjun langsung ke medan perjuangan untuk terus melakukan 
perlawanan terhadap penjajah. Bahkan di zaman Jepang, 12 kyai NU 
Wonosobo dijebloskan ke dalam penjara. Selepas Indonesia merdeka dan 
tentara Sekutu hendak kembali menguasai Indonesia, pada tanggal 21-22 
Oktober 1945, KH. Idris Kauman bergabung dengan para ulama NU se- 
Jawa Madura di Surabaya guna untuk merumuskan Resolusi Jihad.!3 
Perlawanan kyai NU ini terus dilakukan hingga masa-masa agresi militer 
Belanda (1948-1949), KH. Asyari, Sayyid Ibrahim, KH. Hasbullah, KH. 
Muntaha, KH. Asymawi, KH. Idris dan sebagainya terus bergerilya dari satu 
tempat ke tempat lainnya untuk mengusir penjajah, bahkan KH. Asy'ari 
meninggal dunia di pengungsian dan dimakamkan di Deroduwur. 


Dalam mengisi kemerdekaan, tokoh-tokoh NU Wonosobo terus 
memberikan kontribusinya dengan meneguhkan keberadaan NU sebagai 
Jam'iyyah diniyyah ijtima'iyyah yang selalu konsisten dalam memperjuangkan 
agidah Aswaja dan memupuk semangat nasionalisme bangsa. Pasca- 
meletusnya upaya kudeta oleh PKI, tahun 1965, NU Wonosobo terus aktif 
membina warganya agar tetap berada dalam komando para kyai dan 
pengurus NU. Sehingga benturan antar komponen bangsa di Wonosobo 
tidak separah yang terjadi di wilayah lainnya. KH. Muntaha, Hasyim Suyono, 
Ruzbar Rahmat dan tokoh lainnya sangat lihai dalam mengelola konflik 
horizontal yang terjadi di Wonosobo. Para anggota PKI yang mau 
bertaubat, mereka diberi maaf kemudian diajak untuk bergabung dengan 
NU. 


Di zaman Orde Baru, NU Wonosobo berada dalam tekanan 
pemerintah. Banyak kader dan tokoh NU yang di(ter/paksa keluar dari NU, 


157 Saat Kyai Idris berada di Surabaya, isterinya melahirkan seorang anak perempuan, yang kelak 
diberi nama Hurriyah yang berarti “merdeka.” Wawancara dengan A. Muzan, 3 November 2023. 
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demi untuk menghindari rezim yang represif. Hubungan ini baru membaik 
saat beberapa tokoh NU Wonosobo bergabung dengan Golkar, 
sebagaimana yang dilakukan oleh KH. Muntaha al-Hafidz dan KH. 
Habibullah Idris. Pilihan ini merupakan bagian dari strategi perjuangan yang 
dilakukan KH. Muntaha untuk mencapai 722 al-Islam wa al-muslimin. Langkah 
ini ternyata membuahkan hasil. Pada tahun 1988, Pemerintah melalui 
Menteri Agama, H. Tarmizi Taher —teman KH. Muntaha saat melakukan 
pering gerilya di Temanggung— menyetujui pendirian Institut Ilmu Al- 
Ouran 9) di Wonosobo, Menteri Penerangan, H. Harmoko, membantu 
penulisan al-Guran Akbar Mushaf Al-Asyariyah, serta Hj. Siti Hardijanti 
Rukmana, putri Presiden Soeharto, mendukung dan membantu proses 
penulisan Tafsir Maudhui'i a-Muntaha,8 dan sebagainya. 


Saat Orde Baru tumbang dan memasuki era reformasi, NU Wonosobo 
terus memainkan peranan pentingnya dalam menjaga stabilitas nasional. 
Program-program NU lebih digiatkan untuk menyasar ke jama'ah yang 
mayoritas ada di pedesaan. Ratusan pondok pesantren, majelis ta'lim, majelis 
zikir dan mujahadah, Madin, TPO, hingga sekolah dan madrasah NU berdiri 
di berbagai wilayah di Wonosobo. Isu pendidikan, kesehatan, kemiskinan 
dan kebudayaan menjadi perhatian dari NU Wonosobo. Pada era ini, SDM 
warga NU Wonosobo juga semakin meningkat. Generasi muda NU semakin 
banyak yang menjadi intelektual dan teknokrat dalam berbagai bidang, 
bahkan beberapa kader NU Wonosobo juga diperhitungkan dalam forum 
nasional maupun internasional. Demikian juga NU Wonosobo mulai 
merintis pendirian beberapa klinik kesehatan dan RSNU. Dengan demikian, 
program-program NU semakin nyata dirasakan tidak saja oleh warga NU, 
namun masyarakat Wonosobo secara umum. 


Demikianlah kontribusi dari organisasi-organisasi Islam dalam proses 
dakwah Islamiyah di Wonosobo yang dilakukannya dengan penuh 
kedamaian. Para ulama telah memainkan peranan itu dengan baik, sehingga 
Islam menjadi agama mayoritas di Wonosobo. Rifa'iyyah, Muhammadiyah 
dan NU Wonosobo harus terus didorong untuk dapat berkolaborasi dan 
bekerja sama dengan semua komponen masyarakat agar Islam di Wonosobo 
senantiasa menjadi pembawa pesan perdamaian untuk bangsa dan negara 
menuju terwujudnya Islam Nusantara yang berkemajuan, moderat dan 
rahmah li al-alamin. (er| 


158 Tafsir ini disusun dengan menggunakan metode maudhi'i (tematik) yang dimodifikasi dengan 
metode mugarin (perbandingan) dan kajian dari segi tafsir mufradat (arti perkata), 'rab (gramatika), 
gira'ah (versi bacaan), balaghah (stilistika), dan asbab al-nuzul (sebab turun ayat). Lihat, Tim Sembilan, 
Tafsir Maudhui Al-Muntaha, Jilid 1, cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2000). 
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HISTORIOGRAFI ULAMA WONOSOBO 


A. Ki Ageng Wonosobo 


Kabupaten Wonosobo tidak bisa dilepaskan dari tokoh yang bernama 
Ki Ageng Wonosobo.' Tokoh ini dimakamkan di Dusun Wonosobo Desa 
Plobangan Kecamatan Selomerto. Makamnya kini menjadi salah satu 
destinasi wisata religi yang banyak didatangi peziarah, baik dari dalam 
maupun luar kota. 


Selain menjadi pendiri lahirnya Kabupaten Wonosobo, Ki Ageng 
Wonosobo juga disebut-sebut sebagai cikal bakal lahirnya kerajaan Mataram 
Islam. Beliau juga termasuk wali nukbah —wali pengganti— yang merupakan 
kader dan pengganti para Walisanga. Sunan Giri II atau Soesoehoenan ing 
Giri dalam Serat Soeloek Walisana menceritakan: 


“... wali noekba kemawon, tegesipoen wali toetoetan, (samboengan, wali anakan).” 
“Dene ingkang kaetang wali noekba ing tanah Djawi poeniko, kados ta: 1. Seonan 
Tembajat, 2. Soenan Giri Parepen, Senan Koedus: 4. Selltan Sah Nalam Akbar, 5. 
Pangeran Widjil ing Kadilangoe, 6. Pangran Ngewongga, 7. Ki Gede Kenanga 
Pengging, 8. Pangeran Konang, 9. Pangeran Tjirebon, 10. Pangeran Karanggajam, 
11. Ki Ageng Sela, 12. Pangeran Panggoeng, 13. Pangeran ing Soerapringga, 14. 
Kjai Djoeroe Martani ing Giring, 15. Kjai Ageng Pamanahan, 16. Boejoet Ngerang, 
17. Ki Gede Wanasaba, 18. Panembahan Palembang, 19. Ki Boejoet ing Banyoebiroe, 
20. Ki Ageng Madjasta, 21. Ki Ageng Gribig, 22. Ki Ageng ing Karotangan, 23. Ki 
Ageng Tojadjene, 24. Ki Ageng Tujareka, 25. Toewin pamoengkassipoen Wali Radja, 
inggih poeniko Kandjeng Soeltan Agoeng.”2 


1 Ki Ageng Wonosobo dikenal juga dengan sebutan Ki Ageng Wanasaba, Ki Ageng Dukuh, Ki 
Wanu dan Ki Wanuseba. Perbedaan nama tersebut disebabkan dialek Wonosobo terpengaruh oleh 
dialek Banyumasan. 


2 Spesoehoenan ing Giri (Sunan Giri II), Serat Soeloek Wali Sana Djilid I-II., hal. 57-58. 
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Terjemah bebasnya: 


“Adapun berikutnya yang bergelar wali nukba di Tanah Jawa adalah: 1. Sunan 
Tembayat, 2. Sunan Giri Parepen, 3. Sunan Kudus, 4. Sunan “Alim Akbar, 5. 
Pangeran Wijil Kadilangu, 6. Pangeran Kewangga, 7. Ki Ageng Kenanga Pengging 
yang kemudian (bergelar) Pangeran Konang, 8. Pangeran Cirebon, 9. Pangeran 
Karanggayam, 10. Ki Ageng Sesela (Sela), 11. Pangeran Panggung, 12. Pangeran 
Surapringga, 13. Ki Juru Mertani di Giring, 14. Ki Ageng Pemanahan, 15. Buyut 
Ngerang, 16. Pangeran Sabrang Kulon, 17. Ki Gede Wanasaba, 18. Panembahan 
Palembang, 19. Ki Buyut Bayubiru, 20. Ki Ageng Majastra, 21. Ki Ageng Gribig, 22. Ki 
Ageng Karontangan, 23. Ki Ageng Toyajene (Ki Ageng Bayu Kuning), 24. Ki Ageng 
Tuja Reka, dan. 25. yang terakhir adalah Wali-Raja,” yakni (Kanjeng) Sultan Agung.” 


Jika menyimak nama-nama di atas, bisa dipastikan bahwa Ki Gede 
Wanasaba hidup pada akhir zaman Kerajaan Demak, zaman Kerajaan 
Pajang (1569 M) dan awal Kerajaan Mataram Islam. Bahkan ia mungkin 
masih hidup pada zaman Panembahan Senopati atau Danang Sutawijaya (w. 


1601 M), pendiri Kerajaan Mataram yang memerintah tahun 1587-1601. 


Asal-Usul Ki Ageng Wonosobo 


Ki Ageng Wonosobo merupakan salah satu murid dari Sunan Ampel 
yang diutus untuk syiar Islam di Wonosobo. Dalam Mengislamkan Tanah 


Jawa, Widji Saksono mengatakan, 


“Dalam rangka menanamkan kader dan menyebarkan para mubalig ahli dakwah, 
Sunan Ampel mendorong Saiyid Es bin Mawlana Ishag ke Demak atas izin Prabu 
Majapahit sehingga Saiyid ini bergelar Seh Sutamaharaja. Sedangkan Saiyid Ya'gub 
bin Mawlana Ishag atau Syekh Wali Lanang ditetapkan di Blambangan, Syekh Waliyul 
Islam ke Pasuruan kemudian ke Semarang. Sedangkan Mawlana Ishag diutus ke 
Madura, antara lain ke Balega lalu Sumenep, dan karena merasa tidak berhasil lalu 
kembali ke Malaka. Mawlana Magribi diutus ke Banten, Mawlana Garibi ke Jawa 
Barat, Saiyid Jen (Zayn) atau Sunan Gunung Jati ke Cirebon, Syekh Jumhur “Alim ke 
Pajarakan, Syekh Subabangip ke Ponorogo dan seantero pesisir Jawa Timur bagian 
selatan. Raden Fattah ke Bintara (Demak), Syekh Sabil ke Ngudung Muria, 
sedangkan Saiyid “Ali Mukid ke Majagung. 


Murid-murid yang menjadi kader Walisongo dan disebut sebagai Wali Nawbah atau 
Wali Pengganti adalah Sunan Tembayat di daerah Klaten, Sunan Gin Parepen, 
Pangeran Wijil di Kadilangu, Pangeran Kewangga, Ki Gede Kenanga di Pengging, 
Pangeran Konang, Pangeran Cirebon, Pangeran Karanggayam, Ki Ageng Sela, 
Pangeran Panggung, Pangeran Surapringga. Di Giring Gunung Kidul ada Ki Ageng 
Juru Martani, Ki Ageng Pemanahan di Kotagede Yogyakarta, Ki Buyut Pangeran 
Sabrang Kulon, Ki Gede Wanasaba, Panembahan Palembang, Ki Ageng Majastra, Ki 
Ageng Garibig di Jatinom Klaten, Ki Buyut Banyubiru, Ki Ageng Karotangan, Ki Ageng 
Toyajene, Ki Ageng Tayreka, dan Kanjeng Sultan Agung di Mataram.” 
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Serat Centhini yang ditulis oleh KGPAA Amangkurat III (Sunan 
Pakubuwana V), dkk mengisahkan asal-usul Ki Ageng Wanasaba yang 
dimulai dati kisah Ki Ageng Tarub dan Dewi Nawangsih.4 


“Pernikahan Ki Ageng Tarub dengan Dewi Nawangsih dikaruniai tiga orang anak. 
Yang sulung seorang putra, bernama Dyah Dukuh. Setelah dewasa, ia diambil 
menantu oleh Kanjeng Syekh Majagung dan diberi nama tua Syekh Ngabidullah, 
tinggal di Wanasaba hingga lebih dikenal dengan sebutan Syekh Wanasaba. 


Anak kedua Ki Ageng Tarub juga laki-laki, bernama Dyah Depok, yang juga diambil 
menantu oleh Kanjeng Syekh Majagung dan diberi nama tua Syekh Ngabdullah, 
bertempat tinggal di Getaspandawa sehingga lebih dikenal dengan sebutan Ki Getas 
Pandawa. Anak bungsu Ki Ageng Tarub adalah perempuan yang bernama Rara 
Kasihan. Dia menikah dengan Ki Ageng Ngerang sehingga lebih dikenal dengan 
sebutan Nyai Ageng Ngerang.” 


Dalam Epos Jaka Taruh Nawang Wulan yang melegenda di tengah-tengah 
masyarakat diceritakan bahwa Ki Gede Wanasaba merupakan putra Raden 
Bondan Kejawen (Lembu Peteng) yang menikah dengan Dewi Ratna 
Nawangsih. Dari perkawinan ini menurunkan tiga putra, yaitu: Raden Jaka 
Dhukuh (Syekh Ngabidullah, Ki Ageng Wanasaba), Raden Dhepok (Syekh 
Abdullah: Ki Ageng Getas Pandawa), dan Siti Rohmah Roro Kasihan (Nyai 
Ageng Ngerang). 


Ki Gede Wanasaba yang mempunyai nama asli Raden Jaka Dukuh ini 
setelah dewasa mengelana ke Cirebon berguru pada Sunan Majagung 
Gunung Jati. Karena kecerdasan dan kealimannya, kemudian diambil mantu 
Sunan Gunung Jati dan namanya diganti menjadi Syekh Kabidullah (Syekh 
Abdullah al-Akbar). Pada masa Kerajaan Demak, beliau diutus untuk 
menyebarkan agama Islam di Wonosobo. Kemudian diberi julukan Ki Gede 
Wanasaba.? KRT. Yudodipraja dalam Majapahit: Sorosilah Raja-raja (1991:3- 
11) menjelaskan silsilah Ki Ageng Wanasaba, 

“Raden Alit inggih Haryo Ongkowijoyo sareng gumanti Nata Jejuluk Prabu Browijoyo 


kaping V, ing Mojopahit kaping VII: garwa Ratu Andorowati (Dworowati) Putri Cempo. 
Peputra 117, kalebet saking garwa pangrembe. 


14. Saking Putri Wandhan: Raden Joko Bondhan Kejawen kaparingaken Kiai Buyut 
Muzahar ing pesisir ler wetan Pati celak Gebadot sareng diwasa lajeng kaparingaken 
Ki Ageng Tarub Kidang Telangkas inggih Kiai Lembu Peteng kasebut Kiai Tarub 


4 KGPAA Amangkunegara III, Serat Centhini 4., hal. 54-55. 


5 Syarif Hidayat, “Melacak Sejarah Ki Wanu di Wonosobo,” makalah disampaikan pada Sarasehan 
Sejarah Ki Wanu Plobangan yang diselenggarakan oleh PC PMII Kabupaten Wonosobo di Desa 
Plobangan Selomerto, (26 November 2012), hal. 5. 
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kaping II: punika putra angkat Nyai Ageng Seladhaka ing Tarub Getas Taji ping | 
inggih puniko ingkang angsal bendhe Kiai Bicak awit dening kempulipun saking 
Dhalang Picak. 

Dene Raden Bondhan Kejawen lajeng kaelih nama: Haryo Lembu Peteng 


kadhaupaken angsal putranipun estri Kiai Tarub Kaping II nama: Dewi Nawangsih. 
Haryo Lembu Peteng anggentosi marasepuh nama Ki Ageng Tarub III. 


VIII. Raden Joko Bondhan Kejawen inggih Haryo Lembu Peteng Inggih Ki Ageng 
Tarup kaping III garwa putranipun Lembu Peteng Kidang Telangkas, inggih Ki Ageng 
Tarup ping Il nama: Dewi Nawangsih peputra 3: Raden Joko Dhukuh Manjing Islam 
Nyekabet dhateng Sunan Mojogung Gunung Jati tanah Cirebon lajeng kapundhut 
mantu keparingan nama Syeh Kabidullah, dedalem Ing Wonosobo karan Ki Ageng 
Wonosobo. Raden Dhepok Manjing Islam nyekabet dhateng Sunan Mojogung 
Gunungjati ugi kapundhut mantu keparingan nama Syeh Ngabdulloh dedalem ing 
Getas Pandhawa. 


Rara Kasiyan inggih Nyai Ageng Ngerang I, garwa panggih nak dherek putrane 
Raden Joko Srengoro, putra Brawijoyo ping V putra ingkang angka III.”$ 


Sumber di atas memberikan informasi bahwa Prabu Brawijaya V, Raja 
terakhir Majapahit (ke-VII) mempunyai 117 anak. Anak yang ke-14 dari 
pernikahan Prabu Brawijaya dengan Putri Wandhan melahirkan Raden Joko 
Bondhan Kejawen yang kemudian dibesarkan oleh Kyai Buyut Muzahar 
(Syekh Mutahar al-Mukmin). Setelah dewasa, diasuh oleh Ki Ageng Tarub 
Kidang Telangkas (Kyai Lembu Peteng), dan dinikahkan dengan putrinya 
yang bernama Dewi Nawangsih.? Raden Joko Bondhan Kejawan kemudian 
berganti nama menjadi Ki Ageng Tarub III. Dari pasangan ini, lahirlah tiga 
putra, yaitu Ki Ageng Wanasaba, Ki Ageng Getas Pendawa dan Nyi Ageng 
Ngerang. 


Menurut Raden Ayu Linawati dalam Silsilah Nasab Kiai Ageng Wonosobo 
Versi Mataram dan Versi Kitab Negara Kartagama, trah geneologis Ki Ageng 
Wanasaba adalah Buda Galuh atau Sri Raja Bupati (Raja Galuh yang 
berkuasa tahun 1030-1042 M), berputra Darma Raja (Raja Galuh 1042-1064 
M), berputra Prabu Langlang Bhumi (Raja Galuh 1062-1154 M), berputra 
Rakyan Jaya Giri (Raja Galuh 1154-1156 M), berputra Prabu Darma 
Kusuma (Raja Galuh 1156-1175 M), berputra Prabu Guru Darma Siska 
(Raja Sunda Galuh 1215-1297 M), berputra Rakyan Jaya Dharma (menikah 


6 KRT. Yudodipraja, Majapahit: Sorosilah Raja-raja (1991). 


7 Abu Fadhal al-Senori, Ahla Masamarah fi Hikayat al-Auliya' al-Asy'rah, (ttp.: Maktabah Turats, tt), 
hal. 7-8. Pernikahan Raden Bondan Kejawan dengan Dewi Nawangsih disertai dengan upacara 
midodareni. Ki Ageng Tarub memasang bleketepe, tuwuhan, cengkir gadhing, pari saagem dan tebu 
wulung. Ini asal mula adat pernikahan Jawa. Mas kawin atau mahar diberikan dalam bentuk pusaka 
gong Kyai Sekar Delima dan Tombak Kyai Plered. Purwadi, “Sejarah Kabupaten Wonosobo,” Loc. Cit. 
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dengan Dyah Lembu Tal Dyah Singa Murti), berputra Raden Wijaya (Raden 
Haresawijaya/Brawijaya I) menikah dengan Gayatti Raja Padmi Pusparasmi, 
berputra Cakra Adhara (Kerta Wardhana/ Bhre Tumapel) menikah dengan 
Tribuana Wijaya Tungga Dewi (Ratu Kencono Wungu), berputra Singa 
Wardhana (Raden Suwana) menikah dengan Rajasa Duh Leswari Dyah 
Nartaja (Bhre Pajang), berputra Wikrama Wardhana (Bhre Mataram 1), 
berputra Bhre Kertawijaya (Sri Maharaja Wijaya Parakramadhana 1447-1451 
M) menikah dengan Dewi Wandan Kuning Sulawesi, berputra Bondan 
Kejawen (Lembu Peteng) yang menikah dengan Dewi Nawangsih putri Jaka 
Tarub (Ki Jaka Supa Anom), berputra Kyai Ageng Wanasaba.$ 


Kadipaten Wonosobo 


Ki Ageng Wanasaba memerintah Plobangan (Wonosobo) mulai tahun 
1489 hingga wafatnya tahun 1529 dan dimakamkan Desa Plobangan 
Kecamatan Selomerto. Pemerintahannya dilanjutkan Ki Ageng Wanasaba II 
(1529-1540)9 Tidak jauh dari makam Ki Ageng Wanasaba terdapat 
beberapa makam pengikut dan santrinya, salah satunya adalah makam Kyai 
Chotik yang terletak di bawah pohon beringin tua yang berdiameter 5 meter. 


Pakar sejarah Jawa, Dr. Purwadi, mengatakan bahwa sejak kecil Ki 
Ageng Wanasaba sudah memiliki kecerdasan luar biasa, ia tekun belajar, 
rajin tirakat dan suka menjalankan laku prihatin, lara lapa tapa brata. Pada 
malam Senin Wage, ia selalu tapa kungkum dan tapa ngeli di Sungai Lusi 
Purwodadi, dan terkadang bertapa di gunung Kendheng Pati dan di Gunung 
Danaraja. Berkat lelakunya itu, Ki Ageng Wanasaba menjadi priyagung (orang 
besar) yang sakti mandraguna!0 Ki Ageng Wanasaba menikah dengan putri 
Demang Selomerto, Dyah Plobowangi yang bertempat tinggal di Plobangan 
Selomerto. Alangkah bahagianya Ki Demang Selomerto. Putri tunggalnya 
disunting oleh priyagung yang punya derajat keturunan tinggi. Bobot, bibit dan 


8 Raden Ayu Linawati dalam “Silsilah Nasab Kiai Ageng Wonosobo Versi Mataram dan Versi Kitab 
Negara Kartagama,” dalam http://ranji.sarkub.com/1956-2/ 


9 Kemudian secara berurutan dipimpin Ki Ageng Wonosobo III (memimpin tahun 1540-1582), 
Tumenggung Adipati Wonosobo IV (1582-1607), Tumenggung Adipati Monconagoro | (1607-1647), 
Tumenggung Adipati Monconagoro II (1647-1670), Tumenggung Adipati Monconagoro III (1670-16990, 
Tumenggung Adipati Monconagoro IV (1699-1712), Tumenggung Adipati Monconagoro V (1712-1728), 
Tumenggung Adipati Wonokusumo | (1728-1750), Tumenggung Adipati Wonokusumo II (1750-1790), 
Tumenggung Adipati Wonokusumo III (1790-1821), Tumenggung Adipati Wonokusumo IV (1821-1825), 
Tumenggung Adipati Setjonagoro (1825-1832), dan seterusnya, hingga bupati-bupati sekarang. 
Purwadi, “Sejarah Kabupaten Wonosobo,” hal. 8. Catatan Purwadi ini berbeda dengan periodesasi 
pemerintahan Wonosobo yang diputuskan dalam Seminar Hari Jadi Kabupaten Wonosobo, 2 April 
1996. Sebab hasil seminar ini menyimpulkan bahwa Wonosobo baru berdiri sejak tahun 1825, yang 
ditandai dengan kemenangan Ki Muhammad Ngarpah atas Belanda pada tanggal 24 Juli 1825. 


10 Disarikan dari hasil penelitian Dr. Purwadi, “Sejarah Kabupaten Wonosobo” (2020). 
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bebet sungguh mengagumkan. Pada tahun 1487, Ki Demang Selomerto 
merasa sudah lanjut usia. Ia kemudian menyerahkan harta bendanya kepada 


Dyah Plobowangi. 


Suatu saat 
bi Raja Demak 
Bintoro, Kanjeng 
Sultan Syah Alam 
Patah Jimbun 
Sirullah II atau 
Raden Patah hadir 
di  Kademangan 
Wonosobo. Ia 
melihat kemajuan 
dan kemakmuran 


ma” wilayah ini, 
NE . Na an sehingga ia amat 
Masjid Tiban di Sendangrejo, Baturetno, Wonogiri yang | senang Oleh 


telah berdiri sejak zaman Walisanga. Bantuk bangunan 


masih asli, hanya atapnya yang sudah diganti (Sumber: karenanya, — pada 


Jawa Pos, 13 April 2023) tanggal 25 Mei 
1489, 
Kademangan 


Wonosobo —yang berlokasi di Plobangan— ditetapkan menjadi Kadipaten 
Wonosobo. Status Kadipaten Wonosobo menjadi wilayah perdikan yang 
berada dibawah kerajaan Demak. Wilayah perdikan itu tetap berlangsung 
sejak kekuasaan Demak, Pajang, Mataram hingga Surakarta Hadiningrat. 


Dikisahkan bahwa sumbangan Ki Ageng Wanasaba kepada Kerajaan 
Demak Bintara besar sekali. Setiap kali pisowanan agung di Pendopo Keraton 
Demak Bintara, Ki Ageng Wanasaba kebagian membawa teh. Upacara 
Grebeg Maulud, Grebeg Syawal dan Grebeg Besar memerlukan makanan 
dan minuman dalam jumlah besar. Konsumsi minuman menjadi jatah 
Wonosobo. Lauk pauk dan bumbu menjadi tugas Demang Lasem 
Rembang. Beras ketan dipasok oleh Bupati Pengging. Pembangunan Masjid 
Agung Demak (1492) juga mendapat sumbangan dari Ki Ageng Wanasaba. 
Bahkan ia tak segan-segan menyumbang lembaga pendidikan yang dikelola 
oleh para Dewan Walisanga. 


Selain sebagai pemimpin yang karismatik, Ki Ageng Wanasaba juga 
dikenal sebagai seorang waliyullih yang menyiarkan agama Islam. Ia telah 
melanglang buana ke berbagai tempat dalam rangka mencari ilmu sekaligus 
menyiarkan agama Islam. Konon Ki Ageng Wonosobo tidak hanya 
berdakwah di wilayah Wonosobo saja, namun ada yang mengatakan bahwa 
beliau juga berdakwah di Yogyakarta dan Solo. Di tepi Bengawan Solo 
konon terdapat masjid tua yang merupakan peninggalan Ki Ageng 
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Wonosobo. Oleh penduduk setempat masjid tersebut disebut Masjid Tiban 
karena oleh Ki Ageng Wonosobo hanya dibuat dalam waktu satu malam.!! 


Ki Ageng Wanasaba yang semula bernama Dyah Dukuh merupakan 
seorang pengelana yang berasal dari daerah Grobogan, Purwodadi.!2 
Pengembaraan Ki Ageng Wonosobo dapat terlacak melalui jejaknya yaitu 
pohon besar di Wanatirta puncak Gunung Sindoro, pohon besar di hutan 
Rasamala lereng Gunung Sindoro, dan pohon Walitis yang keramat di Jetis 
Selo Panjang. Di beberapa tempat wingit tersebut, beliau melakukan 
topomeleng mahas ing ngasepi, anelasak wana wasa, turun ing jurang terbis yang telah 
mengantarkan beliau pada tingkat (agam) ketinggian ilmu. Sehingga banyak 
masyarakat meyakini beliau merupakan seorang waliyullah yang keramat dan 
penuh keberkahan. Dalam ingatan kolektif masyarakat yang diwariskan 
secara turun-temurun, Ki Ageng Wonosobo dikenal sebagai sosok sakti 
mandraguna, yang Kkebak ngelmu sipating kawruh, putus ing reh saniskara. 


Selain menjadi pemimpin yang sakti dan ulama yang memiliki banyak 
santri, ia juga mengajarkan ilmu pertanian, sehingga hasil panen penduduk 
melimpah ruah dan memberi dampak bagi kesejahteraan masyarakat. Ki 
Ageng Wanasaba juga dikenal sebagai tokoh yang mudah bergaul, supel, 
familiar dan sering menyambangi warganya. Tak segan, ia mendatangi 
rumah-rumah warga hanya untuk mendengarkan keluh kesah mereka dan 
membantu warga yang membutuhkan bantuannya. Karena sikap inilah, ia 
dikenal dengan sebutan Ki Wanusaba. Berasal dari kata wanuh yang berarti 
mudah bergaul, dan saba yang berarti sering berkunjung. 


Silsilah Keturunan Ki Ageng Wonosobo 


Dalam hubungan dengan berdirinya Mataram Islam, Ki Ageng 
Wanasaba berputra Pangeran Made Pandan (Ki Ageng Pandanaran), pendiri 
Kota Semarang pada era Demak Bintoro yang menikah dengan Nyai Made 
Pandan, putri Sunan Giri. Pangeran Made Pandan berputra Ki Ageng Saba 
(Ki Ageng Pakiringan) yang menikah dengan Rara Janten, putri Ki Ageng 
Sela dan dikaruniai empat orang anak, yaitu: Nyai Ageng Laweh (menikah 
dengan Arya Pangiri, Bupati Glagahwangi):! Nyai Ageng Manggar (menikah 


11 Bimo Sasongko, “Ki Ageng Wonosobo, Cikal Bakal Mataram,” dalam https://Jatiningjati.com yang 
diupload pada tanggal 21 Oktober 2012. 


12 Berdasarkan keberadaan makam Raden Bondan Kejawan, yang secara administratif sekarang 
berada di Desa Tarub, Kecamatan Tawangharjo, Kabupaten Grobogan. 


13 Amirudin (Ed.), Cerita Rakyat Wonosobo, hal. 17. 


14 Nyai Ageng Lawih memiliki usaha pelayaran di Banyumanik Semarang. Pada tahun 1562, ia 
memberi biaya belajar para pemuda Wonosobo untuk belajar ilmu maritim di Kasultanan Samudra 
Pasai. Purwadi, “Sejarah Kabupaten Wonosobo.,” hal. 5. 
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dengan Ki Ageng Giring):! Ki Juru Martani (Kyai Adipati Mandaraka, patih 
Kasultanan Mataram),!9 dan, Nyai Sabinah!? yang menikah dengan Ki 
Ageng Pemanahan bin Ki Ageng Ngenis bin Ki Ageng Sela (Ki Ageng 
Pemanahan adalah adik sepupu, sekaligus ipar Ki Juru Mertani). 


Dari pasangan Ki Ageng Pemanahan dan Nyai Sabinah lahir 
Sutowijoyo (Panembahan Senopati ing Alogo Sayyidin Panatagama Khalifatullah ing 
Tanah Jawi), pendiri Kerajaan Mataram Islam di Kota Gede Yogyakarta. Dari 
Penembahan Senopati ini turunlah trah Ki Ageng Wanasaba menjadi raja- 
raja Mataram Islam sampai dengan era Kasultanan Ngayogyakarto 
Hadiningrat dan Kasunanan Mangkunegaran.!$ 


“Kerajaan Mataram Islam dirintis oleh tokoh-tokoh keturunan Raden Bondan Kejawan 
putra Bhre Kertabhumi. Tokoh utama Perintis Kesultanan Mataram adalah Ki Ageng 
Pamanahan, Ki Juru Martani dan Ki Panjawi. Mereka bertiga dikenal dengan “Tiga 
Serangkai Mataram" atau istilah lainnya adalah “Three Musketeers from Mataram.” Di 
samping itu, banyak perintis lainnya yang dianggap berjasa besar terhadap 
terbentuknya Kesultanan Mataram, seperti: Bondan Kejawan, Ki Ageng Wonosobo, 
Ki Ageng Getas Pandawa, Nyai Ageng Ngerang dan Ki Angeng Ngerang, Ki Ageng 
Made Pandang, Ki Ageng Saba, Ki Ageng Pakringan, Ki Ageng Sela, Ki Ageng Enis 
dan tokoh lainnya dari keturunanan masing-masing. 


Mereka berperan sebagai leluhur Raja-raja Mataram yang mewarisi nama besar 
keluarga keturunan Brawijaya Majapahit yang keturunannya menduduki tempat 
terhormat di mata masyarakat dengan menyandang nama Ki, Ki Gede, Ki Ageng, 
Nyai Gede, Nyai Ageng yang memiliki arti: tokoh besar keagamaan dan 
pemerintahan yang dihormati yang memiliki kelebihan, kemampuan dan sifat-sifat 
kepemimpinan masyarakat." 


Sementara itu, salah satu putra Ki Ageng Wanasaba menikah dengan Ki 
Ageng Sela (R. Bagus Sanom) atau Ki Ageng Ngabdurrahman Sela bin Ki 
Ageng Getas Pandowo (Syekh Abdullah, adik Ki Ageng Wanasaba). Dalam 
Serat Soelok Wali Sana dikisahkan, 


“Katjarios Ki Ageng ing Sesela. Ki Ageng Selo waoe poetranipoen Seh Ngabdoellahi 
ing Getaspandawa. Ki Ageng Getaspandawa poeniko putranipoen Sang Praboe 


15 Ki Ageng Giring memiliki usaha agrobisnis budi daya kelapa di sepanjang Kali Serayu. Meski 
demikian, ia lebih tertarik pada dunia spiritual dan hidup zuhud. Loc. Cit. 


18 Pada tahun 1605 M, Ki Ageng Juru Martani belajar sistem maritim, manajemen pelayaran, 
diplomasi internasional, dan kesusasteraan Melayu di kota Tamasek Singapura. Loc. Cit. 


17 Rara Sabinah menjadi ketua protokol istana Pajang. Beliau yang mengatur jadwal agenda kerja 
Sultan Hadiwijaya. Hubungan Rara Sabinah dengan Raja Pajang begitu dekat. Kedekatan ini berguna 
untuk membimbing Panembahan Senopati saat memimpin Mataram tahun 1584-1601. Loc. Cit. 


18 Lis Retno Wibowo, Legenda Wonosobo., hal. 46. 


19 Lihat, Muhammad Imron, “Asal-Usul dan Silsilah Ki Ageng Wonosobo,” dalam 
https://www.kuwaluhan.com/2019/06/kisah-asal-usul-dan-silsilah-ki-ageng.html 
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Brawidjaja, patoetan saking Pandankoening. Dados Ki Ageng Sela saweg toeroenan 
ingkang kaping 4 kalijan Sang Praboe Brawidjaja. 


.... Katjarios poetranipoen Ki ageng Sela wonten 14, inggih poenika: 1. Njai Ageng 
Loeroengtengah ing Wanasaba, 2. Nji Ageng Soengeb ing Wanasaba, ladjeng 
pindah dhateng Pakeringan, karan Nji Ageng Pekeringan, 3. Nji ageng Mondalika ing 
Bangsri, 4. Njai Noer Moechamad ing Djati (karan Njai Ageng Djati), 5. Nji Ageng 
Soeleman ing Patanen (karan Nji Ageng Patanen) (Angka 1-5 poenika toeroen saking 
garwa sepoeh, asli Wanasaba), 6. Prija seda timoer, 7. Njai ageng Djakarija ing 
Pakisdadoe, 8. Nji Amatkahar ing Pakiskidoel, 9. Nji ageng Moekibat ing Pakisadji, 10. 
Bagoes: Anis, krama angsal ing Sela oegi, 11. Estri seda timoer, 12. Seda timoer, 13. 
Seda timoer, 14. Woeragil medal kakoeng nama Bagoes Baji, medal saking garwa 
enom kang saking Waroeng, sareng diwasa sisilih asma Kjai ageng Pasoeson.”20 


Merujuk pada nama-nama putra dan putri Ki Ageng Sela tersebut 
(terutama nomor 1-5) merupakan turunan garwa sepuh dari Wonosobo. 


(AM) 


B. Kyai Maospati, Nyai RA. Kemuning dan R. Singosuto 


Salah satu makam kuno yang ada di Wonosobo adalah pemakaman 
Stanagede Bondalem, di Dusun Mojotengah Desa Mojosari Kecamatan 
Mojotengah Wonosobo?! Di kompleks makam itu ditemukan bebatuan 
bersejarah berbentuk lingga, meru, geben, kemuncuk pagar, fragmen 
stamba, lapi arca dan batu telief yang telah berusia ratusan tahun. Di 
kompleks pemakaman ini juga ditemukan candi yang bernama Candi 
Kawitan, yang material batunya sama dengan bebatuan nisan makam- 
makam kuno di Stanagede. Kemungkinan makam ini telah ada sejak zaman 
Mataram Kuno atau Kerajaan Medhang.2? 


Menurut juru kunci makam, Sabarudin —yang juga Kepala Dusun 
Mojotengah Desa Mojosari— di kompleks pemakaman Kebondalem 
(Kebun Istana) ini terdapat makam Kyai Raden Maospati, RA. Nyai 
Kemuning Dalem Agung, R. Ngalim Marsito Joyo atau R. Alim 


20 | ihat Sunan Giri Il, Serat Soelok Wali Sana, hal. 76-77. 


2 Mojosari merupakan sebuah desa di Kecamatan Mojotengah yang melingkupi empat dusun, 
yakni Mojotengah, Wanayasa, Lemiring dan Larangan Ngonje. 


22 Pada bulan Maret 2021, sedikitnya 50 bebatuan kuno tersebut telah diambil oleh Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo untuk “diamankan” dan dijadikan objek penelitian. 
Meski demikian, tindakan ini dinilai oleh sebagian masyarakat Mojosari sebagai hal yang 
menghilangkan kesakralan dan nilai sejarah makam Stanagede. Khoirul Muzaki, “Cerita Misteri Asal- 
Muasal Batu Candi di Makam Stanagede Wonosobo,” dalam https://jateng.tribunnews.com/ 
2021103/19/cerita-misteri-asal-muasal-batu-candi-di-makam-stanagede-wonosobo?page-3. 


23 Isteri R. Dalem Agung, yang dimakamkan di Desa Slukatan Kecamatan Mojotengah. 
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Marsitojoyo# dan R. Singosuto atau R. Singo Taruna,2 dan para tokoh 
lainnya. Keberadaan makam ini semula ditemukan oleh KH. Asy'ari 
Kalibeber yang kemudian diteruskan oleh putranya, KH. Muntaha al- 
Hafidz. Selanjutnya makam dirawat oleh adik KH Muntaha, yakni Kyai 
Muttagin. Sebagian tanah itu kini diwakafkan untuk dijadikan lahan parkir 
bagi para peziarah. Karena banyaknya peziarah, di makam Stanagede —atas 
inisiatif H.A. Kholig Arif, mantan Bupati Wonosobo— didirikan gazebo 
dan pemondokan sebagai tempat istirahat bagi para peziarah. 


Diceritakan bahwa pada zaman dahulu komplek makam Stanagede 
yang berarti istana besar ini merupakan bangunan istana petinggi Mataram 
kuno. Sebagaimana kita ketahui, Wonosobo dulunya merupakan pusat 
kerajaan kuno tersebut. Namun karena adanya perebutan kekuasaan, maka 
keraton ini ditinggalkan dan wilayah sekitar istana kemudian menjadi 
pedukuhan, yang bernama kampung Dukuh.?25 Kampung Dukuh yang 
dulunya ramai, kemudian tertutup longsoran tanah akibat gempa bumi 
dahsyat yang menimpa Wonosobo pada 9-12 November 1924 silam. Ribuan 
jiwa lebih warga Wonosobo meninggal dunia dan ribuan rumah rusak akibat 
musibah itu. 


Serat Aji Pamasa yang menceritakan “Babad Lindhu aneng Ing Wanasaba tahun 
Jawi 1855 Walandi 1924.” (Sumber: Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan 
Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI (Kode LKK Cirebon 2016 OSMO16|) 


24 Putra R. Martogati bin Raden Dalem Agung, makamnya di Desa Wonokromo Kec. Mojotengah. 


25 Raden Singosuto merupakan ayah dari Kyai Ahmad Ngalim Bulus Purworejo. Dalam versi lain, 
disebutkan, ia dimakamkan di Jawar Mojotengah. 


26 | ihat, Samsul Munir Amin, dkk, Sembilan Wali., hal. 92. 
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Catatan sejarah gempa Wonosobo ini bersumber dari Serat Aji Pamasa 
koleksi Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan 
Diklat Kemenag RI (Kode LKK Cirebon 2016 OSM016)2 Dalam majalah 
berbahasa Belanda, Indie, yang terbit 7 Januari 1925 juga dikisahkan bahwa 
rentetan gempa tektonik Wonosobo dimulai dengan tiga kali guncangan 
gempa pembuka (foreshoc&s) pada Minggu, 9 November 1924 dan pada Rabu, 
12 November 1924, terjadi dua gempa utama (mainshock)28 Guncangan 
gempa kembali terjadi pada Minggu, 16 November 1924. Akibat gempa itu 
Kampung Dukuh (Stana Gede) tertimbun longsoran tanah dan sebagian 
hanyut ke sungai Serayu. Sebagian besar warganya meninggal dunia. 
Sementara yang masih tersisa, kemudian mengungsi ke Desa Barak, yang 
sekarang menjadi Dukuh Ngebrak.?? 


Kyai Raden Maospati Stanagede 


Salah satu makam yang banyak dikunjungi para peziarah adalah makam 
Kyai Raden Maospati yang memiliki batu nisan berbentuk lingga dan 
berukuran paling besar di antara batu nisan makam lainnya. Belum banyak 
fakta sejarah yang dapat dikuak mengenai ketokohan beliau. Masyarakat 
sekitar dan para peziarah mengenal beliau sebagai seorang waliyullah dan 
ulama shafi yang berdakwah di kawasan kaki Gunung Bismo dan sekitarnya. 
Kyai Raden Maospati memiliki banyak nama. Di antaranya adalah Raden 
Maospati Abdurrahim, Mas Patih Leksono, Mbah Kyai Macan Putih bin 
Mbah Kyai Abdullah, dan Syekh “Abdullah al- Arif. 


Terkait asal-usulnya juga belum banyak data yang bisa diungkap. Hanya 
saja menurut penuturan warga setempat, Raden Maospati merupakan 
pendatang. Ia berasal dari kaum bangsawan sehingga memiliki gelar Raden. 
Pada awalnya, tokoh ini mengembara ke berbagai tempat dalam rangka 
mencari ilmu dan berdakwah. Seiring bertambahnya usia, beliau 


21 Lihat, Serat Aji Pamasa, koleksi Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan 
Diklat Kemenag RI (Kode LKK Cirebon 2016 OSM016) dalam https://lektur.kemenag.go.id/manuskrip/ 
web/koleksi-detail/Ikk-crb2016 


28 | ihat, Majalah Indie, (7 Januari 1925), dokumen pada Kantor Arpusda Wonosobo. 
29 Samsul Munir Amin, dkk, Sembilan Wali., hal. 92. 


30 Dikutip dalam “Silsilah Makam Stana Gede Keluarga Raden Singosuto/Singo Taruna 
(Mojotengah Wonosobo)” dalam  https://www.elzeno.id/2021/03/silsilah-makam-keluarga-raden- 
singo.html. Sementara menurut keterangan Farhan, pegiat makam kuno yang tinggal di Stanagede. 
Raden Maospati merupakan nama lain dari Syekh Abdullah al-'Arif, pengarang kitab tasawuf Bahr al- 
Lahit. Keterangan ini perlu dikonfirmasi lagi mengingat menurut Wan Mohd Shaghir, makam Syekh 
Abdullah al-'Arif (w. 575 H/1775 M) terdapat di Pemakaman Keling Aceh. Dikabarkan pula bahwa di 
Kabupaten Agam Sumatera Barat juga terdapat makam yang diyakini sebagai makam Syekh Abdullah 
al-Arif atau yang dikenal dengan nama Syekh Bagodaik dan Syekh Madinah. 
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memutuskan untuk tinggal di kaki Gunung Bismo dan fokus menyebarkan 
ajaran Rasulullah Saw. 


Salah satu versi menyebutkan bahwa tokoh ini merupakan menantu 
Sultan Hamengkubuwana II yang merupakan salah satu pangeran di 
Kadipaten Maospati, sehingga orang menyebutnya sebagai Raden Maospati. 
Dulu Kadipaten Maospati merupakan bawahan Kerajaan Majapahit. Setelah 
Majapahit runtuh, Kadipaten Maospati menjadi bawahan Demak hingga 
Mataram Islam. Pada era Hamengkubuwono II, Mataram (Kasultanan 
Yogyakarta) berseteru dengan penjajah Belanda, Kadipaten Maospati 
termasuk yang gigih melawan Belanda. Akibatnya kadipaten yang kala itu 
dipimpin oleh Pangeran Rangga Dirga diserang Belanda. Para petinggi 
kadipaten banyak yang melarikan diri, termasuk Raden Maospati. Setelah 
bersembunyi di berbagai tempat, akhirnya ia memutuskan mengakhiri masa 
pelariannya dan bertempat tinggal di Stanagede. Ia kemudian menikah 
dengan Nyai Murti Singo Diningrat, cucu (versi lain anak) dari Nyai 
Kemuning Dalem Ageng, tokoh Stanagede.3! 


Raden Maospati diyakini sebagai penyebar agama Islam yang dalam 
dakwahnya selalu mengedepankan cara-cara persuasif atau bi al-hikmah 
dengan menjadikan kebudayaan sebagai pijakan dakwahnya. Saat ada 
masyarakat yang melakukan tindakan kemungkaran, beliau tidak serta-merta 
menyalahkan atau menyesatkan. Justru ia melibatkan diri dalam keseharian 
dan tradisi masyarakat. Sebagai contoh, saat terdapat sekelompok orang 
yang bermain sabung ayam, beliau akan bergabung bersama mereka dan 
turut serta dalam permainan judi. Usai menang berjudi, beliau 
mengembalikan semua uang kepada orang yang kalah atau kepada fakir 
miskin. Dan itu dilakukan berkali-kali. Karena tindakannya, maka para 
pemain judi itu semakin dekat dengan beliau, lalu mereka diajak dan 
dibimbing masuk Islam. Diceritakan bahwa Raden Maospati selalu 
membantu kebutuhan harian masyarakat. Sifat beliau ini semakin 
menjadikan penduduk setempat tertarik untuk menjadi murid Raden 
Maospati dan mengikuti ajaran yang dibawanya. 


Juga terhadap penganut agama terdahulu, —terutama Hindu, Budha 
dan Kapitayan”— Raden Maospati mendekatinya dengan cara sangat halus. 
Tradisi agama masa lalu tetap dijalankan, dan secara perlahan diisi dengan 
ajaran Islam. Makanya tidak heran kalau di makam Stanagede masih banyak 
ditemukan lingga dan yoni yang merupakan simbol agama terdahulu. Juga 
ditemukan Candi Kawitan dan berbagai batu relief dengan berbagai motif, 
yang menandakan adanya budaya masa lalu yang dilestarikan. 


31 Menurut versi ini, Raden Maospati gugur dalam pertempuran melawan Belanda dan dimakamkan 
di Banyu Sumurup Yogyakarta. Kadipaten Maospati kini menjadi salah satu nama kelurahan sekaligus 
kecamatan di Magetan Jawa Timur. https://maospati.magetan.go.id/portal/desa/sejarah-desa. 
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Nyai Raden Ayu Kemuning Dalem Agung 


Di kompleks makam tua Stanagede terdapat satu makam yang 
berukuran besar dengan panjang sekitar 4 meter, yakni makam Nyai Raden 
Ayu Kemuning Dalem Agung. Batu nisannya terbuat dari batu persegi 
empat dan berukuran cukup besar. Uniknya, makam ini menghadap ke arah 
barat dan timur, berbeda dengan umumnya makam Muslim yang letak batu 
nisannya menghadap utara-selatan. Selain makam Nyai Kemuning, terdapat 
pula sebuah makam yang ukurannya lebih kecil, yang arah batu nisannya 
juga berbeda dengan nisan makam pada umumnya.?? 


Menurut juru kunci makam, tidak jauh dari makam Nyai Kemuning 
juga terdapat makam cucunya, yang bernama Raden Ngalim Marsitojoyo (R. 
Alim Marsitojoyo) dan cicitnya yang bernama R. Singosuto (R. Singo 
Taruna). Sementara anaknya yang bernama Raden Martogati dimakamkan di 
Wonokromo, Mojotengah. Nyai Kemuning Dalem Agung merupakan 
tokoh yang sangat dihormati oleh masyarakat karena memiliki kedalaman 
ilmu agama, kesaktian dan ilmu khikmah. Ia juga sangat mengayomi 
masyarakat dan tidak segan membantu warga yang membutuhkan. Nyai 
Kemuning menikah dengan Raden Dalem Agung Bandok yang dimakamkan 
di Desa Slukatan Kecamatan Mojotengah. 


Menurut sebuah riwayat, Nyai Kemuning Dalem Agung merupakan 
keturunan Sunan Kudus. Silsilahnya adalah Nyai Kemuning putri dari RA. 
Nyai Dilem Bandok (Dalem Gondok)? bin Kyai Bekel Karang Kobar? 
binti Nyai Segati?7 (istri Pangeran Bayat II atau Sunan Bayat)?8 bin Sunan 
Kudus bin Sunan Ngudung (Gajah Kedaton).?? Dalam versi lain, disebutkan 
bahwa Nyai Kemuning sebenarnya adalah keturunan Sunan Gunung Jati, 
sementara yang keturunan Sunan Kudus adalah suaminya yang bernama 
Raden Dalem Agung Bandok. Tokoh ini merupakan putra dari Nyai Dalem 
Bandok bin Bekel Karangkobar binti Nyai Segati binti Sunan Kudus. Jadi 


32 Temuan ini dijumpai saat dilakukan observasi di makam Stanagede. Lazimnya pemakaman umat 
Islam, bagian kepala berada di sebelah utara, sedang badan jenazah dihadapkan ke barat (kiblat). 
Perbedaan letak makam ini dimungkinkan terjadi karena pada waktu itu tidak ada alat petunjuk arah. 


33 Wawancara dengan Sobarudin, juru kunci makam Stanagede. 


34 Lihat, “Silsilah Makam Stanagede Keluarga Raden Singosuto/Singa Taruna (Mojotengah 
Wonosobo), dalam https://www.elzeno.id/2021/03/silsilah-makam-keluarga-raden-singo.html 


35 Makamnya di sebelah Selatan Lapangan Desa Wonokromo Kecamatan Mojotengah. 
36 Makamnya di Desa Wonoyoso Kecamatan Karangkobar Kabupaten Banjarnegara. 
37 Makamnya di Desa Siwadas Kecamatan Garung. 

38 Makamnya di Bunderan Desa Krasak Kecamatan Mojotengah. 


39 Amirudin, Kolodete II, Peralihan Peradaban Hindu Ke Islam, (Wonosobo: Media Kreasi, 2018). 
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Mbah Nyai Kemuning dan Raden Dalem Agung Bondok merupakan 
keturunan dari Wali Songo dari jalur Sunan Gunung Jati dan Sunan 
Kudus.49 


Kyai Raden Singosuto 


Terkait tokoh bernama Kyai Raden Singosuto, sebagian pihak 
mempercayai makamnya bukan di Stanagede, namun berada di makam tua 
di sebelah barat Dusun Jawar, Mojotengah. Makam tua yang terletak di 
pinggir sungai Serayu ini juga banyak diziarahi orang dari berbagai wilayah. 
Raden Sungosito merupakan salah satu ulama yang memiliki jasa besar 
dalam menyebarkan Islam dan merupakan salah satu mursyid tarekat 
Syatthariyah. Beliau juga menjadi salah satu tokoh yang gigih melawan 
penjajah Belanda. 


Kyai Raden Singosuto merupakan putra dari Raden Ngalim 
Marsitojoyo bin Raden Martogati Wonokromo bin Raden Dalem Agung 
binti Nyai Kemuning putri Dilem Bandok bin Kyai Bekel Karang Kobar 
binti Nyai RA Segati bin Sunan Kudus. Raden Singosuto merupakan ayah 
dari Kyai Raden Ahmad Ngalim, —pendiri Pondok Pesantren Bulus 
Purworejo,— seorang ulama besar yang menjadi guru para ulama Jawa. 
Salah satu santri Mbah Ngalim adalah Kyai Muhammad Shaleh Darat 
Semarang, yang menjadi guru dari R.A. Kartini (pahlawanan emansipasi 
wanita), KH. M. Hasyim Asyari (pendiri Nahdlatul Ulama) dan KH. Ahmad 
Dahlan (pendiri Muhamadiyah).“? 


Mbah Ahmad Ngalim Bulus lahir di afdeling Ledok —menurut sebagian 
versinya, tepatnya di wilayah yang kini menjadi kampung Stasiun 
Wonosobo— pada 1562 M. Beliau dikarunia usia panjang, selama 280 tahun 
dan wafat pada hari Jum'at Pahing tanggal 1 Jumadil Akhir tahun 1262 
H/1842 M. Sebelum mendirikan pesantren Bulus, beliau berkelana ke 
berbagai tempat, termasuk ke Makkah dan Madinah dalam rangka menimba 
ilmu. Selanjutnya beliau mendirikan beberapa masjid dan pondok pesantren 


40 Berdasarkan sebuah versi yang disampaikan oleh Asep Kurniawan, ahli suluk yang kini merawat 
makam Stanagede. 


M Lihat Pustaka Bangun, Silsilah Mbah Ngalim Bulus Purworejo, (Purworejo: 1967). Naskah ini 
dibuat oleh Tim keluarga KH Ngalim Bulus dan direvisi kembali oleh Ravie Ananda pada tahun 2005. 


42 Saat berguru kepada Kyai Saleh Darat, keduanya sama-sama masih berusia muda. KH. Hasyim 
Asyari berusia 14 tahun dan KH. Ahmad Dahlan berusia 16 tahun. Pada masa berikutnya, keduanya 
belajar di Makkah dan berguru pada guru yang sama, Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabawi. Imron 
Mustofa, KH. Ahmad Dahlan Si Penyantun: Sehimpun Cerita, Cinta dan Karya Mujtahid Islam 
Nusantara, (Yogyakarta: Diva Pres, 2018). 


43 Lihat, Pustaka Bangun. Bandingkan, “Silsilah Makam Stanagede,” Loc. Cit. 
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serta ikut berjuang mengusir penjajah. Karena terus diburu penjajah, maka 
beliau pernah berpindah tempat sebanyak 28 kali dan terakhir babad alas dan 
mendirikan Pesantren Bulus Purworejo. Anak turun beliau banyak yang 
menjadi ulama besar dan pendiri pesantren, terutama di wilayah Purworejo, 
Wonosobo, Temanggung dan Magelang. (AM) 


C. Pangeran Bayat dan Nyai Raden Ayu Segati 


Di Wonosobo, ada dua tokoh ulama sepuh yang diyakini menjadi cikal 
bakal lahirnya ulama-ulama Nusantara, yakni Pangeran Bayat dan Nyai 
Raden Ayu Segati. Dari keduanya, sumber ilmu Islam mengalir ke generasi 
sekarang, terutama yang mengikuti ormas Nahdlatul Ulama dan 
Muhamadiyah. Karena beliaulah yang menurunkan “anak biologis” dan 
“anak idiologis” yang kelak menjadi guru dari KH. Hasyim Asyari dan KH. 
Ahmad Dahlan. Namun keberadaan dua tokoh ini belum begitu dikenal, 
karena masih minimnya kajian sejarah, pemikiran dan peran keduanya dalam 
penyebaran Islam. 


Kedua tokoh ini diyakini merupakan pasangan suami istri yang pindah 
ke Wonosobo pada zaman akhir £ewalen, atau abad ke-15. Pangeran Bayat 
adalah putra dari Sunan Bayat atau Sunan Pandanaran 11.4 Sedangkan Nyai 
Segati merupakan putri dari Sunan Kudus. Awalnya, keduanya tinggal di 
rumah Sunan Kudus. Perpindahan keduanya ke Wonosobo diperkirakan 
karena situasi di Kudus pada saat itu tidak aman, sehingga banyak yang 
melarikan diri. Setelah mengungsi ke berbagai tempat, akhirnya keduanya 
memilih wilayah di sekitar Garung yang dianggap aman. Perpindahan 
keluarga dan murid Sunan Kudus ke berbagai tempat diceritakan dalam 


Babad Kedhu, sebagai berikut. 


“Nalika jaman kerajaan Demak ing antarane abad kaping 15, ing tlatah Kudus ana 
sawijining pondhok pesantren dumunung ing Desa Glagahwangi. Dene kang 
minangka pangarsane pondhok yaiku panjenengane Sunan Kudus. 


Nuju sawijining dina, amarengi wayah subuh, kaya padatan ing saben dinane, masjid 
Tie Lie Sieng kebak santri-santri kang padha nindakake sholat Subuh. Swasana 
tentrem awit kasiram adheming bun wanci bangun, dumadakan dikagetake dening 
panjeriting bakul-bakul pasar kang ora adoh saka masjid kono. Wong-wong padha 
pating jlerit kamiweden, sabab tanpa kanyana-nyana dagangan kang lagi wiwit ditata 
diosak-asik prajurit Capiturang kang dipandhegani Gagaklodra. Solahe wong-wong 
pasar padha pating bilulung salang tunjang, nylametake awake dhewe-dhewe, tanpa 
mikir dagangan. Kabeh padha wedi, giris miris, meruhi tandange Gagaklodra 
sawadyane kang tanpa rasa kamanungsan gawe rurusuh jroning pasar. Santri 
Glagahwangi sigra prayitna ing kewuh. Tanpa diabani enggal ngadhepi sing gawe 


44 Sunan Bayat memiliki nama lain, yaitu Pangeran Mangkubumi, Susuhunan Tembayat, Sunan 
Pandanaran (II), atau Wahyu Widayat. 
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geger. Gagaklodra sawadyane dipapagake bebarengan. Nanging sepira ta dayane 
para santri Glagahwangi, mungsuh prajurit sing asikep gagaman ampuh. Ora nganti 
suwe, para santri kaseser anggon€ nandhingi prajurit Capiturang. Akeh santri kang 
keplayu ngungsi urip.” 


Dalam naskah tua yang lebih banyak menceritakan perjalanan Sunan 
Kedhu (Ki Ageng Makhukuhan) itu, disebutkan bahwa suatu saat pasar di 
dekat Masjid Tie Lie Sieng milik Sunan Kudus diserang oleh Pasukan 
Kerajaan Cipaturang pimpinan Gagak Lodra. Pasar porak-poranda dan 
banyak korban berjatuhan. Melihat situasi tersebut, sebagian santri Sunan 
Kudus berupaya mengusir gerombolan Gagak Lodra. Akibatnya, padepokan 
Sunan Kudus malah diserang balik secara membabi buta oleh gelombolan 
itu. Karena kejadian itulah, keluarga dan santri Sunan Kudus mengungsi ke 
berbagai wilayah. 


Sunan Kedu —yang merupakan salah satu dari 9 murid utama Sunan 
Kudus— sempat tertangkap dan luka berat. Ia kemudian diselamatkan oleh 
Kyai Khasan Basari (Ki Jenggot Putih) dan mengungsi ke Kendal. Karena 
situasi tidak aman, —secara berturut-turut— ia kemudian pindah ke Weleri, 
ke Balong (Temanggung), ke Parakan dan ke Garung (Wonosobo). Selama 
berpidah-pindah tempat, ia melakukan penyamaran dengan berkali-kali 
berganti nama, seperti Joko Teguh, Makhukuhan, Syarif Hidayat dan 
lainnya. Di Garung ia tinggal cukup lama, sehingga banyak berbaur dengan 
masyarakat. Beliau wafat ketika berdakwah di lereng Gunung Sindoro dan 
dimakamkan di Kedu, sehingga disebut sebagai Sunan Kedu. Tinggalan 
utama Sunan Kedu adalah mengajarkan tata cara pertanian, terutama 


pertanian padi dan tembakau.“5 Dalam Babad Kedhu dikisahkan. 


“Wewengkon Garung maksih wujud alas gung liwang-liwung kang kebak ing ri bandhil 
bobondhotan. Para kawula kang padha mapan ing sakiwa-tengene alas Garung 
racak-racak durung andarb€ni kapinteran kang mirunggan kanggo olah tetanen. 
Kanggo nyukupi kabutuhan urip saben dinang, padha mbebedhag buron alas kang 
pancen cacahe tanpa wilangan. Kahanan iki kabeh wus kapirsan dening Ki Ageng 
Makukuhan. Miturut pamawase, tlatah Garung sayektine trep banget kalamun kinarya 
tandur pari. Awit lemah Garung kuwi klebu lemah kang subur, tur ta ana sumber kang 
banyune ajeg mili mintir tan ana kendhate, sajake prayoga yen kanggo ngoncori 
pesawahan.”” 


Akibat peristiwa penyerangan Gagak Lodra itu, anak dan menantu 
Sunan Kudus, —yakni Nyai Segati dan Pangeran Bayat— juga ikut 


45 Babad Kedhu, (naskah tanpa tahun), terdapat dalam www.alanglangkumitir.wordpress.com 
46 Ibid. 


41 Ibid. 
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mengungsi. Pasangan muda suami-istri itu juga berkali-kali pindah tempat 
dan terakhir memutuskan tinggal di Garung bergabung dengan Sunan 
Kedhu. Hingga akhir hanyat, keduanya mempunyai peran besar dalam 
menyebarkan ajaran agama Islam dan mengajarkan tata cara pertanian di 
wewengkon Garung yang waktu itu wilayahnya mencakup wilayah yang 
sekarang secara administrasi masuk Kecamatan Garung dan Mojotengah. 


Pangeran (Sunan) Bayat Sibunderan 


Setelah meninggal dunia, Pangeran Bayat dimakamkan di pemakaman 
Kampung Sibunderan, Desa Krasak Kecamatan Mojotengah. Pemakaman 
ini termasuk makam tua karena banyak ditemukan situs yang diperkirakan 
sudah ada sejak zaman Mataram Kuno. Di antaranya ditemukan batu relief 
yang bentuknya sama dengan relief batu yang ditemukan di Candi Watu 
Gong dan Candi Dieng. Selain gambar burung, terdapat juga relief gambar 
tupai, ular dan anjing/srigala.8 Selain Pangeran Bayat, di makam ini juga 
bersemayam para tokoh penyebar Islam lainnya, seperti KH. Ali Ibrahim, 
Sayyid Zen (Pangeran Atas Angin), Sunan Bolang, Sunan Bunder dan 
lainnya. Konon nama kampung Sibunderan diambil dari nama Sunan 
Bunder yang diyakini sebagai pendiri kampung tersebut. Menurut Gus 
Huda, makam Sunan Bunder sudah ada sejak tahun 1300 M. Selain Sunan 
Bunder, ada pula ulama khos yang disemayamkan di makam tersebut, yaitu 
KH. Bishri, yang masih keturunan Sunan Bunder." Hingga kini belum ada 
kajian dan informasi detail mengenai jati diri dan kiprah perjuangan 
Pangeran Bayat yang oleh masyarakat sekitar juga dikenal dengan nama 
Sunan Bayat dan juga Sayid Abdurahman. 


Karena minimnya data tertulis, ketokohan Pangeran Bayat lebih banyak 
diketahui dari cerita tutur yang memiliki beberapa ragam versi. Ada versi 
yang mengatakan bahwa Pangeran Bayat Sibunderan merupakan tokoh yang 
sama dengan Sunan Bayat (Sunan Tembayat)”0 yang dimakamkan di 
Kecamatan Bayat Klaten. Namun versi yang paling masyhur menyebutkan 
bahwa Pangeran (Sunan) Bayat Sibunderan, merupakan anak dari Sunan 


48 Padopokan Giri Saba, “Belajar Dari Pahatan Candi | Makam Sunan Bayat dan Candi Dieng,” 
dalam https://www.wonosobo.click/2019/06/belajar-dari-pahatan-candi-i-makam.html 


49 Berdasar keterangan Gus Abdurahman (keturunan Sunan Bayat) yang bersumber dari Kiai Nur 
Huda dari KH. Basyir, imam masjid Sunan Bayat. 


50 Terdapat dua versi berbeda mengenai ayah Sunan Tembayat. Pertama, ia disebut anak dari 
Sunan Pandan Arang | atau Maulana Islam putra dari Maulana Ishag putra dari Maulana Malik Ibrahim. 
Kedua, ia disebut sebagai putra dari Pangeran Tumapel bin Sunan Ampel. Sementara ibu dari Sunan 
Tembayat adalah Syarifah Pasai (adik dari Adipati Unus) putri dari Muhammad Yunus yang nasabnya 
menyambung hingga Sayyid Muhammad al-Fagih al-Mugaddam. Lihat, Amen Budiman, Semarang 
Riwayatmu Dulu, (Semarang: Tanjung Sari, 1978). 
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Bayat Klaten yang memiliki nama Sayid Abdurahman. Informasi ini lebih 
kuat untuk dipercaya sebab Sunan Tembayat Klaten menikah dengan Nyai 
Ageng Kaliwungu (Kendal), anak dari Bathoro Katong (Adipati I 
Ponorogo), putra dari Brawijaya V. Oleh karena letak Wonosobo yang tidak 
begitu jauh dengan Kaliwungu, maka sangat dimungkinkan bahwa Pangeran 
Bayat merupakan putra dari Sunan 'Tembayat yang berdakwah di 
Wonosobo. 


Karena ketokohan bapaknya inilah, ia dipanggil dengan nama yang 
sama. Sehingga sebagian masyarakat menjuluki tokoh yang dimakamkan di 
Sibunderan, sebagai Sunan Bayat II atau Sunan/ Pangeran Bayat Sibunderan. 
Sementara Sunan Bayat di Klaten merupakan Sunan Bayat I. Penyebutan 
nama seseorang dengan menggunakan nama atau gelar bapaknya kala itu 
merupakan hal yang lazim terjadi di kalangan priyayi dan elit Jawa! Sunan 
Bayat I sendiri memiliki nama panggilan sama dengan bapaknya, yakni Ki 
Ageng Pandanaran II, karena ia merupakan anak dari Ki Ageng Pandaran I, 
yang merupakan pendiri dan Bupati Semarang yang pertama. Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa silsilah Sunan/Pangeran Bayat II adalah 
putra Sunan Bayat I (Sunan Pandanaran 1I/Pangeran Mangkubumi/ 
Susuhunan Tembayat/Wahyu Widayat) putra Sunan Padanaran I/Ki Ageng 
Pandanaran, putra Maulana Ishag.”2 Salah satu versi menyebutkan Ki 
Ageng Pandaran adalah nama lain dari Ki Made Pandan putra Ki Ageng 
Wonosobo, yang menikah dengan Nyai Made Pandan putri Sunan Giri. 
Sehingga Pangeran Bayat II merupakan keturunan Ki Ageng Wonosobo.” 


Ayah Sunan/Pangeran Bayat Sibunderan, —yang lebih dikenal sebagai 
Ki Ageng Pandanaran II atau Sunan Bayat I— merupakan Bupati Semarang 
yang kedua, menggantikan bapaknya, Sunan Pandanaran I. Awalnya, ia 
merupakan pemimpin yang baik dan sangat mengayomi rakyat, sehingga 
Kabupaten Semarang maju dan makmur. Namun setelah lama berkuasa dan 
prestasinya mencorong, ia mulai bersikap jumawa, sampai akhirnya bertemu 
dengan Sunan Kalijaga yang menyamar sebagai petani miskin. Pertemuan 
dengan Sunan Iket Wulung (Sunan Kalijaga) itulah yang membuat titik balik 
kehidupannya, yang semula hidup bergelimang harta dan jabatan, berpindah 
menjadi begawan yang bertugas menyebarkan ajaran suci. Ia /engser keprabon 
mandeg pandhita ratu berhenti menjadi Bupati Semarang dan memilih “x/ah 
atau mengasingkan diri serta memilih jalan untuk berdakwah menyebarkan 
agama Islam. 


31 Seperti putra dan cucu Sunan Giri yang juga menyandang nama Sunan Giri. Begitu juga putra 
Pangeran Diponegoro juga memiliki nama yang sama dengan ayahnya. 


52 https://id.wikipedia.org/wiki/Sunan Bayat. 
53 Samsul Munir Amin, dkk, Sembilan Wali Wonosobo., hal 136. 
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Ki Ageng Pandanaran II (Sunan Bayat I) memiliki beberapa anak, salah 
satunya bernama Sayid Abdurahman, yang dijuluki Pangeran Bayat/Sunan 
Bayat II. Ia lebih memilih meneruskan laku spiritual orang tuanya, daripada 
menjadi penguasa di Semarang. Ia memilih nyantri di Sunan Kudus 
kemudian “g/ah dan berkelana ke berbagai tempat hingga akhirnya menetap 
di Sibunderan. 


Selama menetap di Sibunderan, beliau berprofesi sebagai petani. Ia 
dikenal sebagai orang alim, santun dan senang bergaul. Banyak warga sekitar 
yang menimba ilmu padanya. Pangeran Bayat juga mendirikan masjid dan 
pondokan untuk tempat belajar para muridnya yang berasal dari berbagai 
daerah. Karena sudah termakam waktu, masjid dan pondok itu sudah tidak 
ada lagi. Namun kini, tidak jauh dari makam Sibunderan telah berdiri masjid 
Sunan Bayat dan pondok pesantren. Masjid ini didirikan KH. Basyir (Mbah 
Basir) dan putranya Gus Huda. Kedua kyai ini merupakan keturunan dari 
Pangeran Bayat Sibunderan. Semasa hidupnya, Mbah Basyir dan Gus Huda 
dikenal sebagai ahli tarekat dan ilmu hikmah yang memiliki ribuan santri. 
Sebagian santrinya adalah preman dan anak jalanan. Keduanya telah 
meninggal dan sekarang masjid Sunan Bayat dikelola oleh adik Gus Huda, 
yang bernama Gus Abdurahman.” 


Pangeran Bayat Sibunderan memiliki dua istri. Yang pertama adalah 
Nyai Raden Ayu Segati putri Sunan Kudus, yang dimakamkan di Siwadas 
Desa Tegalsari Garung. Istri kedua bernama Sri Wulandari yang merupakan 
putri Syekh Agung Bakung, ulama asal Solo yang hijrah ke Wonosobo. Sri 
Wulandari dan Syekh Bakung juga dimakamkan di Sibunderan, tidak jauh 


dari makam Pangeran Bayat. 


Nyai Raden Ayu Segati Tegalsari 


Sementara itu, isteri Pangeran Bayat yang bernama Nyai Raden Ayu 
Segati dimakamkan di pemakaman umum Dusun Siwadas Desa Tegalsari 
Kecamatan Garung. Makamnya berukuran besar dengan panjang 5 meter di 
bawah pohon beringin yang usianya ratusan tahun. Dua batu nisannya juga 
berukuran besar, sehingga keberadaan makam itu cukup mencolok. Batu 
nisan tua itu oleh warga setempat disebut sebagai watu rawis Di sebelahnya 
terdapat “makam” berbentuk persegi empat yang diyakini dijadikan tempat 
mengubur benda pusaka atau harta peninggalan Nyai Segati. Di sekitar 
makam Nyai Segati juga terdapat puluhan makam tua yang nisannya mirip 


54 Wawancara dengan Gus Abdurahman, putra KH. Basyir pada 12 Juni 2022. 


55 Wawancara dengan KH. Muhamad Lazim, Kyai Masjid Dusun Siwadas Desa Tegalsari, pada 29 
Juni 2022. 
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stupa candi.55 Di sebelah makam terdapat sisa perkampugan Dusun Siwadas 
yang sudah hancur akibat gempa dahsyat yang terjadi pada tahun 1924. Di 
mana titik pusat gempa itu sendiri berada di Dusun Siwadas Tegalsari. Pasca 
gempa, warga Siwadas membuat perkampungan baru, di sebelah Desa 
Tegalsari. 


Dalam buku International Handbook of Eartguake & Engineering Seismology 
Part 1 di tabel 1, disebutkan bahwa gempa di Kabupaten Wonosobo yang 
tercatat pada sejarah gempa bumi dunia ini terjadi pada 12 Nopember dan 2 
Desember 1924, dengan pusat gempa pada koordinat -7.2, 109.5 atau di 
Mundong Kabupaten Pemalang. Sedangkan gempa yang terjadi pada 2 
Desember 1924 pusat gempa pada koordinat -7.3, 109.9 atau di Desa 
Tegalsari Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo. Posisi titik pusat 
gempa di Dusun Siwadas, hanya berjarak 500 meter dari Desa Tegalsari 
sekarang dan berjarak kurang lebih 8 km dari pusat Kota Wonosobo. 


Terkait ketokohan Nyai Segati hingga kini juga belum ada penelitian 
yang mendalam. Salah satu referensi utama yang bisa dijadikan rujukan 
adalah naskah Pustaka Bangun.8 

Menurut naskah ini, R. A Nyai 

13 Segati adalah putri Sunan 

1 kinetik amnan HAN Kudus. Silsilahnya adalah RA 
Segati bin Sunan Kudus bin 

Syarifah (istri Sunan Ngudung) 

3 bin Sunan Ampel bin Maulana 


BUKU : 


Te ea Malik Ibrahim bin Syekh 

Taat “SNN Jumadil Kubro bin Ahmad Syah 
1 Ya anda Ta 3 Jalal (Jalaluddin Khan) bin 
Riwagan Sah Sris ian Abdullah al-Azhamat Khan bin 


KAA MASA, NGALIN BULIS BUANG: FA Abdul Malik (Ahmad Khan) bin 
An PN Alwi Ammi al-Fagih bin 
Eeeatab organ Muhammad Shahib Mirbath bin 
Ali Khal? @Gasam bin Alwi ats- 

Ahahaakh bot kKADAN HANYA DAA Tsani bin Muhammad Sahibus 
Saumiah bin Alwi Awwal bin 
Ubaidillah bin Ahmad al- 
Muhajir bin Isa ar-Rumi bin 
Muhammad al-Nagib bin Ali al- 
Uraidhi bin Ja'far ash-Shadig 


Naskah Pustoko Bangun (1967) yang 
memuat silsilah nasab Nyai Segati dan 
keturunannya 


56 Observasi peneliti di pemakaman umum Desa Tegalsari pada 18 November 2023. 


57 Bimo Sasongko, “Dua Gempa Dasyat di Wonosobo yang Tercatat dalam Sejarah Gempa Dunia,” 
dalam https://jatiningjati.blogspot.com/2018/10/dua-gempa-dasyat-di-wonosobo-yang. 31.html 


58 Lihat Pustaka Bangun, hal. 1. 
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bin Muhammad al-Bagir bin Ali Zainal Abidin bin Husein bin Sayyidatina 
Fatimah binti Rasulullah Muhammad Saw.” 


Kedatangan Nyai Segati ke Tegalsari bertujuan menyebarkan ajaran 
Islam Sebagaimana desa-desa yang berada di wilayah pegunungan Dieng, 
pada waktu itu penduduk Tegalsari merupakan pemeluk Kapitayan-Hindu- 
Budha yang fanatik. Hal ini setidaknya dibuktikan dari adanya makam tua 
yang letaknya tidak jauh dari bekas Dusun Siwadas yang sudah hancur 
karena gempa. Makam tua itu kini telah menjadi lahan pertanian, namun sisa 
batu nisan masih banyak ditemui. Warga setempat menyebutnya dengan 
istilah kuburan Budho.50 


Selain sebagai pendakwah, Nyai Segati juga dikenal sebagai orang yang 
kaya raya. Ia memiliki lahan pertanian yang luas dan ternak yang sangat 
banyak. Ia juga memiliki banyak simpanan emas dan berlian. Dengan harta 
kekayaannya, ia sering membantu fakir miskin. Oleh karena sikapnya yang 
dermawan dan memiliki pengetahuan agama yang mendalam, Nyai Segati 
memiliki banyak murid yang berasal dari masyarakat sekitar, dan juga dari 
luar daerah. 


Dikisahkan bahwa Nyai Segati memiliki umur yang panjang sekitar 120 
tahun. Ia diperkirakan lahir di Kudus pada tahun 1455 dan meninggal di 
Siwadas pada tahun 1575.5! Nyai Segati sangat dihormati oleh semua 
kalangan karena ia memiliki ilmu kanuragan (silat) dan ilmu hikmah yang 
tinggi. Beliau juga memiliki paras yang ayu menawan dan telihat selalu bugar. 
Karena besarnya jasa Nyai Segati, warga Tegalsari menganggap bahwa Nyai 
Segati merupakan tokoh yang bubak alas dan mendirikan Desa Tegalsari. 


Sebagaimana diketahui, Nyai RA Segati merupakan istri Pangeran Bayat 
Sibunderan. Namun dimakamkan di tempat yang berbeda dengan suaminya. 
Perbedaan makam ini disebabkan karena Pangeran Bayat juga memiliki istri 
lain, yakni Sri Wulandari putri Syekh Agung Bakung yang juga dimakamkan 
di Sibunderan. Namun terdapat versi lain, yang menyebutkan bahwa Nyai 
Segati adalah istri dari tokoh lokal setempat yang bernama Kyai Sogajati 
(Sogati atau Segati) sehingga sebagian keturunan Nyai Segati menggunakan 
nama Gati, seperti Martogati. Dimungkinkan, pernikahan ini terjadi setelah 
Pangeran Bayat memiliki istri yang lain, sehingga Nyai Segati menikah 
dengan Sogajati (Sogati/Segati), dan namanya menjadi Nyai Segati. Namun 
versi ini perlu diteliti lagi karena baru berdasar pada cerita futur versi rakyat.5? 


59 Lihat, https://id.wikipedia.org/wiki/Tegalsari, Garung, Wonosobo 
60 Obseervasi penulis dibekas dusun Siwadas, 17 November 2023. 


61 Samsul Munir dkk, Wali Sembilan Wonosobo, hal. 95. 
62 Selengkapnya, lihat Amirudin, Kolodete Il, 
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Terkait nama Kyai Sogajati (Sogati/Segati) juga masih belum jelas. 
Warga menyebutnya sebagai Walijagati yang memiliki kesaktian tingkat 
tinggi dan sangat kaya raya. Walijagati memiliki kebiasaan aneh, yakni tidur 
atau bertapa di batang pohon besar yang growong (berlubang).58 Versi lain 
menyebut bahwa Sogati merupakan nama lain dari Wirogati. Nama Wirogati 
disinggung dalam buku Sejarah Perjuangan Rakyat Wonosobo. Dalam buku 
tersebut disebutkan bahwa Wirogati tinggal di sekitar Desa Kalibeber. Ia 
adalah adik kandung Kyai Kolodete yang menjadi penguasa Dieng. Dalam 
buku tersebut diceritakan perjumpaan Wirogati yang sudah bertahun-tahun 
mencari kakaknya yang telah berubah, tidak berwujud manusia lagi karena 
telah menjadi raja para lelembut (makhluk ghaib). Setelah mendapatkan 
wangsit dari gurunya, ia mengikuti kerbau miliknya yang lari ke arah Dieng. 
Sampai di depan Gua Semar, kerbaunya berhenti dan ia berhasil menjumpai 
kakaknya. Kemudian oleh kakaknya, ia diberi encis (keris kecil) dan kunyit. 
Dari keris inilah ia memiliki anak turun yang menjadi tokoh besar dan 
dengan kunyit ia menjadi orang yang kaya raya. 


Oleh karena ketohon pendiri desanya, dari Tegalsari lahirlah banyak 
tokoh yang memiliki kontribusi di tengah-tengah masyarakat, seperti KH. 
Toha Abdurahman —wafat pada 21 Maret 2023 di Yogyakarta— yang 
pernah menjadi Sekretaris Jenderal PP IPNU Pertama, Rois Syuriah PWNU 
Yogyakarta dan Ketua MUI Yogyakarta. Selain itu juga terdapat Dra. Hj. 
Maya Rosyda MM, yang pernah menjabat sebagai Wakil Bupati Wonosobo 
periode 2010-2015 dan lain sebagainya. JAM) 


D. Syekh Ngabdullah Selomanik 


Syekh Ngabdullah Selomanik adalah salah satu tokoh sentral yang 
memiliki jasa besar dalam menyebarkan Islam di Wonosobo, terutama di 
sekitar pegunungan Dieng. Wilayah pegunungan Dieng yang dulu 
merupakan pusat Hindu dan Budha, kini mayoritas beragama Islam tidak 
lepas dari proses dakwah yang dilakukan para mubaligh, terutama Syekh 
Ngabdullah Selomanik. 


Syekh Ngabdullah Selomanik dimakamkan di Dusun Kalilembu Desa 
Dieng Wetan Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo. Desa ini hanya 
berjarak sekitar 1 km dari kompleks candi Dieng. Secara topografi kompleks 
makam berada di daerah pegunungan vulkanik dengan ketinggian 2.090 s/d 
2.150 MDPL. Suhunya berkisar 10-20 ?C. Puncak dingin terjadi pada musim 


63 Jbid, 
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Grisma, yang berlangsung selama dua bulan yakni bulan Jyesta dan Asadha 
(sekitar bulan Juli-Agustus dalam penanggalan Masehi).54 


Dahulu kala makam ini lebih banyak didatangi orang Kejawen untuk 
semedi dan orang yang melakukan ritual mencari kekayaan dan kesaktian. 
Namun sejak tahun 1940-an, ketika KH. Abdul Hamid secara rutin 
berziarah ke makam tersebut, secara perlahan ritual Kejawen dan orang yang 
mencari pesugihan mulai berkurang. Warga Kalilembu mulai sadar bahwa 
makam yang berada di wilayahnya merupakan makam ulama besar. Bahkan 
merupakan pendakwah pertama yang mengislamkan penduduk Dieng. 


KH. Abdul Hamid sendiri merupakan seorang ulama asal Kajoran 
Kabupaten Magelang yang memiliki silsilah nasab dan keilmuan dari Syekh 
Ngabdullah Selomanik. KH. Abdul Hamid mulai berziarah ke makam ini 
sejak tahun 1940-an hingga wafatnya pada tahun 1989.55 KH. Abdul Hamid 
merupakan seorang ulama yang dikenal secara luas sebagai seorang waliyullah 
dan guru spiritual Gus Dur yang memiliki ribuan santri. Ketokohannya 
diakui secara nasional. Beliau merupakan tokoh utama di balik penerimaan 
NU terhadap asas tunggal Pancasila. Menurutnya, Pancasila merupakan 
sublimasi (penjelmaan) ajaran Islam yang mentautkan akidah, syariat dan 
tasawuf.56 


Sejak sering diziarahi KH. Abdul Hamid, warga mulai merawat makam 
Kalilembu. Waktu itu kondisinya masih sangat wingit, dengan pepohonan 
yang besar-besar. Kondisi jalan juga masih setapak dan licin. Sejak itu pula, 
—atas petunjuk KH. Nashir Dalhar, ulama karismatik asal Desa Tieng 
Kecamatan Kejajar,— warga Kalilembu merawat makam secara baik. KH. 
Nashir mengatakan bahwa makam tersebut nantinya akan ramai dikunjungi 


64 Ilmu Astronomi Jawa Kuno mengenal perhitungan musim yang disebut Warsa Udan. Dalam 
penanggalan Jawa kuno dikenal ada 5 musim. Masing-masing musim lamanya sekitar 2 bulan: musim 
Sarat Rontok (bulan Assuji dan Kartikka), Hemanto Dingin (bulan Magarsirsa dan Posya), Sirsa (bulan 
Magha dan Palguna), Basantha (bulan Chetra dan Wesakha) dan Grisma (Jyestha dan Asadha). 


65 Wawancara dengan KH. Muhamad Yusuf, juru kunci makam sekaligus kyai/imam masjid Dusun 
Kalilembu pada 4 Juli 2022. 


66 Salah satu ucapannya terkait dengan Pancasila adalah: “Siapa saja yang bisa menjalankan dua 
sila saja dari Pancasila secara konsisten dan benar, Insya Allah ia bisa menjadi wali.” Dua sila yang 
dimaksud adalah sila Ketuhanan dan Kemanusiaan. Mengamalkan sila Ketuhanan artinya kita 
memahami dan mengerti Tuhan dengan segala kekuasaan-Nya, perintah dan larangan-Nya. 
Sedangkan mengamalkan sila kemanusiaan artinya kita harus “mengerti manusia”, “memanusiakan 
manusia” dan “merasa sebagai manusia.” Hujjah atau pendapat KH. Abdul Hamid inilah yang menjadi 
dasar PBNU menerima Pancasila sebagai asas tunggal, setelah dilakukan kajian mendalam oleh tim 
yang dibentuk PBNU. Tim yang diketuai KH. Ahmad Shiddig (Rois Am PBNU 1984-1991) ini terdiri dari 
KH. Mahrus Aly Lirboyo, KH. As'ad Syamsul Arifin Situbondo, KH. Masykur Malang dan KH. Ali 
Maksum Krapyak. Lihat, Naeli Rokhmah, “Saat Mbah Abdul Hamid Kajoran Tafsirkan Pancasila,” 
dalam https://penucilacap.com'/saat-mbah-abdul-hamid-kajoran-tafsirkan-pancasila. 
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banyak orang atau peziarah dan akan memberi “berkah” berupa manfaat 
sosial-ekonomi bagi warga sekitar. 


Menjelang reformasi Indonesia tahun 1989, KH. Abdurahman Wahid 
berkali-kali mengunjungi makam keramat di Kalilembu. Tiga hari menjelang 
diangkatnya menjadi Presiden pada tahun 1999, Gus Dur juga berziarah di 
situ. Bahkan menjelang dilengserkannya dari kepresidenan pada tahun 2001, 
Gus Dur diketahui warga berziarah di makam itu hingga berjam-jam. Waktu 
itu Gus Dur ditemani putrinya, Yeni Wahid, Zastro Al Ngatawi, dan Andree 
Failerd, seorang ilmuan asal Prancis dan pengarang buku NU vis-avis Negara. 


Seusai berziarah pada dini hari tersebut, Gus Dur ditemui oleh 
sejumlah kyai dan tokoh masyarakat Kalilembu. Waktu itu, beliau 
mengatakan bahwa sosok yang dimakamkan di pemakaman Kalilembu 
bernama Syekh Ngabdullah Selomanik, yang merupakan pendakwah 
pertama di Dieng. Gus Dur berpesan agar warga menghormati makam 
Syekh Abdullah Selomanik dengan menyelanggarakan peringatan hau/ pada 
hari Kamis di akhir bulan Muharram. 


Jenazah Masih Utuh 


Pada tahun 2001, Gus Bakkoh atau KH. Bakkoh Arifin Hamid, putra 
KH. Abdul Khamid —yang secara rutin meneruskan kebiasaannya orang 
tuanya berziarah di Kalilembu,— berpesan kepada warga Kalilembu agar 
mereka memugar makam Syekh Abdullah. Setelah dimusyawarahkan, warga 
Kalilembu bergotong-royong untuk memugar makam tua tersebut. Saat 
warga menggali tanah untuk membuat pondasi makam (cungkup), mereka 
dikejutkan dengan adanya jenazah yang terlihat masih utuh. Kain morinya 
masih putih bersih. Panjang jenazah sekitar 170 cm. Wajah jenazah yang 
berbentuk agak oval dengan hidung mancung juga nampak masih utuh. 


Karena terdapat jenazah yang masih utuh, warga tidak berani 
meneruskan penggalian lokasi tersebut dan segera menutupnya kembali. 
Warga akhirnya menggali pondasi agak sedikit jauh. Selanjutnya pemugaran 
terus dilakukan dalam beberapa tahun. Tidak tanggung-tanggung, lereng 
sebelah makam yang cukup curam, disulap menjadi bangunan megah tiga 
lantai. Lantai bawah difungsikan sebagai tempat wudlu. Lantai 2 berupa aula 
yang cukup luas dan dijadikan sebagai tempat untuk berziarah, mengaji dan 
kegiatan keagamaan lainnya. Khusus lantai 3, aulanya menyambung dengan 
cungkup lama tempat disemayamkannya jenazah Syekh Abdullah Selomanik. 
Kini makam tua itu ramai dikunjungi peziarah dari berbagai penjuru 
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Nusantara. Bahkan ada beberapa peziarah dari luar negeri, seperti Malaysia, 
Brunai, dan beberapa negara di Timur Tengah lainnya.” 


Selain memugar makam, warga juga melaksanakan pesan Gus Dur 
yakni mengadakan peringatan haul! pada hari Kamis di akhir bulan 
Muharram setiap tahunnya. Kegiatan peringatan hax/ berupa ziarah bersama, 
khataman Al-Gur'an, acara merdi desa dan pengajian umum. Selain haul 
pada Bulan Muharram, warga Kalilembu juga tetap melanjutkan acara haul 
desa yang dilaksanakan setiap tangal 8 Syawal. Hanya saja, hau/ yang 
dilaksanakan seminggu setelah hari raya Idul Fitri ini dilaksanakan secara 
sederhana. 


Menelisik Kiprah Perjuangan Syekh Abdullah Selomanik 


Tentang siapa sebenarnya Syekh Abdullah Selomanik, warga Kalilembu 
sendiri tidak banyak yang tahu. Berdasarkan silsilah yang dipasang pada 
sebuah papan yang terdapat di makam, Syekh Abdullah Selomanik memiliki 
nama Kabidullah atau Ki Ageng Wonosobo bin Bondan Kejawen bin 
Brawijaya V. Namun nama Syekh Ngabdullah Selomanik —yang disamakan 
dengan nama Ki Ageng Wonosobo— dalam silsilah tersebut ditulis tangan, 
berbeda dengan nama-nama lain yang tertulis rapi. 


Menurut penuturan sejumlah tokoh Kalilembu, papan silsilah itu 
dipasang oleh peziarah yang mengaku berasal dari Keraton Surakarta. Versi 
ini perlu diteliti lebih lanjut karena makam Ki Ageng Wonosobo berada di 
Dusun Wonosobo, Plobangan, Selomerto. Menurut sejumlah tokoh, seperti 
KH. Muhamad Yusuf —juru kunci dan imam masjid Kalilembu— dan Gus 
Abdurahman, —imam masjid Munggang, Kalibeber,— silsilah yang 
terpasang di makam itu kurang menyakinkan karena Ki Ageng Wonosobo 
dan Syekh Ngabdullah Selomanik merupakan dua sosok yang berbeda. 
Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa Ki Ageng Wonosobo 
dimakamkan di Plobangan. Hanya saja ada kemiripan nama karena Ki 
Ageng Wonosobo memiliki nama Kabidullah, yang mirip nama 
Ngabdullah.58 


Versi lain mengatakan bahwa Syekh Ngabdullah memiliki nama 
lengkap Sayyid Abdullah al-Yodri Alhasany yang bergelar Kyai Ageng 
Selomanik. Selomanik merupakan nama gelar yang digunakan sejumlah 
priyayi agung tempo dulu. Sehingga ada beberapa makam yang bernama 


67 Observasi peneliti di makam Syaikh Abdullah dan wawancara beberapa warga Kalilembu pada 
11 Maret 2022 dan observasi peneliti bersama tim sejarah TKRM Pajang Pengging pada 25 Juni 2018. 


68 Wawancara dengan KH. Muhamad Yusuf pada 4 Juli 2022, di Dusun Kalilembu dan wawancara 
dengan Gus Abdurahman di kompleks masjid Mbah Basir Munggang, pada 6 Juli 2022. 
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sama, seperti makam 'Tumenggung Selomanik di Desa Selomanik 
Kecamatan Kaliwiro dan makam Adipati Selomanik yang berada di taman 
wisata Seruling Mas Kabupaten Banjarnegara. 


Syekh Ngabdullah Selomanik atau Sayyid Abdullah al-Yodri al-Hasany 
merupakan putra hasil pernikahan Roro Sujilah dengan Sayyid Fagih. Roro 
Sujilah merupakan putri Raden Dholok (Raden Manguri) putra Bhre 
Kertabumi Brawijaya V, Raja Majapahit yang terakhir.5” Jadi dari garis ibu, 
Syekh Abdullah Selomanik merupakan cicit dari raja terakhir Majapahit. 
Sementara dari garis ayah, Syekh Abdullah Selomanik diyakini masih 
merupakan seorang sayyid atau keturunan Nabi Muhammad Saw." 


Menurut versi ini, silsilah Syekh Abdullah adalah Sayyid Ngabdullah 
Selomanik bin Sayyid Fagih bin Sayid Muhammad bin Sayyid Thoyib bin 
Sayyid Yusuf bin Sayyid Abdullah Umar bin Sayyid Abdul Majid bin Sayyid 
Abdul Karim bin Sayyid Achmad bin Sayyid Ja'far bin Sayyid Ali bin Sayyid 
Muhammad bin Sayyid Abdullah bin Sayyid Syekh Abdul Gadir al-Jailani 
bin Sayyid Sholeh Musa Jankidausat bin Sayyid Abdullah bin Sayyid Yahya 
az-Zahid bin Sayyid Muhammad bin Sayyid Dawud bin Musa at-T'sani, bin 
Abdillah at-Tsani bin Sayyid Musa al-Jun bin Sayyid Abdullah al-Mahdi bin 
Sayyid Hasan al-Mutsanna bin Sayyidina Hasan al-Mujtaba binti Sayidatina 
Fatimah (isteri Sayyidina Ali bin Abi Thalib) bin Sayyidina Rasulullah Saw.7! 


Dikisahkan bahwa Syekh Ngabdullah adalah seorang ulama yang 
semula mengabdi di Demak Bintoro. Ia menjadi pembantu setia Raden 
Patah dengan gelar Rakyan Selomanik. Syekh Abdullah meniti karir sebagai 
prajurit muda di bawah komando Senopati Jimbun (Raden Fatah). Ketika 
itu, usianya masih sangat muda. Setelah itu, ia diberi jabatan sebagai 
Tumenggung karena berjasa mengembangkan Kadipaten Demak menjadi 
kesultanan yang besar. Setelah Raden Fatah wafat pada tahun 1518 dan di 
Demak mulai muncul konflik, Ki Ageng Selomanik '1x/ah (mengasingkan 
diri) ke daerah pedalaman, dan sampai di Gunung Dieng yang pada waktu 
itu penduduknya masih beragama Hindu, Budha dan Kapitayan. 


Tradisi menyepi bagi orang waskito pada zaman dulu merupakan tradisi 
turun-temurun yang diistilahkan dengan lengser keprabon mandeg pandhita ratu, 
yakni berhenti sebagai penguasa (keprabon) dan menjadi pandhito atau ulama. 
Selain berniat 'g/ah, Syekh Abdullah juga mengemban misi untuk 
menyebarkan ajaran Islam di pegunungan Dieng. Ia rela menjauh dari 


69 Lihat, Wiyonggo Putih, “Sayyid Abdulloh Algodri Alhasany (Kyai Ageng Selomanik),” Loc. Cit. 


70 Gelar sayyid dan syarif —sayyidah dan syarifah untuk perempuan— pada waktu itu lebih umum 
digunakan. Sementara gelar habib —yang kini banyak digunakan,— baru muncul pada era era 
penjajahan Belanda. 


"1 Lihat, Wiyonggo Putih, “Sayyid Abdulloh Algodri Alhasany (Kyai Ageng Selomanik),” Loc. Cit. 
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keramaian duniawi dan menetap di pegunungan untuk berdakwah dan 
mengajarkan berbagai disiplin ilmu, mulai dari ilmu kanuragan, £gadugan, 
hingga ilmu hikmah. Ia dibantu beberapa pengikut setia, yang sebagian 
dimakamkan di pemakaman tua Desa Kreo Kecamatan Kejajar atau sekitar 
2 km dari Desa Kalilembu ke arah Wonosobo. Di makam ini terdapat 11 
tokoh utama yang membantu Syekh Ngabdullah Selomanik, yakni Kyai 
Besik, Kyai Bangkit, Kyai Pido Ibrahim, Kyai Bela-belo, Nyai Poniem, Ki 
Ageng Gribig, Kyai Bantot, Kyai Jagang Joyo, Raden Kertosari, Kyai 
Keramat dan Ki Ageng Serang. Makam tua ini juga ditemukan oleh KH. 
Abdul Hamid Kajoran yang sering ziarah ke makam Syekh Abdullah.?? 


Menurut tokoh pemuda dan budayawan Dieng, Alif Fauzi, Syekh 
Ngabdullah Selomanik merupakan tokoh penting dalam proses dakwah di 
pegunungan Dieng sehingga mayoritas masyarakat Dieng bisa menjadi 
muslim hingga saat ini. Bahkan terdapat kisah bahwa tokoh yang 
mengislamkan Kyai Kaladete adalah Syekh Abdullah Selomanik bersama 
Sunan Kalijaga”? Kolodete merupakan tokoh yang hingga kini dipercaya 
oleh masyarakat Dieng sebagai sebagai yang maurekso (berkuasa dan 
memelihara) pegunungan Dieng. Kolodete juga dipercaya sebagai leluhur 
anak-anak Dieng yang berambut gimbal. 


Keturunan dan Santri Syekh Abdullah Selomanik 


Syeikh Ngabdullah menikah dengan Dewi Salimah, putri Kyai Ageng 
Pilang/ Raden Hario Wongso (di makamkan di Grobogan). Dari pernikahan 
tersebut memiliki beberapa putra dan putri, di antaranya adalah Sayyid 
Abdul Iman (Tumenggung Selomanik ke-2), Sayyid Burhanuddin (Kyai 
Ageng Pandak), Sayid Abdurrahman Al-Godri (Kyai Agung), dan Syarifah 
Maimunah (istri Pangeran Pecangakan). Selain itu, Syekh Ngabdullah 
Selomanik juga memiliki banyak santri yang kelak menjadi tokoh dan 
muballigh di tanah Jawa. Di antaranya adalah Pangeran Kadjoran, Pangeran 
Kanduruhan, Kyai Ageng Pandan Alas, Kyai Ageng Pandan Wangi, 
Pangeran Made Pandan dan banyak tokoh lainnya.'4 


Hingga kini anak-cucu dari santri Syekh Abdullah Selomanik sering 
berziarah ke Kalilembu. Seperti yang dilakukan KH. Abdul Hamid Kajoran 
bersama putranya Gus Bakkoh. Para santri Habib Hasan bin Muhammad al- 


72 Nurul Mubin, Islam Bumi Kahyangan Dieng, hal. 209. 


13 Baca “Legenda penjaga Dieng, Kiai Kolodete Diislamkan Sunan Kalijaga,” dalam 
https://www.merdeka.com!peristiwa/legenda-penjaga-dieng-kiai-kolodete-di-islamkan-sunan- 
kalijaga.html 


74 Wiyonggo Putih, “Sayyid Abdulloh Algodri Alhasany (Kyai Ageng Selomanik),” Loc. Cit. 
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Hadad atau Mbah Priok —yang dimakamkan di Tanjung Priok Jakarta 
Utara,— juga sering berziarah ke Kalilembu, karena Mbah Priok masih 
memiliki pertalian nasab keilmuan dengan Syekh Ngabdullah.?? (AM) 


E. Syekh Abdullah Guthbuddin 


Syekh Abdullah @uthbudin merupakan salah satu ulama sepuh yang 
dimakamkan di Wonosobo, tepatnya di Desa Candirejo Kecamatan 
Mojotengah. Situs makam tua yang semula jarang dikunjungi khalayak dan 
terletak di tengah lahan pertanian warga ini ditemukan oleh KH. Gus Dur 
pada tahun 1994.75 Di kompleks situs tua tersebut ditemukan banyak batu 
bekas candi dengan berbagai ukuran. Namun berdasar keterangan dari 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo, sebagian batu itu 
kini sudah banyak yang hilang serta digunakan warga untuk dijadikan 
sebagai pondasi rumah dan tanggul pematang sawah." 


Desa Candirejo sendiri dikenal sebagai desa tua di Wonosobo. Nama 
Candirejo berasal dari dua kata, yaitu candi dan rejo, yang bermakna wilayah 
dengan banyak candi yang makmur. Di desa yang memiliki luas 1,76 KM? 
ini terdapat Sekolah Dasar (SD) tertua di Wonosobo, dengan bangunan, 
bangku dan kursi siswa yang masih asli buatan era penjajahan Belanda. 
Terdapat pula Pasar Pon yang sudah ada sejak ratusan tahun lalu. Selain itu, 
di Desa Candirejo juga terdapat makam tua lainnya, yang oleh warga sekitar 
disebut kuburan Budha. Makam ini masih sering digunakan oleh para 
penganut aliran kepercayaan untuk melakukan ritual tertentu. 


Sejarah Ditemukannya Makam 


Sebelum ditemukan oleh Gus Dur, kompleks bekas candi dan makam 
tua di Candirejo itu tidak banyak diketahui orang. Hanya kalangan tertentu 
yang kadang terlihat melakukan ritual di kompleks makam yang wingit dan 
ditumbuhi pepohonan besar berusia ratusan tahun ini. 


Pada tahun 1994, Gus Dur berkunjung ke PPTO Al-Asyariyah 
Kalibeber yang diasuh KH. Muntaha al-Hafidz. Kunjungan ini, selain untuk 
silaturrahmi, juga dalam rangka mencari makam waliyullah yang bernama 


Syekh Abdullah Guthbuddin di sebuah wilayah yang bernama Desa Candi. 


75 Wawancara dengan KH. Muhamad Yusuf, kyai Masjid Dusun Kalilembu pada 4 Juli 2022. 


16 Wawancara dengan tokoh Desa Candirejo, Edi Masrukhin S.Ag, pada 7 Juli 2022. Didukung 
informasi yang dimuat dalam http://www.dutaislam.com/2016/05/gus-dur-menemukan-makam-syeikh- 
abdullah-gutbuddin-wonosobo.html 


77 Lihat “Sejarah Desa Candirejo,” dalam https://candirejo-mojotengah.wonosobokab.go.id/ 
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Karena lokasi makam itu belum jelas dan nama Desa Candi di Wonosobo 
cukup banyak, maka tim pencarian sempat kebingungan. Perlu diketahui, di 
Wonosobo ada banyak desa yang menggunakan nama “candi,” seperti Candi 
Sirunting, Candimulyo, Candiyasan, Candi Sawangan, Candi Bogang, Candi 
Jaraksari dan lainnya. Agar cepat ditemukan maka tim pun dibagi dua. Gus 
Dur bersama pengawalnya Sastro Al-Ngatawi didampingi beberapa putra 
kyai membentuk tim sendiri. Tim kedua dipimpin KH. Habibullah Idris, 
yang saat itu menjabat sebagai Ketua Yayasan Al-Asy'ariyah. 


Setelah menempuh perjalanan ke berbagai desa, KH. Habibullah 
mendapatkan informasi bahwa ada makam tua di Desa Candirejo dan 
langsung menuju desa tersebut. Sesampainya di desa yang berada di kaki 
Gunung Sindoro itu, KH. Habibullah tersentak kaget karena Gus Dur 
ternyata sudah berada di makam itu. Gus Dur bisa tiba lebih dulu di makam 
tersebut karena di tengah perjalanan dijemput oleh sosok misterius. 


Gus Dur berziarah di makam itu cukup lama. Sesekali mantan Ketua 
PBNU terlihat menangis tersedu-sedu. Kadang, sesekali terlihat seperti 
sedang bercakap-cakap. Tidak ada yang tahu apa sebenarnya yang sedang 
terjadi. Para pengikut yang membersamainya hanya diam dan menunggu 
sampai Gus Dur bangkit dari duduknya.'8 


Seusai berziarah pada dini hari itu, Gus Dur bersama rombongan ikut 
salat Subuh berjamaah di masjid Candirejo dengan diimami KH. Zubaidi, 
imam masjid setempat. Ketika ditanya warga, Gus Dur mengatakan bahwa 
orang yang disemayamkan di makam tua itu bernama Syekh Abdullah 
Oothbudin yang berasal dari Persia. Beliau ini adalah pembawa tarekat 
Nagsyabandiyah pertama di Pulau Jawa.'? Masih menurut Gus Dur, bahwa 
dahulu Syekh Abdullah @othbudin mendirikan pesantren di Candirejo, 
tetapi karena tidak mempunyai keturunan, lama-kelamaan pesantren yang 
dirintisnya hancur dimakan usia. Batu-batu yang berserakan di sekitar 
makam diperkirakan merupakan sisa bangunan masjid dan pesantrennya. 


Pasca peristiwa tersebut, Gus Dur tercatat beberapa kali berziarah ke 
Candirejo, termasuk ketika Gus Dur telah menjadi Presiden RI ke-4. Sejak 
sering diziarahi Gus Dur, makam itu selalu ramai dikunjungi para peziarah 
dari berbagai wilayah di Indonesia. Bahkan banyak juga peziarah yang 
datang dari luar negeri seperti India, Banglades, Malaysia, Singapura, Brunai, 
dan negara yang memiliki penganut tarekat Nagsyabandiyah. Kini makam tua 
itu sudah terawat dengan baik. Sesuai pesan Gus Dur, setiap akhir bulan 
Syawal dilakukan peringatan bau/ untuk mengenang jasa Syekh Abdullah 


18 Lis Retno, “Syeh @otbudin: Pendiri Pondok Pesantren Pertama di Pulau Jawa,” Harian Jawa 
Pos, Selasa, 16 Juni 2009. 


19 Wawancara dengan Edi Masrukhin, 7 Juli 20202, Lihat pula Lis Retno, “Syeh Gutbudin.” Loc. Cit. 
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Outhbuddin. Acara haul ini dibarengkan dengan peringatan merdi desa 
(selamatan desa) yang biasanya dikunjungi ribuan orang dari berbagai 
daerah. 


Menelisik Sejarah dan Peranan Syekh Outhbuddin 


Menurut Kusnian Asa, dkk., Syekh @uthbuddin memiliki nama asli 
Abdul Kadir.80 Ja adalah seorang ulama yang punya peran besar melawan 
penjajah Belanda pasca perjanjian Giyanti (1752). Perjanjian Giyanti diawali 
konflik internal dalam Kesultanan Mataram Islam yang melibatkan 
Susuhunan Pakubuwana II, Pangeran Mangkubumi, dan Raden Mas Said. 
Konflik ini terjadi akibat pengangkatan Pangeran Prabasuyasa yang bergelar 
Pakubuwana II menjadi raja baru. Konflik semakin tajam ketika VOC 
(Belanda) ikut campur dengan tidak mengakui Pangeran Mangkubumi 
sebagai raja dan mengangkat Raden Mas Soerjardi (anak Pakubuwana II) 
sebagai raja baru bergelar Pakubuwana III. Alhasil, Raden Mas Said dan 
Pangeran Mangkubumi yang tidak setuju dengan keputusan tersebut, 
akhirnya melakukan serangan terhadap VOC dan Pakubuwana III. 


Karena intervensi VOC itu, Syekh al-Palimbani dari Mekkah menulis 
surat kepada para Raja Jawa dan para ulama, yang isinya mengharapkan para 
raja dan ulama bersatu melawan Pakubuwono III yang bersekutu dengan 
VOC. Kurir atau pembawa surat yang berjuluk Kyai Demak berhasil 
ditangkap dan dibunuh oleh VOC. Sejak itu, muncul banyak pemberontakan 
terhadap Pakubuwono III, terutama yang dipimpin Raden Said. Pada tahun 
1763, Abdul Kadir yang didukung para elit keraton, seperti 
Hamengkubuwono I,— bersama para santrinya juga melakukan perlawanan 
terhadap Pakubuwono III di wilayah Semarang Barat yang menjadi tempat 
tinggalnya. Namun ia kalah, dan berhasil melarikan diri. Namun nahas, 
putra-putri dan beberapa santrinya terbunuh oleh prajurit Pakubuwono III. 


Mengetahui Abdul Kadir lolos, VOC dan Pakubuwono III terus 
melakukan pengejaran terhadapnya. Namun upaya ini tidak berhasil. Meski 
demikian, mereka berhasil menghabisi murid Abdul Kadir, terutama yang 
tinggal di sekitar Ungaran dan Batang. Untuk menghindari kejaran VOC, 
Abdul Kadir kemudian bersembunyi dan menyamar dengan nama 
Tholabuddin. Setelah merasa aman, ia tinggal di Desa Candirejo dan 
menjadi tokoh agama, dengan nama Syekh Abdullah Guthbuddin. 


80 Kusnin Asa, dkk., Sejarah Wonosobo: Edisi Prasejarah, Hindu-Budha dan Islam, (Wonosobo: 
Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Wonosobo, 2008). 
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Menurut Gus Dur dan KH. Said Agil Siraj, Syekh Abdullah 
Outhbuddin —yang berasal dari Persii— merupakan seorang keturunan 
Nabi Muhamamd Saw. dan mursyid tarekat terkemuka di tanah Jawa. Sedang 
menurut Habib Luthfi bin Yahya, nama lengkap Syekh Guthbuddin adalah 
Abdullah Guthbuddin bin Sayyid Muhammad Yahya bin Toha. Abdullah 
Outhbuddin juga memiliki hubungan darah dengan Habib Hasan bin Toha 
Semarang, seorang habib yang lebih dikenal dengan sebutan Syekh Kramat 
Jati dan dimakamkan di Semarang.8! Dalam versi lain, disebutkan bahwa 
Syekh Abdullah Guthbuddin merupakan nama lain dari Raden Jaka Depok 
putra Ki Ageng Bondan Kejawen putra Brawijaya V. Juga ada versi yang 
menyebut bahwa Syekh Outhbuddin merupakan tokoh spiritual yang 
menjadi guru dari Joko Tingkir (Sultan Hadiwijoyo), Raja Pajang. Namun 
versi ini perlu 
diteliti lebih 
lanjut mengingat 
ada perbedaan 
masa dengan Ti 
versi yang TANI 
dibahas di atas. La 

Menurut 
KH. Said Agil 
Siroj, selain 
menjadi 
penyebar Islam 
di Pegunungan 
Dieng, Syekh Makam Syekh Abdullah Outhbuddin 
Abdullah Doc. Tim Penulis, 2013 
Outhbuddin juga 
merupakan mursyid atau guru utama yang pertama kali membawa tarekat 
Nagsyabandiyah di tanah Jawa. Tarekat ini didirikan oleh Muhammad bin 
Muhammad Baha' al-Din al-Uwaisi al-Bukhari al-Nagsyabandi (1318-1389), 
seorang ulama tasawuf yang lahir di Bukhara. Tarekat Nagsyabandiyah adalah 
satu-satunya tarekat yang ber-sanad kepada Nabi Muhammad Saw. melalui 
jalur Abu Bakar Shidig. Sementara sanad tarekat lain, pada umumnya 
menyambung ke Rasulullah Saw. melalui jalur Imam Ali bin Abu Thalib. 
Secara umum, tarekat Nagsyabandiyah memiliki enam pokok ajaran, yaitu: 
taubat, “ulah (pengasingan diri dari keramaian), guhd (menjauhi hal yang 
berbau keduniaan), tagwa, gana'ah (menerima keputusan Allah Swt. dengan 


81 Ahmad Muzan, Diaspora Islam Damai., hal. 153. 


82 Mukhamad Khusni Mutoyyib, “Syaikh Abdullah Guttbudin: Guru Joko Tingkir,” artikel lomba 
menulis Dewan Pendidikan Kabupaten Wonosobo tahun 2016, (naskah tidak diterbitkan). 
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hati lapang), dan tas/m (berserah diri). Dalam praktik ritual, tarekat 
Nagsyabandiyah menekankan zikir (menyebut asma Allah) yang dilakukan 
secara berulang-ulang dengan tujuan untuk mencapai kesadaran akan Allah 
Swt secara langsung dan permanen. Jenis zikir yang diajarkan tarekat ini 


adalah zikir khafi (dzikir diam) atau zikir galbi (zikir hati). 


Syekh Abdullah Guthbuddin mewarisi ilmu dari orang tuanya dalam 
bidang tafsir al-Yuran dan Hadist serta mengusai cabang ilmu empat 
mazhab figih (wadgahib al-arba'ah) dan ilmu tasawuf. Semasa muda, Syekh 
Abdullah @uthbuddin mengembara ke berbagai wilayah, termasuk ke 
beberapa negara di Afrika. Setelah melanglang buana mencari ilmu di 
berbagai tempat, Abdullah Guthbuddin dengan diikuti istri beserta beberapa 
muridnya melakukan “g/ah dan berdakwah di wilayah Candirejo yang waktu 
itu masih didominasi agama Hindu, Budha dan Kapitayan. Di tempat ini, ia 
mendirikan sebuah langgar, sebagai tempat beribadah dan zikir, serta sebuah 
Peshantrian, —sebuah bangunan mirip asrama para wiku dan pandhita,— 
yang dipakai untuk kegiatan belajar para santri. Karena kealiman dan 
kepiawaiannya dalam berdakwah, maka banyak santri yang belajar di 
Peshantrian Syekh @uthbuddin di Candirejo.8# 


Syekh Abdullah Guthbuddin juga dikenal sebagai orang yang ahli di 
bidang pertanian, ahli pengobatan (#habib) yang pandai mengobati serta 
pengajar ilmu hikmah. Dalam berdakwah, ia bersikap supel dan menghargai 
tradisi yang berkembang di tengah-tengah masyarakat. Secara perlahan, ia 
berhasil melebur pada tradisi tersebut. Kebiasaan masyarakat dalam 
membuat sesaji, membuat ingkung, membakar kemenyan, membuat 
tumbal dan tradisi agama Kapitayan, Hindu dan Budha lainnya, tetap ia 
teruskan, namun mulai disisipi dengan nilai-nilai ajaran Islam. Pembacaan 
mantra diganti dengan bacaan zikir, kebiasaan semedi, diubah menjadi 
itikaf. Persembahan dengan ingkung, diteruskan dan diganti dengan 
ingkung ayam. Penyembahan terhadap arca/batu mulai dialihkan dengan 
Sembahyang untuk menyembah Shang Hyang Widhi (al-Ahad). Secara 
perlahan, masyarakat diajari tata cara ibadah Islam. 


Selain melakukan syiar Islam dengan pendekatan tersebut, Syekh 
Outhbuddin juga berdakwah melalui jalur seni-budaya dengan membuat 
kesenian madya pitutur, berupa lagu-lagu langgam Jawa yang berisi nasehat- 
nasehat keagamaan yang disarikan dari ajaran Islam. Kini lagu-lagu 
tinggalan Syekh Outhbuddin tersebut masih lestari dan sering dinyayikan 
oleh kelompok kesenian Bangilun di Desa Candirejo. Namun sayang, 


88 Diskusi tarekat ini dan tarekat lainnya dapat dirujuk pada Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, 
Pesantren dan Tarekat, (edisi revisi), (Yogyakarta: Gading Publishing, 2012). 


84 Amirudin, Kolodete 2, hal. 65. 
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seiring derasnya arus perubahan zaman, kesenian ini kini sudah jarang 
tampil di tengah masyarakat. 


Peninggalan utama Syekh Abdullah @uthbuddin adalah tarekat 
Nagsyabandiyah yang hingga kini diikuti oleh warga Candirejo dan 
sekitarnya. Oleh karenanya, bukan merupakan hal yang aneh, bila para 
penganut tarekat Nugsyabandiyah dari berbagai negara —seperti Malaysia, 
Brunai Darussalam, Banglades dan lainnya,— masih sering datang untuk 


berziarah ke makam Syekh Abdullah @uthbuddin di Candirejo. (AM) 


F. Kyai Walik, Kyai Karim dan Kyai Kolodete 


Masyarakat Wonosobo meyakini bahwa perjalanan Kabupaten 
Wonosobo tidak lepas dari peranan “tiga serangkai,” yaitu Kyai Walik, Kyai 
Karim dan Kyai Kolodete. Ketiganya diyakini sebagai tokoh yang awal mula 
bubak alas sehingga Wonosobo menjadi wilayah hunian hingga sekarang. 
Nama ketiganya sering disebut dalam acara resmi Kabupaten, terutama 
ketika peringatan hari jadi Wonosobo. Diceritakan bahwa Kyai Walik 
merupakan tokoh yang berjasa dalam membuat tata kota, Kyai Karim 
dianggap berjasa dalam bidang pendidikan, serta Kyai Kaladete dianggap 
sebagai tokoh yang mbaurekso wilayah Pegunungan Dieng.86 Namun dalam 
versi lain, “tiga serangkai” yang disebut-sebut sebagai pendiri Wonosobo 
adalah Kyai Walik, Kyai Wirogati dan Kyai Kaladete. Sebagaimana informasi 
yang terdapat pada buku Sejarah Perjuangan Rakyat Wonosobo: 


“Asal mula berdirinya Wonosobo ada hubunganya dengan tiga orang kyai. Masing- 
msing bernama Kyai Walik, Kyai Kolodete dan Kyai Wirogati. ... Kyai Walik banyak 
bergerak dalam bidang keagamaan. ... Kyai Kolodete adalah kakak dari Kyai 
Wirogati, mereka berasal dari Kalibeber. Kolodete berambut gembel.”87 


85 Ahmad Muzan, Diaspora Islam, hal. 159. 


86 Menurut penuturan Kyai Fatkhurrahman Sigedong, Kaladete merupakan nama Raja jin yang 
menguasai “Kerajaan Jin” Sigedong Baturono yang berhasil dikalahkan oleh KH. R. Abdul Fattah dan 
diusir dari Sigedong kemudian pergi menuju Dieng. Dalam kepercayaan masyarakat Sigedong, hingga 
kini, “baturan” bekas “kerajaan jin” tersebut masih menjadi tempat yang “angker,” dan tidak ada orang 
yang berani mendirikan rumah di atasnya, sebab bila dijadikan rumah, salah satu penghuninya akan 
menjadi gila. Demikian pula bekas tempat yang dilalui Kaladete-pun mengandung “daya magis.” Seperti 
sebuah tempat lapang di Banjaran, yang bila di atasnya didirikan rumah, pasti bangunan tersebut akan 
terbakar. Kejadian ini terus berulang, sehingga masyarakat mempercayainya. Wawancara dengan Kyai 
Fatkhurrahman, cicit KH. R. Abdul Fattah dan mantan Kepala Desa Tegalgot, 22 November 2023. Bila 
merujuk keterangan ini, maka Kaladete diperkirakan hidup pada kisaran tahun 1800-an, mendasar pada 
kehadiran KH. R. Abdul Fattah ke Sigedong pada tahun 1832. Namun tokoh Kaladete yang 
berkembang secara umum, utamanya di Dieng, ia hidup pada zaman kewalen. Kedua cerita ini tidak 
untuk dipertentangkan, biarlah menjadi kekayaan lokal (local wisdom) masyarakat yang akan terus 
terwariskan kepada generasi penerus. 


87 Djoko, dkk, Sejarah Perjuangan Rakyat Wonosobo., hal. 51-52. 
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Perbedaan versi nama ini tidak banyak diperdebatkan karena yang 
paling lazim dipahami sebagai “tiga serangkai” pendiri Wonosobo adalah 
Kyai Walik, Kyai Karim dan Kyai Kolodete. Mungkin yang dimaksud 
dengan Kyai Wirogati adalah nama lain dari Kyai Karim, karena keduanya 
sama-sama berasal dari Kalibeber. Tentang nama “tiga serangkai” ini 
dijelaskan dalam naskah tua, Babad Kedhu, sebagai berikut. 


“.. Ana ing salah siji serat babad Kedhu, mratelakake, nalika jaman semana kraton 
Demak Bintara wiwit ngadeg dadi kraton anyar nyirnakake panguwasane kraton 
Majapahit tumraping tanah Jawa, para Wali mupakat yen kepingin kasil ngislamake 
wong Jawa kudu bisa ngilangake pengaruh — pengaruh Hindu salah sijine ya kang 
ana wewengkon Dieng, lan Dieng sakkiwa tengene kudu dibabad, sing dibabad ora 
ana liya, ya mung pengaruh Hindune dadi dudu alas gung liwang-liwunge. 


Sunan Bonang banjur utusan santring loro kang aran Ki Walik lan Ki Karim, kautus 
supaya bisa mbabad wewengkon Dieng sakkiwa tengene supaya bisa salin agama 
suci agamaning Rasul yaiku Islam. Santri loro kuwi banjur lumarab tedhak saksanak 
brayate tumuju ing wewengkon sakkiwa tengene Dieng, kanthi nganggo sarana 
dakwah mawa seni budaya tari kang banjur diarani seni tari Lengger, sing minangka 
tembung kerata basa elinga ngger, saya suwe akeh kang kasengsem marang agama 
anyar iki, nanging €man@ ana siji sing durung bisa salin agama yaiku panguwasa 
kahyangan Dieng kang peparab Kaladite, mbokmenawa asale saka tembung 
kaladitya. Mula Kiai Karim banjur tedhak ing Dieng banthah kawruh lawan Kaladite, 
lan Kaladite asor anggone banthah kawruh banjur gelem ngrasuk Islam lan peparab 
Kiai Kaladite, nanging piyambake banjur moksa lan ninggalke pepeling sing sapa 
wonge duwe anak rambute gembel kuwi kudu direksa amarga bocah kuwi isih tedhak 
turune Kiai Kaladite.88 


Dari naskah ini diketahui bahwa “ketiga serangkai” itu hidup pada 
zaman kewalen (abad 14-15 M), yakni pada masa Sunan Bonang atau Raden 
Maulana Makdum Ibrahim, putra Sunan Ampel dan Nyai Ageng Manila. 
Asal-usul ketiganya juga berbeda, Kyai Walik dan Kyai Karim merupakan 
murid Sunan Bonang yang diutus mengislamkan wilayah Dieng. Sementara 
Kyai Kolodete adalah tokoh lokal yang berkuasa di Kahyangan Dieng dan 
masih menganut agama lama. Namun setelah dikalahkan oleh Kyai Karim, 
Kolodete menganut Islam. Ketiganya kemudian menjadi penyebar Islam 
yang paling utama dan peletak dasar berdirinya Kabupaten Wonosobo. 


Sementara versi lain, menyebut ketiganya datang ke Wonosobo abad 
ke-17, tepatnya pada era Mataram Islam. Kyai Walik wafat tahun 1073 
H/1652 M dan Kyai Karim wafat tahun 1112 H/1691 M. Sementara Kyai 
Kolodete moksha (menghilang tanpa bekas) dan tidak diketahui tahun 


88 Lihat, “Serat Babad Kedhu,” dikutip dari “Kacamaya Bahasa Jawa: Wanwasabha.” Teks ini juga 
dikutip oleh Nurul Mubin, Islam Bumi Kahyangan Dieng, (Yogyakarta: Prisma, 2011). Lihat juga Setya 
Amrih Prasaja, “Kok Wanwasabha dudu Wanasaba?” dalam https://kacamayabasajawa.blogspot.com/ 
2010/01/wanwasabha.html 
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wafatnya.89 Dalam Ensiklopedia Kebudayaan Wonosobo, dijelaskan bahwa Kyai 
Walik pertama kali datang ke Nusatara pada abad ke-17 M dan singgah di 
daerah Demak atau Kudus. Bersama rombongannya, beliau berdakwah ke 
berbagai daerah, hingga akhirnya sampai ke daerah Wonosobo.” 


Kyai Walik Kauman 


Kyai Walik memiliki nama asli Ustman bin Yahya. Versi lain namanya 
adalah Abdul Khalig.”' Saat pertama kali datang ke Nusa Jawa, beliau tinggal 
di kediaman Sunan Kudus. Setelah empat tahun berlalu, ia diajak Sunan 
Kalijaga untuk berdakwah. Sunan Kalijaga berdakwah ke Jawa Tengah 
selatan hingga di Mataram. Sedangkan Kyai Walik berdakwah ke pedalaman 
hingga sampai di Wonosobo.?2 


Menurut Otto Sukatno dan Kholig Arif, nama Walik —yang dalam 
Bahasa Jawa berarti “membalik”—— merupakan nama yang sulit bila 
disematkan pada nama manusia, apalagi seorang tokoh. Menurut mereka, 
nama Walik merupakan sebutan dari nama Walid, sehingga untuk 
memudahkan pengucapan, nama Walid menjadi Walik.?8 Penelusuran nama 
Walid dalam catatan sejarah Wonosobo dapat ditemukan pada Sayyid Walid 
Hasyim, seperti yang ada pada nisan berprasasti —yang menyebut angka 
1260— di pemakaman Ketinggring. Namun apakah yang dimaksud Kyai 
Walid Hasyim adalah Kyai Walik juga belum bisa dipastikan, terlebih di 
kompleks Masjid al-Manshur Kauman juga terdapat sebuah makam yang 
diyakini sebagai makam dari Kyai Walik. 


Dalam sejarah Wonosobo, Kyai Walik memiliki peranan yang sangat 
menonjol, yakni sebagai salah satu tokoh yang merancang tata letak kota 
Wonosobo, dimulai dari letak alun-alun yang menjadi poros kota, masjid di 
sebelah barat alun-alun, pendopo di sebelah utara, serta pasar dan penjara di 
sebelah selatan alun-alun. Kawasan yang dulunya berupa hutan belantara 
kemudian dirubah, ditata dan dilengkapi dengan keraton, juga pohon 
beringin yang melingkari alun-alun Wonosobo, sebagaimana yang kita lihat 


89 Data ini berdasarkan pada sumber resmi Pemkab Wonosobo yang dibaca ketika prosesi 
peringatan hari jadi Wonosobo, setiap tanggal 24 Juli. 


20 M. Yusuf Amin Nugroho, dkk., Ensiklopedia Wonosobo., hal. 125. 


M1 Menurut KH. Haidar Idris, imam masjid Al-Mansur, nama Utsman bin Yahya berasal dari Habib 
Lutfi, sedangkan nama Abdul Kholig diberikan oleh ahli tasawuf dari Surabaya. Dikutip dari Ilham Arda, 
“Masjid — al-Manshur — Saksi Bisu Penyebaran Islam — di Wonosobo,” dalam 
https://wawasan.col/index.php/news'/detail/702/ (8 September 2017). 


22 Lies Retno, Legenda Wonosobo., hal. 17. 
93 Otto Sukatno dan Kholig Arif, Mata Air Peradaban., hal. 356. 
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sekarang ini.”4 Penataan pusat kota di Jawa biasanya sama, karena mengikuti 
konsep tata kota yang digagas oleh Sunan Kalijaga. Konsep tersebut berupa 
keraton, alun-alun, dua pohon beringin, dan masjid. Keraton ditempatkan 
berhadapan dengan alun-alun dan pohon beringin yang artinya penguasa 
harus selalu menjalankan undang-undang dan mensejahterakan rakyat. 
Keraton diletakkan membelakangi gunung dan menghadap laut yang artinya 
penguasa harus menjauhi kesombongan dan hendaklah bermurah hati 
kepada rakyat. Adanya masjid di setiap pusat kota ini menunjukkan bahwa 
kegiatan besar masyarakat 
akan terpusat di masjid, 
sekaligus — menjadi simbol 
tempat beribadah — umat 
Islam.?5 


Masjid Kyai Walik dulu 
dibangun di sebelah barat 
alun-alun. Pada masa 
Pemerintahan Belanda, masjid 
tertua di Wonosobo dan 
bangunan pondok pesantren 
yang didirikan Kyai Walik ini 
dibongkar — dan dijadikan 
sebagai tangsi (markas) militer. 
Sekarang lokasi itu menjadi 
kantot Kodim 0707 
Wonosobo. Sisa — pondasi 
masjid masih nampak di 
lapangan tenis — kompleks 
Kodim 0707.96 Melihat 
kondisi pembongkaran masjid 
Enskripsi beraksara Arab pegon dan Jawa ini, pada tahun 1847, KH. R. 
yang terdapat pada pintu masuk dan nisan Mansur, seorang pendakwah 

makam Kyai Walik (Sumber: Doc. Tim Islam dan putra KH. R. Ali 
Penulis, 2023) Marhamah,”” mewakafkan 


44 Djoko, dkk., Sejarah Perjuangan Rakyat Wonosobo., hal 51. 


95 Naufaldi Alif, Akulturasi Budaya Jawa dan Islam Melalui Dakwah Sunan Kalijaga, (Surabaya: 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, tt), hal. 153. 


96 Wawancara dengan Gus Abdurakhim, Imam Masjid Sunan Bayat Munggang. 


97 Menurut KH. Haidar Idris, KHR. Manshur merupakan seorang penghulu (gadli) yang diangkat 
oleh Bupati R.A. Mangunkusumo pada tahun 1842. KH. Manshur sendiri merupakan menantu dari 
Sayid Hasyim bin Idrus bin Muhsin Ba'abud yang menikah dengan putrinya, Syarifah Khotijah. Zia 
Ghifari Muhammad, “Telusur Sejarah Masjid al-Manshur Wonosobo,” dalam Jurnal ARS Seni Rupa dan 
Desain, (Volume 22, nomor 2, Agustus 2019), hal. 90. 
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tanahnya di kampung Kauman untuk dijadikan sebagai masjid dan tempat 
belajar agama. Masjid tersebut bernama Masjid Kauman —sekarang, Masjid 
Al-Manshur,— sebagai penghargaan dan “tabarrukan” atas dedikasi KH. R. 
Manshur yang telah mewakafkan tanahnya. 


Selain sebagai ahli tata kota, Kyai Walik merupakan pendakwah yang 
bisa masuk ke semua segmentasi, baik muda-tua, miskin-kaya, maupun 
rakyat-pejabat. Diceritakan bahwa Kyai Walik senang bermain dengan anak- 
anak kecil. Dengan bermain seperti itu, anak-anak sangat bahagia dan 
bersorak sorai, seraya berujar: “Di tempat ini, di tempat kamu bermain ini, kelak 
akan menjadi suatu kota, di mana anak cucu kalian kelak, akan hidup aman, tentram 
dan nyaman.” Demikian kata Kyai Walik kepada anak-anak kecil yang sedang 
bermain-main. Anak-anak yang sedang bermain-main bersorak-sorai 
mendengar wejangan Kyai Walik.?8 


Berdasarkan prasasti pada batu nisan beraksara Jawa yang terdapat pada 
makam Kyai Walik, tokoh ini wafat pada tahun 1073 H/1652 M dan 
dimakamkan di belakang masjid al-Manshur. Mengenai keberadaan makam 
Kyai Walik, terdapat versi lain yang mengatakan bahwa makam Kyai Walik 
berada di dalam kompleks lembaga pemasyarakatan (LP) Wonosobo, karena 
dulu Kyai Walik meninggal saat beliau ditahan Belanda. Versi lain 
mengatakan makam Kyai Walik berada di TPU Kenteng, ada juga yang 
mengatakan di Desa Banyukembar Watumalang dan juga di Desa Wonolelo 
Wonosobo.” 


Kyai Karim Kalibeber 


Kyai Karim merupakan salah satu dari tiga tokoh sentral pendiri 
Kabupaten Wonosobo. Namanya cukup melegenda. Namun hingga kini 
belum ada kajian mendalam terhadap tokoh yang satu ini. Berdasar naskah 
Babad Kedhu yang dikutip di atas, diketahui Kyai Karim merupakan murid 
Sunan Bonang yang berjasa besar mengislam Wonosobo. Kyai Karim pula 
yang mengalahkan Kolodete, yang pada waktu itu menjadi tokoh utama 
penentang dakwah Islam. Diceritakan bahwa sebelum mengalahkan 
Kolodete, Kyai Karim yang disebut sebagai keturunan Keraton Cirebon dan 
datang ke Wonosobo pada abad ke-15 ini, sering bermunajat kepada Allah 
di air terjun yang berada di salah satu lereng Gunung Dieng, tepatnya masuk 
kawasan Desa Mlandi Kecamatan Garung. Saat bermunajat, Kyai Karim 


98 Samsul Munir Amin, Singgasana di atas Langit: Kumpulan Cerita Rakyat Wonosobo, cet. 1, 
(Wonosobo: Media kreasi, 2017). 


99 Di desa ini terdapat pula beberapa peninggalan kuno, di antaranya arca, atap candi, arca Siwa 
dan Parawati dan batu bertakik yang kesemuanya saat ini ada di rumah warga. Lihat, https://wonolelo- 
wonosobo.wonosobokab.go.id 
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selalu melafatkan asma” a-husna al-Karim. Sehingga beliau mendapat julukan 
Kyai Karim dan air terjun di kawasan tersebut dikenal dengan Curug 
Sikarim.!00 Kini, air terjun yang berada pada ketinggian 1800 MDPL ini telah 
dikembangkan menjadi salah satu objek wisata yang mampu menarik ribuan 
wisatawan. 


Konon awalnya Kyai Karim bersama brayat (keluarganya) mukim di 
bukit Lowoijo di Desa Kejiwan sekarang. Untuk memenuhi kebutuhan air, 
ia mengambilnya dari telaga Longkang (kini jadi Logkrang) yang terletak di 
antara bukit Logandeng dan Bugangan. Selepas dari bukit Lowoijo, Kyai 
Karim pindah ke arah barat, tepatnya di wilayah yang kini masuk Kelurahan 
Kalibeber. Lambat laun keluarga dan pengikut Kyai Karim di Kalibeber 
terus bertambah. Kondisi ini mengakibatkan banyaknya kebutuhan bahan 
makanan, sementara ladang atau sawah yang ada sangat terbatas. Melihat 
kondisi tersebut, Empu Sirwangi atau Ki Tunteng yang tidak lain merupakan 
putera sulung Kyai Karim berusaha untuk mendapatkan tanah subur, guna 
menambah hasil bahan makanan yang diperlukan.!”! Dengan mendapat 
ilbam dari Allah Swt, maka Ki Tunteng menggugurkan kedua bukit (puntuk) 
di kedua sisi telaga. Tanah dari bukit tersebut kemudian digunakan untuk 
menimbun telaga Longkang hingga akhirnya telaga tersebut berubah 
menjadi ladang subur yang menghasilkan bahan makanan.!02 


Dalam berdakwah, Kyai Karim bertugas menyebarkan agama Islam di 
wilayah Kalibeber dan sekitarnya. Ia diyakini sebagai ulama peletak dasar- 
dasar pendidikan dan sistem sosial kemasyarakatan Kalibeber yang agamis 
hingga sekarang ini. Beliau merupakan generasi awal yang membangun 
wilayah Kalibeber menjadi pusat pendidikan. Sehingga tak heran jika 
Kalibeber saat ini menjadi pusat pendidikan di Kabupaten Wonosobo. Di 
Kalibeber ini semua jenjang pendidikan dari PAUD hingga perguruan tinggi 
ada. Di sekitar Kalibeber juga berdiri puluhan pondok pesantren yang 
menjadi serbuan para santri, pelajar dan mahasiswa dari berbagai pelosok 
Nusantara. 


Menurut sebuah versi yang umum diyakini masyarakat, Kyai Karim 
dimakamkan di pemakaman umum Dusun Munggang Kalibeber, tidak jauh 
dari kampus UNSIO. Makamnya cukup sederhana dan sering didatangi para 
peziarah dari berbagai daerah di Nusantara. Makam ini pertama kali 


100 Lihat Amirudin, Kolodete I., Lihat juga, “Makam Kiai Abdul Karim Curug Sikarim Dieng,” dalam 
https://www.bing.com/videos/search?g-makam-kiai-karimtwonosobo&docid-608002850881486286& 
mid-E16D107BDDC091379E 1EE16D107BDDC091379E1E &view-detail 


101 Menurut cerita tutur masyarakat Krasak, Empu Sirwangi merupakan tokoh yang mula-mula 
menjadi pandai besi di daerah ini. Baca, https://krasak-mojotengah.wonosobokab.go.id/. 


102 Samsul Munir Amin, Singgasana., hal. 16-17. 
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dikenalkan oleh Kyai Abu Soedjak.!08 Keberadaan makam Kyai Karim 
ditandai dengan sebatang kayu —yang konon berasal dari tongkat Kyai 
Karim— berusia ratusan tahun. Hingga saat ini, kayu tersebut masih kokoh 
tertancap di sisi makam.!04 


Menurut Kyai Abu Soedjak, Kyai Karim dulunya adalah seorang ulu- 
ulu atau orang yang merawat sungai untuk irigasi. Di Munggang terdapat 
aliran air di pematang sawah (Jawa: perengan) yang diyakini dibuat oleh Kyai 
Karim dengan cara menggariskan tongkatnya di perengan tersebut. Sementara 
menurut Ahmad Muzan, nama asli Kyai Karim adalah Sayyid Walid Hasyim 
Ba'abud yang wafat tahun 1112 H./1691 M. dan dimakamkan di 
pemakaman Ketingring.!5 Namun ada pula versi lain yang menyakini 
makam Kyai Karim berada di Curug Sikarim,!09 ada pula yang mengatakan 
bahwa makam Kyai Karim berada di pemakaman umum Kelurahan 
Kalianget, ada yang mengatakan di pemakaman Kampung Singkir, dan 
lainnya. Bahkan ada yang mempercayai bahwa Kyai Karim merupakan 
waliyullah yang hingga kini belum meninggal dunia. 


Kyai Kaladete Dieng 


Kyai Kaladete (Kolodete) merupakan sosok misterius. Walaupun 
namanya sangat dikenal dan dianggap sebagai pendiri Kabupaten 
Wonosobo, namun tidak banyak yang tahu sosok yang satu ini. Yang ada 
hanya cerita rakyat di masyarakat pegunungan Dieng, yang mengisahkan 
tentang sosok Kyai Kolodete yang dianggap manusia setengah dewa. 
Kolodete digambarkan sebagai tokoh yang sangat sakti dan memiliki 
pengaruh besar terhadap masyarakat di pegunungan Dieng, bahkan hingga 
saat ini. Kyai Kolodete juga dipercaya menjadi pemimpin para merkayangan 


103 Kiai Soedjak mendirikan masjid di munggang bawah setelah pulang dari pesantren dan dengan 
Kiai Hasbullah Bumen didapuk sebagai penerus thorigoh di wonosobo. Pesantren inilah yang kemudian 
menjadi cikal bakal dakwah Islam di Wonosobo khususnya di Kecamatan Mojotengah. Alumninya 
diketahui banyak yang menjadi Kiai, perangkat desa, dan tokoh penting di masyarakat. Di antaranya 
adalah KH. Muzaki Kongsi, K. Masrukh Kongsi, KH. Ghozali Siwatu, KH. Idris Kauman, KH. Dimyati 
Kalilawang, KH. Abdul Kholig, Kiai. Kholil, Kiai. @odir Silandak, Kiai. Amin Watumalang, Kiai. Muhlasin 
Bulu Lawang, Kiai. Abdulbashor Dero, dll. https://www.wonosobozone.com. 


104 Hal ini disampaikan Latu Menur Cahyadi, warga Munggang/karyawan UNSIA 
105 Ahmad Muzan, Historiografi., hal. 59. 


106 Di kawasan ini terdapat dua makam keramat, yaitu makam Kyai Abdul Karim dan Nyai Dewi 
Kinasih (Nyai Anjar Saketi) yang merupakan keturunan dari Raden Walangsungsang (Mbah Kuwu 
Cirebon) putra Prabu Siliwangi dan Nyai Ratna Kencanalarang putri Ki Gedeng Alang-Alang yang 
datang ke Dieng tahun 1519 M. 


105 


Sejarah dan Perkembangan Islam di Wonosobo 


(alam lelembut).!” Kolodete memiliki adik bernama Kyai Wirogati yang 
terkenal sakti dan nantinya menurunkan para pemimpin di Wonosobo.!08 


Nama Kolodete juga disebut dalam naskah serat Babad Kedhu, di mana 
di dalamnya terdapat kisah mengenai kedatangan dua murid Sunan Bonang, 
yaitu Ki Walik dan Ki Karim yang secara khusus diutus untuk 
mengislamkan penduduk wilayah Dieng dan penguasanya yang bernama 
Kolodete. Namun Kolodete enggan dan bahkan menentang dakwah 
keduanya. Sehingga Ki Karim terpaksa mengalahkannya dalam sebuah 
pertempuran sengit. Kolodete kemudian masuk Islam dan diikuti oleh para 
pengikutnya. Sehingga sampai hari ini wilayah pegunungan Dieng — 
Kecamatan Kejajar, Garung dan Mojotengah, dan wilayah lain yang masuk 
Kabupaten Banjarnegara dan Batang— merupakan daerah penganut agama 
Islam yang taat dan fanatik. Ini tidak terlepas dari kesedian Kolodete yang 
masuk Islam. 


Bagi masyarakat Dieng, Kyai Kolodete dianggap sebagai leluhur yang 
harus dihormati. Kyai Kolodete dianggap sebagai sosok yang “ybaurekso,” 
menjaga dan melindungi kawasan Dieng. Bahkan dianggap sebagai penguasa 
Merkayangan, yakni sosok yang menguasai alam nyata dan alam metafisik. 
Kyai Kolodete juga dianggap sebagai tokoh yang masih abadi dan menitis 
pada anak turunnya yang berambut gembel. Keberadaan anak berambut 
gembel ini cukup unik, karena munculnya cukup misterius dan untuk 
mencukurnya harus melalui prosesi ruwatan atau ritual khusus. Kini ritual 
cukur rambut gembel ini sering dijadikan wisata budaya di pegunungan 
Dieng. 


Masyarakat Dieng juga percaya Kyai Kolodete tidak meninggal dunia. 
Namun moksha, yakni berpisahnya ruh dari jasad untuk melepaskan 
kenikmatan duniawi. Oleh karenanya, di Dieng —dan kawasan lain di 
sekitar Wonosobo— tidak ditemukan adanya makam Kyai Kolodete. 
Masyarakat sekitar hanya menyakini ada tiga tempat yang dijadikan sebagai 
pekaringan dan petilasan yang sering digunakan oleh Kyai Kolodete. Tiga 
lokasi tersebut adalah Gunung Sikendil Jojogan Dieng, Batu Ratapan Angin 
Dieng dan sebuah lokasi di Dusun Kalilembu." Pekaringan ini merupakan 


107 Merkayangan merupakan salah suatu jenis mahluk halus. Sosok dan wajahnya mirip dengan 
manusia. Mereka bekerja dan beraktivitas seperti layaknya manusia. Penghuni bangsa Merkayangan 
terdiri atas bangsa jin, dhanyang dan suksma manusia. Lihat, Amirudin, Kolodete | (2018). 


108 Baca Djoko, dkk., Sejarah Perjuangan Rakyat Wonosobo (1994). 


109 Dalam konsep ajaran Hindu dan Budha, moksha merupakan perwujudan puncak kenikmatan 
tertinggi yang diperoleh seseorang setelah ia berhasil melakukan pengendalian diri dalam bentuk 
manahcika (berpikir baik), wacika (berkata baik), dan kayika parisudha (berbuat baik). 


10 Agus Supriyadi, “Petilasan Kiai Kolodete Batu Ratapan Angin Dieng,” dalam 
www.kebumenekspres.com/2017/07/petilasan-Kiai-kolodete-batu-ratapan.html 
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tempat yang dulunya digunakan Kyai Kolodete untuk £aring (berjemur) di 
bawah sinar matahari pagi sambil bermunajat. Hingga kini, tradisi £aring ini 
juga masih dilakukan penduduk Dieng, maklum kawasan ini cuacanya dingin 
sehingga orang butuh berjemur untuk mendapatkan kehangatan sinar 


matahari. (AM) 


G. Tumengung Selomanik 


Kanjeng Raden Tumenggung (KRT) Selomanik adalah Adipati —versi 
lain adalah pendiri— Kadipaten Selomanik,!! yang terletak di lereng 
Gunung Lawang, Kaliwiro. Menurut M. Mugorrobin Thoha, KRT. 
Selomanik memiliki nama asli Tumenggung Setrowirono. Beliau merupakan 
saudara kandung KH. R. Markhamah dan R. Tumenggung Mangkuyudo, 
Patih Pakubuwono III di Kraton Surakarta Hadiningrat. Ketiganya, 
merupakan putra dari KH. R. Asmorosufi atau Kangjeng Ngabehi 
Sutomarto 111.12 


Tidak banyak informasi mengenai ketokohan KRT. Selomanik. Cerita 
mengenai kiprahnya lebih banyak diceritakan dalam legenda yang diwariskan 
secara turun-temurun. Sementara itu, Muh. Alie menyebut nama penguasa 
Selomanik tersebut dengan Ki Tumenggung Kartawasesa. Demikian juga A. 
Kholig Arif dan Otto Sukatno menyebutkan nama yang sama.!!? Menurut 
Muh. Alie, Kadipaten Selomanik telah berdiri sejak zaman Mataram. 
Wilayah ini diyakini sebagai bagian dari cikal bakal berdirinya Wonosobo. 
Menurutnya, “Pada masa kerajaan Mataram, letak pusat daerah Wonosobo 
di desa Selomanik dan dengan Ki Tumenggung Kartawasesa sebagai kepala 
daerahnja dan Ki Butowereng sebagai pepatihnja. 114 


Diceritakan bahwa pada tahun 1560 Jawa (1638 M), Sultan Agung, Raja 
Mataram, melakukan audiensi dengan para bupati bang wetan untuk 
melakukan penghitungan atas luas wilayah tanah Jawa yang berkewajiban 
menyerahkan upeti dan kerja wajib kepada kerajaan. Dalam Babad Sengkala 
Mamona (Koleksi Khastara Perpusnas, kode BR608 Babad Sengkala 001) 
tercatat nama-nama daerah dan luasnya masing-masing (dalam cacah, kepala 


111 Selomanik berasal dari dua suku kata, yaitu “selo,” berarti “batu” dan “manik” yang berarti 
“permata.” Dinamakan demikian, karena di wilayah Selomanik terdapat dua buah batu besar yang 
konon menjadi temapat 'uzlah KRT. Selomanik. 


12 M. Mugorrobin Thoha, “Kiai Fadhil Jadi Naib Zaman Hindia Belanda,” dalam 
https://www.suaramerdeka.com!religi/pr-04424481/kiai-fadhil-jadi-naib-zaman-hindia-belanda. 


113 A, Kholig Arif dan Otto Sukatno, Matra Air Peradaban., hal. 397. Terdapat pula informasi yang 
menyebutkan bahwa Tumenggung Kertawasesa merupakan nama lain dari Mbah Lerik —ayah dari 
Kyai Abdul Ghani Kramat— yang dimakamkan di Dempel. Edi Rohani, Managib Walisaba., hal. 6. 


114 Rapingoen, Kenang-kenangan DPRDS., hal. 104. 
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keluarga). Di antara nama tersebut terdapat nama Selomanik yang memiliki 
750 cacah (kepala keluarga).'5 Dalam informasi ini juga disebutkan bahwa 
Selomanik dianggap sebagai propinsi yang masuk wilayah negaragung (kota 
raja) Mataram. 


Sebagaimana diketahui bahwa semenjak tahun 1600-an, wilayah Jawa 
terbagi ke dalam berbagai jenis pemerintahan lokal atau negeri (nagari) yang 
dikepalai oleh Bupati, Adipati, bahkan Raja.''5 Dengan demikian, maka 
Kadipaten Selomanik merupakan wilayah otonom semenjak zaman 
Mataram. Menurut A. Kholig Arif dan Otto Sukatno, wilayah Selomanik 
berada di antara Gunung Sumbing dan Sindoro. Hal ini jelas memberi bukti 
bahwa Selomanik yang dimaksud adalah Desa Selomanik, yang sekarang 
berada di Kecamatan Kaliwiro.! Mengenai siapa pemimpinnya, sudah 
barang tentu akan 
menghasilkan beberapa 
nama. Mengingat istilah 
“Tumenggung” atau 
“Adipati” merupakan gelar 
bagi kepala daerah (distrik) 
di Jawa yang diberikan oleh 
Kerajaan kepada orang- 
orang tertentu — untuk 
dijadikan sebagai pemimpin 
di suatu wilayah. Dalam 
Jolklore yang berkembang,!!$ 
terdapat nama Tumenggung 
Kartawasesa dan KRT. 
Selomanik yang sama-sama 
disebut sebagai pemimpin 
Kadipaten Selomanik dan 


melakukan perlawanan 
terhadap Belanda pada 
. zaman Pangeran 
Sampul Babad Sengkala Mamona Diponegoro. 


(Koleksi Khastara Perpusnas, kode BR&608 
Babad Sengkala 001) 


115 A, Kholig Arif dan Otto Sukatno, Matra Air Peradaban., hal. 441. 


116 Francois Valentijn, Oud en Nieuw, Oot-Indien Uitgegeven door Mr S. Kaijzer Deerde Dell, 
(Amsterdam: Wed. J.C. Kerteren & Zoon, 1862), hal. 295-299. 


117 A. Kholig Arif dan Otto Sukatno, Matra Air Peradaban., hal. 410. 


18 Folklor adalah kebudayaan suatu kolektif, yang yang tersebar dan diwariskan secara turun 
temurun secara tradisional dalam versi yang berbeda. James Danandjaja, Folklor Indonesia: Ilmu 
Gosip, Dongeng dan Lain-lain, (Jakarta: Grafiti Pers, 1984), hal. 2. 
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Dari adanya dua nama ini dalam cerita rakyat ini, dapat ditarik konklusi 
bahwa Kadipaten Selomanik, pernah dipimpin oleh “Tumenggung 
Kartawasesa atau Mbah Lerik, yang dimakamkan di Dempel Kalibawang 
dan banyak menurunkan jaringan ulama yang bernasab kepada KH. Abdul 
Ghani dan KH. R. Abdul Fattah, serta dipimpin Tumenggung Setrowirono, 
yang dimakamkan di Desa Selomanik Kaliwiro dan menurunkan para ulama 
yang bernasab kepada KH. Ngisa Kaliwiro dan KH. R. Muhammad Fadhil 
Wadaslintang. Jika mendasar pada informasi M. Mugorrobin Thoha, maka 
nasab KH. Abdul Fattah dan KRT. Selomanik bertemu pada KH. R. 
Asmorosufi atau Kangjeng Ngabehi Sutomarto III. Karena KRT. Selomanik 
adalah saudara kandung dari KH. R. Markhamah, yang tidak lain adalah 
ayah dari KHR. Abdul Fattah.!!? 


Diceritakan bahwa saat membantu Pangeran Diponegoro, KR. T. 
Selomanik —yang juga dikenal dengan sebutan Ki Ageng Selomanik— 
mengumpulkan para pejuang dan rakyat pribumi untuk dididik menjadi 
prajurit yang tangguh dalam rangka menentang dan mengusir penjajahan 
Belanda yang semakin merajalela dan sewenang-wenang melakukan 
penindasan.!?0 Dalam Perang Diponegoro ini, KRT. Selomanik dibantu oleh 
KPH. Balitar I, Ki Ageng Bangkong Reang, Tumenggung Udantoko, Ki 
Ageng Branjang Kawat, Ki Ageng Udan Mimis, dan Ki Ageng Jebret.!?! Ia 
juga menjalin komunikasi dengan KRT. Jogonegoro (Plobangan), KRT. 
Wiraduta (Kalilusi), KRT. Kertowaseso, —yang telah mukim di 
Kalibawang,— dan KRT. Setjonegoro (Ledok). Gabungan para senopati 
Pangeran Diponegoro ini membuat Belanda kesulitan untuk menguasai 
wilayah Wonosobo. 


Perjuangan KRT'. Selomanik tidak hanya di Kaliwiro saja, namun ia 
juga melakukan penyerangan terhadap Belanda di Sapuran dan Kertek untuk 
menghadang pasukan Belanda yang datang dari Menoreh, —nama Belanda 
untuk Kabupaten Temanggung yang berkedudukan di Parakan— dan 
Bagelan. Bahkan ia turut serta melakukan penyerangan terhadap Belanda di 
wilayah Banjarnegara untuk menutup akses Belanda melalui sungai 
Serayu.!22 


19 M Mugorrobin Thoha, “Kiai Fadhil.,” Loc. Cit. 


120 Lihat, NN, “Tumenggung Selomanik,” dalam https://sejarahdanlegendatanahjawa.blogspot.com 
12017/03/tumenggung-selomanik.html 


121 Wiyonggoputih, “Jejak Perjuangan KRT. Selomanik,” dalam https://wiyonggoputih.blogspot.com/ 
2018/10/jejak-perjuangan-krt-selomanik.html 


122 Petilasanya pun masih terawat dengan baik dipinggir sungai Serayu Banjarnegara, tepatnya 
area Taman Wisata Seruling Mas, dan di Desa Karangjoho Purbalingga. Loc. Cit. 
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Selain dikenal sebagi seorang pejuang yang gigih, KRT. Selomanik juga 
dikenal sebagai seorang muslim yang taat dan memiliki suara merdu saat 
membaca al-Juran. Ia juga menjalin hubungan akrab dengan Kyai Alwi, 
putra Kyai R. Munadi Kaliwiro dan membantu pesantren yang diasuhnya. 
Mengingat pentingnya peran pesantren dalam pendidikan agama maupun 
untuk kaderisasi laskar, maka dalam Perang Jawa ini, para senopati 
Diponegoro selalu menjalin hubungan yang baik dengan kalangan pesantren 
dan mengobarkan semangat anti kolonialisme kepada para santri. 


Saat Pangeran Diponegoro Ditangkap, KRT. Selomanik terus 
melakukan perlawanan, menjalin kekuatan dan menyiarkan agama Islam di 
berbagai tempat. Perjuangan ini terus dilakukannya hingga beliau berusia 
sepuh. Beliau tidak saja berjuang secara fisik, namun juga mempersiapkan 
para kader penerus perjuangan agama Islam. Hingga pada masa berikutnya, 
banyak dari keturunannya yang menjadi ulama dan berdakwah di berbagai 
wilayah. 


KRT. Selomanik dimakamkan di Desa Selomanik, Kecamatan 
Kaliwiro, Kabupaten Wonosobo, berdampingan dengan makam para santri 
dan pengikutnya, seperti Ki Ageng Tumenggung Branjang Kawat, Ki Ageng 
Tumenggung Udan Mimis, dan Ki Ageng Tumenggung Udan Toko, dan 
sebagainya. Makam ini selalu ramai diziarahi orang dari berbagai daerah. 
Mereka berasal dari berbagai kalangan, bahkan menurut cerita Kyai 
Khoirudin, —juru kunci makam,— Presiden SBY pernah berziarah ke 
makam KRT Selomanik sebelum ia menjadi Presiden RI.'2 (er) 


H. Tumenggung Jogonegoro 


Kyai Singowedono atau yang lebih dikenal dengan Tumenggung 
Jogonegoro adalah salah satu tokoh kharismatik di Kabupaten Wonosobo 
yang sampai hari ini masih sangat dihormati. Secara historis, informasi 
keberadaan Tumenggung Jogonegoro banyak didapat dari cerita rakyat yang 
terus diceritakan secara turun temurun dengan bahasa lisan. Beberapa 
sumber historis ini kemudian oleh beberapa penulis dan peneliti sejarah 
dirangkai menjadi catatan sejarah tertulis dan beberapa di antaranya menjadi 
sumber literasi sejarah. 


Menurut buku Kenang-kenangan DPRDS Wonosobo Tahun 1950-1956, 
Tumenggung Jogonegoro merupakan keturunan Adipati Sidokolo 
(Leksono). Banyak yang mempercayai bahwa Adipati Sidokolo merupakan 


128 Makam KRT. Selomanik dibangun pertama kali oleh Jenderal Poniman pada tahun 1970. 
Kemudian pada tahun 1982, dilakukan renovasi oleh Drs. Sukamto, Bupati Wonosobo. Makam kembali 
dipugar pada tahun 2007 oleh Min Sugandi, Menteri Peranan Wanita RI, dan diresmikan Drs. H. A. 
Kholig Arif, Msi, Bupati Wonosobo, pada tanggal 23 Juli 2008. 


110 


Tim Penyusun 


keturunan dari Kyai Karim, salah satu pendiri Kabupaten Wonosobo.!24 
Dalam versi lain dikatakan bahwa Tumenggung Jogonegoro adalah putera 
dari Kyai Surowedono, yang bergelar Tumenggung Kali. Kyai Surowedono 
berputera 5 orang, yaitu: Mas Ajeng Sutodjojo, Tumenggung Djogonegoro, 
Kyai Andangkoro, Kyai Wongsodikoro, dan Kyai Wongsoredjo.!? Selain 
itu, dalam versi lainnya juga dikabarkan bahwa Tumenggung Jogonegoro 
mempunyai 3 orang saudara, yaitu: Kyai Andangkoro, yang tinggal di Desa 
Balekambang dan dimakam di Pakuncen, Nyai Andamoi, dimakamkan di 
Somobumi, Bumitirto dan Kyai Surowedono, dimakamkan di Pakuncen. 


Sebagai keturunan dari Kyai Karim tentunya Tumenggung Jogonegoro 
mempunyai banyak kelebihan. Banyak kalangan mengatakan beliau adalah 
orang yang sakti dan alim. Diyakini bahwa Tumenggung Jogonegoro diberi 
pusaka encis (keris kecil) pemberian Kaladite yang dianggap mewakili leluhur 
Wonosobo. Pemberian encis Kaladite merupakan tanda bahwa Tumenggung 
Jogonegoro secara legitimasi dianggap sah dan paling pantas untuk berkuasa 
di wilayah Wonosobo kala itu. Pemaknaan cerita pemberian encis Kaladite 
menunjukkan bahwa Jogonegoro adalah sang penerima wahyu kekuasaan 
wilayah Wonosobo. Selain itu, makna pemberian emis Kolodite menjadi 
simbol era baru, peralihan era Hindu-Budha menuju ke era Islam. Di mana 
pada waktu itu Wonosobo dan Dieng yang dahulunya merupakan pusat 
agama Hindu-Budha selama sembilan abad dikosongkan hingga menjadi 
hutan belukar dan ditinggalkan penduduknya.!?5 Bumi Dieng menjadi bumi 
yang sangat angker yakni pasca abad 13 hingga tahun 1812 M. Otto Sukatno 
berasumsi bahwa bisa saja kekosongan tersebut terjadi karena adanya 
pergeseran kekuasaan Jawa ketika EHmpu Sindok memindahkan kerajaannya 
ke Jawa Timur dan kemudian mendirikan Wangsa Isjana, atau bisa juga pada 
era itu terjadi bencana vulkanologi yang besar, seperti peristiwa kawah Sinila 
sehingga memaksa penduduknya keluar dari kawasan Dieng.!2 


Tumenggung Jogonegoro sendiri berkuasa di sekitar Selomerto. Kini 
lokasinya menjadi rumah asistenan dan hingga sekarang di depan tempat 
tersebut terdapat tempat keramat yang dahulu digunakan beliau sebagai 
tempat berjemur di waktu pagi (pekaringan). Ki Tumenggung ketika itu 
memiliki sebuah lumbung yang terkenal dengan nama Lumbung Silajur. Alas 
yang merupakan 4 buah umpak hingga saat ini masih ada dan terletak di 
sebelah selatan masjid Selomerto. Dan tempat pemandian beliau yang 


124 Rapingoen, Kenang-Kenangan DPRDS Wonosobo., hal.123-124. 
125 Ibid. 
126 Kusnin Asa, dkk., Sejarah Wonosobo., hal.106. 


127 Otto Sukatno, Dieng Poros Dunia: Menguak Jejak Peta Surga yang Hilang, (Yogyakarta: Ircisod, 
2003), hal. 247-248. 
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khusus pada waktu itu terletak di Mudal, sebelah timur Selomerto 
sekarang.!?8 


Antara Sejarah, Legenda, dan Mitos 


Tentang perkiraan kapan Tumenggung Jogonegoro berkuasa di 
Wonosobo masih terdapat beberapa versi. Ada yang berpendapat di masa 
Mataram era Sultan Sepuh Amangkurat I dan ada juga yang berpendapat di 
masa Mataram era Perang Diponegoro. Menurut Kusnin Asa terdapat nama 
Tumenggung Joyonegoro yang kroniknya sama dengan kisah Tumenggung 
Jogonegoro. Ada kecenderungan perbedaan nama ini kemungkinan besar 
bisa terjadi karena adanya pengaruh ejaan Van Ophuijsen yang digunakan 
pada zaman kolonial Belanda pada literasi lama atau juga kemungkinan ada 
perbedaan pelafalan nama pada cerita rakyat yang beredar di masyarakat. 
Pada penelitian itu disebutkan bahwa Tumenggung Joyonegoro diperkirakan 
memerintah pada 1675 M.129 Perkiraan angka tahun 1675 M tersebut 
diambil berdasarkan kronik cerita rakyat yang menceritakan tentang kisah 
Tumenggung Joyonegoro terkait dengan perebutan tahta di Keraton 
Mataram. 


Diceritakan bahwa putra mahkota Mataram, yakni Pangeran Adipati 
ingin segera naik tahta dengan cara menggulingkan kekuasaan ayahandanya. 
Maksud tersebut disampaikan kepada para Bupati Mataram, kecuali 
Tumenggung Joyonegoro yang tidak setuju dengan pikiran putra mahkota. 
Beberapa bupati pengikut Pangeran Adipati juga menasehatkan bahwa cita- 
cita putra mahkota tidak akan kesampaian selama Joyonegoro masih hidup. 
Akhirnya putra mahkota (Pangeran Adipati) menemui Joyonegoro untuk 
beradu kesaktian. Pada saat adu kesaktian, permainan yang pertama adalah 
“watangan”. Permintaan itu disanggupi oleh Joyonegoro, maka mulailah 
mereka bertanding. Tiba-tiba watang milik Joyonegoro putus, maka ia lalu 
pergi sebentar dan kembali lagi dengan membawa sepotong pohon pucung 
(jambe) yang akan dipakai sebagai ganti watang yang putus, Melihat hal itu 
Pangeran Adipati dengan kecewa berkata, “Paman, jangan begitu. Itu namanya 
sembrono. Kalau begitu, sekian saja kita bermain, mari bubar.” Permainan itu tidak 
dilanjutkan. 


Di lain waktu, Pangeran Adipati meminta kepada Tumenggung 
Joyonegoro untuk memasang #rywuk, guna membendung Kali Code. Trucuk 
adalah batang bambu yang ujungnya dibuat runcing. Pada esok harinya, 
Pangerang Adipati bersama prajuritnya sudah siap di atas jembatan. Beliau 


128 Rapingoen, Kenang Kenangan DPRDS 1950-1956 Wonosobo, hal. 124. 
129 Kusnin Asa, dkk , Sejarah Wonosobo, hal. 106. 
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lalu memerintahkan Tumenggung Joyonegoro seorang diri untuk memasang 
trucuk di dasar sungai. Ketika Ki Tumenggung telah turun ke sungai, tiba- 
tiba Pangeran Adipati memerintahkan prajuritnya agar melempar trucuk 
yang akan dipasang itu tepat pada tubuh Tumenggung Joyonegoro. Tetapi 
anehnya, tubuh Tumenggung Joyonegoro yang sakti itu sama sekali tidak 
cedera, bahkan setelah trucuk dilempar menjadi tumpul. Hal ini 
menimbulkan kekecewaan bagi diri Pangeran Adipati. Akhirnya, beliau 
memanggil Joyonegoro, setelah menghadap lalu ditanya apakah dia 
sebenarnya setia pada beliau atau tidak. 


Joyonegoro menjawab bahwa dia sangat setia kepada Adipati dan juga 
setia kepada raja. Melihat kesetiaan dirinya di hadapan Pangeran Adipati 
secara terus terang, Pengeran Adipati menyatakan bahwa selama Joyonegoro 
masih hidup, akan menjadi penghalang maksudnya. Untuk itulah Pangeran 
Adipati meminta agar Joyonegoro bersedia menyerahkan nyawanya. 
Permintaan yang sangat berat itu disetujui. Joyonegoro diserang dengan 
berbagai macam senjata, tetapi tak satupun ada senjata yang dapat melukai 
tubuhnya. Melihat kekebalan Joyonegoro, Pangeran Adipati menganggap 
Joyonegoro belum ikhlas. Ibarat “"yelepas kepala tetapi menahan ekornya”. Akan 
tetapi, Joyonegoro mengatakan bahwa dirinya rela mati. Ia berpesan jika 
mati, agar mayatnya dibawa pulang ke Ledok dan dimakamkan di Gunung 
Timbang. Ia mempunyai keyakinan, bilamana dimakamkan di Gunung 
Timbang, maka keturunannya akan menjadi orang terpandang. 


Setelah selesai menyampaikan pesan, beliau diam seperti 
mengheningkan cipta. Sesudah itu, lalu meninggal. Tumenggung Joyonegoro 
meninggal di Mataram dan jenazahnya dibawa pulang ke Selomerto untuk 
dimakamkan di Gunung Timbang. Tetapi ketika jenazah tersebut akan 
dibawa menyeberang Sungai Serayu, ternyata sungai sedang banjir. Akhirnya, 
jenazah Tumenggung Joyonegoro dimakamkan di Pekuncen.!30 


Kronik yang mengisahkan Tumenggung Joyonegoro ini sangat mirip 
dengan cerita rakyat tentang Tumenggung Jogonegoro yang diyakini banyak 
masyarakat Wonosobo, termasuk juga lokasi makam yang menunjuk ke 
makam Pekuncen. Hal ini menguatkan asumsi adanya kesimpulan yang 
menyatakan bahwa Tumenggung Joyonegoro dan Tumenggung Jogonegoro 
adalah orang yang sama. 


Kronik tersebut menjadi menarik karena sejarah tentang perseteruan 
raja dan putra mahkota Kerajaan Mataram (Pangeran Adipati) yang menjadi 
latar belakang kisah tersebut memang benar pernah terjadi di era 
kepemimpinan Sampeyan Dalem Ingkang Sinuwun Kanjeng Susuhanan 
Prabu Amangkurat Agung Ing Nagari Mataram (Amangkurat I), putra dari 


130 Ipid., hal. 106-108. 
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Sultan Agung Prabu Hanyokrokusumo.!8! Raja Amangkurat 1 mempunyai 
putera bernama Raden Mas Rahmat Kuning. Dalam berbagai catatan sejarah 
disebutkan bahwa terjadi perselisian besar antara Amangkurat I dengan 
Raden Mas Rahmat yang notabene keduanya adalah ayah dan anak. 
Perselisihan ini awalnya terjadi karena jabatan Raden Mas Rahmat sebagai 
Adipati Anom akan dialihkan kepada Pangeran Singasari, putra Amangkurat 
1 lainnya. Dalan versi Babad Tanah Jawa disebutkan perselesihan 
diakibatkan karena Raden Mas Rahmat menikahi calon selir ayahnya, yaitu 
Roro Hoyi yang kemudian menjadikan murkanya Amangkurat I dan 
menyuruh Raden Mas Rahmat untuk membunuh Roro Hoyi dengan 
tangannya sendiri. Hal-hal tersebut membuat Raden Mas Rahmat semakin 
marah dan kecewa sehingga memberontak kepada ayahnya sendiri. 


Raden Mas Rahmat mengumpulkan para pendukungnya dan bergabung 
dengan pemberontakan Trunojoyo. Antara Raden Mas Rahmat dan 
Trunjoyo pada awalnya terdapat perjanjian jika Amangkurat I dapat 
dikalahkan maka tahta Mataram akan diserahkan kepada Raden Mas 
Rahmat. Namun setelah berhasil mengusir Amangkurat I dari keraton, 
Trunojoyo tidak bersedia memberikan kepemimpinan kepada Raden Mas 
Rahmat. Dengan kejadian tersebut Raden Mas Rahmat berbalik memihak 
ayahnya. Setelah Amangkurat I meninggal dalam pelarian di Tegalarum, 
Raden Mas Rahmat meminta bantuan VOC untuk mengalahkan Trunojoyo. 
Setelah "3 
pemberontaan 
Trunojoyo dapat 
dipadamkan, Raden 
Mas Rahmat naik 
tahta Mataram 
dengan gelar 
Ingkang — Sinuwun 
Prabu Amangkurat 
Amral (Amangkurat 
1I).132 


Dari potongan 
sejarah Keraton 


Mataram yang Makam Tumenggung Djogonegoro 
menceritakan Sumber: Doc. Tim Penulis, 2023 


131 Purwadi, Sejarah Raja-Raja Jawa, (Yogyakarta : Media Abadi,2007), hal. 319. 


132 Soedjipto Abimanyu, Kitab Terlengkap Sejarah Mataram, (Yogyakarta: Saufa, 2015), hal. 82-84. 
Lihat juga Sri Wintala Achmad, Hitam Putih Kekuasaan Raja Raja Jawa, (Yogyakarta: Araska, 2019), 
Budiono Herusatoto, Kisah Penerus Dinasti Mataram, Sang Pangeran Senopati Puger: Berjuang dari 
Banyumas Hingga Kartasura, (Yogyakarta: Deepublish, 2021). 
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perselisihan antara Amangkurat I dan puteranya, terlihat ada korelasi dengan 
cerita rakyat tentang Tumenggung Jogonegoro. Oleh karena itu, dengan 
melihat versi ini, maka masa kepemimpinan Tumenggung Jogonegoro 
diperkirakan sejaman dengan era Amangkurat I. sedang masa wafatnya 
Tumenggung Jogonegoro diperkirakan pula terjadi sebelum pemberontakan 
Trunojoyo (1677), atau era sebelum Amangkurat II menjadi raja Mataram. 


Dalam versi lain, disebutkan bahwa pada saat Perang Diponegoro 
meletus, Jogonegoro menjadi aktor utama dalam strategi perang gerilya. 
Kecerdasan Tumenggung Jogonegoro dalam menentukan rute gerilya 
mendapatkan apresiasi, selain juga ketangkasannya dalam menghalau musuh. 
Pihak Keraton Yogyakarta kemudian mengangkatnya menjadi Tumenggung 
sekaligus menjadi penguasa Ledok. Di tempat inilah, ia bertahan mengabdi 
dan menjalani sisa hidupnya sampai mangkatnya. 


Tumenggung Jogonegoro memerintah Kabupaten Ledok —yang 
berlokasi di Selomerto dengan dibantu oleh Patih Djogososro.? Hingga 
saat ini, pusat pemerintahan di wilayah Wonosobo telah berpindah sebanyak 
empat kali di era Mataram, yaitu di Desa Selomanik dengan Ki Tumenggung 
Kartawasesa sebagai kepala daerahnya dan Ki Butowereng sebagai 
pepatihnya. Disusul 'Tumenggung Kertawasesa digantikan oleh Ki 
Tumenggung Wiraduta di mana pusat pemerintahannya berpindah ke 
Kalilusi Desa Pacekelen, selanjutnya Tumenggung Wiraduta memindahkan 
lagi kekuasaannya ke Ledok. Perpindahan yang keempat terjadi pada masa 
Ki Singowedono (Jogonegoro) yang memindahkan pusat kekuasan dari 
Ledok ke Selomerto. Kemudian Tumenggung Jogonegoro digantikan 
putranya, Ki Tumenggung 'Tjokrodjimedo. Selajutnya “Tumenggung 
Tjokrodjimedjo tidak berputra dan diangkatlah Tumenggung Surodipoera 
dengan pusat pemerintahan tetap di Solomerto. Setelah masa Tumenggung 
Surodipuro, tidak ada lagi tokoh yang disebut-sebut sebagai adipati atau 
bupati di wilayah Wonosobo sampai era Tumenggung Seconegoro.!3t (BM) 


I. Tumenggung Wiraduta 


Tumenggung Wiraduta merupakan penguasa Kadipaten Ledok yang 
berpusat di Kalilusi, —sebelum dipindahkan ke Plobangan dan Wonosobo 
kota, saat ini — Namun dalam sumber-sumber Inggris, Tumenggung 
Wiraduta yang dikenal dengan nama Ngabehi Wiraduta ini merupakan 
“mantri” yang ada di Gowong. Seperti ditunjukkan oleh Bertram J.O. 
Scherieke dalam Indonesian Sociological Studies yang menyebutkan, “The following 


133 Rapingoen, Kenang Kenangan DPRDS 1950-1956 Wonosobo, hal. 124. 
134 A, Kholig Arif dan Otto Sukatno CR, Mata Air Peradaban, hal. 408-409. 
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cight mantris have as yet no fixed superior and are known under the name of orang 
Gowong: Ngabehi Wiraduta ... “5 (Delapan mantri berikut ini belum ada atasan 
tetapnya dan dikenal dengan nama orang Gowong: Ngabehi Wiraduta...|” 


Kalilusi sendiri merupakan nama sebuah dusun yang secara 
administratif kini masuk dalam wilayah Desa Pecekelan Kecamatan Sapuran. 
Dusun ini memiliki kaitan erat dengan sejarah Kabupaten Wonosobo. Sebab 
pada kisaran tahun 1800-an, wilayah ini pernah menjadi pusat pemerintahan 
Wonosobo yang dipimpin oleh Kanjeng Tumenggung Wiraduta. Menurut 
cerita tutur dari para sesepuh, Kalilusi memiliki arti “kalis ing sambikolo” atau 
terhindar dari marabahaya. Dusun ini dikepung aliran kali. Uniknya, aliran 
ini tidak terputus tetapi menyambung. Sebuah tempat yang sangat 
representatif untuk bersembunyi para gerilyawan, terutama dalam masa 
Perang Diponegoro. Memang pada saat itulah, awal mula Dusun Kalilusi 
dibuka menjadi sebuah perkampungan dan berkembang seperti sekarang. 


Tokoh yang paling berperan dalam memakmurkan wilayah ini adalah 
Kyai Tumenggung Wiraduta. Bersama dua wira lainnya, yakni Kyai 
Tumenggung Wirabhumi dan Kyai Tumenggung Wiradhaha, ia membuka 
rimba raya yang angker menjadi sebuah perkampungan penduduk.!35 Kyai 
Tumenggung Wiraduta merupakan putra R.A. Branti, putra R.A. 
Mangkuprojo, putra Prabu Amangkurat IV (Mangkurat Jawi). Beliau masih 
memiliki hubungan darah dengan 'Tumenggung Setjonegoro dan 
Tumenggung Selomanik. Bahkan sampai sekarang, ketiga trah tersebut 
masih berhubungan. Pada malam Jum'at Legi, mereka berkumpul di makam 
Kyai Wiraduta untuk silaturrahmi dan berdo'a bersama. 


Diceritakan bahwa Tumenggung Wiraduta bersama saudara dan kawan- 
kawannya lari ke wilayah Kalilusi setelah dikejar-kejar pasukan Belanda. 
Dalam perang gerilya di era pangeran Diponegoro tersebut, Kalilusi dipilih 
menjadi tempat persembunyian karena masih diliputi hutan belantara lebat 
yang angker dan sulit terjangkau. Pangeran Diponegoro dan pasukannya, 
diceritakan sempat melewati Desa Pecekelan. Kemudian ia meminta 
Tumenggung Wiraduta bersama Tumenggung Wirabhumi dan Tumenggung 
Wiradhaha untuk membuka hutan belantara tersebut menjadi 
perkampungan dan mendirikan pusat pemerintahan. Selain itu, Tumenggung 
Wiraduta juga diminta untuk menggalang kekuatan masyarakat seputar Kedu 
guna dijadikan sebagai prajurit Diponegoro. Dalam naskah W'idyasena 
Pustaka disebutkan, 


135 Bertram J.O. Scherieke, Indonesian Sociological Studies, vol. 3, (Inggris: W. Van Houve, 1955), 
hal. 166. 


136 Djoko, dkk, Sejarah Perjuangan Rakyat Wonosobo., hal. 72. Edi Rohani, Managib Walisaba., 
hal. 153. 
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“Tumenggung Wiraduta iki ngayahi jejibahan saka Pangeran Dipanegara supaya 
babad alas lan njembarake wewengkon uga nglumpukake bala prajurit sak kiwa lan 
kulon kiduling tanah Kedu, kanggo aweh pambiyantu marang perange Pangeran 
Dipanegara mungsuh karo Kompeni Walanda.”'37 


Terjemah bebasnya: 


“Tumenggung Wiraduta melaksanakan kewajiban dari Pangeran Diponegoro untuk 
membuka perkampungan, meluaskan wilayah dan mengumpulkan warga sekitar 
Kedu untuk dijadikan sebagai prajurit guna membantu peperangan (yang dipimpin) 
Pangeran Diponegoro melawan musuhnya, yaitu Kompeni Belanda.” 


Pada akhir 1827, pasukan Diponegoro bergerak ke arah barat, menuju 
daerah antara Sungai Progo dengan Bogowonto. Dengan kekuatan 1500 
pasukan, Diponegoro menyerbu rumah-rumah pejabat Belanda di Distrik 
Probolinggo/daerah Muntilan Kabupaten Magelang. Dari sini, markas 
berikutnya berada di sebelah barat, seperti Maron, Sapuran, Kertek, 
Kaliwiro (Bagelen Utara), Karangbolong, Panjer, Petanahan, Ambal 
(Bagelen Selatan). Sampai akhirnya, markas Diponegoro dipusatkan di 
Bagelen Selatan atau di timur Sungai Bogowonto.!3$ 


Setelah Tumenggung Wiraduta bermarkas di Kalilusi, wilayah tersebut 
lantas menjadi pusat pemerintahan yang dipimpin oleh Tumenggung 
Wiraduta. Ia tidak hanya menggalang kekuatan untuk membantu Pangeran 
Diponegoro, namun 
juga menyebarkan agama 
Islam, terutama bersama 
dengan KH. Ahmad 
Ngalim Bulus. Kelak 
pusat kekuasaan Kalilusi 
tersebut kemudian 
dipindah ke Ledok, yang 
sekarang bernama Desa 
Plobangan Kecamatan 
Selomerto.!3? 


Berdasarkan 
sumber tertulis yang 


1 P Makam Tumenggung Wiraduta di Kalilusi. 
Sar terbatas Li Sumber: Doc. Tim Penulis, 2023 
cerita yang berkembang 


137 Setya Amrih Prasaja, Widyasena Pustaka, (Wonosobo: tp, ttp), hal. 35. 
138 Saleh As'ad Djamhari, Strategi Menjinakkan Diponegoro., hal. 100: 115: 119-122. 


139 Samsul Munir Amin, Biografi KH. Muntaha Al-Hafidz: Ulama Kharismatik Pencetus Mushaf Al- 
Guran Akbar, cet. 1, (Wonosobo: Media Kreasi, 2018), hal. 2. 
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di masyarakat, Tumenggung Wiraduta kemudian menikahkan putrinya yang 
bernama R.A. Rara Kuning atau R.A. Sri Kuning dengan KH. R. Asmarasufi 
yang telah mengembangkan agama Islam dengan mendirikan masjid dan 
Pondok Pesantren di Dukuh Bendosari Sapuran. Pembangunan pondok 
Bendosari juga banyak mendapatkan bantuan dari Tumenggung Wiraduta 
dan pengikut-pengikutnya. Tumenggung Wiraduta juga turut serta 
membantu perjuangan Kyai Ahmad Ngalim Bulus yang melakukan dakwah 
dengan mendirikan Pondok Pesantren dan Masjid di Kalilusi. 40 


Sementara itu, setelah dirasa cukup membantu perjuangan 
Tumenggung Wiraduta di Kalilusi, Tumenggung Wiradhaha kemudian 
pindah untuk babat alas dan mendirikan pemukiman di wilayah Blimbing 
(Bruno, Purworejo). Ia kemudian membantu perjuangan dakwah Kyai 
Karangmalang Bruno, —ayah dari KH. Imam Maghfuro atau Imam Puro 
Purworejo. Dalam perjalanan selanjutnya, Tumenggung Wiradhaha 
menurunkan KH. Tolabudin yang mukim di Paguan Kaliboto Purworejo. 


Tumenggung Wiraduta wafat dan dikebumikan di Kalilusi dalam 
sebuah cungkup yang terbuat dari papan kayu, bersanding dengan istri dan 
ibunya. Makam masih alami, ditandai dengan batu nisan dengan tanah yang 
rata. Sedangkan di luar adalah makam Kyai Blendang, Kyai Dalem, Kyai 
Diebeng dan Den Bagus Gendor. JAS 


J. KH. Muntaha Awal (Raden Hadiwijaya) 


Kyai Muntaha Awal atau R. Hadiwijaya adalah putra dari Kyai Nida 
Muhammad. Ia merupakan seorang ulama dari Temanggung dan mantan 
pasukan perang Pangeran Diponegoro. Silsilahnya adalah KH. Nida 
Muhammad putra dari R. Ayu (Nyai) Puspowjjoyo binti R. Ayu (Nyai) 
Muhammad Shalih binti R.M Sandiyo BP Ngabehi K. Muhammad Ihsan 
atau Kyai Nur Iman Mlangi bin Hamangkurat IV (RM. Suryo Putra atau 
Kyai Saikh Syamsudin atau Kyai Wongso Taruno dengan istri R. Rr. Irawati 
binti Untung Suropati. Dapat disimpulkan bahwa pendiri Pesantren 
Kalibeber ini adalah keturunan ulama dan bangsawan.!4! 


Sejarah berdirinya Pesantren Kalibeber bermula dari peristiwa 
penangkapan Pangeran Diponegoro yang dilakukan secara licik oleh 
Belanda. Akibatnya, banyak pengikut Pageran Dipoegoro yang 
menyelamatkan diri dan menyamar menjadi rakyat biasa. Termasuk Raden 
Hadiwijaya yang mengubah namanya menjadi Kyai Muntaha bin Nida 


140 Panitia Choul Kjai Muchamad Ngalim Suwargi 125 tahun 1967, Pustoko Bangun., hal. 8. 


141 Samsul Munir Amin, KH Muntaha al-Hafizh: Pecinta Al-Guran Sepanjang Hayat, (Yogyakarta: 
LKIiS, 2010), hal. 11. 
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Muhammad. Pada tahun 1832, R. Hadiwijaya meloloskan diri dan pergi 
menuju ke daerah yang sulit dijangkau Belanda, tepatnya di Dusun 
Karangsari Desa Kalibeber Wonosobo. Ketika itu, Kalibeber masih 
merupakan ibu kota Kawedanan Garung.'42 Raden Hadiwijaya seangkatan 
dengan Abdussalam atau dikenal Mbah Shihah yang kemudian mendirikan 
Pesantren Tambakberas Jombang, Jawa Timur. 


Raden Hadiwijaya yang sudah menggunakan nama samaran Kyai 
Muntaha bin Nida Muhammad ini, diterima oleh Mbah Glondong Jogo- 
menggolo salah seorang berpengaruh di daerah Wonosobo. Atas bantuan 
dan petunjuk Mbah Glondong Jogomenggolo, beliau kemudian mendirikan 
padepokan dan langgar di pinggir Kali Prupuk, —di sebelah selatan Pondok 
Pesantren yang sekarang. Padepokan Kali Prupuk itulah merupakan cikal 
bakal lahirnya Pondok Pesantren Al-Asy'ariyyah. 


Karena tempatnya makin tidak memungkinkan untuk menampung para 
santri, dan di pinggir Kali Prupuk sering terjadi banjir, maka kegiatan penga- 
jian agama Islam dipindah ke tempat yang lebih aman, yakni naik ke sebuah 
wilayah yang berada di desa Kalibeber. Pesantren Kali Prupuk kemudian 
berubah menjadi Pesantren Kalibeber karena berlokasi di Desa Kalibeber.!48 
Dengan berpindahnya pondok pesantren ke tempat baru, maka masyarakat 
sekitar pondok pesantren yang tidak memeluk agama Islam akhirnya banyak 
yang meninggalkan Desa Kalibeber. Bahkan di bagian selatan masjid yang 
semula didiami oleh orang-orang Cina, akhirnya ditinggalkan penghuninya. 
Dan nama Gang Pecinan kini hanya tinggal kenangan, karena sudah 
ditinggalkan para penghuninya. Sedikit demi sedikit, daerah itu menjadi 
daerah yang dihuni oleh masyarakat yang kemudian menjadi penganut 
agama Islam. Mereka mempelajari agama Islam kepada Kyai Muntaha Awal. 


Di periode awal pesantren berdiri, santri lebih banyak dibekali ilmu 
tauhid, figih, tajwid, pengenalan huruf Arab dan sebagainya. Materi yang 
diajarkan Raden Hadiwijaya adalah hal-hal yang berkaitan dengan ibadah 
yang dikerjakan sehari-hari. Beliau juga menggembleng para santri dengan 
kemampuan bela diri. Hal itu sebagai bekal dalam menghadapi serangan 
penjajah Belanda yang datang sewaktu-waktu. 


Salah satu sahabat Kyai Muntaha yang sama-sama menjadi pengawal 
Pangeran Diponegoro adalah Kyai Abdul Wahab yang merupakan 
keturunan seorang Tumenggung Bupati Puroloyo Mangli Yogyakarta. Kyai 
Wahab kemudian mengundurkan diri untuk menghindar dari kejaran 
Belanda. Ia menyusuri Kali Progo menuju kawasan Sentolo, Godean, 


142 Ibid., hal. 12. 


143 M. Solahudin, Napak Tilas Masyayikh Biografi 25 Pendiri Pesantren Tua di Jawa-Madura. 
(Kediri: Nous Pustaka Utama, 2013). 


119 


Sejarah dan Perkembangan Islam di Wonosobo 


Borobudur, Bandongan, Secang Temanggung, hingga singgah di kawasan 
Parakan. Wilayah Parakan merupakan titik penting arus transportasi 
kawasan Kedu, yakni sebagai persimpangan Banyumas, Kedu, Pekalongan 
dan Semarang. Keluarga Kyai Abdul Wahab kemudian menetap di Parakan, 
sebagai tempat bermukim untuk menggembleng santri dan menyiapkan 
perlawanan terhadap penjajah.'4 Kyai Wahab kemudian menurunkan Kyai 
Harun Rasyid yang berputra KH. Subkhi, yang kelak dikenal dengan nama 
Kyai Bambu Rucing. Hubungan pertemanan Kyai Muntaha Awal dengan 
Kyai Wahab kemudian dilanjutkan kedua keturunannya, yakni KH. Subhi 
Parakan (cucu Kyai Wahab) dan KH. Muntaha al-Hafidz (cicit Kyai 
Muntaha Awal) yang sama-sama berjuang menumpas penjajah dalam 
Barisan Muslimin Temanggung (BMT). 


Menurut KH. Saifuddin Zuhri, sejak tertangkapnya Pangeran 
Diponegoro, sisa-sisa prajurit Mataram  —dalam gerakan taktik 
mengundurkan diri—bergerak menyusuri Kali Progo, melalui daerah 
Sentolo, Godean, Borobudur, Bandongan, Secang, Temanggung dan 
akhirnya ke daerah Parakan, sebuah persimpangan tapal batas Karesidenan 
Banyumas, Pekalongan, Kedu dan Semarang. Daerah dataran tinggi di kaki 
Gunung Sindoro ini menjadi tempat bertemunya bermacam-macam sisa 
prajurit Diponegoro dari berbagai daerah, untuk melakukan konsolidasi 
kekuatan untuk menyusun strategi perjuangan. 


Setelah membina santrinya selama 28 tahun (1832-1860),145 Raden 
Hadiwijaya wafat pada tahun 1860. Makamnya berada di bekas padepokan 
atau lokasi Pondok Pesantren di Karangsari Kalibeber. Hingga sekarang 
makam Kyai Muntaha bin Nida Muhammad banyak diziarahi orang. 


Pondok Pesantren Al-Asyariyah Kalibeber 


Sepeninggal Kyai Muntaha Awal, kepemimpinan Pesantren Kalibeber 
dilanjutkan oleh putranya, Kyai Abdurrahim. Sejak muda Kyai Abdurrahim 
dikenal sebagai santri yang alim. Kealimannya membuat gurunya, yakni Kyai 
Abdullah, pengasuh Pesantren Jetis Parakan Temanggung, terpikat, sehingga 
ia dijadikan menantu oleh kyainya. 


Di bawah kepemimpinan Kyai Abdurrahim, Pondok Pesantren 
Kalibeber semakin maju. Beliau dikenal sebagai perintis pesantren yang 
dalam pembelajarannya masih melestarikan sistem dan materi pendidikan 
yang telah ditanamkan oleh ayahnya. Ia juga menulis Al-Guran dengan 


144 Zainul Milal Bizawi, Jejaring Ulama Diponegoro., hal. 308. 


145 Muchotob Hamzah, Perkembangan Pesantren Al-Asy'ariyah., hal. 10. 
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tulisan tangannya sendiri yang diselesaikannya di atas kapal laut ketika 
perjalanan menunaikan ibadah haji. 


Pada periode ini, jumlah santri yang belajar juga semakin berlipat. 
Selama 56 tahun (1860-1916), Kyai Abdurrahim memimpin Pesantren 
Kalibeber. Beliau wafat pada 3 Syawal 1337 H (1916 M) dan dimakamkan di 
Dusun Karangsari Ngebrak, yakni lokasi di mana awal Pesantren Kalibeber 
berdiri. Makam Kyai Abdurrahim berdampingan dengan makam 
ayahandanya yaitu, Kyai Muntaha bin Nida Muhammad. 


Kepengasuhan Pesantren Kalibeber kemudian dilanjutkan oleh KH. 
Asy'ari, salah satu putra Kyai Abdurrahim. Diceritakan bahwa Kyai Asy'ari 
menuntut ilmu di pesantren Sumolangu, Kebumen dan seterusnya di 
Pesantren Termas, Pacitan. Berkat kepemimpinan Kyai Asy'ari, Pondok Pe- 
santren Kalibeber bertambah banyak santrinya, meski demikian, pada masa 
agresi militer Belanda ke II, kondisi pesantren mengalami pasang surut. 
Pondok Kalibeber pernah diserang dan dibakar Belanda. Akibatnya, Al- 
Ouran tulisan tangan KH. Abdurahim ikut terbakar. Untuk menghadapi 
kekejaman Belanda, KH. Asy'ari melibatkan para santri untuk ikut mengusir 
penjajah. Namun, karena situasi yang semakin mencekam, beliau terpaksa 
mengungsi dari Kalibeber. Awalnya mengungsi di Kebondalem. Selang 
beberapa waktu kemudian berpindah ke desa Deroduwur.5 Di tengah per- 
golakan perang itulah, karena usia beliau yang sudah mulai uzur, KH. Asy'ari 
wafat dalam pengungsian dan dimakamkan di Desa Dero tempat pengungsi- 
annya pada tahun 1371 H. (1949 M).147 


Sejak tahun 1949, kepemimpinan Pondok Pesantren Kalibeber 
diteruskan KH. Muntaha Al-Hafidz, dengan dibantu adiknya, KH. Mustahal 
Asyari. Kedua beliau inilah yang kemudian memberi nama Pesantren 
Kalibeber dengan nama Pondok Pesantren Tahfidzul Yuran (PPTO) Al- 
Asyariyyah. Pada periode ini, PPTO Al-Asyariyyah berkembang lebih pesat 
lagi. KH. Muntaha memiliki talenta kuat dalam hal pengembangan pondok 
dengan spesialisasi tahfidz al-Our'an. Pola dasar pondok pesantren dengan 
basis kajian kitab-kitab kuning masih tetap dipertahankannya, akan tetapi 
corak dan spesialisasinya lebih ditekankan kepada nilai-nilai Al-Gur'an. 


Melalui semboyan “eng-al-Our'an-kan masyarakat dan memasyarakatkan al- 
Ou'an,” Kyai Muntaha melakukan berbagai pembenahan di pesantren, 
termasuk dengan melibatkan “orang-orang bukan dari keluarga” yang 
memiliki kapasitas keilmuan untuk turut serta dalam mengembangkan 


146 Majalah Multazam, “Makam KH. Asy'ari Desa Dero”, dalam Majalah Multazam, Edisi12/ Maret 
2004, hal. 28. 


147 Muchotob Hamzah, Perkembangan Pesantren Al-Asy'ariyah., hal. 11. Lihat pula Samsul Munir 
Amin, KH. Muntaha Al-Hafidz Pecinta Al-Guran Sepanjang Hayat., hal. 18. 
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pondok. Misalnya mengajak KH. Dr. Muchotob Hamzah, KH. Khozin 
Khoms, KH. Ikhwan Gomari, KH. Asad Al-Hafidz, dan lainnya untuk 
mengisi kajian kitab kuning kepada para santrinya. Hal itu dilakukan 
mengingat keterbatasan waktu Mbah Muntaha yang tidak memungkinkan 
membimbing para santri yang jumlahnya semakin meningkat dengan 
ditangani sendiri. Karena itu, kehadiran para badal kyai ini juga menjadi 
sesuatu yang dibutuhkan. Di sini menunjukkan Kyai Muntaha sangat 
demokratis dan memberikan kepercayaan yang penuh kepada para santrinya 
yang mampu untuk meneruskan kaderisasi. 


Setelah pembenahan pesantren tertata, Mbah Mun kemudian 
melakukan berbagai inovasi baru, dengan membuka lembaga pendidikan 
formal, seprti MI Ma'arif, MTs Ma'arif, MA Ma'arif, SMP Takhasus Al- 
OGuran, SMA Takhasus Al-Guran, dan SMK Takhasus Al-Guran. Pada 
tahun 1988, Mbah Mun juga mendirikan Institut Ilmu Al-Guran (10), 
sebuah Perguruan Tinggi Al-Our'an yang pertama di Jawa Tengah. Dalam 
perkembangannya, 19 kemudian berubah menjadi Universitas Sains Al- 
Guran (UNSIO) pada tahun 2001. 


Pasca wafatnya KH. Muntaha, PPTO Al-Asyariyah diasuh oleh KH. 
Ahmad Fagih Muntaha (2004-2015). Pada periode ini, peningkatan 
pesantren dikembangkan secara kelembagaan maupun fisik. Abah Fagih 
kemudian mendirikan SD Takhasus Al-Guran, SMP Takhasus Al-Guran di 
Dero, SD dan SMP Al-Guran di Wonorejo Selomerto, dan MA Takhasus 
Al-Guran di Selomerto. Masing-masing Lembaga Pendidikan Formal 
tersebut, juga dibuka Pondok Pesantren Al-Asyariyah. Adapun sepeninggal 
KH. Fagih Muntaha, estafet kepemimpinan Pesantren Al-Asyariyah Pusat 
dipimpin oleh para dzuriyahnya, yaitu KH. Dr. Abdurrahman Ay'ari, Alh., 
M.Pd.I (Gus Ab), dan KH. Khairullah Al-Mujtaba (Gus Itab). (SM). 


K. Syaikhul Masyayikh KH. R. Abdul Fatah Baturono 


KH. Raden Abdul Fatah Baturono adalah seorang ulama besar di tanah 
Jawa yang dikenal dengan sebutan Syaikh a-Masyayikh atau gurunya para 
guru. Beliau terlahir dengan nama R. Syamsul Ma'arif, dari keluarga 
bangsawan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat pada tahun 1815 M. 
Ayahnya bernama Kyai Raden Nganten Marhamah bin Kyai Raden Nganten 
Asmorosufi atau Kanjeng Ngabehi Sutomarto II. Kyai R. Marhamah 
Bendosari dikaruniai empat orang putera yang semuanya membantu 
Pangeran Diponegoro dalam melawan penjajah Belanda. Keempatnya 
adalah Kyai R. Syukur Sholeh Bendosari, KH. R. Manshur Kauman, KH. R. 
Abdul Fatah Sigedong, dan Kyai R. Mohammad Anshor, Leksono. 
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Dirunut dari silsilah keluarganya, KH. R. Abdul Fatah merupakan 
keturunan ke-14 dari Raja Brawijaya V atau Bhre Kertabumi, Raja 
Majapahit yang memerintah tahun 1468-1478 M. Dalam buku Silsilah 
Keluarga Bani Kyai R Marhamah, Bani Kyai R Munadi dan Bani Kyai R 
Muhammad Fadhil,48 disebutkan bahwa KH. R. Abdul Fatah terdiri dari tiga 
jalur, yakni: pertama, keturunan dari Sunan Kalijaga, kedua keturunan dari 
Raja Brawijaya V dan ketiga keturunan dari Sinuhun Prabu Mangkurat Jawi 
(Mangkurat Mas) di 
Kartosuro. 


Silsilah Syaikhul 
Masyayikh KH. R. Abdul 
Fatah dari Sunan Kalijaga 5 etyinon aan Di pada 


sebagai berikut, Sunan 


Kk i bu, asi PT ya Gara 
Kalijaga berputra Kanjeng : tik 


Tumenggung Selomanik atau | Das tahan sy 
Kanjeng Raden Tumenggung "7 aa Su » su 23 3 
Kertawasesa berputra P3 
Kanjeng Tumenggung Agan iga Jpn 
Surawedana, berputra at man Pa TU si 
Kanjen Tumenggun 

ke ggung aa sb, Fatih. isu 
Jaganegara, berputra Raden 
Ajeng Endangkara, berputra $ Na Sea Sei t 


Raden Ajeng Kenangawati, 
berputra — Raden — Ajeng 
Kenangawulan yang Mpasi o an A ega 
kemudian diperistri R. Ht » ET sp 

Sutomarto I, dari keturunan 
Prabu Brawijaya V Majapahit 
menurunkan Kanjeng 
Ngabehi Sutomarto Il atau 
Kyai R. Asmorosufi, berputra 


henna: jagat 


Salah satu bagian isi dari Kitab 'Agaid, 


Kyai R Marhamah, berputra tulisan KH. R. Abdul Fatah yang ditulis 
Syaikhul masyayikh KH. R. sekitar tahun 1840-an. (Doc: Arpusda 
Abdul Fatah Baturono. Wonosobo, 2023) 


Silsilah KH. R. Abdul Fatah dari Prabu Brawijaya V berputra R Bondan 
Kejawan atau R. Lembu Peteng, peputra Ki Ageng Getas Pendawa atau 
Raden Depok atau Syekh Abdullah, peputra Ki Ageng Selo atau Begawan 
Sogom atau Syekh Abdurrahman, peputra Ki Ageng Nis (Henis) atau Bagus 


148 KH. Moch. Sjoekoer, Silsilah Keluarga Bani Kyai R Marhamah, Bani Kyai R Munadi dan Bani Kyai 
R Muhammad Fadhil (Wonosobo: tp, 1971). KH Moch. Sjoekoer adalah cucu KH. R. Manshur dan KH. 
Abu Bakar Mahmud Junus, canggah Syaikhul masyarikh KH. R. Abdul Fatah. 
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Anis, peputera Ki Ageng Karotangan ing Pagergunung atau Begawan 
Bancer, peputra Ki Ageng Sutogati, peputra Ki Bendoro Martosuto, peputra 
Kanjeng Ngabehi Sutomarto I, peputra Kanjeng Ngabehi Martodipo, 
peputra Kanjeng Ngabehi Sutomarto II atau Kyai Raden Nganten 
Asmorosufi yang menikah dengan Raden Ayu Sri Kuning putri Raden 
Tumenggung Wiroduto, Kalilusi, keturunan Prabu Amangkurat Jawi 
peputra Kyai Raden Nganten Marhamah, Bendosari, Sapuran, peputra 
Syaikul masyaikh KH. R. Abdul Fatah Baturono. 


Silsilah ketiga KH. R. Abdul Fatah Baturono dari jalur Prabu 
Mangkurat Jawi di Kartosuro peputra RA. Mangkuprojo, peputra RA. 
Branti, peputra Raden Tumenggung Wiroduto, Kalilusi, Penguasa 
Wonosobo dari Kasunanan Kartasura, berputra Raden Ayu Sri Kuning, 
makamnya di Lumajang, Sapuran, menikah dengan Kanjeng Ngabehi 
Sutomarto II atau Kyai Raden Nganten Asmorosufi, Bendosari, Sapuran, 
berputra Kyai Raden Nganten Marhamah, berputra Syaikhul masyayikh KH. 
R. Abdul Fatah. 


Sebagaimana dikisahkan KH. Muntaha al-Hafidz, pengasuh Pondok 
PPTO Al Asya'ariyah Kalibeber, masa kecil KH. R. Abdul Fatah dididik 
dalam lingkungan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Ia mendapat 
pendidikan agama secara langsung dari ayahnya, Kyai R. Marhamah dan 
kakeknya, Kyai Raden Nganten Asmorosufi dengan pendidikan agama yang 
ketat, dipersiapkan untuk berjuang. 


Menurut Kyai Chamim, Sigedong,'4? semasa remaja KH. R. Abdul 
Fatah nyantri di Pondok Pesantren Bulus, Purworejo di bawah asuhan Sayyid 
Ahmad “Alim Basyaiban, satu angkatan dengan KH. Sholeh Darat, 
Semarang dan KH. Imam Puro, Purworejo.?0 Kemudian melanjutkan 
pendidikannya ke Pesantren Jampes, Kediri di bawah asuhan KH. Ikhsan.!5! 


149 Cucu buyut KH. R. Abdul Fatah, tinggal di Sigedong Kepil. 


150 Informasi ini masih memerlukan penelitian lanjutan, mengingat Pesantren Bulus baru dibuka KH. 
Ahmad Ngalim pada tahun 1832 M. Dimungkinkan KH. Abdul Fatah belajar kepada Mbah Ngalim, saat 
Mbah Ngalim mukim di Bulu, Salaman (Magelangj, atau setelah kepindahannya ke Paguan Kaliboto, 
Pancalan Nglegok Baledono, dan Kali Kepuh Beji (PurworejoJ. Atau boleh jadi beliau belajar kepada 
Mbah Ngalim hanya untuk mengambil sanad tarekat Syathariyah. —Edi Rohani feditorl. 


151 Keterangan ini masih “meragukan” mengingat KH. R. Abdul Fatah lahir pada tahun 1815 M dan 
wafat pada tahun 1909 M. Sementara Pondok Pesantren Tremas baru didirikan pada tahun 1830 M 
oleh KH. Abdul Manan, hanya selisih lima tahun sebelum pendirian Pesantren Sigedong pada 1845 M. 
Sedang KH. Ikhsan Jampes sendiri lahir pada tahun 1901 dan wafat pada 16 September 1952. Ia baru 
memimpin Pesantren Termas sepeninggal ayahnya, KH. Muhammad Dahlan pada tahun 1928. Bisa 
jadi tempat belajar KH. R. Abdul Fatah di Jawa Timur ini di Pesantren Tegalsari Ponorogo, asuhan Ki 
Ageng Kasan Besari (1712-1862), yang mempimpin Pesantren Tegalsari dari tahun 1799-1862. 
Pesantren Tegalsari didirikan oleh kakek KH. Hasan Besari, yaitu Kyai Ageng Muhammad Besari pada 
tahun 1669. Pesantren ini menjadi tempat pendidikan para putra Raja Surakarta dan Yogyakarta, 
seperti Raden Mas Prabasuyasa (Pakubuwana II), Raden Mas Burhan (Mas Ngabehi Ranggawarsita), 
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Selanjutnya meneruskan belajar ke Makkah sekalian menunaikan ibadah haji. 
Usai pulang dari Makkah, KH. R. Abdul Fatah mendedikasikan dirinya 
mensyiarkan Islam dan mendidik para santrinya di Pondok Pesantren 
Sigedong, Baturono. 


Istri dan Keluarga 


KH. R. Abdul Fatah menikah dengan empat orang istri dan dikaruniai 
22 putra putri yang semuanya berjuang menegakkan agama Islam. Istri 
pertama, Nyai Siti Aisyah binti Kyai Abdul Ghoni bin Kyai Lerik 
Kertowaseso, Kramat, Wuwuharjo, Magelang. Kyai Lerik Kertowaseso 
dikenal sebagai aulia yang makamnya berada di Senepan, Kalibawang, 
Wonosobo. Dari jalur ibu, Nyai Siti Aisyah merupakan putri Nyai Khafshah 
binti Kyai Jogonolo Sabuk Alu yang berasal dari Dusun Kaliabu, Kajoran, 
Magelang. Kyai Jogonolo Sabuk Alu adalah prajurit setia Pangeran 
Diponegoro yang dikenal sakti mandra guna. Salah satu kesaktiannya ketika 
pecah perang Diponegoro Kyai Jogonolo bertudung /umpang (batu tempat 
menumbuk padi) dan bersabuk 4/v (alat untuk menumbuk padi).!?2 Karena 
peran perjuangannya dalam mengusir Belanda, nama Kyai Sabuk Alu 
diabadikan sebagai nama sebuah ruas jalan oleh Pemerintah Kabupaten 
Wonosobo. Jalan Sabuk Alu memanjang dari perempatan Hotel Kresna 
sampai titik nol kilometer perempatan prajuritan Wonosobo. 


Istri pertama KH. R. Abdul Fatah, —Nyai Siti Aisyah,— disebut Simbah 
Kulon karena letak rumahnya berada di sebelah £w/on (barat) jalan, —sekarang 
ditempati Kyai Fatkhurrahman. Dari istri pertama ini, beliau dikaruniai 10 
putra-putri, yaitu: (1) KH. R. Mohammad Amin, menurunkan Kyai Chamim, 
pengasuh Pesantren Nurul Fatah Sigedong, (2) Nyai RA Maemunah, isteri 
Kyai Muhammad Mufid Gemawang, (3) KH. R. Muhammad Mustofa 
Wonosobo, menurunkan KH. Ghozali Syihab, pendiri Pondok Pesantren 
Miftahul Huda Siwatu dan KH. Mu'min, mursyid tarekat Oridiriyah wa 
Naghsyabandiyah dan Imam besar Masjid al-Manshur Wonosobo, (4) KH. 
Abu Dar'da Sogedong, pengarang kitab “Agaid Seket, yang menurunkan KH. 
Muntaha al-Hafidz Kalibeber, (5) KH. R. Muhammad Fadhil, gadhi dan 
pendiri Masjid Fadhilatul Munawaroh Wadaslintang yang menurunkan KH. 
Muhammad Anwar Wadaslintang, (6) Nyai Raden Ayu Muhsinah, isteri Kyai 


Bendara Raden Mas Mustahar (Pangeran Diponegoro). Karena KH. R. Abdul Fatah adalah bagian dari 
keluarga keraton, bisa jadi ia dikirim ke pesantren ini. —Edi Rohani feditorl. 


152 Konon, Kyai Jogonolo Sabuk Alu sangat sulit untuk dikalahkan Belanda. Bila tubuhnya terluka 
atau terpotong, maka akan segera pulih dan menyatu kembali. Sehingga untuk membunuhnya, Belanda 
memenggal kepala Kyai Jogonolo dan memisahkannya dari tubuhnya. Bagian atas (kepala) 
dimakamkan di Kaliabu, Salaman, dan bagian tubuh dimakamkan di Dusun Begulon, Tanjunganom, 
Kepil. Di Wonosobo juga terdapat informasi mengenai makam Kyai Jogonolo Sabukalu. 
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Ali Ibrohim, Kragan, Salaman, Magelang, (7) Nyai Raden Ayu Zaenah, isteri 
Kyai Muhammad Roffi yang menurunkan KH. Mohammad Thoha 
Pengasuh Pesantren Islahut Tholibin Wadaslintang dan KH. Muhammad 
Afif, Pengasuh Pesantren Darussalam, Kaliwiro, (8) Nyai Raden Ayu 
Mukminah, isteri Kyai Abdul Godir Kajoran Magelang, (9) Kyai R. 
Muhammad Djazuli, Kaliwiro dan (10) Nyai Raden Ayu Taskinah, isteri Kyai 
Ngalwi Kajoran Magelang. 


Istri kedua KH. R. Abdul Fatah disebut Simbah Wetan karena letak 
rumahnya di sebelah timur Masjid Sigedong Baturono, berasal dari Pasekan, 
Muntilan melahirkan delapan putra putri, yaitu: (1) Nyai RA. Musfiroh, 
menikah dengan Kyai Ngusman, Siblembeng, (2) KH. R. Irsyad al Munif, 
Sigedong, (3) Nyai RA. Muslihatun menikah dengan Kyai Abdul Manan, 
Karangtejo, Kedu, Temanggung, (4) Kyai R. Muhammad Said, 
Gunungtawang, yang menurunkan Nyai Nurudin al Hafidzoh, Pengsuh 
Pondok Pesantren An-Nur Selomerto, (5) Nyai RA. Marliyah, menikah 
dengan H. Burhan, Wonosobo, (6) Nyai RA. Kustantiyah, menikah dengan 
KH. Umar, Kalisuren, Kertek yang menurunkan KH. Subromalisi Rois 
Syuriyah PCNU Wonosobo dan KH Nasir Dalhar, Tieng, Kejajar, Ketua 
Dewan Syuro PKB dan Rois Syuriah PCNU Wonosobo, (7) Nyai RA. 
Sholihatun yang menikah dengan KH. Damanhuri, Kadirejo, Solo dan (8) 
Kyai R. Taftazani, Sigedong. 


Dari istri ketiga melahirkan tiga putra-putri yaitu: (1) Kyai R. Tamhid, 
Sigedong, (2) Nyai RA. Sakinatun yang menikah dengan Kyai Abdul 
Hanan, pendiri Pondok Pesantren Riyadhusholihin, Ngalian, Wadaslintang, 
dan (3) Kyai R. Yusron, Ngasinan, Loano, Purworejo. Sedang dari istri 
keempat yang berasal dari Kaliwuluh, Kepil melahirkan seorang putra, yaitu 
Kyai R. Muhammad Tohir, Sigedong. 


Sejak kepemimpinan KH. R. Abdul Fattah, Dusun Sigedong Baturono 
kemudian berkembang menjadi pusat peradaban dan perkembangan Islam di 
Wonosobo. Dari desa Sigedong ini kemudian Islam menyebar ke berbagai 
wilayah. Tidak hanya di Kepil dan sekitarnya, namun juga ke Wonosobo, 
Magelang, Purworejo, Temanggung, bahkan sampai di luar Jawa. Demikian 
pula dengan putra-putri Syaikh a- Akbar KH. R. Abdul Fatah. Mereka disebar 
untuk berdakwah ke berbagai daerah. Hingga kini, keturunanya sudah 
menyebar ke berbagai daerah di Indonesia, bahkan manca negara. 


Perjuangan KH. R. Abdul Fatah 


Ketika pecah Perang Jawa (Java Oorlogh), keluarga Kyai Raden Nganten 
Asmorosufi memilih keluar dari Keraton Ngayokakarta bergabung bersama 
Pangeran Diponegara mengusir penjajah Belanda dari bumi pertiwi. Di 
tengah berkecamuknya peperangan, R. Syamsul Ma'arif atau KH. R. Abdul 
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Fatah terpisah dari rombongan Kyai R. Asmorosufi, kakeknya dan Kyai R. 
Marhamah, ayahnya. R. Samsul Ma'arif masuk ke dalam hutan yang sunyi 
senyap. Karena kelelahan ia beristirahat di pohon besar yang berlubang. 
Hingga saat ini pohon tempat berlindung R. Syamsul Ma'arif masih ada di 
dusun Kramat, Wuwuharo, Kajoran, Magelang. Lubang pohon besar itu 
menutup sendiri, dan hal itu dimanfaatkan R Syamsul Ma'arif bermunajat 
kepada Allah Swt. dalam waktu yang cukup lama. 


Keris dan tombak tinggalan KH. R. Abdul Fatah Baturono ketika Perang 
Diponegoro 1825-1830, disimpan Letkol H Wasono Dahlan, Yogyakarta 
Sumber: Doc. Muaorrobin, 2023 


Sementara itu, serdadu Belanda yang mengejar sampai ke dalam hutan 
kehilangan jejak langkah R. Syamsul Ma'arif meskipun lewat di depan pohon 
yang digunakan untuk berlindung dirinya. Setelah mereka meninggalkan 
tempat tersebut, R. Syamsul Ma'arif keluar dari dalam pohon besar tersebut. 
Selanjutnya ia mencari tempat persinggahan Kyai R. Asmorosufi beserta 
kafilahnya, yaitu di dusun Kramat, Wuwuharjo. 


Di tempat yang saat ini menjadi bagian dari Kecamatan Kajoran 
Magelang ini, untuk pertama kalinya KH. R. Abdul Fattah melangsungkan 
pernikahannya dengan Nyai Siti Aisyah binti Kyai Abdul Ghani bin 
Tumenggung Kartawasesa (Mbah Lerik) dengan disaksikan oleh para auliya 
serta ulama-ulama besar. 
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Setelah beberapa tahun mukim dan membangun rumah tangga di 
dusun Kramat, pada tahun 1831 M, KHR. Abdul Fattah kemudian pindah 
ke kawasan Sigedong Baturono, sebuah lembah yang terletak di kaki 
Gunung Sumbing dan dikenal sebagai kawasan dan pusat kerajaan jin yang 
dihuni berbagai macam binatang buas dan makhluk halus. Saat itu, wilayah 
Sigedong terkenal sebagai kawasan hutan wingit, lebat dan angker, siapa saja 
yang memasukinya, ia akan hilang tanpa jejak dan tidak kembali pulang, 
sehingga terdapat istilah jalma mara jalma mati, sato mara sato mati, artinya 
wilayah Sigedong benar-benar angker dan gawat serta tidak ada orang yang 
berani menempatinya, karena ia akan mati. 


Bagian isi kitab al-Minhaj al-Oawim bi Syarh Masail al-Ta'lim, tahun 1265 H/1858 
M, peninggalan peradaban Sigedong 


Pemerintah Kadipaten Kalilusi kemudian mengumumkan bagi siapa 
saja yang dapat babad alas (membuka lahan) dan mengusir keberadaan 
makhluk halus yang mengganggu ketentraman manusia di bukit Sigedong, 
maka tanah tersebut akan diberikan sebagai tanah keputihan (tanah perdikan) 
sebagai wakaf yang bebas dari pembayaran pajak. Akhirnya, Glondong 
Tegalgot yang bernama R. Surowikromo meminta bantuan KH. R. Abdul 
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Fattah agar mengusir makhluk halus dari Sigedong.!'?3 Dengan pertolongan 
Allah Swt. KH. R. Abdul Fattah berhasil babad alas dan menaklukkan semua 
makhluk halus dari Sigedong Baturono. Beliau kemudian menjadikan 
kawasan tersebut sebagai tempat tinggal bagi manusia. Atas jasanya tersebut, 
KH. Abdul Fattah kemudian diminta untuk mukim di Sigedong dan 
dijadikan besan oleh Glondong R. Surowikromo, dengan menikahkan putra- 
putri mereka. 


Kitab Risalah Lathifah karangan KH Muhammad Mustajab tahun 1900 M 


Setelah KH.R. Abdul Fattah bersama keluarganya mukim di Dusun 
Sigedong Baturono, kemudian ia membangun masjid dan pondok pesantren 
yang menjadi pusat penyebaran agama Islam pertama kali di daerah 
Wonosobo timur dan sekitarnya. Seiring berjalannya waktu, dusun Sigedong 
kemudian banyak didatangi para santri dari berbagai daerah yang datang 
untuk belajar agama kepada KH. R. Abdul Fattah.!4 Dari Pesantren 


153 Glondong R. Surowikromo adalah putra dari Raden Mas Dipomenggolo putra R.M Dutowikromo 
ibn R.M Notodumejo putra K.G.P.ALA Paku Alam I, Patih Karaton Ngayogyokarto Hadiningrat yang 
menjadi Penguasa Sigedong dan Kaliwuluh. 


154 Pada masa berikutnya, Sigedong kemudian menjadi pusat pendidikan, peradaban dan 
penyebaran agama Islam di Wonosobo dan sekitarnya. Pada era kemerdekaan, Sigedong merupakan 
kawasan penting untuk melakukan konsolidasi dan penyusunan strategi perjuangan para pejuang, baik 
dari unsur militer (TKR), badan kelaskaran rakyat, kyai NU maupun tokoh-tokoh pergerakan lainnya. 
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Sigedong inilah kemudian lahir banyak Kyai dan ulama yang menyebar ke 
berbagai penjuru Wonosobo Purworejo, Magelang, Temanggung dan 
sekitarnya untuk mendakwahkan agama Islam. Selain itu, para santri alumni 
Pesantren Sigedong ini juga memiliki komitmen kuat terhadap nasionalisme 
bangsa. Mereka kelak menjadi pejuang-pejuang tangguh dalam melakukan 
perlawanan terhadap penjajah Belanda dan Jepang. 


Sebagai 
bukti otentik 
keterlibatan 
KH. R. Abdul 
Fatah — dalam 
Perang 
Diponegoro 
adalah 
ditemukannya 
senjata KH. R. 
Abdul Fatah 
berupa keris, 
tombak, 
pedang, — dan 
jundrik — yang 
Kitab Syarh Sullam al-Taufig, karya Syekh Nawawi al- masih disimpan 


Bantani, peninggalan KH. R. Muhammad Fadhil (Sumber: 
Arpusda Wonosobo, 2023) 


keturunannya, 

H. Wasono 
Dahlan di 
Yogyakarta, Kyai Faturhahman dan Kyai Chamim Sigedong. Bahkan 
menurut Kyai Fatkhurahman, tongkat khutbah yang terdapat di mimbar 
masjid Sigedong adalah tombak asli peninggalan KH. R. Abdul Fatah. Selain 
senjata, KH. R. Abdul Fatah juga meninggalkan kitab kuno, yang disimpan 
KH. Muhammad Anwar dan kini telah dihimpun untuk didigitalkan dan 
dijadikan sebagai bahan kajian penelitian ilmiah.!?3 terdapat pula Al-Gur'an 
tulisan tangan KH. R. Abdul Fattah yang disimpan oleh Kyai 
Fatkhurrahman,!56 dan beberapa kitab tulisan tangan dan cetakan kuno. 
Seperti kitab Fath Rabb al-Bariyyah “ala Durrah al-Bahiyyah Nadrzam Ajuramiyah 
yang berangka tahun 1892, dan Kitab al-Fath al-Rabani, karya Syekh Abdul 


Mereka seringkali mengadakan pertemuan di rumah Kyai Sabilan atau di Masjid Sigedong. 
Silengkapnya, KH. Saifuddin Zuhri, Berangkat dari Pesantren, (Yogyakarta: LKIS, 2013), hal. 472. 


155 Sejak 26 Oktober 2022, Dinas Arpusda, Dinas Disparbud dan Kemenag Wonosobo 
menggandengan ANRI untuk melakukan digitalisasi manuskrip, naskah dan kitab kuno di Wonosobo. 
Hingga sekarang, tim ini telah melakukan digitalisasi terhadap 30 naskah. 


156 Namun berdasar keterangan Kyai Fatkhurrahman, sekira dua tahun yang lalu, isi bagian dalam 
al-@ur'an ini hilang, hanya tersisa sampulnya yang terbuat dari kulit. (Wawancara, 21 November 2023). 
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Gadir Jailani yang berangka tahun 1318 H. Namun kedua kitab ini 
merupakan kitab cetakan Musthafa al-Bab al-Halabi Mesir, dimungkinkan 
keduanya dibawa oleh KH. R. Abdul Fattah sepulangnya dari Makkah. 
Selain itu, juga terdapat salinan tulisan tangan kitab Tafsir al-Jalalain, 
karangan Imam Jalal al-Din al-Mahalli dan Imam Jalal al-Din al-Suyuthi 
serta kitab a/l-Minhaj al-Oawim bi Syarh Masail al-Ta'lim lal-Mugaddimah al- 
Hadlramiyyah fi al-Figh al-Syafi'), karangan Ibn Hajar al-Haitami yang 
berangka tahun 1265 H/1858 M, yang kuat diduga ditulis oleh KH. R. 
Abdul Fattah.!?7 Terdapat pula Kitab “Agaid tulisan tangan yang saat ini 
disimpan Kyai Chamim Sigedong. Menurut Ahmad Muzan, KH. R. Abdul 
Fattah juga meninggalkan kitab Fath al-Oarib al-Mujib, yang masih berupa 
tulisan tangan. 


KH. R. Abdul Fatah wafat pada hari Ahad Pon, 21 Rajab 1327 H/ 8 
Agustus 1909 M pada usia 94 tahun. Sementara pada versi lainnya disebutkan 
bahwa KH. R. Abdul Fatah wafat pada hari Kamis Legi, 20 Rajab 1331 atau 
sekitar 25 Juni 1913 M. Hal ini mendasar pada catatan yang dibuat oleh KH. 
R Muhamad Shalih, putra pertama KH. R. Muhammad Mustofa. 


“Penget sedane Kyai Sepuh Baturono dina Kamis legi tanggal ping 20 Rajab Tsanah 
Alif 1331 H (1909 MJ.158 


Jenazahnya dimakamkan di sebelah barat masjid Sigedong. Setiap hari, 
makam Syaikhul Masyayikh KH. R. Abdul Fatah banyak diziarahi umat Islam 
dari berbagai daerah di Indonesia dan menjadi salah satu destinasi wisata 
religi di Wonosobo. Banyak juga santri yang tabarrukan di magbarah-nya untuk 
menghafal al-Yuran selama 40 hari dan 40 kali khataman, sebelum 
mengikuti khatmil Guran di pesantrennya masing-masing. 


Peranan Para Putra dan Keturunannya dalam Dakwah Islam 


Dalam menyebarkan agama Islam, KH. R. Abdul Fattah kemudian 
banyak dibantu oleh para santrinya. Mereka yang cerdas dan pandai 
kemudian diambil sebagai menantu dan ditugaskan untuk mendirikan 
masjid, pondok dan menyebarkan agama Islam. Demikian pula para putra 
dan putrinya juga disebar ke beberapa daerah.!3? Di antaranya putra KH. R. 
Abdul Fattah yang cukup menonjol dalam dakwah Islam adalah: 


157 Samsul Munir Amin, dkk., Sembilan Wali., hal. 243. 


158 KH. R. Muhammad Mustofa, Kitab Nahwu lan Sharaf Ian Kitab Faraid, (Manuskrip tahun 1902), 
hal. 350. 


159 Samsul Munir Amini, dkk., Sembilan Wali., hal. 237. 
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1. KH. R. Muhammad Amin Baturono 


KH. R. Muhammad Amin Baturono adalah putera pertama Syaikh al- 
Masyayikh KH. R. Abdul Fatah dari pernikahannya dengan Nyai Siti Aisyah 
binti KH. Abdul Ghoni. Tidak diketahui secara pasti kapan beliau 
dilahirkan. Informasi yang diperoleh hanya menyebutkan bahwa putra 
pertama ini lahir dua tahun setelah dibukanya Pesantren Sigedong.!60 


Semasa kecil, Kyai Muhammad Amin diasuh dan didik langsung oleh 
ayahnya, Syaikh alAkbar KH. R. Abdul Fatah di Pesantren Sigedong 
Baturono untuk memperdalam berbagai macam ilmu pengetahuan 
keagamaan. Lokasi pesantren ini berada di kawasan hutan yang dihuni oleh 
berbagai macam binatang buas, serta dikenal sangat wingit dan angker. 
Bahkan diyakini kawasan ini merupakan pusat “Kerajaan” jin dan dedemit. 
Sebelum dibuka oleh KH. R. Abdul Fatah, tidak ada seorangpun yang 
berani memasuki kawasan Baturono ini, —apalagi mendirikan pemukiman 
di atasnya,— sehingga dikenal dengan istilah ja/ma mara, jalma mati. “siapa 
yang berani mendekat, ia harus berani untuk mati.” 


Bahkan setelah dibuka dan didirikan pesantren di atasnya, penguasa 
kerajaan jin tersebut masih juga sering menampakkan diri. Termasuk kepada 
keluarga KH. R. Abdul Fatah. Seperti yang dialami oleh KH. R. Muhammad 
Amin sendiri. Diceritakan bahwa suatau ketika Kyai R. Muhammad Amin 
kecil pernah didatangi oleh sesosok jin penguasa hutan Baturono. Jin 
tersebut berambut panjang gimbal, bermata merah, dan berwajah 
menyeramkan. Kontan saja Muhamamd Amin kecil ketakutan. Terlebih, ia 
datang untuk minta sesuatu kepada Syaikh al-Masyayikh KH. R. Abdul Fatah. 
Namun saat itu, beliau sedang tidak ada di rumah. 


Saat KH. R. Abdul Fatah pulang ke rumah dan mengetahui puteranya 
didatangi jin penguasa hutan Baturnono, beliau langsung menemui jin 
tersebut dan meminta agar ia dan golongannya tidak mengganggu keluarga, 
putra dan santrinya serta warga masyarakat yang tinggal di sekitar Pesantren 
Baturono. Karena tidak menginginkan terjadinya gangguan jin lagi, maka jin 
penguasa kawasan Baturono diusir dan dipindahkan ke tempat lain.!5! 
Menurut Kyai Faturrahman penguasa jin tersebut bernama Kaladeta. Ia 
dipindah ke Dataran Tinggi Dieng.!62 


160 Bila kita merujuk pada pendapat yang menyatatan Sigedong dibuka KH. R. Abdul Fatah pada 
tahun 1831, maka dimungkinkan Kyai R. Muhammad Amin lahir pada kisaran tahun 1833-1834. Dan 
apabila kita merujuk pada pendapat yang menyebutkan Pesantren Sigedong didirikan pada tahun 1262 
H/1845, maka kemungkinan Kyai Muhammad Amin lahir pada kisaran tahun 1847-1848. Kyai 
Fatkhurrohman, (Wawancara, 21 November 2023). 


161 Kyai Chamim, cucu Syaikhona KH. R. Muhammad Amin, (Wawancara, 12 Oktober 2023). 
162 Kyai Fathurhahman, canggah KH. R. Abdul Fatah, (Wawancara, 12 Oktober 2023). 
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Selama belajar kepada ayahnya, KH. R. Muhammad Amin dikenal 
sebagai salah satu santri yang cerdas. Ia dengan mudah dapat menyerap dan 
mempelajari materi isi kitab yang diajarkan. Setelah itu, ia dikirim oleh 
ayahnya untuk belajar di berbagai pesantren, salah satunya di Pesantren 
Bulus yang diasuh oleh Kyai Ahmad Ngalim Basyaiban. Di tempat ini, ia 
bertemu dan berteman akrab dengan KH. Shalih bin Umar (Kyai Shalih 
Darat) Semarang, dan KH. Imam Imam Puro Purworejo? KH. 
Muhammad Amin meneruskan pengembaraannya untuk menuntut ilmu di 
Makkah. Kesempatan ini digunakannya pula untuk menunaikan ibadah haji. 
Sebelum pulang ke Sigedong, ia sempat singgah dan mukim di Singapura 
selama dua tahun. 


Setelah pulang ke rumah, beliau meneruskan kepengasuhan Pesantren 
Sigedong Baturono. Karena kecerdasan dan kealimannya, Dikabarkan 
bahwa KH. R. Muhammad Amin banyak menghasilkan karya tulis, baik 
dalam huruf Arab maupun Arab Pegon (Arab Jawi). Namun karya-karyanya 
sudah banyak yang hilang. KH. Muhammad Amin wafat pada hari Senin 
Pahing, 13 Shafar 1337 H/18 Nopember 1918 M.184 Dan dimakamkan di 
komplek makam Sigedong. 


2. KH. R. Muhammad Musthafa 


Kyai Muhammad Musthofa adalah putera ketiga pasangan KH. R. 
Abdul Fatah dengan Nyai Siti Aisyah. Ia diperkirakan lahir pada tahun 1843 
M di Sigedong. Kyai Musthofa disebut-sebut sebagai Mursyid tarekat 
Oadiriyah wa Nagsyabandiyah pertama di Wonosobo dan imam Masjid al- 
Manshur Kauman sekitar tahun 1880 M.155 Selain itu, ia diberi gelar dengan 
al- Alim al-Allamah al-Fadhil, sebagaimana informasi yang terdapat dalam 
kitab Risalah Lathifah fi Bayan Bai'at Zikr wa Silsilah Salsilat a-Oadiriyah wa 
al-Nagsyabandiyah, karangan KH. Muhammad Mustajab.!60 Jalur sanad 
tarekat K. R. Musthofa ini dapat dirunut melalui KH. Abdullah Fagih 


163 Kyai Chamim, cucu Syaikhona KH. R. Muhammad Amin, (Wawancara, 12 Oktober 2023). 


164 “Penget sedane Kyai Haji Amin, dina Senin Pahing tanggal ping 13 Safar Tsanah Wawu 1337 
H. lihat, KH. R. Muhammad Mustofa, Kitab Nahwu lan Sharaf., hal. 350. 


165 KH. Thobroni Syihab al-Hafidz, pengasuh Pondok Pesantren Nurul Chusna, Selomerto dan cicit 
KH. R. Muhamad Mustofa, di Kauman Utara, (Wawancara, 10 Desember 2022). 


166 “Wa hadzihi silsilah li al-'Alim al-'Allamah al-Fadhil Muhammad Musthafa ibn al-Marhim Syaikh 
al-Masyayikh “Abd al-Fatah Baturono, Mranggen.” (“Dan ini merupakan silsilah dari seorang ulama, 
cendekia, pakar yang utama, yaitu Muhammad Musthofa bin al-Mahim Syekh al-Masyayikh Abdul 
Fatah Baturono, Mranggen (Tegalgot, KepilJ).” KH. Muhammad Mustajab, Risalah Lathifah fr Bayan 
Baiah Zikr wa Silsilah Salsilat al-Gadiriyah wa al-Nagsyabandiyah (manuskrip tahun 1900, tidak 
diterbitkan), hal. 44. 
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Bumirejo Mojotengah yang menyambung hingga sampai kepada Nabi 
Muhamman Saw. Dalam Risalah Lathifah disebutkan, 


“Iki thorigoh saking guru kita al-marhum syaikh al-masyayikh al-alim al-'allamah Kyai 

Abdullah Fagih, min syaikhihi al-marhium al-'alim al-allamah al-Syaikh Abd al-Karim al- 
Bantani fal-muwaffa fi al-Makkah al-musyarafah|, min syaikhihi al-'alim al-'allamah 
Ahmad Khatib Ibn "Abd al-Ghaffar Sambas, min syaikhihi al-Syaikh Syamsy al-Din, min 
syaikhihi Muhammad Murad, min syaikhihi Abd al-Fattah, min syaikhihi Ustman: min 
syaikhihi Abd al-Rahim, min syaikhihi Abu Bakr, min syaikhihi Yahya, min syaikhihi 
Hisyam al-Din, min syaikhihi Waliyy al-Din, min syikhihi Nur al-Dm, min syaikhihi Syaraf 
al-Din, min syaikhihi Syamsy al-Din, min syaikhihi Muhammad Hutal, min syaikhihi Abd 
al-'Aziz, min syaikhihi Sulthan al-Auliya' al-@uth al-Ghauts Sayyidina Syaikh “Abd al- 
Gadir al-Jailant, min syaikhihi Abi Sa'id Mahzimi, min syaikhihi Abu Hasan al-Hakari, 
min syaikhihi Abr al-Faraj al-Tartusi, min syaikhihi "Abd al-Wahid al-Tamimi, min 
syaikhihi Abi Bakr al-Sibli, min syaikhihi Sayyid al-Thaifah al-Shufiyyah “Abu al-Gasim 
Junaid al-Baghdadi, min syaikhihi Sari al-Sughati, min syaikhihi Ma'ruf al-Kurkhi, min 
syaikhihi Abt al-Hasan “Ali ibn Misa al-Ridla, min syaikhihi Misa al-Kadhim, min 
syaikhihi Imam Ja'far al-Shadig, min syaikhihi Muhammad al-Bagir, min syaikhihi Zain 
al-Abidin, min syikhihi Sayyidina Husain ibn Sayyidatina Fatimah al-Zahra, min abihi 
wa Syaikhihi Sayyidina "Ali karrama Allahu wajhah, min Sayyid al-mursalm wa habibi 
Rabb al-alamin wa rasilihi ila kafah al-khalaig ajma'in Sayyidina wa Maulana 
Muhamad Shala Allahu 'alaihi wa sallam min Sayyidina Jibril 'alihi Shalatu wa salam, 
min Rabb al-Arbab wa Mutigi al-rigabi Huwa Allahu Subhanahu wa Ta'ala. 97 


Setelah menikah, KH. R. Muhammad Mustofa tinggal bersama 
mertuanya, KH. R. Yunus Irsyad, —penghulu /andraat dan pembuat bedug 
Masjid Agung Purworejo dan Masjid al-Manshur Wonosobo,— di 
Solotiyang, Loano, Purworejo. Ia kemudian diminta pulang ke Wonosobo 
oleh KH. R. Manshur, yang merupakan pakdenya, sekaligus untuk menjadi 
imam Masjid al-Manshur Wonosobo. Hal ini karena Kyai Manshur 
tersibukkan dengan pekerjaannya sebagai penghulu, sehingga aktifitas Masjid 
sedikit terganggu.!58 Setalah tinggal di Kauman, Kyai Musthofa mulai 
berdakwah dan mengajarkan Islam, terutama melalui jalur tarekat. 


Selama hidupnya, beliau memiliki enam istri dan 26 anak. Dari isteri 
pertamanya, Nyai Sodirah binti KH. R. Yunus Muhammad Irsyad, ia 
memiliki satu orang putra, yaitu KH. R. Muhammad Sholeh. Dari isteri 
kedua, yaitu Nyai Siti Mariah, ia dikarunia sembilan orang, yaitu: KH. 
Moekmin, Kauman Utara Wonosobo, —Mursyid tarekat Oadiriyah wa 
Nagsabandiyah— Kyai Zamyani, Nyai Rosiyah (isteri Sayid Alwi 
Wonosobo), Nyai Mubayinah (isteri Kyai Sholeh Magelang), Nyai Bunyamin 
(isteri Kyai R. Muhammad Bunyamin), Nyai Rosyidah (isteri Kyai R. 


167 Lihat, Ibid., hal. 42-44. 
168 KH. Madyono, cucu KH. R. Muhammad Musthofa, (Wawancara, 3 Maret 2023). 
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Muhammad Bunyamin Wadaslintang, Kyai Abdul Mukti, Kyai Banu Salim 
dan Kyai Jirjis. 


Dari istri ketiga, ia dikaruniai lima putera-puteri, yakni Kyai Abdul 
Kahfi, Nyai Na'imah, Kyai Sanusi, Nyai Mubarokah dan Nyai Masfufah. 
Sedangkan dari istri keempat, ia dikaruniai satu putri, yaitu Nyai Ooni'ah 
yang menikah dengan KH. Hasbullah Bumen Mojotengah. Dari istri 
kelima, Nyai Ngarfi, Gondang Watumalang, ia memperoleh lima orang 
putra, yaitu Kyai Tamlicho, Kyai Fadhol, Nyai Muslimah, Nyai Chotijah, 
dan Nyai Malichatun. Sedangkan dari istri keenam, Nyai Umi Chasanah, 
ia memiliki tiga orang putra, yaitu Kyai Moch Jarjuli, Nyai Maryam dan 
Nyai Oosidah.!99 Tidak ada catatan pasti wafatnya KH. R. Muhammad 
Musthofa. Beliau dimakamkan di pemakaman Maron, Longkrang, 
Wonosobo.” 


3. KH. R. Muhammad Fadhil 


KH. R. Muhammad Fadhil atau Kyai R. Abdullah Fadhil adalah putra 
kelima KH. R. Abdul Fatah dengan Nyai Siti “Aisyah yang menjadi gidli 
atau penghulu pertama di Wadaslintang pada tahun 1870 M. Ia juga 
menjadi salah satu peletak dasar dakwah Islam di Wonosobo bagian 
selatan. 


KH. R. Muhammad Fadhil lahir pada tahun 1846 atau satu tahun 
setelah dibukanya hutan Baturono pada tahun 1845 M/1262.17! Semasa 
kecil, Kyai R. Muhammad Fadhil dididik langsung oleh ayahnya, KH. R. 
Abdul Fatah. Didikan orang tuanya ini menjadikan Fadhil muda sebagai 
pemuda yang “alim 'allimah dan menguasai banyak kitab. Setelah dirasa 
cukup menguasai banyak ilmu, ia mendapat tugas dari ayahnya untuk 
berdakwah di Wadaslintang, yang ketika itu masih jarang orang yang taat 
menjalankan syariat agama Islam. Kebanyakan penduduknya masih 
menganut agama Kapitayan atau Kejawen yang diwarisi dari nenek 
moyang mereka. Untuk memperkuat dakwahnya, KH. R. Muhammad 
Fadhil kemudian menikah dengan putri pertama KH. Ngisa Kaliwiro. 
KH. Ngisa adalah putra Kyai R. Munadi, putra Setrowirono, Selomanik 
yang makamnya berada di Desa Selomanik, Kaliwiro, Wonosobo. 


169 KH. Drs. Ahmad Sirojudin, (Wawancara, 13 November 2023). 


170 Menurut KH. Madyono, cucu KH. R. Muhammad Mustofa, Komplek pemakaman ini dinamakan 
Pemakaman Maron, untuk mengingatkan bahwa beliau sebelumnya tinggal di Solotiyang, Maron, 
Loano, Purworejo. (Wawancara, 23 Juli 2023). 


171 Dalam versi lain, pembukaan Sigedong oleh KH. Abdul Fattah terjadi pada tahun 1832. 
(Wawancara dengan Fagih Parakan, cicit dari KH. Abdul Fatah, 29 November 2023). 
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Di antara peninggalan 
KH. R. Muhammad Fadhil 
adalah Masjid Fadhilatul 
Munawarah, masjid 
pertama di Wadaslintang, 
al-Guran cetak berangka 
tahun 1856 M7 dan 
beberapa kitab, baik 
berupa cetakan maupun 
tulisan tangan. Di 
antaranya adalah kitab 
Minhaj al-Abdidin, karya 
Imam al-Ghazali —disalin 
pada tahun 1906 M, dengan 
ketebalan 254 halaman, 
kitab Bahjah al-Ulam fi 
Syarh fi “Agidah al-Ugul, 
kitab fikih ditulis pada 
tahun 1317 H/1895 M 
dengan ketebalan 540 
halaman, kitab Ushil al 
Din, kitab fikih karya dan 
tulisan tangan KH. 
Muhammad Fadhil setebal 

Nadzam Alfiyah ibn Malik salinan KH. 439, kitab Syarh Sullam al- 

Muhammad Shalih (1902 M) Taufig, karya Syekh 

Nawawi al-Bantani yang 

telah diberi penjelas oleh Kyai Muhammad Sanusi Madiun, cetakan Dar 

al-Isya'ah al-Gur'an Bombai (India), serta kitab Minhaj al-Atgiya, karangan 

Zainudin al-Malabari yang disalin dan diterjemahkan oleh KH. Sholeh 
Darat pada tahun 1316 H/1895 M. 


KH. R. Muhammad Fadhil wafat pada tahun 1917 M dan 
dimakamkan di Dusun Paras, Wadaslintang, satu komplek dengan makam 
putranya, Kyai R. Muhammad Bunyamin, Kyai R. Abdullah Makwar dan 
KH. Muhammad Anwar —cucunya yang pernah menjadi gadi (penghulu) 
di Wadaslintang, Selomerto dan Mojotengah pada masa Revolusi 
Kemerdekaan. 


172 Al-Guran ini diperkirakan telah berusia 165 tahun lebih, —pada lampiran Al-@uran 15 juz 
tercatat “Al-Guran tinggalan KH. R. Muhammad Fadhil sejak tahun 1856 M.” al-@uran ini masih 
terawat dengan baik dan disimpan oleh HM. Mugorrobin Thaha, canggah KH. R. Muhammad Fadhil 
yang tinggal di Kauman Utara, Wonosobo. 
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4. KH. R. Muhammad Shalih 


KH. R. Muhammad Shalih adalah cucu KH. R. Abdul Fatah. Ia 
merupakan putra pertama dari KH. R. Muhammad Mustofa dan Nyai 
Raden Ajeng Sodirah binti KH. R. Yunus Muhammad Irysad, Penghulu 
Loano, yang juga pembuat bedug Masjid Agung Purworejo. Muhammad 
Shalih yang lahir di Solotiyang Loano ini sejak kecil telah dididik dengan 
ilmu-ilmu agama Islam oleh ayahnya, KH. R. Muhammad Mustofa. 
Kemudian ia dititipkan kepada kakeknya, yakni KH. R. Abdul Fatah di 
Pondok Pesantren Sigedong, Kepil, Wonosobo. Selepasnya, ia juga belajar 
kepada kakek dari ibunya, KH. R. Yunus Muhammad Irsyad di Pesantren 
Loano, Purworejo.!”3 


Pada masa berikutnya, KH. R. Muhammad Sholih meneruskan 
pengembaraannya untuk memperdalam ajaran Islam di berbagai pesantren 
di Jawa, dan terakhir ia belajar di Mekkah sekaligus untuk menunaikan 
ibadah haji. Diceritakan bahwa selama di Mekkah ia mempelajari banyak 
kitab. Sehingga saat pulang ke rumah, untuk membawa kitab-kitab yang 
didapatnya selama di Mekkah tersebut, harus dipikul oleh dua orang. !74 


KH. R. Muhammad Sholih ahli di bidang nahwu dan sharaf. Salah 
satu peninggalannya adalah salinan Nadgm Alfiyah ibu Malik yang telah 
diberi makna gandul. Kitab ini dipelajari dan dihafalkannya semenjak ia 
masih di pesantren pada tahun 1902 M. Oleh KH. Muhammad Sholih, 
kitab setebal 350 ini kemudian dijilid menjadi satu dengan salinan kitab 
Umrithi dan Faraid yang kemudian ia beri judul dengan “Kitab Nahwu lan 
Shorof lan Kitab Faraid.” Sebagaimana informasi tulisan Arab Pegon 
yang terdapat pada sampul depan. 


“Wonosobo, 7 Maret 1902.” 


“Kitab Nahwu lan Shorof Ian Kitab Faraid, sampun kapariksa kalian... Penghulu 
Landrad ttd Penghulu Hakim.”5 


Di dalam kitab ini juga terdapat catatan penting terkait peristiwa 
masuknya Jepang masuk ke Wonosobo (1942), meletusnya Gunung 
Kelud (1319 H), catatan mengenai wafatnya KH. R. Abdul Fatah (1331 
H), KH. R. Muhammad Amin (1337 H) dan wafatnya KH. R. Abu Darda 
(1340 H). 


173 KH. Madiyono, putra KH. R. Muhammad Sholih (Wawancara, 20 Oktober 2023). 


174 Keterangan ini berdasar pada tulisan tangannya sendiri yang terdapat pada KH. R. Muhammad 
Sholih, Kitab Nahwu Ian Shorof Ian Kitab Faroid, (manuskrip, 1902), hal. 12. 


175 Ibid., hal. 62. 
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“Nalika kompeni Jepang mlebu ing Wonosobo kala tanggal 7 Maret 1942 utawa 19 
Shafar 1361 H tanggal 1 sapun tahun wawu dina Sabtu. Terus Aku karo Gusti 
Kanjeng Wonosobo lan Tuan T....J Wonosobo. Al-hamd li Allah “ala nikmat al- 
Islam.” 


Gaul hag Naib al-Gadlr Muhammad Shalih.6 


Terkait peristiwa meletusnya Gunung Kelud di Jawa Timur, wafatnya 
KH. R. Abdul Fatah, KH. R. Muhammad Amin, dan KH. R. Abu Darda, 
ia menuliskan catatan berikut. 


“Penget nalika dina Kamis wage, tanggal 4 wulan Shafar 1319 H (sekitar 23 Mei 
1901 M) sanah Dal, Gunung Kelud njebluk awit jam 11 malam hingga jam 5 esuk 
nuli udan awu awit jam 11 awan hingga Wonosobo dadi peteng kaya wengi.” Katib 
ala al-firas. 


“Penget sedane Kyai Sepuh Baturono (KH. R. Abdul Fatah) dina Kamis Legi 
tanggal ping 20 Rajab sanah Alif 1331 H (25 Juni 1913 MJ.” 


“Penget sedane Kyai Haji Amin, dina Senin Pahing tanggal ping 13 Safar sanah 
Wawu 1337 H (18 Nopember 19181.” 


“Penget sedane Kyai Haji Abu Darda' (kakek KH. Muntaha Kalibeber) dina Jum'at 
Legi tanggal ping telu wulan Muharram sanah Alif 1340 H (6 September 1921 
M217 


Dari temuan catatan-catatan ini dapat disimpulkan bahwa KH. R. 
Muhammad Shalih merupakan seorang ulama yang sangat memperhatikan 
peristiwa-peristiwa bersejarah, yang dikemudian hari, dapat dimanfaatkan 
oleh generasi penerus. 


5. KH. Muhammad Afif 


KH. Muhammad Afif merupakan cucu buyut KH. R. Abdul Fatah — 
dari jalur ibu— yang mendirikan Pesantren API Darussalam Pulungsari 
Kaliwiro. Ia merupakan putra pertama KH. Muhammad Mustajab dan 
Nyai Raden Ajeng Fatimah, yang lahir di Pesantren Kaligowong pada 
tahun 1925 M. KH. Afif dikenal sebagai seorang ulama ahli riyad/ah dan 
mursyid tarekat Sadzaliyah serta tarekat Oodiriyah wa Nagsyabandiyah. 


Afif kecil didik langsung oleh kedua orang tuanya. Selain itu, ia juga 
memperdalam agama kepada kakeknya, Kyai Muhammad, serta kedua 
pamannya, Kyai Muhammad Idris dan Kyai Imam Bukhori di lingkungan 


176 Ibid. hal 200. 


177 Ibid., hal. 350. Keterangan dalam kurung, berasal dari editor. --Edi Rohani. 
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Pesantren Kaligowong. Setelah itu, ia belajar kepada KH. Hudlori 
Pesantren API Tegalrejo Magelang, dilanjutkan mengelana dan nyantri di 
Pesantren Parakancanggah Banjarnegara, Pesantren Banyumas, Pesantren 
Penajung, Adikarso, Kebumen, Pesantren Tremas Pacitan, asuhan KH. 
Mahfudz at-Termasi dan Pondok Pesantren Tanara Banten. 


Selama mondok, ia tidak pernah berkirim kabar kepada keluarganya, 
sehingga pernah dikira telah meninggal dunia. Bahkan Nyai Dzahirah, ibu 
sambung KH. Muhamad Afif dan KH. Ahmad Dimyati, sampai 
mengadakan tahlilan selamatan.!”8 Sepulang menimba ilmu dari berbagai 
pondok pesantren, KH. Muhammad Afif kemudian membantu ayahnya 
untuk mengajar para santri di Pesantren Kaligowong. Sebenarnya ia 
diharapkan untuk meneruskan kepemimpinan pesantren ini, namun 
ternyata ia diminta oleh sebagian masyarakat Desa Pulungsari, Ngadisono, 
Kaliwiro mendirikan pesantren di desa tersebut, sehingga pada tahun 
1965, ia pindah dan mendirikan API Darussalam. Pesantren ini 
merupakan pesantren tertua di Kaliwiro, Wonosobo. Pada mulanya 
bangunan pesantren hanya terdiri dari satu ruangan sedang yang dipakai 
untuk tempat tinggal Kyai Afif dan satu lokal dipakai untuk mushalla dan 
tempat mengajar ngaji santri-santrinya. 


Saat mula-mula merintis pesantren, Kyai Afif mendapatkan gangguan 
dan rintangan dari orang yang tidak menginginkan adanya pesantren di 
desa tersbut. Konon, ia pernah mendapat kiriman santen (teluh). Namun 
berkat pertolongan Allah Swt, KH. Muhammad Afif dan para santrinya 
mendapat perlindungan.!? Dalam Direktori Pondok Pesantren — API 
Darussalam dijelaskan. 


“API (Asrama Pendidikan Islam) Pondok Pesantren Darussalam Pulungsari yang 
terdiri dari santri putra dan putri berada di sebelah selatan kota Wonosobo atau 
sekitar 30 km dari kota. Didirikan pada tahun 1965 oleh Bapak KH. Muhammad 
Afif, putra Simbah KH. Muhammad Mustajab Kaligowong. 


Nama API dipakai karena Romo KH. Muhammad Afif pernah menimba ilmu di 
Pondok Pesantren API Tegalrejo, Magelang di bawah asuhan KH. Khudori, di 
samping berguru pada KH. Mahfudz at-Turmusi Pondok Pesantren Termas, 
Pacitan dan guru-guru yang lain. Sebelumnya Pondok Pesantren hanya bernama 
Darussalam, sehingga nama API dijadikan pilihan untuk melengkapi sebagai 
tafa'ulan kepada Pondok Pesantren API Tegalrejo, Magelang. 


Pada awal berdirinya, simbah KH. Muhammad Afif memulai kegiatan belajar 
mengajar dengan cara sorogan dan bandongan disertai mujahadah dan riyadhoh. 
Proses belajar mengajar secara sorogan mulai ditambah dengan sistem madrasah 
dengan memakai acuan dari Pondok Pesantren API Tegalrejo, setalah putera 


178 KH. Ahmad Sirojuddin, adik satu ayah lain ibu dengan KH. Muhammad Afif, tinggal di 


Yogyakarta, (Wawancara, 3 Desember 2023). 
179 KH. Ahmad Musyafa Afif, API Darussalam, Pulungsari, (Wawancara, 10 November 2023). 
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beliau Kyai Ibrahim Afif pulang dari nyantri di Pondok Pesantren API Tegalrejo, 
Magelang. 


Pada tangal 23 Romadhon 1426 H atau tahun 2005, muasis pendiri Pondok 
Pesntren API Darussalam, KH. Muhammad Afif wafat. Sepeninggal beliau, 
pengasuh pondok dilanjutkan putranya, Kyai Ibrahim Afif. Setelah Kyai Ibrahim Afif 
wafat pada tahun 2018, pengasuh pondok dilanjutkan KH. Ahmad Musyafa Afif, 
Nyai Hj. Maemunah Afif dan Kyai Ahmad Muthohar Afif dengan dibantu oleh putra- 
putri dan cucu KH. Muhammad Afif lainnya.”180 


Pondok Pesantren salaf API Darussalam menerapkan sistem 
pendidikan klasikal dengan tujuh jenjang pendidikan, yaitu: (1) Kelas 
Ibtidaiyah, dengan materi pelajaran Tartil al-Our'an, Ta'lim al-Muta'alim, 
Khat al-Jamil, Fasholatan, Figih Jawan, Jurimiyah Jawan, Tajwid Jawany (2) 
Kelas Jurimiyah, mempelajari Tartil a-Our'an, Ajuriimiyah, Safinah al-Naja, 
Tajwid, “Agidah al-“Awwam, Vanah al-Nisa,” dan Khulashah (khusus santri 
putri), (3) Kelas al-Umrithi, untuk mendalami al- Umurithi, al-Sharf, Oawa'id 
al-'rab, Fath al-Oarib (juz awal), dan Khulashah: (4) Kelas Alfiyah, materi 
yang diajarkan meliputi: Alfiyah ibn Malik dan Minhaj al-Oawim, (5) Kelas 
Fath al-Wahhab, jenjang pendidikannya meliputi a-Mahalli, Fath a-Oarib 
(juz tsani), Manthig, dan Faraid al-Bahiyah, (0) Kelas al-Bukhari meliputi 
shabih a-Bukbhari, Fath a-Mu'in (juz awal), Oawa'id al-Fighiyyah, dan 
Musthalah al-Hadits, dan, (7) Kelas Ihya' “Ulum al-Din, kitab yang 
dijarakan Ihya' Ulum al-Din, Fath al-Mu'in (juz tsani), dan P2M. 


Selain untuk santri mugim, terdapat pula pembelajaran untuk santri 
“kalong,” yang dilaksanakan setiap tanggal 11 bulan hijriah —disebut 
dengan “welasan tharigoh,”—— yang diperuntukkan bagi para murid 
tarekat Oadiriyah wa Nagsyabandiyah, selapanan alumni (malam Kamis 
Pon), dan selapanan umum (Kamis Pon pagi).!8! 


Untuk mengikuti perkembangan dan tuntutan zaman, pada tahun 
2015, —atas inisiatif KH. Ahmad Musyafa Afif dan restu Nyai Hj. 
Maemunah Afif dan Kyai Ibrohim Afifi,— di lokasi yang sama didirikan 
Pesantren Modern API Darussalam Dua yang menyelenggarakan SMP 
Darussalam. Hingga tahun ini terdapat 750 santri yang berasal dari 
berbagai kota di Jawa Tengah, Tangerang, Banten, Jakarta dan luar Jawa, 
seperti dari Kalimantan, Lampung, Medan, Palembang, Riau, Jambi dan 
Bengkulu.!82 


180 Direktori Pondok Pesantren API Darussalam, Pulungsari, Ngadisono, Kaliwiro, (2023). 
181 Ipid., 
182 KH. Ahmad Musyafa Afif, (Wawancara, 10 November 2023). 
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L. KH. R. Manshur Wonosobo 


KH. R. Manshur adalah ulama besar yang lahir pada awal abad 18 M 
dari keluarga bangsawan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Ia 
merupakan kakak kandung KH. R. Abdul Fattah Sigedong, dan Kyai 
Raden Nganten Marhamah bin Kyai Raden Nganten Asmorosufi (Kanjeng 
Ngabehi Sutomarto II). Keluarga ini dikenal sebagai sumber geneologi para 
ulama di Wonosobo dan sekitarnya. Setelah melakukan perlawanan 
terhadap Belanda dalam Perang Diponegoro, KH. R. Manshur kemudian 
menetap di Kauman Wonosobo. 


KH. R. Manshur tercatat memiliki lima orang istri dan 18 putera- 
puteri. Pertama, dari pernikahannya dengan istri pertamanya —yang 
berasal dari Pecekelan,— ia dikaruniai dua orang putera, yaitu KH. Abdul 
Chamid, Penghulu Wonosobo dan seorang perempuan yang dinikah KH. 
Muhammad Chasan bin KH. Sholeh Pencil, Plobangan, Selomerto. Kedua, 
dari pernikahannya dengan Nyai Maryam binti Kyai Murdoko, Krakal, 
Kertek. Pasangan ini dikaruniai sembilan orang anak, yaitu: Usup 
Kromotaruno, —Mantri Gudang Glaeng,— Nyai Hj. Syukur Sudagaran, 
H. Nuh Wonosobo, H. Ali, —Ketib Lurah Wonosobo,— H. Burhan 
Wonosobo, Nyai. Hj. Irysad al-Munip Sigedong, H. Sholeh Wahlul, H. 
Yusak, dan Nyai Chodijah. 


Ketiga, dari isterinya yang bernama Nyai Munggang, ia memiliki tiga 
orang putra, yaitu: Kyai Abu Bakar, —Penghulu Sapuran”— Nyai 
Dulmungin Bendosari Sapuran dan Nyai Kuneng, istri Lurah Kebutuh. 
Keempat, dari istri yang bernama Nyai Basirah, ia berputra Nyai Bariyah istri 
Umar Yunani, dan, kelima, dari pernikahannya dengan Syarifah Chotijah 
binti Sayyid Ali bin Hasyim, —seorang syarijah dan kakak dari Sayyid 
Ibrahim, pendiri dan Rais Syuriah pertama NU Wonosobo,— ia dikaruniai 
tiga orang putera-puteri, yaitu: KH. Nur Wonosobo, —ayah dari KH. 
Moch. Syoekoer dan kakek dari KH. Drs. Syarif Hidayat, Ketua YPIIO 
Wonosobo, — H. Umar, Penghulu Leksono dan Nyai Menik yang 
menjadi menantu KH. Soleh Darat Semarang. Menurut Mansyur Nawawi 
Sjukur, —cucu buyut KH. R. Manshur,— pernikahan KH. R. Manshur 
dengan Syarifah Chotijah ini berlangsung di Hadramaut Yaman. 


Sebagaimana diketahui bahwa perjalanan haji pada abad 18 M, 
masih menggunakan kapal laut dan memakan waktu selama berbulan- 
bulan, oleh karenanya, para jamaah haji dari Nusantara selalu singgah di 
berbagai tempat, untuk istirahat, mencari perbekalan dan terkadang 
juga dimanfaatkan untuk memperdalam Islam atau berdakwah. Hal 
demikian juga yang dialami KH. R. Manshur, dalam perjalannaya 
menuju tanah Haramayn, ia singgah di Hadramaut Yaman selama dua 
tahun, dan karena kealiman dan keluasan ilmunya, dikabarkan bahwa KH. 
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R. Manshur diminta untuk mengajar para santri di Hadramaut. Di sinilah 
beliau menikah dengan Syarifah Chatijah.!8 


Dalam usia yang sudah lanjut berkisar 80 tahun, KH. R. Manshur 
dipertemukan dan berjodoh dengan Syarifah Chotijah. Sepulang 
melaksanakan ibadah haji dan mengajar santri di Hadramaut, KH. R. 
Manshur memboyong istrinya, Syarifah Chotijah, untuk tinggal dan mukim 
di Wonosobo. Sedangkan istri-istrinya yang terdahulu, sudah wafat. 


Sebagaimana diketahui, KH. R. Manshur merupakan salah satu 
rombongan keluarga KH. R. Asmoroshufi yang turut serta melakukan 
perang bersama Pangeran Diponegoro dalam Perang Jawa (Java Oorlogh). 
Seusai perang Diponegoro, —tepatnya pada saat Wonosobo dipimpin oleh 
Tumenggung R. Mangoen Koesoemo (memerintah tahun 1832-1857 M) 
yang menggantikan Tumenggung R. Setjonegoro (memerintah tahun 1825- 
1832 M),— KH. R. Manshur diangkat sebagai Imam Besar Masjid Kauman 
sekaligus sebagai Penghulu Landraad atau Oadli pertama di Wonosobo. 
Sejak zaman Kerajaan Islam, penghulu adalah jabatan yang diberikan 
kepada seorang alim yang menjadi pemimpin agama sebagai mufti di 
lingkungan kerajaan untuk memberikan nasihat kepada pihak kerajaan. Di 
samping sebagai mufti, penghulu juga sebagai gad/i (hakim) di peradilan 
agama, seperti yang disebut dengan Peradilan Serambi di Kerajaan 
Mataram. 84 


Pada zaman Kesultanan Demak, Raja berfungsi sebagai pemimpin 
negara, pemimpin militer dan pemimpin agama. Ketiga fungsi ini masing- 
masing diwakili tiga petinggi kerajaan, yaitu Patih (Perdana Menteri), 
Adipati (pemimpin militer) dan Penghulu (pemimpin agama). Pada masa 
ini, Raden Fatah menunjuk Sunan Bonang sebagai Penghulu Kesultanan 
Islam Demak. Pada masa kerajaan Islam di Nusantara, penghulu senantiasa 
mendapat penghargaan dari masyarakat umum, sesuai dengan kedudukan 
dan jabatan yang diberikan. Besarnya wewenang penghulu tidak jarang 
memberikan pengaruh sangat kuat di masyarakat, di samping mempunyai 
pengaruh pula terhadap Raja atau Bupati yang dipimpinnya. 


Sejak abad 16-18 M, fungsi penghulu pada kerajaan-kerajaan Islam di 
Jawa hampir sama dengan fungsi kadi, gadi atau bahkan Syekhul Islam 
pada kerajaan Islam di luar Jawa, —seperti Samudra Pasai, Malaka dan 
Aceh. Kadi dan syekhul Islam berperan penting tidak saja dalam urusan 
agama, tetapi juga dalam masalah diplomatik. Pada era Pemerintahan 


183 Keterangan ini perlu dikonfirmasi ulang, karena keluarga Sayyid Ali sudah tinggal di Wonosobo 
semenjak masa Sayyid Hasyim bin Idrus bin Muhsin Ba'abud (w. 1212 H/1791 M). 


184 Halili Rais, Penghulu di Antara Dua Otoritas Figih dan Kompilasi Hukum Islam, (Yogyakarta: 
Lingkaran, 2020), hal. 41-51. 
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Kolonial, keberadaan penghulu tidak hanya ada di daerah vorstenlanden 
(kerajaan), tetapi juga di wilayah gouvernementslanden (kabupaten). Dalam 
laporan Snouck Hurgronje, ada lima tugas penghulu, yaitu: kadi (hakim), 
mufti, juru nikah, amil zakat, dan kepala masjid. Tugas penghulu sebagai 
kadi ini sejalan dengan kebijakan Pemerintah Belanda yang membentuk 
Pengadilan Agama (Priesterraad) yang berwenang untuk menangani masalah 
persengketaan umat Islam di bidang pernikahan, kewarisan, wasiat, dan 
lain-lain.185 


Kitab Minhaj al-Oawim salinan KH. R. Manshur yang ditulis sekitar tahun 1264 
H atau 1842 M 


Dalam konteks demikian, KH. R. Manshur yang diangkat sebagai 
Penghulu Landraad Kabupaten Wonosobo memegang peran strategis di 
masyarakat karena memiliki pengaruh yang sangat kuat, baik di 
pemerintahan maupun di tengah-tengah masyarakat Wonosobo. Salah satu 
bukti dari pengaruh dan peran strategis KH. R. Manshur adalah 
inisiasinya dalam membangun Masjid Besar Kauman —kini Masjid Al- 
Manshur— pada tahun 1847 M, di atas sebidang tanah seluas 7240 M2 yang 
berasal dari wakafnya. Sebelum didirikannya Masjid Al-Manshur, di sebelah 
baratnya, —kini Aula Al-Manshur— telah berdiri sebuah /anggar dan 
padepokan peninggalan Sayyid Hasyim bin Idrus bin Muhsin Ba'abud 
bersama keluarga Bin Yahya. Konon langgar ini didirikan di atas bangunan 
langgar Kyai Walik. 


185 Ibid., 52. 
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Pada zaman kerajaan Islam, Masjid Besar selalu berada di tengah- 
tengah kota dan terletak di sebelah utara atau barat alun-alun serta dekat 
dengan pendopo istana atau kabupaten. Alun-alun berfungsi sebagai tempat 
bertemunya raja/penguasa dengan rakyat. Sedangkan masjid merupakan 
tempat bersatunya raja dengan rakyat sebagai makhluk ciptaan Allah. 
Demikian juga di Wonosobo, di mana letak masjid Besar berada di sebelah 
barat alun-alun Wonosobo. Namun saat penjajah Belanda tinggal di 
Wonosobo, mereka merasa terganggu dengan aktifitas Masjid Besar 
Wonosobo. Oleh karenanya, masjid tersebut dibongkar dan di bekas 
bangunan masjid didirikan pangkalan militer.!86 Karena Masjid Besar 
dibongkar oleh Belanda, KH. R. Manshur dan Bupati Mangoen Kusumo 
kemudian membangun Masjid Agung di Kauman yang ada sekarang. 
Menurut Habib Agil Ba'abud, —keturunan dari Sayyid Hasyim Ba'abud,— 
perpindahan Masjid Besar Kauman dari barat alun-alun Wonosobo ke 
lokasi sekarang —Kauman Utara— juga sebagai wujud birr a-walidain R. 
Mangunkoesoemo terhadap ayahnya, R. Manundirjo yang tinggal di 
komplek Masjid al-Manshur saat ini. 


Bangunan Masjid al-Manshur berbentuk Joglo pada bagian masjid 
utama dan berbentuk limasan pada bagian serambi. Sementara atapnya 
berbentuk atap tumpang atau bersusun makin ke atas makin kecil yang 
jumlahnya cenderung Sm Sal an lima bahkan lebih. Tingkatan paling 
atasnya — berbentuk 
limas. Atap masjid 
Kauman ditambah 
dengan — kemuncak 
atau Mustaka. 
Sepintas model 
bangunan Masjid al- 
Manshur terlihat 
sama dengan Masjid 
Agung Demak atau 


masjid-masjid 


keraton atau 
' kerajaan Islam di 
Jawa, yakni 


menggunakan empat 
tiang utama (saka 
2 : 3 guru) dari kayu jati 

Makam KH. R. Manshur berukuran besar dan 
Sumber: Doc. Tim Penulis, 2023 delapan tiang utama 


186 Lokasi tersebut kini menjadi markas Kodim 0707 Wonosobo. 
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berukuran sedang untuk bagian serambi yang semua tiang-tiangnya dan 
bagian pengimaman dihiasi ukiran khas Jepara.!8' Kayu-kayu jati yang 
dijadikan sebagai bahan bangunan masjid ini didatangkan langsung dari 
Blora, yang diangkut menggunakan pedati selama berhari-hari, dengan 
menempuh ratusan kilometer melewati Grobogan, Demak, Semarang dan 
Temanggung.!88 Sedang bedug Masjid al-Manshur dibuat oleh KH. R. 
Yunus Muhammad Irsyad bin R. Dipodirjo I, Patih Purworejo yang 
menjabat pada tahun 1832 M. KH. R. Yunus Muhammad Irsyad 
merupakan Penghulu atau Ngibul Oadhi di Solotiyang, Loano, Purworejo. Ia 
juga besan KH. R. Abdul Fattah dan ayah mertua dari KH. R. Muhammad 
Mustofa. 


Bedug Masjid al-Manshur ini berbahan kayu jati yang sama dengan 
Bedug Kyai Bagelen atau Bedug Pandawa yang terdapat di Masjid 
Agung Darul Muttagin Kauman Purworejo. Bahan baku bedug ini 
didatangkan dengan menggunakan pedati dari Dukuh Pandawa, Desa 
Bragolan, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Purworejo.!8? Kayu jati bagian 
bawah atau pangkalnya oleh KH. R. Yunus Muhammad Irsyad dijadikan 
sebagai bedung Masjid Agung Purworejo dan kayu jati bagian tengahnya 
untuk bedug Masjid al- Manshur Wonosobo. Dahan pohon jati yang sama 
juga dipakai untuk kentongan Masjid Bumen, Bumirejo, Mojotengah yang 
didirikan oleh KH. Abdullah Fagih, besan dari KH. R. Muhammad 
Mustofa, putra KH. R. Abdul Fatah. 


KH. R. Manshur yang sibuk dengan aktifitasnya sebagai Penghulu 
Landraad Wonosobo, kemudian meminta KH. R. Muhammad Mustofa — 
keponakannya yang saat itu tinggal di Solotiyang, Loano,— untuk pindah 
ke Wonosobo dan menjadi pengelola dan imam Besar Masjid Al- 


187 Kini Masjid al-Manshur dilengkapi dengan mimbar khutbah sumbangan dari H. A. Kholig Arief 
yang terbuat dari kayu jati berukir Jepara. Mimbar khutbah ini merupakan replika dari dampar kencana 
Majapahit yang digunakan Sultan Raden Fatah saat ia dilantik menjadi Sultan Demak Bintoro oleh 
Sunan Ampel. Di sisi kanan dan kiri masjid —mengapit pengimaman— terdapat dua buah jam antik 
kuno berukuran tinggi besar. Sedang di pengimanan masjid terdapat hiasan ornamen ukir kayu jati. 
Selain itu, juga terdapat lampu-lampu gantung khas Jawa kuno di bagian dalam, serambi dan luar 
sebelah selatan masjid. Ornamen-ornamen ini semakin mempercantik dan menghadirkan nuansa 
ketenangan bagi jamaah yang beribadah di Masjid al-Manshur. 


188 Berdasar keterangan Mansyur Nawawi Sjukur, Ketua Pembina Yayasan Masjid Al-Manshkur. 


189 Berdasar keterangan H. Misbachul Munir, cucu KH. R. Muhammad Mustofa, yang pernah 
menjadi imam besar Masjid al-Manshur dan Kepala Depag Wonosobo. Hal senada juga diceritakan 
oleh KH. Hakim Idris, adik dari KH. Habibullah Idris. Menurut keterangan Kyai Fatkhurrahman 
Sigedong, bahan kayu jati yang sama juga dipakai sebagai bahan pembuatan bedug Masjid Sigedong 
dan Masjid Bendosari. 
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Manshur. Selain itu, ia juga menjadi mursyid tarekat Oddiriyah wa 
Nasgsyabandiyah 


Masjid tua berusia sekitar 176 tahun ini berada dalam pengelolaan 
Yayasan Masjid al-Manshur. Melalui Surat Keputusan Bupati Wonosobo, 
nomor: 439/361/2022, Masjid al-Manshur ditetapkan sebagai benda 
cagar budaya oleh Tim Cagar Budaya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kebupaten Wonosobo. Masjid ini dijadikan sebagai cagar budaya karena 
adanya beberapa alasan, antara lain: (2) Merupakan satu-satunya bangunan 
Masjid di Wonosobo yang masih mempertahankan arsitektur masjid khas 
tradisional Jawa, (b) Salah satu masjid tertua di Wonosobo yang masih 
eksis, baik dari bentuk fisik (tangible) maupun tradisinya (intangible), (0) 
merupakan /iving monument. Sejak awal pendirian hingga sekarang, masjid 
masih berfungsi sebagai tempat peribadatan (ideofa£k) dan pusat kebudayaan 
agama Islam (sosioja£) bagi masyarakat Wonosobo yang diwujudkan dalam 
bentuk adanya Madrasah Diniyah, SMK Gema Nusantara, Majelis Ta'lim 
Pengajian Rebo Pon, Jum'at Pagi, Pengajian Seton,'”! Pengajian Ahad Pagi, 
Pertokoan Al-Manshur, Pondok Pesantren Al-Manshur, dan Pondok Ngaji 
dan Majelis Ta'lim H. Dahlan: (d) Penggunaan tiang penyangga (saka guru 
setinggi 7,66 M, saka pengarak, dan saka serambi) dengan hiasan sti/iran 
macam bentuk tumbuhan merupakan satu-satunya hiasan interior masjid 
yang ada di Wonosobo, dan, (e) merupakan satu-satunya masjid dengan 
langgam Jawa yang masih bertahan di pusat kota Wonosobo.!”2 


Selain mendirikan masjid, KH. R. Manshur juga mendirikan pondok 
pesantren serta meninggalkan berbagai kitab kuno, baik yang berupa 
karyanya sendiri maupun saduran dan salinan tulisan tangan dari kitab-kitab 
yang sudah beredar di Timur Tengah. (MT) 


M. KH. Abdul Aziz Saraniten 


Perjuangan Pangeran Diponegoro bersama prajuritnya melawan 
Belanda selama tahun 1825-1830 meninggalkan banyak situs bersejarah. 
Salah satunya adalah al-Gur'an tulisan tangan peninggalan Kyai Abdul Aziz, 
dari Saraniten Perboto Kalikajar yang wafat pada tahun 1859. Kyai Abdul 


190 Penuturan H. Madiyono bin KH. R. Muhammad Sholih, sekretaris KBIH Al Manshur dan cucu 
KH. R. Muhammad Mustofa (Wawancara, 20 Oktober 2023). 


IM Pengajian Seton dirintis pada tahun 1963 oleh KH. Masykur, KH. Muntaha al Hafidz, KH. 
Ibrahim, KH. Habibullah dan KH, Zaenudin dan para kyai lainnya. 


192 Dalam rentang waktu panjang, Masjid Al-Manshur telah mengalami pasang surut dan beberapa 
kali dilakukan renovasi dengan tetap mempertahankan keaslian bangunan masjid. Terakhir dilakukan 
renovasi dan restorasi Masjid Al Manshur pada tahun 2017 pada saat KH. Syarif Hidayat menjadi Ketua 
Yayasan Masjid Al Manshur. 
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Aziz merupakan salah satu murid Pangeran Diponegoro yang diperintah 
untuk menuliskan al-Yuran pada masa perang Jawa, yang kemudian 
mendirikan Pondok Pesantren di Saraniten, Wonosobo. Ia beberapa kali 
menuliskan al-Yuran untuk diberikan kepada siapapun yang dikehendaki, 
terutama di daerah terpencil yang jauh dari ancaman penjajah.!?8 


Tidak banyak diketahui tentang sejarah dan kiprah dari Kyai Abdul 
Aziz. Berdasarkan cerita yang berkembang, ia merupakan salah seorang 
senopati dari pasukan Pangeran Diponegoro yang ikut bergerilnya dalam 
perang Sabil. Kyai Abdul Aziz dikenal sebagai seorang kyai yang alim dan 
pandai menulis indah al-Gur'an (kaligrafi). Oleh karenanya, ia diminta oleh 
Pangeran Diponegoro untuk menyalin naskah al-Guran yang dijadikan 
sebagai bacaan Pangeran Diponegoro selama melakukan perang gerilya. 


Di antara karya tulis salinan al-Yur'an Kyai Abdul Aziz adalah Mushaf 
al-duran yang terdapat di kediaman Kyai Ahmadun Fathurrahman 
Kalikajar yang diperoleh dari ayahnya, Kyai Suhudi. Kyai Suhudi 
mendapatkan mushaf ini dari Kyai Ishag, salah satu santri Kyai Abdul Aziz. 
Mushaf ini berjumlah satu jilid yang berisi 30 juz al-Ouran lengkap, dan 
beberapa lembar telah lapuk, selain itu mushaf ini juga menggunakan kertas 
yang khas pada masa itu. Karena sudah lusuh dan terdapat banyak sobekan, 
mushaf al-Gur'an ini jarang dibuka untuk mengaji (#adarrus), dimaksudkan 
supaya kondisinya tetap terjaga. 


Mushaf al-Gur'an lainnya yang dinisbatkan sebagai tulisan tangan Kyai 
Abdul Aziz adalah Mushaf al-Yuran peninggalan Pangeran Diponegoro 
yang terdapat Langgar Agung Menoreh Salaman Magelang. Manuskrip ini 
ditemukan oleh KH. Achmad Nur Shodig, pengasuh Pondok Pesantren 
Nurul Falah Menoreh, dengan kondisi sudah tidak terawat di Langgar 
Agung Pangeran Diponegoro yang sebelumnya pernah dirawat oleh H A. 
Fathoni sebagai pengelola langgar tersebut pada tahun 1976 M. Mushaf ini 
juga sempat digunakan oleh masyarakat untuk belajar mengaji. Namun 
sekarang sudah tidak digunakan lagi dan hanya disimpan saja mengingat usia 
dan kondisi mushaf yang sudah tidak memungkinkan untuk digunakan lagi. 
Langgar Agung Pangeran Diponegoro sendiri merupakan tempat yang 
digunakan Pangeran Diponegoro untuk bermujahadah pada masa perang 
Jawa yang bermarkas di kaki Gunung Menoreh yang jaraknya kurang lebih 
satu kilometer dari tempat tersebut. 


Menurut keterangan KH. Achmad Nur Sodig, mushaf tersebut ditulis 
oleh Kyai Abdul Aziz Wonosobo atas perintah dari Pangeran Diponegoro 


198 Zulaifatul Khusna, “Manuskrip Mushaf Al-Gur An Salinan Kiai Abdul Aziz Desa Saraniten 
Kalikajar Wonosobo: Kajian Kodikologi, Dabt dan Rasm" Skripsi S 1, Program Studi Ilmu al-Gur an dan 
Tafsir STAI Al-Anwar Sarang, 2022), hal. 3-4. 
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yang kemudian digunakan untuk tadarrus oleh Pangeran Diponegoro setelah 
penyalinan selesai. Mushaf Al-Guran tersebut memiliki tebal sekitar 12 cm, 
400 halaman, dan berat hingga 1,5 Kg, bersampul kulit. Kemungkinan 
berasal dari kulit kerbau ataupun sapi yang sudah dikeringkan. Namun saat 
ini sampul tersebut sudah patah dan disatukan kembali dengan perekat.4 
Masih menurutnya, Kyai Abdul Aziz merupakan salah satu murid dari 
Pangeran Diponegoro yang kemudian mendirikan Pondok Pesantren 
Soroniten.!? Keterangan ini menunjukkan bahwa posisi Pangeran 
Diponegoro dalam penyalinan mushaf hanya sebagai pengayom, bukan 
orang yang menulis langsung. Hal ini wajar mengingat dalam penyalinan 
mushaf membutuhkan waktu lama, sedangkan pada masa itu Pangeran 
Diponegoro harus memimpin Perang Jawa melawan tentara Belanda. 


Manuskrip Al-Guran peninggalan Pangeran Diponegoro tersebut 
masih dalam keadaan baik dan utuh. Teks manuskrip ini masih dapat dibaca 
dengan jelas, sedangkan keadaan naskah mulai rentan karena terpengaruh 
oleh usia naskah yang sudah cukup tua. Saat ini, al-Guran tersebut disimpan 
di dalam sebuah lemari bersama peninggalan Pangeran Diponegoro lainnya, 
yaitu manuskrip kitab ush1/ al-figh. Kemungkinan sampul manuskrip pada 
awalnya terdapat hiasan atau tulisan tetapi sudah mulai memudar sehingga 
tidak dapat dilihat dengan jelas. Hanya saja masih ada bekas motif yang 
terdapat pada sampul. Selain itu, beberapa kertas pada halaman awal dan 
akhir manuskrip mulai rusak dan sobek, tetapi teks manuskrip masih utuh 
dan dapat dibaca dengan jelas. 


Mashaf Pangeran Diponegoro memiliki ukuran 32x21 cm dengan 
ketebalan 7 cm. Jumlah halaman keseluruhan manuskrip ini sebanyak 848 
halaman, baik halaman yang digunakan untuk menulis teks secara utuh atau 
halaman yang dibiarkan kosong karena adanya kesalahan penulisan 
kemudian diganti pada halaman berikutnya. Jumlah halaman ini dihitung 
secara manual karena manuskrip tersebut tidak ada nomor halamannya. 
Perhitungan halaman dihitung setiap juznya berdasarkan permulaan juz 
hingga akhir pergantian juz. Jumlah halaman pada setiap juznya tidak 
konsisten. Hal ini wajar karena mushaf ini tidak ditulis berdasarkan kaidah 
al-Yur'an pojok yang secara konsisten ditulis dengan memperhatikan setiap 
sudut ayat. 


Penulisan teks al-(Juran pada manuskrip Kyai Abdul Aziz ini dibiarkan 
mengalir begitu saja tanpa memperhatikan setiap sudut ayatnya. Hal ini 
dapat dilihat dari setiap akhir pergantian halaman tidak semuanya tepat pada 
akhir ayat. Penggunaan penulisan ayat pojok di Nusantara diperkirakan baru 


194 https://www.anugerahkubah.com!/langgar-agung-pangeran-diponegoro/ 


195 Loc. Cit. 
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ada pada pertengahan abad ke-19 M. Sehingga dari karakter penulisannya, 
manuskrip ini dapat diperkirakan sudah ada sebelum pertengahan abad ke- 
19 M. 


Dalam menulis al-Yur an, Kyai Abdul Aziz memanfaatkan lidi dari aren 
(inai) dan menggunakan tinta yang tidak mudah pudar. Adapun warna tinta 
yang digunakan untuk iluminasi adalah dominasi warna emas, hitam, merah, 
dan putih. Pada setiap halamannya, dihiasi dengan hiasan berupa batik yang 
menjadikan al-Guran semakin terlihat indah.!98 Pada manuskrip mushaf al- 
Ouran Kyai Abdul Aziz apa iluminasi dua halaman simetris pada 
bagian awal, tengah, 
dan akhir mushaf. 
Iluminasi bagian 
awal terdapat pada 
OS. al-Fatihah dan 
awal OS. al-Bagarah, 
bagian tengah 
terdapat pada awal 
OS. al-Kahf, dan 
bagian akhir terdapat 
pada OS. al-Falag 
dan OS. al-Nas. Pola 
iluminasi yang ada di 
bagian awal dan 
akhir mushaf 
memiliki bentuk 
yang sama, yaitu 
terdapat tiga lapisan 
yang — membentuk 


Mushaf al-Our'an tulisan tangan Kyai Abdul Aziz yang 

. : disimpan Kyai Ahmadun Fathurrahman Kalikajar 
persegi panjang (Sumber: Zulaifatul Khusna, 2022) 
mengelilingi teks 

dengan motif yang berbeda-beda pada setiap lapisannya. Pada setiap bagian 
tengah lapisan pertama dan kedua dari luar terdapat corak yang seperti 
membentuk pola segitiga sebagaimana ciri khas pola mushaf Jawa. 


Penggunaan tinta emas pada mushaf al-OYur'an tulisan Kyai Abdul Aziz 
yang terdapat di Kalikajar dan Salaman ini menunjukkan kemewahan 
penulisan mushaf dan dapat mencirikan bahwa mushaf ini berasal dari kaum 


196 Lihat, https://daerah.sindonews.com/berita/1353119/29/langgar-agung-masjid-yang-simpan- 
alguran-tulisan-pangeran-diponegoro 
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bangsawan, mengingat Pangeran Diponegoro merupakan bangsawan 
keturunan keraton Yogyakarta.!” 


Al- 
Our'an tulisan 
Kyai Abdul 
Aziz ini 
menampilkan 
syakl — (tanda 
baca) yang 
lengkap, 
berikut 
dengan tanda 


bacaan tajwid 


dan tanda 
wagaf 
menggunakan 


tinta merah. 
Selain itu, al- 


Al-Our'an peninggalan Pangeran Diponegoro salinan Kyai 


ran ini 

Abdul Aziz yang terdapat di Langgar Agung Menoreh Na : sana 
(Sumber: ttps://regional.kompas.com/) Nee an 

simbol-simbol 

yang khas, 


yaitu: pertama, simbol akhir ayat hanya sederhana berupa lingkaran merah 
yang ada titik hitam di dalam, karena mushaf ini tidak ada nomor ayatnya, 
kedua, simbol pergantian juz ditulis dengan tinta emas yang dikelilingi 
bulatan berwarna merah. Simbol ini mirip dengan pola bunga untuk 
menunjukkan akhir ayat. Sedangkan di juz awal terdapat lingkaran merah 
yang tertulis keterangat juz tersebut, £etiga, simbol sajdah. Simbol ini ditulis 
dengan huruf-huruf Arab tanpa singkatan apapun, dan, keempat, simbol rukr" 
(simbol yang menjelaskan akhir dari rangkaian kisah dalam surat tersebut, 
sehingga jika dibaca oleh imam dianjurkan untuk ruku?. Simbol ini ditulis 
dengan huruf “in. Secara kesuluruhan simbol-simbol yang diuraikan tadi 
ditulis dengan tinta merah. Kreatifitas yang ditorehkan oleh Kyai Abdul 
Aziz Wonosobo, atas perintah Sang Pangeran ini menunjukkan kreativitas 
yang luar biasa. Keunikan-keunikan ini, tentu sangat jarang kita temukan di 
mushaf sehari-hari yang kita baca saat ini.!98 (ER) 


197 Hanifatul Asna, “Karakteristik Manuskrip al-Guran Pangeran Diponegoro: Telaah atas 
Khazanah Islam era Perang Jawa,” dalam Hermeneutik: Jurnal Ilmu Al @uran dan Tafsir, (Volume 13 
Nomor 02 2019), hal. 105. 


198 Zaenal Abidin, “Keunikan Mushaf Pangeran Diponegoro: Iluminasi yang Mewah hingga Tanda 
Tajwid yang Lengkap,” dalam https://tafsiralguran.id/keunikan-mushaf-pangeran-diponegoro-ilmunasi- 
yang-mewah-hingga-tanda-tajwid-yang-lengkap/ 
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N. Kyai Muhammad Ngarpah (Tumenggung Seconegoro) 


Kyai Muhammad Ngarpah atau yang dikenal dengan Tumenggung 
Seconegoro merupakan salah satu ulama pejuang yang aktif melawan 
Belanda dengan bergabung dalam barisan pasukan Pangeran Diponegoro. 
Dalam beberapa catatan sejarah, terlihat jelas keterlibatan Kyai Muhammad 
Ngarpah dengan beberapa peristiwa penting terkait dengan perang 
Diponegoro. Perjuangan beliau ini kemudian menjadi latar belakang sejarah 
Hari Jadi Kabupaten Wonosobo. 


Dalam salah satu versi, diceritakan bahwa Kyai Muhammad Ngarpah 
merupakan seorang ulama yang pada mulanya berjuang melawan pemerintah 
kolonial Belanda di Purworejo, Magelang, Klaten dan Wonosobo. Atas 
jasanya tersebut, ia diangkat secara langsung oleh Pangeran Diponegoro 
untuk menjadi penguasa Ledok dengan julukan Kanjeng Raden 
Tumenggung Seconegoro.!99 


Namun menurut Kholig Arif dan Otto Sukatno CR, Muhammad 
Ngarpah merupakan penduduk asli Wonosobo yang notabene merupakan 
putra dari Tumenggung Soerodipoero (Tumenggung Surodipura) yang 
merupakan penguasa Ledok sebelum Muhammad Ngarpah. Tumenggung 
Soerodipoera adalah keponakan Tumenggung Jogonegoro yakni putera dari 
Kyai Andangkoro. Sebelum Tumenggung Soerodipoero berkuasa, Ledok 
diperintah oleh Ki Tumenggung Tjokrodimedjo. Karena beliau tidak 
berputra maka yang menggantikan kedudukan Ki Tumenggung 
Tjokrodimedjo diangkatlah Tumenggung Soerodipoera.?0 Apabila memakai 
pendapat ini maka Kyai Muhammad Ngarpah atau Tumenggung 
Seconegoro kemungkinan besar lahir di Selomerto Kadipaten Ledok karena 
pusat kekuasaan Ledok pada waktu itu masih berada di Selomerto. 
Sedangkan Peter Carey menyebutkan sesuai dengan laporan Portier, bahwa 
Tumenggung  Seconegoro diperkirakan dahulunya bernama Jayeng 
Menggolo seorang demang dari Samen dan pengikut Pangeran Diponegoro 
yang ahli dalam hal mesiu.20! 


Dalam Babad Diponegoro versi Pangeran Diponegoro pada Pupuh XXII 
terdapat nama Jaya Menggala, yaitu salah seorang pemimpin pasukan 
Diponegoro di wilayah Selarong. Diceritakan bahwa ketika wilayah Selarong 
diserang pasukan dari Yogyakarta yang dipimpin oleh Suwaliye bersama 
pasukan Belanda —sesaat setelah Pangeran Diponegoro bergeser dari 
Tegalrejo ke Selarong,— pasukan Diponegoro telah bersiap menghadapi 


199 Djoko Suryo,dkk, Laporan Penelitian Hari Jadi Kabupaten Wonosobo, (Wonosobo: Pemerintah 
Kabupaten Daerah Tingkat II Wonosobo dan Fakultas Sastra UGM Yogyakarta,1993), hal. 28. 


200 A. Kholig Arif dan Otto Sukatno CR, Mata Air Peradaban. hal. 409. 
201 Djoko Suryo,dkk, Laporan Penelitian Hari Jadi Kabupaten Wonosobo, hal.29. 
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serangan itu di bawah pimpinan Jaya Menggala bersama Anggawikrama dan 
Kyai Bahuyuda. Perang tersebut digambarkan sangat hebat dengan diiringi 
suara kentongan yang bertalu-talu. Tembakan meriam dan berondongan 
senjata menarik warga sekitar untuk ikut masuk ke medan perang membantu 
pasukan Pangeran Diponegoro. Mereka bersenjata seadanya seperti bandil 
dan tongkat penumbuk padi. Dalam pertempuran ini Pangeran Surya 
Ngalaga, Raden Antawirya, Raden Natadirja, dan Raden Nataprawira terjun 
ke medan perang bersama juga Raden Jayasantana dengan prajurit 
Kemandung dan Patangpuluh. 


Ketika suara meriam sudah tidak terdengar lagi Jaya Menggala 
mengamuk di Samen hingga banyak pasukan Yogyakarta yang memihak 
Belanda tewas, sedangkan para Bupati yang berpihak kepada Belanda 
melarikan diri. Pertempuran ini dimenangkan oleh pasukan Pangeran 
Diponegoro.?0? Jaya Menggala dalam versi Babad Diponegoro ini sangat mirip 
dengan nama Jayeng Menggolo versi Belanda yaitu dari laporan Portier.208 
Selain mirip kedua versi ini juga menyebutkan wilayah perjuangan Jaya 
Menggala dan Jayeng Menggolo berada di daerah Samen. Dan kedua sumber 
tersebut juga menyatakan kedua nama tersebut adalah pengikut Pangeran 
Diponegoro. Dalam hal ini bisa diperkirakan bahwa Jaya Menggala dan 
Jayeng Menggolo adalah orang yang sama dan pada saatnya nanti dikenal 
dengan Muhammad Ngarpah atau Tumenggung Seconegoro. 


Menurut Peter Carey, Tumenggung Seconegoro adalah Muhammad 
Ngarpah yang diangkat sebagai tumenggung oleh Pangeran Diponegoro. 
Berdasarkan laporan Smissaert, Peter Carey berkeyakinan bahwa 
Muhammad Ngarpah adalah seorang "aib yang terlibat dalam peristiwa 
penghadangan terhadap pasukan Belanda di Logorok pada bulan Juli 
1825.204 menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), naib adalah penghulu 
utusan Agama Islam. Di era Mataram Islam penghulu mesti ahli dalam 
bidang astronomi (ilmu falak) dan banyak menguasai kitab-kitab keagamaan, 
menjadi imam masjid, da'i dan guru agama? Dengan demikian 
Tumenggung Seconegoro selain penguasa dan pemimpin pasukan ternyata 
juga seorang ulama yang dikenal luas di wilayahnya. 


Mengenai eksistensi Tumenggung Seconegoro dapat pula dilihat juga 
pada Babad Diponegoro versi Keraton Surakarta yang menyebut Tumenggung 
Seconegoro sebagai seorang bupati yang berkuasa di daerah Logorok. 
Sedangkan penunjukkan Muhammad Ngarpah atau Tumenggung 


202 Pangeran Diponegoro, Babad Diponegoro, (Yogyakarta: Narasi, 2019), hal. 329. 

203 Lihat, Djoko Suryo,dkk, Laporan Penelitian Hari Jadi Kabupaten Wonosobo, hal. 29. 
20 bid. 

205 Rachmadi Usman, Hukum Pencatatan Sipil, (Jakarta: Sinar Grafika, 2019), hal. 94. 


152 


Tim Penyusun 


Seconegoro menjadi pemimpin pasukan wilayah, —menurut Marwati 
Djoened Poesponegoro,— adalah terkait dengan penyusunan rencana 
strategis dan langkah-langkah taktis yang diperintahkan oleh Pangeran 
Diponegoro. Secara garis besar, rencana strategis tersebut adalah Pangeran 
Diponegoro berencana merebut dan menguasai seluruh wilayah Kesultanan 
Yogyakarta dan membagi wilayah Kesultanan Yogyakarta atas beberapa 
daerah perang (mandala) dan mengangkat para komandan daerah. Salah satu 
komandan daerah ini yang diangkat adalah Muhammad Ngarpah beserta 
Mulyosentiko yang bertanggung jawab di wilayah Kedu.20s 


Sesuai dengan wilayah tugasnya, Muhammad Ngarpah atau 
Tumenggung Seconegoro beserta Mulyosentiko banyak mendapatkan tugas 
operasi penyerangan Belanda di wilayah Kedu. Menurut Peter Carey, — 
berdasar pada laporan rahasia Smissaert kepada Van Der Capellen,— 
Muhammad Ngarpah dan Mulyosentiko memimpin pasukan pendukung 
Pangeran Diponegoro menghadang pasukan Belanda di Desa Logorok, 
dekat Pisangan yang terletak di Jalan Raya Magelang-Yogyakarta pada bulan 
Juli 1825 dan mereka menewaskan ratusan tentara Belanda termasuk 40 
orang tentara Eropa serta mengambil emas lantakan senilai 28.000 
Gulden2” Menurut catatan sejarah, pertempuran ini merupakan 
kemenangan pertama pasukan Pangeran Diponegoro terhadap Belanda. Hal 
ini dapat juga dihubungkan dengan isi salah satu versi Babad Diponegoro yang 
menyatakan bahwa Pangeran Diponegoro memerintahkan Muhammad 
Ngarpah dan Mulyosentiko beserta pasukannya untuk mencegat bala 
bantuan Belanda dari Kedu. Bala bantuan Belanda itu berjumlah 200 orang 
dengan membawa uang sejumlah 3 Laksa. 


Pada pencegatan di Logorok ini, tentara Belanda mengalami kekalahan, 
sehingga hanya 15 orang yang berhasil melarikan diri. Setelah mengalahkan 
tentara Belanda tersebut, Muhammad Ngarpah dan Mulyosentiko beserta 
pasukannya melaporkan keberhasilan mereka kepada Pangeran Diponegoro 
di Selarong. Kedatangan pasukan Muhammad Ngarpah dan Mulyosentiko 
yang memakai seragam Belanda sempat mengejutkan pasukan Pangeran 
Diponegoro karena dikira pasukan Belanda akan melakukan penyerangan. 


Berdasarkan keberhasilan ini, —sebagaimana informasi dalam Babad 
Diponegoro versi Pangeran Diponegoro— Pangeran Diponegoro kemudian 


206 Rencana strategis Pangeran Diponegoro adalah antara lain melakukan serangan ke Keraton 
dan mengisolasi Yogyakarta, mengirim surat ke berbagai wilayah untuk memerangi Orang Eropa dan 
Cina, menyusun daftar bangsawan yang dianggap lawan dan melindungi mereka yang membantu, 
serta membagi wilayah Kasultanan Yogyakarta atas beberapa daerah perang dan mengangkat para 
komandan dan pasukan daerah. Marwati Djoened Poesponegoro, Sejarah Nasional IV, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2019), hal. 231-232. 


207 Djoko Suryo,dkk, Laporan Penelitian Hari Jadi Kabupaten Wonosobo, hal. 29-30. 


153 


Sejarah dan Perkembangan Islam di Wonosobo 


menganugrahkan nama Tumenggung Seconegoro kepada Muhammad 
Ngarpah dan nama Tumenggung Kertonegoro kepada Mulyosentiko. 
Tumenggung Seconegoro dan 'Tumenggung Kertonegoro kemudian 
mendapat wewenang dari Pangeran Diponegoro untuk menduduki daerah 
Kedu sebelah timur dan selatan, dan dalam perkembangan selanjutnya 
Tumenggung Seconegoro diangkat sebagai penguasa daerah Ledok.?0$ 


Pada masa selanjutnya, Tumenggung Seconegoro terus aktif dalam 
mendukung perjuangan Pangeran Diponegoro. Di dalam Babad Diponegoro 
versi Pangeran Diponegoro disebutkan bahwa Seconegoro sangat aktif 
membantu Pangeran Diponegoro di Bagelen dan Ledok, bersama pemimpin 
pasukan yang lain seperti Ki Muhammad Barawi atau Muhammad Ngusman 
Libasah, Muhammad Balim, Ngabdul Latip, dan Kyai Ngabdul Radap dari 
Mlangi. Dalam suatu pertempuran di sekitar Ledok disebutkan bahwa 
Tumenggung Seconegoro mengerahkan 1000 orang prajurit yang dipimpin 
oleh Mas Tumenggung Japonawang. 


Tumenggung Seconegoro juga pernah mendapat tugas dari Pangeran 
Diponegoro mengerahkan prajurit untuk mengepung benteng Belanda di 
Bagelen. Disebutkan bahwa Tumenggung Seconegoro bersama prajuritnya 
yang dipimpin oleh Ki Margoayu melakukan pengepungan terhadap benteng 
Belanda itu. Informasi lain mengatakan bahwa Tumenggung Seconegoro 
mempunyai peranan penting dalam pertempuran di daerah Kedu yang 
mengakibatkan terbunuhnya pemimpin pasukan Belanda Letnan De Brujjn 
dan juga Bupati Magelang yang memihak Belanda KRT Danuningrat. 
Dalam pertempuran itu, pasukan Belanda diperkirakan berjumlah sekitar 
2000 orang, sementara itu Tumenggung Seconegoro bersama Tumenggung 
Kertonegoro dibantu oleh pasukan Bulkiyah yang dipimpin Haji Usman Ali 
Basah yang dibantu dua orang yaitu Haji Abdulkadir dan Haji Mustafa.?09 


Tumenggung Seconegoro dan Tumenggung Kertonegoro juga terlibat 
dalam pertempuran di daerah Delanggu pada Agustus 1826. Mereka 
diperintahkan bersiaga untuk menghadang pasukan Belanda yang datang 
dari Klaten. Dalam penyerangannya di daerah Delanggu ini Tumenggung 
Seconegoro dan Tumenggung Kertonegoro bertugas mencegat bantuan 
pasukan musuh yang datang dari Klaten. Tugas ini dilakukan dengan baik 
sehingga pasukan musuh bisa dipukul mundur. Dalam tugas ini juga 
dibantu oleh Tumenggung Jayanegara serta pasukan Bolkiah yang dipimpin 
oleh Syekh Usman Alibasah.2!0 


208 Pangeran Diponegoro, Babad Diponegoro, hal. 332-333. 
209 Peter Carey dalam Djoko Suryo, dkk, Laporan Penelitian Hari Jadi., hal. 31 -32. 
210 Pangeran Diponegoro, Babad Diponegoro, hal. 404-410. 
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Merujuk catatan dari Arsip Nasional RI (ANRI) yang berjudul Brieven 
van de Resident van Ledok aan den Heeren Commisarissen, 1830-1831, (Wonosobo, 
11 Januari 1831), pasca berakhirnya Perang Diponegoro, Tumenggung 
Seconegoro memindahkan pusat pemerintahan Kadipaten Ledok dari Desa 
Ledok, Plobangan, Kecamatan Selomerto ke kota Wonosobo yang sekarang 
ini. Diberitakan bahwa Pemerintahan lama menyerahkan Ledok kepada 
Tumenggung Seconegoro, sekaligus menyetujui pembentukan pemerintahan 
baru di Wonosobo. Setelah Perang berakhir, daerah Bagelen dan Kedu yang 
merupakan Apanage atau lunggguh dari Kerajaan Surakarta dan Yogyakarta 
dijadikan daerah Gubernamen. Salah satunya ialah daerah Ledok yang 
kemudian disebut Wonosobo dan dimasukkan dalam administrasi 
karisidenan Bagelen. Menurut Alegmeen Versleg, pada tahun 1831, 
Karesidenan Bagelen dibagi menjadi empat daerah yaitu: Kebumen, Ambal, 
Purworejo, dan Ledok yang diperintahkan oleh empat asisten residen yang 
masing-masing berkedudukan di Kebumen, Ambal, Karanganyar, dan 
Wonosobo. Selanjutnya, Bagelen dibagi menjadi enam kabupaten yaitu: 
Kebumen, Ambal, Karanganyar, Kutoarjo, Purworejo, dan Ledok. Pada 
tahun 1831, Ledok dimasukkan ke dalam daerah Urut Sewu, Karisidenan 
Bagelen.2!! 


Catatan Belanda 


tersebut 

menunjukkan adanya WN T: 

pengakuan S3 sirna EN 

Pemerintah Kolonial F4 SE YIOME SONG 

Belanda terhadap GLS 

kekuasaan , . ani dad 2 N 
Tumenggung 


Seconegoro sebagai 
bupati di daerah 
Ledok. Namun dalam 
catatan lain, banyak 
catatan negatif yang 
ada dalam catatan 


kolonial Belanda aya ap TT 
dikarenakan aktifnya aa 7 ea 4 
Tumenggung 

Seconegoro — dalam Ne an 

mendukung Makam KRT. Setjonegoro di Secang Magelan 
perlawanan Pangeran Sumber: https://jogja.tribunnews.com, 2023 


21 Dikutip dari Ika Fatmawati, “Peranan Tumenggung Seconegoro dalam Perang Diponegoro di 
Kadipaten Ledok (1825-1830),” Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2013), hal. 70-71. 
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Diponegoro. Menurut Surat Residen Kedu di Magelang kepada Komisaris 
Vorstenlanden Tanggal 8 Maret 1831 disebutkan bahwa Bupati Ledok yang 
bernama Raden Tumenggung Seconegoro telah dipensiunkan oleh 
pemerintah kolonial. Selain itu, laporan Residen Kedu tanggal 20 Maret 
1831 menyatakan bahwa pemerintah Belanda telah mengangkat Raden 
Tumenggung Aria Mangunkusumo sebagai pengganti “Tumenggung 
Seconegoro sebagai Bupati Ledok.2!2 


Pergantian ini, selain karena Tumenggung Seconegoro adalah 
pendukung dari Pangeran Diponegoro juga dikarenakan pengaruh kuat 
kepemimpinan beliau dalam menjalankan pemerintahan di Ledok sehingga 
Belanda khawatir jika rakyat Ledok lebih menurut kepada Tumenggung 
Seconegoro daripada Pemerintah Kolonial Belanda. Hal ini sesuai dengan 
tulisan Baron Van Hoevel yang menyatakan bahwa seorang komisaris 
menyarankan agar Bupati Ledok yang telah dipensiunkan yaitu Tumenggung 
Seconegoro pada tahun 1831 harus disingkirkan dari Ledok, karena telah 
menyebarkan pengaruh yang merugikan Belanda. Bekas bupati ini 
disebutkan mempunyai hubungan erat dengan pengikut Pangeran 
Diponegoro yang masih berada di wilayah Ledok walaupun perang sudah 
berakhir. Terdapat tiga Tumenggung yang lebih dipatuhi rakyat daripada 
para pemimpin wilayah yang diakui oleh Pemerintah Belanda. Oleh sebab 
itu, komisaris itu menyarankan agar Tumenggung Seconegoro dan tiga 
Tumenggung itu perlu disingkirkan ke Magelang yang pada waktu itu 
menjadi pusat pemerintahan Karesidenan Kedu dan salah satu pusat 
kedudukan militer terpenting di daerah Jawa Tengah, di samping Semarang 
dan Purworejo.?3 


Berdasarkan hal di atas, maka sangatlah wajar jika di wilayah Wonosobo 
tidak diketemukan situs makam Tumenggung Seconegoro dikarenakan 
beliau kemungkinan besar telah dibawa keluar Wonosobo untuk kemudian 
diasingkan ke Magelang. Belum diketemukan catatan atau literasi yang pasti 
tentang bagaimana kondisi Tumenggung Seconegoro setelah diberhentikan 
sebagai Bupati Ledok sehingga banyak rumor sejarah yang berkembang di 
masyarakat. Ada beberapa versi terkait hal tersebut. Antara lain 
Tumenggung Seconegoro diasingkan di Magelang dengan pengawasan ketat 
pemerintah Belanda sampai beliau meninggal. Beberapa lain berpendapat 
bahwa Tumenggung Seconegoro ditahan selanjutnya dihukum mati atau 
dibunuh secara diam-diam. Oleh karena itu, makam Tumenggung 
Seconegoro diketemukan berada di Desa Payaman, Kecamatan Secang, 
Kabupaten Magelang. 


212 Djoko Suryo, dkk, Laporan Penelitian Hari Jadi Kabupaten Wonosobo, hal. 33. 
213 Ibid., hal. 34-35. 
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Perjuangan Tumenggung Seconegoro dalam menghadapi pemerintah 
kolonial Belanda bersama Pangeran Diponegoro terutama jasa beliau ketika 
memimpin pasukan pendukung Pangeran Diponegoro bersama 
Mulyosentiko meraih kemenangan gemilang ketika menghadapi pasukan 
Belanda di Desa Logorok dekat Pisangan yang terletak di Jalan Raya 
Magelang-Yogyakarta pada bulan Juli 1825, membawa pengaruh besar 
dalam perkembangan berdirinya Kabupaten Wonosobo saat ini. 
Pertempuran di Logorok membawa Tumenggung Seconegoro dilantik 
menjadi penguasa Ledok oleh Pangeran Diponegoro dan kemudian beliau 
memindahkan pusat kekuasaan Kadipaten Ledok yang semula di Selomerto 
ke Kota Wonosobo sekarang. 


Oleh karena itu, pertempuran di Logorok mempunyai nilai 
kepahlawanan dan nasionalisme yang tinggi sehingga setelah dikaji oleh Tim 
Peneliti dari Fakultas Sastra Universitas Gajah Mada (UGM) bersama 
Musyawarah Pimpinan Daerah (Muspida), para sesepuh dan beberapa 
tokoh, —termasuk pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Wonosobo,— 
dalam sebuah seminar pada 28 April 1994, disepakati bahwa tanggal 24 Juli 
1825 ditetapkan sebagai Hari Jadi Wonosobo. Kini nama Seconegoro juga 
diabadikan menjadi nama RSU di Wonosobo yaitu RSUD KRT 


Setjonegoro. (BM) 


O. Tumenggung Mangunkusumo Ketinggring 


Tumenggung Mangunkusumo?'4 merupakan Bupati Wonosobo kedua 
yang menjabat mulai dari tahun 1832-1857. Terlahir sebagai putra ketiga dari 
pasangan Nyai Raden Sri Arum dan R. Ng. Mangoendirjo yang menjabat 
sebagai Patih Pekalongan.?'? Dalam dirinya mengalir darah Brawijaya V dan 
Raden Patah Demak. Latar belakang keluarga Tumenggung Mangunkusumo 
yang merupakan bagian dari para elit penguasa wilayah di pesisir utara Jawa, 
—seperti Bupati Kudus, Semarang, dan Jepara— menjadikan 
Mangunkusumo muda mendapat pendidikan ala keluarga aristokrat Jawa, 
yang sarat dengan nilai disiplin. Hal ini bertujuan sebagai upaya Pemerintah 
Hindia Belanda menyiapkan calon pegawai (bestuur) yang dipersiapkan dari 
kalangan tokoh-tokoh bumiputera. 


24 Terdapat 2 ejaan penulisan nama dan gelar yaitu Raden Tommongong Ario Mangoon 
Koesoemo (Almanak van Nederlandsche Indie 1836) dan Raden Adipati Ario Mangoenkoesoemo 
(Pakem Sedjarah 1934). 


215 Raden Ngabehi Tjokro Hadiwikromo, Pakem Sedjarahe Poro Familie Naloerine Leloehoer ing 
Pati Ian Djoewono Sapitoeroete 1932/1934, jilid II, (Kendal: t.p.), hal. 104. Silsilah lengkap Tumenggung 
Mangoenkoesoemo juga tardapat pada papan informasi di makam Ketingring. 
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Meskipun berasal dari kalangan elit Jawa, namun keluarga 
Mangunkusumo juga dekat dengan ulama. Hal ini dibuktikan oleh kedekatan 
R. Ng. Mangoendirjo dengan Sayyid Hasyim bin Idrus Ba'abud, —seorang 
Sayyid Hadramaut yang berdakwah di Wonosobo sejak tahun 1719 M,— 
bahkan kelak ia menikahkan salah satu putrinya dengan Sayyid Hasyim. 
Bukti lain kedekatan Tumenggung Mangoenkoesoemo dengan para ulama 
adalah artefak yang terdapat pada makamnya yang ditulis dengan huruf Arab 
Pegon atau Arab Jawi. 


Karier 
Mangunkusumo berawal 
dari pegawai magang di 
Kepatihan Pekalongan 
saat ayahandanya 
menjabat sebagai Patih 
Pekalongan,!5 — hingga 
dia diangkat menjadi 
Bupati Wonosobo pada 
tahun 1832217 untuk 
menggantikan Bupati 
Setjonegoro yang 
dipensiunkan Belanda?!8 
karena dianggap sebagai 
loyalis Perang Jawa (Java 
Oorlog). Pengangkatan 
Mangunkusumo sebagai 
Bupati kedua 
Wonosobo, sebagai 
upaya dalam menata 
sistem birokrasi 
bumiputera agar lebih 
teratur dan tertata. Hal 
ini dilakukan mengingat 
Buku Pakem Sedjarahe Poro Familie yang memuat — setelah Perang Jawa yang 

petikan silsilah KRT. Mangoenkoesoemo 


berlangsung selama 5 


216 Patih adalah jabatan pendamping Bupati dengan tugas yang bersifat administrasi. Di era 
sekarang, jabatan Patih setara dengan jabatan Sekretaris Daerah. 


217 Menurut Arsip Brieven van de Resident van Ledok aan den Heeren Commisarissen, Bupati 
Mangunkusumo diangkat sejak 1831, sedangkan menurut data Pemerintah Kabupaten Wonosobo, 
Mangunkusumo menjabat Bupati sejak 1832. 


218 Ika Fatmawati, “Peran Tumenggung Setjonegoro dalam Perang Diponegoro di Kadipaten Ledok 
(1825-1830),” skripsi Program Studi Pendidikan Sejarah Jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas ilmu 
Sosial Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), hal. 11. 
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tahun, banyak daerah wancanagari Kasunanan Surakarta maupun Kasultanan 
Yogyakarta, satu persatu menjadi wilayah kekuasaan Hindia Belanda, sebagai 
konsekwensi ganti biaya perang yang dibebankan kepada kedua Kerajaan 
tersebut. Penataan sistem kerja birokrat daerah pada masa Mangunkusumo, 
lebih mengedepankan pada aspek budaya kerja semi modern, yaitu dengan 
mengkombinasikan hierarki tradisional dengan sistem budaya kerja barat, 
yang mengedepankan tertib administrasi seperti halnya laporan-laporan 
tertulis dari para kepala distrik (districhoofd) dan para demang yang diberikan 
kepada Bupati.2!9 


HGLAN 


NN — ne 


A, ) Ruitabach , oorenead Reda, | 
Radin Adipati Tjokro Negoo, rege yan Perwa 
Lunsu naas ay TA Yan Koo dj 
Radin Adipati Atong Dinang, rege yan Kehwaea 
Radin Tommongong Ario Mangvon Koesoemo, rgnt van Le, 
Radin Tommongong Poerbo Negoro, rege? yan nba 
Radin Tommongog Djojo Diningnt, rege yan Karang Ajar, 
1-6, 0, 8 van ehmde af Abengade, " W, 0 #narenend adit 
residant yan Keoenun, 

C, Lu wan den Berg, adit rat yan Ambl, 
DL, Bawngark, ide Aden yan Lada" 
3 Smit, rta, Ho AN 

de ie, kami, 


' 


Arsip Raden Tumenggung Ario 
Mangunkusumo sebagai Bupati (regent) Ledok 
Tahun 1836 


Inskripsi nisan bagian kaki 
menerangkan Mangunkusumo 
sebagai "Raden Adipati Wanasaba" 


Pemerintahan Mangunkusumo dihadapkan pada upaya pemulihan 
kondisi sosial masyarakat pasca Perang Jawa yang bersamaan dengan 
penerapan sistem Tanam Paksa (cultuurstelsel) yang sudah diterapkan di 
Wonosobo pada masa akhir pemerintahan Bupati Setjonegoro, yang 
ditandai dengan penyerahan tanah di wilayah Desa Brokoh untuk 


219 Laporan (verslag) ditulis dalam bahasa Melayu dengan aksara latin. Kepala distrik dan Demang 
membubuhkan tandatangan atau stempel sebagai tanda keabsahan naskah. 
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kepentingan 'Tanam Paksa.220 Penataan birokrasi di wilayah ini,?2! 
disederhanakan dengan menghapus Distrik Kemranggen.2?2? Selain itu, 
jabatan Patih228 di Ledok —yang sudah ada sejak kepemimpinan 
Setjonegoro— dihilangkan, sehingga pucuk pemerintahan di Wonosobo 
terdiri dari Asistent Resident (GA.E.Wiggers), Regent/Bupati (R.T.A. 
Mangunkusumo), Adjunet Hoofd Djaksa (Mas Ngabehi Tjitrodiwiryo) dan 
Pengholoe/ Kepala Agama (Amat Ngalie).224 


Nisan dengan inskripsi 


Raden Adipati Aryo Raden Ayu Adipati Sepuh Raden Ayu Adipati Anem 
Mangunkusumo 


Nisan dengan inskripsi Nisan dengan inskripsi 


Mangunkusumo juga menjadi salah satu penguasa daerah yang 
menunaikan ibadah haji pada masa pemerintahannya.225 Ia juga turut 
menerapkan sistem peradilan agama untuk Jawa dan Madura, yang disahkan 
pada tahun 1835. Sistem ini menerapkan cara penyelesaian perkara 
perkawinan maupun hal terkait warisan, dapat diselesaikan oleh 


220 Arsip Brieven van de Resident van Ledok aan den Heeren Commisarissen 1830-1831, tanggal 
27 Januari 1831, (Batavia: Ter Lands Drukerej, 1831). 


201 Saat itu, Ledok terbagi dalam 5 distrik, yaitu: Wonosobo, Kalibeber, Kertek, Sapuran dan 
Kemranggen. Lihat, Ibid. 


222 Distrik Kemranggen meliputi wilayah Selomerto, Balekambang, Cendana, Talunombo dan 
sebagian Kaliwiro. 


223 Patih adalah jabatan pendamping Bupati dengan tugas yang bersifat administrasi. Di era 
sekarang, jabatan Patih setara dengan jabatan Sekretaris Daerah. 


224 Arsip Almanak en Naamregister van Nederlandsche Indiae voor het Jaar 1846, (Batavia: Ter 
Lands Drukerej, 1846), hal. 54. 


225 Inskripsi pada nisan bagian kaki menerangkan beliau bergelar “Raden Adipati Arya Haji.” 
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penghulu/ulama/kyai dengan membuat putusan menurut hukum Islam.225 
Dalam menjalankan pemerintahan, Mangunkusumo menerapkan sistem 
kolaborasi dengan kalangan agamawan, yaitu dengan mengusulkan jabatan 
Kepala Masjid (pengholoe) di Ledok untuk dijabat oleh Amat Ngalie yang 
berasal dari keluarga ulama di Wonosobo. Jabatan Kepala Masjid?” 
sekaligus merangkap sebagai Kepala Agama yang bertugas menangani 
urusan yang berkaitan dengan perkawinan dan pembagian harta warisan,??8 
serta hal-hal lain yang terkait agama Islam sebagai pegangannya. 


Selain penataan sistem pemerintahan, Mangunkusumo juga melakukan 
penataan tata ruang kota. Seperti ikut berperan dalam proses pembangunan 
Masjid Besar Wonosobo,229 untuk menggantikan bangunan masjid yang 
terletak di sebelah barat Alun-Alun Wonosobo.? Masjid tersebut dibangun 
dengan bentuk langgam masjid khas nusantara, yang dapat dilihat dari model 
atap berbentuk '#gjug dan terdapat serambi di depannya, yang di kemudian 
hari digunakan sebagai peradilan bidang agama. Selain itu, pada masa 
pemerintahan Mangunkusumo, mulai dilakukan penatataan permukiman di 
pusat pemerintahan dan sarana lain, seperti jejaring jalan dan air di pusat 
kota.21 Hal ini dilakukan untuk mewujudkan Ledok (Wonosobo) menjadi 
kota yang lebih tertata dan modern setelah berakhirnya Perang Jawa. 


KRT. Mangunkusumo wafat pada hari Jumat,?2? dalam usia lanjut 
setelah memerintah Kabupaten Wonosobo selama 25 tahun. Beliau 
meninggalkan 2 orang istri dan 12 anak yang beberapa di antaranya 
menjabat sebagai Patih dan Wedana di beberapa daerah. Beliau dimakamkan 
di area yang sama dengan ayahandanya di pemakaman Dusun Ketinggring 
Kalianget Wonosobo. Nisan Mangunkusumo terletak di dalam cungkup 
yang dibangun pada tahun 1288 H/1872 M. Di dalam cungkup terdapat 3 
makam, yaitu sebelah barat adalah makam Raden Adipati Arya 


226 Pristiwiyanto, “Staatblad 1882 nomor 152: Tonggak Sejarah Berdirinya Pengadilan Agama,” 
Jurnal Jurnal Fikroh, (Vol. 8 No. 1 Juli 2014), hal. 9. 


221 Menurut data Kemenag R.I, terdapat 2 klasifikasi Penghulu pada masa Belanda, yaitu Penghulu 
Landraad (bertugas di Pengadilan dan pengangkatannya merupakan kewenangan Residen) dan 
Penghulu Masjid (diangkat dengan kewenangan Bupati). 


228 Staatblad Nederlandsch Indie 1835 Nomor 35. 


229 Tim Ahli Cagar Budaya Kab. Wonsoobo, Kajian Rekomendasi Penetapan Cagar Budaya Masjid 
Al Manshur Wonosobo, (Disparbud Kab.Wonosobo, 2022), hal. 25. 


230 Spemartono Poerwokoesoemo, Monografie Kabupaten Wonosobo, (Djawatan Pertanian Rakjat 
Pusat: Djakarta, 1960), hal. 31. 


21 Andhika Dwi Nugroho, dkk, Direktori Tipologi Rumah Masyarakat Wonosobo, (Wonosobo: 
Disparbud, 2022), hal. 10. 


232 Berdasar inskripsi pada nisan bagian kaki yang dipahat dengan aksara Arab-Pegon yang 
menyebutkan “Wa kana wagtu wafati yawm al-Jum'ah.” 
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Mangunkusumo, bagian tengah adalah istri pertama yang bergelar Raden 
Ayu Adipati Sepuh dan sebelah timur adalah makam istri kedua yang 
bergelar Raden Ayu Adipati Anem, yang juga meninggal pada hari Jumat 
tahun 1847 M.233 (Ad). 


P. Syekh Umar Sutodrono 


Syekh Umar merupakan salah satu tokoh penyebar agama Islam di 
Wonosobo yang berasal dari keluarga pemuka agama sekaligus saudagar dari 
Hadramaut Yaman.24 Beliau lahir di Kota Gede Yogyakarta sekitar tahun 
1775 dari pasangan Sayid Abdurrahim bin Abdul Karim Basyaiban yang 
menikah dengan R. Ayu Surapatra, seorang bangsawan Jawa dari keturunan 
keluarga Bupati Banyumas. Tradisi pernikahan kalangan sayid dengan 
keluarga ningrat di Jawa menjadi hal yang biasa sejak berdirinya Kerajaan 
Demak yang diteruskan hingga era Mataram Islam. Persilangan perkawinan 
antara kaum “Alawiyyin dan ningrat Jawa ini kemudian diikuti dengan 
pemberian nama lokal sebagai bentuk diterimanya identitas non-Jawa 
menjadi bagian dari keluarga besar aristokrat Jawa. Hal ini juga dialami oleh 
Sayid Abdurrahim, —yang setelah menikah,— ia diberi nama Raden 
Surapatra.?35 


Keluarga Basyaiban merupakan orang Arab yang paling banyak 
berasimilasi dengan orang dan budaya Jawa atau dalam istilah disebut 
dengan nJawani. Oleh karenanya, keluarga Basyaiban —yang mempunyai dua 
identitas yaitu sebagai “Alawiyyin dan sebagai bangsawan Jawa ini,— akhirnya 
menjadi semakin unik dan berbeda dengan kaum “Alawiyyin lainnya begitu 
juga bangsawan Jawa pada umumnya.285 


Dalam naskah Serat Surya Raja yang ditulis oleh Hamengku Buwono II, 
terdapat ungkapan “Kimudin Arab Jawi” sebagai satu frase dari gelar raja di 
kerajaan Purwakandha dan sebagai visi misi dari kerajaan. “Kimudin Arab 
Jawi” berarti menegakkan agama Arab Jawa. Agama Arab merujuk kepada 
Agama Islam yang dibawa dari Jazirah Arab dan berbahasa Arab, namun itu 
semua dikontekstualisasi di dalam budaya dan bahasa Jawa, demikian juga 
sebaliknya, budaya Jawa diasimilasikan ke dalam kosmologi Islam. 


233 Inskripsi nisan bagian kaki dari Raden Ayu Adipati Anem. 
234 M. Yusuf Amin Nugroho dkk, Ensiklopedia Wonosobo., hal. 134 


235 Andy Haryanto bin Hasyim bin Ahmad Lazim Basyaiban, “Silsilah Sayyid Syech Umar Bin 
Abdurrachim Basyaiban,” (naskah tidak diterbitkan), hal. 2. 


236 Rosyid Abdul Majid, dkk, “Diaspora Etnik Alawiyyin Keluarga Basyaiban Magelang dalam 
Implementasinya di Dunia Pendidikan,” dalam Jurnal Berkala Ilmiah Pendidikan, (Volume 2 Nomor 3, 
November 2022), hal. 150. 
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Hal ini memungkinkan terjadi di Kerajaan Jawa karena tradisi politik 
yang ada memang memungkinkan orang luar untuk masuk ke dalam dan 
menjadi bagian dari kerajaan. Terlebih kaum Alawiyyin sudah menguasi 
ekonomi di daerah tersebut. Bisa dibilang berawal dari kelompok masyarakat 
yang memegang posisi penting di bidang ekonomi, dan secara perlahan 
membentuk sebuah kekuatan politik di lingkungan kerajaan. Kaum Arab 
Hadramaut banyak mengisi dalam bidang keagamaan atau menjadi ulama di 
Keraton. Adapun aristokrasi Jawa senantiasa dipegang oleh kalangan Jawa 
sendiri terlebih dalam politik ataupun strukturnya. Dalam konteks ini, 
masyarakat Hadhrami lebih terkonsentrasi di bidang-bidang yang berada di 
luar struktur kerajaan.237 


Di Kota Gede, Syekh Umar membantu orang tuanya yang menjalankan 
usaha perdagangan, sekaligus berdakwah di wilayah pedalaman 
Yogyakarta.288 Hal ini menjadikan Syekh Umar piawai dalam mengelola 
usaha keluarga yang dibarengi dengan dakwah Islam berbalut pendekatan 
budaya, hingga usaha keluarga yang dijalankannya berhasil dan setara dengan 
kalangan saudagar lain di Kota Gede. Kesuksesan ini didengar oleh 
penguasa Mataram-Surakarta, Susuhunan Paku Buwana III (1732-1788) 
yang tertarik untuk menjadikannya bagian dari keluarga (sentana) mengingat 
ibunda beliau berasal dari keluarga trah Susuhunan Amangkurat IV.?8 
Hingga ayahanda beliau diberi tugas di Ledok dengan pangkat jabatan 
sebagai Patih di wilayah Leksono dan terkenal sebagai “Maes Patih” yang 
merupakan ejaan lokal untuk sebutan Mas Patih. Walaupun orangtuanya 
bertugas di Ledok, Syekh Umar tetap tinggal di Kota Gede untuk 
melanjutkan usaha keluarganya. 


Mendekati perang Jawa (Java Oorlog), situasi perekonomian dan sosial 
budaya masyarakat semakin tidak menentu akibat semakin maraknya aturan- 
aturan yang tidak berpihak kepada masyarakat. Hingga saat dimulainya 
Perang Jawa, aristokrat Jawa dihadapkan pada dua pilihan, yaitu bergabung 
dengan perlawanan Pangeran Diponegoro atau sebaliknya beraliansi dengan 
pemerintah kolonial40 Kondisi demikian pelik, berimbas pada usaha 
keluarga Syekh Umar di Kota Gede yang turut merasakan gejolak Perang 
Jawa. Selain itu kehidupan masyarakat yang semakin tidak menentu akibat 
kondisi perekonomian yang sulit, menjadikan Syekh Umar ikut memutuskan 


237 Katwan Nurwahyuni dan Hudaidah, “Sejarah Sistem Pendidikan di Indonesia dari Masa ke Masa 
(Sebuah Studi Literatur),” dalam Jurnal Berkala Ilmiah Pendidikan, (Volume 1, Nomor 2, 2021), hal. 55. 


238 M.Yusuf Amin Nugroho dkk, Ensiklopedia Wonosobo., hal. 134. 
239 | ihat, “Layang Kekancingan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat Angka 19471 Tahun 1938.” 


20 Nur Fatah Abidin, “Pergeseran Kekuasaan di Keraton Surakarta dalam Bayang-Bayang 
Kolonialisme 1830-1861,” Skripsi (Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UNS, 2014), hal.62. 
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bergabung dengan pihak Pangeran Diponegoro. Hal ini dilandasi dengan 
semangat Jihid fi SabiliLlah dalam artian berjuang pada jalur perekonomian 
sekaligus melawan kolonialisme yang mulai mengubah sendi-sendi 
kehidupan di elit maupun masyarakat. 


Selama Perang Jawa berlangsung, Syekh Umar bersama dengan rekan 
seperguruannya, yaitu R. M. Hadiwijaya (leluhur KH. Muntaha Kalibeber), 
banyak melibatkan diri bersama laskar-laskar Pangeran Diponegoro, dalam 
pertempuran di daerah sekitar Woorstenlanden Yogyakarta hingga Kedu. Peran 
Syekh Umar lebih terkonsentrasi di sekitar Kota Gede Yogyakarta dan 
Kedung Kebo Purworejo, yang tergabung dalam laskar pimpinan 
Tumenggung Danukusumo. Sebagai orang yang tergabung dalam laskar, 
Umar diberi sebutan Syekh yang berarti beliau menjadi pemimpin satu 
kompi dalam laskar. Hierarki kepangkatan beraksen Turki digunakan oleh 
Pangeran Diponegoro pada saat Perang Jawa, yang meliputi Alibasah 
(berasal dari 4A/i Pasha yang berarti setara komandan divisi), Basah (berasal 
dari Pasha yang berarti setara Komandan Bigade) dan Dullah (berasal dari 
Abdullah yang berarti setara dengan Komandan Batalion).24! 


Pada tahun 1829, adalah tahun terakhir Syekh Umar bertemu dengan 
Pangeran Diponegoro di Bagelen Purworejo.42 Hingga peristiwa 
penangkapan Pangeran Diponegoro di Kantor Residen Kedu pada 28 Maret 
1830, Syekh Umar bersama ayahnya, memilih untuk berpindah lokasi di 
Desa Ngluwar Magelang dan melanjutkan perlawanannya sekalipun keadaan 
sudah tidak menguntungkan lagi. Pertempuran terakhir yang beliau alami 
terjadi di Desa Ngluwar pada awal tahun 1832, ketika markas Syekh Umar 
diserbu oleh tentara Belanda, sehingga beliau menyingkir ke Wonosobo,2 
tempat di mana satu-satunya loyalis Pangeran Diponegoro yang bernama K. 
R. T. Setjonegoro masih menjabat sebagai penguasa wilayah Ledok di 
daerah Kedu. 


Dalam perjalanannya ke Ledok, ikut serta saudara seperguruannya, 
yaitu R. Hadiwijaya beserta keluarga, kerabat dan para anggota laskar Perang 
Jawa. Rombongan ini diterima oleh K.R.T. Setjonegoro di luar pusat kota 
Wonosobo dan sekaligus memberikan jaminan perlindungan mengingat 
mereka adalah veteran dalam Perang Jawa. Setjonegoro sendiri memiliki 
reputasi yang cukup diperhitungkan dalam perang sebagai “orang gunung.” 


21 Mahandis Yoanata Thamrin, “Sepuluh Fakta Tersembunyi di Balik Ganasnya Kecamuk Perang 
Jawa,” artikel dalam https://nationalgeographic.grid.id/read/131768029/sepuluh-fakta-tersembunyi-di- 
balik-ganasnya-kecamuk-perang-jawa 


242 versi lain adalah Diponegoro Anom. Berdasar penuturan R. Bayu Wirawan (keturunan Syekh 
Umar Sutodrono). 


243 Ibid, 
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Dalam tradisi militer Eropa, pasukan gunung menjadi spesialisasi tersendiri 
di Angkatan Darat sebagai unit infanteri yang dilatih khusus bertempur di 
wilayah pegunungan bermedan sulit seperti SS-Freiwilligen Gebirgs 
Division.24 Syekh Umar kemudian menetap di kawasan Sudagaran, 
mengingat daerah tersebut didirikan juga oleh sekelompok masyarakat yang 
berasal dari Kota Gede. Di tempat ini Syekh Umar menyematkan nama 
lokal menjadi Umar Sutodrono.45 Sedangkan R.M. Hadiwijaya menetap di 
daerah Kalibeber yang merupakan wilayah lama yang terkenal sebagai 
daerah pengkaderan berbasis agama sejak masa klasik. 


Di tahun yang sama dengan kedatangan Syekh Umar ke Ledok, terjadi 
perpindahan kekuasan Ledok dari K.R.T. Setjonegoro kepada R.A.A. 
Mangoenkoesoemo (memerintah 1832-1857). Hal ini dikarenakan wilayah 
Ledok, —yang termasuk Mancanegara Kilen Kasultanan Yogyakarta— 
menjadi wewenang Pemerintah Hindia Belanda pasca Perang Jawa. Selain 
itu, juga dikarenakan Pemerintah Hindia Belanda ingin melakukan 
restrukturisasi dalam tatanan pemerintahan lokal, yang masih dikuasai oleh 
loyalis Pangeran Diponegoro. Peristiwa ini membuat Syekh Umar dan R.M. 
Hadiwijaya kemudian memilih jalur dakwah di pedalaman Wonosobo. R.M. 
Hadiwijaya berdakwah di lokasi beliau tinggal hingga wilayah kaki 
Pegunungan Dieng, sedangkan Syekh Umar berdakwah di sebelah barat 
Sungai Serayu dan menjadi petani di Kaligintung, sambil mengembangkan 
seni bela diri bernama Silat Banjaran, cikal bakal Perguruan Silat Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah dan Bela Diri Tangan Kosong Betako Merpati 
Putih. 


Dari pernikahannya dengan seorang isteri dari keluarga Susuhunan 
Paku Buwana III, beliau memiliki enam anaknya, yaitu Raden H. Ngabehi 
Jami, Raden H. Mangundrana, Raden H. Noyodrono, Raden H. 
Singodrono, Raden H. Surodipo, dan Raden H. Abdullah. Putra terakhir 
inilah yang pada tahun 1259 H/1843 M melahirkan Muhammad bin 
Abdullah yang menikah dengan Nyai Oaniah, —kakak perempuan KH. 
Asyari dan putri dari KH. Abdurrahim Kalibeber. Muhammad bin 
Abdullah kelak —setelah belajar di Pesantren Loano Purworejo, Tremas 
Pacitan, Mekkah dan menetap di Singapura— lebih dikenal dengan dengan 
nama Syekh As-Suhaimi al-Wanasabani. Beliau kemudian mendirikan Darul 


24 R. Bayu Wirawan, op.cit. 
245 Andhika Dwi Nugroho dkk, Direktori Tipologi Rumah., hal.10. 


246 Terdapat dua interpretasi terkait nama Sutodrono, pertama diberikan oleh Susuhunan Paku 
Buwono III (Ensiklopedia Wonosobo Kebudayaan,2019) dan yang kedua berasal dari pemberian 
Pangeran Diponegoro (R. Bayu Wirawan). 
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Argom dengan aurad (tarekat) Muhammadiyah, yang diajarkan kepada banyak 
pengikut di Nusantara dan Asia Tenggara.? 


Syekh Umar adalah seorang ulama berpengaruh di zamannya dan 
mempunyai banyak murid yang berasal dari Ledok dan daerah lainnya. 
Beliau wafat tahun 1840 dan dimakamkan di Dusun Kaligintung Desa 
Gunturmadu Mojotengah. Dakwah beliau dilanjutkan oleh keturunan dan 
para muridnya hingga semenanjung Malaya. (Ad) 


O. Sayyid Ibrahim bin “Ali Ba'abud 


Sayyid Ibrahim merupakan tokoh utama dalam pendirian Nahdlatul 
Ulama (NU) di Wonosobo. Ia lahir di Kauman Wonosobo pada tahun 1864 
M dari pasangan Sayyid “Alt ibn Hasyim dan Syarifah Khatijah. Nama 
aslinya adalah Ibrahim bin Ali bin Hasyim Ba'abud Kharbasani. Silsilah 
lengkapnya adalah Sayyid Ibrahim ibn “Ali ibn Hasyim ibn “Idrus ibn 
Muhsin ibn “Umar ibn Muhsin ibn “Abd Allah ibn Abu Bakar ibn Husein 
ibn Ahmad ibn Abu Bakar ibn “Abd al-Rahman ibn “Abd Allah ibn “Ali ibn 
Muhammad Maula Dawilah ibn “Ali ibn “Alwi al-Ghayyur ibn Muhammad 
Fagih al-Mugoddam ibn “Ali Ba'alawi ibn Muhammad Shahib Mirbath ibn 
“Ali Khala Yasam ibn “Alwi ibn Muhammad ibn “Alwi ibn “Ubaid Allah ibn 
Ahmad al-Muhajir ibn Isa ibn Muhammad ibn “Alt al-Uraidi ibn Ja'far al- 
Shadig ibn Muhammad al-Bagir ibn “Ali Zain al“ Abidin ibn Husein ibn “Ali 
ibn Abi Thalib, suami Fathimah al-Zahra bint Rasul Allah Muhammad 
Saw.48 


Sebagai anak ketiga dari tiga bersaudara, Sayyid Ibrahim semenjak kecil 
telah mendapat tempaan dan pendidikan agama dari orang tuanya. Di 
hadapan ayahnya, ia dengan mudah dapat menguasai berbagai disiplin ilmu 
Islam, seperti al-Gur'an, tauhid, tafsir, hadits, figih, dan juga tasawuf serta 
berbagai cabang ilmu Islam lainnya. Selain dari orang tuanya, ia juga belajar 
kepada para ulama di Wonosobo, kemudian melanjutkan belajar di 
Pekalongan dengan Sayyid Hasyim bin Yahya —yang merupakan kakek dari 
Habib Luthfi bin Yahya— dan Habib Ahmad bin Abdullah bin Thalib al- 
Atthas, yang juga sebagai sahabat karibnya. 


27 Syekh Muhammad As-Suhaimi dikenal juga dengan gelar Kyai Agung, sebab banyak dari 
muridnya yang kemudian menjadi ulama dan kyai besar. 


48 Reno Saputra, Kiprah dan Perjuangan Sayyid Ibrahim Ba'abud: Perintis Nahdlatul Ulama 
Wonosobo, (Wonosobo: Gema Media, 2021), hal. 4-5. Muhammad Abid Muaffan, “Jejak Ulama-Santri 
Diponegoro: Habaib-Kiai Bersatu Melawan Penjajah di Bagelen,” dalam https://jaringansantri.com/jejak- 
ulama-santri-diponegoro-habaib-Kiai-bersatu-melawan-penjajah-di-bagelen/ 
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Disebutkan bahwa perjalanan dari Wonosobo ke Pekalongan atau 
sebaliknya, ditempuhnya dengan naik kuda menyusuri pegunungan Dieng, 
dengan ditemani oleh KH. Hasbullah Bumen. Dikisahkan pula bahwa saat 
beliau pulang dan hendak kembali ke pondok, beliau selalu menuntun 
kambing atau sapi untuk dihadiahkan kepada gurunya. Selain itu beliau juga 
memperdalam ilmunya dengan belajar fikih kepada Syekh Kholil Bangkalan 
(1835-1925 M) yang merupakan ulama terkemuka pada awal abad ke-20. 
Mbah Kholil memiliki murid yang tersebar ke berbagai penjuru Indonesia. 
Lebih dari 500 ribu orang di Tanah Air pernah berguru kepadanya. Maka 
tidak heran jika beliau disebut sebagai Pintu Gerbang' para santri yang 
kemudian menyebarkan kembali ilmunya di daerah masing-masing.249 


Tidak jauh berbeda dengan ayahnya, —Sayyid Ali bin Hasyim 
Ba'abud,— yang juga 
menuntut ilmu di 
Makkah, Sayyid Ibrahim 
Ba'abud juga belajar di 
Makkah. Ia berguru 
kepada Sayyid — Zaini 
Dahlan (1818-1886) serta 
Syekh — Nawawi — Al- 
Bantani (1815-1897) yang 
merupakan ulama 
terkemuka pada akhir 
abad ke-19. Dalam 
perjalanan menuntut ilmu 
di Mekkah, beliau 
mempelajari ilmu fikih 
dan sanad tarekat 
“Alawiyah dan 
Syatthariyah2”0 yang 
kemudian digunakan 
dalam pengembangan 
Islam di Wonosobo. 
Sayyid Zaini Dahlan Sanad Tarekat Syatthariyah Sayyid Ibrahim 
sendiri adalah Maha guru (Doc. Reno Saputra, 2021) 
yang berfaham 4Ah/ al- 


249 Muhamad Husni Tamami, “Biografi Syekh Kholil Bangkalan Maha Guru Ulama dan Kiai 
Nusantara,” dalam  https://www.liputan6.com/islami/read/5182616/biografi-syekh-kholil-bangkalan- 
mahaguru-ulama-dan-kiai-nusantara 


250 Tarekat Alawiyah dan Syatoriyah yang dibawa oleh keluarga Ba'abud dan bin Yahya yang 
kemudian diajarkan kepada penduduk Wonosobo merupakan bentuk pengislaman yang sesuai dengan 
ajaran Rasulullah saw. 
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Sunnah wa al-Jama'ah dari para ulama Islam, dan khususnya Nusantara pada 
zamannya. Dari Sayyid Zaini Dahlan ini, antara lain beliau mendapatkan 
sanad tarekat “Alawiyah. Sementara Syekh Nawawi merupakan ulama yang 
menjadi serbuan para pelajar dari Nusantara (balad al-Jawwi). Dia 
menginspirasi komunitas al-Jamwi untuk lebih terlibat dalam studi Islam 
secara serius, tetapi juga berperan dalam mengajarkan makna kemerdekaan, 
anti kolonialisme dan imperialisme dengan cara yang halus. 


Berbekal ilmu yang telah didapatkan dari para gurunya, Sayyid Ibrahim 
Ba'abud kemudian berdakwah dan mengajarkan Islam dari satu tempat ke 
tempat yang lain, khususnya di wilayah Wonosobo dan pegunungan Dieng. 
Sayyid Ibrahim Ba'abud yang sering bepergian antara Wonosobo dan 
Pekalongan sudah tak asing lagi dengan daerah Dieng, karena Dieng 
merupakan jalur yang menghubungkan antara kedua daerah itu, dan 
masyarakatnya juga mempunyai corak budaya yang hampir sama dengan 
Wonosobo. Masyarakat pegunungan Dieng yang masih menjunjung tinggi 


tradisi lokalnya 
dengan mudah 
menerima dakwah 
Sayyid Ibrahim 
Ba'abud yang 
menggunakan 


pendekatan — tasawuf 
dalam pengembangan 
ajaran Islam.25! 


Untuk memenuhi 
kebutuhan — ma'isyah 
keluarganya, — Sayyid 
Ibrahim berprofesi 
sebagai pedagang 
keliling. Kegiatan 
perdagangan ini 
sekaligus 
dimanfaatkannya 
untuk berdakwah. 
Karena keberhasilan 


usahanya, Sayyid 

Ibrahim kemudian 

Kitab Minhaj al-Oawim, salinan Sayyid Ibrahim (Doc. dikenal sebagai 
Reno Saputra, 2021) saudagar — kaya-raya 


yang memiliki banyak 


251 Reno Saputra, Kiprah dan Perjuangan Sayyid Ibrahim Ba'abud., hal. 6. 
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sawah dan perkebunan. Seluruh hasil usahanya, selain untuk mencukupi 
kebutuhan keluarga, juga beliau pergunakan untuk sarana berdakwah. 
Bahkan beberapa tanahnya kemudian beliau wakafkan untuk pendirian 
masjid dan tempat pendidikan.?? Beberapa masjid yang didirikan Sayyid 
Ibrahim antara lain masjid di desa Serang, Kreo, Kejajar dan Dieng. 
Kesempatan berdagang itu pula kelak digunakannya untuk menyampaikan 
dakwah Islamiyah dan mengenalkan NU lewat jalur tarekat,238 terlebih 
setelah berdirinya NU Wonosobo pada kisaran tahun 1930-an,24 maka 
Sayyid Ibrahim dan Atmodimedjo, —masing-masing sebagai Rais Syuriah 
dan President (Ketua Tanfidziyah) NU Wonosobo— segera mengenalkan 
NU dan mengajak umat 
Islam Wonosobo untuk 
bergabung di dalamnya. 


Sebagaimana 
diketahui bahwa untuk 
mempercepat 
pertumbuhan NU di 
berbagai daerah, Hoofd- 
Bestuur Nahdatoel Oelama 
(HBNO) membentuk 
Lajnatun Nashihin (1928) 
sebagai komisi 
propaganda yang 
bertugas untuk mengajak 
dan meyakinkan para 
ulama agar membentuk 
organisasi NU di daerah, 
melestarikan serta 
mengamalkan akidah 
Islam Ah) ak-Sunnah wa 
al-Jami'ah dan mencintai 
bangsa Indonesia yang 
saat itu sedang 
mempersiapkan proses 
kemerdekaan. Kerja tim 


Kitab Syarh Kasyifah al-Saja, tinggalan Sayyid 
Ibrahim (Doc. Penulis) 


252 Edi Rohani, Managib Kiaisaba: Biografi Kiai-Ulama Penyebar Islam Wasathiyah di Wonosobo, 
(Wonosobo: Gema Media, 2021), hal. 21. 


253 Ahmad Muzan, Analekta Fatanugraha: Kumpulan Percikan Catatan Kecil, (Wonosobo: Gema 
Media, 2021), hal. 226 


254 Belum ada data yang pasti tentang pendirian NU Wonosobo. Ada yang mengatakan NU 
Wonosobo berdiri tahun 1929, 1930, 1931: 1932: dan 1933. Selengkapnya, Tim Penulis Sejarah 
Pertumbuhan dan Perkembangan NU Wonosobo., hal. 53-56. 
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Jam'iyyatun Nashihin sangat ampuh dan efektif. Terbukti dalam waktu tidak 
terlalu lama, NU cabang sudah mulai bermunculan di Jawa dan Madura,?5 
termasuk juga ke Wonosobo. Hal ini dibuktikan dengan kehadiran KH. 
Hasbullah atas nama utusan Wonosobo pada Kongres keempat NU di 
Semarang (1929 M) dan Kongres kelima NU Pekalongan (1930).255 


Menurut catatan Ahmad Muzan, pembentukan NU Wonosobo 
diprakarsai oleh Sayyid Ibrahim, KH. Hasbullah, KH. Abdullah Mawardi 
Wonosobo, Kyai Abu Jamroh, KH. Asyari Kalibeber, Sayyid Muhsin 
Kauman, Atmodimejo, Supadmo, Abu Bakar Assegaf dan lain sebagainya. 
Dari beberapa nama tersebut kemudian terbentuk susunan pengurus PCNU 
Wonosobo pertama yang terdiri dari Sayyid Ibrahim sebagai rais syuriah, 
Sayyid Muhsin bin Ibrahim sebagai katib syuriah, dan Atmodimejo sebagai 
presiden (ketua tanfidziyah) serta Abu Bakar Assegaf sebagai penulis 


TER N (sekretaris). — Meski — NU 


£ 


Wonosobo telah ada sejak 


, tahun 1929, namun 
pengukuhannya baru 
dilaksanakan setelah 


Muktamar NU keenam di 
Cirebon (12-15 Rabius Tsani 
1350 H/26-29 Agustus 1931 
M). Pengukuhan NU 
Wonosobo dilaksanakan di 
rumah Sayyid Ibrahim dan 
dihadiri langsung oleh KH. 
A. Wahab Hasbullah dari 
HBNO. Adapun yang 
bertugas membaca al-Gur'an 
adalah KH. Muntaha al- 
Hafidz.257 


Dalam waktu yang relatif 


| Pan A3 


Sayyid Ibrahim bin Ali Ba'abud cepat, NU Wonosobo Se 
(Doc. Habib Agil Ba'abud) berkembang ke berbagai desa 


255 Rikza Chamami, “Propaganda NU Lewat Jam'iyyatun  Nashihin,” dalam 
https://www.nu.or.id/post/read/70659/propaganda-nu-lewat-jamiyyatun-nashihin9620(15 
https://www.nu.or.id/post/read/70659/propaganda-nu-lewat-jamiyyatun-nashihin9620(15 


256 | ihat, Majalah Swara Nahdlatoel Oelama (Th. 2, No. 4, edisi Rabiul Akhir 1348 H) dan Majalah 
Swara Nahdlatoel Oelama (edisi tahun 1949 H), dalam Ajie Najmuddin, Menyambut Satu Abad NU: 
Sejarah dan Refleksi Nahdlatul Ulama Surakarta dan Sekitarnya, (Surakarta: Penerbit Buku Revolusi, 
2020), hal. 59 dan 60. 


257 Ahmad Muzan, Nahdlatul Ulama Wonosobo dari Masa., hal. 16. 
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sehingga ribuan orang telah bergabung di dalamnya. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya Rosyidul Udhwiyah (Kartu Tanda Anggota) bernomer 1526 
atas nama Muhammad Saidun Desa Kreo Kejajar, yang ditandatangani oleh 
Sayyid Ibrahim dan Sayyid Muhsin tertanggal 25 Dzulga'dah 1353 H.2:8 


Bergabungnya warga Wonosobo kepada NU tidak terlepas dari 
ketelatenan, keuletan dan kepiawaian para pengurus NU, terutama Sayyid 
Ibrahim yang terus melaksanakan sosialisasi dan pengenalan NU kepada 
masyarakat. Dalam dakwahnya, tidak jarang Sayyid Ibrahim ditemani oleh 
putranya, Sayyid Muhsin. Nama terakhir merupakan alumni dari Pondok 
Pesantren Tremas Pacitan yang juga belajar di Hijaz (Haramain). Beliau 
adalah penggagas dan pemrakarsa pembangunan gedung NU Wonosobo 
serta perintis Sekolah Arab di Wonosobo. 


Dalam kapasitasnya sebagai Rais Syuriah NU Wonosobo, Sayyid 
Ibrahim juga didaulat oleh gurunya untuk menjadi £halifah (pemimpin) 
tarekat “Alawiyah dan Syattbariyah. Melalui jalur tarekat inilah, beliau 
mengembangkan agama Islam dan NU di daerah Wonosobo dan sekitarnya. 
Para murid Sayyid Ibrahim tersebar di seluruh kecamatan di Kabupaten 
Wonosobo, Sukorejo dan Ngadirejo (Temanggung), Kabupaten Kendal, 
sebagian wilayah Batang dan juga daerah Banjarnegara serta Purworejo.?? 


Sadar akan pentingnya kaderisasi dan pergantian estafet kepemimpinan, 
menjelang usia senjanya, pada tahun 1940, Sayyid Ibrahim meletakkan 
jabatan Rais Syuriah NU Wonosobo yang kemudian diteruskan oleh KH. 
Abu Jamroh. Dalam kondisi fisik yang sudah sangat sepuh, Sayyid Ibrahim 
tetap berjuang mengembangkan agama Islam dan NU. Bahkan sekalipun di 
bawah tekanan penjajah Jepang, eksistensi beliau sebagai pejuang tidak 
pernah surut, walaupun harus bergonta-ganti tempat tinggal karena kejaran 
penjajah, beliau terus memberikan semangat dan dorongan spiritual kepada 
para pejuang Wonosobo yang tergabung dalam barisan Hizbullah, Sabilillah 
maupun kelaskaran lainnya. Setelah Indonesia merdeka, Sayyid Ibrahim 
kembali ke Kauman Wonosobo dan menetap di sana hingga wafatnya pada 
bulan Sya'ban tahun 1367 H/ Juni 1948 M. Beliau dimakamkan di 
pemakaman keluarga Maron (belakang kampung Longkrang) Wonosobo. 
Peringatan hau/ beliau dilaksanakan setiap minggu pertama bulan Sya'ban 
yang dihadiri oleh para jama'ah dan keluarganya. (er) 


258 Tanggal 25 Dzulga'dah 1353 H, jika dikonversi ke tanggal masehi melalui aplikasi online 
bertepatan dengan hari Jumat, 1 Maret 1935 M. Reno Saputra, Kiprah dan Perjuangan., hal. 7. 


259 Ahmad Muzan, Analekta Fatanugraha., hal. 230. 
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R. KH. Ibrahim Jawar 


KH. Ibrahim merupakan salah satu ulama yang memiliki peran cukup 
besar dalam penyebaran Islam, terutama di wilayah Wonosobo bagian utara. 
Beliau merupakan putra dari KH. Abdul Aziz, seorang mursyid tarekat 
Oadiriyah wa Nagsyabandiyah di Desa Maron Kecamatan Garung yang 
memiliki ribuan jamaah dari berbagai daerah. 


Sejak masih usia belia, KH. Ibrahim sudah dididik dasar-dasar ilmu 
agama oleh orang tuanya. Kemudian ia melanjutkan nyantri kepada KH. 
Chasbullah Dusun Bumen, Desa Bumirejo, Kecamatan Mojotengah. Di 
bawah asuhan KH. Chasbullah yang juga salah satu pendiri PCNU 
Wonosobo ini, beliau mendalami dasar-dasar ilmu alat (nahwu-shar/) dan 
kitab figih dasar. Di pesantren ini, beliau juga mendapatkan sanad tarekat 
Oadiriyah wa Nagsyabandiyah'” Setelah KH. Chasbullah wafat, Kyai Ibrahim 
muda nyantri cukup lama kepada KH. Chudhori Tegalrejo Magelang untuk 
memperdalam ilmu alat, figih, tauhid, tafsir dan disiplin ilmu pesantren 
lainnya. 


Selepas dari nyantri di dua pondok pesantren itu, KH. Ibrahim pulang 
ke Desa Maron Garung dan membantu bapaknya, KH. Abdul Azis 
mengajar di majlis taklim. Lama kelamaan santrinya bertambah banyak 
sehingga dibuatkanlah pemondokan, sebagai tempat tinggal santri. 
Kemudian secara resmi pada tahun 1957, beliau mendirikan pondok 
pesantren dengan nama Raudlatul Mujahidin di Desa Larangan Lor 
Kecamatan Garung, sekitar 1 KM dari Desa Maron. Pondok Pesantren 
Larangan Lor terus berkembang dengan bertambahnya santri. Melihat 
perkembangan itu, pada tahun 1972, atas perintah gurunya, —KH. 
Chudhori Tegalrejo Magelang,— beliau membuka pondok baru di Dusun 
Jawar, berjarak sekitar 4 km dari pondok yang dibangun di Larangan Lor. 


Sebagai seorang santri, mendapati perintah gurunya yang demikian itu, 
KH. Ibrahim bersikap saman wa tha'dthan. Ia segera menyerahkan 
kepemimpinan pondok pesantren kepada menantunya, Kyai Abu Dzarin. 
Untuk membangun pondok baru, KH. Ibrahim membeli sebidang tanah 
untuk tempat tinggal dan mendapatkan wakaf tanah dari ibunya, sehingga 
pada tahun 1973, KH. Ibrahim sudah dapat mendirikan satu bangunan 
gedung bertingkat berukuran 20x5 M? untuk para santrinya. Pondok Jawar 
ini kemudian diberi nama Asrama Perguruan Islam (API) Podok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin. Pemindahan ini dilakukan karena Jawar merupakan 
wilayah yang lebih strategis, di pinggir jalan besar menuju Dieng dan 
terhubung dengan Kalibeber. Sementara pondok yang ada di Larangan 
tetap berjalan dan diasuh oleh menantunya, Kyai Abu Dzarin. Sedangkan 


260 Edi Rohani, Managib Kiaisaba., hal. 59. 
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adiknya yang lain, KH Khastholani mengasuh pondok pesantren yang ada di 
Desa Maron Kecamatan Garung. 


Setelah pindah ke Jawar, pondok API Radhatuth Tholibin yang 
didirikan KH. Ibrahim ini berkembang dengan pesat. Hingga kini, pesantren 
ini masih mempertahankan sistem pendidikan tradisional (sa/af) dan tidak 
membuka sekolah fomal, sebagaimana kecendurang pondok pesantren 
lainnya. Dengan sistem bandongan dan sorogan, di pondok API Radlatut 
Tholibin, para santri fokus mempelajari kitab kuning (a-kutub a-mugarrarah) 
yang di dalamnya terdapat berbagai jan (ragam disiplin ilmu) khas pesantren. 
Seperti ilmu nahw, sharf, manthig, balaghah, figh, ushiil ial-figh, tasawuf, akhlag, 
tafsir, badits dan keilmuan pesantren lainnya. Jenjang pendidikan di Pondok 
API Jawar dibagi menjadi empat jenjang, yaitu: pertama, kelas Ibtidaiyah (2 
tahun) yang diperuntukkan bagi para santri yunior, £edua, kelas Tsanawiyah 
setara dengan sekolah SMP (3 tahun), ketiga, kelas “Aliyah atau setara dengan 
SMA berlangsung (3 tahun), dan: keempat, kelas Ihya? Ulum al-Din, setera 
dengan pendidikan tinggi, yang diperuntukkan bagi para santri Pasca “A/iyah. 
Jenjang keempat ini berlangsung selama satu tahun. 


Dalam perkembangannya, secara kelembagaan, kini Pondok API Jawar 
terus berbenah, baik dalam pengelolaan yayasan, metode pendidikan, 
maupun pemenuhan sarana dan prasarana yang semakin komplit. Gedung 
asrama santri pun terus ditambah. Pondok API Jawar juga sedang 
menyiapkan pendirian Ma'had “Ali, sebagai lembaga pendidikan tinggi di 
lingkungan pesantren, setingkat strata 1 (marhalah al-'ila). Selain 
mengembangkan pendidikan sa/af, Pesantren API Jawar juga bergerak dalam 
bidang perekonomian dan sosial, yang membedakannya dengan pondok 
pesantren lain. Di lingkungan Pesantren API Jawar, didirikan Pembangkit 
Listrik Tenaga Mikrohidro yang memanfaatkan aliran Sungai Wanganaji 
(anak sungai Serayu). Produksi listriknya dimanfaatkan untuk keperluan 
pondok dan dijual ke PLN. Ponpes API Jawar juga mengelola Poliklinik 
Kesehatan Asy-Syifa untuk pengobatan santri dan masyarakat umum, serta 
mengelola Balai Latihan Kerja (BLK) dan membuka Kelompok Bimbingan 
Ibadah Haji (KBIH) Ummul Ouro.25! Pondok API Jawar telah melahirkan 
ratusan bahkan ribuan alumni yang tersebar di berbagai wilayah. Sebagian 
santrinya juga menjadi ulama kesohor dan mendirikan pondok pesantren, 
seperti Pondok Tawangsari dan lainnya. 


KH. Ibrahim memiliki 6 orang putra-putri, yaitu: (1) Ny. Hj. 
Muttagiyah, isteri Kyai Abu Darin, Pengasuh Pondok Pesantren Roudlotul 
Mujahidin Larangan Lor,?2? (2) Ny. Hj. Istigomah, menikah dengan KH. 


261 Berdasar keterangan dari M. Khufi, sekretaris Yayasan Ponpes API Raudlatut Tholibin. 


262 Kepemimpinan pesantren ini, kini dilanjutkan oleh Kyai Zainul Muiz, putra Kyai Abu Darin. 
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Raden Mu'tikun Asnawi, Pengasuh Pondok Pesantren al-Anwar Jawar,263 (3) 
Kyai Nur Aziz (1962-1981), meninggal dalam kecelakaan, (4) Ny. Hj. Nur 
Farida, isteri KH. Nurhidayatullah, pengasuh Pondok Pesantren Al 
Mubarok Manggisan yang didirkan tahun 1998: (5) Ny. Hj. Umi Nurfarida, 
bersuamikan KH. Mukholid, Pengasuh Pondok Pesantren al-Hikam Garung 
yang didirikan pada tahun 2000, dan: (60) KH. Muhammad Nur Yasin, 
Pengasuh API Jawar. Selain memiliki enam putra-putri, KH. Ibrahim juga 
memiliki putra angkat, yaitu Kyai Ismail, beristrikan Ny. Ifah, Pengasuh 
Pondok Pesantren Walisongo Getas yang didirikan pada tahun 1999.264 


Selain menjadi pendiri dan pengasuh pondok, sejak tahun 1968, KH. 
Ibrahim juga menjadi mursyid tarekat Oadariyah wa  Nagsyabandiyah, 
meneruskan bapaknya. Pengajian tarekat yang diasuhnya dilaksanakan setiap 
hari Senin dan Kamis dan berpusat di Desa Maron Kecamatan Garung. Kini 
pengajian ini diasuh oleh KH. Muhamad Nur Yasin. Pondok API Jawar 
yang didirikannya telah melahirkan ratusan bahkan ribuan alumni yang 
tersebar di berbagai wilayah. Sebagian santrinya juga menjadi ulama kesohor 
dan mendirikan pondok pesantren, seperti Pondok Tawangsari dan lainnya. 


KH. Ibrahim juga dikenal sebagai ulama yang aktif dalam kegiatan 
sosial kemasyarakatan. Beliau 
satu era dengan KH. Muntaha 
al-Hafidz Kalibeber dan KH. 
Zainudin Tempelsari. Tiga kyai 
besar inilah yang pada era tahun 
1960-2000-an, menjadi rujukan 
utama masyarakat Wonosobo 
dalam kehidupan agama dan 
sosial. Tentu saja dengan 
spesifikasi — keilmuan — yang 
dimiliki masing-masing. KH. 
Muntaha memiliki kekhususan 
di bidang ilmu al-Guran dan 
pendidikan salaf-modern. 
Sementara KH. Ibrahim dan 
KH. Zainudin lebih cenderung 
ke ilmu figh dan model 
pendidikan salaf. Untuk / 
menyalurkan aspirasi politiknya, Pi 
aa aa Pa Tan KH. Ibrahim, aa Radhatuth 
terus konsisten semenjak partai 


263 Pesantren yang didirikan pada tahun 1982 ini, sekarang diasuh oleh KH. Wafi Latif. 


264 M. Khufi, sekretaris Yayasan Ponpes API Jawar, (Wawancara, 9 November 2023). 
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berlambang Ka'bah itu berdiri hingga wafatnya. Bahkan saat NU 
menyatakan “Kembali ke Khittah 1926,” beliau tetap berada di PPP, 
berbeda dengan KH. Muntaha yang memilih bergabung dengan Golkar. Hal 
ini dimaksudkan untuk menjaga keseimbangan karena waktu itu kekuasaan 
Orde Baru sedang kuat-kuatnya. 


Salah satu nasehat KH. Ibrahim, yang hingga kini dipegang teguh oleh 
putra-putri dan santrinya adalah komitmen untuk selalu mulang ngaji 
(mengajar ilmu agama). Di antara pesan-pesan beliau adalah “Mulang ngaji 
kuwi ora kudu ngenteni santrimu akeh. Senajan mung siji, tetep kudu diwulang,” yang 
artinya kurang lebih, “mengajar itu tidak harus menunggu santrimu banyak, 
meskipun hanya ada satu santri harus tetap kamu ajar.”265 


KH. Ibrahim wafat pada tanggal 4 Robiul Akhir tahun 1423 H/1994 
M, meninggalkan seorang istri yang bernama Nyai Hj. Nur Azizah dan 6 
putra-putri. Sejak tahun 1994-1997, Pondok API Jawar diasuh oleh 
menantunya, KH. Nur Hidayatullah. Selanjutnya, KH. Nur Hidayatullah 
mendirikan Pondok Bi Da 2 Al- Mubarok di Desa Dena sekitar 
1 KM dari Jawar. Kini | v3 
Ponpes API  Jawar 
diasuh oleh putra 
bungsu, yakni KH. 
Muhamad Nur Yasin 
Ibrahim didampingi 
istri, Ny. Nailil 
Maghfiroh. 


Makam KH. 
Ibrahim yangbberada di 
sebelah kompleks 
Ponpes API Jawar, 
Desa Blederan, 
Kecamatan 
Mojotengah, terawat 
dengan baik. Makam ini Makam KH. Ibrahim Jawar 


selalu ramai diziarahi Doc. Tim Penulis, 2023 


umat Islam dari berbagai daerah. Sesuai dengan data yang tercatat dalam 
buku peziarah, jumlahnya mencapai ribuan orang setiap tahunnya. Untuk 
memperingati jasa KH Ibrahim, setiap tanggal 4 Rabiul Akhir, para santri 
dan masyarakat mengadakan bau! KH. Ibrahim yang selalu berlangsung 
meriah dan khidmat. (AM| 


265 Ihid. 
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S. KH. Hasbullah Bumen 


KH. Hasbullah merupakan putra dari KH. Abdullah Fagih, pendiri 
Masjid al-Fagih Bumen dan seorang pejuang dan penyebar agama Islam di 
Wonosobo. Sejak kecil, Kyai Hasbullah telah mendapatkan pelajaran tentang 
dasar-dasar agama Islam dari orang tuanya. Setelah itu, ia dikirim untuk 
memperdalam agama Islam kepada para ulama di berbagai peantren. 
Tercatat, ia mula-mula nyantri kepada Kyai Siraj (Kyai Romo Agung) 
Payaman Magelang, sekaligus belajar kepada Ustadz Segaf alJufri di 
Perguruan al-lman. Setamat dari Payaman, KH. Masykur kemudian belajar 
di Pesantren Kasingan Rembang, asuhan KH. Kholil Ayuah dan KH. 
Bisyri Mustofa. Dari Rembang, ia belajar kepada Hadratusysyekh KH. 
Muhammad Hasyim Asy'ari di Pesantren Tebuireng Jombang.” 


Di antara sahabat karibnya selama belajar adalah Sayid Ibrahim Ba'abud 
Kauman, Sayid Hasyim bin Umar Pekalongan dan Kyai Agus bin Yusuf 
Pekalongan. Bahkan beberapa di antara sahabatnya, kemudian menjadi guru 
dari Kyai Hasbullah. Seperti Kyai Agus yang menjadi gurunya dalam 
memperdalam tasawuf. Darinya, Kyai Hasbullah mendapatkan sanad tarekat 
Oadiriyah. Ya juga mendapatkan sanad tarekat ini dari Syekh Abdul Karim 
Banten, yang bersumber dari Syekh Ahmad Khatib al-Sambasi. Pada masa 
berikutnya, KH. Hasbullah kemudian diangkat sebagai Khalifah tarekat 
Oadiriyah di Wonosobo. Murid- murid-muridnya tersebar di Wonosobo dan 
sekitarnya. 


Dari pengalamannya di beberapa pesantren ini, kemudian beliau 
kembangkan dalam bentuk pendirian pesantren dan madrasah di Bumen 
Mojotengah Wonosobo, yang mulai dirintis setelah kepulangannya dari 
menuntut ilmu. Kyai Hasbullah termasuk kyai yang ulet dalam berdakwah 
dan mengembangkan NU Wonosobo. Dengan telaten dan ulet, ia jalani 
aktifitas tersebut tanpa lelah, meskipun dengan berjalan kaki.?25' Sebagaimana 
diketahui, KH. Hasbullah merupakan salah satu ulama yang turut 
mendirikan NU Wonosobo, bersama dengan Sayyid Ibrahim, Sayyid 
Muhsin, Ustadz Ja'far, Sayyid Hasan Assegaf, Kyai Abu Jamroh, KH. 
Muntaha dan sebagainya. Pada waktu HBNO mengadakan Muktamar ke-4 
di Semarang, 12-15 Rabiuts Tsani 1348 H/17-20 September 1929 M, Kyai 
Hasbullah tercatat sebagai salah satu pesertanya, mewakili “nagari” 
Wonosobo. Pun demikian pada perhelatan Muktamar ke-5 NU di 


266 Ahmad Muzan, Diaspora Islam Damai., hal. 179. 
267 Edi Rohani, Managib Kiaisaba., hal. 105-110. 
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Pekalongan, 15-17 Rabiuts Tsani 1349 H/8-11 September 1930 M, KH. 
Hasbullah kembali menghadirinya dan mewakili NU Wonosobo.?5$ 


Di lingkungan PCNU Wonosobo, beliau pernah mengemban amanah 
sebagai Rais Syuriah selama tiga periode kepengurusan (1941-1952), yakni 
sejak masa penjajahan Belanda, Jepang dan era kemerdekaan. Ia menduduki 
jabatan tersebut menggantikan KH. Abu Jamroh yang wafat pada tahun 
1941. Berkat kerja kerasnya, NU Wonosobo dapat terus berjalan, meskipun 
pada era Jepang NU Wonosobo sempat dilarang melakukan aktifitas dan 
para pengurusnya diintimidasi dan dipenjara. 


Pada tahun 1942, KH. Hasbullah merupakan salah satu penggerak 
dalam menolak kebijakan Jepang tentang Suekere (penghormatan dan 
membungkukkan badan 90 derajat kepada Kaisar Teno Jepang yang 
dianggap sebagai putra tuhan). Dalam pandangan KH. Hasbullah, hal ini 
merupakan perbuatan syirik dan bentuk penjajahan agidah. Akibat dari 
sikapnya ini, ia ditangkap dan dijebloskan ke dalam penjara, bersama 12 
ulama Wonosobo lainnya. KH. Hasbullah bahkan sempat divonis hukuman 
mati, namun berkat pertolongan Allah dan upaya diplomasi yang dilakukan 
KH. Wahab Hasbullah dan KH. Saifuddin Zuhri, beberapa bulan kemudian, 
ia berhasil dibebaskan. 


KH. Hasbullah, bersama 
dengan Kyai Asymawi, Kyai 
Tamlikho, KH. Abdul Kholig 
al-Hafidz — dan para kyai 
Wonosobo lainnya, — pernah 
menjadi — pengurus — Majelis 
Konsul NU Kedu, di bawah 
kepemimpinan KH. Saifuddin 
Zuhri. Pada tahun 1939, Majelis 
ini menyiapkan pelaksanaan 
Muktamar ke-14 NU di 
Magelang yang diselenggarakan 
pada tanggal 14 Jumadil Ula 
1358 H/1 Juli 1939 M. Saat 
PBNU menggalakkan gerakan 
mabadi”  khairu  ummah, KH. 
Hasbullah segera melaksanakan 
instruksi ini dan 


mensosialisasikannya kepada KH. Hasbullah Bumen 
(Doc. Ahmad Muzan) 


Ba AURA 


268 Informasi kehadiran Kyai Hasbullah ini terdapat dalam Swara Nahdlatoel Oelama, nomor 2 
Tahun II 1347 H. Lihat, Tim Penyusun, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan NU., hal. 50. 
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masyarakat, teruaama warga NU. 


KH. Hasbullah dikenal sebagai ulama yang ahli di bidang figih dan 
tasawuf. Kepakarannya dalam bidang figih diakui oleh para ulama 
Wonosobo. Saat forum bahts al-masi'il, KH. Hasbullah sering kali menjadi 
rujukan utama dalam pengambilan keputusan hukum. Dalam forum para 
kyai tersebut, ia selalu dapat memberikan jawaban dan solusi atas setiap 
permasalahan musykil yang tidak dapat diputuskan para kyai. Dalam 
menjawab permasalahan tersebut, Kyai Hasbullah selalu dapat menunjukkan 
kitab yang dijadikan rujukan, berikut halaman dan barisnya. Padahal beliau 
tidak membuka kitab. Oleh karenanya, agar jawaban yang beliau berikan 
akurat, ia meminta Katib Syuriah NU dan atau kyai lainnya untuk membuka 
kitab yang dimaksud. Anehnya, semua jawaban yag diberikan Kyai Wahab 
selalu sesuai dengan isi kitab yang dimaksud. Dari sini kemudian para ulama 
Wonosobo mengakui kepakaran Kyai Hasbullah di bidang jigh. 


Setelah Indonesia merdeka tahun 1945, Kyai Hasbullah turut serta 
menggerakkan para pemuda untuk bergabung dengan Barisan Hizbullah 
Wonosobo yang dibentuk sebagai persiapan dalam menghadapi para 
penjajah. Pada masa ini, bergabunglah para pemuda Islam untuk 
mendapatkan pelatihan Hizbullah. Mereka antara lain Kyai Idris Bendosari, 
Kyai Asymawi, Kyai Ghozali Siwatu, Kyai Sabilan Sigedong dan sebagainya. 


Saat terjadi agresi militer Belanda, tahun 1949, KH. Hasbullah yang 
sudah memasuki usia sepuh, terus menggerakkan dan memotivasi para 
pejuang-pejuang di Wonosobo dan sekitarnya, serta memberikan do'a-do'a 
kepada para pejuang. 
KH. Saifuddin Zuhri 
dalam bukunya, 
Guruku Orang-orang 
Pesantren, menceritakan 
saat ribuan pejuang 
berbondong-bondong 
ke Parakan untuk 
meminta wirid dan 
doa kepada KH. 
Subkhi (Kyai Bambu 
Rucing), ia 
menyarankan agar para 
pejuang juga meminta 
doa kepada KH. 
Hasbullah Wonosobo. 
Berkah dari wirid dan 


Makam KH. Hasbullah senjata sa telah 
Doc. Tim Penulis, 2023 diberi do'a itulah, para 
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pejuang mendapatkan pertolongan Allah dan meraih kemenangan. 


KH. Hasbullah merupakan ulama yang berpikiran terbuka dan visioner. 
Pada tahun 1954, beliau membuka Madrasah Mw'alimin NU di lingkungan 
Pesantren Bumen.?6? Inisiasi ini kemudian diikuti oleh para kyai dan tokoh 
NU lainnya dengan membuka Madrasah Wadjib Belajar (MWB) dan 
Mua'alimin di berbagai tempat. Madrasah-madrasah inilah yang menjadi 
embrio dari MI, MTs dan MA Ma'arif serta satuan pendidikan lainnya yang 
berafiliasi pada NU, utamanya yang didirikan di lingkungan pesantren. 


Sepeninggal KH. Hasbullah, kepemimpinan Pesantren Bumen 
diteruskan oleh putra-putrinya yang hingga saat ini masih eksis dan terus 
berkembang dengan berbagai lembaga pendidikan yang melingkupinya. 


T. KH. Muhammad Mustajab Kaligowong 


KH. Mustajab merupakan pendiri Pondok Pesantren Islahut Tholibin 
Kaligowong  Wadaslintang. Ia 
adalah putra kedua dari Kyai 
Muhammad Isa yang lahir pada 
tahun 1870 di Kaligowong.? 
Didapat informasi bahwa Syekh 
Kyai Muhammad Isa memiliki lima 
orang anak, dari dua isteri. Dari 
isteri pertama yang berasal dari 
Karangsengon, Somalangu, 
Kebumen, Kyai Muhammad Isa 
dikaruniai seorang anak 
perempuan yang menjadi isteri 
Kyai Abdul Karim. Sementara dari 
isteri kedua, yaitu Nyai Robinatun 
binti '” Kyai  Asngari, — Kaum 
Kaligowong, beliau  berputera 
empat orang, yaitu Muhammad 
Mustajab, Muhammad Idris, Imam 


Ahmad dan Imam Bukhari. 
Dirunut dari silsilahnya, KH. KE Muhammad Mustajab 
Muhammad Mustajab adalah putra (Foto: Mugorrobin, 2023) 


269 Baca, “Pesantren Al-Futuhiyah Wonosobo,” dalam https://santri.or.id. Menurut penuturan KH. 
Habibullah Idris, Madrasah Mu'alimin Bumen ini merupakan madrasah NU pertama yang dirintis sejak 
tahun 1951. Namun pada tahun 1957, madrasah ini dipindah ke Kauman Wonosobo. 


210 KH. Muhammad Mustajab, Risalah Lathifah., hal. 1. 
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Syekh Muhammad Isa bin Kyai Muhammad Nuryani bin Syekh Sabarudin. 
Didapat informasi bahwa Kyai atau Syekh Sabarudin adalah seorang ulama 
yang dlim 'allamah dan pejuang yang gigih dalam melawan penjajah Belanda. 
la dikabarkan berasal dari Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat. 
Dikarenakan keadaan Keraton tidak kondusif serta terjadi perpecahan di 
antara anggota keluarga Keraton, maka Syekh Sabarudin memilih 
meninggalkan istana kemudian bergabung dengan Pangeran Dipenogoro 
untuk mengusir penjajah Belanda dalam Perang Jawa.?! 


Kyai Muhammad Mustajab lahir di tengah-tengah cengkeraman 
penjajah Belanda. Sejak kecil, ia dididik langsung oleh ayahnya, yakni Syekh 
Kyai Muhammad Isa tentang dasar-dasar agama Islam. Selanjutnya, Kyai 
Mustajab melanjutkan "1hlah ilmiah-nya untuk memperdalam agama Islam ke 
berbagai pondok pesantren di Jawa Tengah dan Jawa Timur, di antaranya, ia 
belajar kepada KH. R. Abdul Fatah di Pesantren Sigedong Baturono, 


dilanjutkan 
ea | memperdalam 
' 1 G3 | . agama di bawah 


asuhan KH. Dimyati 


al Aa lah HSE lg dan KH. Mahfudz di 
, LA AWAT Gb Dee: Pesantren — 'Termas 
2 "3 0 1 RINA |. Pacitan. Pada tahun 
ep Jaan KAI LAN « 1880, ia belajar 
saja penang kepada KH. Abdul 
MebeN ata YA dloutahc YAN Fatah 
Gg if Parakancanggah 
3 ln PAN Banjarnegara, 
Ma aah seterusnya 
AI 9 HA memperdalam 
YA pemahaman 
agamanya — kepada 
KH. Usman 
Penajung Kebumen 
dan KH. Ihsan di 
Pesantren — Jampes 
Kediri. Kyai 
Kitab Bahjah al-Ulum salinan tulisan tangan KH Muhammad 
Muhammad Mustajab th 1322 H Mustajab juga 
Doc. Tim Penulis, 2023 berguru tarekat 


211 KH. Muhammad Thoha, (Wawancara, 1 Januari 2005). Makam Syekh Kyai Sabarudin berada di 
Sitantu, Rahayu, Sendangdalem, Padureso, Kebumen, tepatnya berada di sebelah selatan Waduk 
Wadaslintang. Saat ini, makam kuno tersebut ditetapkan sebagai Cagar Budaya oleh Pemerintah 
Kabupaten Kebumen. 
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Oadiriyah wa Nagsyabandiyah kepada KH. R. Muhammmad Mustofa dan KH. 
Mukmin Kauman Utara Wonosobo. 


Saat belajar kepada KH. Abdul Fatah Banjarnegara, tanda-tanda bahwa 
Kyai Mustajab akan menjadi seorang ulama besar telah diketahui oleh 
gurunya. Diceritakan bahwa suatu malam KH. Abdul Fatah keluar menuju 
masjid untuk menjalankan giyamul lai! atau salat tahajud. Saat itu, beliau 
melihat para santri, termasuk Muhammad Mustajab, tidur lelap di serambi 
masjid. Pandangan KH. Abdul Fatah kemudian tertuju pada seorang santri 
yang terlihat bersinar terang. Beliau mendekati santri tersebut dan membuat 
bundelan pada bagian ujung bawah sarungnya. Keesokan paginya, setelah 
jam'ah salat subuh, para santri berkumpul di serambi masjid untuk mengaji 
Al-Ouran. Di hadapan para santri yang sedang mengaji, KH. Abdul Fatah 
mengumumkan, “Hai para santri! Coba lihat siapa di antara kalian yang ujung 
sarung bagian bawahnya ada bundelan, tunjuk jari!” Pinta KH. Abdul Fatah. 


Suasanapun menjadi gemuruh. Para santri sibuk mencari tanda ikatan 
pada sarung masing-masing, sebagaimana yang dimaksud gurunya. Ternyata 
santri yang ujung bawahnya terdapat tanda bundelan adalah Muhammad 
Mustajab, ia kemudian tunjuk jari. Menyaksikan hal itu, KH. Abdul Fatah 
berkata, “Sekarang yang mengajar ngaji adalah Muhammad Mustajab.” Sejak 
persitiwa tersebut, Muhammad Mustajab dipercaya penuh oleh KH. Abdul 
Fatah untuk mengajar nggji para santri yang belajar di Pesantren 
Parakancanggah, —yang saat ini bernama Pondok Pesantren al-Fatah,— 
Banjarnegara. 


Selama belajar di pondok pesantren, KH. Muhammad Mustajab hidup 
dalam laku prihatin, sebagaimana kisah yang ditulis KH. Muhammad Thoha: 


“Sewaktu mondok, Muhammad Mustajab dan Muhammad Idris sangat prihatin, 
pakaiannya hanya dua stel. Makannya ketiwul (makanan berbahan ketela pohon— 
ed.| yang dimasukkan ke dalam karung. Karungnya di gantung, kalau akan makan, 
(mereka) menusuk karung tiwul, (makanan) yang jatuh itulah yang dimakan, jadi 
makannya sedikit sekali. 


Kalau malam, Bapak KH. Muhammad Mustajab jarang tidur. Waktunya banyak 
digunakan untuk menulis kitab. Sayang sekali, kitab-kitab karangan KH. Muhammad 
Mustajab yang banyak dan sangat bersejarah itu habis terbakar ketika geger AUI atau 
pemberontakan Angkatan Umat Islam tahun 1951. Hanya sedikit kitab yang masih 
tersisa.”272 


Lebih lanjut, KH. Muhammad Thoha mengisahkan bagaimana kondisi 
dan situasi di Kaligowong saat terjadinya pertempuran antara Tentara Kuda 


212 KH. Muhammad Thoha, Memoar KH. Muhammad Thoha, (naskah tidak diterbitkan), hal. 6. 
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Putih” (TNI, piminan Kol. Achmad Yani) dengan tentara Angkatan Umat 
Islam (AUI) pada tahun 1951. 


“Ketika geger AUI, yaitu terjadinya pembrontakan Angkatan Umat Islam melawan TNI 
atau tentara kuda putih di mana AUI bertujuan mendirikan Negara Islam Indonesia. 
Sementara TNI mempertahankan NKRI. Pusat AUI berada di Somalangu, Kebumen. 
Karena terdesak, markasnya pindah ke Desa Kalipuru, Kebumen, bersebelahan 
dengan Desa Kaligowong. Untuk memadamkan pemberontakan, puluhan hari terjadi 
penyerangan dilakukan ke Kalipuru dan Kaligowong. Penduduk ketakutan. Mereka 
mengungsi ke gua, jugangan atau bunker selama berhari-hari. Saat itu, Desa 
Kaligowong dan Kalipuru dihujani peluru, mortir, granat, dan kanon. Rumah-rumah 
penduduk, banyak yang dibakar. Pokoknya ngeri, seram dan menakutkan dalam 
kondisi perang. 


Kalau malam tiba, rumah Bapak KH. Muhammad Mustajab dijadikan sebagai markas 
TNI maupun AUI silih berganti. Bila TNI menduduki Desa Kaligowong, rumah ayahku 
dijadikan markas TNI. Bila AUI yang menguasai Kaligowong, dijadikan pos AUI. 
Walaupun di rumahku aman, akan tetapi kitab-kitab karangan KH. Muhammad 
Mustajab dibakar oleh tentara kuda putih. Karena situasinya makin chaos banyak 
rumah-rumah penduduk yang dibakar. Ayahku, akhirnya mengungsi ke Gawaran, 
Trimulyo, Wadaslintang.”23 


Sebagai tambahan informasi, AUI atau AOI (Angkatan Oemat Islam) 
adalah laskar rakyat yang didirikan oleh Syekh Mahfudz bin Abdurrahman 
al-Hasani, pengasuh Pesantren al-Kahfi Somolangu Kebumen, pada tanggal 
27 Ramadlan 1364 H/4 September 1945274 Syekh Mahfudz tutut serta 
dalam menyiapkan deklarasi Reso/usi Jihad, 22 Oktober 1945 di Surabaya. Ia 
pun berjibaku dalam pertempuran 10 November 1945, bahkan salah satu 
adiknya, Sayid Gushashi Al-Hasani gugur menjadi syuhada? Saat Agresi 
Militer Belanda I (1948), laskar AOI berhasil menahan pasukan NICA, 
pimpinan Jenderal Spoor dan Johannes van Mook dan membuat garis 
demarkasi di Sungai Kemit, Gombong. Pada tahun ini, AOI juga diminta 
TNI untuk membersihkan sisa-sisa pemberontakan PKI di Madiun. 


Namun pada tahun1948, setelah AH. Nasution mengeluarkan 
kebijakan Rera (restrukturisasi dan rasionalisasi) mulai timbul perselisihan 
dengan TNI. Dalam program Rera ini, laskar-laskar rakyat akan dileburkan 
menjadi satu ke dalam Angkatan Perang Indonesia Serikat (APRIS), dan 
diciutkan personalianya hingga tinggal setengah dari semula. Menurut KH. 


213 Ibid. hal. 6. 


214 Syekh Mahfudz lahir di Kebumen pada 27 Rajab 1319 H/9 November 1901. la memimpin 
Pesantren al-Kahfi pada tahun 1938, setelah menyelesaikan pendidikannya di pondok pesantren 
Tremas, Pacitan (asuhan KH. Dimyathi), Pesantren Jamsaren, Solo, dan Pesantren Darussalam, 
Watucongol, Magelang. 


215 Lihat Zainul Milal Bizawie, Masterpiece Islam Nusantara (2019). AOI merekrut anggotanya dari 
kalangan kai, santri hingga para petani desa dengan berdasarkan faktor agama. 
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Abdurahman Wahid, peleburan ini disertai embel-embel, hanya anggota 
laskar yang mendapat “pendidikan umum?” saja yang bisa menjadi APRIS. 
Akibatnya, para santri yang tidak memiliki ijazah sekolah terhalang untuk 
masuk dalam APRIS. Sebagai pimpinan badan kelasykaran terbesar di Jawa 
Tengah, dengan massa #/- 10.000 orang dan punya potensi massa 
tambahan 30.000 orang, Syekh Mahfudz risau dengan kebijakan 
diskriminatif ini, mengingat mayoritas massa AOI memiliki tingkat 
pendidikan formal rendah dan berbasis pesantren sehingga berpotensi 
tereliminir karena tak punya ijazah. 


Perseteruan APRIS dan AOI pun diwarnai dengan isu-isu yang 

terkesan menyudutkan AOI. Mereka dianggap tengah berencana untuk 
mendirikan — Negara PB: 
Islam. Untuk itu, 
APRIS mengerahkan 
pasukan besar 
bersandi “kuda putih 
di bawah piminan 
Kol. Achmad Yani 
yang bertugas untuk 
melakukan stelling, 
menghancurkan segala 
jenis bangunan yang 
berdiri di Somalangu 
dan sekitarnya, tanpa 
peduli siapa 
penghuninya. Akibat 
kebrutalan tersebut, 
demi menghindari 
jumlah korban, Syekh 
Mahfudz memutuskan 
menyingkir dari 
Somolangu dan 
selanjutnya berhijrah 
ke Jawa Barat.276 


Peristiwa — itulah Ta 
yang digambarkan Kitab Bahjah al-'Ulami, salinan KH. Muhammad 
oleh KEL Muhammad Mustajab tahun 1900 M (Doc. Tim Penulis, 2023) 


218 Untuk meredam situasi di Kebumen yang kian memanas, Jaksa Agung yang juga tokoh 
Muhammadiyah, Mr. Kasman Singodimejo dan Menteri Agama, KH. Wahid Hasyim datang ke 
Kebumen. Dalam kunjungannya KH. Wahid Hasyim menyatakan bahwa “telah terjadi kesalahpahaman 
antara AOI dan APRIS dan AOI tidak sama dengan DI/TII.” Ia juga menjamin bahwa AOI tidak akan 
memberontak kepada negara. 
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Thoha, kaitan pertempuran TNI (APRIS) dan AOI yang terjadi di 
Kaligowong. Namun setelah Syekh Mahfudz menyingkir, kondisi 
Kaligowong dan sekitarnya, perlahan-lahan menjadi pulih dan kondusif. 


Selepas nyantri di berbagai pesantren, Kyai Mustajab pulang ke 
Kaligowong. Pada tahun 1900 M/1321 H, ia mendirikan Masjid 
Fadhlurrabi, —masjid tertua kedua di Wadaslintang,— yang di pelatannya 
ditanami tiga buah pohon sawo, —sebagai simbol dari jaringan Pangeran 
Diponegoro,— yang juga bermakna untuk meluruskan shaf dalam salat dan 
meluruskan niat serta barisan dalam medan kejuangan lainnya.2'7 


Seiring berjalannya waktu dan makin ramainya masjid Fadhlurrabi 
dengan aktifitas jama'ah salat dan anak-anak yang mengaji, maka KH. 
Muhammad Mustajab mendirikan pondok pesantren —yang saat ini 
bernama Islahut Tholibin Kaligowong,— sebuah pesantren tertua di 
Wonosobo selatan dan Kebumen bagian utara. 


Aktifitas sehari- 


“DA | bina gi hari KH. Muhammad 
Ht ji Pn . Mustajab lebih banyak 
ni 
| “ II ia Ill IM mengajar serta 
membimbing para 
santrinya dan 
masyarakat. Setiap 
Jum'at pagi, ia 
menggunakan 
waktunya secara 
khusus untuk 
pengajian tarekat 
Oadiriyah wa 
Nagsyabandiyah, — yang 
Komplek makam KH. Muhammad Mustajab didapat dari KH. R. 
Doc. Tim Penulis, 2023 Mubamioad : Masob 


dan KH. Mukmin bin 
KH. R. Muhammad Mustofa, Kauman Wonosobo. R Muhammad 
Mustofa mendapatkan tarekat ini dari ayahnya, KH. R. Abdul Fatah dan 
dari Syeikhul Masyayikh KH. Abddullah Fagih, Bumen, Mojotengah. Sanad 
tarekat KH. Abdullah Fagih sendiri berasal dari Syekh Abdul Karim 
Tanara Banten selanjutnya dari Syekh Ahmad Khatib bin Abdul Ghoffar 
al-Sambasy dan menyambung hingga Rasulullah Saw. 


217 Ketiga pohon sawo ini tumbuh lebat dan besar, sehingga cukup menganggu aktifitas di halaman 
masjid. Akhirnya, pada tahun 1960-an, pohon ini ditebang oleh Kyai Muhsinun, putra keenam KH. 
Muhammad Mustajab. 
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Jamaah tarekat pimpinan KH. Mustajab berkembang pesat. Para 
santrinya berasal dari Wonosobo, Kebumen dan sekitarnya. Setelah KH. 
Mustajab wafat, mursyid tarekat dilanjutkan oleh salah seorang putranya, yaitu 
KH. Muhammad Afif, yang berpusat di Pondok Pesantren Darussalam, 
Ngadisono, Kaliwiro. Pada periode ini, jumlah santri tarekatnya mencapai 
ribuan, dan tersebar luas sampai Bengkulu, Jambi, Lampung, Riau, Jawa 
Barat dan Kalimantan. Sekarang yang menjadi mursyid tarekat Oadiriyah wa 
Nagsyabandiyah ini adalah Kyai Ibrohim Afif dan KH. Musyafa Afif. 


Selain sebagai mursyid tarekat, KH. Mustajib juga merupakan seorang 
penulis kitab yang produktif. Tradisi kepenulisan ini telah dimulainya 
semenjak ia masih nyantri di Termas Pacitan. Diceritakan bahwa selama 
nyantri di berbagai pondok pesantren, KH. Mustajab rajin menulis kitab, 
baik dalam bentuk menyalin kitab maupun menyadur dan mengarang kitab. 
Kitab-kitab salinan dan karangannya terdiri atas berbagai spesifikasi (fan), 
seperti kitab tasawuf, figh, tauhid, tafsir, hadits serta kitab ushul al 
din. Sayangnya, kitab-kitab karangan KH. Muhammad Mustajab ini sudah 
banyak yang hilang, rusak atau bahkan dibakar terjadi terjadi pertempuran 
antara AUI dan TNI pada tahun 1951.28 Di antara kitab karyanya yang 
masih terselamatkan antara lain Risilah Lathifah fi Bayani Ba'iati Zikr wa 
Silsilah Salsilah al-Oadiriyah wa al-Nagsyabandiyah (ditulis tahun 1900-an), al- 
Sanusi (berusia 100 tahun lebih), dan Bahjah al-Ulumi fi Syarh fi Bayan “Agidah 
al-Ushiil, yang menjelaskan tentang ilmu tauhid. 


Selama hidupnya, KH. Mustajab menikah sebanyak tiga kali. Isteri 
pertamanya adalah Nyai Raden Ajeng Marfw'ah, putri KH. R. Muhammad 
Fadhil, gadhi Wadaslintang bin KH. R. Abdul Fatah. Pasangan ini dikaruniai 
tiga orang anak, yaitu: Nyai Wasilah, Nyai Jamilah dan Kyai Muhammad 
Ngaliun. Namun isterinya meninggal dunia terlebih dahulu. KH. Mustajab 
kemudian menikahi Nyai Raden Ajeng Fatimah, putri Kyai Muhammad 
Roff'i dan dan dan Nyai Raden Ajeng Zaenah bin KH. R. Abdul Fatah. Dari 
pernikahan kedua ini, ia dikaruniai lima putra yaitu: KH. Muhammad Afif, 
KH. Muhsinun, Imam Mubarak, KH. Muhammad Thoha dan Muhammad 
Yahya. Sebagaimana isteri pertama, Nyai Fatimah wafat, KH. Mustajab 
kemudian menikah dengan Nyai Dzahirah binti KH. Hasbullah, Bumen, 
Mojotengah. Pasangan ini dikaruniai dua orang putra, yaitu Abdullah Aziz 
dan KH. Ahmad Sirajudin. 


Dalam kondisi sepuh dan sakit-sakitan, KH. Mustajab masih 
bersemangat dalam beribadah dan mengajar para santrinya. Aktifitas ini 
dijalaninya sepenuh hati. Beliau hanya meninggalkan kegiatan mengajar 
santri saat ada halangan (uzuri) yang tidak dapat ditinggalkan. KH. Mustajab 


218 Nipan al-Syarifudin, alumni Pondok Pesantren Kaligowong Islahut Tholibin, (Wawancara, 3 
November 2023). 
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wafat pada bulan Shafar 1963 dalam usia 93 tahun. Jenazahnya dimakamkan 
di Makam Candimulyo, Kaligowong, bersama makam para masyayikh 
Pesantren Islahut Tholibin lainnya. 


Saat KH. Muhammad Mustajab wafat, ribuan pelayat datang untuk 
bertakziyah dan menyalati. Saking banyaknya pelayat, sehingga jenazah KH. 
Mustajab diusung dengan cara dibopong secara bergiliran antar pelayat yang 
berjajar menyemut dari masjid sampai ke magbarah Candimulyo. Peringatan 
haul KH. Muhammad Mustajab dan masyayikh Pondok Pesantren Islahut 
Tholibin diadakan setiap bulan Shafar, yang dihadiri ribuan jamaah dari 
Wonosobo, Kebumen dan kota lainnya. (MT) 


U. KH. Idris Kauman 


KH. Idris Kauman merupakan salah satu ulama pejuang di Wonosobo 
yang terlahir di Ngemplak Purworejo, pada tanggal 30 Apri 1909 M. Tanggal 
lahirnya bertepatan dengan kelahiran Ratu Belanda Yuliana, sehingga beliau 
pernah mendapatkan hadiah dari Pemerintah Belanda karena kesamaan 
tanggal lahirnya dengan Ratu Belanda tersebut.27? 


Sebelum mukim di Kauman, KH. Idris pernah mukim di Bendosari 
Sapuran, dan menjadikan rumahnya sebagai markas Hizbullah. Sebagaimana 
kita ketahui bahwa panggilan membela tanah air melawan imperalisme dan 
kesewenang-wenangan penjajah tidak hanya menjadi monopoli para tokoh 
nasionalis. Namun para ulama, kyai dan santri banyak yang terlibat dalam 
serangkaian pertempuran melawan penjajah ini semenjak era kerajaan- 
kerajaan Islam, era Perang Jawa, Perang Paderi, Perang Aceh dan 
sebagainya. Mereka bersemboyan bahwa membela tanah air sebagai bagian 
dari iman, bubbul wathan minal imin. 


Demikian hal di masa revolusi fisik, banyak para kyai dan santri yang 
bergabung dengan laskar Hizbullah, Sabilillah dan Mujahidin, PETA serta 
kelaskaran rakyat lainnya. Salah satu ulama Wonosobo yang terpanggil untuk 
berjihad melawan penjajah tersebut adalah KH. Idris. Alumni Pondok 
Pesantren Termas Pacitan ini adalah salah seorang ulama yang lugas dalam 
berbicara, berani melawan kemunkaran, sederhana, zuhud dan welas asih 
terhadap masyarakat. Oleh karenanya, ia sangat dihormati semua orang, 
dicintai santri-santrinya, dan disegani kawan-kawan serta ditakuti oleh para 
penjajah. 


219 Bagian ini dielaborasi dari Ahmad Muzan, “Kiai Idris Wonosobo: Pendukung Resolusi Jihad NU 
dan Pelaku Pertempuran 10 November 1945,” dalam http://asramapelajarfatanugraha.blogspot.com/ 
2013/08/Kiai.html 
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Meskipun secara ekonomi KH. Idris tergolong mampu, namun ia 
memilih hidup dalam kesederhanaan. Di rumahnya, ia hanya menempati 
sedikit ruangan untuk sekedar beristirahat dan menerima tamu. Pakaian 
kesehariannya adalah serba putih, mulai dari sarung, peci, dan serban yang 
sering dipakainya. Karena kezuhudan, kesederhanaan dan tutur katanya yang 
sejuk, masyarakat Wonosobo seringkali menjadikannya sebagai rujukan 
untuk sowan, meminta do'a, berkah, nasehat, petuah dan wejangan-wejangan. 


Sebagai kyai yang cukup radikal, terutama dalam mendobrak dan 
menggugat tatanan masyarakat yang kurang baik, maka semua aktifiatas, ide, 
dan pemikiran KH. Idris selalu berorientasi ke masa depan. Para santrinya 
dididik dengan ketat agar mereka dapat berinteraksi dengan masyarakat 
dengan bijaksana dan dapat 
mengarungi kehidupan yang lebih 
baik di masa depannya. Sebagai 
sosok yang memiliki magam tertentu 
dalam dunia tasawuf, KH. Idris 
merupakan tipe kyai yang membumi 
dan tidak menyukai popularitas. 
Jarang sekali beliau terlihat mengutip 
ayat al-YJur'an atau dalili-dalil lainnya 
saat berbicara atau berdakwah. 
Bahkan dalam hal tertentu, ia 
seringkali bertanya kepada kyai yang 
secara usia lebih muda dari beliau. 
Pun demikian, saat dimintai 
membaca do'a dalam sebuah acara, 
sering kali justeru beliau menyuruh 
kyai lainnya untuk membacakannya. KH. Idris Kauman Wonosobo 
Hal ini semakin menunjukkan sifat Mentega ai RO) 
kezuhudan dan ketawadluan beliau. 


Sebagai tokoh NU dan komandan Hizbullah, KH. Idris turut serta 
dalam rapat ulama NU se-Jawa Madura di Surabaya pada tanggal 21-22 
Oktober 1945. Sebuah rapat yang digelar khusus untuk menyikapi dinamika 
perkembangan perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan penjajah. Rapat 
yang diprakarsai Rais Akbar HBNO, KH. Muhammad Hasyim Asy'ari inilah 
yang melahirkan “Resolusi Jihad NU,” yakni fatwa tentang kewajiban 
membela tanah air dari serangan musuh bagi setiap muslim (baik laki-laki 
maupun perempuan) yang berada dalam radius 94 km dari kedudukan 


musuh.280 


280 Saat beliau berada di Surabaya ini, isterinya yang berada di Wonosobo melahirkan seorang 
putri yang kelak diberi nama Hurriyah. Nama ini disematkan sebagai penyemangat Kyai Idris dalam 
berjuang untuk mencapai kemerdekaan Indonesia. Berdasar penuturan Ahmad Muzan, Oktober 2023. 
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Tidak hanya itu, KH. Idris juga terlibat aktif dalam barisan Hizbullah 
bersama para kyai dan ulama lainnya. Ia yang berpangkat Mayor ini juga 
berjibaku dalam pertempuran 10 November 1945 di Surabaya, serangan 
umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta dan beberapa medan laga lainnya. Pada 
tahun 1948, KH. Idris dengan keberaniannya juga menggalang solidaritas 
untuk kemerdekaan Muslim Palestina dari warga NU Wonosobo dengan 
bentuk dukungan moril, pembacaan doa” guniit nazilah dan penggalangan 
dana. Hal mana merupakan instruksi langsung dari Rais Akbar HBNO. 
Kemudian pada 19 Ramadlan 1357 H/12 November 1938 M, HBNO 
memerintahkan seluruh cabang mengedarkan celengan iuran derma untuk 
yatim dan janda di Palestina serta menggalakkan pembacaan doa” gunit 
nagilah28! Instruksi ini kemudian dijalankan oleh cabang-cabang NU di 
seluruh wilayah Indonesia, tak terkecuali Wonosobo. 


Di zaman 
kemerdekaan, perjuangan 
KH. Idris selalu 
mengikuti ritme dan garis 
perjuangan NU. Sewaktu 
NU melalui 
muktamarnya yang ke-19 
di Palembang, 26-30 
April 1952 memutuskan 
untuk keluar dari 
Masyumi dan berdiri 
sebagai partai politik 
sendiri, KH. Idris pun 
terlihat — aktif — dalam 
memperjuangkan Partai 

Nai Sai NU di Wonosobo. 

Makam KH. Idris di Mainan Sehingga jabatan politik 

Doc. Tim Penulis, 2023 sering ditawarkan kepada 

beliau, seperti untuk 

anggota DPR, namun beliau selalu menolak dan senantiasa menunjuk kader 

yang lebih muda, sebagai bentuk kaderisasi. Namun saat diberi amanah yang 

secara langsung terkait dengan agama, beliau mau menerimanya. Seperti 

sebagai Penghulu Agama di beberapa kecamatan dan Kepala Pengadilan 
Agama Wonosobo hingga pensiun. 


Setelah berjibaku di medan tempur dan bergulat di dunia politik praktis, 
KH. Idris kemudian kembali fokus untuk mengurusi pesantren dan mulai 


281 Hal itu dimuat pada berita Nahdlatoe! Oelama No 1 tahun ke-8, edisi 8 Ramadhan 1357 H 
bertepatan dengan 1 November 1938 M. 
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membenahi sistem dan pola pengajaran pada pesantren yang diasuhnya. 
KH. Idris memiliki komitmen kuat terhadap pendidikan, terutama bagi 
warga NU. Pada awal tahun 1960-an, ia membuka dan menginisiasi 
pendirian Madrasah Wadjib Belajar (MWB) dan madrasah-madrasah formal 
lainnya yang diperuntukkan bagi warga NU. Langkah ini terbilang cukup 
maju, sebab saat itu warga NU belum begitu familiar dengan sekolah formal. 
Bahkan apa yang dilakukan KH. Idris ini menimbulkan kontroversi di 
tengah-tengah kyai NU yang masih kental dengan nuansa pesantren salaf. 
Meski demikian, ia dan beberapa pengurus NU lainnya terus menggalakkan 
pendirian madrasah di berbagai wilayah di Wonosobo, hingga akhirnya 
berdiri puluhan MI dan MTs Ma'arif di berbagai kecamatan di Wonosobo. 


Untuk menyebarkan ajaran Islam Ahlussunnah waljamd'ah dan 
membentengi umat Islam dari pengaruh PKI (Partai Komunis Indonesia) 
yang melakukan berbagai provokasi, propaganda dan hasutan bagi warga 
Wonosobo, maka pada tahun 1961, KH. Idris bersama KH. Muntaha, KH. 
Masykur dan ulama-ulama lainnya menggagas Pengajian Seton di Masjid al- 
Manshur Kauman, yang hingga saat ini masih berlangsung dan diikuti oleh 
ribuan jama'ah yang berasal dari berbagai wilayah di Wonosobo dan 
sekitarnya. 


Selepas mengikuti Muktamar NU ke-27 di Situbondo, 8-12 Desember 
1984, —yang memutuskan NU kembali kepada Khittah 1926,— KH. Idris 
kemudian bergabung dengan Golkar. Akibat dari sikap politik ini, pada 
awalnya ia mendapat kritikan yang tajam dari berbagai kalangan, terutama 
dari para kyai yang masih aktif di PPP. Sikap KH. Idris ini cukup 
kontroversional, namun ternyata di belakang hari banyak kyai yang 
kemudian membenarkan sikap ini. Karena pilihan KH. Idris ini tidak hanya 
berorientasi pada politik praktis semata, namun sebagai suatu strategi untuk 
mencapai tujuan bagi kemaslahatan umat Islam, dan terutama warga NU. 
Beliau menjadikan politik semata-mata sebagai perantara (wasilah) untuk 
mencapai kemaslahatan umum dan bukan untuk tujuan (ghayah) pribadi. Di 
sini sangat nampak bahwa sikap politik KH. Idris merupakan high politic 
untuk mencipatakan dan memperjuangkan kesejahteraan masyarakat. Hal 
mana merupakan konsentrasi dan medan juang KH. Idris, yakni untuk 
memajukan masyarakat, baik melalui wadah pesantren maupun melalui 
jamf'iyyah NU. 


V. KH. Masykur Bumen 

Kyai Masykur (1918-1981) adalah pendiri dan pengasuh Pondok 
Pesantren Al-Futuhiyyah. Pesantren yang berdiri tahun 1973 itu berlokasi di 
Dusun Bumen, Desa Bumirejo, Kecamatan Mojotengah, Kabupaten 


Wonosobo. Ia merupakan anak ke-6 dari sembilan bersaudara, putra 
pasangan KH. Abu Khamid dan Nyai. Umi Salamah. Sosok kelahiran tahun 


189 


Sejarah dan Perkembangan Islam di Wonosobo 


1918 ini tumbuh dan dibesarkan di lingkungan keluarga agamis. Sejak kanak- 
kanak, ia sudah menampakkan kecerdasan di atas rata-rata serta memiliki 
minat tinggi pada ilmu pengetahuan dan agama.252 


Kealiman dan keberhasilan KH. Masykur dalam kehidupan tak lepas 
dari berkah do'a dan tirakat kedua orang tuanya. Ayahnya, KH. Abu Chamid 
bin KH. Asnawi, adalah petani yang shaleh, wara”, jujur, serta sangat berhati- 
hati dalam mencari nafkah. Agar ilmu berkah, ia senantiasa menjaga agar 
jangan sampai ada nafkah atau barang haram, bahkan sy1bhat, yang masuk 
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan biaya pendidikan anak-anaknya. 
Adapun ibunya, Nyai Umi Salamah, dikenal sebagai seorang wanita 
shalehah, alim dan gemar riyidlah. Ia selalu tirakat dan mendoakan anak- 
anaknya, terutama di malam hari. Di saat Masykur masih nyantri di Payaman, 
misalnya, sang ibu acap kali mujahadah untuk mendoakan anaknya bersama 


kakaknya, KH. Hasbullah. 


Dikisahkan, suatu ketika usai mujahadah di Makam Sibunderan, Nyai 
Umi Salamah tertidur dan bermimpi. Dalam mimpinya, Masykur datang ke 
makam tersebut dan minum air sumur yang jernih hingga tandas. Di lain 
waktu, Nyai Umi Salamah kembali bermimpi. Di dapur rumahnya dijumpai 
petarangan ayam dengan sejumlah telur. Diambilnya telur-telur itu dari 
petarangan dengan sebilah kayu. Tiga butir telur terjatuh, satu di antaranya 
pecah dan bersuara, “Mbok, kulo Masykur!” (Bu, saya Masykur).” Ternyata, 
tabir mimpi itu menjadi isyarat jika anaknya (Masykur) di kemudian hari akan 
menjadi orang berguna di masyarakat. 

Selain mengaji kepada ibunya, Masykur kecil juga mengaji kepada KH. 
Hasbullah, paman mn yang sekaligus menjadi salah satu ulama 

5. 3 sepuh Wonosobo 
pada zamannya. Di 
samping itu, ia juga 
belajar di sekolah 
formal, yakni di 
Sekolah Rakyat 
(SR) Kongsi 
Bumirgjo. Atas 
arahan sang paman, 
Masykur muda 
melanjutkan nyantri 
kepada KH. Siroj di 


, Pondok Pesantren 
Makam KH. Masykur (Doc. Tim Penulis, 2023) Payaman Magelang. 


282 Dikutip dari https://www.suaramerdeka.com/news/beranda-ulama/228934-kiai-masykur-bumen- 
naik-kuda-ke-pengajian?page-3 
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Ia juga sekolah di Perguruan Al-Iman Magelang di bawah asuhan Syekh 
Sagaf al-Jufri, tempat di mana Sayyid Agil Ba'abud Bulus Purworejo juga 
menimba ilmu kepadanya. Usai nyantri di Magelang, pemuda Masykur 
meneruskan "7hlah ilmiahnya ke Pesantren An-Nur Lasem Rembang yang 
diasuh KH. Manshur Kholil dan Pesantren Poncol Salatiga di bawah asuhan 
KH. Asy'ari. Selama nyantri, Masykur muda termasuk santri kinasih yang 
selalu disayang oleh kyainya. 


Dikisahkan, suatu ketika Kyai Masykur muda pulang berlibur dari 
Pondok Payaman. Selaku Imam Masjid Bumen kala itu, sang paman, KH. 
Hasbullah, memintanya menjadi khatib Jum'at. Masykur muda pun tampil 
optimistik dan penuh pesona, yang membuat takjup para jama'ah. Semasa 
nyantri di Rembang, setiap Selasa pagi sebelum pengajian kitab Jurimiyah 
dimulai, ia selalu diperintahkan oleh gurunya, KH. Kholil, untuk menyapu 
jalan menuju pondok. Konon, hal itu dilakukan untuk menyambut 
kedatangan Sunan Bonang yang akan ikut nggji bersama para santri. 


Selesai mondok di berbagai pesantren, Kyai Masykur pulang ke rumah 
dan mulai berkiprah di masyarakat. Beliau sering diundang mengisi 
pengajian di beberapa desa di wilayah Kabupaten Wonosobo. Untuk 
mencapai lokasi pengajian, Kyai Masykur biasa menunggang kuda. Sesampai 
di tempat pengajian, beliau sering menyiapkan sendiri tempat mengaji, 
menyapu musala-masjid, dan menggelar tikar sembari menunggu jamaah 
datang. 


Pada tahun 1951, KH. Masykur mendirikan madrasah di atas sebidang 
tanah seluas 240 M2. Dengan fasilitas tersebut, KH. Masykur membuka 
pengajian untuk masyarakat umum. Pada saat itu, terdapat dua lokal asrama 
yang terdiri dari 6 kamar, 1 unit WC, kolam dan gedung mushalla. Melihat 
perkembangan minat belajar masyarakat sekitar, maka pada tahun 1954, ia 
membuka Madrasah Mu'allimin NU yang langsung dipimpin sendiri. 
Sekolah ini menempati gedung yang selama ini dijadikan sebagai tempat 
pengajian umum di dusun Bumen, Bumirejo, Mojotengah. 


Setelah berjalan selama 3 tahun, atas dasar petunjuk dan hasil 
musyawarah dengan Badan Musyawirin Madrasah Muallimin NU, pada 
tahun 1957 Madrasah tersebut dipindahkan ke kampung Kauman, 
Wonosobo. Alasan yang mendasarinya adalah agar Madrasah Muallimin NU 
berada di jantung ibu kota Kabupaten Wonosobo yang lebih strategis. Selain 
itu, untuk memudahkan mendapatkan tenaga pengajar (guru) yang 
memadahi, mengingat di seputaran Kauman terdapat banyak ulama dan 
tokoh-tokoh agama Islam.288 


283 | ihat, https://situsbudaya.id/sejarah-pesantren-fatkhul-muin-ali-masykur-wonosobo/ 
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Pada tahun 1961, bersama KH. Idris, KH. Muntaha dan beberapa kyai 
lainnya, KH. Manshur merintis pengajian rutin Sabtu (Pengajian Seton) di 
Masjid al-Manshur Kauman. Pada awalnya, pengajian ini dimaksudkan 
untuk membendung gerakan dan propaganda PKI yang semakin massif 
melakukan propaganda di tengah-tengah masyarakat. Pengajian itu terbukti 
efektif membendung masuknya faham komunis. Mengingat pengaruh PKI 
yang semakin kuat dan membahayakan tatanan kehidupan masyarakat, maka 
pada tanggal 13 Januari 1963, KH. Masykur mulai memberi pelatihan dan 
mendoktrin para kader BANSER (Barisan Ansor Serba Guna) NU 
Wonosobo. Di sinilah terlihat kepedulian para ulama Wonosobo melihat 
kondisi bangsa Indonesia saai itu. Maka saat meletus peristiwa G30/SPK, 30 
September 1965, terujilah kejelian para ulama yang dimotori oleh KH. 
Masykur ini, yakni dengan mengkader para pemuda nahdliyyin agar memiliki 
komitmen kebangsaan yang kuat. Pada era ini, peranan ulama dan BANSER 
sangat besar dalam mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
terutama dari bahaya dan ancaman propaganda PKI. 


Pada tahun 1973, KH. Masykur mendirikan Pondok Pesantren Al- 
Futuhiyyah di kompleks gedung pengajian umum tersebut, dengan sistem 
pembelajaran sorogan dan bandongan. Mulai saat itu, banyak orang tua yang 
menitipkan anak-anaknya untuk belajar di pondok asuhan KH. Masykur. 
Selain mengajar nggji para santrinya dan berkeliling memberikan ceramah 
agama, KH. Masykur juga berkiprah dan aktif di NU. Antara lain sebagai 
Wakil Syuriah PCNU Kabupaten Wonosobo, mendampingi KH. Muntaha 
Al-Hafiz selaku Rais Syuriyah PCNU. Kegiatan ini dijalaninya hingga beliau 
berpulang ke haribaan Allah Swt pada tahun 1981. Saat itu, Wonosobo 
benar-benar kehilangan seorang tokoh besar, yang sangat berperan dalam 
memajukan pendidikan Islam dan PCNU Wonosobo. 


Sepeninggal almarhum, pesantren yang dirintisnya diteruskan oleh 
generasi anak-cucu. Atas dasar musyawarah keluarga, pesantren kemudian 
dipimpin oleh KH. Munir Abdullah. Pembangunan terus ditingkatkan, 
hasilnya pada tahun 1983, ia berhasil mendirikan MTs al-Futuhiyyah putra, 
dan pada tahun 1983 mendirikan Pesantren putri serta MTs putri yang 
tempat belajarnya terpisah dengan putra. Setelah memimpin pesantren 
selama 10, KH. Munir Abdullah meninggal dunia pada tahun 1991. 
Kemudian Pesantren Al-Futuhiyyah diteruskan oleh KH. Ahmad Rofig 
Masykur. Sedangkan Madrasah Diniyah Al-Futuhiyyah dipimpin oleh Kyai 
Mukhlas Masykur, adik kandung KH. Rofig, dan MTs al-Futuhiyyah 
diteruskan secara berurutan oleh Muhammad Syamsi, Munangim, dan KH. 
Abdullah Mubarok, Lc. 
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W. KH. Zainuddin Ma shum 


KH. Zainuddin adalah anak ke-6 dari 8 bersaudara putra Kyai Ma'shum 
bin Fatawi bin Sastrowijoyo bin Raden Salim bin Surowitro. Nama terakhir 
merupakan besan dari KH. R. Abdul Fatah Sigedong. Tercatat bahwa Kyai 
Abdul Fatah memiliki putera yang bernama Musthofa, yang menjadi kyai di 
Kauman Wonosobo. Kyai Musthofa mempunyai seorang puteri yang 
bernama Yonf'ah, yang kelak dinikahkan dengan Kyai Hasbullah, putra KH. 
Fagih Bumen. Dari pernikahan Nyai Yonfah dan Hasbullah tersebut, 
lahirlah Nyai Thohiroh.284 


Kyai Ma'shum, —ayah kandung Kyai Zainuddin,— merupakan santri 
di Pesantren Pungalan Purworejo. Saat nyantri, Ma'shum muda bersahabat 
akrab dengan Kyai Abu Jamroh, seorang ulama” dari Desa Cawet. Konon, 
pada suatu hari, kedua santri ini ziarah bersama ke makam Kyai Imam Puro 
Purworejo. Untuk mencapai makam, meraka berdua berlari. Sesampainya di 
makam Kyai Imam Puro, mereka kelelahan dan akhirnya ketiduran. Dalam 
tidurnya, Kyai Ma'shum bermimpi melihat bintang dan bunga besar di 
tengah lautan yang dikelilingi aneka warna bunga indah. Bintang tersebut 
adalah perlambang dari Kyai Ma'shum sendiri, sedang bunga-bunga indah 
tersebut merupakan isyarat sebagai putra-putra beliau, yang memang pada 
kenyataanya putra-putra Kyai Ma'shum semuanya menjadi ulama” terkenal. 
Di antara putera Kyai Ma'shum yang menjadi ulama adalah Kyai Ibnu Hajar 
dan Kyai Zainuddin. 


Sepulang dari Pesantren, Kyai Ma'shum membeli sebidang tanah di 
Desa Tempelsari seharga Rp. 250,- (dua ratus lima puluh rupiah) dari 
Tanurejo Pringapus Maduretno. Dari sebidang tanah tersebut, Kyai Ma'sum 
membangun masjid dan pondok pesantren. Dari hari ke hari kegiatan di 
masjid dan pondok semakin ramai, ia kemudian menugaskan putra 
pertamanya, Kyai Ibnu Hajar —yang telah menikah dengan puteri Kyai 
Hasbullah Bumen,— untuk mengelola masjid dan pondok tersebut. Kyai 
Ibnu Hajar sebelumnya belajar di Watucongol selama 17 tahun, dan telah 
dipercaya untuk mengajar kitab-kitab besar di pesantren Watucongol. 


Kyai Ibnu Hajar merupakan kyai kharismatik dan memiliki banyak 
santri. Terlebih pada saat pengajian Ramadlan (pengajian Al-Ouran dan 
kitab zurots kilatan), banyak santri kalong yang datang dari berbagai penjuru 
desa di sekitar kecamatan Kertek-Kalikajar berbondong-bondong dengan 


284 Wawancara H. Muhammad Fakih Khusni, dengan KH. Muhammad Mahmud Isma'il, putra KH. 
Zainudin. 


193 


Sejarah dan Perkembangan Islam di Wonosobo 


berjalan kaki menuju Pondok Tempelsari untuk menimba ilmu pada beliau. 


Hingga terjadi kemacetan dari Desa Tempelsari sampai Desa Sayangan.”" 


Kyai Zainuddin yang merupakan adik dari Kyai Ibnu Hajar ikut nyantri 
kepada kakaknya. Walaupun demikian, Kyai Zainuddin tetap menjaga sikap 
sebagai seorang santri. Kyai Zainuddin selalu disiplin dan sendiko dawuh pada 
perintah kakaknya. Saat hendak bepergian, beliau selalu berpamitan dan 
salim dengan Kyai Ibnu Hajar. Begitu juga setelah pulang dari bepergian, ia 
selalu melaporkan diri dan berjabat tangan dengan dicium. Melihat Kyai 
Zainuddin nyantri di tempat saudaranya dan belum menimba ilmu di tempat 
lain, Kyai Ma'shum merasa prihatin. Beliau menegur Kyai Ibnu Hajar dan 
pada waktu itu Kyai Ibnu Hajar menjawab, “zboten nopo bah, mangken larene 
pinter piyambak”. Karena teguran ayahnya, Kyai Zainuddin akhirnya dikirim 
untuk belajar kepada Kyai Nasokha Kebumen selama satu bulan. 
Selanjutnya, selama tiga tahun, belajar kepada Kyai Ahmad Asy'ari, murid 
KH. Hasyim Asy'ari, di Pesantren Poncol Salatiga. Di tempat ini, Kyai 
Zainudin sudah mampu menguasai banyak kitab di antaranya Fat) al-Oorib, 
Mahballi, sampai Shahih al-Bukhari dan Muslim. Semua kitab tersebut 
dipelajarinya secara langsung di hadapan Kyai Ahmad. 


Di penghujung tahun ke-3 di Pesantren Poncol, tepatnya tahun 1957, 
Kyai Zainudin mendapat kabar bahwa kakaknya, Kyai Ibnu Hajar, wafat 
meninggalkan 4 putera yaitu, Kyai Asnawi al-Hasbi, Abdul Bar, Musthofha 
Afifi dan Imam Baihagi. Kyai Zainudin kemudian pulang untuk mengikuti 
pemakaman kakaknya. Kyai Ibnu Hajar dimakamkan di Desa Larangan. 
Setelah — lazimnya 
selamatan tujuh 
hari, beliau 
berangkat mondok 
lagi, namun tidak 
lama karena 
dijemput oleh 
Abahnya untuk 
dinikahkan dengan 
Nyai Thohiroh dan 


menetuskan 
perjuangan 
kakaknya. Awalnya 
Makam KH. Zainudin beliau menolak, 
Doc. Tim Penulis, 2023 namun atas dasat 


285 Akhmad Saefudin, “Kiai Zain: Generasi Penerus Pesantren Darussalikin Wonosobo,” dalam 


https://www.suaramerdeka.com/religi/pr-044867556/kiai-zain-generasi-penerus-pesantren-darussalikin- 
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istikharah dan menuruti kehendak orang tua, akhirnya beliau bersedia. Saat 
itu beliau berusia 25 tahun, hanya terpaut beberapa tahun lebih tua dari Nyai 
Thohiroh. Dari pernikahan ini beliau dikaruniai satu putra dan satu putri 
yaitu Muhammad Mahmud Isma'il dan Kuni Mukaromah. Saat putra 
pertama masih tujuh bulan dalam kandungan Kyai Ma'shum sempat 
mendoakan. Namun pada tahun 1961 sebelum putra pertama Kyai 
Zainuddin lahir Kyai Ma'shum telah lebih dulu dipanggil Yang Maha Kuasa. 


Mengasuh Pondok 


Pada pada tahun 1960 Kyai Ma'shum memerintahkan putra 
keempatnya, yakni KH. Zainuddin untuk segera menempati dan mengelola 
pondok pesantren meneruskan perjuangan abahnya dan Kyai Ibnu hajar. 
Pada saat itu Kyai Zainuddin masih mondok. Kemudian sekitar empat 
tahun setelah wafatnya Kyai Ibnu Hajar, Kyai Ma'shum dipanggil kehadirat 
Allah Swt, tepatnya tahun 1961. Pada tahun 1960, sebelum Kyai Ma'shum 
wafat dengan disaksikan empat putranya yaitu Kyai Arwan, Kyai Ma'mur, 
Kyai Zainuddin dan Nyai Muslihuddin serta disaksikan Sekretaris Desa 
Maduretno (carik) Cokrosudarmo, Kyai Ma'shum mengeluarkan wasiat yang 
berisi: 1) Tanah Tempelsari yang terletak di sebelah utara masjid diberikan 
kepada anak-anak Kyai Ibnu Hajar, 2) Tanah Tempelsari yang terletak di 
sebelah selatan masjid diberikan kepada Kyai Zainuddin, 3) Tanah masjid, 
kulah masjid, jalan masjid, halaman masjid dan pondok, semuanya dijadikan 
amal jariyah yang tidak boleh dibagi waris. Kyai Ma'sum juga berwasiat 
kepada Kyai Zainuddin agar mengajar para santri setiap hari dan harus 
menjaga dan memakmurkan masjid, pondok pesantren dan semua harta 
jariyah, harus punya sifat wira'7 dan gona'ah, harus memondokkan anak-anak 
Kyai Ibnu Hajar. Wasiat-wasiat tersebut dari tahun ke tahun telah 
dilaksanakan oleh KH. Zainuddin khususnya, kegiatan 1a'lim wa ta'allum 
kepada para santri.?86 


Sejak menikah dengan Nyai Thohiroh pada tahun 1960, Kyai Zainudin 
mulai mengasuh pondok. Dari awal berkeluarga, beliau memiliki tanggung 
jawab besar atas putra-putra Kyai Ibnu Hajar. Semuanya diberi pendidikan 
yang baik dengan dimasukkan ke pondok pesantren. Juga dibuatkan rumah 
meskipun seadanya. Kyai Zainuddin merupakan sosok kyai yang istigamah 
dalam hal apapun. Bekerja, beribadah, berpolitik dan mengurus santri. Bila 
malam tiba, beliau berkeliling pondok dan membawa tasbih. Bangun malam 
selalu diawali dengan salat malam dan rangkaian ibadah lainnya. Sebelum 
fajar, beliau terbiasa untuk mandi dahulu. Setelah itu, mulai membangunkan 


286 | ihat, https://pondokpesantren-alhikamwonosobo.business.site/ 
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santri-santri untuk jama'ah salat Subuh, setelah sebelumnya didahului 
dengan wirid fajar bersama para santri. 


Kyai Zainudin memiliki kebiasaan ngunjuk kopi/teh yang dibuat sendiri 
setiap pagi. Ia memiliki termos pribadi yang tak pernah kosong. Setiap ada 
tamu juga dibuatkan minuman oleh beliau sendiri. Dia juga sosok yang 
penuh perhatian, bahkan saat beliau sakitpun yang selalu ditanyakan apakah 
santri-santrinya sudah mengaji atau belum. Beliau juga sosok yang tegas dan 
disiplin, prinsipnya juga tegas dan sesuai garis-garis yang ditetapkan dalam 
hukum-hukum agama. Selain itu, juga memiliki kepribadian yang rapi dan 
bersih. Selalu kontrol kebersihan pesantren, tidak boleh ada santri yang 
kemproh/ jorok. 


Dalam mendidik putra-putrinya, beliau turun tangan sendiri. Semua 
dipesantrenkan. Putra kandungnya yang pertama dipondokkan di Kalibeber 
sambil sekolah yang kemudian meneruskan ke Kajen. Saat bulan maulid 
tiba, beliau selalu menyambutnya dengan bahagia dan hormat pada bulan 
kelahiran Nabi Muhammad Saw ini. Mengenakan pakaian baru lebih 
diutamakan di bulan ini daripada hari raya, kolam mujahir dibersihkan dan 
ikannya dihidangkan khusus untuk tamu. 


Dengan membiasakan mandi fajar dan ngunjuk air putih yang cukup, 
KH. Zainnudin selalu bugar. Namun saat usia beliau semakin tua, beliau 
sakit hingga wafatnya pada Rabu Wage, 9 September 2008/8 Syawal 1428. 
Jenazahnya dimakamkan di Semunggang. Sedangkan Nyai Thohiroh 
meninggal terlebih dahulu pada tanggal 1 Maret 1997. Pada malam pertama 
setelah beliau meninggal, para santri di pondok banyak yang tidak tidur. Dan 
kurang lebih pukul 22.00, terdengar suara bergemuruh orang-orang 
berdzikir dan tadarus Al-Gura”n, setelah dicari ke berbagai sudut pesantren, 
ternyata suara tersebut berasal dari atas masjid yang tak dapat dilihat siapa 
saja pemilik suara itu. (BM) 


X. KH. R. Ghazali Syihab 


KH. R. Ghozali Syihab (1923-1993) adalah pendiri Pondok Pesantren 
Siwatu Bumiroso Watumalang Wonosobo. KH. Ghazali merupakan putra 
kedua pasangan Raden Kyai Muhammad Sanusi dan Nyai Karsiyah. Jika 
diruntut ke atas, nasab kyai yang lahir di Wonosobo pada tanggal 13 Januari 
1923 ini, menyambung hingga ke KH. R. Abdul Fatah Sigedong. Setelah 
mendapatkan dasar-dasar agama Islam dari kedua orang tuanya, ia mulai 
dikirim untuk menuntut ilmu di sejumlah pondok pesantren hingga 
menguasai banyak ilmu agama. Setamat dari pesantren, Kyai Ghozali 
kemudian pulang dan menetap di Siwatu untuk mengamalkan ilmu agama 
yang diperolehnya dan membimbing masyarakat sekitar. Pada tahun 1968, 
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Kyai Ghozali mulai merintis berdirinya Pondok Pesantren Miftahul Huda 
Siwatu. 287 


Pendirian Pondok Siwatu diawali dengan pembangunan Masjid 
“Senjata Kesumanan,” yang dilakukan oleh Kyai Abu Nangim (Mbah 
Bunangim), seorang waliyullah yang hingga kini tidak diketahui 
keberadaannya. Kyai Abu Nangim mendirikan sebuah masjid tersebut di 
tengah-tengah sawah dengan memanfaatkan 29 batu besar, seukuran kepala 
kerbau. Berdasarkan sebuah riwayat, nama “Masjid Senjata Kesuman,” 
didasarkan pada peristtwa pembelahan batu terbesar yang di dalamnya 
terdapat berbagai macam pusaka, berupa tombak dan pecut. Pada tahun 
1968 Kyai Ghozali yang berasal dari Betengsari mulai mengajar ngaji dengan 
mendirikan asrama pesantren dan gedung tarekat untuk penduduk sekitar. 
Lama-kelamaan, banyak santri yang belajar di pesantren Siwatu, yang kini 
bernama Pondok Pesantren Miftakhul Huda Siwatu.288 


Kyai Ghozali juga merupakan seorang pejuang dalam melawan 
penjajahan. Pada tahun 1942, saat itu Kyai Ghozali masa mudanya, ia 
pernah menjadi komandan Hizbullah Kabupaten Wonosobo. Ia aktif dalam 
laskar rakyat yang banyak berkontribusi dalam mengusir penjajah ini 
bersama dengan KH. Idris, KH. Asymawi, Kyai Sabilan Sigedong dan 
sebagainya.2? Karena kedisipilan dan ketegasan sikapnya, beliau termasuk 
sosok yang cukup disegani, baik oleh lawan maupun kawan. Kyai Ghazali 
menekuni bidang tasawuf. Ia dikenal juga sebagai guru atau syursyid tarekat 
Syadzilijah yang didapatnya dari KH. Ahmad Abdul Hag Watucongol (w. 
2010).290 Sebagai seorang guru tarekat, Kyai Ghazali memiliki ribuan jamaah 
yang tidak saja berasal dari Wonosobo, namun juga wilayah lain di Jawa 
Tengah. 


Pada awal berdirinya Pondok Siwatu, Kyai Ghozali memimpin 
pesantren seorang diri. Sekarang Pondok Pesantren Miftahul Huda Siwatu 
telah banyak mengalami perkembangan. Di pesantren ini telah terdapat 11 
ma'bad (pemondokan), yakni kompleks A hingga K. Selain mengajarkan 
Tahfidz Al-Guran dan kitab kuning, di Pesantren Siwatu yang berada di 
bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam Ghazali Syihab ini juga telah 


287 Akhmad Saefudin, “KH Ghozali Syihab, Perintis Pondok Pesantren Miftahul Huda,” dalam Suara 
Merdeka, (Kamis, 2 Desember 2021) 


288 Dikutip dari “Sejarah Desa,” website resmi Desa Bumiroso, dalam https://bumiroso- 
watumalang.wonosobokab.go.id 


289 Berdasarkan keterangan Kyai Fatkhurrahman Sigedong (Wawancara, 20 November 2023). 


290 KH. Ahmad Abdul Hag (Mbah Mad) dikenal sebagai tokoh spiritual yang cukup disegani hampir 
semua kalangan, dari masyarakat bawah hingga ulama dan tokoh nasional lainnya karena kharisma 
dan kewalian yang dipercayai masyarakat. 
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berdiri Panti Asuhan Daarul Aitam dan lembaga pendidikan formal, mulai 
dari TK Islam Miftahul Huda, SD Islam Miftahul Huda, MT's Al-Ghazali, 
hingga SMK Multimedia Al-Ghazali.2! Masing-masing ma'had dikelola 
oleh seorang pengasuh, yakni putra-putri dan tiga orang cucu sebagai 
penerus perjuangan Kyai Ghozali. Para pengasuh tersebut antara lain Ny. H. 
Yulia Sri Latifah, KH. Muslim Saefudin, Ny. Hj. Uswatun Hasanah, KH. 
Thobroni Shihab, H. Kharosun Shihab, Ny. Hj. Umi Faidati Alh, KH. 
Rubai, M.Ag, Ny. Hj. Khusnul Khotimah Alh, dan lain-lain. 


Salah satu kegiatan yang mendapatkan apresiasi dari masyarakat luas 
adalah “Program Karantina Tahfizul Our'an.” Program ini meliputi karantin 
tahsin sepekan, karantina tahfidz sepekan menghafal Al-Ouran 5 juz, 
karantina tahfidg dua pekan menghafal Al-Guran 10 juz, karantina 14hfidz 
sebulan menghafal Al-Gur'an 30 juz. Program ini diadakan agar para santri 
bisa fokus menyetorkan hafalan Al-Guran dengan ikhtiar bimbingan 
intensif selama 10-13 jam per hari selama sebulan.2”2 


Program tersebut, menurut Hj Yulia, cukup mendapat respon 
masyarakat hingga berkembang cukup pesat. Agar para santri mendapat 
pendidikan yang lebih tinggi, pihak pesantren juga telah mengadakan 
kerjasama dengan UNSIO Jawa Tengah di Wonosobo. Pada tahun 2021, 
Pengasuh Pondok Siwatu, Nyai Hj. 
Yulia Sri Latifah al-Hafidzoh, 
menandatangani nota kesepakatan 
(Memorandum of Understanding) dengan 
UNSIO, yang diwakili oleh Wakil 
Rektor III, Dr. H. Samsul Munir 
Amin, MA. Diharapkan dengan 
adanya MoU antara Pesantren 
Miftahul Huda dengan UNSIO ini, 


2. para hafidz-hafidzah berkesempatan 
egg 4 k| untuk mendapatkan beasiswa penuh 


selama kuliah di UNSIO. 
Adapun makam KH. Ghazali 
Simbah KH. R. Ghozali Syihab Syihab berada di Dusun Siwatu Desa 


: Pondok Perantren Miftahul Ni . 
I k IN Sanata 7 Wonesobe BII Bumitoso Kabupaten Wonosobo. 
Lokasi makam terletak di antara 


KH. R. Ghozali Syihab, Pendiri Masjid dan Pondok Pesantren di 
Pondok Pesantren Siwatu 


29 Lihat, “Tentang Kami,” dalam https://pondoksiwatu.com/tentangkami 


292 Rifgi Muntago dan Nely Fitriana, “Efektivitas Program Karantina 30 Hari dalam Menghafal 
Alguran 30 Juz di PP Miftahul Huda Wonosobo,” dalam Al-@uds: Jurnal Studi Al-Guran dan Hadits, 
(Volume 2, Nomor 2, 2018), hal. 180. 
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Siwatu. Banyak peziarah yang dating untuk berziarah, terutama pada hari 


Jumat. (SM). 


Y. KH. Muntaha al-Hafidz 


KH. Muntaha Al-Hafizh —selanjutnya, Mbah Mun??3— lahir di 
Kalibeber Kecamatan Mojotengah, Kabupaten Wonosobo, pada 9 Juli 
1908.24 Beliau wafat pada 29 Desember 2004 dalam usia 96 tahun. Beliau 
merupakan putra ketiga dari pasangan KH. Asyari bin KH. Abdurrahim 
dan Nyai Hj. Safinah binti Kyai Abu Darda bin Kyai Abdul Fattah 
Sigedong.295 Dengan demikian, Mbah Muntaha adalah keturunan para 
pejuang Islam di Wonosobo, baik dari pihak ibu maupun dari pihak ayah. 


Setelah menguasai cara baca al-Yuran dan dasar-dasar ajaran Islam, 
Mbah Mun kemudian menjadi santri kelana untuk memperdalam al-Guran 
dan kitab kuning. Mula-mula ia belajar pada KH. Fadlullah Suhaimi di 
Madrasah Darul Ma'arif Banjarnegara, menghafal al-Yuran kepada KH. 
Usman, Pesantren Kauman Kaliwungu Kendal,?95 memperdalam “im al- 
Ouran dan gird'ah sab'ah kepada KH. Munawir di Pondok Pesantren 
Krapyak Yogyakarta, dan belajar kepada KH. Dimyati di Pesantren 'Termas 
Pacitan. Dari ketiga kyai ini, Mbah Muntaha memperoleh sanad al- 
Our an.297 


Ada satu hal sangat menarik berkaitan dengan proses pencarian ilmu 
KH. Muntaha saat berusia belia. Ketika KH. Muntaha berangkat menuntut 
ilmu ke Pesantren Kaliwungu, Pesantren Krapyak, dan Pesantren Termas, ia 
selalu menempuh perjalanan dengan cara berjalan kaki. Melakukan riyadlah 
demi mencari ilmu semacam itu dilakukan Muntaha muda dengan niatan 
ikhlas demi memperoleh keberkahan ilmu. Di setiap melakukan perjalanan 
menuju pesantren, ia selalu memanfaatkan waktu sambil mengkhatamkan 
(menamatkan membaca) Al-OGuran saat beristirahat untuk melepas lelah. 


298 Sebagian besar narasi tentang biografi Mbah Muntaha, diambil dari Samsul Munir Amin, KH. 
Muntaha Al-Hafizh Pecinta Al-@uran Sepanjang Hayat, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010), dan 
edisi revisinya, pada Samsul Munir Amin, Biografi KH. Muntaha Al-Hafizh Ulama Pencetus Mushaf Al- 
Guran Akbar, (Wonosobo: Media Kreasi, 2018). 


244 Tentang kapan tepatnya beliau lahir, ada beberapa sumber dan informasi yang berbeda. 
Pertama, ada yang mengatakan Mbah Muntaha lahir ada tahun 1908. Kedua, menyatakan bahwa Mbah 
Muntaha lahir pada tahun 1912. Menurut informasi berdasarkan dokumentasi yang tertera dalam KTP, 
Paspor dan surat-surat keterangan lainnya, beliau lahir pada tanggal 9 Juli 1912. 


295 Samsul Munir Amin, Biografi KH. Muntaha Al-Hafizh., hal. 14. 
296 Saat di Pesantren Kaliwungu ini, Mbah Mun telah hafal 30 juz al-@u'an dalam usia 16 tahun. 


297 Sanad lengkapnya, dapat dilihat pada Samsul Munir Amin, dkk, Sembilan Wali., hal. 53-54. 
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Kisah ini menunjukkan kemauan keras dan motivasi spiritual yang tinggi 
yang dimiliki KH. Muntaha dalam mencari ilmu. 


Setelah berkelana dari berbagai pesantren, KH. Muntaha kembali ke 
Kalibeber pada tahun 1950. Ia kemudian meneruskan kepemimpinan 
ayahnya dalam mengembangkan Pesantren Kalibeber. Di bawah 
kepemimpinan KH. Muntaha inilah, Pesantren Kalibeber —yang kemudian 
bernama PPTO Al-Asyariyyah ini— berkembang pesat. 


KH. Muntaha juga seorang pejuang kemerdekaan. Sebelum 
terbentuknya laskar Sabilillah, Hizbullah, Mujahidin, dan laskar rakyat 
lainnya, KH. Muntaha telah membentuk laskar BMT (Barisan Muslim 
Temanggung) yang sekaligus menjadi komandanya, karena pada saat itu 
beliau menetap di Temanggung. Di sinilah beliau bertemu dengan H. 
Munawwir Sadzali, MA (kelak menjabat sebagai Menteri Agama RI). BMT 
sebuah laskar rakyat yang memiliki banyak andil dalam mengusir penjajah.2?8 
Bukan hanya di Temanggung, Kyai Muntaha juga melakukan perjuangan 
fisik di Wonosobo. Saat Pondok Pesantren Kalibeber diobrak-abrik Belanda 
pada Agresi Militer II 1949, beliau turut serta memanggul senjata dan ikut 
menjadi salah satu pengawal ayahandanya mengungsi hingga sampai di Desa 
Deroduwur. 


Selain itu, aktivitas sosialnya dimulai dari saat beliau bergabung dengan 
Nahdlatul Ulama (NU) sejak tahun 1932 kemudian bekerja pada Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kabupaten Lumajang (1941-1950), KUA 

Pe Mojotengah 
Wonosobo (1950- 
1959), anggota 
Konstituante RI 
(1956-1959), 
Kepala Perwakilan 
Depag Kabupaten 
Wonosobo (1967- 
1969) dan anggota 
MPR RI (1997). Di 
lingkungan NU 
Wonosobo, KH. 
Muntaha — pernah 
menjabat sebagai 
wakil ketua bidang 
dakwah PCNU 


Kunjungan delegasi ulama Afghanistan ke ruang 
penulisan al-Our'an Akbar UNSIO (Foto: Munir, 2023) 


298 Samsul Munir Amin, Biografi KH. Muntaha al-Hafizh., hal. 47. BMT didirikan pada 30 Oktober 
1945 di masjid Kauman Parakan. Pendiriannya dipelopori oleh kiai-santri, yang bertujuan untuk 
memobilisasi kekuatan rakyat melawan penjajah. Edi Rohani, Managib Kiaisaba., hal. 67. 
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(1952-1959), Rais Syuriah PCNU (1966-1982), dan mustasyar PCNU (1982- 
2004).299 


Dalam kehidupan keluarga dan masyarakat, KH. Muntaha adalah 
pribadi yang bersahaja. Ia sangat sayang kepada keluarga, santri dan juga 
para tetangga, serta masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya. Kezuhudan 
serta kepeduliannya pada sesama menjadikan beliau sangat dicintai 
masyarakat. Ia juga seorang ulama yang zuhud, serius, kreatif, sederhana, 
pemurah, inovatif, terbuka dan sberpribadi luhur. Orang-orang 
menyebutnya berhati segara, yang berarti Sa bagai samudera luas dan 
hamparan air. Setinggi apapun A ' 
tempatnya, air akan mengalir 
ke arah yang lebih rendah 
serta memberi manfaat bagi 
siapa saja yang memakainya. 


Banyak tokoh nasional 
dan pemimpin negeri ini yang 
menyempatkan — silaturrahmi 
untuk mendapatkan 
pencerahan dan wejangan- 
wejangan dari Mbah Mun. 
Beberapa di antara mereka 
yang pernah sowan Mbah Mun 
antara lain KH. Abdurrahman 
Wahid, Harmoko, Wiranto, 
Tarmizi Taher, Mbak Tutut, 
Akbar Tanjung dan 


sebagainya. Pusara Makam Mbah kkal Al-Hafizh di 
Makam Dero Duwur 


Ide-Ide Mbah Muntaha Al-Hafizh untuk Al-Our an 


Menurut Mbah Muntaha, jika pesantren dikelola apa adanya, maka daya 
tariknya tidak kuat, dan akan berjalan di tempat. Oleh karenanya, Mbah 
Muntaha membuat langkah-langkah strategis untuk meningkatkan daya tarik 
masyarakat agar termotivasi mengikuti pendidikan di pesantren yang 
dipimpinnya. Hal itu dilakukan tidak lain hanya untuk menegakkan dan 
menyebarkan nilai-nilai ajaran Islam di tengah masyarakat. Dengan ide-ide 
segar tersebut secara bertahap namun pasti pesantren Al-Asyariyah 
perlahan-lahan dikembangkan sesuai dengan tuntutan zaman. Dan ini 
ternyata benar, karena dengan inovasi yang dikembangkan oleh Mbah 


299 Robingun Suyud, Profil Yayasan Al-Asy'ariyyah, (Kalibeber: Yayasan Al-Asy'ariyyah, tt), hal. 7. 
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Muntaha, Pesantren Al-Asyariyah berkembang sangat pesat. Para santri 
berdatangan dari berbagai wilayah di Indonesia. Dalam perkembangan 
berikutnya para santri datang ke Kalibeber tidak kurang dari 23 propinsi di 
Indonesia. 


1. Mbah Muntaha dan Ide Pendidikan Al-OGur'an 


Pendidikan adalah merupakan tempat perjuangan Mbah Muntaha yang 
diwujudkannya dengan pendidikan pesantren, dan juga lembaga pendidikan 
formal. Ide perjuangannya yang diwujudkan melalui lembaga pendidikan 
merupakan langkah ke depan dalam rangka mewujudkan strategi perjuangan 
Islam. Berkembang pesatnya pendidikan di bawah naungan Yayasan Al- 
Asyariyyah seperti: TK Hj. Maryam, Madrasah Diniyah Wustho, Madrasah 
Diniyah “Ulya, Madrasah Salafiyah Al-Asyariyyah, Tahfidzul Guran, SD 
Takhasus Al-Ouran, SMP Takhasus Al-Guran, SMA Takhasus Al-Our'an, 
SMK Takhasus Al-Ouran, dan Universitas Sains Al-Guran (UNSIO), 
khusus untuk UNSIO yang didirikan KH. Muntaha ini berada di bawah 
naungan Yayasan Pendidikan Ilmu Ilmu Al-Guran (YPIIO). Beliau 
merupakan pendiri sekaligus rektor pertama 119, sebelum berubah menjadi 
UNSIO— adalah merupakan bukti implementasi dari ide dan pemikiran 
beliau.300 


Implementasi dari ide dan pemikiran beliau di bidang pendidikan 
diwujudkan dengan keterpaduan antara pesantren yang notabene merupakan 
pendidikan tradisional dan pendidikan formal sejak dari TK sampai 
perguruan tinggi yang nota benanya merupakan pendidikan modern. 


2. Mbah Muntaha dan Ide Penyebaran Nilai-nilai Al-Gur an 


Kecintaan Mbah Muntaha terhadap Al-Gur'an, tidak hanya sekedar 
dihafalkannya di luar kepala saja, melainkan bagaimana Al-Ouran itu bisa 
disosialisaikan kepada masyarakat luas. Mbah Muntaha merupakan seorang 
pecinta Al-Guran sepanjang hayat.01 Untuk menyebarkan nilai-nilai al- 
Ouran di tengah masyarakat, Mbah Mun membentuk “Tim Sembilan” 
untuk menyusun tafsir maudii'i, sebuah tafsir al-Yuran tematik sesuai 
dengan tema yang aktual. Tafsir yang pada tahun 2000 diterbitkan oleh 
LKIS Yogyakarta ini diberi nama Tafsir Maudhui Al-Muntaha, untuk 
mengenang KH. Muntaha sebagai pemrakarsa dan penggagasnya.?02 


300 Lebih lanjut mengenai pergulatan Mbah Mun dalam dunia pendidikan dibahas secara khusus 
dalam bab KH. Muntaha dan Inovasinya Dalam Bidang Pesanren dan Pendidikan. Samsul Munir Amin, 
KH. Muntaha Al-Hafizh., hal. 121. 


301 Lihat, Samsul Munir Amin, KH. Muntaha Al-Hafizh Pecinta Al-Guran Sepanjang Hayat (2010). 
302 Tim Sembilan, Tafsir Maudhui Al-Muntaha, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2000). 
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Dalam rangka menghadapi era globalisasi, KH. Muntaha Al-Hafidz 
memiliki ide dan pemikiran tentang perlunya penguasaan bahasa, yakni tidak 
hanya bahasa Indonesia atau bahasa Arab saja, melainkan juga bahasa 
Inggris, Mandarin, Jepang, dan lain-lain bagi para santri pondok pesantren 
untuk dapat menjelaskan isi kandungan Al-Gur'an kepada masyarakat luas 
(internasional). Ide ini telah dipraktikkan di PPTO Al-Asyariyyah, juga di 
SD, SMP, MTs, SMA, SMK dan MA Takhassus Al-Our'an, termasuk di da- 
lamnya UNSIO Wonosobo. Beliau juga telah berfikir bagaimana Al-Guran 
bisa 90 international, apalagi di era globalsasi saat ini. 


Demikian pula, implementasi dalam bidang seni —terutama seni 
kaligrafi— beliau wujudkan dalam gagasan spektakuler penulisan “Mushaf 
Al-Asy'ariyyah” (Mushaf Al-Guran Akbar) berdiameter 2 x 15 M pada saat 
kondisi tertutup dan berukuran 2 x 3 M dalam kondisi terbuka. Al-Guran 
Akbar ini saat dipublikasikan tercatat sebagai al-Gur'an terbesar di dunia. 
Sehingga menjadi berita spektakuler tidak hanya di Kabupaten Wonosobo, 
namun di seluruh pelosok nusantara. 


3. Ide-Ide Politik Mbah Muntaha 
Dalam kitab al-Ahkam al-Sulthaniyah, karangan Imam Mawardi, terdapat 


sebuah ungkapan, “al-din bi a-mulk yagwa, wa a-mulk bi al-din yabga,” “agama 
akan kokoh bila mampu bersanding dengan kekuasaan (pemerintahan), 
sedang kekuasaan akan lestari, bila dilandasi dengan nilai-nilai agama.” 
Berpijak dari hal ini, Mbah Muntaha kemudian mampu merumuskan 
langkah-langkah politiknya, yang semua ditujukan untuk pengembangan 
ajaran Islam. 


Pada era tahun 1971-1982, pemerintah Orde Baru sangat membatasi 
gerak langkah umat Islam —khususnya warga nahdhiyin— dalam melakukan 
aktifitasnya. Pengajian-pengajian yang dilakukan oleh warga NU dibatasi, 
bahkan harus mendapatkan jjin terlebih dahulu, pengembangan pendidikan 
pesantren dibatasi, demikian pula dengan aktivitas-aktivitas keagamaan 
lainnya. Ruang gerak kegiatan keagamaan terbatasi dan terjadi kebekuan 
komunikasi antara sebagian umat Islam dengan penguasa. Pada ketika itu, 
garis politik NU memang jelas, menjadi rival politik penguasa. Mbah 
Muntaha melihat, kondisi ini bisa dicairkan jika warga NU dapat 
berkomunikasi dengan baik dengan pihak penguasa. Tujuannya jelas, demi 
kepentingan agama Islam, agar aktivitas keagamaan tidak dibatasi, tetapi 
malah disokong pihak penguasa. Dan dengan jjtihad politiknya, Mbah Mun 
pun akhirnya mengambil keputusan untuk masuk dalam lingkaran 
pendukung penguasa, yakni dengan bergabung di dalam Golkar. 


Menurut Mbah Muntaha politik adalah cara atau strategi, dan bukan 
tujuan. Oleh karenanya strategi atau cara bisa dilakukan dengan berbagai 
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metode, asalkan tujuannya bisa berhasil secara maksimal. Dengan strategi 
tersebut, Hasilnya, Pesantren Al-Asy'ariyah dan lembaga pendidikan di 
bawah naungannya semakin banyak diminati masyarakat dikarenakan 
pesantren ini lebih g0 public dan tidak tertutup. Tetapi ketika era reformasi 
muncul, dan keadaan telah berubah, Mbah Muntaha beralih strategi dan 
menjadi pendiri serta pengurus PKB Wonosobo. 


Mbah Muntaha Seorang Wali Mastur 


Mbah Muntaha merupakan sosok pribadi yang bersahaja. Beberapa 
sumber menyebut Mbah Muntaha adalah seorang wali masthir—sosok 
seorang waliyullah yang menutupi dirinya dari kewaliannya agar tidak 
diketahui orang lain. Akan tetapi, semua orang mengetahui tingginya 
spiritualitas Mbah Muntaha dan keistigamahannya dengan Al-Ouran, 
bahkan setiap minggu, beliau selalu mengkhatamkan Al-Guran. 


Almarhum KH. Habibullah 
Idris pernah bercerita bahwa pada 
tahun 1988, ketika masa awal akan 
mendirikan Institut Ilmu Al-Guran 
(MO), terjadi sebuah peristiwa 
penting, di mana Menteri Agama RI, 
H. Munawir Sadzali, MA, —yang 
saat itu berkunjung ke PPTO Al- 
Asya'riyah,— berpidato, “Saya setuju 
dan merestui di Pesantren Al-Asy'ariyah 
Wonosobo ini berdiri Institut Ilmu Al- 
Ouran.” Padahal ketika itu, masih 
banyak yang pro dan kontra akan 
munculnya kampus di desa 
Kalibeber, bahkan panitia pendirian 
pun belum dibentuk. Nah kalau 

BJANA VI Menteri Agama saja merestui 
meme berdirinya kampus 1IO di Kalibeber, 
bagaimana mungkin bawahannya 
KH. Muntaha dalam Wisuda VI IIO, akan menolak? 
Oktober 1998 


Hal serupa terulang kembali 
ketika awal berdirinya Universitas Sains Al-Guran (UNSIO). Pada 31 
Agustus 2000 dalam kunjungannya ke Pondok Pesantren Al-Asyariyyah 
Kalibeber, Presiden RI ke-4, KH. Abdurrahman Wahid, —yang didampingi 
oleh Menteri Pendidikan Nasional, DR. H. Yahya Muhamin,— merestui 
dan mendukung 119 Wonosobo berubah menjadi universitas. Pernyataan 
Gus Dur ini memotivasi tim untuk segera merealisasikan berdirinya 
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universitas di Kalibeber sebagai tempat pendidikan yang berbasis pondok 
pesantren. 


Pemikiran pendirian perguruan tinggi—apalagi perguruan tinggi yang 
membuka fakultas-fakultas umum—-adalah langkah dinamis dari ide dan ga- 
gasan KH. Muntaha Al-Hafidz. Tidak bisa dipungkiri bahwa peran Mbah 
Muntaha dalam pendirian UNSIO Wonsobo sangat menentukan, terutama 
ketika Presiden KH. Abdurrahman Wahid dan Menteri Pendidikan 
Nasional, Dr. H. Yahya Muhamin, berkunjung ke Pondok Pesantren Al- 
Asyariyyah. Bahkan sebelum secara formal universitas ini lahir dan proposal 
pendirian universitas belum diajukan, terlebih dahulu Presiden Gus Dur 
telah merestui berdirinya Universitas yang berbasis Al-Gur'an di Pondok 
Pesantren Al-Asy'ariyyah Kalibeber ini. Dalam kunjungan tersebut, Presiden 
KH. Abdurrahman Wahid, mengatakan, 


“Saya meminta dan mendukung, agar di sini didirikan sebuah universitas. Kebetulan 
yang ngurusi ini Pak Dr. Yahya Muhaimin, wong Bumiayu. Bahasa kita “wong dewek?. 
Karena itu, mudah-mudahan disini segera berdiri sebuah universitas. Yang pada 
waktu kelak, akan menghasilkan tenaga-tenaga yang trampil, yang akan menghidupi 
masyarakat kita dalam berbagai bidang.” 


Karomah-Karomah Mbah Muntaha 


Tidak sedikit cerita di seputar Mbah Muntaha yang kelihatan aneh-aneh 
atau 7rrasional. Tetapi sesungguhnya, kisah demikian di lingkungan pesantren 
tidaklah menjadi sesuatu yang asing, karena cerita demikian sering terjadi 
pada diri orang-orang yang memiliki kedekatan spiritualitas, apalagi Mbah 
Muntaha dikenal sebagai seorang penghafal Al-Ouran dan juga pengamal 
Al-Guran yang istigamah. Kisah-kisah karomah Mbah Mun semasa 
hidupnya pun, sudah sering diketahui masyarakat, karena cerita ini sering 
dikemukakan oleh para santrinya maupun masyarakat luas?44. 


Ini kisah menarik yang dituturkan oleh Sayyid Fahmi Ismail Badr Al- 
Hafidz, Lc, dari Universitas Al-Azhar, Oairo, Mesir. Ustadz Fahmi— 
demikian biasa dipanggil—datang di Kalibeber sebagai dosen yang 
diperbantukan kepada Pondok Pesantren Al-Asy'ariyyah dan juga sebagai 
dosen Institut Ilmu Al-Guran U@O)—sebelum berubah menjadi UNSIO— 
selama dua tahun (1991-1993). Dia di Kalibeber bersama istri dan tiga orang 
anaknya: Marwah, Muhammad dan Nurul Islam yang masih usia murid SD. 


303 Lihat KH. Abdurrahman Wahid, “Kata Pengantar,” dalam Samsul Munir Amin, Biografi KH. 
Muntaha Al-Hafizh, hal. iv. 


304 Samsul Munir Amin, Karomah Para Kyai, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2008), hal. 22-28. 
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Suatu ketika Ustadz Fahmi diberi 10 kg beras dan 1 kg gula oleh KH. 
Muntaha. Beras dan gula itu dibawanya sendiri oleh Mbah Muntaha ke 
rumah Ustadz Fahmi yang kebetulan letaknya tidak jauh dari kantor 
pondok. Beras dan gula itu digunakan sebagaimana biasanya. Beras dan gula 
itu digunakan untuk 5 orang keluarga. Anehnya, beras dan gula tersebut 
selama satu bulan tidak pernah habis, padahal digunakan untuk makan dan 
minum sebagaimana biasanya. 


Ustadz Fahmi pun bertanya kepada istrinya itu apakah beras dan gula 
itu tidak pernah digunakan sehingga selama satu bulan tidak pernah mem- 
beli beras dan gula? Ternyata jawabannya, bahwa beras dan gula itu tetap 
digunakan sebagaimana kebutuhan biasanya. “Tetapi anehnya walau 
digunakan sebagaimana biasanya oleh keluarga yang terdiri dari suami, istri, 
dan 3 orang anaknya itu ternyata tidak habis digunakan dalam waktu satu 
bulan. Padahal, biasanya keluarga itu menghabiskan 30 kg beras dan 3 kg 
gula untuk konsumsi sekeluarga selama satu bulan. Tapi ini, beras 
pemberian Mbah Muntaha yang hanya 10 kg dan gula 1 kg ternyata tidak 
habis digunakan selama satu bulan. 


Penasaran, Ustadz Fahmi pun bertanya kepada KH. Muntaha mengapa 
beras dan gula pemberiannya tidak habis-habis walaupun tetap digunakan. 
“Hadzka min barakah al-Our'in,” jawab Mbah Muntaha, tanpa ekspresi. 


Menghentikan Hujan dalam Sekali Tepukan 


Drs. H.A. Kholig Arif, M.Si, mantan Bupati Wonosobo yang juga 
alumni Pesantren Al-Asyariyah, mengisahkan —sebagaimana dimuat di 
Harian Suara Merdeka? — bahwa Mbah Muntaha dapat menghentikan 
hujan, dalam satu kali tepukan. Misalnya pada acara haul atau khotmil 
guran, tiba-tiba turun hujan. Maka dengan sekali tepuk saja dari tangan 
Mbah Mun seketika hujan reda. Namun setelah acara usai, hujan turun lagi 
sangat deras sampai dua hari berturut-turut. Sebagaimana diketahui, bahwa 
di wilayah Kalibeber dan sekitarnya hampir setiap saat turun hujan. 
Kemampuan itu dibuktikan banyak orang. Dan beberapa santri yang 
menyaksikan, memang membenarkan bahwa dengan sekali tepuk tangan 
Mbah Muntaha, hujan bisa berhenti seketika. 


Mbah Muntaha juga dapat menyampaikan salam kepada ahli kubur dan 
dijawab secara langsung, —sebagaimana disebutkan dalam Suara Merdeka-— 
Diceritakan bahwa suatu ketika Mbah Muntaha datang ke pemakaman 
ibunya, Nyai Hj. Safinah, maka dia menyampaikan salam, “Assalamu 


305 Lihat, “Bisa Hentikan Hujan Sekali Tepuk. In Memoriam KH. Muntaha Al-Hafidz,” dalam, Suara 
Merdeka, (Edisi 30 Desember 2003), hal. 16. 
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alaikum.” Seketika itu, orang lain yang membersamai Mbah Mun 
menyaksikan, mayat-mayat di kuburan bangun berpakaian putih-putih dan 
menjawab “Walaikum salam warahmah Allahi wa barakatuh.” 


Ketika Masih Remaja, Sudah Dihormati oleh Seorang Wali 


Diceritakan oleh KH. Habibullah Idris, —mantan Ketua MUI 
Kabupaten Wonosobo, dan salah seorang Ketua MUI Propinsi Jawa 
Tengah,— bahwa ketika Mbah Muntaha masih remaja, ia pernah datang ke 
Pesantren Payaman Magelang yang diasuh Kyai Siraj yang dikenal sebagai 
seorang kyai zuhud, yang memiliki 1mu linuwih dan kharig al-'idat. Ketika itu 
Kyai Siraj sedang mengisi pengajian di hadapan para santri yang jumlahnya 
sangat banyak. Begitu Muntaha yang masih remaja itu datang, dengan serta 
merta Kyai Siraj berdiri dan menyalami Muntaha sebagai penghormatan. 
Tentu saja Muntaha sebagai seorang santri serba salah atas perlakuan Kyai 
Siraj itu, terlebih lagi para santri lain yang sedang mengikuti pengajian di 
serambi masjid saling bertanda tanya. Siapakah sebenarnya santri Muntaha 
ini? Mengapa mendapat penghormatan sedemikian mulianya dari Kyai Siraj? 


Perlakuan penghormatan Kyai Siraj kepada Muntaha tentu didasari oleh 
penglihatan Kyai Siraj terhadap ilmu Mbah Muntaha dan “penglihatan” 
mata batin Kyai Siraj akan keberadaan dan kemuliaan Mbah Muntaha, 
walaupun ketika itu Mbah Muntaha masih di usia remaja. 


Itu adalah bagian dari karamah Mbah Muntaha. 


Kata-kata bijak Mbah Muntaha, yang banyak dikutip di kalangan para 
santri maupun masyarakat luas, antara lain: “Awak dingo ibadah ya rusak, ora 
dinggo ibadah ya rusak, luwih apik awak dinggo berjuang lan ibadah.” (Tubuh 
digunakan untuk ibadah ya rusak, tidak dipakai pun, akan rusak, lebih baik 
badan digunakan untuk perjuangan dan ibadah). Ungkapan lain yang juga 
sering disampaikan Mbah Muntaha kepada para santrinya adalah “Nggjiyo 
senadyan mung sak ayat?” (mengajilah walaupun hanya satu ayat). 


Mbah Muntaha juga dikenal produktif dalam menulis. Kebanyakan 
naskahnya ditulis dalam Bahasa Arab dan Arab-Pegon. Tema-tema tulisan 
Mbah Mun juga beragam, mulai dari 'v/im al-Our'in, figih, tasawuf hingga 
pemikiran kontemporer. Beberapa tulisan, dan transkrip pidato Mbah 
Muntaha telah disunting dan diterbitkan dengan judul “Percikan Risalah 
Dawah Mbah Muntaha.'?08 Sedang naskah di bidang “im al-Ouran, 
diterbitkan dengan judul Abhar al-Our'an fi Bayan Jawahir a-Our'an wa Fadl al- 


306 Ahmad Muzan (Peny.), Percikan Risalah Da'wah Mbah Muntaha, (Wonosobo: Pustaka 
Fatanugraha, 2003). 
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Ouran wa Asrarihi wa Fadil Oirdat al-Our'in wa Fadl Hamil a-Ouran wa Ahlihi 
wa Ghairi Dgalik 3” 


Sampai akhir hayatnya, KH. Muntaha pernah mempersunting lima 
orang istri, yaitu Ny. Hj. Saudah dari Wonokromo Wonosobo, Ny. Hj. 
Maryam dari Parakan Temanggung, Ny. Hj. Maijan Jariyah Tohari dari 
Kalibeber, Ny. Hj. Hinduniyah dari Kalibeber Mojotengah, dan Ny. Hj. 
Sahilah dari Munggang Mojotengah. Mbah Muntaha wafat pada tanggal 29 
Desember 2004 dalam usia 96 tahun karena sakit yang dideritanya. 
Jenazahnya kemudian dimakamkan di komplek makam yang berada di Desa 
Deroduwur Kecamatan Mojotengah Kabupaten Wonosobo, berdampingan 
dengan makam KH. Asyari bin KH. Abdurrahim, Ny. Hj. Maryam 
Muntaha (istri dari Mbah Muntaha Al-Hafidz), dan KH. Mustahal Asy'ari, 
(adik dari Mbah Muntaha). 


Sepeninggal Mbah Muntaha, PPTO Al-Asy'ariyah diteruskan oleh putra 
sulungnya, KH. Ahmad Fagih Muntaha. Pada periode ini, Pesantren Al- 
Asyariyah semakin berkembang dan lembaga pendidikan formal di bawah 
Yayasan Al-Asy'ariyah didirikan di mana-mana. Saat ini, PPTO Al- 
Asyariyah diasuh oleh para dzuriyah dari KH. Fagih Muntaha. 


Z. KH. Habibullah Idris 


KH. Habibullah Idris merupakan salah satu ulama penting dalam 
dakwah Islam di era komtemporer, abad 20-21 M. Sosok yang akrab disapa 
Mbah Habib ini merupakan teman dan pendamping setia seperjuangan KH. 
Muntaha. Beliau dilahirkan di Wonosobo, pada 20 Agustus 1941 dan wafat 
pada 23 Desember 2017, dalam usia 81 tahun. 


KH. Habibullah adalah putra KH. Idris, ulama £hos yang memiliki 
peran penting dalam penyebaran agama dan perlawanan terhadap Belanda. 
Sebagaimana diketahui, Kyai Idris memiliki jasa besar dalam merumuskan 
naskah Resolusi Jihad 21-22 Oktober 1945 di Surabaya. Ia juga terlibat dalam 
pertempuran 10 Oktober 1945 di Surabaya, pertempuran Ambarawa, 10 
November 1945, perebutan Yogyakarta dari kekuasaan Belanda dan 
sejumlah pertempuran lainnya.308 Kyai Idris memiliki 12 putra-putri, 3 laki- 
laki dan 7 perempuan. Satu di antaranya adalah KH. Habibullah. 


307 KH. Muntaha al-Hafidz, Abhar al-Guran ft Bayan Jawahir al-Guran wa Fadl al-Guran wa 
Asrarihi wa Fadl Giraat al-Guran wa Fadl Hamil al-Guran wa Ahlihi wa Ghairi Dzalik, (editor dan 
penerjemah: Muhammad Rais Syuhada”), (tp.: t.tp). 


308 Ahmad Muzan, “ Kyai Idris: Pendukung Resolusi Jihad NU dan Pelaku Pertempuran 10 
November 1945,” dalam https://asramapelajarfatanugraha.blogspot.co.id 
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KH. Habibullah mewarisi keilmuan dan etos juang ayahnya, Kyai Idris. 
Hal ini tercermin pada sikap, tindakan dan pemikiran Mbah Habib yang 
multitalenta. Ia adalah tipe ulama yang komplet, mewarisi keilmuan agama 
yang mendalam dan memiliki pengetahuan umum yang sangat luas. Beliau 
dikenal sebagai sosok kyai yang, cerdas, sederhana, sabar, dan tawakal, serta 
terkadang jenaka. Tidak hanya itu, beliau juga dikenal sebagai ulama 
penggerak, karena beliaulah yang menjadi motor dalam banyak aspek 
kehidupan, baik agama, pendidikan, kesehatan, politik, sosial, ekonomi dan 
lainnya. Beliau merupakan konseptor sekaligus penggerak dalam berbagai 
lembaga, baik di pesantren, ormas, partai politik, lembaga pendidikan dan 
sosial. 


Sejak kecil, sosok yang hobi bermain bola ini, telah mendapatkan 
pendidikan agama secara langsung dari kedua orang tuanya. Sebagaimana 
saudara-saudara lainnya, ia ditempa dengan disiplin tinggi. Hal inilah yang 
kelak membekas dalam perilaku dan sikap Mbah Habib yang selalu 
menjunjung tinggi kedisiplinan dalam segala hal, utamanya dalam merawat 
arsip-arsip, surat-surat dan dokumen penting NU, serta dokumen lainnya. 
Segala aktifitasnya, tercatat dengan baik dalam buku catatan beliau. 


Setelah dianggap cukup mendapatkan dasar-dasar agama Islam, 
menjelang usia remajanya, Habibullah muda dikirim ayahnya untuk belajar di 
Pondok Darul Ma'arif Banjarnegara, Pesantren Krapyak dan Pesantren 
Bangilan. Seusai mendalami berbagai ilmu agama di pesantren, beliau pulang 
ke Wonosobo pada tahun 
1962, lantas terlibat aktif di 
GP Ansor dan juga NU. 
Dengan telaten, bersama 
KH. Muntaha al-Hafidz 
(Mbah Mun), beliau 
menyambangi setiap 
pelosok desa di Wonosobo 
untuk memberikan 
penyadaran masyarakat 
tentang pentingnya menjadi 
NU dan menjadi 
Indonesia. Mbah Habib 
bersama Mbah Mun sangat 
ingin memperbaiki dan 
meningkatkan sumber daya 


manusia, kualitas 
pendidikan dan 
| kesejahteraan warga 
KH. Habibullah Idris berbincang dengan Annotobe: 


Presiden Jokowi, 17 Juni 2017 
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Untuk merealisasikan ide dan gagasan tersebut, maka beliau mendirikan 
beberapa sekolah dan madrasah di hampir setiap kecamatan di Wonosobo. 
Setidaknya di tahun 1967, beliau bersama dengan Mbah Muntaha, Kyai 
Chozin Choms, Kyai Ruzbar Rohmat, Kyai Syukur dan tokoh lainnya telah 
mendirikan 24 taman kanak-kanak (TK), 50 Madrasah Wajib Belajar 
(MWB), dan 11 Madrasah Mualimin (setingkat SMA). Pada tahun 1977, ia 
terlibat dalam pendirian Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) Wonosobo, 
yang membuka fakultas Tarbiyah dan Syari'ah.09 Mbah Habib berhasil 
memasukkan ide-ide pembaharuan di lingkungan pesantren, dengan 
melakukan terobosan-terobosan dan inovasi baru. Pesantren mulai 
dikenalkan dengan perpaduan kurikulum pasantren dan kurikulum umum. 
Dati sinilah embrio lahirnya sekolah umum/madrasah di lingkungan 
pesantren. Sejak saat itulah, NU di Wonosobo semakin maju di bidang 
pendidikan. 


Mbah Habib tidak saja terlibat dalam pendirian sekolah/madrasah yang 
berbasis pendidikan agama saja, namun juga sekolah umum murni. Sekitar 
tahun 1985-an, Pangdam Diponegoro Jawa Tengah akan mendirikan tugu 
pahlawan di Kecamatan Kepil, sebagai hadiah atas perjuangan masyarakat 
Kepil selama masa revolusi fisik dan Agresi Militer I dan II (1948-1949).10 
Mendengar kabar dan rencana tersebut, Mbah Habib segera menemui 
Komandan Pangdam Diponegoro. Ia menolak rencana tersebut dan 
meminta agar masyarakat Kepil diberi hadiah berupa sekolah. justeru 
menolaknya dan meminta agar masyarakat Kepil diberi hadiah berupa 


309 UNU Wonosobo pemah memiliki ratusan mahasiswa. Namun kampus yang menempati gedung 
PCNU Wobosobo ini tidak berjalan lama, dan hanya sempat meluluskan sekali. Nasib serupa juga 
dialami IKIP Muhammadiyah Wonosobo, yang juga tutup. Berdasar keterangan KH. Hakim Idris, 
mahasiswa dan TU UNU serta adik Mbah Habib. 


310 Saat agresi militer I (21 Juli-5 Agustus 1947) dan agresi militer II (19 Desember 1948-10 Juli 
1949) berlangsung, baik TNI, Tentara Keamanan Rakyat (TKR) maupun Laskar Hizbullah, Laskar 
Sabilillah, Laskar Mujahidin, Tentara Pelajar (TP), dan Pasukan Pelajar IMAM (Indonesia Merdeka Atoe 
Mati) berada di seputaran kaki Gunung Sumbing. Mr. Wongsonegoro (Gubernur Jawa Tengah) 
mengendalikan pemerintahannya selama 8 bulan dari Desa Pulosaren, Kol. Bambang Sugeng 
(Gubernur Militer/Panglima Devisi III) bermarkas di Desa Kagungan, Letkol. Sarbini (Komandan 
Resimen TKR Kedu Tengah) bertempat di rumah Glondong Prawiro Subroto Beran, KH. Saifudin Zuhri 
(Komandan Hizbullah Kedu), bertempat di rumah Ky. Sobandi Kapulogo, Mayor Azhari dan Kapten 
Harsono (keduanya Staf Penerangan Gubemur Militer), Mr. Kasman Singodimedjo (Juru bicara Menteri 
Dalam Negeri), Akhmad Bukhori (Wakil Ketua Pucuk Pimpinan Gerakan Pemuda Islam Indonesia), 
bermarkas di Sigedong. Kolonel A.H. Nasution (Staf Komando Militer Jawa) dan Kolonel Bambang 
Sugeng (Staf Gubenur Militer) menjadikan desa Sigedong sebagai salah satu pos penghubungnya 
yang penting. Korespondensi dengan Jenderal Besar Soedirman dan KH. Wahid Hasyim (NU) silih 
berganti masuk ke Sigedong, melalui para utusan khusus. Sementara para kyai pimpinan NU dari 
Wonosobo, Temanggung, Purworejo dan Kebumen sering melakukan konsolidasi di Masjid Sigedong 
dan rumah Kyai Sabilan. KH. Saifudin Zuhri, Berangkat dari Pesantren., hal. 471, Edi Rohani, KH. 
Saifuddin Zuhri Mutiara dari Pesantren (Tengerang Selatan: Pustaka Compass, 2015), hal. 55, Tim 
Penulis, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan NU., hal. 134. 
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sekolah. Menurutnya, tugu adalah monumen dan benda mati, yang 
manfaatkan lebih kecil daripada manfaat sekolah yang akan dinikmati 
sepanjang masa. Akhirnya, Pangdam menyetujui usulan Mbah Habib, maka 
didirikanlah SMEP (Sekolah Menengah Ekonomi Pertama) di Kepil. 8! 


Pada tahun 1971, Mbah Habib terpilih sebagai Ketua PCNU 
Wonosobo, mendampingi KH. Muntaha sebagai Rais Syuriah. Duet 
keduanya menjadikan NU dapat bergelut dengan dinamika perubahan 
zaman, terutama dalam melewati masa-masa pemerintahan Orde Baru. Di 
bawah kepemimpinan Mbah Muntaha-Mbah Habib, PCNU Wonosobo 
mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal ini dapat dilihat dari 
terbentuknya kepengurusan ranting NU di seluruh pelosok desa dan 
madrasah/sekolah Ma'arif berdiri di mana-mana. Mulai saat itu, NU segera 
berbenah dengan melakukan penataan organisasi, pengkaderan dan 
peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) anggotanya. Mbah Habib juga 
merupakan pelopor dalam penertiban administrasi dan dokumentasi NU. 
Beliau menyadari betul bahwa kelemahan NU adalah dalam bidang 
manajemen yang dapat diperbaiki dengan penataan administrasi. Beliau juga 
selalu berpesan kepada kader muda NU untuk secara serius menggarap 
kaderisasi dan perbaikan manajemen."!2 


Pada 30 Januari 1988, Mbah Habib dan ulama Wonosobo lainnya 
membantu Mbah Muntaha untuk mendirikan 119 (Institut Ilmu al-Yur'an) 
Jawa Tengah di Wonosobo, yang sekarang menjadi UNSIO Wonosobo. 
Bahkan hingga wafatnya, Mbah Habib masih tercatat aktif sebagai Ketua 
Yayasan Pendidikan Ilmu-ilmu Al-Guran (YPIIO) yang menaungi UNSIO 
Jawa Tengah di Wonosobo ini. 


Mbah Habib merupakan pendamping setia KH. Muntaha dalam 
mengasuh PPTO Al-Asyariyah. Berpuluh-puluh tahun, beliau mendampingi 
Mbah Muntaha, ulama karismatik yang melahirkan karya Al-Guran Akbar. 
Perilaku ini disebut Mbah Habib sebagai £hidmah seorang santri terhadap 
Kyai. Sebagai Ketua Yayasan al-Asy'ariyah, Mbah Khabib membantu 
pendirian dan pengembangan SMP dan SMA Takhasussus al-Ouran (1989), 
SMK Takhassus al-Yuran (2002), SD Takhassus al-Yuran (2002) dan 
sebagainya. Sepeninggal Mbah Muntaha pada 29 Desember 2004, Mbah 
Habib terus berjuang mendampingi para santri dan kadernya untuk 
mendirikan lembaga pendidikan. Setidaknya, Mbah Habib terlibat dalam 
pendirian SMP-SMK Nusantara, SMK Andalusia, TK, SD-SMP Al Madina 
Wonosobo, dan sebagainya. 


311 Penuturan KH. Habibullah kepada Edi Rohani, November 2012. 


312 Hal ini sering kali disampaikan KH Khabibullah, baik dalam forum resmi maupun non resmi yang 
dihadiri kaum muda NU, termasuk penulis. 
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Kenapa Mbah Khabib begitu gigih berjuang di jalur pendidikan? Sebab 
menurut beliau, pendidikan merupakan suatu hal yang mutlak untuk 
dilakukan guna menyiapkan kader penerus perjuangan bangsa. Melalui 
pendidikan ini pula terlihat maju mundurnya suatu peradaban. Beliau sering 
memberikan motivasi bagi para santrinya bahwa “&hair al-nas yamsyi 'ala wajh 
al-ardli al-mu'allim, sebaik-baik umat yang berjalan di muka bumi adalah 


pendidik.313 


Selain aktif di NU dan pesantren, Mbah Habib juga menjabat sebagai 
Ketua MUI Wonosobo dan Ketua MUI Jawa Tengah. Di bidang kesehatan, 
beliau terlibat dalam pendirian RSI Wonosobo dan beberapa klinik 
kesehatan di lingkungan NU dan pesantren. Bahkan hingga wafatnya, beliau 
masih diberi amanah sebagai Ketua Yayasan RSI Wonosobo. Di samping 
itu, KH Habibullah Idris juga berjasa besar dalam pemberdayaan umat 
melalui jalur politik. Beliu tercatat beberapa kali menjadi anggota DPRD 
dari partai NU, dari PPP dan pernah pula dari partai Golkar. Dengan 
posisinya sebagai politisi, membuat pergaulan Mbah Habib semakin luas. 
Kesempatan ini beliau manfaatkan dengan baik untuk pemberdayaan 
masyarakat, pengembangan pesantren, lembaga pendidikan, lembaga 
kesehatan, lembaga yatim piatu dan lainnya. 


Dalam kiprah sosialnya, Mbah Khabib selalu menginfakkan tenaga, 
pikiran dan hartanya untuk cita-cita luhur harmoni kehidupan dan 
kemanusiaan, demi tegaknya NKRI dalam bingkai keragaman. Banyak tokoh 
umat agama lain sowan kepada beliau untuk sekedar berkeluh-kesah, 
meminta masukan dan bimbingan beliau. Sehingga tidak mengherankan bila 
Wonosobo kemudian dicanangkan sebagai Kabupaten ramah HAM, sejak 
2013 oleh Bupati Kholig Arief. 814 


Meskipun KH. Habibullah Idris hanya memperoleh pendidikan di 
bangku pesantren, namun wawasannya sangat luas dan kosmopolit. Beliau 
dapat menerapkan prinsip-prinsip universal ajaran Islam dalam konteks 
kehidupan berbangsa dan bernegara, tanpa memandang asal-usul, ras dan 
golongan. Beliau pernah menyatakan: 


“Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, saat ada beda tafsir, semisal Syiah dan 
Ahmadiyah, saya berikan pemahaman pada masyarakat. Kita kembali kepada misi 
kemanusiaan, bahwa semua manusia, apapun jenis kelaminnya, apa pun warna 
kulitnya, apa pun derajat pangkatnya, adalah sama dari sisi kemanusiaan. 


313 Sebagaimana disampaikan saat memberikan sambutan pada pelantikan Drs. H. Arifin, S.Ag., 
sebagai Kepala SMK Andalusia Wonosobo. 


314 Edi Rohani, “In Memoriam KH. S. Habibullah Idris: Kiai Pejuang Pendidikan di Wonosobo,” 
(Bagian pertama), (catatan lepas pasca meninggalnya KH Khabibullah, 23 Desember 2017). 


15 Sambutan KH. Khabibullah pada di Muskercab PCNU Wonosobo di Pondok Pesantren Al- 
Madina, 17 Desember 2017. Saat memberikan sambutan ini, beliau sedang dirawat di RSI Wonosobo. 
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KH. Habibullah Idris merupakan figur yang sangat dermawan. Beliau 
mewakafkan semua harta yang dimilikinya untuk kepentingan masyarakat. 
Bahkan rumah yang beliau tempati juga diwakafkan, seperti rumah di 
Kliwonan yang diberikan untuk pengembangan MI Ma'arif Kliwonan, dan 
rumah di Maggisan diwakafkan untuk NU, yang saat ini dijadikan sebagai 
kantor LP Ma'arif NU PCNU Wonosobo. 


Atas dedikasi dan kontribusinya terhadap pendidikan dan kemanusiaan, 
Pengasuh Pondok Pesantren Al-Madina Wonosobo ini mendapat 
penghargaan tanda Jasa Naraya dari Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, 
melalui Surat Keputusan Presiden RI, nomor: 041, 042, 043/Tanda 
Kehormatan/2009, tanggal 15 Agustus 2009 yang diterimanya secara 
langsung di Istana Negara. KH. Habibullah Idris wafat pada 23 Desember 
2017, dalam usia 81 tahun. Jenazahnya dimakamkan di Pemakaman Umum 
Mainan Wonosobo. (AM) 


AA. KH. Ahmad Fagih Muntaha (1955-2016) 


KH. Ahmad Fagih Muntaha —Abah Fagih— merupakan pengasuh 
PPTO Al-Asyariyah Kalibeber sepeninggalan KH. Muntaha al-Hafidz. 
Beliau merupakan putra pertama Mbah Muntaha dengan isteri Nyai Hj. 
Majjan Jariyah Tohari yang lahir di Kalibeber pada 3 Maret 1955. Mula- 
mula, Abah Fagih belajar kepada ayahnya, KH. Muntaha di Pondok Al- 
Asyariyah. Sebagaimana tradisi pesantren, —setelah menamatkan sekolah 
formal di MI Muhammadiyah, SMP, dan STM di Wonosobo,— Kyai Fagih 
dikirim untuk meneruskan vggji di berbagai pesantren, di antaranya Pondok 
Pesantren 'Tremas Pacitan di bawah asuhan KH. Habib Dimyati,?!5 
Pesantren Krapyak, asuhan KH. Ali Maksum, Pesantren Buaran 
Pekalongan,asuhan KH. Syafi'i, dan terakhir belajar kepada KH. Dimyati 
Kaliwiro Wonosobo. 


Sepeninggal KH. Muntaha pada tahun 2004, estafet kepemimpinan 
PPTO Al-Asyariyah dilanjutkan oleh Abah Fagih untuk mengembangkan 
institusi pendidikan dan lembaga-lembaga sosial yang ada. Beliau —dengan 
dibantu para kyai dan dzuriyah lainnya— juga mengefektifkan Yayasan Al- 
Asyariyah sebagai penopang dan dinamisator pesantren. PPTO Al-Asyariyah 
dikembangkan menjadi lebih eksis dengan beberapa kemajuan yang 


Namun demi menghadiri Muskercab, beliau minta izin untuk melepas infus dan menghadiri acara NU. 
Setelah memberikan sambutan, beliau kembali ke RSI untuk menjalani perawatan. Namun Allah 
berkehendak lain, 23 Desember 2017, beliau dipanggil Allah Swt. 


316 Samsul Munir Amin, “Kiai Fagih Muntaha Sastrawan dari Wonosobo,” harian Suara Merdeka, 9 
April 2021. 
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dicapainya, baik dari penataan sisi pesantren, maupun pengembangan dan 
penataan dari sisi lembaga pendidikan formalnya. 


Dakwah dan pengabdian KH. Fagih tidak berhenti pada bidang 
pendidikan dan kepesantrenan. Beliau juga tercatat pernah aktif dalam 
jam'iyah NU, mulai dari kepengurusan ranting Kalibeber, sekretaris MWC 
Mojotengah, dan terakhir sebagai Mustasyar PCNU Wonosobo. Kyai Fagih 
juga pernah terlibat aktif dalam partai politik. Namun, sejak memimpin 
pesantren al-Asyariyyah, beliau melepas semua baju politiknya. Hal tersebut 
dilakukan demi menjaga kemaslahatan umat yang sangat sensitif terhadap 
perbedaan politik. Namun, sikap kritis dan kecintaan beliau terhadap tanah 
air tetap terlihat jelas dalam gerak perjuangannya, juga termanifestasi dalam 
karya-karya puisinya. 


KH. Fagih Muntaha dikenal sebagai figur kyai “nyentrik.” Bukan saja 
lantaran ia memiliki cara pandang yang berbeda dengan kyai pada umumnya, 
tetapi karena kesukaannya dalam menulis dan membaca puisi. Meskipun 
KH. Fagih tinggal di pesantren, tetapi puisi-puisinya mampu menjangkau 
sudut-sudut kehidupan yang luas. Bagi Kyai Fagih, sebuah puisi tidak lahir 
dari ruang hampa, melainkan dipengaruhi oleh peristiwa yang 
melatarbelakanginya. Puisi-puisi karya KH. Fagih bertemakan seputar 
agama, pendidikan dan kritik sosial. Setidaknya terdapat tiga kumpulan puisi 
karya Abah Fagih yang diterbitkan oleh Yayasan al-Asyariah, yakni Masih 
Ada Generasi Harapan, Yang Tersisa Tinggal Kemaluannya, dan Galau Hati" 


Puisi-puisinya sering dibacakan dalam acara-acara tertentu. Beberapa 
kali — KH.  Fagih juga 
mengundang para kyai 
seniman untuk mengadakan 
acara seni di PPTO Al- 
Asyariyah, seperti mengundang 
Gus Mus (Rembang), dan 


Asep Zamzam Noor 
(Pesantren Cipasung 
Tasikmalaya). 


Beberapa kemajuan telah 
ditunjukkan KH. A. Fagih 


dalam pengembangan 

Abah Fagih saat membacakan puisi dalam Pesantisn Sm 
naa seperti penataan dalam bidang 

(Foto: http://www.al-asyariyyah.com/) pendidikan SD Takhasus Al- 


87 Jusuf AN, “KH. Fagih Muntaha, dan Kontribusinya pada Sastra Pesantren,” 
dalam https://www.nu.or.id/tokoh/kh-fagih-muntaha-dan-kontribusinya-pada-sastra-pesantren-DLsve 
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Ouran, SMP Takhasus Al-Guran, SMA 'Takhasus Al-Ouran, SMK 
Takhasus Al-Guran maupun Madrasah Aliyah Takhasus Al-Ouran. 
Termasuk Pesantren Al-Asyariyah telah melebarkan sayapnya di luar 
Kalibeber, antara lain di Deroduwur, di Wonorejo, maupun di Selomerto. 
Abah Fagih juga mendirikan sekolah-sekolah di daerah terpencil, di 
antaranya SMP dan SMA Takhasus al-Yuran di daerah Dero, bahkan 
sampai Majalengka, Purwokerto Banyumas, Ambarawa, hingga pelosok luar 
Jawa. Ini langkah kemajuan yang dinahkodai oleh KH. Fagih. 


KH. Fagih Muntaha menikah dengan Nyai Hj. Shofiyah dari Cilongok 
Purwokerto. Pasangan ini dikaruniai beberapa orang anak, yaitu Dr. KH. 
Abdurrahman Asyari, KH. Khairullah Al-Mujtaba, SHI, Ny. Hj. Siti 
Marliyah, S.Sos.I, (istri Dr. KH. Robingun Shuyud, Alh, M.Pd), KH. 
Nuruzzaman, SHI, M.Pd.I, KH. Fadlurrahman al-Fagih, S.Pd.I, dan Gus 
Ahmad Isbat Caesar. Beliau wafat pada 20 Mei 2016, dalam usia 61 tahun. 
Jenazahnya kemudian dimakamkan di Pemakaman Karangsari, dekat dengan 
lokasi Pesantren Al-Asyariyah Kalibeber. (SM) 
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Al-Our'an Akbar al-Asy'ariyah di Museum Baytul Our'an TMII Jakarta 
Sumber: detik.com 


Makam Ki Ageng Wonosobo di Plobangan 
Doc. Tim Penulis, 2023 
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BAB IV 


GENEOLOGI PONDOK PESANTREN DI 
WONOSOBO 


A. Geneologi Pondok Pesantren Kalibeber 


Pondok Pesantren Al-Asyariyah Kalibeber terletak di Desa Kalibeber 
Kecamatan Mojotengah Kabupaten Wonosobo. Sebagaimana desa-desa di 
Wonosobo, Kalibeber adalah desa pegunungan dengan hawa yang sejuk 
dan menyegarkan, apalagi jika pagi hari, jelas sekali panorama gunung 
Sindoro dan Sumbing di sebelah timur dan Gunung Perahu dan 
Pegunungan Dieng di sebelah utara. 


Diperoleh keterangan bahwa ketika terjadi Perang Jawa atau disebut 
juga dengan Perang Diponegoro (1825-1930), pada tahun 1830 M Belanda 
dengan tipu daya berhasil menangkap Pangeran Diponegoro dan para 
pengawalnya dalam perundingan di Magelang. Di antara pengawalnya yang 
dapat meloloskan diri adalah R. Hadiwijaya putra Nida Muhammad seorang 
ulama pejuang. R. Hadiwijaya inilah yang kemudian selanjutnya menyamar 
sebagai rakyat biasa, dan menggunakan nama samaran Muntaha bin Nida 
Muhammad untuk menghindari pengejaran Belanda. 


Pada tahun 1832 itulah R. Hadiwijaya yang sudah menggunakan nama 
samaran Kyai Muntaha bin Nida Muhammad diterima oleh Mbah Glon- 
dong Jogomenggolo salah seorang berpengaruh di daerah Wonosobo. Atas 
bantuan dan petunjuk Mbah Glondong Jogomenggolo, beliau kemudian 
mendirikan padepokan dan langgar di dukuh Karangsari, Sarimulyo, 
Kalibeber. Di pinggir Kali Prupuk, di sebelah selatan pondok pesantren 
yang sekarang. Padepokan itulah merupakan cikal bakal lahirnya Pondok 
Pesantren Al-Asy'ariyyah, didirikan oleh Raden Hadiwijaya pada tahun 1832. 


Pada awalnya —di padepokan di pinggir Kali Prupuk— Kyai Muntaha 
bin Nida Muhammad mengajarkan ilmu agama Islam kepada anak-anak dan 
masyarakat sekitarnya. Pada waktu itu masyarakat Kalibeber belum banyak 
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yang menganut agama Islam. Sebagiannya masih menganut agama lama 
nenek moyang— yaitu Hindu dan Buddha bahkan kepercayaan Animisme 
dan Dinamisme. Dengan ketekunan dan kesabaran beliau, secara berangsur- 
angsur masyarakat Kalibeber banyak yang memeluk agama Islam dan 
kemudian meninggalkan adat istiadat nenek moyang yang jelek seperti judi, 
mencuri, minum arak, adu ayam, dan perbuatan maksiat lainnya. 


Pada masa-masa awal, pondok pesantren tersebut hanya mempunyai 
beberapa santri, yang belajar ilmu agama, ilmu baca tulis Al-Guran, Figh 
dan Tauhid, dan ilmu-ilmu agama tingkat elementari kepada masyarakat 
sekitar yang pada masa itu masih belum banyak yang mengerti tentang 
ajaran agama Islam. Disamping itu Kyai Muntaha juga mengajarkan ilmu 
kanuragan atau ilmu bela diri. Ilmu kanuragan ini sangat penting, terutama, 
untuk menghadapi penjajah Belanda. Secara kronologis, kepemimpinan 
Pondok Pesantren Al-Asyariyyah dapat dijelaskan dalam beberapa periode 
berikut ini: 


1. Periode KH. Muntaha bin Nida Muhammad (1832-1859) 


Kyai Muntaha adalah nama samaran dari R. Hadiwijaya adalah putra 
dari Nida Muhammad, ia seorang ulama dari Temanggung mantan pasukan 
perang Pangeran Diponegoro. Beliaulah pendiri Pondok Al-Asyariyah. Pada 
periode KH. Muntaha bin Nida Muhammad (KH. Muntaha Awal) ini 
disebut sebagai periode peletak dasar. 


Pada tahun 1832, Kyai Muntaha bin Nida Muhammad menjadi 
pemimpin padepokan dan langgar yang lambat laun berfungsi sebagai 
pondok pesantren itu. Karena tempatnya makin tidak memungkinkan untuk 
menampung para santri, tambahan lagi di pinggir Kali Prupuk sering terjadi 
banjir, maka kegiatan pengajian agama Islam dipindah ke tempat yang lebih 
aman, di tempat yang sekarang ditempati sebagai pondok pesantren. 


Dengan berpindahnya pondok pesantren dari tempatnya semula ke 
tempat baru, maka masyarakat sekitar pondok pesantren yang tidak 
memeluk agama Islam akhirnya banyak yang meninggalkan desa Kalibeber. 
Bahkan di bagian selatan masjid yang semula didiami oleh orang-orang Cina 
akhirnya ditinggalkan penghuninya. Dan nama Gang Pecinan kini hanya 
tinggal kenangan, karena sudah ditinggalkan para penghuninya. Sedikit demi 
sedikit, daerah itu menjadi daerah yang dihuni oleh masyarakat yang 
kemudian menjadi penganut agama Islam. Mereka mempelajari agama Islam 
kepada Kyai Muntaha bin Nida Muhammad. Beliau wafat pada tahun 1860, 
setelah 28 tahun memimpin pesantren.! 


1 Muchotob Hamzah, Perkembangan Pesantren Al-Asy'ariyah., hal. 10. 
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2. Periode Kyai Haji Abdurrahim (1860-1916) 


Sepeninggal Kyai Muntaha bin Nida Muhammad, pondok pesantren 
dilanjutkan oleh putranya yang bernama Kyai Abdurrahim. Kyai Ab- 
durrahim pernah belajar di Pondok Pesantren Jetis, Parakan, Temanggung 
kepada Kyai Abdullah, di mana akhirnya dijadikan menantu oleh 
KyaiAbdullah. Periode ini bisa disebut sebagai periode perintisan. 


Kyai Abdurahim wafat pada tanggal 3 Syawal 1337 H (1916 M) dan di- 
makamkan di bekas komplek pondok pesantren tempo dulu yaitu di 
Karangsari, —sekarang daerah ini masuk Dusun Sarimulyo,— Kelurahan 
Kalibeber. Makam Kyai Abdurrahim tidak pernah sepi diziarahi oleh para 
santri, termasuk mereka yang sedang menghafalkan Al-Guran, mereka 
sering menghafal di tempat ini untuk memperoleh barokah. 


3. Periode Kyai Haji Asy'ari (1917-1949) 


Sepeninggal Kyai Abdurahim, pondok pesatren Kalibeber dilanjutkan 
oleh KH Asyari bin Kyai Abdurrahim. Kyai Asy'ari pernah menuntut ilmu 
di pesantren Sumolangu, Kebumen dan seterusnya di Pesantren Termas, 
Pacitan, Jawa Timur. Berkat kepemimpinan Kyai Asy'ari, pondok pesantren 
bertambah banyak santrinya. Periode ini bisa disebut sebagai periode 
Pengembangan. 


Semasa kepemimpinan Kyai Asy'ari, bangsa Indonesian sedang gigih- 
gigihnya menentang kedatangan kembali penjajah Beanda. Oleh karena itu 
pesantren mengalami pasang surut. Pondok Pesantren ini pernah diserang 
oleh Belanda, bahkan Al-Gur'an tulisan tangan milik Pondok ini ikut 
terbakar lantaran pondok pesantren dibakar oleh penjajah Belanda. 


Pada tahun-tahun yang penuh dengan pergolakan fisik melawan 
penjajahan Jepang dan Belanda ini, KH. Asy'ari mulai berpikir jernih untuk 
menyusun strategi dalam ikut berjuang untuk mempertahankan bangsa dan 
negara di tengah-tengah kesibukannya mengurusi santri yang belajar dan 
mendalami ilmu agama di pesantren ini karena beliau paham bahwa tujuan 
penjajah Jepang dan Belanda menjajah Indonesia adalah ingin menguasai ne- 
gara dan ingin memecah belah persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. 


Pada agresi Belanda ke II, Belanda menyerang wilayah Wonosobo. 
Bahkan sampai ke Dero Ngisor. Strategi yang beliau terapkan adalah 
melibatkan para santri yang dianggap mampu dan cakap serta memiliki 
strategi dalam ikut mengusir penjajah. Akhirnya pada waktu itu para santri 
pun merasa terpanggil untuk ikut berjuang melawan penjajah. Untuk 
menyelamatkan diri dan para santri, karena usia beliau yang sudah mulai 
uzur, beliau terpaksa mengungsi dari Kalibeber, awalnya beliau mengungsi 
di Kebondalem. Selang beberapa waktu kemudian berpindah menuju ke 
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desa Deroduwur, karena alasan keamanan2. Desa Dero Duwut masih di wi- 
layah Kecamatan Mojotengah dan berjarak kurang lebih 8 Km dari Desa 
Kalibeber. Belanda tidak berani meneruskan pengejaran ulama ini sampai ke 
tempat pengungsian. 


4. Periode KH. Muntaha Al-Hafidz (1950-2004) 


KH. Muntaha adalah generasi keempat dalam kepemimpinan pondok 
pesantren Kalibeber. Beliaulah yang kemudian memberi nama Pondok Pe- 
santren Kalibeber dengan nama “Al-Asy'ariyah”. Pada periode inilah pon- 
dok pesantren Al-Asyariyyah berkembang pesat sebagaimana yang bisa kita 
lihat sekarang. Beberapa kemajuan telah dicapai. Oleh Kyai Muntaha 
pesantren dikembangkan dengan membuka sekolah formal untuk 
pendidikan para santri, sehingga para santri tidak hanya memperoleh 
pengetahuan ilmu agama saja, melainkan mereka memperoleh pendidikan di 
sekolah fomal. KH. Muntaha dalam memimpin Pondok Pesantren Al- 
Asy'ariyah, juga dibantu KH. Mustahal Asy'ari. 


KH. Muntaha lahir di Kalibeber, pada 9 Juli 1912,8 dan wafat pada 29 
Desember 2004.4 KH. Muntaha adalah sosok pendiri Institut Ilmu Al- 
Ouran O) yang kemudian berubah menjadi Universitas Sains Al-Guran 
(UNSIO). Beliau adalah Rektor pertama IIO Wonosobo. Kiprah dan jasa- 
jasa Mbah Muntaha dalam memadukan pendidikan pesantren dan 
pendidikan formal di Kalibeber sangat besar.” 


5. Periode KH. A. Fagih Muntaha (2004-2016) 


KH. A. Fagih Muntaha —Abah Fagih— adalah putra dari Nyai Hj. 
Majjan Jariyah Tohari dan KH. Muntaha Al-Hafizh. Beliau lahir di 


2 Majalah Multazam, “Makam KH. Asy'ari Desa Dero”, dalam Majalah Multazam, Edisi12/ Maret 
2004, hal. 28. 


3 Tentang kapan tepatnya beliau lahir, ada dua sumber dan informasi yang berbeda. Pertama, 
menyatakan bahwa Mbah Muntaha lahir pada tahun 1912. Menurut data dan informasi berdasarkan 
dokumentasi yang tertera dalam KTP, Paspor dan surat-surat keterangan lainnya, beliau lahir pada 
tanggal 9 Juli 1912. Baca Samsul Munir Amin, Biografi KH. Muntaha Al-Hafizh., hal. 19. Kedua, 
menyatakan bahwa Mbah Muntaha lahir pada tahun 1908. Siti Marliyah, “Analisa Pemikiran dan 
Gerakan Dakwah KH. Asy'ari di Kabupaten Wonosobo,” Skripsi S.1, (Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UNSIA Wonosobo, 2007), hal. 44. 


4 Usia Mbah Muntaha jika dihitung dalam hitungan tahun Hijriyah 96 tahun, dan jika dihitung dalam 
hitungan tahun Miladiyah 92 tahun. 


5 Pembahasan secara lebih lanjut mengenai Mbah Muntaha, bisa dibaca dalam Samsul Munir 
Amin, KH. Muntaha Al-Hafizh Pecinta Al-Guran Sepanjang Hayat. 
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Kalibeber pada 3 Maret 1955 dan wafat pada 20 Mei 2016.5 Sepeninggal KH 
Muntaha tahun 2004, Abah Fagih adalah penerus estafet perjuangan dan 
kepemimpinan Pondok Pesantren Al-Asyariyah. 


Mula-mula ia belajar kepada ayahnya, yaitu KH. Muntaha, sambil 
sekolah formal di MI Muhammadiyah, SMP, dan STM di Wonosobo. 
Selanjutnya meneruskan ngaji di Pesantren Tremas Pacitan dibawah asuhan 
KH. Habib Dimyati. Semasa di Tremas, Kyai Fagih seangkatan dan 
berteman baik dengan Prof. Dr. KH. Yudian Wahyudi, MA, mantan Rektor 
UIN Sunan Kalijaga, dan KH. Sayyid Hasan bin Agil Ba'abud, Pengasuh 
Pondok Pesantren Al-Iman Purworejo. Dari Tremas, Abah Fagih 
meneruskan mondok di Pesantren Krapyak di bawah asuhan KH. Ali 
Maksum. Kemudian meneruskan di Pesantren Buaran Pekalongan di bawah 
asuhan KH. Syafii. Di samping itu, Abah Fagih masih menuntut ilmu 
kepada KH. Dimyati Kaliwiro Wonosobo. 


Dalam masa kepemimpinan KH. A. Fagih Muntaha, PPTO Al- 
Asy'ariyah semakin mengalami perkembangan yang pesat. Sekolah-sekolah 
formal yang didirikan dan dikelola oleh Yayasan Al-Asyariyah, juga semakin 
meningkat. Abah Fagih telah berhasil dalam melakukan penataan 
kelembagaan dengan baik. Keberadaan sekolah formal, SD, SMP, MTs, 
SMA, SMK, dan MA Takhasus Al-Gur'an tidak hanya berada di Kalibeber 
saja, namun telah didirikan di antara lain di Deroduwur, di Wonorejo, 
maupun di Selomerto. Ini langkah kemajuan yang dibenahi dan ditata oleh 


Abah Fagih. 


Adapun sepeninggal KH Fagih Muntaha, estafet kepemimpinan 
Pesantren Al-Asyariyah Pusat di Kalibeber diserahkan kepada KH. Dr. 
Abdurrahman Ay'ari, M.Pd dan KH. Khoirullah Al-Mujtaba. 


Dinamisasi Perkembangan Pondok Pesantren Al-Asy'ariyah 


Semenjak berdirinya, Pondok Pesantren Al-Asy'ariyah Kalibeber telah 
mengalami perkembangan yang signifikan. Perkembangan disebutkan dapat 
dipetakan ke dalam beberapa periode: pertama, periode peletak dasar, yaitu 
pada masa KH. Muntaha bin Nida Muhammad, £edua, periode perintisan, 
yaitu pada masa KH. Abdurrahim, di mana pada masa ini pondok pesantren 
melakukan perintisan, dan, £etiga, periode pengembangan, yaitu pada masa 
KH. Asy'ari, KH. Muntaha Al-Hafidz, serta KH. A. Fagih Muntaha. 


Pola dasar pondok pesantren dengan basis kajian kitab-kitab kuning 
masih tetap dipertahankan oleh KH. Muntaha. Akan tetapi corak dan 


6 Isa Sobirin dan Zainal Abidin, Jejak Langkah Abah Fagih, (Wonosobo: Bimalukar, 2021), hal. 157. 
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spesialisasinya lebih ditekankan kepada nilai-nilai Al-Guran. Jika kajian 
ilmu-ilmu Islam yang lain, dirasa “kurang esensi” misalnya, spesialisasi figh, 
spesialisasi ilmu alat, spesialisasi tasawuf, spesialisasi hadits, maka dengan 
tidak mengurangi spesialisasi—spesialisasi tersebut di pondok-pondok 
pesantren yang lain, PP. Al-Asyariyah lebih menekankan spesialisasi yang 
lebih “esensi” dan keabsahannya diakui secara universal, tidak ada pro dan 
kontra yaitu tentang pentingnya mempelajari Al-Guran, maka 
spesialisasinya diarahkan ke bidang Al-Our'an, dengan berbagai kajiannya. 


Setelah pembenahan di pesantren sudah tertata, Mbah Mun terus 
melakukan pengembangkan pendidikan di lingkungan pondok dengan 
inovasi-inovasi baru. Misalnya dengan membuka lembaga pendidikan formal 
yang ternyata sangat mendukung keberadaan pondok pesantren. Berbagai 
langkah dan inovasi dilakukan PPTO Al-Asyariyah untuk mengembangkan 
kemajuan pesantren. Tidak hanya pendidikan di bidang ke-Al-Guranan 
sebagai ciri khas pondok, tetapi juga dalam bidang pendidikan formal. 
Dalam bidang ke-Al-Guranan inovasi terus dikembangkan dengan berbagai 
metode hafalan Al-Guran, demikian juga dengan penulisan Mushaf Al- 
Ouran Akbar yang dilakukan oleh penulis Al-Guran H Hayatuddin Al- 
Hafidz yang dipusatkan di Baitul Guran di kampus Universitas Sains Al- 


Ouran (UNSIO). 


Pada saat ini, PPTO Al-Asyariyah telah mengembangkan sayap di 
berbagai wilayah di Wonosobo. Misalnya di Sarimulyo Kalibeber, 
Munggang, Kemiri, Mayasari Kalibeber, Deroduwur, Wonorejo, dan 
Selomerto. Para pengasuh utamanya adalah para dzurrijah atau keluarga 
“nDalem” Pondok Al-Asyariyah dan para gurunya diambil dari para alumni 
pilihan dan tenaga professional. Adapun lembaga pendidikan formal yang 
dikelola Yayasan Al-Asyariyah adalah: SD Takhasus Al-Guran, SMP 
Takhasus Al-Guran, SMA Takhasus Al-Guran, dan SMK Takhasus Al- 
Ouran. Demikian pula yang berafiliasi ke Kemenag, telah berdiri MTs 
Takhasus Al-Guran dan MA Takhasus Al-Guran. 


Pesantren Al-Asyariyah Kalibeber merupakan mercusuar Islam di 
Kabupaten Wonosobo melalui pengajaran Islam dengan model tradisional 
pesantren, maupun melalui pendidikan formal dari SD atau MI hingga ke 
Universitas. Keberadaan Kalibeber dalam historiografi Islam telah 
memainkan peran yang sangat besar, baik dari sisi perjuangan melawan 
penjajahan maupun dari sisi pengembangan keilmuan Islam. Pada saat ini 
tidak hanya Kalibeber saja sebagai penopang pusat peradaban Islam dan 
keilmuan Islam, melainkan diback up oleh beberapa pesantren pendukung 
seperti Pesantren Al-Mubarok Manggisan, Pesantren Mitahul Huda Siwatu, 
Pesantren Darus Salikin, Pesantren Al-Hikam Tempel Kertek, dan 
pesantren lain. (SM) 
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B. Geneologi Pondok Pesantren Sigedong Baturono 


Pondok Pesantren Sigedong Baturono adalah salah satu pondok 
pesantren tertua di Wonosobo yang didirikan oleh R. Syamsul Ma'arif atau 
Syaikh al-Masyayikh KH. R. Abdul Fatah Baturono. Terdapat dua pendapat 
mengenai waktu pembukaan kawasan bekas “Kerajaan Jin,” ini oleh KH. R. 
Abdul Fattah. Pertama, menurut informasi Moh. Mustofa, KH. R. Abdul 
Fatah membuka perkampungan, masjid dan Pondok Sigedong pada tahun 
1831 M. Sebelumnya, tokoh yang menjadi “gurunya para guru,” ini mukim 
di Pesantren Kramat Wuwuharjo, yang diasuh oleh KH. Abdul Ghani, 
mertuanya. 


“Dusun Sigedong Baturono setelah dijadikan tempat pemukiman KH. R. Abdul Fatah, 
bersama keluarganya, kemudian beliau membangun sarana tempat ibadah berupa 
masjid dan Pondok Pesantren Sigedong Baturono, pada tahun 1831 M. 


Santrinya berduyun-duyun berdatangan dari berbagai daerah, untuk menimba ilmu, 
mengaji di Pondok Pesantren tersebut. Pondok Pesantren Sigedong Baturono inilah 
yang pertama kali ada di daerah Kabupaten Wonosobo. 


Para santri mengaji untuk memperdalam ilmu agama Islam sampai bertahun-tahun, 
sehingga menumbuhkan banyak ulama dan mubaligh yang menyebarkan syariat 
agama Islam keberbagai penjuru khususnya di daerah Wonosobo.” 


Kedua, menurut Kyai Muhammad Rofi'i, —putra menantu KH. R. 
Abdul Fatah Baturono,8— Syaikh al-Akbar KH. R. Abdul Fatah membuka 
kawasan ini pada tahun 1262 H atau 1845 M. Keterangan ini sebagaimana 
tertulis pada sampul bagian dalam kitab Faidh al-Rahman fi Tarjumati Kalam al- 
Malik al-Dayyan, peninggalan KH. R. Muhammad Amin. 


“Tetenger tahun kaping 1322 (H/1905 MJ umure Dukuh Baturana 60 tahun bener ora 
kurang ora luwih.” “ 1 


Gaul al-hagg Raff'i. 
“Yuswane Kiyahi Sepuh Baturana (KH. R. Abdul Fatah) wektu awit buka iki Dukuh 
Baturana yuswa 30 tahun bener. Maka kinaweruhan yuswane Kiyahi Sepuh tahun 
kaping 1322 (H/1905 MJ wus yuswa 90.” 


“Penget, tetengere waktu awit bukae Dukuh Baturono tahun Wawu wulan Muharram 
tahun Hijriyah ping 1262 H (1845 MJ. Maka dadi kinaweruhan umure Dukuh Baturana 
tahun Za' iki wus suwidak punjul roro tahun hijriyah ping 1326 H (1908 MJ.” 


1 Moh. Mustofa, Riwayat dan Silsilah KH R Abdul Fatah, hal. 15. 


8 Kyai Rafi'i merupakan santri kinasih KH. R. Abdul Fatah, yang kemudian dinikahkan dengan Nyai 
Raden Ajeng Zainah, putri KH. R. Abdul Fatah. 


9 Catatan Kyai Rofi'i dalam kitab Faidh al-Rahman fr Tarjumati Kalam al-Malik al-Dayyan, 
tinggalan KH. R. Muhammad Amin, hal. 4. Catatan ini dibuat Kyai Rofi'i pada tahun 1326 H. 
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Jika mendasar keterangan ini, ada kemungkinan bahwa Pondok 
Pesantren Sigedong Baturono mulai didirikan pada tahun 1845, setelah 
berakhirnya Perang Diponegoro. Sebagaimana diketahui bahwa KH. R. 
Abdul Fatah merupakan salah satu prajurit yang terlibat dalam Java Orlogh 
tersebut, antara tahun 1825-1830 M. Dalam Perang Sabil tersebut, beliau 
sering berpindah-pindah tempat. Mengenai tempat-tempat yang disinggahi 
juga terdapat perbedaan tempat. Dalam catatan Ahmad Muzan, tokoh ini 
semula bertempat di Pasekan, Menoreh, Kramat kemudian menetap di 
Sigedong.!” Namun Kyai Chamin Sigedong, —cucu buyut KH. R. Abdul 
Fatah,— menginformasikan bahwa sebelum pindah ke Sigedong, dari 
Kramat, ia pindah di Ngalian, Randusari, kemudian pindah ke Warangan, 
dan baru ke Sigedong.! Keterangan serupa juga diberikan oleh Moh. 
Mustofa, 


“Adapun beliau R Syamsul Ma'arif adalah seorang pemuda yang sangat gigih 
berjuang dalam perang gerilya melawan penjajah Belanda. 


Ketika Pangeran Diponegoro berperang melawan penjajah Belanda bersama-sama 
Kyai Raden Nganten Asmorosufi yang diikuti pula oleh seorang puteranya KH. R. 
Marhamah besarta istri dan empat orang cucunya yaitu KH. R. Syukur Sholeh, KH. R. 
Manshur, KH. R. Abdul Fatah, dan Kyai R. Muhammad Anshor, bersama-sama 
meninggalkan Keraton Ngayogyakarata Haidningrat kafilah Kyai R. Asmorosufi 
menuju desa Pasekan, Muntilan, Magelang.”2 


Di dusun Pasekan ini, Kyai R. Asmorosufi bersama keluarganya 
singgah dan mukim untuk sementara waktu kemudian melanjutkan 
perjalanannya melewati Borobudur hingga sampai Desa Menoreh. Di desa 
Menoreh, Pangeran Diponegoro bersama para prajuritnya, —termasuk di 
dalamnya adalah kafilah Kyai R. Asmorosufi,— melakukan strategi perang 
gerilya untuk melawan penjajah Belanda. Strategi ini sangat jitu, sehingga 
banyak menelan korban dari pihak Belanda. Di tengah berkecamuknya 
perang, Pangeran Diponegora dan pengikutnya serta Kyai R. Asmorosufi 
sempat membangun sebuah langgar untuk dijadikan sebagai tempat 
munajat. Ia juga meminta salah satu pengikut setianya, —Kyai Abdul Aziz 
Saroniten Kalikajar,— untuk menulis atau menyalin mushhaf Al-uran. 
Langgar tersebut kini dinamakan Langgar Agung Pangeran Diponegoro, 


10 Ahmad Muzan, Historiografi Islam di Wonosobo/. hal. 20. 


11 Kyai Chamim, cucu buyut Syaikhul masyayikh KH R Abdul Fatah Baturono, Sigedong, 
(Wawancara, 12 Oktober 2022). 


12 Tim Penulis, Sekilas Pandang K.H.R. Asmara Shufi., hal. 6: Moh. Mustofa, Riwayat dan Silsilah 
KH R Abdul Fatah, hal. 25. 
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terletak di Desa Menoreh, Salaman, Magelang, sekitar 100 M dari tepi jalan 
raya menuju Candi Borobudur.”!3 


Setelah peristiwa penangkapan Pangeran Diponegoro di Magelang oleh 
tipu muslihat Jenderal De Kock, rombongan Kyai R. Asmorosufi kemudian 
meneruskan perjuangannya hingga akhirnya tinggal di Dusun Kramat, — 
kini masuk Desa Wuwuharjo, Kajoran, Magelang — Di tempat ini, telah 
berdiri sebuah pesantren yang diasuh oleh Kyai Abdul Ghoni bin 
Tumenggung Karyowaseso atau Mbah Lerik. Beliau mendirikan Pondok 
Pesantren Kramat untuk mendidik dan menggembleng para santri. Pondok 
Pesantren Kramat juga sebagai tempat musyawarah para aulia, musyawarah 
strategi perjuangan dan syiar agama Islam di wilayah Wonosobo dan 
Magelang. 


Makam KH. R. Abdul Fatah Sigedong dalam kondisi tertutup tirai dan terbuka 
Doc. Tim Penulis, 2023 


Dalam perjuan pasca Perang Diponegoro ini, Kyai Raden Nganten 
Asmorosufi, dan keluarganya kemudian mengalihkan perjuangan 
konfrontatif dengan perjuangan kultural, yakni melakukan dakwah syiar 
Islam, mendirikan masjid dan pondok pesantren. Keluarga ulama ini dalam 
perjalanan berikutnya merupakan para pendidi masjid dan pesantren di 
Wonosobo, seperti di Bendosari, Sigedong, Kauman Wonosobo, dan Masjid 
Kepatihan Leksono. Dalam pendirian pesantren dan masjid ini, mereka juga 
menanam pohon sawo, sebagai simbol dari jaringan Diponegoro. 


13 Ibid., hal 23-24. Kyai Faturarhman Muhson, Sigedong, (Wawancara,12 Oktober 2023). 
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Masjid dan pondok pesantren tersebut didirikan sebagai basis 
perjuangan dengan mendidik dan mengkader para santri yang nantinya jadi 
ujung tombak perjuangan merebut kemerdekaan mengusir penjajah dari 
bumi Indonesia. 


Membuka Hutan “Kerajaan Jin” dan “Dedemit” 


Perjuangan kultural KH. R. Abdul Fatah Baturono dilakukan dengan 
mendirikan masjid dan Pondok Pesantren Sigedong Baturono yang diawali 
membuka hutan belantara yang sangat wingit sebagai pusat kerajaan jin dan 
dedemit, yang dilakukannya pada tahun 1831 M —versi Moh. Mustofa— 
atau 1262 H/1845 M, —dalam versi Kyai Roff'i. 


Hutan belantara 
di kawasan Sigedong 
Baturono merupakan 
hutan yang sangat 
wingit dan angker, 
dikenal sebagai 
pusatnya kerajaan jin 
dan dedemit tidak ada 
seorangpun yang 
berani memasuki 
wilayah tersebut. Jika 
ada — orang yang 
memasuki hutan wingit 
Sigedong — Baturono, 
maka orang tersebut 
akan, hilang tanpa 
diketahui jejaknya. 


Inskripsi yang terdapat pada batu nisan KH. R. 

Abdul Fatah Sigedong Sehingga terkenal 

(Doc. Tim Penulis, 2023) dengan ungkapan 

Yalma mara jalma mati,” 

“orang yang mendatanginya, pasti akan mati.” Hal ini menunjukkan bahwa 

Baturono merupakan tempat yang sangat berbahaya, menakutkan dan 
memiliki citra buruk. 


Tentang nama Baturono, karena pada waktu itu, di hutan Baturono 
sudah ada bangunan berupa tatanan batu bersusun (Jawa: baturan) yang 
menyerupai pondasi bangunan gedung. Namun tidak ada yang mengetahui 
siapa pembuatnya. Tempat tersebut dipercaya sebagai pusatnya kerajaan jin 
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dan dedemit!4 Mengenai bagaimana ganas dan wingitnya hutan Baturono, 
Moh Mustofa menggambarkan, 


“Dusun Sigedong Baturono termasuk Desa Tegalgot, Kepil, Wonosobo. Dulunya 
adalah bukit hutan belantara tempat kerajaan jin, setan, lelembut dan lainnya. Barang 
siapa berani memasuki hutan tersebut akan hilang musnah tanpa bekas dan tidak 
diketahui rimbanya. Sehingga tidak ada seorangpun yang berani mendekat apalagi 
memasukinya. 


Namun atas kekuasaan Allah Swt, KH. R. Abdul Fatah adalah seorang aulia dan 
ulama besar, tokoh pejuang dalam melawan penjajah Belanda. Berkah karomah dan 
ilmunya yang tinggi KH. R. Abdul Fatah dapat melumpuhkan dan mengusir mahluk- 
mahluk halus yang ada di hutan Sigedong Baturono.”5 


Menurut Kyai Fathurrahman Muhson, —cicit KH. R. Abdul Fatah,— 
hanya KH. R. Abdul Fatah yang berani memasuki kawasan hutan angker 
tersebut untuk memindahkan jin dan dedemit dari bumi dan hutan 
Baturono, Sigedong ke pegunungan Dataran Tinggi Dieng. Pemindahan jin 
dan dedemit tersebut dilakukan oleh KH. R. Abdul Fatah melalui 
serangkaian pendekatan dan tidak dilakukan secara kasar atau serta-merta. 


“Jin dan dedemit didekati oleh Syaikhul masyayikh KH. R. Abdul Fatah, agar jangan 
menganggu kehidupan manusia, terutama para santri dan warga masyarakat Dukuh 
Sigedong Baturono. Bagi jin dan dedemit yang mau pindah dialihkan ke tempat lain.”'$ 


Adapun “Baturan” berupa tanah berundak —yang saat ini berupa tanah 
tegalan dan sebagian dijadikan kolam ikan ini— masih dibiarkan 
sebagaimana adanya, dan tidak ada orang yang berani mendirikan bangunan 
di atasnya. Sebab tempat tersebut dikenal sangat wingit. Pernah ada orang 
yang membangun rumah dan menempati lahan tersebut, namun tidak kuat 
bahkan menjadi gila, akhirnya bangunan rumah tersebut dibongkar 
kembali.”17 


KH. R. Abdul Fatah Baturono mulai babad alas, membangun masjid 
dan Pondok Pesantren Sigedong Baturono setelah diberikan tanah perdikan 
dari Glondong Tegalgot, R Surowikromo—yang kemudian dijadikan sebagai 
besannya— karena keberhasilannya memindah dan menjinakkan jin, 
dedemit dari hutan Baturono. Glondong R. Surowikromo adalah keturunan 


14 Kyai Faturrahman Muhson, Sigedong, (Wawancara, 12 Oktober 2023). 
15 Kyai Faturrahman Muhson, Sigedong, (Wawancara, 12 Oktober 2023). 


16 Nasrullah Siraj Notoyudo II, cicit Kyai Muhammad Rofi'i, Kauman Utara, (Wawancara, 20 
Oktober 2023). 


17 Kyai Faturrahman Muhson, Sigedong, (Wawancara, 12 Oktober 2023). 
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Tumenggung Setjonegoro atau Kyai R. Muhammad Ngarpah, Bupati 
pertama Wonosobo yang berkuasa tahun 1825-1832 M. 


Kisah pembukaan hutan wingit Sigedong Baturono tersebut ditemukan 
dalam catatan Kyai Muhammad Roffi'i —santti kinasih KH. R. Abdul Fatah 
yang menikah dengan Nyai Raden Ajeng Zainah— pada sampul dalam kitab 
Faidh a-Rahman, di mana disebutkan bawa saat membuka kawasan tersebut, 
pada tahun 1262 H/1845 M, Kyai Abdul Fatah baru berusia 30 tahun, dan 
pada tahun 1322 H/1905 M, beliau berusia 90 tahun. 


“Yuswane Kyai Sepuh Baturono wektu awit bukae Dukuh Baturono yuswa 30 tahun 
maka kena weruh yuswane Kyai Sepuh tahun kaping 1322 H utawa 1901 M wus 
yuswa 90 tahun.” 


“Tetengere tahun kaping 1322 H, umure Dukuh Baturono 60 tahun ora kurang ora 
lewih,” “gaul hag Rofi'i.” 

“Usia Kyai Sepuh Baturono —Syaikh al-Masyayikh KH. R. Abdul Fatah—ketika mulai 
membuka Dusun Baturono adalah 30 tahun. Maka ketauhilah, usia Kyai Sepuh pada 
tahun 1322 H (1905 MJ sudah berusia 90 tahun.” 


“Bukti tanda bahwa pada tahun 1322 H (1905 MJ, usia Dukuh Baturono sudah 
mencapai 60 tahun tidak kurang tidak lebih, pernyataan hak Kyai Roff'i.”8 


nu 


Jika merujuk keterangan Kyai Muhammad Roff'i ini yang menunjukkan 
bahwa Masjid dan Pesantren Sigedong dibangun pada tahun 1262 H (1845 
MJ, maka pada tahun 2023 ini, Sigedong, berikut masjid dan pesantrennya, 
telah berusia 178 tahun. Namun jika mendasarkan versi Moh. Mustofa, 
maka Pondok Pesantren Sigedong Baturono, saat ini telah berusia 192 
tahun. 


Syaikh al-Masyayikh KH. R. Abdul Fatah dan putra-putranya yang 
melanjutkan mengasuh Pondok Pesantren Sigedong mengajarkan beberapa 
kitab kuning, —baik kecil maupun besar— kepada para santrinya. Di antara 
materi dan kitab yang diajarkan adalah al-Gur'an, tafsir Faidh al-Rahman, 
Tagrib, Fath a-Mu'in, Fath al-Wahab, Bahjah al-Ulum, Ushui al-Din, Umm al 
Barihim, Sittina Mas'alah, Agoid Seket, Minhaj al-Oawim, Minhaj a-Atgiya” dan 
lainnya. Bahkan menurut KH. Halwani Nawawi, Berjan, Purworejo, Syaikh 
al-Masyayikh KH. R. Abdul Fatah saat itu sudah mengajarkan Fath al-Wahab 
dan Ihya' Ulum al-Din kepada para santri-santrinya.!? 


18 Catatan Kyai Rofi'i dalam Tafsir Faidh al-Rahman ft Tarjumati Kalam al-Malik al-Dayyan, 
tinggalan KH. R. Muhammad Amin, hal. 10. 


19 Berdasar keterangan Kyai Mustofa al-Kifli, Pengasuh Pesantren Darunnajah, Kepil, 
(Wawancara, 5 November 2023). 
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Penyebaran Pondok Pesantren di Bawah Jaringan Sigedong 


Dari Pondok Pesantren Sigedong Baturono inilah, Syaikh al-Masyayikh 
KH. R. Abdul Fatah Baturono mendidik dan memgembleng para santri 
yang kemudian menjadi kyai dan ulama yang mendirikan masjid dan pondok 
pesantren yang tersebar di Wonosobo, Purworejo, Temanggung, Magelang 
dan daerah lainnya di Indonesia. 


Tombak dan batu umpak saka Masjid Sigedong peninggalan KH. Abdul Fatah 
(Doc. Tim Penulis. 2023) 


Demikian juga anak keturunan Syaikh a-Masyayikh KH. R. Abdul Fatah 
tersebar di berbagai daerah provinsi di Indonesia dan manca negara. Mereka 
tetap istigamah mensyiarkan dakwah Islam. Di kemudian hari, banyak dari 
keturunannya, yang mendirikan masjid, mushola, pondok pesantren, 
madrasah diniyah, TPO, majelis ta'lim dan lembaga pendidikan formal 
lainnya. Di antara pondok pesantren yang didirikan dan diasuh oleh 
keturunan KH. R. Abdul Fatah adalah: PPTO Al-Asyariyah, Kalibeber, 
diasuh oleh KH. Khoirullah al-Mujtaba, Alh., Lc dan KH. Dr. 
Abdurrahman al-Asy'ari, Alh., M. Pd: Pondok Pesantren Mifthul Huda 
Siwatu, didirikan KH. Ghozali Syihab, sekarang diasuh Nyai Hj. Yulia 
Latifah, Alhz., M.Si, KH. Drs. Muslim Syaifudin dan KH. Drs. Ahmad 
Rubai, Pondok Pesantren Kaligowong Islahut Tholibin, didirikan KH. 
Muhammad Mustajab, sekarang diasuh Kyai Amanurrahman dan Kyai 
Shohib al-Amin, Alh, Pondok Pesantren Darussalam Pulungsari, Kaliwiro, 
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didirikan KH. Muhammad Afif, sekarang diasuh KH. Ahmad Musyafa Afif 
dan Kyai Muthohar Afif: Pondok Pesantren Nurul Chusna Sumbersari, 
Selomerto, didirikan dan diasuh KH. Muhammad Thobroni Syihab, Alh, 
Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah Kertek, didirikan dan diasuh KH. 
Muhammad “Alim, Alh: Pondok Pesantren Roudhotus Sholiihin Ngalian, 
Wadaslintang, didirikan Kyai Abdul Chanan, sekarang diasuh KH. Rogib 
dan Kyai Suroso, Pondok Pesantren Al-Ghozali, Pesanggrahan, Plunjaran, 
Wadaslintang, didirikan KH Ghozali, Pondok Pesantren al-Falah, 
Binangun, Kertek, didirikan dan diasuh KH. Subromalisi dan KH. Agus 
Ahmad Muhammad, Pondok Pesantren al-Falah, Kalisuren, Kertek, 
Wonosobo didirikan KH. Umar diasuh KH. Muhammad, Pondok 
Pesantren Tahfidzul Guran Baitul “Abidin Darussalam, Kalibeber, didirikan 
dan diasuh KH. As'ad, Alh: Pondok Pesantren Far'u Ribath Tharim — 
Pondok Pesantren Al-Asyariyah 3 Kalibeber,— didirikan KH. Fagih 
Muntaha diasuh KH. Khoirullah al-Mujtaba, Pondok Pesantren Yanabi'ul 
Huda, Keluang, Muba, Musi, 
Banyuasin, Sumatera Selatan, 
didirikan dan diasuh KH. 
Muhammad Nur Badri: Pondok 
Pesantren Nurul OGuran 
Manggisan, Mojotengah, 
didirikan dan diasuh Kyai Muslih 
Fauzi dan Kyai Anas Ma'ruf 
Fauzi: Pondok Pesantren An- 
Nut, Klerang, Selomerto, 
didirikan KH. Nurtudin, Alh dan 
Nyai Hj. Nurudin, Alhz, sekarang 
diasuh Nyai Hj. Nurudin dan 
KH. Khoirullah Nutudin, 
Pondok Pesantren Modern An- 
Nur, Gunungtawang, Selomerto, 
Wonosobo didirikan dan diasuh 
KH. Fadlullah Nurudin dan KH. 
Khoirullah Nurudin: Pondok 
Pesantren Nurul Fatah, Sigedong, 
Tegalgot, diasuh Kyai Chamim, 
PPTO Al-Asyariyah 4 Kalibeber, 
Pondok Pesantren al-Fagih Al- 
Asy'ariyah 5 Kalibeber, 
Mojotengah, Wonosobo, Pondok 
Pesantren Al-Hikam, Kalikajar, 
didirikan dan diasuh KH. 


Bedug dan dampar tempat ngaji 


peninggalan KH. R. Abdul Fatah f : 
(Doc. Tim Penulis, 2023) Mahmud Ismail Zaenudin, 
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Pondok Ngaji dan Majelis Ta'lim H. Dahlan, Kauman Selatan, Wonosobo, 
didirikan KH. Syarif Hidayat, KH. Haedar Idris, HM. Mugorrobin Thoha, 
S. Ag diasuh oleh HM. Mugorrobin Thoha, S.Ag dan Kyai Badrus Sholeh, 
Pondok Pesantren An-Nida, Krasak, Tawangsari, Selomerto, didirikan dan 
diasuh KH Rohmat Salim, dan Pondok Pesantren Al-Ghozali, Kedungbulu, 
Kemejing, Wadaslintang, Wonosobo didirikan KH. Ghozali. 


Banyaknya pesantren yang didirikan oleh para keturunan KH. R. Fatah 
Sigedong ini, semakin meneguhkan ketokohan dan barakah keilmuan KH. 
R. Abdul Fatah sebagai “Syaikh al-Akbar” dan “Syaikh al-Masyayikh.” 


C. Geneologi Pondok Pesantren Kaligowong Islahut Tholibin 


Pondok Pesantren Kaligowong Islahut Tholibin didirikan oleh KH. 
Muhammad Mustajab tahun 1900 M atau 1321 H, sepulang nyantri dari 
berbagai pondok pesantren di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Dengan 
demikian, saat ini Pesantren Kaligowong telah berusia 123 tahun. 


Sebelum adanya pondok pesantren, di Kaligowong sudah terdapat 
sebuah mushalla yang didirikan oleh Kyai Asngari, Kaum Kaligowong, yang 
tidak lain merupakan kakek dari KH. Muhammad Mustajab. Dalam 
perkembangannya, mushalla ini berubah Masjid Fadhlurrabi dan Pondok 
Pesantren Kaligowong Islahut Tholibin. Pada awalnya tidak ada nama 
khusus untuk Pondok Pesantren Kaligowong, masyarakat luas pada 
umumnya mengenalnya dengan Pondok Pesantren Kaligowong. Baru pada 
tahun 1960-an, Pesantren Kaligowong diberi nama Pondok Pesantren 
Islahut Tholibin. Tapi untuk mengenang sejak awal beridirinya, pesantren ini 
lebih dikenal dengan Pondok Pesantren Kaligowong Islahut Tholibin. 
Disebutkan dalam catatan memoar KH .Muhammad Thoha, putra ketujuh 
KH. Muhammad Mustajab, bagaimana gambaran awal berdirinya mushola 
yang didirikan Kyai Asngari, 

“Simbah Kyai Asngari adalah pendiri Mushola pertama di Desa Kaligowong, dengan 

bahan blabag dan galar, dipayoni ijuk dan kolah yang digunakan untuk wudhu berupa 


clowekan dari mata air samping mushola. Mushola tersebut kemudian ditingkatkan 
menjadi Masjid Fadhlurrabi oleh Bapak KH Muhammad Mustajab.”20 


Berawal dari mushalla yang didirikan Kyai Ansgari inilah kemudian 
menjadi cikal bakal berdirinya Masjid Fadhlurrabi dan pondok pesantren 
Kaligowong Islahut Tholibin. Pada akhir abad 18 awal abad 19 di 
Wadaslintang baru ada satu buah Masjid yang didirikan oleh Kyai 


20 KH. Muhammad Thoha, “Catatan Buku Memoar KH. Muhammad Thoha Tahun1981), (naskah 
tidak diterbitkan), hal. 6. 
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Muhammad Isa, di Pesanggrahan, Plunjaran. Kemudian masjid tersebut 
dipindah ke Wadaslintang dan didirikan masjid pertama di Wadaslintang 
oleh KH. R. Muhammad Fadhil, putra Syaikh al-Masyayikh KH. R. Abdul 
Fatah Baturono yang ditugaskan sebagai gid/i atau penghulu pertama di 
Wadaslintang pada zaman Hindia Belanda. 


Pada masa itu, umat Islam yang akan melaksanakan salat Jum'at harus 
pergi ke Masjid Fadhilatul Munawarah karena belum ada masjid di luar Desa 
Wadaslintang. Baru kemudian sekitar tahun 1900, berdirilah Masjid 
Fadhlurrabi Kaligowong sebagai masjid kedua di Wadaslintang yang 
didirikan oleh KH. Muhammad Mustajab, menantu KH. R. Muhammad 
Fadhil. Masjid Fadhlurrabi dijadikan sebagai pusat pendidikan dan 
pembelajaran agama Islam dan sebagai tempat untuk melaksanakan shalat 
Jum'at yang jama'ahnya berdatangan dari berbagai desa di sekitar 
Kaligowong seperti Desa Sumbersari, Sumberejo, Plunjaran, Kemejing, 
Karanganyar, Erorejo di Kecamatan Wadaslintang. Bahkan jamaahnya 
banyak berasal dari Desa-desa di Kabupaten Kebumen, seperti Desa 
Kalipuru, Pecekelan, Sendangdalem, Rahayu, Kaliputih, dan Desa 
Wanakrama — yang 
jaraknya — puluhan 
kilometer ke 
Kaligowong karena 
saat itu masih jarang 
adanya — bangunan 
masjid. 


Sebelum 
adanya Masjid 
Fadhlurrabi, 
masyarakat 
Kaligowong dan 
desa-desa di 


Wadaslintang — dan 
sekitarnya, jika akan 
menunaikan ibadah 
shalat Jum'at harus 
berjalan kaki 5 
sampai 10 km atau 
dua jam perjalanan 
menuju ke Masjid 
Fadhilatul 


: Munawarah, 
Al-Our'an cetak 15 juz, tinggalan KH. R. Muhammad Wadaslintang. 
Fadhil tahun 1856 Menurut Nipan al- 
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Syarifudin, santri KH. Muhammad Mustajab, pada awalnya, banyak umat 
Islam yang datang dari Desa Sedangdalem, Kalipuru, Wanakrama, Kaliputih, 
Pecekelan, Kabupaten Kebumen dan Desa-desa di Wadaslintang, 
Wonosobo bagian selatan untuk melaksanakan salat Jum'at.?! 


Pada saat itu belum banyak masyarakat yang taat menjalankan ibadah 
shalat sebagaimana zaman sekarang. Masih banyak masyarakat yang 
menganut kepercayaan atau adat Kejawen. Bagaimana situasi masyarakat 
penganut Kejawen pada saat itu dikisahkan Kyai Muhammad Ngaliun, putra 
ketiga KH. Muhammad Mustjab. 


“Pada zaman dahulu sekitar tahun 1910 belum banyak orang yang menjalankan 
shalat lima waktu sebagaimana saat ini. Masyarakatnya, masih senang dengan adat 
kebudayan Jawa. Jika ada pertunjukan wayang atau acara merdi desa, warga 
masyarakat menggunakan pakyain adat Jawa yang bagus, memakai beskap, surban 
dan iket seperti akan lebaran.”22 


Seiring berjalannya waktu, banyak masyarakat Kaligowong dan 
sekitarnya yang kemudian taat menjalankan ibadah shalat dengan belajar 
mengaji pada KH. Muhammad Mustajab. Maka pada perlajanan berikutnya, 
didirikan Pondok Pesantren Kaligowong Islahut Tholibin pada tahun 1900 
M atau 1321 H, satu-satunya pondok pesantren tertua di Wonosobo selatan 
dan Kebumen bagian utara. Terkait sejarah berdirinya Pondok Pesantren 
Kaligowong Islahut Tholibin diungkapkan KH. Ahmad Sirojudin, putra 
ragil KH. Muhammad Mustajab. 


“Pondok pesantren Kaligowong didirikan oleh KH. Muhammad Mustajab sepulang dari 
nyantri di berbagai pondok pesantren. Awalnya, namanya hanya Pondok Pesantren 
Kaligowong, baru setelah KH. Muhammad Afif mendirikan Pesantren Darussalam, 
Kaliwiro, Pesantren Kaligowong dinamakan Pondok Pesantren Islahut Tholibin, 
sekitar tahun 1970-an.”23 


KH. Muhammad Mustajab mendapatkan banyak tantangan dan 
rintangan dalam mendirikan Pondok Pesantren Kaligowong. Banyak pihak 
yang tidak menyukai, bahkan mengganggu proses pendirian pondok. 
Namun semua hambatan tersebut dapat dilaluinya dengan penuh kesabaran 
dan ketabahan. Karena ia meyakini bahwa masyarakat yang menganggu 
tersebut belum mengetahui pentingnya keberadaan sebuah pesantren. 
Sehingga mereka membutuhkan bimbingan dan pencerahan secara bertahap 


2 Nipan al Syarifudin, alumni santri Pondok Pesantren Islahut Tholibin, (Wawancara, 3 Nopember 
2023). 


22 Kyai Muhammad Ngaliun, putra KH. Muhammad Mustajab, (Wawancara, 5 Januari 2003). 
23 KH. Drs. Ahmad Sirojudin, putra KH Muhammad Mustajab, (Wawancara, 13 November 2023). 
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dari seorang kyai. Oleh karenanya, dengan ketekunan dan keuletannya, lama- 
kelamaan, masyarakat mendukung Pesantren Kaligowong. 


Hal serupa hampir dialami oleh semua pendiri pesantren, terutama di 
tengah-tengah masyarakat yang kesadaran beragamanya masih minim. Tidak 
kurang dari KH. Muhammad Hasyim Asyari, pendiri NU, saat beliau 
mendirikan Pesantren Tebuireng juga mendapat gangguan dari masyarakat 
sekitar pabrik gula Cukir. Proses pendirian pesantren yang penuh 
perjuangan ini, dengan apik digambarkan oleh Choirul Anam, 


“Bangkitnya seorang ulama dan tumbuhnya suatu pondok pesantren di masa lampau 
agaknya harus melalui proses yang tidak mudah. Pada umumnya harus dimulai 
dengan adanya pengakuan suatu lingkungan masyarakat, umumnya masyarakat 
pedesaan terhadap kelebihan di bidang ilmu agama Islam, keshalihan perilaku 
maupun ketegasan serta keberanian seorang ulama dalam menghadapi segala 
macam gangguan yang mengancam diri pribadi maupun lingkungannya. Dengan 
kelebihan itu, penduduk setempat kemudian banyak berdatangan untuk berguru dan 
minta diisi berbagai macam ilmu. Maka terjadilah proses belajar mengajar yang oleh 
masyarakat Jawa diberi istilah tersendiri. Ulama yang mengajarkan ilmunya disebut 
kyai sedangkan orang yang menuntut ilmu disebut santri.”24 


Dalam kondisi potret masyarakat yang demikian inilah, KH. Muhamad 
Mustajab hadir menjadi peneduh dan pemberi petunjuk pada masyarakat 
untuk belajar agama Islam. Hal ini dimulai dengan mendirikan Masjid 
Fadhlurrabi dan Pondok Pesantren Kaligowong Islahut Tholibin. Dengan 
berdirinya pesantren tersebut, masyarakat mulai memahami bahwa 
pesantren merupakan benteng moralitas dan agen perubahan yang 
berkontribusi besar bagi masyarakat sekitarnya. Mengetahui dan merasakan 
manfaat dari keberadaan Pesantren Kaligowong, maka mereka mulai 
mengirimkan putra-putrinya untuk memperdalam agama Islam kepada KH. 
Muhamad Mustajab. Mereka tidak hanya berasal dari warga Kaligowong dan 
sekitarnya, namun juga dari desa-desa lain di sekitar Wadaslintang dan 
Kabupaten Kebumen. KH. Muhammad Thoha menulis dalam memoarnya. 


“Sepulang dari pondok, Bapak Muhammad Mustajab mendirikan masjid Fadhlurrabi 
dan Pondok Pesantren Kaligowong Islahut Tholibin. Santrinya, berdatangan dari 
berbagai daerah di Kecamatan Wadaslintang, Kaliwiro, Wonosobo, Kecamatan 
Padureso, Prembun, Alian, Sadang, Karangsambung, Kebumen.” 


Mereka datang dan mukim di pesantren untuk memperdalam ilmu 
agama, sekaligus belajar laku kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai agama 
dan akhlakul karimah. Terlebih pada abad 18-19 M, di Wadaslintang belum 


4 Choirul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan NU, (Surabaya: Bisma Satu, tt), hal. 7. 
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banyak berdiri masjid, apalagi pesantren. Sebagaimana catatan KH. 
Muhammad Thoha. 


“Mula-mula masjid berdiri di Silulut, Pesanggrahan, Wadaslintang yang diasuh oleh 
Bapak Kyai Muhammad Isa, kemudian masjid dipindah ke Cangkring, Wadaslintang 
oleh KH. R. Muhammad Fadhil, putra Syaikhul Masyayikh KH. R. Abdul Fatah 
Baturono, Sigedong. 


Pada saat itu, satu-satunya masjid untuk shalat Jum'at hanya ada di Wadaslintang. 
Baru kemudian berkembang setelah menantu KH. R. Muhammad Fadhil, @odhi atau 
Penghulu Wadaslintang, mendirikan masjid dan Pondok Pesantren di Kaligowong, 
Pesanggrahan, Plunjaran dan Kemejing. 


Menantu KH. R. Muhammad Fadhil yang menjadi pelopor berdirinya masjid dan 
pondok pesantren adalah KH. Muhammad Mustajab dan KH. Ghozali. KH. 
Muhammad Mustajab menikah dengan putri KH. R. Muhammad Fadhil, yaitu Nyai 
Raden Ajeng Marfuah mendirikan masjid Fadhlurrabi dan pondok pesantren 
Kaligowong Islahut Tholibin. 


KH. Ghozali menikah dengan Nyai Raden Ajeng Marliyah, mendirikan masjid dan 
pondok pesantren di Pesanggrahan, Plunjaran dan Pondok Pesantren Al-Ghozali 
Kedungbulu, Kemejing. Dari sinilah kemudian para santri-santrinya tersebar dan 
mendirikan masjid dan mushola di Kecamatan Wadaslintang dan sekitarnya.”2 


Di antara masjid tinggalan santri-santri KH. Muhammad Mustajab dan 
KH. Ghozali adalah: Masjid Ngalian (didirikan Kyai Ilman), Masjid 
Trimulya (didirikan Kyai Muhammad Afif), Masjid Kalidadap (didirkan Kyai 
Tamhid), Masjid Menggora, Trimulya (didirikan Kyai Isa), Masjid Lancar 
(didirikan Kyai Abidin), Masjid Wadaslintang (didirikan Kyai Abdul Jamil), 
Masjid Somogede (didirikan Kyai Muhdi), Masjid Tirip (didirikan Kyai 
Muhyadin), Masjid Kemutug, Tirip (didirikan Kyai Nasidi), Masjid 
Panerusan (didirikan Kyai Ahmad Sholihin), Masjid Karanganyar (didirikan 
Kyai Zawawi), Masjid Ngemplak, Karanganyar (didirikan Kyai Ngatoillah), 
Masjid Erorejo (didirikan Kyai Syamsudin), Masjid Segebleg, Erorejo 
(didirikan Kyai Romli), Masjid Sumberejo (didirikan Kyai Muhammad Idris), 
Masjid Tegalsari (didirikan Kyai Ngaliun), Masjid Karangsari (didirikan Kyai 
Mahrum), Masjid Sumbersari (didirikan Kyai Muhammad Ngaliun), dan 
Masjid Gejugan (didirikan Kyai Soleh).26 


Dengan berdirinya banyak masjid dan mushola ini, maka 
perkembangan Islam semakin kokoh di Wadaslintang. Mula-mula, selain 
untuk salat dan kegiatan keagamaan lainnya, masyarakat menjadikan masjid 
sebagai tempat belajar agama. Disusul kemudian dengan mengirimkan 
putra-putrinya untuk memperdalam Islam di Pondok Pesantren Kaligowong 


25 KH. Muhammad Thoha, “Catatan Buku Memoar.,” hal. 12-13. 
2 Jbid., hal. 12-13. 
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Islahut Tholibin, Pondok Pesantren Pesanggrahan, Plunjaran dan Pondok 
Pesantren Al Ghozalli, Kedungbulu, Kemejing. 


Pada perkembangan berikutnya, para santri yang telah ditempa ilmu 
agama dan digembleng fisik dan spiritualitasnya di pesantren-pesantren 
tersebut, kemudian mereka pulang dan mulai berdakwah untuk syiar cahaya 
Islam di tengah-tengah masyarakat. Alumni atau santri yang telah 
menamatkan pembelajarannya di Pesantren Kaligowong, Pesantren 
Kemejing dan Pesantren Pesanggrahan kemudian, —setelah kembali ke 
rumah,— segera menjadi imam dan mengajar ngaji di masjid-masjid yang 
mulai tersebar di berbagai desa di Kecamatan Wadaslinang, Kaliwiro, 
Wonosobo dan Kecamatan Padureso, Prembun, Alian, Karangsambung, 
dan Kutowinangun. 


Ngaji Sorogan dan Bandongan 


Sebagaimana pesantren-pesantren salaf yang ada di Nusantara, Pondok 
Pesantren Kaligowong Islahut Tholibin, Pondok Pesantren AlGhozali, 
Kedungbulu, Kemejing dan Pondok Pesantren Pesanggrahan, Plunjaran 
menggunakan metode ngaji sorogan dan bandongan. Sistem pengajian sorogan 
adalah metode pembelajaran di mana para santri mengaji satu-persatu 
langsung menghadap kyainya, dengan teknis santri membaca kitab (71yorog) 
sementara kyai menyimak bacaan santri dan membenarkannya bila terdapat 
santri yang salah baca atau salah memaknai kitabnya. Adapun sistem 
bandongan adalah sistem pembelajaran di pesantren, di mana seorang kyai 
membaca suatu kitab, kemudian para santri, mensyahi atau menulis makna 
dari setiap apa yang dibacakan oleh kyainya, —dalam bahasa pesantren 
disebut ngasahi atau maknani,— berikut dengan memberikan catatan- 
catatan pinggir dari keterangan yang diperoleh dari kyainya. 


Kegiatan pembelajaran santri di Pondok Pesantren Kaligowong Islahut 
Tholibin berlangsung dari pagi sampai larut malam. Semangat belajar dan 
mengaji para santri Kaligowong terbilang sangat tinggi. Mereka sangat 
antusias untuk mempelajari agama. Hal ini diungkapkan KH. Muhammad 


Thoha dalam memoarnya. 
“Pada waktu Aku (masih| sekolah SD atau Sekolah Rakyat (SR) tahun 1949-1955, 
ayahku, KH. Muhammad Mustajab masih sehat. Tiap waktu habis shalat subuh, 


beliau mengajar mengaji. Pagi sesudah shalat Subuh mengaji “Pasholatan,” satu 
persatu menggunakan metode sorogan.” 


Jika waktu mengaji tiba, para santri akan berebut untuk mendapatkan 
urutan pertama dalam sorogan terhadap kyai. Mereka berebut untuk dapat 
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menempatkan kitabnya di urutan pertama. Kondisi ini terjadi pada semua 
jadwal waktu mengaji, baik ba'da Subuh, Zuhur maupun Asar. 


“Untuk mendapatkan bagian pertama jika akan mengaji anak-anak santri berebut 
yang paling awal dengan gasang kitab —menempatkan kiab diurutan paling awal 
sebelum pembelajaran mengaji dimulai.— Kitab dijajarkan pada tembok depan 
serambi masjid. Para santri dengan semangat berebut gasang kitab, untuk mengaji 
usai sholat dhuzur, dan ba'da sholat Ashar para santri juga harus berebut gasang 
kitab terlebih dahulu. Untuk mendapatkan ngaji yang pertama harus urut kacang 
Igasang: ?). Setelah Subuh, anak-anak santri segera berebut untuk dapat ngaji yang 
pertama. Begitulah kegiatan para santri di Pondok Pesantren Kaligowong Islahut 
Tholibin setiap hari. 


Alhamdulillah berkat ketekunan Bapak KH. Muhammad Mustajab mengajar ngaji para 
santri pada umumnya anak-anak santri di Pondok Pesantren Kaligowong Islahut 
Tholibin dapat menamatkan pengajian pasholatan, Turutan, kitab suci Al @uran, 
khatam kitab Majemuk, Munjiat, kitab Safinah, kitab Sulam Taufik, kitab Ushuludin 
dan kitab Fathul @orib.”27 


Pondok Pesantren Kaligowong Islahut 'Tholibin mengalami 
kejayaannya pada tahun 1955, di mana di pesantren ini terdapat dari 100-an 
santri untuk mengaji pada KH. Muhammad Mustajab setiap harinya. 
Terdapat santri menetap atau santri mukim yang datang dari berbagai desa 
di Kabupaten Kebumen dan Kabupaten Wonosobo. Belum santri yang 
tidak mukim atau santri kalong, berasal dari Desa Kaligowong dan desa 
sekitarnya, santri-santri yang ikut mengaji jauh lebih banyak lagi. 


Proses belajar santri diadakan di kediaman KH Muhammad Mustajab, 
rumah KH Muhammad Thoha dan Kyai Imam Bukhori di rumah joglo 
yang berukuran cukup besar dibagian depan rumah terdapat amben atau 
tempat tidur besar yang terbuat dari kayu dan bambu, alasnya dinamakan 
plupuh dilapisi tikar untuk tempat mengaji santri putri dan meja kursi 
berukuran panjang atau risban terbuat ari kayu nangka kuno digunakan 
untuk mengaji santri putra berhadapan dengan KH Muhammad Mustajab 
dalam belajar mengaji kitab. Karena keterbatasan ruang yang dapat dipakai 
untuk mengaji, selain di ruang kelas, para santri Pesantren Kaligowong juga 
melakukan kegiatan nggji di serambi Masjid Fadhlurrabi, dan juga di 
kediaman Kyai Imam Bukhori, adik KH. Muhammad Mustajab, pengasuh 
pondok. 


Keadaan serupa terjadi pula di Pondok Pesantren al-Ghozali Kemejing. 
Para santri tidak hanya belajar mengaji di satu tempat, namun juga di ruang 
manapun yang sekiranya dapat dipakai untuk mengaji, seperti serambi 
masjid dan rumah pengasuh. Pada tahun 1960-an, —setelah ditinggal wafat 


21 Ibid., hal. 7. 
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KH. Ghozali— Pondok Pesantren ini diasuh oleh Nyai Raden Ajeng 
Bariroh binti Kyai R. Muhammad Jazuli, —Penghulu Kaliwiro,— dengan 
dibantu putranya, KH. Fadhlullah dan para santri senior. Nyai Raden Ajeng 
Bariroh merupakan isteri KH. Ghozali dan juga cucu KH. R. Abdul Fatah. 
Kyai Ngabidin, —salah satu santri yang belajar di pondok ini pada tahun 
1960,— memberikan kesaksiannya. 


“IKegiatan| ratusan santri yang mengaji di Pondok Pesantren Al-Ghozali Kemejing, 
tiap ba'da Shalat Maghrib adalah ngaji sorogan dengan Ibu Nyai Bariroh. Para santri 
dengan suara lantang saling bersahut-sahutan, bahkan suaranya terdengar dari jauh 
padahal saat itu belum ada load speaker. Mereka menghafalkan Agoid Seket, 
Pasholatan, pelajaran tauhid dengan dibimbing langsung oleh Ibu Nyai Bariroh dan 
KH Fadhlullah.”28 


Setiap hari, KH. Muhammad Mustajab melakukan aktifitas yang cukup 
padat. Mulai dari mengajar santri, menghadiri kegiatan kemasyarakatan, 
bertani, bersilaturhami dan membimbing pengajian santri-santri tarekat 
Oadiriyah wa Nagsyabandiyah yang dijalaninya dengan penuh kedisiplinan dan 
keikhlasan. Sebagai seorang ulama, ia sangat menghargai waktu. Sehingga 
semua kegiatan tersebut dapat dijalaninya, dengan tanpa mengganggu 
kegiatan lainnya, bahkan tanpa istirahat yang cukup. KH. Muhammad 
Thoha mencatat secara detail jadwal harian yang menjadi rutinitas KH 
Muhammad Mustajab, yaitu: jam 01-02: tidur malam, jam 03-04: giyamul lail 
atau shalat malam, jam 05-07: Shalat Subuh dan wiridan, jam 08-10: szulang 
atau mengajar ngaji para santri, jam 10-11.30: bertani, bermasyarakat, jam 
11.30-12: Oaelulah atau tidur siang, jam 12-13: Shalat Dluhur dan wiridan, 
jam 13-16: Mulang atau mengajar ngaji para santri, jam 16-17: Shalat Ashar 
dan wiridan, jam 18-19: Shalat Mahrgib dan wiridan, jam 19-20: Shalat Isya 
dan wiridan, jam 20-24: Mulang atau mengajar ngaji para santri. 


Pasang Surut Pesantren Kaligowong 


Dalam perjalanan waktu lebih dari satu abad, Pondok Pesantren 
Kaligowong Islahut Tholibin mengalami banyak tantangan dan rintangan 
serta mengalami fase pasang surut dalam pengelolaannya. Dalam mengasuh 
pondok pesantren, KH. Muhammad Mustajab dibantu oleh adik-adiknya, 
yaitu Kyai Muhammad Idris, Kyai Imam Bukhori dan Kyai Imam Ahmad 
serta putra-putranya, KH. Muhammad Afif, KH. Muhsinun, KH. 
Muhammad Thoha, Kyai Muhammad Ngaliun dan Kyai Bahrodin. 


28 Berdasar penuturan Kyai Ngabidin, alumni santri Pondok Pesantren Al-Ghazali, Kemejing, 
(Wawancara, 3 November 2023). 


29 KH. Muhammad Thoha, “Catatan Buku Memoar.,” hal. 1. 
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KH. Muhammad Mustajab wafat pada tahun 1963, dalam usia 93, 
setelah beliau merintis, mengembangkan dan mengasuh Pondok Pesantren 
Kaligowong selama 63 tahun. Pada masa ini, dalam kurun waktu yang relatif 
lama, Pondok Pesantren Kaligowong Islahut Tholibin mengalami banyak 
kemajuan. Kemudian setelah beliau wafat, kepemimpinan Pondok Pesantren 
Kaligowong dilanjutkan oleh Kyai Imam Bukhori dan KH. Ahmad Dimyati 
sampai tahun 1978. 


Paska wafatnya Kyai Imam Bukhori dan KH. Ahmad Dimyati pindah 
dari Kaligowong ke Kaliwiro, —kemudian pindah dan menetap hingga 
wafatnya di Bumen, Mojotengah,— kepengasuhan pesantren dilanjutkan 
oleh putra-putranya, yakni KH. Muhammad Afif, Kyai Muhammad Ngaliun, 
KH. Muhsinun, KH. Muhammad Thoha, Kyai Bahrodin dan KH. Abdul 
Fatah. Sebelum KH. Muhammad Afif mendirikan Pondok Pesantren 
Darussalam di Ngadisono, Kaliwiro dan Kyai Muhammad Ngaliun 
mendirikan masjid dan menetap di Sumbersari, mereka berdua juga sempat 
mengasuh Pondok Pesantren Kaligowong Islahut Tholibin. Saat ini, Pondok 
Pesantren Kaligowong Islahut Tholibin dikelola dan diasuh oleh Kyai 
Amanurahman dan Kyai Shohib al-Amin al-hafidz. 


Untuk menguatkan pengelolaan dan penataan manajemen kelembagaan 
di lingkungan Pondok Pesantren Kaligowong Islahut Tholibin, maka pada 
tahun 2022, KH. Drs Ahmad Sirojudin, Hj. Hindun Zaenah, HM. 
Mugorrobin Thoha, S.Ag, Kyai Amanurahman, Kyai Muhyidin dan Kyai 
Shohib al-Amin al-hafidz mendirikan Yayasan Muhammad Isa.” 


Pendirian Pendidikan Formal 


Pada tahun 1949 di lingkungan Pondok Pesantren Kaligowong Islahut 
Tholibin telah dirintis berdirinya Madrasah Diniyah atau “Sekolah Arab,” 
yang kemudian menjadi cikal bakal beberapa sekolah dan madrasah formal 
di Wadaslintang, seperti TK Masyithoh, MI Ma'arif, MTS Ma'arif, SMA 
Ma'arif dan MA PK Wadaslintang. KH. Muhamad Thoha memoarnya 
mengatakan, 


“Awal mula pertumbuhan madrasah di Pondok Pesantren Kaligowong 
Islahut Tholibin dimulai tahun 1949. Berbentuk Madrasah Diniyah atau Sekolah Arab. 
Madrasah diniyah atau Sekolah Arab bermula dari Pondok Pesantren Kaligowong 
Ishlahut Tholibin dengan sarana yang sangat sederhana. Papan tulisnya 


30 Susunan Pengurus Yayasan Muhammad Isa terdiri dari: Ketua Pembina: HM Mugorrobin Thoha, 
S.Ag, Anggota KH Ahmad Musyafa Afif, Kyai Muhyidin. Ketua Umum: Kyai Amanurahman, Wakil Ketua 
Umum: Kyai Shohib al-Amin al-hafidz, Sekretaris: Mutohar, Wakil Sekretaris: Yoga Adi,SPd, 
Bendahara: Didin, Sthi, Ketua Pengawas: H. Choerul Anwar, S.Ag, dan anggota: KH. Ahmad Baedhowi 
dan Kyai Aosim As'ari. 
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menggunakan daun pintu atau daun jendela. Murid-murid dan para santri menulis di 
atas tegel atau ubin atau sepotong papan terbuat dari kayu. Madrasah diniyah atau 
Sekolah Arab ini kemudian berkembang di beberapa masjid di Wadaslintang dan 
Sumberejo.”3! 


Dalam perkembangannya, pertumbuhan dan perkembangan lembaga 
pendidikan Islam di Wadaslintang, —baik Madrasah Ma'arif atau Madrasah 
Diniyah,— tidak dapat lepas dari peran Pondok Pesantren Kaligowong 
Islahut Tholibin yang dimotori oleh KH. Muhammad 'Thoha, KH. 
Muhammad Afif, KH. Muhsinun dan Kyai Bahrodin. 


KH. Muhammad Thoha sebagai seorang guru PNS dan aktifis Gerakan 
Pemuda Anshor mengisahkan bagaimana perkembangan pendidikan Islam 
di Wadaslintang yang berkembang pesat sejak tahun 1960an di 
Wadaslintang. Seperti yang terdapat dalam catatan memoarnya, 


“Tangal 13 September 1964 di Desa Kaligowong diadakan rapat Nahdlatul Ulama. 
Pada saat itu, Aku dilantik oleh Bapak Yusuf Suyono, Ketua Cabang GP Anshor 
Kabupaten Wonosobo. Aku ditetapkan menjadi Ketua Gerakan Pemuda Anshor Anak 
Cabang Kecamatan Wadaslintang, Hadisiswoyo sebagai wakilnya. 


Apa program saya ketika itu? Meningkatkan pendidikan Islam di Kecamatan 
Wadaslintang. Pada saat pelantikan itu, juga Aku umumkan berdirinya Madrasah 
Salafiyah Ma'arif Kaligowong, yang masih satu naungan dengan Pondok Pesantren 
Kaligowong Islahut Tholibin. Spontan mendapat sambutan hangat dari masyarakat. 
Paginya, berduyun-duyun anak-anak mendaftarkan sekolah di Madrasah Salafiyah 
Ma'arif Kaligowong, sehingga mencapai 132 anak. 


Mulai saat itulah bermunculan madrasah di Kecamatan Wadaslintang, sampai 
menulis buku kenangan memoar ini pada tanggal 1 Maret 1980. Al-hamdulillah sudah 
berdiri: 2 TK Roudhotul Athfal, 12 Madrasah Ibtidaiyah, 2 Madrasah Tsanawiyah. 
Alhamdulillahi rabbil “alamin, semoga anak cucuku dapat meningkatkan dan 
menyempumakannya. Jayalah agama Islam di bumi Indonesia. 


Dan sekarang di tahun 2007, —tahun terakhir KH. Muhammad Thoha menulis buku 
memoarnya,— pendidikan formal madrasah yang berbasis pondok pesantren di 
Kecamatan Wadaslintang telah berkembang menjadi 8 TK Roudhotul Athfal, 12 
Madrasah Ibtidaiyah Ma'arif, 6 SLTP atau Madrasah Tsanawiyah Ma'arif dan satu 
SMA Maarif yang tersebar di Desa Kaligowong, Lancar, Ngalian, Karanganyar, Tirip, 
Wadaslintang, Kalidadap, Kemejing, Somogede dan Trimulyo.”32 


Dengan demikian, Pondok Pesantren Kaligowong Islahut Tholibin 
telah banyak memberikan kontribusi dalam syiar Islam di Wadaslintang dan 
sekitarnya. Berdirinya masjid, pondok pesantren dan madrasah diniyah serta 
satuan pendidikan formal di Wadaslintang yang dimotori oleh jaringan 


31 Ibid., hal. 14. 
32 Ibid., hal. 15. 
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Pesantren Kaligowong ini merupakan bukti betapa pentingnya peranan yang 
dimainkan oleh pesantren yang dirintis oleh KH. Muhammad Mustajab ini, 
utama di wilayah Wonosobo bagian selatan. (MT) 


Komplek makam KH. R. Muhammad Fadhil Wadaslintang 
(Doc. Tim Penulis, 2023) 


Makam KH. Muhammad Afif Pulungsari 
(Doc. Tim Penulis, 2023) 
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Makam Nyai Segati Tegalsari berukuran panjang 
Doc. Tim Penulis, 2023 


Makam KRT. Selomanik, isteri dan para pengikutnya 
(Doc. Tim Penulis, 2023) 
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PERADABAN PESANTREN 
DI WONOSOBO 


A. Manuskrip dan Kitab Kuno Wonosobo 


Kabupaten Wonosobo sebagai daerah pegunungan dengan 
pemandangan alam indah serta kekayaan alam yang melimpah memiliki 
keunggulan baik dari segi potensi pertanian, pariwisata, perdagangan, 
perkebunan dan kehutanan serta potensi keagamaan dan peninggalan 
manuskrip naskah kitab kuno para ulama Wonosobo tempo dulu. 


Sejarah Wonosobo tidak dapat dipisahkan dari sejarah daerah Kedu 
dan Bagelen. Hal ini terutama berhubungan dengan letak geografis dari 
Wonosobo yang termasuk wilayah Kedu dan Bagelen. Oleh sebab itu 
sepanjang sejarahnya Wonosobo dipengaruhi oleh keadaan yang ada di 
Kedu dan Bagelen, baik secara politik, ekonomi, kulturual maupun sosial. 
Awal perkembangan sejarah Wonosobo dapat ditarik jauh ke belakang mulai 
zaman pra sejarah. Jauh sebelum nama Wonosobo yang dikenal sekarang ini 
secara resmi digunakan pada abad 19 M.! 


Secara historis, daerah Bagelen dan Kedu merupakan dua kawasan 
penting dalam perkembangan sejarah Mataram Kuno, tentu saja termasuk 
daerah yang mencakup Wonosobo yang dikenal sekarang ini. Berdasarkan 
ciri-ciri pada temuan arkeologis seperti lingga, yoni, patung, prasasti, dan 
candi yang banyak dan tersebar hampir merata di Wonosobo, maka jelas 
sekali bahwa Wonosobo telah berperan penting pada masa perkembangan 
kebudayaan klasik Hindu-Budha di Jawa Tengah. Walaupun menurut B. 
Schrieke, inskripsi yang ditemukan di dataran tinggi Dieng tidak ada yang 
lebih tua dari tahun 809 M dan menyebutkan masa awal sejarah daerah ini 


1 Djoko Suryo, Wonosobo Sampai Awal Abad XX., hal. 9, 
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dapat dihubungkan dengan kerajaan Holing pada abad VII, yang berpusat di 
daerah Dieng.? 


B. Schireke menyatakan bahwa Kedu selalu diidentifikasi sebagai bumi 
Mataram, dan sampai abad XIX daerah Kedua juga masih disebut sebagai 
bumi. Keberadaan kekuasaan Mataram kuno di daerah wonosobo ini sering 
juga dihubungkan dengan kekuasaan Rakai Garung, —memerintah antara 
tahun 819-838 M, — dan Rakai Watuhumalang, —memerintah sekitar 894- 
893 


Menurut B. Schrieke, setelah kekuasaan Mataram kuno dipindahkan 
oleh Mpu Sendok dari Jawa Tengah ke Jawa Timur pada abad ke-10 M, 
dataran tinggi Dieng yang merupakan bagian dari Wonosobo dipengaruhi 
oleh kerajaan Worawari, satu kerajaan yang terdapat di Banyumas dan 
berpengaruh pada proses suksesi di Jawa Timur pada tahun 1006 M serta 
menjadi salah satu pesaing Raja Airlangga pada tahun 1032 M. Dieng terus 
berkembang walaupun pusat kerajaan Mataram kuno tidak lagi berada di 
Jawa Tengah. Selain itu di Dieng juga terdapat tulisan angka tahun 1210 M, 
yang merupakan tahun masa kekuasaan kerajaan Kediri di Jawa Timur. 


Mengenai fungsi Dieng sebagai pusat peziarahan dapat dilihat dari 
adanya batu yang teratur dan tertata rapi dan sangat tua, masyarakat 
mengenalnya dengan “Ondo Budho,” yang dimulai dari Kali Lawang sebagai 
jalan menuju kawasan Dieng. Jalan itu diperkirakan merupakan salah satu 
jalur transportasi tertua yang dibangun jauh sebelum masa kolonial Belanda. 


Sejarah wilayah Wonosobo, —yang dikenal sekarang ini,— tidak dapat 
dipisahkan dengan perkembangan sejarah kawasan Begelan dan Kedu. 
Sebelum abad XIX, Wonosobo meliputi wilayah yang lebih dikenal dalam 
sumber sejarah sebagai Dieng, Gowong, dan terutama Ledok. 


Seperti di kawasan lain di wilayah Kedu dan Bagelen, agama Islam dan 
kekuasaan politik Mataram Islam juga berpengaruh di Wonosobo. 
Walaupun tidak ada informasi yang memadai mengenai keadaan kawasan ini 
pada masa kerajaan Islam Demak, Pajang, Kotagede, Plered. Satu catatan 
menyatakan bahwa kawasan Ledok merupakan “Propins?” istimewa pada 
masa kerajaan Mataram Islam. 


? Ibid., hal. 10. 


3 B. Schrieke, Kajian Historis Sosiologis Masyarakat Indonesia: Kumpulan Tulisan B. J. O. 
Schrieke, Jilid I, (Yogyakarta: Ombak, 2016), hal. 216-217. 


4 A. Kholig Arif dan Otto Sukatno, Mata Air Peradaban., hal. 310-316. 
5 Ibid., hal. 295. 


6 J. Paulus, Encyclopaedie van Nederlancdsch Indie, (Leiden: N.V. vih. B.J. Brill, 1917): Djoko 
Suryo, Wonosobo Sampai Awal Abad XX., hal. 19. 
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Berdasarkan cerita rakyat, pada awal abad 17 M ketika kekuasaan 
Mataram Islam mulai berkembang,' tiga orang pengelana yaitu Kyai Karim, 
Kyai Walik dan Kyai Kolodete mulai merintis suatu pemukiman di daerah 
Wonosobo. Menurut cerita tutur Kyai Kolodete tinggal di dataran tinggi 
Dieng, Kyai Karim di Kalibeber dan Kyai Walik, —sorang habaib yang 
berasal dari Hadramaut, Yaman,— datang ke Kudus menemui Sunan Kudus 
kemudian berdakwah menyebarkan agama Islam bersama Sunan Kalijaga di 
Jawa Tengah selatan tepatnya di Wonosobo- tinggal di sekitar Kota 
Wonosobo. Sejak saat itu daerah ini mulai berkembang dan tiga orang tokoh 
itu dianggap sebagai cikal bakal pendiri Wonosobo yang dikenal sekarang 
ini. 

Dalam pandangan H. Ismanto, —tokoh masyarakat Sembungan, 
Dieng,— bahwa Kyai Karim berasal dari Jlamprang, Wonosobo. Ia 
kemudian tinggal dan berdakwah di Sembungan, Dieng untuk 
mengislamkan masyarakat nj 
Dieng yang masih kuat 
akar budaya dan agama 
Hindunya. Kyai Karim 1 sa 
bersama Kyai Kolodete, NEDERLANDSCH-INDIE 
Kyai R Jaka Sembung atau IWBEDE DRUK 
Kyai Adamsari, — 
keturunan Empu Supo 
dari Kerajaan Demak 
Bintoro, makamnya di Me 
Sembungan, Dieng,— dan 


Syekh Abdullah BERSTE pa EL 


ENCYCLOPADIE 


VAN 


MET MEDEWEERKING VAN VERSOHILLENDE GELEERDEN 
AMBTENAREN EN OFFIOIEREN 


A-—G 
Selomanik, —makamnya 

di Kalilembu, Dieng.— en 
Lima tokoh agama Islam KENI 


inilah yang pada awal abad 
17 menjadikan kawasan 
Dieng yang semula 
mayotitas masyarakatnya 


beragama Hindu beralih Encyclopaedie van Nederlancdsch Indie, karya J. 
memeluk agama Islam. Paulus (1917) 


SOnAVENNAGE 
MARTINUS NLIHOF 


(Sumber: https://archive.org/) 


7 Versi lain menyebutkan ketiganya mulai merintis wilayah Wonosobo, jauh hari sebelum abad 17 
M, namun kisaran abad 14. Dalam versi ini, tokoh yang datang ke Wonosobo hanya Kyai Karim dan 
Kyai Walik. Sementara Kyai Kaladete mereupakan tokoh lokal dan penguasa Dieng. 


8 Ibid., hal. 20. 
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Bukti beberapa situs tinggalan Kyai Karim antara lain curug Sikarim, 
tempat bermunajat dan kungkumnya Kyai Karim di tepi lereng Gunung 
Sikunir, sumber mata air Sikarim, di mana terdapat tiga titik sumber mata air 
yang rasa airnya berbeda-beda, ada yang asin, jernih untuk konsumsi 
penduduk dan ada yang airnya berwarna keruh serta masih banyaknya 
keturunan Kyai Karim yang memiliki kesaktian tinggal di Sembungan, Desa 
tertinggi di pulau Jawa yang ada sampai saat ini.? 


Bagian Pembuka (mugaddimah) dan penutup kitab Minhaj al-'AbidIn, kaya 
Imam al-Ghazali, salinan tulisan tangan KH. R. Muhammad Fadhil tahun 1906 


Berdasarkan sumber tertulis yang sangat terbatas dan cerita tutur yang 
berkembang di masyarakat, paling tidak pada awal abad 17 M, agama Islam 
sudah berkembang luas di Wonosobo. di antara tokoh penyebar agama 
Islam yang dikenal di Wonosobo pada masa ini antara lain para “Alawiyyin 
keluarga Habib Hasyim Ba'abud (w. 1791 M), serta rombongan keluarga 
Kyai Raden Nganten Asmorosufi Bendosari. Beliau mengembangkan Islam 
dan mendirikan masjid dan pondok pesantren pertama di Bendosari. Dalam 
sejarahnya, Kyai Asmoroshufi mengajak turut serta putranya, KH. R. 
Marhamah, dan cucu-cucunya, untuk melakukan dakwah. Kyai R. Syukur 
Sholeh berdakwah di Bendosari, KH. R. Manshur menuju Kauman, KH. R. 


9 H. Ismanto, tokoh masyarakat Sembungan Dieng, (Wawancara, 25 November 2023). 
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Abdul Fatah mengambil tempat di Sigedong Tegalgot dan Kyai Muhammad 
Anshor ditugaskan di Kepatihan, Leksono. 


Kyai R. Asmorosufi adalah menantu Tumenggung R. Wiroduto, 
seorang penguasa daerah Kalilusi pada masa kerajaan Mataram Islam. Kyai 
R. Asmorosufi dan para kyai lain yang berasal dari luar Wonosobo dipercaya 
sebagai cikal-bakal atau tokoh yang menurunkan para ulama dan pendiri 
pondok pesantren terkenal yang ada di Wonosobo pada masa berikutnya, 
seperti KH. R. Marhamah (Bendosari), Kyai R. Syukur Sholeh (Bendosari), 
Kyai R. Munadi (Kaliwiro), Kyai Murdoko (Krakal, Kertek), KH. R. 
Manshur (Kauman, Wonosobo), KH. R. Abdul Fatah (Sigedong), Kyai 
Muntaha Awal (Kalibeber), Kyai Muhammad Sholeh (Pencil, Plobangan), 
KH. Abdullah Fagih (Bumen), Kyai Muntaha al-Haifdz (Kalibeber), KH. 
Hasbullah (Bumen), KH. R. Muhammad Fadhil (Wadaslintang).! 


Para ulama tersebut memiliki hubungan "asab kekeluargaan dan jejaring 
sanad keilmuan, sebagai guru dan murid. Mereka terhubungkan dengan para 
penguasa di Wonosobo, seperti Tumenggung Wiroduto (Kalilusi), 
Tumenggung  Kertowaseso  (Selomanik/Kalibawang), Tumenggung 
Selomanik (Selomanik), Tumenggung Jaganegara (Selomerto), Tumenggung 
Seconegoro (Ledok, Wonosobo, sekarang). Informasi ini didapat dari 
keterangan KH. R. Muhammad Fadhil, Oid/i Wadaslintang dalam salah satu 
tulisannya. Ia menulis keterkaitan silsilah keturunan KH. R. Asmorosufi 
dengan Tumenggung Wiroduto dan Adipati Selomanik. 


“Hadza silsilah Kyai Adipati Selomanik putera Mas Tumenggung Kertawasesa, putera 
Mas Tumenggung Kertawijaya. Mas Tumenggung Kertawijaya peputera Kyai Ngabehi 
Ranawijaya Lebak, putra Kyai Lamuk, Cangking, Tirip, putra Kyai Tumenggung 
Janegara atau Jaganegara, putra Kyai Wedana Ambal (sekarang: Kutoarjol, Wedana 
Sapuran Kertadirja.” 


“Gusti Eyang Praja peputra Duda Branyakan, peputra Mantri Kudung, peputra Mantri 
Kalilusi, peputra Wiraduta 1, peputra Wiraduta 2, peputra Wiraduta 3, peputra 
Wiradaha, peputra Kyai Raden Nganten Asmorosufi, peputra Kyai Raden Nganten 
Marhamah, peputra Kyai Raden Nganten Abdul Fatah, peputra @odhi Wadaslintang 
Mas Muhammad Fadhil, peputra @adhi Wadaslintang Mas Bunyamin, peputra @odhi 
Wadaslintang Mas Muhammad Thoha Wadaslintang.”" 


Dari jaringan ini kemudian menjadikan Wonosobo sebagai salah satu 
wilayah yang banyak melahirkan ulama-ulama besar yang menjadi pendiri 
pondok pesantren di Wonosobo dan sekitarnya. Adalah hal yang perlu 
untuk terus digali informasinya mengenai perkembangan peradaban Islam di 


10 /pid., hal. 22. 


11 KH. R. Muhammad Fadhil, Kitab Minhaj al-Abidin, (Wonosobo, 1890), (naskah tidak diterbitkan), 
hal. 10. Kitab ini ditulis pada tahun 1890 menggunakan huruf Arab Pegon. 
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Wonosobo yang memunculkan sederet institusi yang menjadi simbol 
eksistensi dan kesatuan umat, di antaranya masjid, langgar dan pondok 
pesantren. Institusi yang disebut terakhir, pondok pesantren, lebih spesifik 
memiliki peran sebagai tempat pendidikan agama Islam. Dari institusi inilah 
lahir teks-teks kelslaman dan kesusasteraan Islam Jawa, yang oleh sebagian 
ahli disebut sebagai sastra pesantren atau sastra kitab. Sastra kitab ini selain 
berisi disiplin ilmu-ilmu keislaman, tidak sedikit juga yang berisi esoterisme 
Islam yang dibalut dalam budaya Jawa, seperti wirid (mantra|, suluk dan 
primbon,'?2 yang selain ditulis dalam aksara Jawa juga ditulis dengan aksara 


Arab Pegon. 


Arab Pegon merupakan bentuk modifikasi tulisan Arab yang 
disesuaikan dengan sistem fonologi bahasa Jawa. Ia lahir dari kreatifitas para 
santri guna menjembatani masyarakat awam yang tidak memiliki keahlian 
dalam bahasa Arab agar tetap bisa mengakses pengajaran-pengajaran 
Islam.!8 Ketika peradaban Islam mendominasi kehidupan masyarakat 
Wonosobo, para santri yang belajar di pondok-pondok pesantren tidak 
hanya mendapat pengetahuan tentang agama Islam, tetapi juga tulisan Arab. 
Pada awalnya, bahasa dan tulisan Arab diajarkan kepada para santri dalam 
rangka untuk membekali kemampuan mereka dalam mempelajari dan 
memahami ajaran Islam atau bahkan menuliskan teks-teks keagamaan Islam. 
Seiring berjalannya waktu, para santri yang telah memiliki kecakapan bahasa 
Arab yang mendalam melakukan kreatifitas dalam mendialogkan bahasa 
Arab yang ia kuasai dengan bahasa Jawa, yang merupakan bahasa ibunya. 
Proses dialog ini melahirkan bahasa Jawa beraksara Arab-Pegon yang hingga 
saat ini masih dilestarikan di pesantren-pesantren di Jawa. 


Seiring dengan tumbuh kembangnya pondok pesantren di Wonosobo, 
maka tradisi kepenulisan di kalangan ulama dan santri juga turut 
menyertainya. Sehingga pada era proses Islamisasi Wonosobo ini telah lahir 
puluhan, bahkan ratusan karya sastra pesantren yang hingga hari ini, 
sebagian di antaranya masih dapat ditemukan. Karya-karya ulama 
Wonosobo ini berupa manuskrip-manuskrip kuno yang terdiri dari karangan 
dan juga salinan atas kitab lainnya. Selain meninggalkan karya tulis dalam 
bentuk tulisan tangan, para ulama Wonosobo juga meninggalkan kitab-kitab 
kuno yang sudah dalam bentuk cetakan (/itograf). Rata-rata kitab ini dicetak 
di luar negeri, seperti percetakan Musthafa al-Babi al-Halabi Mesir, Mathba'ah 
Dar al-lsya'at al-Ouran Bombai (India), Mathba'ah Bombai Miri Bombai 
(India), Mathba'ah al-Karimi Bombai, (India), Mathba'ah Amini Singapura 


12 Jamaluddin dan Sidik Fauji, “Arab Pegon dalam Khazanah Manuskrip Islam di Jawa,” dalam 
Jurnal Penelian Agama, (Vol. 23, No. 1, September 2022), hal. 68. 


18 Titik Pudjiastuti, “Tulisan Pegon Wujud Identitas Islam-Jawa Tinjauan atas Bentuk dan 
Fungsinya,” dalam Jurnal Shuhuf, (Vol. 2, No. 2, 2009), hal. 271. 
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maupun Mathba'ah Haji Muhammad Amin Singapura. Manuskrip dan kitab 
kuno Wonosobo ini terdiri dari beragam tema, mulai dari tafsir, hadits, ilmu 
alat, wirid, primbon, dan sebagainya. 


Para ulama Wonosobo abad 18-19 M yang banyak meninggalkan karya 
—baik manuskrip maupun karya cetak— adalah jaringan keluarga dan santri 
KH. R. Abdul Fattah Sigedong. Terdapat pula murid-murid utama — 
disebut dengan Lurah Pondok atau Khalifah ke-II— Syekh KH. Ahmad 
Rifa'i di Pesantren Kaliwungu Kendal dan Pesantren Kalisak Batang yang 
juga meninggalkan karya tulis, berupa salinan kitab-kitab “tarjumah,” karya 
Syekh KH. Ahmad Rifa'i. Dua di antaranya adalah ayah dan anak, yaitu Kyai 
Abu Hasan dan Kyai Hasan Dimejo bin Abu Hasan, Tangkilan, Kepil, 
Wonosobo, —yang dalam karya-karya mereka tertulis Tangkilan, Baruna, 
Wanasaba. 


Adanya manuskrip dan peninggalan kitab kuno para ulama Wonosobo 
ini membuktikan bahwa tradisi penulisan dan keilmuan para ulama 
Wonosobo sudah berkembang semenjak Islam memasuki kawasan ini, 
utamanya di abad 18-20 M. Oleh karena rata-rata kitab-kitab kuno tersebut 
masih disimpan oleh individu-individu dan sebagian di antaranya telah rapuh 
dimakan usia, maka karya dan peninggalan adiluhung tersebut kurang 
diketahui oleh masyarakat, berikut dengan biografi penulis dan isi 
naskahnya. Untuk itu, diperlukan adanya langkah-langkah strategis guna 
menyelamatkan berbagai naskah maupun kitab kuno karya dan peninggalan 
ulama Wonosobo yang telah berusia ratusan tahun tersebut.!4 Beberapa 
manuskrip, naskah kuno dan naskah cetak lama (itograf) peninggalan para 
ulama Wonosobo yang telah berusia lebih dari 100 tahun yang telah dapat 
diidentifikasi dan diklasifikasi antara lain: 


1. Bidang Al-Guran dan Tafsir Ilm Tafsir 


Di antara peninggalan ulama Wonosobo abad 18-19 M, yang masuk 
dalam kategori ini antara lain, 


1) Mushhaf a-Ouran al-Karim 30 juz tulisan tangan Kyai Abdul Aziz (w. 
1859), Suraniten Kalikajar, yang diperkirakan ditulis semasa Perang 
Diponegoro (1800-1859). Mushhaf ini merupakan koleksi Kyai Ahmadun 
Fathurrahman Kalikajar yang diperoleh dari ayahnya, Kyai Suhudi, yang 
didapat dari Kyai Ishag, salah satu santri Kyai Abdul Aziz. Mushhaf 


14 Salah satu langkah tersebut diwujudkan dalam bentuk penandatanganan MoU digitalisasi naskah 
kuno antara Kepala Dinas Arpusda Wonosobo (Dr. H. Mushofa, M. Pd), Kepala Kan Kemenag 
Wonosobo (Drs H Ahmad Farid, M.Si) dan Kepala Disparbud Wonosobo (H Agus Wibowo, S.Sos), di 
ruang kerja Bupati Wonosobo, tanggal 1 September 2022. Proses digitalisasi naskah kuno selanjutnya 
dilakukan oleh ANRI (Arsip Nasional RI). Atas dukungan Bupati Wonosobo dan Wakil Bupati Wonosobo 
—yang ditandai dengan penulisan paragraf singkat, pada saat peringatan Hari Santri Nasional, 22 
Oktober 2023— kemudian dilakukan penelitian dan penulisan buku ini. 
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berukuran 32x21 cm dengan ketebalan 7 cm, dengan jumlah 848 
halaman ini ditulis di atas kertas Belanda menggunakan lidi pohon aren.!» 
Di dalamnya terdapat iluminasi yang indah. Sebernya terdapat pula 
Mushhaf al-Our'in tulisan tangan KH. R. Abdul Fatah Sigedong, namun 
isi dalam mushhaf ini tiba-tiba hilang, hanya tersisa sampul kulitnya.!5 


Mushhaf al-Ouran al-Karim dalam bentuk cetakan yang berisi 15 juz, 
peninggalan KH. R. Muhammad Fadhil tahun 1856 M. Pada sampul al- 
Ouran setebal 270 halaman dengan ukuran 33 cm ini. Pada sampul 
bagian dalam terdapat informasi mengenai asal-usul al-Yur'an, berikut 
pemiliknya. 
“Al-Guran 15 juz, peninggalan Simbah Buyut Mohammad Fadlil, Wadaslintang 
1856 M.” |...) “Simbah Kyai Muhammad Fadhil dari tahun 1846-1917 (usia 71 


tahun), Al-Guran ini adalah peninggalan beliau dari tahun 1856 M, sampai saat ini 
sudah berusia 159 tahun, pada bulan Maret 2015.” 


Jika dihitung sampai tahun 2023 ini, berarti al-Guran tersebut telah 
berusia 167 tahun. Dan boleh jadi merupakan salah satu al-Yur'an cetak 
tertua yang ada di Wonosobo. 


Kitab Tafsir al-Jalalain, jilid 2, salinan tangan Ibnu Marhamah (putra KH. 
Ali Marhamah), bertanggal 12 Maulud 1242 H. Tanggal tersebut jika 
dikonversi ke tahun masehi, bertepatan dengan hari Sabtu, 14 Oktober 
1826 M. Belum diketahui dengan pasti, siapa yang dimaksud dengan 
Ibnu Marhamah ini, meski demikian, kuat dugaan penyalinnya adalah 
KH. R. Abdul Fatah. Tafsir al-Jalalain merupakan kitab tafsir al-Yuran 
terkenal, yang disusun oleh Imam Jalal al-Din al-Suyuthi pada tahun 
1459, dan dilanjutkan oleh muridnya, Imam Jalaluddin as-Suyuthi pada 
tahun 1505.!8 Kitab tafsir ini umumnya dianggap sebagai kitab tafsir 
klasik Sunni yang banyak dijadikan rujukan, sebab dianggap mudah 


15 Mushhaf al-Guran al-Karim 30 juz tulisan tangan Kyai Abdul Aziz, (perkiraan antara tahun 1800- 


1859 M). 


16 Lihat sampul kulit Mushhaf al-Guran tulisan tangan KH. R. Abdul Fatah Sigedong, (koleksi Kyai 


Fatkhurrahman Sigedong). 


17 Namun tulisan ini, nampaknya tulisan yang baru saja dibuat untuk menjelaskan asal-usul al- 


Guran ini. Lihat, Mushhaf al-Gur'an al-Karim dalam bentuk cetakan yang berisi 15 juz, peninggalan KH. 
R. Muhammad Fadhil tahun 1856 M. 


18 Imam Jalal al-Din al-Mahalit mengawali penulisan tafsirnya sejak dari awal AS. al-Kahfi sampai 


dengan akhir AS. al-Nas. Setelah itu, ia menyelesaikan penulisan tafsir AS. al-Fatihah. Namun beliau 
wafat sebelum sempat melanjutkan karyanya. Kemudian muridnya, Imam Jalal al-Din al-Suyitht 
melanjutkannya, yang dimulai dengan penulisan AS. al-Bagarah sampai dengan AS. al-lsra'. Lihat, 
Manna' al-Gaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-@uran, (terj: H. Aunur Rafig El-Mazni), cet. 1, (Jakarta: 
Pustaka Al-Kautsar, 2006), hal. 457. 
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dipahami. Dengan ditemukannya kitab tafsir Jalalain yang telah berusia 
203 tahun ini, membuktikan bahwa di awal abad 18, kajian kitab kuning 
sudah diajarkan di Pesantren Wonosobo. 


Kitab Faidh a-Rahman fi Tarjumati Kalam a-Malik al-Dayyan, karangan 
KH. Sholeh Darat, Semarang. Kitab setebal 577 halaman, ukuran 30,5 
cm x 20,5 cm ini merupakan milik Kyai Muhammad Roffi Baturono, 
sebagaimana tercatat dalam lampiran bagian dalam kitab, “al-hag hadza al- 
kitab Muhammad Rofi'i,” yang dalam bagian lain tertulis “Yuwee Rofi'i 
Baturono, Tegalgot, Sapuran, Wonosobo.” 19 Kitab Faidh al-Rahman mulai 
ditulis pada malam Kamis, 20 Rajab 1309 H/19 Februari 1892 M dan 
selesai pada hari Jum'at, 7 Muharram 1311 H/21 Juli 1893 M.20 Dicetak 
di Singapura oleh percetakan Haji Muhammad Amin wa Syurakaih?! 
pada tanggal 27 Jumadil Akhir 1311 H/5 Januari 1894 M. Kitab Faidh al- 
Rahman ditulis menggunakan aksara Arab-Pegon dengan bahasa “Jawa al- 
Marikiyah.” 


Secara metodologis, tafsir Faidh al-Rahman disusun dengan metode 
jjmali. Setiap surah ditafsirkan sesuai dengan urutan mushhaf, kemudian 
diterjemahkan menggunakan Bahasa Arab Pegon, diawali mugaddimah, 
dilanjutkan dengan penafsiran OS. al-Fatihah, dan OS. al-Bagarah. 
Dalam penyajiannya, KH. Shalih Darat menggunakan tafsir isyari, dengan 
corak figh dan tasawuf. Pada mugaddimah, Kyai Shalih Darat menjelaskan 
alasan-alasan dimulainya penafsiran, berikut metode yang dipakai dan 
pesan untuk anak cucunya, 


“Bi ismi Allah al-Rahman al-Rahim al-hamd li Allah Rabb al- “alamin wa al-shalatu 
wa al-salamu 'ala Sayyidina Muhammad al-umiyyi wa 'ala alihi wa shahbihi wa 
sallam. Amma badu: Maka tatkalane ningali ingsun ing ndalem pira-pira ayat 
kalamullah ing ndalem Al-Guran setuhune kalamullah den turunaken marang para 
Rasul iku supaya pada angen-angena manungsa kabeh ing maknane kalam Allah. 


Ian 2 


Gala Allahu ta'ala: “Afala yatadabbarin al- Gur'an. 


“IL... Sawuse ningali ingsun ing terjemah iki tafsir kok akeh maknane isyarah 
bangsa jasmani Ian rohani, maka demen ingsun yenta den cetak supaya dadi akeh 
wong kang pada ngalap manfaate senajan durung rampung. Lamun temen 
rampunge kabeh kaya-kaya ijih suwe, insya Allah ta'ala ing dina mburi, lamun mati 
Syaikh ingkang gawe terjemah iki tafsir menawa-menawa anak putune ingkang 
nutugaken.” 


19 KH. Muhammad Sholeh Darat, Faidh al-Rahman ft Tarjumati Kalam al-Malik al-Dayyan, (milik 


Kyai Muhammad Raofi'i tahun 1309 H). 


20 Seluruh konversi tahun Hijriah ke Masehi pada buku ini, menggunakan aplikasi “Website 


Falakiyah,” dalam https://falakmu.id. 


21 Syekh Muhammad Shalih ibn “Umar al-Samarani, Faidh al-Rahman ft Tarjumati Kalam al-Malik 


al-Dayyan, (Singapura: Mathba'ah Haji Muhammad Amin wa Syurakauh, 1311 H), (Kitab peninggalan 
Muhammad Rofi'i Baturono). 
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Sedang di akhir kitab, tertulis informasi dimulainya penulisan dan 
selesainya penulisan OS. al-Bagarah: 


“Gad tamat fi yaum al-Jum'at al-mubarak min sab'i yaum min syahr al-muharram 
sanah 1311 H (1894 MJ. Ibtida-a al-kitabah Rajab 'isyrina 20 sanah 1309 H (1892 
MJ. Allahumma ighrif It wa liwalidayya wa li al-mu'minina amin.” 


Kitab Faidh a-Rahman fi Tarjumati Kalam al-Malik al-Dayyan, karya KH. 
Shaleh Darat, edisi cetakan Haji Muhammad Amin Singapura —yang 
diduga kuat milik KH. R. Abu Darda” bin KH. R. Abdul Fattah 
Sigedong. Hal ini karena tidak terdapat informasi mengenai siapa pemilik 
asalnya. Satu-satunya informasi yang dapat dijadikan petunjuk adalah 
tulisan Arab Pegon pada sampul dalam —yang sudah pudar dan kurang 
dapat terbaca— yang menunjukkan bahwa kitab ini mula-mula dimiliki 
oleh santri KH. Shalih Darat Semarang semenjak tahun 1310 H (1893 
MJ, bertepatan dengan lahirnya Shafiyah di bulan Syawal. Hal ini 
sebagaimana tertulis 


“Iki kitab tulisane J....| Kabeh zaman nalika ngaji neng Semarang. Uga aku ya wis 
meguru karo panjenengane Allah yarham Kyai Shaleh Semarang T....| Lan aku 
ngandang iki kitab awit tahun 1310, lahire Shofiyah kerana ing wulan Syawal dadi 
durung ana sekolahan Islam. Dadi tembunge mung ngalap cukup bahe. Jalaran 
tanah Jawa awit ana sekolahan Arab Islam iku awit tahun 1908 tahun masehi.”22 


Pada kutipan teks di atas, terdapat nama “Shafiyah” yang lahir pada 
bulan Syawal tahun 1310 H. Jika yang dimaksud dengan nama Shafiyah 
adalah orang yang sama untuk Nyai Shafiyah, —isteri KH. Abdurrahim 
Kalibeber,—maka kuat diduga pemilik awal kitab ini adalah KH. Abu 
Darda”, putra keempat KH. R. Abdul Fattah dari isteri Nyai Siti Aisyah 
binti Kyai Abdul Ghani Kramat. 


Litograf a-Mursyid al-Wajig ff “Umi a-Ourin al-'Aziz, karya Syekh 
Muhammad Shalih ibn “Umar al-Samarani, dicetak tahun 1317 H di 
Mathba” al-Hajj Muhamamd Amin Singapura. Naskah ini berisikan ilmu 
yang mempelajari  al-Guran, dari sejarah — diturunkannya, 
pengkodifikasiannya, cara mengi'rabnya, nasikh dan mansukh dalam al- 
Ouran, cara membacanya (tajwid), fadilah mengajarkan dan membacanya, 
serta hal-ihwal tentang al-Gur'an lainnya. Naskah cukup baik dan dapat 
dibaca dengan dengan jelas. Pada bagian sampul, terdapat informasi 
mengenai dimulainya penulisan kitab ini. 


22 Syekh Muhammad Shalih ibn “Umar al-Samarani, Faidh al-Rahman ft Tarjumati Kalam al-Malik 


al-Dayyan, (Singapura: Mathba'ah Haji Muhammad Amin wa Syurakauh, 1311 H), (diduga peninggalan 
KH. R. Abu Darda, 1310 H)., (kitab koleksi PCNU Wonosobo). 
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“Hadza kitab al-Mursyid al-Wajiz fi “ilmi al-@uran al-Aziz li al-Abd al-Mudznib al- 
hagir Muhammad Shalih ibn “Umar Semarang Darat ghafara Allah lahu wa 
liwalidaihi amin. Ngawiti ingsung iki mugaddimah Syawal kaping limalas tahun sewu 
wolungatus ba'da al-alif sanah 1317 muga2 bisa khatam sertane bisa nafi li ahl al- 
Islam kabeh. Hadza al-kitab thubi'a bi idzn Syekh Isma'l ibn Badal Bombai wa 
zalika fi Mathba' al-Hajj Muhamamd Amin Singapura 1319 fi awwal syahr al-rabi' al- 
tsani.”23 


Kolofon terdapat pada akhir kitab sejumlah 280 halaman yang telah 
didigilasisasi Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Kemenag RI 
dengan kode LKK Wonosobo2015 KAR26 ini adalah: 


“Wa Allahu a'lamu bi al-shawab. Khatame pinuju dina Salasa tanggal ping 26 Dzu 
al-Ga'dah 1317 H (28 Maret 1900 M). Allahuma ighfir Ir wa li walidayya wa li al- 
mu'minin wa al-mu'minat, wa al-muslimina wa al-muslimati. Tammat piturune kitab 
tajwid al-Guran ingkang dipufnjcap pinuju dina Isnaeni, tanggal 18 Jumada al- 
Awwal hijrah Nabt 1319. amin.” 


“Dipun cap pada Mathba' al-Hajj Muhammad Amin Kampung Melayu Singapura.” 


2. Bidang “Agidah dan Theologi 


Di antara naskah kuno dan manuskrip peninggalan ulama Wonosobo di 
bidang “agidah dan teologi adalah sebagai berikut: 


1) Kitab Bahjah al-Ulum fi Syarh fi Bayan “Agidah al-Ushul, tulisan tangan KH. 
R. Muhammad Fadhil Wadaslintang yang selesai ditulis pada tanggal 22 
Muharram 1300 H/3 Desember 1882 M. Kitab setebal 538 halaman, 
dengan ukuran 33 cm ini ditulis saat beliau masih berusia 22 tahun.2 
Bahjah al- Ulum atau ada yang menyebut dengan Kitab 6 Bis atau Ushuil 6 
Bis merupakan kitab yang dikarang oleh Abu Laits al-Samargandi.2 Kitab 
ini merupakan salah satu kitab gidah al-ushiil, yang populer diajarkan di 
Nusantara pada abad XIX (sejak zaman Kerajaan Demak) hingga awal 
abad XX M. Kitab ini berisi teks tentang rukun iman yang dikemas 
dalam bentuk tanya jawab dan dilengkapi dengan kutipan-kutipan dari al- 
Ouran maupun hadist. 


2) Kitab Bahjah al-Ulum fi Syarh fi Bayan “Agidah al-Ushil, tulisan tangan KH. 
Muhammad Mustajab, saat berusia 20 tahun, kitab tersebut pada tahun 


23 Syekh Muhammad Shalih ibn “Umar al-Samarant, al-Mursyid a-Wajiz ff “ilmi al-Guran al-'Aziz, 
(Singapura: Mathba'ah Haji Muhammad Amin, 1319 H), koleksi KH. Amin Ridho Krasak. 


2 KH. R. Muhammad Fadhil Wadaslintang (penyalin), Bahjah al-Ultim ft Syarh fi Bayan “Agidah al- 
Ushul, karya Abu Laits al-Samargandi, (manuskrip tahun 1300 H). 


25 Disebut Kitab 6 Bis atau Ushul 6 Bis karena kitab ini terdiri atas & bagian yang masing-masing 
diawali dengan basmalah, sehingga secara keseluruhan terdapat 6 Bi ismi Allah al-Rahman al-Rahim. 
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2023 telah berusia 133 tahun. Selesai ditulis pada waktu ba'da Dzuhur 
pada hari Ahad Pon bulan Ba'dal Maulud tahun Jim 1322 H atau sekitar 
bulan Juli 1904 M, sebagaimana informasi pada bagian penutup kitab, 


“Hadza faragha al-kitab ft al-wagti ba'da dzuhr f' yaumi Ahad Pon fi syahr ba'da al- 
maulud ft sannah jim 1322 Hijrah al-Nabi shalla Allahu “alaihi wa sallam.”26 


Kitab Umm al-Barahin —dikenal pula dengan nama Matn al-Saniisiyah— 
karya Syekh Abu “Abd Allah Muhammad ibn Yusuf al-Sanusi al-Hasani 
al-Tilimsani (832-895 H), peninggalan KH. R. Muhammad Fadhil yang 
dijilid menjadi satu dengan kitab Bahjah al-Ulum ini diperkirakan 
sekarang telah berusia 155 tahun. Kitab Uzmy al-Barahin berisi pokok- 
pokok agidah Ah/ a-Sunnah wa al-Jama'ah. Pembahasannya diawali 
dengan penjelasan hukum akal (a-wujib, ak-istihalah dan akjawaz (barus), 
disusul pembahasan 4/-I/ahiyyat (sifat wajib, sifat mustahil dan sifat jaiz 
Allah), a-Nubuwwat (sifat wajib, sifat mustahil dan sifat jaiz Rasul). 
Pembahasan ditutup dengan uraian dua kalimat Syahadat, berasaskan 
sifat-sifat Allah dan Rasul-Nya. Pada bagian ini juga dijelaskan dua sifat 
ketuhanan, yaitu al-istighna” dan akiftigar.2 


Kitab “Agaid Seket, karya KH. Abu Darda” Sigedong yang ditulis pada 
abad ke-18 M. Kitab yang juga ditulis dengan Aksara Pegon —khas logat 
Wonosobo— ini dikenal dengan pula dengan Syi'iran Wujudan atau 
Singiran Wududan. Isinya berupa nadgam (sya'it) berbentuk prosa Jawa 
yang berisi pengenalan sifat-sifat Allah Swt dan sifat Rasulullah Saw yang 
berjumlah 50 (lima puluh). “Agaid Seket terus dijadikan sebagai “singiran” 
atau pujian yang biasanya dilantunkan di setiap masuk waktu shalat di 
antara igamah, di sela salat witir dan tadarrus al-Yuran di bulan 
Ramadlan, dan juga di waktu-waktu acara keagamaan lainnya. Beberapa 


kutipan dari Syiir Wwjudan, karya KH. Abu Darda adalah, 


“Wujud pesti ana Allah muhal yen ora anaha, Gidam ndingin Allah muhal yen 
kedinginan “adam, baga' langgeng Allah Allah muhal yen keno rusak, 
mukhalafatuhu li al-hawaditsi beda Allah kelawan ingkang anyar muhal yen 
padaha...” 


Awal syiir diawali dengan menjelaskan sifat wajib dan muhal Allah 
Swt. Kemudian dilanjutkan dengan mengklasifikasikan sifat 20 menjadi 


26 KH. Muhammad Mustajab (penyalin), Bahjah al-Ultim ft Syarh ft Bayan “Agidah al-Ushil, karya 


Abu Laits al-Samargandi, (manuskrip tahun 1322 H) 


21 Abu “Abd Allah Muhammad ibn Yusuf al-Saniisi, Umm al-Barahin wa Yalihi Syarh Umm al- 


Barahin, (Mesir: Musthafa al-Babi al-Halabi wa Akhawaih, tt), (peninggalan KH. R. Muhammad Fadhil). 
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sifat empat, yaitu: sifat nafsiyah, sifat salbiyah, sifat ma'ini dan sifat 
ma nawiyab. 
“Utawi manjing sifat kalih dasa iku manjing dadi papat, ingkang dingin manjing sifat 
nafsiyah, kapindone manjing sifat salbiyah, kaping telune manjing sifat ma'ani, 
kaping pate manjing sifat maknawiyah ....” 


Keempatnya dikerucutkan menjadi dua, yaitu sifat istighna dan sifat 
ifligar, yang kemudian dikompres menjadi sifat satu yaitu, “isiw dzat,” 
yaitu “Allah” sendiri. Dalam syfit disebutkan dengan “utawi sifat loro iku 
manjing dadi siji, iya ana ing isim dzat tegese isim dzat iku biya lafadz Allah.” 
Setelah selesai menuangkan sifat-sifat Allah disambung dengan 
menjelaskan tentang sifat 4 wajib-muhal Rasul beserta maknanya sampai 
pada sifat jaiz (wenang) para Rasul. 


“Ing wenange para Rasul iku siji, katekanan aradh basyariyah kaya lara, ngelu 
mules, dahar, nginum sare, wathi, krama, kelawan sepadane kabeh iku wenang.” 


Menariknya, setiap pergantian pembahasan, KH. Abu Darda” selalu 
menyisipkan syiir “Jan kabeh ngaweruhana wong 'agil baligh sedaya ...,” sebagai 
pengingat agar para pelantun dan pendengar dapat memahami makna 
dan pesan dari Agaid Seket.2 


Manuskrip Ri'ayah al-Himmah, salinan Kyai Hasan Dumejo atas karya 
KH. Ahmad Rifa'1. Kitab yang ditulis dengan aksara Arab-Pegon pada 
tahun 1266 H/1850 M ini menjelaskan tentang hal-hal yang wajib 
dilakukan oleh seorang muslim dan yang dilarang bagi mereka. Selain 
Allah dan Nabi Muhammad, Khalifah empat juga harus diikuti oleh 
perintahnya karena mereka adalah orang yang alim dan adil. Sumber 
agama Islam adalah Al-Guran, Hadis, Ijma dan Oiyas. Di samping itu, 
diungkap juga metode amar ma'rif nahi munkar serta penjelasan tentang 
dosa-dosa besar. Naskah ini semula adalah Muhammad Idris bis 
Martojiyo. Sebagaimana tertulis pada sampul bagian dalam sampul. 


“Punika ingkang gadah Muhamamd Idris ibn Martojoyo fi Beringin (?| Majatengah, 
Garung, Wonosobo.” 


Manuskrip dengan ketebalan 244 halaman ini telah dialihmediakan 
oleh Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Kemenag RI, dengan 


2 Selengkapnya, KH. Abu Darda', Agaid Seket, (manuskrip sekitar abad 18 M). Pada masa 


berikutnya, kitab ini telah dicetak oleh beberapa kyai, seperti KH. Zuhri Syamsudin Karangasem, juga 
Kyai Chamim Sigedong, untuk dijadikan pegangan para jama'ahnya. 
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kode LKK Wonosobo2015 MARO5. Kitab ini juga membahas tentang 
ushul figh dan tasawuf. Sebagaimana informasi pada bagian sampul 
depan.2 


“Ikilah kitab Nadzam Ri'ayah al-Himmah Namane Tarjumah “Ilmu Syarengat telung 
perkara ushul figh tashawwuf saking Hajj Ahmad Rifa ibn Muhammad Syafi'iyyah 
madzhabe ahlus sunni tharigahe.” 


Di dalam kitab ini dijelaskan pula bahwa terdapat tiga ilmu syariat 
yang penting diketahui oleh setiap muslim: ushil al-Din (akidah), figh, 
dan tasawuf. Us)v/ mencakup hal-hal yang wajib bagi seorang muslim 
untuk mempercayai Allah dan sifat-sifat-Nya. Figh mencakup hal-hal 
yang terkait dengan rukun Islam. Tasawuf mencakup apa yang 
seharusnya dilakukan bagi orang awam ketika akan beribadah kepada 
Allah, kewajiban mengikuti anjuran Nabi Muhammad dan mengikuti 
petunjuk para ulama yang ahli ibadah dan alim agamanya. 


Kitab “Agaid, tulisan KH. R. Abdul Fatah yang ditulis sekitar tahun 1840- 
an. Kitab ini bersikan dasar-dasar agidah umat Islam, atau rukun Iman 
dan penjelasan-penjelasan di dalamnya. Ditulis dengan Bahasa Arab dan 
diberi “makna gandul,” menggunakan aksara Arab Jawi (pegon) yang 
diletakkan di bagian bawah tiap kata teks Arab yang berfungsi sebagai 
terjemah perkata. 


Kitab Matn al-Sanusi pengarang Abu “Abd Allah Muhammad ibn Yusuf 
al-Sanusi al-Hasani disalin dan ditulis tangan oleh KH. Muhammad 
Mustajab Kaligowong. Kitab ini selesai disalin oleh Kyai Mustajab saat ia 
masih mondok di Pondok Pesantren Penajung, Adikarso, Kebumen. 
Penyalinanya selesai pada waktu dluha hari Kamis, 15 Shafar tahun Dal, 
(sekitar tahun tahun 1900 M), sebagaimana keterangan penutup kitab 
sebagai berikut, 


“Tamma. Wa kana wagt al-faragh min khath hadza al-kitab al-musamma bi al-Sanisi 
fi wagt dluha fi yaum al-khamis hilal khams wa al-'isyrin min syahr al-Shafar fi sanah 
al-Dal. Wa katib hadza al-kitab Muhammad Mustajab al-mugim fi garyah Kaligowong, 
wa tarikh al-khat ff ribath al-Penajung tahta biladi al-kabtr Kebumen. Sallam Allah min 
afat al-dunya wa 'adzab al-akhirah. Tamma.” 


29 Hasan Dumejo (penyalin), Ri'ayah al-Himmah, salinan karya KH. Ahmad Rifai, (manuskrip tahun 


1266 H/1850 M), koleksi KH. Amin Ridho Krasak. 


30 KH. Raden Abdul Fatah, Kitab “Agaid, (manuskrip sekitar abad 18 M), milik Kyai Chamim 


Sigedong. 
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Kitab ini adalah kitab tauhid tingkat dasar, yang membahas tentang 
sifat wajib, mustahil dan jaiz bagi Allah dan bagi Rasul serta dasar-dasar 
ketauhidan lainnya.3! 


3. Bidang Figh dan SyarPat 


Di antara naskah kuno dan manuskrip di bidang /igh dan syarfat adalah 
sebagai berikut: 


1) Kitab Minhaj a-Oawim bi Syarh Masail al-Ta'lim, salinan tangan KH. R. 
Manshur Kauman, yang diselesaikan pada hari Rabu, 3 Sya'ban 1264 H 
atau sekitar tanggal 5 Juli 1848 M.8? Kitab Minhaj a-Oawim juga dikenal 
dengan nama al-Mugaddimah al-Hadramiyyah fi al-Figh al-Syafi'i. Kitab ini 
merupakan karya dari Imam Syihab al-Din Abi al-“Abbas Ahmad ibn 
Muhammad ibn al-Hajar al-Haitami yang berisi pembahasan mengenai 
bersuci, najis, tayamum, salat, zakat, puasa, Ptikaf, haji dan umrah, 
kurban dan agigah. Manuskrip peninggalan KH. R. Manshur ini 
berdiameter 33 cm, dengan ketebalan 400 halaman. Pada bagian sampul 
dalam, terdapat informasi mengenai pemiliknya: 


“Punika kitab Minhaj al-Gawim kagunganipun tuan Penghulu Wonosobo Haji 
Muhammad Manshur.” 


Sementara pada bagian penutup, terdapat informasi mengenai 
selesainya penulisan kitab. 


“Tamma hadza al-kitab al-musamma bi Minhaj al-Gawim fi wagti dhuha fi yaum al- 
arba' fi syahr Sya'ban fi hilal tsalatsah.” 


2) Manuskrip Minhaj a-Oawim bi Syarh Masail al-Ta'lim, tulisan tangan yang 
berangka tahun 1265 H/1858 M, namun tidak ada identitas penulisnya. 
Kitab ini sudah rapuh dan banyak halaman yang hilang, bahkan tanpa 
judul dan identitas apapun. Hanya saja kuat dugaan naskah koleksi Edi 


1 KH. Muhammad Mustajab, Matn al-Sanisi, karya Abu “Abd Allah Muhammad ibn Yusif al- 
Saniist al-Hasant, (manuskrip tahun 1900 M). 


32 KH. R. Manshur Kauman (penyalin), Minhaj al-Gawim bi Syarh Masail al-Ta'lim, karya Ibn al- 
Hajar al-Haitami, (manuskrip tahun 1264 H). 


33 Diperlukan waktu hampir setahun untuk sampai pada kesimpulan bahwa manuskrip ini adalah 
kitab Minhaj al-Gawim. Berawal dari temuan pada manuskrip ini yang membahas masalah wudu, 
shalat, dil, Edi Rohani segera mencocokkan fashal demi fashal yang terdapat di dalamnya dengan 
beberapa kitab figh. Hingga akhirnya, diketahui bahwa isinya mirip dengan kitab Minhaj al-Gawm (edisi 
cetakan). Untuk memberikan keyakinan, beberapa Mahasantri Ma'had Aly Al-Iman Purworejo diminta 
pula untuk membaca dan menelitinya. Kesimpulan mereka sama, yakni manuskrip ini adalah kitab 
Minhaj al-Gawim, karangan al-Hajar al-Haitami. Lihat, NN, Minhaj al-Gawim bi Syarh Masail al-Ta'lim, 
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Rohani ini ditulis oleh salah satu keluarga dari KH. R. Abdul Fatah, pada 
kisaran tahun 1825-1900 M mengingat isi kitab ditulis di atas kertas 
Eropa, dan jika diterawang, di dalamnya terdapat logo VOC. 


Kitab Minhaj a-Oawim bi Syarh Masail al-Ta'lim cetakan Mathba'ah 
Musthafa al-Babi al-Halabi Mesir 1316 H (sekitar tahun 1894 M), milik 
H. Muhammad Ismail, Wonosobo. Kitab ini merupakan kitab yang 
dipakai pemiliknya untuk mengaji kepada seorang kyai, dibuktikan 
dengan adanya catatan-catatan “makna gandul” yang terdapat pada 
hampir semua halaman isi. Jika dihitung, saat ini (2023), kitab tersebut 
sudah berusia 129. Sebagaimana keterangan tertulis dalam sampul kitab, 
“Hadza al-kitab Minhaj al-Oawim, hag Muhammad Ismail Wonosobo.” 


“(Tanda stempel 'Ismail') “Hadza al-kitab Minhaj al-Gawim Syarh al-'allamah al-Syihab 
Ahmad ibn Hijaz al-Haitami al-Makki al-Syafri “ala Mukhtashar al-allamah al-Fagih 
“Abd Allah bi fadhli al-Hadhramt, Nafa'ana Allahu bihima. Wa dhalika ft syahr Sya'ban 
sannah 1316 H (1894 MJ.” (Hadza al-kitab Minhaj al-Gawim hag Muhammad Ismail 
Wonosobo| “Thubi'a bi al-Mathba'ah al-Maimanah “ala nafagah ashhabiha Musthafa 
al-Babi al-Halabi wa Akhawaih bi-Mishr.”34 


Selain itu, di dalam kitab ini terdapat pula satu lembar surat yang 
dikirim oleh Raden Raffi, ditujukan kepada kakak perempuannya, 
mengabarkan bahwa isterinya telah melahirkan pada Malam Jum'at 
Pahing, jam 7 malam dan semuanya sehat. Surat ini dibuat pada tanggal 9 
Maulud 1320 H, atau sekitar 13 Juni 1902 M.35 


Kitab Fath a-Mu'in bi Syarh Ourrat al-“Ain bi Muhimmah al-Din salinan 
tulisan tangan KH. R. Abdul Fatah Baturono pada abad 18 M. Kitab ini 
merupakan karya Imam Zain al-Din Ahmad ibn Muhammad ibn “Abd 
al-Aziz al-Malibari (w. 987 H). Kitab Fath al-Mu'in termasuk salah satu 
literatur figh monumental yang sering dikaji di pondok pesantren. 
Umumnya, kitab ini menjadi bahan kajian atau kurikulum bagi para santri 
“menengah” yang telah menghatamkan kitab Fath al-Oarib, karya Syekh 
ibn Gasim al-Ghazi di tingkat dasar. Sebagai penjelas dari kitab 
sebelumnya, Ourrat al-'Ain bi Muhimmah al-Din, kitab Fath al-Mu'in 
memiliki keunikan tersendiri, berbeda dengan kitab-kitab figh pada 


umumnya. Seperti kepiawaian penyusunnya dalam mengkolaborasikan 


karya Imam Syihab al-Din Abi al-“Abbas Ahmad ibn Muhammad ibn al-Hajar al-Haitami, (manuskrip 
diduga peninggalan KH. R. Abdul Fattah atau keturunannya, tahun 1265 H). 


4 Imam Syihab al-Din Abt al-Abbas Ahmad ibn Muhammad ibn al-Hajar al-Haitamt, Minhaj al- 


Gawim, (Mesir, Musthafa al-Babi al-Halabi, 1316 H), (kitab milik Muhammad Ism3'il). 


35 Lembaran surat sebanyak 2 halaman, yang ditulis oleh Raden Rafi'i, tanggal 9 Maulud 1320 H, 


(Manuskrip ada di PCNU Wonosobo). 
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bab-bab tertentu yang memiliki titik kesamaan ke dalam satu tema 
pembahasan, cara penulisan yang aplikatif disertai dengan contoh kasus 
permasalahan serta penyebutan beberpa £hilaf ulama yang beliau nukil 
dari kitab-kitab mereka yang mu'tabar dengan men-tarjih pendapat 
mereka, baik secara langsung maupun secara isyarat.36 


Kitab Fath al-Mu'in bi Syarh Ourrat al-“Ain bi Muhimmah al-Din, salinan al- 
Hajj Muhammad Shadig Cip tahun 1314/1897 M. Litografi dan 
terjemahan Jawa, dengan aksara Arab-Pegon ini di dalamnya berisi “Bab” 
serta “Fasha,” Bahkan dilengkapi dengan sub-sub bahasan berupa 
Yatimmah,” ga'idah muhimmah, dan keterangan tambahan lainnya. 
Naskah ditulis dengan bahasa Arab dan Jawa sebagai syarahnya.37 
Naskah setebal 273 halaman ini telah dialihmediakan oleh Puslitbang 
Lektur dan Khazanah Keagamaan Kemenag RI, dengan kode 
LKK Wonosobo2015 KAR21. Pada sampul bagian akhir, terdapat 
informasi selesainya penyalinan, berikut larangan untuk mencetak atau 
menyebarluaskan naskah ini, tanpa seizin al-Hajj Muhammad Shadig Cip. 


“Gad tamma fi akhir Syawwal 1314 H.” “Cetafkjan: adapun akan kitab Fath al-MuTtn 
ini janganlah kiranya seorang jua mengecap atau menyalin naskah ini bahkan juga 
diringkaskan atau diciptakan |?) sekalipun .... Risalah ini tuan-tuan di dalam 
hukumnya kabura munkarat (?). Kitab ini telah direjister tiada dibenarkan sekali 
seorang mengecap atau menyalin pada ini (....I. Gad intaha Thalibu al-du'a' minkum 
al-Hajj Muhamamd Shadig Cip.” 


Kitab al-Sittim Masalah, karangan Abu al-“Abbas Ahmad al-Zahid (w. 819 
H), salinan tangan KH. R. Muhammad Fadhil, yang terjilid bersama kitab 
Bahjah al- Ulum salinan KH. R. Muhammad Fadhil. Kitab ini merupakan 
kitab figh mazhab Syaffi yang ringkas, yang menghimpunkan enam 
puluh masalah agama, terdiri asas keimanan kepada Allah (gawa'id al- 
iman), asas Islam (gawa'id al-Islam), istinja', wudlu, mandi, hal-hal yang 
diharamkan ketika hadas, junub dan haid, tayammum, salat, zakat, puasa, 
dan haji, yang perlu diketahui oleh umat Islam.8 Kitab ini hingga 
sekarang masih terus dipelajari para santri pondok Pesantren. 


Kitab Us)i/ a-Din, karangan KH. Muhammad Mustajab, ditulis sekitar 
tahun 1900 M. Kitab setebal 300 halaman ini membahas tentang pokok- 


36 KH. R. Abdul Fatah Baturono (penyalin), Fath al-Mu'in bi Syarh Gurrat al-'Ain bi Muhimmah al- 


Din, karya Imam Zain al-Din ibn “Abd al-Aziz al-Malibari, (manuskrip abad 18 M). 


37 Muhammad Shadig Cip (penyalin), Fath al-Mu'n bi Syarh Gurrat al-'Ain bi Muhimmah ak-Din, 


karya Imam Zain al-Din ibn “Abd al-'Aziz al-Malibari, (manuskrip tahun 1314/1897 M), koleksi KH. Amin 
Ridho Krasak, yang didapat dari Mustagimah Ali Rofii binti Hassan Dumejo. 


38 Abu al-Abbas Ahmad al-Zahid, al-Sittim Masalah, (Mesir: Musthafa al-Babt al-Halabi wa 


Akhawaih, tt), (kitab cetak peninggalan KH. R. Muhammad Fadhil). 
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pokok agama Islam, terutama di bidang figih. Pada bagian sampul, 
terdapat informasi mengenai pemiliknya, 


“Kitab Ushul al-Din al-hag hadza al-kitab Muhammad Thaha ibn Muhammad 
Mustadjab, Kaligowong, Wadaslintang, Kaliwiro, Wonosobo.” 


Kitab Ushul al-Din, karangan KH. R. Muhammad Fadhil, Penghulu 
Wadaslintang, ditulis sekitar tahun 1890 M, tebal 538 halaman, ukuran 33 
x 20 cm. Pada tahun 2023, kitab milik H. Muhammad Mugorrobin 
Thoha ini telah berusia 133 tahun.49 pada bagian sampul tertulis pemilik 
kitab ini, 
“al-Hag hadza al-kitab Muhammad Mugarrabin bin Muhammad Thaha Mustajab binti 
Hindun Zaenah.” 


Kitab Ushul al-Din, karangan KH. R. Muhammad Fadhil, tebal 439 
halaman, ditulis tahun 1317 H. Kitab figih ini diperkirakan sudah berusia 
128 tahun. pada bagian sampul tertulis: 

“Penget dhohire Kyai Mas Muhammad Kautsar, putera ke-10 KH. R. Muhammad 


Fadhil, Kamis Pon, 27 Jumadil akhir, Jim awal, sanah 1317 H (2 November 1899 MJ. 
Penget dhohire Kyai Mas Muhammad Thoha, putra KH. R. Muhammad Fadhil.” 


10) Kitab Asri al-Magaid, karya KH. Ahmad Rifai tahun 1274 H/1858 M.42 


Naskah setebal 295 halaman ini menjelaskan tentang tiga hal: ilmu 
syareat, ushul figh dan tashawwuf. Ilmu syareat adalah ushi/ al-din atau 
pokok-pokok agama yang menjelaskan tentang iman. Ush4/ a-din ini 
menjelaskan juga ilmu tauhid, seperti: sifat wajib dan muhal bagi Allah. 
Ilmu syariat juga menjelaskan tentang figh, yaitu ilmu untuk 
mengetahui sahnya suatu ibadah, lahirnya suatu kebaikan, serta halal 
haramnya suatu perbuatan atau makanan. Ushul figh mengungkap 
tentang metode penghalalan atau pengharaman suatu perkara, 
sedangkan tasawuf menjelaskan tentang hikmah dibalik suatu ibadah. 
Naskah telah didigilatisasi oleh Puslitbang Lektur dan Khazanah 
Keagamaan Kemenag RI, kode LKK Wonosobo2015 MAR11. 


39 KH. Muhammad Mustajab, Ushil al-Din, (manuskrip ditulis sekitar tahun 1900 M). 

40 KH. R. Muhammad Fadhil, Kitab Ushul al-Din, (manuskrip tahun 1890 M). 

41 KH. R. Muhammad Fadhil, Kitab Ushill al-Din, (manuskrip tahun 1317 H). 

42 KH. Ahmad Rifai, Asna al-Magaid, (manuskrip tahun 1274 H/1858 M), milik KH. M. Amin Ridlo, 


Pesantren Manbaul Anwar Krasak. 


260 


11) 


12) 


13) 


Tim Penyusun 


Kitab Mirgat Shu'id al-Tashdig Syarahipun Sullam al-Tanfig, milik Kyai 
Muhammad Makmur, Wadaslintang. Kitab karangan Abu Muhammad 
Sanusi Madiyun Tempuran ini merupakan penjelas (syarh) Sullam al- 
Taufig karya Syaikh Nawawi al-Bantani. Kitab Mirgat Shu'id yang ditulis 
dengan bahasa Melayu beraksara Arab Pegon ini selesai dicetak pada 
tanggal 22 Dzul Oo'dah 1351 H/13 Maret 1933 M. Kitab ini berisikan 
tentang tauhid, tasawuf, dan figih. Pembahasan di dalamnya meliputi 
usbiil al-din (akidah), thaharah (bersuci), shalat, Zakat, Puasa, Haji, 
mua amalah, tagkiyah al-nafs (penyucian jiwa), bayan al-ma'ashi (perilaku 
maksiat) dan sebagainya. Pada bagian sampul dalam tertulis: 


“Punika kitab Mirgat Shu'ud al-Tashdig Syarahipun Sullam al-Taufig ta'lifipun tiyang 
ingkang sangat ngalimipun kang ahlil wara' kang sampurna Asyyaikh Muhammad 
Nawawi ahlil Bantani al-Jawi. Ghafara Allahu lahu wa liwalidaihi wa lidzuriyatihi. 
Amin. 


Selanjutnya, mengenai penulis atau penerjemah kitab ini, terdapat 


keterangan pada halaman akhir sebagai berikut. 


“Biyadi al-hagir al-fagir al-muta'alim dzi al-adzi wa al-tagshir Abi Hamid Saniisi min 
ahli Madiun, Tempuran, Ghafara Allahu lahu wa li-walidaihi wa li-jamt al-muslimina 
amin.” 


Kitab Syarh Kasyifah al-Saja li al-Syaikh al-Imam al-alim alfadlil Abi “Abd 
al--Mu'thi Muhamamd al-Nawawi 'ala Safinah al-Naja fi Ushiil al-Din, karya 
Syekh Salim ibn Samir al-Hadrami milik Sayyid Ibrahim (Pendiri NU 
Wonosobo). Pada kitab milik Ustd Na'im Randusari Kepil, cucu 
menantu KH. Muhammad Toha Mahmudi, Imam Masjid al-Manshur 
Wonosobo ini terdapat stempel “Sayyid Ibrahim Ba'abud,” Kitab figih 
madzhab Syaf'i ini dicetak di Mathba'ah Musthafa al-Babi al-Halabi 
Mesir 1316 H (sekitar tahun 1894 M).4 


Kitab Nadgm Tasyriah al-Muhtaj, karya KH. Ahmad Rifai, salinan 
tangan Kyai Hasan Dumejo bin Abu Hasan.45 Manuskrip berukuran 22 
x 17 cm berangka tahun 1266 H/1849 M ini menjelaskan tentang ilmu 
fikih, terutama fikih mw'amalah, antara lain: bab nikah, jual beli, ghasab, 


43 Abu Muhammad Sanisi Madiyun Tempuran, Mirgat Shu'id al-Tashdig Syarahipun Sullam al- 


Taufig, (Bombai: Dar al-Isya'at al-Gur'an, 1351 H), (kitab peninggalan Kyai Muhammad Makmur). 


44 Syekh Salim ibn Samir al-Hadrami, Syarh Kasyifah al-Saja li al-Syaikh al-Imam al-alim al-fadlil 


Abi 'Abd al-Mu'tht Muhamamd al-Nawawr @ala Safinah al-Naja fr Ushul al-Din (Mesir, Musthafa al-Babi 
al-Halabi, 1316 H), (kitab peninggalan Sayyid Ibrahim Ba'abud). 


45 Hasan Dumejo (penyalin), Nadzm TasyrT'ah al-Muhtaj, karya KH. Ahmad Rifai, (Manuskrip tahun 


1266 H), terdapat pada KH. Amin Ridlo Krasak. 
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barang temuan, hibah, wasiat, dan diakhiri pembahasa tentang tasawuf. 
Saat ini naskah telah didigilisasi oleh Puslitbang Lektur dan Khazanah 
Keagamaan Kemenag RI, dengan kode panggil 
LKK Wonosobo2015 MARO3. 


Kitab Tibyan Bah Nikah, karya KH. Ahmad Rifai, yang menjelaskan 
tentang bab nikah, dimulai dari hukum nikah, fadilah-fadilahnya, 
tatacaranya, apa yang dilakukan setelah pernikahan, dan hukum-hukum 
terkait pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang bukan 
mahramnya.49 Manuskrip ini selesai ditulis pada tanggal 24 Syawal 1264 
H/11 September 1884 M, sebagaimana informasi pada bagian penutup. 


“Syafi'iyah madzhabe ilmu panutan// ahli sunni tharigate kang kabeneran// Tammat 
dalam dina Sabtu kinaweruhan// patlikur dina ingndalem Sawwal wulan// Tahun ba' 
hijrah Nabi utusan// sewu rongatus sawidak kawan tahunan// Wa shalla Allah “ala 
Muhammadin al-hamd li Allahi Rabb al-“alamin. Amin 1264.” 


Manuskrip ini semula merupakan milik H. Ahmad Mahdlari, “a/- 
Shahih hadza al-kitab Ahmad Mahdlari Krasak Wonosobo,” kemudian 
berpindah ke Muhammad, “hadga kitab milik Muhammad,” dan 
diwariskan kepada KH. M. Amin Ridho. Kitab setebal 566 halaman ini 
telah didigitalisasi oleh Kemenag RI dengan kode panggil 
LKK Wonosobo2015 MARO7. 


Kitab Nadzam Tagkiyah, salinan Kyai Hasan Dumejo bin Abu Hasan 
atas karya KH. Ahmad Rifa'i Kalisalak. Manuskrip yang disalin tahun 
1269 H/1853 M ini membahas tentang hukum dan berbagai hal 
tentang penyembelihan hewan serta hukum halal dan haramnya hewan, 
termasuk siapa saja yang diperbolehkan untuk melakukan 
penyembelihan hewan dengan baik, serta hewan yang diperbolehkan 
untuk disembelih. Naskah ini ditulis dengan bahasa Arab dan Arab 
Pegon sebagai penjelas/syarahnya.17 


Naskah yang telah didigitalisasi oleh Puslitbang Lektur dan 
Khazanah Keagamaan Kemenag RI, dengan kode 
LKK. Wonosobo2015 KAR17, semula disimpan oleh Mustagimah Ali 
Rofii binti Hassan Dumejo, kemudian berpindah ke H. Ahmad 
Mahdlari Krasak dan ke KH. Amin Ridho. Informasi ini didapat pada 
sampul depan manuskrip. 


46 KH. Ahmad Rifai, Tibyan Bab Nikah, (manuskrip 24 Syawal 1264 H), terdapat pada KH. Amin 
Ridlo Krasak. 


41 Hasan Dumejo bin Abu Hasan (penyalin), Nadzam Tazkiyah, karya KH. Ahmad Rifa'i Kalisalak, 
(manuskrip tahun 1269 H/1853 M), koleksi KH. Amin Ridho Krasak. 
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“Tanbih ikilah Nadzam Tadzkiyah tarjumah ilmu syareat lan hukum nyembelih saking 
Haji Ahmad Rifat ibn Muhammad al-marhim Syaftiyyah madzhabe Ahlu Sunni 
Tharigahe. Wa Allahu a'alam.” “al-Hag bapak Haji Ahmad Mahdlari Krasak.” 


Bidang Tasawuf, Akhlag, dan Primbon 


Di antara naskah kuno dan manuskrip di bidang tasawuf, akhlag dan 


primbon adalah sebagai berikut: 


1) 


2) 


3) 


Kitab Risalah Do'a, karangan Syaikh al-Masyayikh KH. R. Abdul Fatah 
Sigedong Baturono. Kitab yang menjadi koleksi Kyai Chamim Sigedong 
ini diperkirakan ditulis pada abad ke-18 M. Di dalamnya menghimpun 
do'a-do'a “kgjadugan,” dan higib yang sangat ampuh dan teruji (ujarrab).4$ 


Manuskrip “Ratih Malam Jum'at,” tulisan Ibnu Marhamah (hadza katibuhu 
Ibu Marbamah| tahun 1242 H yang kemudian kepemilikannya berpindah 
ke KH. Abu Bakar Bendosari, gadli Sapuran. Isi manuskrip ini seperti 
tartib bacaan Tahlil, yang hari ini jamak diamalkan warga NU, dimulai 
dari bacaan basmalah, kemudian bacaan tagabala Allahu minna wa minkum 
tagabbal ya karim syain liLlah. al-Fatihah, dilanjut hadrah al-Fatibah kepada 
Nabi, OS. al-Takatsur, OS. al-Bagarah/2: 255, 256-257, 285-286, 
shalawat Nabi dan seterusnya. Pada sampul bagian depan tertulis. 


“..amma ba'du. Fahdza al- kitab al-mathlub li Syekh al-Khatib ibn Imam al-gadli al- 
'ajmi al-Jawi.” Sementara di halaman akhir terdapat tulisan “Pepengetipun kula Haji 
Abu Bakar Wanasaba Kidul lajengan griya (?| kaliyan Mulya Taruna Yugya.9 


Kitab Minhaj al- Abidin ila Jannah Rabb al- “Alamin, —karangan Imam Abu 
Hamid Muhammad bin Ahmad al-Ghazali,— yang ditulis tangan dan 
disalin oleh KH. R. Muhammad Fadhil, Gadli Wadaslintang. Kitab 
setebal 254 halaman, berukuran 33 cm ini, selesai ditulis pada tahun 
Dza”, tanggal 12 Dzulhijah 1322 H yang jika dikonversi ke tahun masehi, 
bertepatan dengan hari Jum'at, 17 Februari 1905. Kitab Mizhgj al- Abidin 
merupakan kitab tasawuf karangan Imam al-Ghazali yang ditulis 
menjelang wafatnya. Kitab ini diajarkan di pesantren untuk 
meningkatkan ketaatan santri dalam beribadah, serta bimbingan 
ruhaniyah mereka. Di dalamnya, Imam al-Ghazali mengupas tahapan- 
tahapan menuju kesempurnaan ibadah yang terbagi dalam tujuh martabat, 
yaitu tahap ilmu dan makrifat, tahap taubat, tahap godaan, tahap 
rintangan dalam beribadah, tahap dorongan dan motivasi, tahap 
menghindari faktor-faktor perusak ibadah dan tahap syukur. Pada 


48 KH. R. Abdul Fatah, Risalah Do'a, (manuskrip diperkirakan abad ke-18 M). 
49 Ibnu Marhamah, “Ratib Malam Jum'at,” (manuskrip tahun 1242 H). 
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bagian penutup kitab yang ditulis di atas kertas ber-/eges Amsterdam 
Company ini terdapat informasi, 


“Wa dzalika bi muthaba'ah wa dinail al-dar Wonosobo ff al-hilal 12 wa syahri Dzu al- 
Hijjah wa fi sannah Dza' 1322 H.” “Hadza Shahib al-kitab Minhaj al-Abidin, Naib al- 
Gadli  Wadaslintang, Abd Allah Fadlil ibn Syaikh al-Kabir Syams al-Ma'arif, 
Baturono.”s0 


4) Kitab Risalah Lathifah fi Bayan Bai'at Dzikr wa Silsilah Salsilah al-Oadiriyah 
wa al-Nagsyabandiyah, karangan dan tulisan tangan KH. Muhammad 
Mustajab, Kaligowong berangka tahun 1900 M. Kitab tasawuf setebal 44 
halaman dengan ukuran 21 cm ini berisikan sanad dan silsilah tarekat 
Oadiriyah wa Nagsyabandiyah yang beliau ajarkan berikut dengan 
penjelasan tata cara baf'at dan dzikirnya. Pada halaman sampul depan, 
tertulis identitas penyusunnya, 


“Hag al-fagir ila Muwali al-Gadir al-Mugtadir Muhammad Mustajab ibn al-Syaikh al- 
marhum Kyai Muhammad Isa, Kaligowong, Wonosobo.” 


Sedang pada bagian penutup tertulis, 


“Wa hadzihi silsilah li al-'alim al-'allamah al-fadlil Muhammad Musthafa ibn al-marhim 
Syaikh al-Masyayikh “Abd al-Fatah Baturono, Mranggen.”s' 


5) Kitab Minhaj al-Atgiya fi Syarh Marrifat Hidayah al-Adzgiya, peninggalan 
Mustagimah Ali Rofi'i binti Hassan Dumejo, dan merupakan warisan 
dari. Kitab ini merupakan kitab cetak atau /itogtafi dan terjemahan dari 
nadgam kitab Hidayah al-Atgiya ila Tharig al-Anliya', karya Syaikh Zain al- 
Din al-Malibari yang kemudian diterjemahkan dan diberi syarah 
menggunakan Aksara Pegon, dalam bahasa “al-Jawi al-Marik?” oleh 
Syekh Muhammad Shalih ibn “Umar al-Samarani pada tahun 1316 
H/1899 M. Sebagaimana tetulis dalam sampul bagian dalam kitab sebagai 


berikut, 


— 


“Hadza al-kitab Minhaj al-Atgiya fi Syarh Ma'rifat Hidayah al-Adzgiya ila tharig al- 


Muhammad Shalih ibn “Umar Darat, Semarang, sanah 1316 H. Ghofara Allahu wa li- 
jamt al-muslimin amin.” 


50 Lihat, Abu Hamid Muhammad bin Ahmad al-Ghazali, Minhaj al-Abidin ila Jannah Rabb al- 
“Alamin, (Mesir, Musthafa al-Babi al-Halabi, 1333 H), (kitab peniinggalan KH. Abdullah Fadhil). 


51 KH. Muhammad Mustajab, Risalah Lathifah fi Bayan Bai'at Dzikr wa Silsilah Salsilah al-@adiriyah 
wa al-Nagsyabandiyah, (manuskrip tahun 1900 M). 
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Kitab ini dicatat di Singapura, Bombai |India| dan Jawa (Indonesia), 
atas izin Isma'il bin Syekh Badal di Percetakan Amini Singapura, 
sebagaimana informasi di sampul depan bagian bawah. 


“Inilah kitab sudah diregister di dalam negeri Singgapura dan negeri Bombai dan 
negeri Jawa dan izin Tuan Isma'il bin Syekh Badal. Thubi'a fi al-Mathba'ah Amini 
Singgapura kepada hari bulan Rabt al-Awal sanah 1316.” 


Tema utama kitab ini masuk pada kategori akhlak dan tasawuf. Di 
dalamnya dijelaskan tentang akhlak seorang mukmin terhadap Allah, 
akhlak terhadap Rasulullah, cara memperbanyak salawat, kewajiban 
seorang mukmin, dan sebagainya. Kitab ini selesai ditulis oleh KH. 
Shalih ibn “Umar al-Samarani pada hari Rabu, tanggal 11 Dzu al-GYa'dah 
1316 atau sekitar 23 Merat 1899 M. 


“Kula al-fagir ila rabbihi al-gadir Muhammad Shalih ibn “Umar Semarang Darat 1316 
pinuju Dzu al-Ga'dah ping 11 ba'ad al-ashr yaum al-arba'. Tamma.” 


Pada kitab ini juga terdapat catatan dari penerbit yang menyebutkan 
jika kitab koleksi KH. Amin Ridlo, pimpinan Pesantren Manbaul Anwar, 
Krasak, Mojotengah ini tercetak atas bantuan bantuan pembiayaan dari 
Isma'il bin Syekh Badal telah tercatat di Jawa dan Inggris. 


“Gad tamma Thab'u hadza al-kitab al-musamma Minhaj al-Atgiya ft Syarh Ma'rifat 
Hidayah al-Adzgiya ila thartg al-auliya Li Syaikh al-'Allamah Zain al-Din al-Malibari bi 
lisan al-Jawi al-Mariki. Ta'lif al-munif li al-alim al-allamah wa al-bah al-fahamah 
Muhammad Shalih ibn “Umar Samarani ghafara Allahu lahu wa li walidaihi wa lijamri 
al-muslimin amin. Thubi'a hadza al-kitab 'ala dzimmah Isma'il bin Syekh Badal wus 
den rejisteraken ana ing Jawi lan Kurmanis (?J Inggris Ian liya-liyane tarikh al-thab'i 


sanah 1322 Tamm.'s2 


Kitab Miuhaj al-Atgiya fi Syarh Ma'rrifat Hidayah a-Adkzgiya, litografi dan 
terjemahan Syekh Muhammad Shalih ibn “Umar al-Samarani, 
peninggalan dari KH. Ahmad Ghozali, Pesanggrahan, Plunjaran, 
Wadaslintang. Pada halaman judul kitab Minhaj al-Atgiya setebal 382 
halaman, dengan ukuran 26 x 19 cm ini terdapat informasi bahwa kitab 
ini merupakan milik Abu Muhammad Thaha atau KH. Ahmad Ghozali. 


52 Syekh Muhammad Shalih ibn “Umar al-Samarant, Minhaj al-Atgiya ft Syarh Mar'rifat Hidayah al- 


Atgiya, (Singapura: Mathba'ah Amint, 1316 H), kitab peninggalan Mustagimah Ali Rofi'i binti Hassan 
Dumejo. Kitab ini telah dialihmediakan oleh Kemenag RI, dengan kode panggil 
“LKK Wonosobo2015 KAR22.” Lihat, https://lektur.kemenag.go.id/ 
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“Hadza al-Kitab Minhaj al-Atgiya hag Ahmad Ghazali ing Pesanggrahan, intagal ila 
Abu Muhammad Thoha, Naib al-Gadli Wadaslintang.”s? 


7) Kitab Hagg al-Islam, karya Kyai Hasan Dimejo yang ditulis berdasarkan 


8 


— 


wirid dan fatwa-fatwa KH. Ahmad Rifai Kalisalak. Manuskrip setebal 24 
halaman ini berisikan tentang keimanan, kewajiban, peringatan dan 
larangan bagi seorang muslim yang telah mukallaf. Terdapat informasi 
bahwa isi naskah yang telah didigitalisasi oleh Puslitbang Lektur dan 
Khazanah Keagamaan Kemenag RI dengan kode 
LKK Wonosobo2015 MAR04, ini telah diamalkan di Dusun Bakudi (| 
Wonosobo, mulai tahun 1248 H, hingga akhirnya disusunlah buku ini 
pada tahun 1331 H/1913 H.5# sebagaimana dalam kutipan yang terdapat 
pada bagian awal manuskrip. 


“Pepengetan: awitupun katindaaken pernatan pengamalan bab iki hagg al-Islam 
wonten ing dusun Bakudi (?| Wanasaba nalika tahun jim akhir hijrah al-Nabt shalla 
Allahu “alaihi wa sallam. Sewu kalih atus seket wulan tahun 1248, dumuginipun 
pendamelan buku puniko tahun alif hijrah sewu tigangatus tigang dasa setunggal. 
Saking kula Hasan Dimeja ibn Abi Hasan Dusun Wanareja Kepil Beruna. 
Pengamalan hagg al-Islam punika sedaya ugi mendet wiridan fatwa saking guru kulo, 
Kiyahi Haji Ahmad Rifangi ibn Muhammad. Sya'ban ping 8 Alip 1331 H.” 


Kitab a/-Fath Rabbani wa al-Faidh al-Rahmani milik KH. R. Muhammad 
Mustofa bin KH. R. Abdul Fatah. Kitab tasawuf karangan Syaikh “Abd 
al-GYadir al-Jailani ini dicetak dan diterbitkan di Mathba'ah Musthafa al- 
Babi al-Halabi Mesir pada tahun 1316 H/1894 M. Secara umum, kitab ini 
memuat tentang olah spiritual dalam rangka mencari keridlaan Allah Swt 
berupa nasehat-nasehat yang tertuang dalam 62 dua majelis. Tema-tema 
yang diangkat berputar pada cara mengelola dan mendidik jiwa, hawa 
nafsu, dan membersihkan hati. Kitab ini merupakan cetakan Mathba'ah 
al-Maimanah Mesir atas dukungan pendanaan dari Musthafa al-Babi al- 
Halabi wa Akhawaih Mesir. Sebagaimana informasi yang terdapat pada 
sampul dalam, 


“Kitab al-Fath Rabbani wa al-Faidh al-Rahmani Kalam al-Imam wa Syaikh al-Humam 
al-ladzi unthuwa fihi al-'alim al-akbar wa laisa “ala Allah bi mustankir Sayyiduna wa 
maulana al-Sayyid al-Syaikh “Abd al-Gadir al-Jailani gaddasa sirrahu wa “ammana 


58 Keterangan pada sampul dalam. Lihat, Syekh Muhammad Shalih ibn “Umar al-Samarant, Minhaj 


al-Atgiya ft Syarh Marrifat Hidayah al-Atgiya, (Singapura: Mathba'ah Amini, 1316 H), kitab peninggalan 
Ahmad Ghozi. 


54 Kyai Hasan Dimejo, Hagg al-Islam, (manuskrip tahun 1331 H), milik KH. Amin Ridho Krasak. 
55 Syaikh “Abd al-Gadir al-Jailani, al-Fath Rabbani wa al-Faidh al-Rahmani, (Mesir: Musthafa al- 


Babi al-Halabi, 1316 H), (kitab peninggalan KH. R. Muhammad Mustofa). 
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birruh wa khairuh. Bi nagli khaltfatih al-ladzi “ammahu futuhuhu “Afff al-Din ibn al- 
Mubarak, gaddasat ruhuhu amin. (Hajj Muhammad Musthafa Wanasaba intagala ila 
Mahshun Sipudakj “Thubi'a bi al-Mathba'ah al-Maimanah 'ala nafagah ashhabiha 
Musthafa al-Babi al-Halabi wa Akhawaih bi-Mishr.” 


9) Manuskrip PCNU Wonosobo dalam Arab Pegon (tidak berjudul) milik 
Ahmad Bilal ibn Isma'il ibn Burhan ibn KH. R. Manshur al-marhum 
Oadli Wonosobo. Tidak ada informasi mengenai judul dan penulis 
manuskrip ini, namun diperkirakan ditulis pada tahun 1850-1900 M. 
Manuskrip sebanyak 8 halaman ini ditulis di atas kertas Belanda dan 
berisi tentang “primbon,” perhitungan pranata mangsa, perhitungan 
memulai sesuatu (membangun rumah, memulai suatu pekerjaan), 
informasi mengenai waktu-waktu baik, hari-hari baik, tafsir mimpi dan 
juga rajah dari aksara Jawa “Hanacaraka,” dan sebagainya.” 


10) Manuskrip Nadgam Basatiyah, karangan Kyai Ahmad Rifai Kalisalak, 
salinan Kyai Hasan Dumejo bin Abu Hasan tahun 1262 H. Naskah ini 
merupakan koleksi KH. Amin Ridlo, dan merupakan warisan dari 
Mustagimah Ali Rofii binti Hassan Dumejo. Naskah ini ditulis tangan 
dengan aksara Arab-Pegon, berisikan berisikan tentang bagaimana 
manusia sebagai hamba dan makhluk yang diciptakan, agar senantiasa 
menyembah kepada sang pencipta-Nya. Kemudian bersalawat kepada 
Nabi Muhammad saw., sebagai utusan Allah, agar kiranya mendapat 
bantuan syafaat di kemudian hari. Naskah setebal 310 halaman, 
dengan ukuran 21x16 cm ini telah dialihmediakan oleh Puslitbang 
Lektur dan Khazanah Keagamaan Kemenag RI dengan kode panggil 
LKK Wonosobo2015 KAR19. 


11) Kitab Abyan Hawa'j, karangan KH. Ahmad Rifai Kalisalak dan disalin 
oleh Hasan Dumejo bin Abu Hasan tahun 1334 H.58 Kitab setebal 414 
halaman ini membahas ajaran akhlak atau tasawuf, mulai dari menjaga 
hati agar, guhd, gandi'ah terhadap segala gejala perubahan yang ada 
didunia, kemudian manusia dituntut untuk Sabar dalam segala hal, baik 
masalah berhubungan dengan khalik-Nya ataupun dengan manusia 
lainnya. Tawakal dalam ajaran ini termasuk sangat penting karena dari 
sini manusia dituntut untuk dapat merasakan nikmatnya segala hal dari 


56 H. Muhammad Burhan, “Manuskrip PCNU,” tanpa judul (kemungkinan “Primbon”),” (manuskrip, 
antara tahun 1850-1900 M), ditemukan oleh Edi Rohani di perpustakaan PCNU Wonosobo. 


57 KH. Ahmad Rifai Kalisalak, Nadzam Basatiyah, naskah salinan ini telah dialihmediakan oleh 
Arpusada Wonosobo, tanggal 1262 H, (manuskrip koleksi KH. Amin Ridlo, Krasak). 


58 Hasan Dumejo bin Abu Hasan (penyalin), Abyan Hawa'j, karya KH. Ahmad Rifa'l (manuskrip 
tahun 1334 H/1926 MJ. 
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Allah Swt, yaitu dengan usaha dan ikhtiar. Naskah ditulis dengan 
bahasa Arab dan Jawa sebagai syarahnya. Manuskrip milik KH. Amin 
Ridlo ini merupakan warisan dari Mustagimah Ali Rofii binti Hassan 
Dumejo. Manuskrip ini telah didigitalisasai oleh Puslitbang Lektur dan 
Khazanah Keagamaan Kemenag RI, dengan kode panggil 
LKK Wonosobo2015 KAR29. 


12) Kitab Majmi'at Musytamilah bi Khams “Asyarata Wirdan, yang berisi 
kumpulan gashidan, doa” dan hizib milik KH. Muhammad Burhan bin 
KH. Manshur berangka tahun 1299 H (1881 M). Isi kitab antara lain 
dalail a-khairat, hizb nashr, du'a' lailah nishfi Sya'ban, bizb a'dgam, bizb al- 
barr, high al-bahr, du'a' khatm al-dalail, gashidah burdah, bizb ak-imam al- 
nawawi, bizb a-bayyumi, hizb aldarr wa al-a'la, gashidah munfarijah, gashidah 
al-hiniyyah, aurad Sayyid “Abd al-Oidir dan sebagainya. Kitab yang 
dikumpulkan oleh Ahmad Majbani ini dicetak di Percetakan Masyisyat 
Shalawat al-Muhammadiyah pada akhir Rab al-Akhir 1299, 
sebagaimana tertulis pada halaman pertama. 


“Ba'da akhdz al-ijazah fi Madiinah al-Munawwarah 'an makhdimina Syaikh al- 
Dalail Sayyid Muhammad Ridwan. Afadla Allah 'alaina barakatah man huwa al- 
yag bi hadza a'ni al-Hajj “Alt Syarfa'alt |...) al-Tashih fi awakhir Rabi' al-Akhir 
sanah 1299 tis'u wa tis'Ina wa mi'ataini ba'da alfi min al-hijrah.”s9 


Kitab ini semula milik KH. Burhan kemudian diberikan kepada 
putranya, Kyai Ahmad Bilal Wonosobo. pada halaman dalam kedua 
dan ketiga terdapat gashidah tulisan tangan dengan judul “Hadza al- 
Du'a' Tawassul Sammanin (?).” Sedang identitas pemiliknya tertulis 
“Hagg al-Hajj Muhammad Burhan ibn Manshir Haggan Kamilan ftsumma 
intagala ila) Ahmad Bilal.” 


5. Bidang Nahw dan Sharf (Gramatika Arab) 


Di antara naskah kuno dan manuskrip peninggalan ulama Wonosobo di 


bidang Nahw dan Sharf adalah sebagai berikut: 


1) Manuskrip “gl-Sharf” milik H. Muhammad Tafsir ibn H. Muhamamd 
Nuh, gadli Wonosobo. Manuskrip ini dimungkinkan merupakan tulisan 
H. Muhammad Burhan ibn KH. R. Manshur al-marhum Gadli 
Wonosobo, yang kemudian dibeli oleh H. H. Muhammad Tafsir. 
Sebagaimana informasi yang terdapat dalam sampul, 


59 Ahmad Majbani, Majmi'at Musytamilah bi Khams “Asyarata Wirdan, (tt: Percetakan Masyisyat 
Shalawat al-Muhammadiyah, 1299 H). Kitab kuno peninggalan H. Muhammad Burhan Kauman. 
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“al-hagg Hajj Muhammad Tafsir ibn Haji Muhamamd Nih, dzi gadi fi Wonosobo. 
Isiyitaraitu tsalatsata riyal min “ammina Hajj Muhammad Burhan. Huwa akh al-tsagig. 
Wa huma wahid al-abb. Wa huwa al-an raja'a ila al-wa'd ayy al-mait yugbaru fi al- 
Ketingkering.” 80 Atau “Pemilik kitab ini adalah H. Muhammad Tafsir ibn H. 
Muhamamd Nih, penguhulu Wonosobo. Saya membeli (kitab inil seharga 3 riyal dari 
pamanku, H. Muhammad Burhan. Keduanya merupakan saudara kandung seayah. 
Beliau sekarang sudah meninggal dunia dan dimakamkan di Ketinggring.” 


Manuskrip yang berisi tashrif isthilahi sejumlah 13 halaman ini selesai 
ditulis pada hari Kamis di waktu “ashar tanggal 26 Dza al-Ya'dah 1311 H 
tahun dal atau sekitar 31 Mei 1894 M, —berusia sekitar 129 tahun,— 
sebagaimana informasi pada bagian penutup: 


“Gad tamma hadzihi al-kitabah al-musamma bi al-Sharf min yaum al-khamis ff hilal 26 
Dza al-Ga'dah 1311 Hijriyah sanah dal fi wagt al-'ashr. Faraghtu hadza al-kitabah bi 
ghurfah, bi 'auni Allah al-Shamad al-Jalil al-na'im.” 


Kitab Dagaig al- led ibn Utmtiyah, salinan tangan KH. R. Muhamad Shalih 
bin KH. R. Muhammad Mustofa.S! Salinan ini semacam kumpulan karya, 
karena di di dalamnya terdapat kitab Faraid, Umrithi dan Alfiyah Ibn 
Milik. Penjelasan mengenai isi kitab ini terdapat pada bagian dalam 
sampul, 
“Isi kitab: buku menika seratanipun Bapak Kyai Haji R Moehammad Sholih bin Kyai 
Haji R Moestofa. Saking almarhum Bapak KH RM Sholih buku menika dipun tilaraken 
dateng putra No 12, Ibu Raden Nganten Mulkiyah garwo Bapak Kyai Mustakim bin KH 
As'ari, Kalibeber. Saking Ibu R Ngt Mulkiyah tahun 1980 M Buku menika dipun 
paringaken dateng adikipun nami Madiyono, anak No 45. Wonten buku menika dipun 
serat nami Dagaigul "led bin Umtiyah.” 


Kitab Fath Rabb al-Bariyyah “ala Durrah al-Bahijah Nadgm al Ajurimiyah, 
karangan Syaikh Ibrahim al-Bajuri, milik Kyai R. Muhammad Jazuli, 
Penghulu Kaliwiro di zaman Hindia Belanda. Kitab ini berisikan dasar- 
dasar gramatika Arab (nahw) dan merupakan penjelas dari nadgm al- 
Umurithi yang banyak dipelajari oleh para santri menengah. Pada sampul 
dalam kitab tertulis pemilik kitab ini, “a-akhi fi yadd al-fagir Muhammad 
Jaguli, Sapuran.” Kyai R. Muhammad Jazuli mulai belajar kitab ini pada 
tanggal 19 (tanpa bulan) tahun 1328 H (1906 M), sebagaimana tertulis 
pada lampiran kitab, 


60 KH. Muhammad Burhan ibn KH. R. Manshir, al-Sharf, (manuskrip tahun 1311 H), ditemukan 


oleh Edi Rohani di perpustakaan PCNU Wonosobo). 


61 KH. R. Muhamad Shalih, Dagaig al-led ibn “Umtiyah, (manuskrip tanpa tahun, diperkirakan tahun 


1900 M). 
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“Ibtida'u tadris hadza al-kitab yaum Jum'at Pon min syahr al-tis'i wa 'syrina hilal 
sanah 1328 H (1906 MJ.” “Muhammad Jazuli ibn al-Syaikh al-'alim al-'allamah 
Syamsul Ma'arif Baturono.”82 


4) Kitab Fath Rabb al-Bariyyah “ala Durrah al-Bahijah Nadhm a-Ajurimiyah, 
karangan Syaikh Ibrahim al-Bajurt, peninggalan KH. R. Abdul Fatah 
Sigedong berangka tahun 1892 M. Pada sampul bagian dalam kitab ini 
tertulis kepemilikan kitab yang telah berpindah kepada para 
keturunannya. 

“Intagala ila yadd al-fagir Muhammad T....) katib gadli bi al f....J Muhammad Jazill ibn 


Syekh al-'alim al-allamah Syekh Syams al-Ma'arif Baturana Tegalgot Kaliwuluh 
Sapuran Wonosobo.”88 


5 


— 


Kitab Fath al-Jalil 'ala Syarh Ibn “Agil 'ala Matn al-Alfiyah li Ibn Malik fi Um 
al-'Arabiyyah, karya Ahmad ibn al-Syekh Ahmad al-Suja1, cetakan 
Mathba'ah al-Maimanah Mesir, Jumada al-Ula, 1306 H atau sekitar 
November 1888 M.5# Sebagaimana penanda berupa stempel di halaman 
dalam, kitab ini merupakan milik Kyai Isma'1l ibn Burhan ibn KH. R. 
Manshur. Kitab yang belakangan lebih dikenal dengan nama Hasyiyah al- 
Suja'i ini merupakan penjelas dari komentar dan penjabaran (syar)) Ibn 
“Agil terhadap 1002 Nadzm Alfiyah ibn Malik, yang merupakan induk dari 
dasar-dasar ilmu gramatika bahasa Arab (nahw dan sharjj. yang sangat 
penting dalam penguasaan bahasa Arab. Husyiyah al-Suja'i ini terdapat 
pula catatan-catatan pemiliknya berupa “makna gandul,” yang 
dimungkinkan ditulis saat Kyai Isma'1l sedang ngaji kitab ini kepada 
gurunya. 


6) Kitab Nadzam “Umrithi, karangan Syekh Syaraf al-Din Yahya al-Umrithi 
(w. 890 H/1485 M), yang disalin ulang oleh KH. R. Muhamad Shalih bin 
KH. R. Muhammad Mustofa, dan dibeeri makna gandul di bawahnya. 
Kitab ini diambil dari Matn Jurimiyyah yang ditulis berbentuk prosa, 
kemudian dikreasi ulang dan dikembangkan isinya menjadi karangan 


62 Syaikh Ibrahim al-Bajurt, Fath Rabb al-Bariyyah 'ala Durrah al-Bahiyah Nadhm al-Ajurimiyah, 
(kitab cetak peninggalan Kyai R. Muhammad Jazuli, tahun 1328 H). 


63 Syaikh Ibrahim al-Bajuri, Fath Rabb al-Bariyyah 'ala Durrah al-Bahiyah Nadhm al-Ajurtimiyah, 
(kitab cetak peninggalan KH. R. Abdul Fatah Sigedong, tahun 1309 H/1892 M), (kitab cetak pada Kyai 
Fatkhurrahman Sigedong). 


64 Ahmad ibn al-Syekh Ahmad al-SujaT, Fath al-Jalil 'ala Syarh Ibn “Agil 'ala Matn al-Alfiyah Ii Ibn 
Malik fi “Ilm al-'Arabiyyah, (Mesir: Mathba'ah al-Maimanah, Jumada al-Ula, 1306 H), (kitab cetak 
tinggalan Kyai Isma'il ibn Burhan). 


65 KH. R. Muhamad Shalih (Penyalin), Nadzam "Umritht, karangan Syekh Syaraf al-Din Yahya al- 
“Umnithi (w. 890 H/1485 M), (manuskrip diperkirakan tahun 1900 M). 
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berbentuk nadgam (syair atau puisi). Secara keseluruhan, kitab ini berisi 
204 syair yang membahas dasar-dasar ilmu nahw. Di kalangan santri, 
Nadzam “Umrithi ini menjadi salah satu sorogan favorit dan ilmu alat tata 
Bahasa Arab lanjutan. Umumnya diberikan setelah tahapan Mat 
Jurumiyyah dapat terhapal dan terpahami dengan baik. 


7) Kitab Nadzam Alfiyah Ibn Malik, karangan Syeikh Jamal al-Din ibn “Abd 
Allah ibn Malik, salinan tangan berikut makna gandul oleh KH. R. 
Muhamad Shalih bin KH. R. Muhammad Mustofa (sekitar tahun 1900 
M). Penjelasan mengenai isi kitab ini terdapat pada bagian dalam sampul, 


“Isi kitab: Buku menika seratanipun Bapak Kyai Haji R Moehammad Sholih bin Kyai 
Haji R Moestofa. Saking almarhum Bapak KH RM Sholih buku menika dipun tilaraken 
dateng putra No 12, Ibu Raden Nganten Mulkiyah garwo Bapak Kyai Mustakim bin 


KH. As'ari, Kalibeber...' 


Nadzam Ibn Milik merupakan kitab nahw tingkat lanjut setelah kitab 


Mat Jurimiyyah dan Nadzam “Umrithi. Di dalamnya berisi 1002 nadgam yang 
bernama nadzam khulashah. Bait-bait dalam kitab ini begitu padat membahas 
tentang nahw dan sharf. Dapat dipastikan bahwa para santri yang berhasil 
menghafal nadgam ini hingga selesai dan memahami isinya, mereka 
merupakan orang yang telah memahami dengan baik ilmu gramatika Bahasa 


Arab. 


Selain karya dan peninggalan tersebut, pastinya masih terdapat banyak 


kitab kuno yang tersimpan dan tersebar di berbagai pondok pesantren di 
Wonosobo dan atau belum diketui rimbanya. 


Tabel kitab dan manuskrip salinan dan peninggalan ulama Wonosobo abad ke 18-19 M 


No Sala AT Penulis/penyalin Tahun Keterangan 
1 | Al-Guran dan Tafsir 
1. | Mushhaf al-Guran al- Sekitar 1800- | Tulisan tangan 
Karim 30 juz 1859 Kyai Abdul Aziz 
2. | Mushhaf al-Guran al- 1856 M Cetakan, 
Karim 15 juz peninggalan 
KH. R. 
Mohammad 
Fadlil 
3. | Tafsir al-Jalalain, jilid | Imam Jalal al-Din | 12  Maulud | salinan tangan 


66 KH. R. Muhamad Shalih (Penyalin), Nadzam Alfiyah Ibn Malik, karangan Syeikh Jama al-Din ibn 
“Abd Allah ibn Malik, (manuskrip sekitar tahun 1900 M). 
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No Kitab Penulis/penyalin Tahun Keterangan 
2 al-Suyutht — Imam ( 1242  H/14 | Ibnu Marhamah 
Jalaluddin as- | Oktober 1826 
Mahalli M 
4. | Faidh al-Rahman fi | Syekh Muhammad | 19 Jumadil | Cetakan — Haji 
Terjemah Kalam al- | Shalih ibn “Umar al- | Awal — 1310 | Muhammad 
Malik al-Dayyan Samarani (KH. | H/9 Amin 
Sholeh Darat, | Desember Singapura, milik 
Semarang) 1892 M KH. Muh. Amin, 
putra pertama 
KH. R. Abdul 
Fatah 
5. | Faidh al-Rahman fi | Syekh Muhammad | 1310 H/ 1893 | Diduga milik 
Terjemah Kalam al- | Shalih ibn “Umar al- | M KH. R. Abu 
Malik al-Dayyan Samarani (KH. Darda', putra 
Sholeh Darat, keempat KH. R. 
Semarang) Abdul Fatah 
6. | al-Mursyid al-Wajiz ft | Syekh Muhammad | 1319 H/ 1902 | cetakan 
'ilmi al-@ur'an al-Aziz | Shalih ibn “Umar al- | M Mathba'ah Haji 
Samarani (KH. Muhammad 
Sholeh Darat, Amin, 
Semarang) Singapura, 
koleksi KH. 
Amin Ridho 
Bumen. 
2 | “Agidah dan Theologi 
1. 1 Bahjah al-Uliam fil Abu  Laits  al- | 22 Muharram | Salinan KH. R. 
Syarh fr Bayan | Samargandi 1300 H/3 | Muhammad 
'Agidah al-Ushul Desember Fadhil 
1882 M 
2. | Bahjah al-Ulam ff | Abu Laits — al- | Ba'dal tulisan tangan 
Syarh fr Bayan | Samargandi Maulud tahun | KH. Muhammad 
'Agidah al-Ushul Jim 1322 H/ | Mustajab 
Agustus 1904 
M 
3. | Umm al-Barahin atau | Abu “Abd Allah | 1300 H Kitab cetak 
Matn al-Saniisiyah Muhammad ibn peninggalan 
Yusuf al-Saniisi al- KH. R. 
Hasani al-Tilimsani Muhammad 
Fadhil 
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No Kitab Penulis/penyalin Tahun Keterangan 
4. | Kitab Agaid Seket KH. Abu Darda' | Sekitar abad | Manuskrip, 
Sigedong 18M karya KH. Abu 
Darda' 
5. | Ri'ayah al-Himmah KH. Ahmad Rifai 1266 H/ 1850 | manuskrip 
M salinan — Kyai 
Hasan Dumejo 
tahun koleksi 
KH. Amin Ridho 
Krasak. 
6. | Matn al-Sanisi Abu “Abd Allah | 15  Shafar | salinan tangan 
Muhammad ibn | tahun — Dal, | KH. Muhammad 
Yusuf al-Saniist al- | (sekitar tahun | Mustajab 
Hasani tahun 1900 | Kaligowong. 
M) 
1. | Kitab “Agaid KH. R. Abdul Fatah | Diperkirakan | Manuskrip 
Baturono abad 18 M tulisan tangan 
KH. R. Abdul 
Fatah Baturono 
3 | Figh dan Syart'at 
1. 1 Minhaj al-Gawim atau | Imam Syihab al-Din | 3 Sya'ban | Manuskrip 
al-Mugaddimah — al- | Abi al-Abbas | 1264 H/5 Juli | salinan tangan 
Hadramiyyah fi al- | Ahmad ibn | 1848 M KH. R. Manshur 
Figh al-Syafri Muhammad ibn al- Kauman 
Hajar al-Haitami 
2. | Minhaj al-Gawim atau | Imam Syihab al-Din | 1265 H/1858 | diperkirakan 
al-Mugaddimah — al- | Abi al-Abbas | M salinan KH. R. 
Hadramiyyah fi al- | Ahmad ibn Abdul — Fattah 
Figh al-Syafri Muhammad ibn al- atau 
Hajar al-Haitami keturunannya 
3. | Minhaj al-Gawim bi | Imam Syihab al-Din | 1316 H/1894 | cetakan 
Syarh  Masail  al- | Abi al-Abbas | M Mathba'ah 
Ta'lim Ahmad ibn Musthafa — al- 
Muhammad ibn al- Babi al-Halabi 
Hajar al-Haitami Mesir, milik H. 
Muhammad 
Ismail 
4. | Fath al-Mu'm bi syarh | Imam Zain al-Din | abad 18 M. tulisan tangan 
Gurrat  al-Ain — bi | Ahmad ibn KH. R. Abdul 
Muhimmah al-Din Muhammad ibn Fatah Baturono 
Abd al-Aziz al- 
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No Kitab Penulis/penyalin Tahun Keterangan 
Malibari 
5. | Fath  al-Muim bil Imam Zain al-Din | 1314/1897 M | manuskrip, 
Syarh Gurrat al-'Ain | Ahmad ibn koleksi KH. 
bi Muhimmah al-Din | Muhammad ibn Amin Ridho 
'Abd al-Aziz al- Krasak. 
Malibari 
6. | al-Sittim Masalah 1300 H/ 1900 | Salinan tangan 
M KH. R. 
Muhammad 
Fadhil 
1. | Ushul al-Din, KH. Muhammad | sekitar tahun | manuskrip 
Mustajab 1900 M 
8. | Kitab Ushuluddin KH. R. Muhammad | 1890 M manuskrip 
Fadhil 
9. | Ushuludin (Kitab | KH. R. Muhammad | 1895 M manuskrip 
Figih) Fadhil 
10. | Mirgat Shu'ud  al- | Abu Muhammad | 22 Dzul | Kitab cetak 
Tashdig Syarahipun | Sanusi — Madiyun | @o'dah 1351 | peninggalan 
Sullam al-Taufig Tempuran H/13 Maret | Kyai 
1933 M Muhammad 
Makmur, 
Wadaslintang 
11. | Syarh Kasyifah al- | Syekh Salim ibn | 1316 H | Kitab cetakan 
Saja Ii al-Syaikh al- | Samir al-Hadrami (sekitar tahun | Mathba'ah 
Imam al-alim al-fadlil 1894 M) Musthafa — al- 
Abi “Abd al-Mu'thr Babi al-Halabi 
Muhamamd al- Mesir, 
Nawawi 'ala Safinah peninggalan 
al-Naja fi Ushul al- Sayyid Ibrahim 
Dm Ba'abud 
12. | Asna al-Magaid KH. Ahmad Rifai 1274 H/1858 | Manuskrip, 
M salinan Hasan 
Dumejo, KH. M. 
Amin Ridlo 
Krasak 
13. | Nadzm Tasyriah al- | KH. Ahmad Rifai 1266 H/ 1850 | Manuskrip 
Muhtaj H salinan Hasan 
Dumejo, koleksi 
KH. Amin Ridlo 
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No Kitab Penulis/penyalin Tahun Keterangan 
Krasak. 
14. | Tibyan Bab Nikah KH. Ahmad Rifai 24 Syawal | manuskrip, 
1264 H/ 23 | salinan Hasan 
September Dumejo, koleksi 
1884 H KH. Amin Ridlo 
Krasak. 
15. | Nadzam Tazkiyah KH. Ahmad Rifa'i 1269 H/1853 | Salinan Hasan 
M Dumejo bin Abu 
Hasan, koleksi 
KH. Amin Ridho 
Krasak. 
16. | Hagg al-Islam Hasan Dimejo, 1331 H/ 1896 | Manuskrip, 
M koleksi KH. 
Amin Ridho 
Krasak 
17. | Nadzam Basatiyah KH. Ahmad Rifai 1262 H/ 1846 | manuskrip 
M koleksi KH. 
Amin Ridlo, 
Krasak. 
18. | Abyan Hawajj KH. Ahmad Rifa'i 1334 H/1926 | Salinan Hasan 
M Dumejo bin Abu 
Hasan 
4 Bidang Tasawuf, Akhlag, dan Primbon 
1. 1 Kitab Risalah Do'a KH. R. Abdul Fatah | Diperkirakan | manuskrip 
Sigedong abad 18 M 
2. | Ratib Malam Jum'at Ibnu Marhamah 1242 H Manuskrip, 
seperti bacaan 
tahi! 

3. | Minhaj al-'Abidin ila | Imam Abu Hamid | 12 Dzulhijah | Manuskrip, 
Jannah Rabb  al- | Muhammad bin | 1322 H/ | disalin oleh KH. 
Alamin Ahmad al-Ghazali Jum'at, 17 | R. Muhammad 

Februari Fadhil 
1905 

4. | Risalah Lathifah fi | KH. Muhammad | 1900 M Manuskrip 

Bayan Bai'at Dzikr wa | Mustajab 


Silsilah Salsilah al- 
Gadiriyah wa al- 
Nagsyabandiyah 
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No 


Bidang dan Judul 
Kitab 


Penulis/penyalin 


Tahun 


Keterangan 


Minhaj al-Atgiya fr 
Syarh Marrifat 
Hidayah al-Adzgiya 


Syekh Muhammad 
Shalih ibn “Umar al- 
Samarani (KH. 
Shaleh Darat 
Semarang) 


26 Jumadil 
Ula tahun 
1316 H atau 
sekitar 12 
Oktober 1894 
M 


Kitab cetakan 
Mathba'ah 
Amini 
Singapura, 
peninggalan 
KH. Ahmad 
Ghozali, 
Pesanggrahan 


Minhaj al-Atgiya ff 
Syarh Marrifat 
Hidayah al-Adzgiya 


Syekh Muhammad 
Shalih ibn “Umar al- 
Samarani (KH. 
Shaleh Darat 
Semarang) 


1316 H/1894 
M 


Kitab cetakan 
Mathba'ah 
Amini 
Singapura, 
peninggalan Ny. 
Mustagimah Ali 
Rofi'i binti 
Hassan 
Dumejo. 


al-Fath Rabbani wa 
al-Faidh al-Rahmani 


Syaikh “Abd al- 
Gadir al-Jailani 


1316 H/1894 
M 


Kitab cetakan 
Mathba'ah 

Musthafa — al- 
Babi al-Halabi 
Mesir, milik KH. 
R. Muhammad 
Mustofa bin KH. 
R. Abdul Fatah 


Manuskrip PCNU 
Wonosobo (diduga 
sebagai “Primbor") 


Diperkirakan 
tahun 1850- 
1900 M 


Manuskrip 
peninggalan 
Ahmad Bilal ibn 
Isma'il ibn 
Burhan ibn KH. 
R. Manshur al- 
marhim Gadi 
Wonosobo 


Majmiur'at 
Musytamilah bi 
Khams 'Asyarata 
Wirdan 


Ahmad Majbani 


1299 H/ 1881 
M 


Kitab cetak, 
tinggalan KH. 
R. Muhammad 
Burhan Kauman 


Bidang Nahw dan Sharf (Gramatika Arab) 


al-Sharf 


Diduga tulisan H. 
Muhammad Burhan 
ibn KH. R. Manshur 


26 Dza al- 
Ga'dah 1311 
H tahun 


Peninggalan H. 
Muhammad 
Tafsir ibn H. 
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No Kitab Penulis/penyalin Tahun Keterangan 
al-marhim — Gadli | dal/31 — Mei | Muhamamd 
Wonosobo 1894 M Nuh, gadli 
Wonosobo 
2. | Dagaig al-led ibn | KH. R. Muhamad | - Manuskrip 
'Umtiyah Shalih bin KH. R. 
Muhammad 
Mustofa 
3. | Fath Rabb al- | Syaikh Ibrahim al- | sekitar tahun | Kitab cetak, 
Bariyyah “ala Durrah | Bajua 1906 M. peninggalan 
al-Bahryah Nadhm al- Kyai R. 
Ajuramiyah Muhammad 
Jazuli, 
Penghulu 
Kaliwiro, yang 
mulai dipelajari 
pada tanggal 19 
(tanpa — bulan) 
tahun 1328 H 
4. | Fath — Rabb al- | Syaikh Ibrahim al- | 1892 M Naskah cetak, 
Bariyyah “ala Durrah | Bajua peninggalan 
al-Bahiyah Nadhm al- KH. R. Abdul 
Ajuramiyah Fatah Sigedong 
5. | Fath  a-Jalil ala | Ahmad ibn al-Syekh | Jumada al- | cetakan 
Syarh Ibn “Agil “ala | Ahmad al-Sujat Ula, 1306 H | Mathba'ah al- 
Matn al-Alfiyah Ii Ibn atau sekitar | Maimanah 
Malik fi “Alm al- November Mesir, 
'Arabiyyah 1888 M peninggalan 
Kyai Isma'il ibn 
Burhan ibn KH. 
R. Manshir 
6. | Nadzam “Umrithi Syekh Syaraf al-Din | 1900 M Salinan KH. R. 
Yahya  al-Umrithi Muhamad 
(w. 890 H/1485 M) Shalih bin KH. 
R. Muhammad 
Mustofa 
1. | Nadzam Alfiyah Ibn | Syeikh Jamal al-Din | 1900 M Salinan KH. R. 
Malik ibn “Abd Allah ibn Muhamad 
Malik Shalih bin KH. 
R. Muhammad 
Mustofa 
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B. Tradisi dan Budaya Pesantren di Wonosobo 


Pesantren merupakan sistem pendidikan tertua dan khas Indonesia 
yang berorientasi pada pendalaman ilmu-ilmu agama Islam, tafagguh fi al-din 
serta menyiapkan kader-kader ulama sebagai pewaris tradisi kenabian, 
warasat ak-anbiya. Secara terminologis, jika dilihat dari segi bentuk dan 
sistemnya, lembaga pesantren berasal dari India, —yang telah berkembang 
di Nusantara,— jauh sebelum proses penyebaran Islam. Lembaga seperti 
pesantren ini secara umum digunakan untuk pendidikan dan pengajaran 
agama Hindu. Sehingga saat Islam datang, tinggal melakukan penyesuaian- 
penyesuaian dengan tradisi Islam. Secara etimologi, istilah pesantren berasal 
dari kata “santri”, yang —dengan awalan pe- dan akhiran -ar— berarti 
“tempat tinggal para santri.” Kata “santri” juga merupakan penggabungan 
antara suku kata “Sant”, berarti “manusia baik” dan “wa” yang bermakna 
“suka menolong.” Dengan demikian, istilah pesantren dapat diartikan 
sebagai tempat mendidik manusia yang baik.5' Menurut KH. Abdurahman 
Wahid, “pondok pesantren mirip dengan akademi militer atau biara 
("wonestory, convent) dalam arti bahwa mereka yang berada di sana mengalami 
suatu kondisi totalitas” .58 


Zamkhsyari Dhofier, —mengutip pendapat Profesor Johns,— 
mengatakan bahwa istilah “santri” berasal dari bahasa Tamil yang berarti 
“guru mengaji,” sedang C.C. Berg berpendapat bahwa istilah tersebut 
berasal dari istilah “Shastri” yang dalam bahasa India berarti “orang yang tahu 
buku-buku suci agama Hindu,” atau “seorang sarjana ahli kitab suci agama 
Hindu.” Kata “Shastri” sendiri berasal dari kata “Shastra” yang berarti “buku- 
buku suci, buku-buku agama atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan. ”5? 
Dari beberapa pengertian ini, maka istilah “santri” mempunyai pengertian 
seorang murid yang belajar buku-buku suci atau ilmu-ilmu pengetahuan 
agama Islam. 


Dalam hubungan dengan usaha pengembangan dan pembinaan yang 
dilakukan oleh Pemerintah Indonesia, —dalam hal ini Kementerian 
Agama,—terdapat beberapa pengertian yang lazim dipergunakan untuk 
pondok pesantren, antara lain: Pertama, pondok pesantren adalah lembaga 
pendidikan dan pengajaran agama Islam yang pada umumnya pendidikan 
dan pengajaran tersebut diberikan dengan cara non-klasikal (sistem bandongan 


67 Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, terj. Butche B. Soendjojo, cet I, (Jakarta: 
P3M, 1986), hal. 8. 


68 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi Esai-esai Pesantren, (Yogyakarta: LKIS, 2001), hal. 
171. 


69 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES, 
1985), hal. 18. 
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dan sorogan) dimana seorang kyai mengajar santri-santri berdasarkan kitab- 
kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama-ulama besar sejak abad 
pertengahan, (sistem bandongan dan sorongan) di mana seorang kyai mengajar 
santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang tertulis dalam bahasa Arab oleh 
ulama-ulama besar sejak abad pertengahan, sedang para santri biasanya 
tinggal dalam pondok/asrama dalam lingkungan pesantren tersebut. 


Kedua, pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama 
Islam yang pada dasarnya sama dengan pondok pesantren tersebut diatas 
tetapi para santrinya tidak disediakan pondokan di kompleks pesantren, 
namun tinggal tersebar di seluruh penjuru desa sekeliling pesantren tersebut 
(santri kalong), dimana cara dan metode pendidikan dan pengajaran agama 
Islam diberikan dengan sistem wetonan, para santri berduyun-duyun pada 
waktu-waktu tertentu (umpama tiap hari jum'at, ahad, selasa atau tiap-tiap 
waktu shalat dan sebagainya). 


Ketiga, pondok pesantren dewasa ini adalah gabungan antara sistem 
pondok dan pesantren yang memberikan pendidikan dan pengajaran agama 
Islam dengan sistem bandongan, sorogan atau wetonan dengan disediakan 
pondokan untuk para santri yang berasal dari jauh dan juga menerima santri 
kalong, yang dalam istilah pendidikan modern menuhi kriteria pendidikan 
non formal serta menyelenggarakan juga pendidikan formal berbentuk 
madrasah dan bahkan sekolah umum dalam berbagai bentuk tingkatan dan 
aneka kejuruan sesuai dengan kebutuhan masyarakat masing-masing.” 


Menurut Nurcholis Madjid, secara historis pesantren tidak hanya 
identik dengan makna keislaman tetapi juga mengandung makna keaslian 
(indigenous) Indonesia.! Karena, sebelum datangnya Islam ke Indonesia pun 
lembaga serupa pesantren ini sudah ada di Indonesia dan Islam tinggal 
meneruskan, melestarikan dan mengislamkannya. Dengan kata lain, 
pesantren merupakan hasil penyerapan akulturasi kebudayaan Hindu-Budha 
dan kebudayaan Islam kemudian menjelma menjadi suatu lembaga yang kita 
kenal sebagai pesantren sekarang ini. 


Setelah melalui beberapa kurun waktu, pesantren tumbuh dan 
berkembang secara subur dengan tetap menyandang ciri-ciri tradisionalnya. 
Sebagai lembaga pendidikan indigenons, menurut Azra, pesantren memiliki 
akar sosio-historis yang cukup kuat sehingga membuatnya mampu 
menduduki posisi yang relatif sentral dalam dunia keilmuan masyarakatnya 


70 Marwan Saridjo, dkk, Sejarah Pondok Persantren di Indonesia, (Jakarta: Dharma Bhakti, 1982), 
hal. 9-10. 


1 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, cet. 1, (Jakarta: Paramadina, 
1997), hal. 3. 
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dan sekaligus bertahan di tengah berbagai gelombang perubahan.?2 
Bertahannya pesantren hingga kini, tidak hanya karena pesantren identik 
dengan makna ke-Islaman tetapi karakter eksistensialnya mengandung arti 
keaslian Indonesia (indigenous). Sebagai indigenous, pesantren muncul dan 
berkembang dari pengalaman sosiologis masyarakat lingkungannya. 


1. Unsur-Unsur Sebuah Pesantren 


Di Indonesia terdapat ribuan lembaga pendidikan Islam, yang dikenal 
sebagai dayah dan rangkang di Aceh, surau di Sumatra Barat, dan pondok 
pesantren di Jawa. Perbedaan jenis-jenis pondok pesantren dapat dilihat 
dari segi ilmu yang diajarkan, jumlah santri, pola kepemimpinan atau 
perkembangan ilmu teknologi. Pesantren atau pondok pesantren merupakan 
lembaga pendidikan Islam yang cukup unik karena memiliki elemen dan 
karakteristik yang berbeda dengan lembaga pendidikan Islam lainnya. 
Elemen-elemen Islam yang paling pokok, yaitu: pondok atau tempat tinggal 
para santri, masjid, kitab-kitab klasik, kyai dan santri.” Kelima elemen inilah 
yang menjadi persyaratan terbentuknya sebuah pesantren, dan masing- 
masing elemen tersebut saling terkait satu sama dengan lain untuk 
tercapainya tujuan pesantren, khususnya, dan tujuan pendidikan Islam, pada 
umumnya, yaitu membentuk pribadi muslim seutuhnya (insin kamil). 
Penjelasan dari kelima unsur pesantren itu adalah sebagai berikut. 


Pertama, kyai. Kyai atau pengasuh pondok pesantren merupakan elemen 
yang sangat utama dalam suatu pondok pesantren. Rata-rata pesantren yang 
berkembang di jawa dan madura sosok kyai begitu sangat berpengaruh, 
kharismatik dan berwibawa sehingga sangat disegani oleh masyarakat di 
sekitar pesantren. Di samping itu, kyai pondok pesantren biasanya juga 
sekaligus sebagai penggagas dan pendiri dari pesantren yang bersangkutan. 
Oleh karenanya, sangat wajar jika dalam pertumbuhannya, pesantren sangat 
bergantung pada seorang kyai. Dalam konteks ini, pribadi kyai sangat 
menentukan sebab dia adalah tokoh sentral dalam pesantren.” Istilah kyai 
bukan berasal dari bahasa Arab, melainkan dari bahasa Jawa,” Zamaksari 
Dhofier mengatakan, dalam bahasa Jawa, perkataan kyai dipakai untuk tiga 
jenis gelar yang berbeda, yaitu: (a) Sebagai gelar kehormatan bagi barang- 
barang yang dianggap keramat, contohnya, “kyai garuda kencana” dipakai 


12 Azyurmardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, cet. I, (Jakarta: Logos 
Wacana Ilmu, 1998), hal. 87. 


73 Ibid., hal. 70. 
14 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., hal. 44. 


15 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan 
Perkembangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), hal. 44. 


16 Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial., hal. 130. 
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untuk sebutkan kereta emas yang ada di Kraton Yogyakarta, (b) Gelar 
kehormatan bagi orang-orang tua pada umumnya, (c) Gelar yang diberikan 
oleh masyarakat kepada orang ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi 
pimpinan pesantren dan mengajar kitab-kitab Islam klasik kepada para 
santrinya.” 


Kedua, masjid. Masjid merupakan simbol yang tak terpisahkan dari 
pesantren. Masjid tidak hanya sebagai tempat praktek ritual ibadah, tetapi 
juga tempat pengajaran kitab-kitab klasik dan aktifitas pesantren lainnya. 
Hubungan pendidikan Islam dan masjid sangat dekat dan erat dalam tradisi 
Islam di seluruh dunia. Sejak zaman Rasulullah, kaum muslimin telah 
memanfaatkan masjid untuk tempat beribadah, sekaligus tempat belajar 
(pendidikan Islam). Sebagai pusat kehidupan rohani, sosial dan politik, dan 
pendidikan Islam, masjid merupakan aspek kehidupan sehari-hari yang 
sangat penting bagi masyarakat muslim. Di lingkungan pesantren, masjid 
dianggap sebagai “tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri, 
terutama dalam praktek sembahyang lima waktu, khutbah, dan sembahyang 
Jum'at, dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik.'8 Pada umumnya, masjid 
terletak dekat atau di belakang rumah kyai. 


Ketiga, santri. Santri adalah siswa atau murid yang belajar di pesantren. 
Seorang ulama bisa disebut kyai kalau memiliki pesantren dan santri yang 
tinggal dalam pesantren tersebut untuk mempelajari ilmu-ilmu agama Islam 
melalui kitab-kitab kuning. Oleh karena itu, eksistensi kyai biasanya 
berkaitan dengan adanya santri di pesantrennya. Santri biasanya terdiri dari 
dua kelompok, yaitu santri kalong dan santri mukim. Santri kalong 
merupakan bagian santri yang tidak menetap dalam pondok tetapi pulang ke 
rumah masing-masing sesudah selesai mengikuti suatu pelajaran di 
pesantren. Santri kalong biasanya berasal dari daerah-daerah sekitar 
pesantren jadi tidak keberatan kalau sering pergi pulang. Makna santri 
mukim ialah putera atau puteri yang menetap dalam pondok pesantren dan 
biasanya berasal dari daerah jauh. Pada masa lalu, kesempatan untuk pergi 
dan menetap di sebuah pesantren yang jauh merupakan suatu keistimewaan 
untuk santri karena dia harus penuh cita-cita, memiliki keberanian yang 
cukup dan siap menghadapi sendiri tantangan yang akan dialaminya di 
pesantren.?? 


Keempat, pondok. Definisi singkat istilah “pondok” adalah tempat 
sederhana yang merupakan tempat tinggal kyai bersama para santrinya.8' Di 


17 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren., hal. 55. 
78 Ibid., hal. 49. 
79 Ibid, hal. 52. 
80 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam., hal. 142. 
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Jawa, besarnya pondok tergantung pada jumlah santrinya. Ada pondok yang 
sangat kecil dengan jumlah santri kurang dari seratus sampai pondok yang 
memiliki tanah yang luas dengan jumlah santri lebih dari tiga ribu. 'Tanpa 
memperhatikan berapa jumlah santri, asrama santri wanita selalu dipisahkan 
dengan asrama santri laki-laki. Selain itu, di dalam komplek sebuah 
pesantren juga terdapat gedung-gedung selain dari asrama santri dan rumah 
kyai, termasuk perumahan ustad, gedung madrasah, lapangan olahraga, 
kantin, koperasi, lahan pertanian dan/atau lahan pertenakan. Kadang- 
kadang bangunan pondok didirikan sendiri oleh kyai dan kadang-kadang 
oleh penduduk desa yang bekerja sama untuk mengumpulkan dana yang 
dibutuhkan. Sistem asrama ini merupakan ciri khas tradisi pesantren yang 
membedakan sistem pendidikan pesantren dengan sistem pendidikan Islam 
lain seperti sistem pendidikan di daerah Minangkabau yang disebut surau 
atau sistem yang digunakan di Afghanistan.8! 


Kelima, kitab kuning (al-kutub al-mugarrarah). Kitab-kitab Islam klasik 
dikarang para ulama terdahulu dan termasuk pelajaran mengenai macam- 
macam ilmu pengetahuan agam Islam dan Bahasa Arab. Di kalangan 
pesantren, kitab-kitab Islam klasik sering disebut sebagai “kitab kuning,” 
oleh karena warna kertas edisi-edisi kitab tersebut kebanyakan berwarna 
kuning. Menurut Dhofier, “pada masa lalu, pengajaran kitab-kitab Islam 
klasik, merupakan satu-satunya pengajaran formal yang diberikan dalam 
lingkungan pesantren.”82 


Pada saat ini, kebanyakan pesantren telah mengambil pengajaran 
pengetahuan umum sebagai suatu bagian yang juga penting dalam 
pendidikan pesantren, namun pengajaran kitab-kitab Islam klasik masih 
diberi kepentingan tinggi. Pada umumnya, pelajaran dimulai dengan kitab- 
kitab yang sederhana, kemudian dilanjutkan dengan kitab-kitab yang lebih 
mendalam dan tingkatan suatu pesantren bisa diketahui dari jenis kitab-kitab 
yang diajarkan.88 Ada delapan macam bidang pengetahuan yang diajarkan 
dalam kitab-kitab Islam klasik, termasuk: nahwu dan saraf (morfologi), figh, 
usul figh, hadis, tafsir, tauhid, tasawwuf, etika, dan cabang-cabang lain 
seperti tarikh dan balaghah. Semua jenis kitab ini dapat digolongkan 
kedalam kelompok menurut tingkat ajarannya, misalnya: tingkat dasar, 
menengah dan lanjut. Kitab yang diajarkan di pesantren di Jawa pada 
umumnya sama.84 


81 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., hal. 45. 
82 Ibid, hal. 50. 
83 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam., hal. 144. 


84 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren., hal. 51. 
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2. Tradisi dan Budaya Pesantren 


Pada dasarnya pesantren dibangun atas keinginan bersama dua 
komunitas yang saling bertemu, yaitu komunitas santri yang ingin menimba 
ilmu sebagai bekal hidup dan kyai/guru yang secara ikhlas ingin 
mengajarkan ilmu dan pengalamannya. Kyai dan santri adalah dua entitas 
yang memiliki kesadaran yang sama untuk secara bersama-sama membangun 
komunitas keagamaan yang disebut pesantren. Kyai, ustadz, dan santri 
hidup di satu komplek pemondokan, berlandaskan nilai-nilai agama Islam 
yang dilengkapi dengan norma-norma dan kebiasaan-kebiasaan tertentu. 
Mereka sama-sama memiliki perhatian yang kuat dalam mendalami dan 
mengkaji ajaran agama (tafagguh fi al-din), sekaligus mempraktikkan dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 


Keberadaan pesantren mendasarkan diri pada suatu kaidah dl- 
mubafazhah “ala ak-gadim alshalih wa a-akhdg bi aljadid al-ashlah, yakni 
“memelihara tradisi lama yang baik dan mengambil inovasi-inovasi baru 
yang lebih baik.” Meski terlihat sederhana, namun kaidah ini mampu 
menjadi falsafah bagi pesantren yang cukup dinamis. Sehingga dalam 
perkembangannya pesantren mampu mentransformasikan nilai-nilai positif 
yang terdapat dalam ajaran kitab kuning di tengah-tengah kehidupan 
masyarakat. Pesantren, —dengan segala kelebihan dan kelemahannya— 
mampu bertahan dari gempuran zaman dan berada di barisan terdepan 
dalam memposisikan dirinya sebagai penggerak perubahan (agent of change) 
bagi kalangan masyarakat luas. Sebagai misal adalah langkah-langkah 
pendampingan masyarakat yang dikembangkan oleh KH. MA. Sahal 
Mahfudh melalui proyek “figih sosial”-nya, begitu juga gerakan-gerakan 
“keadilan gender,” yang belakangan disosialisasikan oleh KH. M. Husain 
Muhammad dan KH. Fagihuddin Abdul Gadir melalui “gira'ah mubadalah.” 


Dalam konteks Wonosobo, contoh konkrit dari kehadiran pesantren 
sebagai agent of change, yang memiliki manfaat besar bagi masyarakat adalah 
terobosan-terobosan yang dilakukan KH. Muntaha al-Hafidz melalui 
pendirian berbagai lembaga pendidikan formal yang “memadukan mutiara 
khasanah pesantren dan keunggulan keilmuan modern.” Melalui terobosan 
tersebut, Mbah Muntaha, tidak hanya mampu menyiapkan sumber daya 
manusia, namun sekaligus juga meningkatkan segala aspek kehidupan 
masyarakat Wonosobo —bahkan sampai luar Wonosobo,— baik di bidang 
pendidikan, ekonomi, sosial, politik dan budaya. 


Munculnya pondok pesantren yang membuka sekolah formal di 
Wonosobo, sedikit banyak terinspirasi oleh langkah-langkah yang dilakukan 
oleh pengasuh PPTG Al-Asyariyah Kalibeber tersebut. Hingga saat ini, di 
Wonosobo telah bermunculan puluhan pondok pesantren yang mengambil 
langkah serupa. Bahkan Pondok Pesantren API Manggisan, yang semula 
hanya berorientasi pada pembelajaran agama, dengan sistem salaf, sekarang 
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para santrinya telah dibekali pula dengan “ijazah formal,” melalui 
Pendidikan Diniyah Formal (PDF) jenjang Wustha dan “Ulya serta Ma'had 
“Aly, setingkat S.1 kampus umum. 


Hal ini dilakukan semata-mata karena pesantren selalu menempatkan 
dirinya untuk dapat menjawab dinamika perkembangan zaman, dengan 
mendasarkan dirinya pada mutiara dan tradisi budaya yang telah mengakar 
kuat di lingkungan pesantren. Sistem pembelajaran di lingkungan pesantren 
yang berjalan selama 24 jam non stop, telah melahirkan budaya dan sikap- 
sikap positif para santri, di antaranya adalah sikap menjunjung tinggi 
kejujuran (a-amanah), rendah hati atau bwmbleness (al-tawadiu), disiplin (al 
Istigamah), keteladanan (aluswah al-hasanah), sikap moderat (al-tawashuth), 
sikap toleran dan tenggang rasa (al-tasamuh), hidup berimbang (al-tawazun), 
sederhana (al-zuhd), menerima apa adanya (al-gand'ah), dan mencari 


keberkahan (al-harakah). 


Meskipun setiap pesantren memiliki ciri yang khas seniri, namun 
prinsip dasar pendidikannya tetap sama, yang berakar pada dua belas prinsip 
dasar, yaitu: yaitu: teosentrik, ikhlas dalam pengabdian, kearifan, 
kesederhanaan (sederhana bukan berarti miskin), kolektifitas (barakatul 
jama'ah), mengatur kegiatan bersama, kebebasan terpimpin, kemandirian, 
tempat menuntut ilmu dan mengabdi (thalabul “imi lil ibadah), mengamalkan 
ajaran agama, belajar di pesantren tidak untuk mencari sertifikat/ijazah saja, 
dan kepatuhan terhadap kyai. Hampir senada dengan hal tersebut. dalam 
Ensiklopedi Islam disebutkan beberapa prinsip-prinsip pendidikan di 
pesantren, di antaranya adalah: kebijaksanaan, bebas terpimpin, mandiri, 
kebersamaan, hubungan guru, santri, orangtua, dan masyarakatilmu 
pengetahuan diperoleh di samping dengan ketajaman akal juga sangat 
tergantung kepada kesucian hati dan berkah kyai, kemampuan mengatur diri 
sendiri, sederhana, metode pengajaran yang khas, dan berorientasi pada 
ibadah.86 


Sementara itu, Ngarifin Shidig mencatat beberapa tradisi dan budaya 
yang telah mengakar kuat di lingkungan pesantren, yaitu: teosentris, 
mementingkan ibadah, sukarela dan mengabdi, kearifan (bersikap dan 
berprilaku sabar, rendah hati, patuh kepada ketentuan hukum agama dan 
tidak meragukan orang lain), kesederhanaan, kolektivitas (kompak dan 
memiliki solidaritas tinggi), mengatur kegiatan bersama, kebebasan 
terpimpin, kemandirian, pesantren adalah tempat mencari ilmu dan 


85 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren., hal. 113. 
86 Hasan Shadily, Ensiklopedi Islam, jilid IV, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), hal. 103. 
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mengabdi, mengagungkan ilmu, amr ma'rif nahy munkar, pengamalan ilmu, 
tanpa ijazah formal, dan adanya restu kyai. 


Dengan adanya tradisi dan budaya kehidupan pesantren tersebut, 
semua aktivitas warga pesantren sangat tergantung pada restu kyai, baik 
ustadz, pengurus, maupun santri. Di samping prinsip-prinsip tersebut, 
pendidikan pesantren juga diwarnai dengan budaya sufistik atau asketisme, 
yang dikombinasikan dengan kesediaan melakukan segenap perintah kyai 
yang dalam bahasa santri dikenal dengan istilah “sam'an wa tba 'athan”— guna 
memperoleh berkah. Keyakinan terhadap adanya “berkah” —meskipun 
tidak kasat mata— ini sangat membekas dalam jiwa seorang santri, yang 
pada gilirannnya nanti akan membentuk sikap hidupnya. Para santri 
memahami “berkah,” sebagai bertambahnya kebaikan dan kemanfaatan atas 
sesuatu hal atau giyadah al-khair. 


Dengan adanya budaya dan nilai-nilai tersebut, maka di lingkungan 
pesantren terbangun sikap kemandirian, kebersamaan, gotong royong, rasa 
“senasib-sepenanggungan” yang pada akhirnya akan membentuk karakter 
dan kultur ketenteraman, kenyamanan, dan keharmonisan. 


C. Pertumbuhan dan Perkembangan Pesantren di Wonosobo 


Akat-akar historis keberadaan pesantren di Wonosobo dapat dilacak 
jauh ke belakang, yaitu pada masa-masa awal datangnya Islam di bumi 
Kahyangan ini, dan tidak diragukan lagi bahwa pesantren intens terlibat 
dalam proses islamisasi tersebut. Sementara proses islamisasi itu, pesantren 
telah berhasil melakukan akomodasi dan transformasi sosio-kultural 
terhadap pola kehidupan masyarakat setempat. Oleh karena itu, dalam 
prespektif historis, lahirnya pesantren bukan sekedar untuk memenuhi 
kebutuhan akan pentingnya pendidikan, tetapi juga untuk penyiaran agama 
Islam. 


Pada zaman Walisongo, pondok pesantren telah memainkan peran 
penting dalam penyebaran agama Islam di pulau Jawa. Menurut M. Dawam 
Raharjo, hal itu menjadi identitas pesantren pada awal pertumbuhannya, 
yaitu sebagai pusat penyebaran agama Islam, disamping sebagai sebuah 
lembaga pendidikan.88 Dan pada zaman penjajahan Belanda, hampir semua 
peperangan melawan pemerintah kolonial Belanda bersumber atau paling 
tidak dapat dukungan sepenuhnya dari pesantren.” 


87 Ngarifin Shidig, Dinamika Pesantren: Pergulatan Demokrasi dan Tradisi., hal. 106-108. 


88 M. Dawam Raharjo (Edt.), Pergaulan Dunia Pesantren: Membangun dari Bawah, (Jakarta: P3M, 
1985), hal. vii. 


89 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam., hal. 149. 
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Pendidikan Islam atau juga transmisi Islam yang dipelopori Walisongo 
merupakan perjuangan brilliant yang diimplementasikan dengan cara 
sederhana, yaitu menunjukkan jalan dan alternatif baru yang tidak mengusik 
tradisi dan kebiasaan lokal, serta mudah ditangkap oleh orang awam karena 
pendekatan-pendekatan Walisongo yang konkrit realistik, tidak “/imet” dan 
menyatu dengan kehidupan masyarakat. Approach dan wisdom Walisongo 
agaknya terlembaga dalam satu esensi budaya pesantren dengan 
kesinambungan ideologis dan kesejarahannya. Kesinambungan ini tercermin 
dalam hubungan filosofis dan keagamaan antara tag/id dan modeling bagi 
masyarakat santri. Melalui konsep modeling, keagungan Muhammad Saw, 
serta kharisma Walisongo, yang dipersonifikasikan oleh para auliya dan kyai, 
telah terjunjung tinggi dari masa ke masa. 


Barangkali karena modeling ini pula gagasan pesantren sederhana, — 
dalam bentuk padepokan atau langgar— yang diperkenalkan oleh Ki Ageng 
Wanasaba di Plobangan, Tumenggung Wilwatikta di Depok, Syekh 
Abdullah @uthbuddin di Candirejo, Syekh Abdullah Selomanik di 
Kalilembu dan sebagainya mampu eksis dan berekembanng sehingga 
menjadi rujukan para santri yang akan belajar di dalamnya. Pendirian 
pesantren di awal-awal proses Islamisasi Ledok dan Gowong ini dibarengi 
dengan keberhasilan pimpinan pesantren dalam menarik simpati massa, dan 
melengkapi diri dengan modal materi pribadi yang digunakan untuk dakwah 
Islamiyyah sebagai guru pengelana (4 traveling muslim teachers) dan guru 
panutan. Pada siang hari, sang guru membawa anak didik ke sawah dan 
malam hari mengajarkan mereka ilmu-ilmu dasar seperti membaca al- 
Guran. Karena rekayasa ini, para wali dan ulama penyebar Islam di 
Wonosobo dapat disebut sebagai the father of early pesantren (bapak pesantren) 
di Wonosobo. 


Para ulama sadar betul bahwa mendidik santri adalah tugas dan 
panggilan agama. Sehingga dalam mendidik, mereka memperlakukan para 
santrinya seperti perlakuan dan pendidikan yang diberikan kepada anak 
sendiri, yakni dengan kasih sayang dan penuh kebapakan. Keberhasilan para 
wali dan ulama Wonosobo dalam menyebarkan Islam, didukung oleh sikap 
mereka yang santun, welas asih dan memandang masyarakat dengan penuh 
kasih sayang (“ain al-rahmah), sehingga masyarakat dengan suka rela 
berbondong-bondong masuk Islam. Pada abad berikutnya, setelah era 
Walisongo, —sekitar abad ke-17 hingga 18 M, — lembaga pendidikan 
pesantren semakin mendapatkan posisi di masyarakat, karena para Raja dan 
penguasa, baik Adipati maupun Tumenggung, memberikan perhatian besar 
terhadap pendidikan agama Islam, dengan memelopori usaha-usaha untuk 
memajukan dunia pendidikan dan pengajaran Islam melalui pengiriman para 
ulama ke daerah-daerah pedalaman, pendirian masjid dan langgar hingga 
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pendirian pesantren dan pemberian dukungan terhadap para santri 


Nusantara yang belajar di Timur Tengah (Mekkah dan Madinah). 


Pengaruh Walisongo diperkuat oleh Sultan Agung —memerintah 
Mataram dari tahun 1613-1645. Sultan Agung —yang juga dikenal dengan 
sebutan Sultan Abdurrahman Khalifatullah Sayyidin Panotogomo Ing Tanah Jawi, 
yang berarti “Sultan Abdurrahman pemimpin dan penegak agama di tanah 
Jawa,”— merupakan Sultan terbesar di Jawa setelah pemerintahan 
Majapahit dan Demak. Ia dikenal sebagai seorang pemimpin negara yang 
salih dan menjadi salah satu rujukan utama bagi dunia santri. Sultan Agung 
menjalin hubungan intim dengan kelompok ulama. Bersama mereka, ia turut 
serta melaksanakan salat Jum'at di Masjid dan diikuti dengan tradisi 
musyawarah dan mendengar fatwa-fatwa keagamaan mereka.” Sebagai 
wujud besarnya perhatian Sultan Agung terhadap pendidikan Islam, beliau 
menawarkan tanah perdikan (bhumi kaphutihanh bagi kaum santri serta 
menciptakan iklim sehat bagi kehidupan intelektualisme keagamaan hingga 
komunitas ini berhasil mengembangkan lembaga pendidikan mereka tidak 
kurang dari 300-an pesantren.” Tanah perdikan merupakan sebuah lokasi 
untuk kepentingan kehidupan beragama yang dibebaskan dari pajak Negara. 
Perkembangan berikutnya, menunjukkkan bahwa tanah perdikan meluas 
menjadi sebuah kampung khusus yang memiliki fungsi keagamaan, seperti 
menjaga tempat-tempat suci, merawat dan mengembangkan pesantren serta 
menghidupkan Masjid. 


Pendidikan pesantren yang diselenggarakan pada masa kerajaan 
Mataram ini, —khususnya pada masa Sultan Agung,— dapat diklasifikasikan 
menjadi beberapa kategori. Pertama, tingkat pengajian al-Gur'an, yang 
terdapat dalam setiap desa, yang diajarkan meliputi huruf Hijaiyah, 
membaca al-Juran, barjanji, rukun Iman, rukun Islam. Gurunya 
disebut modin, kedua, tingkat pengajian kitab, para santri yang belajar 
pada tingkat ini adalah mereka yang telah khatam al-Gur'an. Gurunya 
biasanya modin terpandai di desa itu, atau bisa pula didatangkan dari luar 
desa, dengan syarat-syarat tertentu. Guru-guru tersebut diberi gelar 
Abah Anom. Tempat belajar biasanya di serambi masjid dan mereka 
umumnya mondok (tinggal di asrama). Sistem yang digunakan dalam 
pembelajaran adalah sorogan. Sedang kitab yang dipelajari para santri 
adalah kitab-kitab dasar, seperti Fasholatan, Matn Tagrih dan Bidayah al- 
Hidayah, ketiga, tingkat pesantren besar, tingkat ini lengkap dengan 
pondok dan tergolong tingkat tinggi. Gurunya diberi gelar Kyai Ageng, 


90 KH. Saefudin Zuhri, Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia, (Bandung: 
PT. Al-Ma'arif, 1979), hal. 534-535. 


M Karel A Steenbrink, Beberapa Aspek tentang Islam di Indonesia Abad ke-19, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1984), hal. 165-172. 


287 


Sejarah dan Perkembangan Islam di Wonosobo 


Kyai Sepuh atau Kanjeng Kyai dan umumnya, mereka berasal dari para 
priyayi sebagai “ulama kerajaan” yang tingkat kedudukannya sama 
dengan penghulu (gid//). Adapun pelajaran yang diberikan pada pondok 
pesantren tingkat ini pada umumnya berbentuk syarh dan hasyiyah dalam 
berbagai disiplin ilmu agama, seperti tafsir, hadits, figih, Ilmu kalam, 
tasawuf, nahwu, sharaf, kanuragan dan lain-lain, dan: keempat, pondok 
pesantren tingkat keahlian (ta£hassus). Pelajaran pada pondok pesantren 
tingkat takhassus ini bersifat untuk memperdalam suatu fan atau disiplin 
ilmu pengetahuan agama tertentu, seperti hadits, tafsir, tarekat dan 
sebagainya.?? 


Sejak awal masuknya Islam ke Indonesia, pendidikan Islam merupakan 
kepentingan tinggi bagi kaum muslimin. Tetapi hanya sedikit sekali yang 
dapat kita ketahui tentang perkembangan pesantren di masa lalu, terutama 
sebelum Indonesia dijajah Belanda, karena dokumentasi sejarah sangat 
kurang. Bukti yang dapat kita pastikan menunjukkan bahwa pemerintah 
penjajahan Belanda memang membawa kemajuan teknologi ke Indonesia 
dan memperkenalkan sistem dan metode pendidikan baru. Namun, 
pemerintahan Belanda tidak melaksanakan kebijaksanaan yang mendorong 
sistem pendidikan yang sudah ada di Indonesia, yaitu sistem pendidikan 
Islam (baca: Pesantren). Malah pemerintahan penjajahan Hindia Belanda 
membuat kebijaksanaan dan peraturan yang membatasi dan merugikan 
pendidikan Islam. Ini bisa kita lihat dari kebijaksanaan berikut. 


Pada tahun 1882, Pemerintah Hindia Belanda mendirikan Priesterreden 
(Pengadilan Agama) yang bertugas mengawasi kehidupan beragama dan 
pendidikan pesantren. Tidak begitu lama setelah itu, dikeluarkan Ordonansi 
tahun 1905 yang berisi peraturan bahwa guru-guru agama yang akan 
mengajar harus mendapatkan izin dari pemerintah setempat. Peraturan yang 
lebih ketat lagi dibuat pada tahun 1925 yang membatasi siapa yang boleh 
memberikan pelajaran mengaji. Akhirnya, pada tahun 1932, dikeluarkan 
peraturan yang dapat memberantas dan menutup madrasah dan sekolah 
yang tidak ada izinnya atau yang memberikan pelajaran yang tak disukai oleh 
pemerintah.”? 


Kemajuan pendidikan dan pengajaran Islam yang pesat pada masa 
kerajaan Mataram rupanya membuat pemerintah kolonial Belanda merasa 
khawatir. Sebab, dengan majunya pesantren, maka akan mengancam 
kedudukan Belanda. Oleh karena itu, di kalangan pemerintah Belanda, 
muncul dua alternatif bentuk pendidikan untuk bangsa Indonesia, yaitu 
lembaga pendidikan yang berdasarkan lembaga pendidikan tradisional, 


92 Mahmud Yunus, Sejarah pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Mahmudiyah, tt), hal. 196. 


93 Zamaksari Dhofier, Tradisi Pesantren., hal. 41. 
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seperti pesantren ——namun dengan pengawasan yang ketat— atau 
mendirikan lembaga pendidikan dengan sistem “sekolahan,” seperti yang 
lazim berlaku di Barat waktu itu. 


Sebagai bagian dari bentuk perlawanan terhadap Belanda dan 
ideologisasi mengawal akidah Ah/ al-Sunnah wa al-Jama'ah serta memupuk 
rasa nasionalisme membela balad al-Jawi (Nusantrara), maka dalam proses 
Islamisasi Wonosobo yang terjadi pada sekitar tahun 1700 M atau pada awal 
abad ke 18 M, para ulama di Wonosobo mulai mendirikan /anggar, 
padepokan dan juga pondok pesantren di berbagai tempat. Mereka 
mengajarkan Islam dengan jalan damai, sehingga tidak terbukti adanya 
perlawanan kaum pribumi terhadap para mubaligh yang berakhir pada 
penolakan agama Islam. 


Para “he father of early pesantren” di Wonosobo tidak saja berasal dari 
para santri-bangsawan Keraton, namun dilakukan pula oleh kaum 
“Alawiyyin, seperti Sayyid Hasyim Ba'abud dan keluarganya. Kaum 
“Alawiyyin yang melakukan migrasi secara besar-besaran dari Hadramaut 
Yaman ke asia Tenggara pada sekitar abad ke-17 M sampai abad ke-20 M ini 
telah berkontribusi dalam percepatan proses Islamisasi Nusantara serta 
tumbuh kembangnya pondok pesantren di Jawa, termasuk di Wonosobo. 
Pada masa ini, para ulama asal Hadramaut tersebut mulai terlibat secara 
intens dalam wacana dan praksis keagamaan kaum Muslim di Nusantara. 
Mereka juga berbaur dengan masyarakat pribumi, bahkan beberapa di 
antaranya juga menikah dengan penduduk pribumi. Oleh karenanya, para 
ulama “Arab-Jawa,” ini mempunyai peran yang penting dalam pembentukan 
tradisi intelektual dan sosial Islam di kawasan ini. Sebab mereka memiliki 
jaringan ulama dunia (network of ulama) yang berpusat di Makah dan Madinah 
(a-Haramain), yang pada periode selanjutnya turut mempermudah santri 
pribumi Nusantara yang akan belajar di Mekkah, melalui jalur Hadramaut. 


Dalam proses Islamisasi tersebut, para pendakwah Islam awal di 
Wonosobo mendirikan pesantren dengan segala bentuknya serta masjid dan 
langgar sebagai tempat ibadah dan pembinaan spiritual. Mereka juga terlibat 
dalam pendirian pusat pemerintahan, seperti Kadipaten, Katemunggungan, 
dan sebagainya sebagai manifestasi ajaran Islam tentang pentingnya mamah 
(kepemimpinan) dalam suatu daerah.”4 


Pada zaman penjajah Belanda, eksistensi pondok pesantren berada 
dalam masa krisis. Sehingga banyak pesantren yang kemudian ditinggalkan 
pengasuh dan santrinya. Selain karena faktor umat Islam yang dalam posisi 
berjuang melawan Belanda, penyebab matinya beberapa pesantren yang 
telah dirintis dan didirikan oleh para ulama sejak zaman £ewalen ini adalah 


44 Disarikan dari Ahmad Muzan, Analekta Fatanugraha., hal. 62-63. 
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adanya anggapan pemerintah Kolonial bahwa pendidikan yang 
diselenggarakan secara tradisional di pesantren jelek dan tidak mungkin 
dikembangkan menjadi sekolah-sekolah modern. Oleh karena itu, mereka 
mendirikan sekolah-sekolah sendiri yang tidak ada hubungannya dengan 
pendidikan yang telah ada.” Pendidikan Kolonial Belanda ini sangat berbeda 
dengan pendidikan Islam Indonesia yang tradisional, bukan saja dari segi 
metode, tetapi lebih khusus dari segi isi dan tujuannya. Pendidikan yang 
dikelola oleh pemerintah kolonial Belanda ini khususnya berpusat pada 
pengetahuan dan ketrampilan duniawi, yaitu pengetahuan umum. 
Sedangkan lembaga pendidikan Islam lebih ditekankan pada pengetahuan 
dan ketrampilan yang berguna bagi penghayatan agama.?5 


Dengan didirikannya lembaga pendidikan atau sekolah yang 
diperuntukkan bagi sebagian bangsa Indonesia, terutama bagi golongan 
priyayi dan pejabat, oleh pemerintah Kolonial tersebut maka sejak itu 
terjadilah persaingan antara lembaga pendidikan tersebut dengan lembaga 
pendidikan pesantren. Meskipun harus bersaing dengan sekolah-sekolah 
yang diselenggarakan pemerintah Kolonial, lembaga pendidikan pesantren 
tetap eksis dan bahkan mengalami perkembangan yang cukup signifikan. 
Jika pada awal abad ke-19, waktu Belanda mulai mendirikan sekolah- 
sekolah, jumlah pesantren di Jawa hanya sebanyak 1.853 buah, dengan 
jumlah santri 16.556 orang. Tetapi pada akhir abad ke-19, jumlah pesantren 
mencapai 14.929 buah dan jumlah santri sebanyak 222.663 orang. 


Persaingan yang terjadi tersebut bukan hanya segi-segi ideologis dan 
cita-cita pendidikan saja, melainkan juga muncul dalam bentuk perlawanan 
politis, bahkan perlawanan fisik. Hampir semua perlawanan fisik 
(peperangan ) melawan pemerintah koonial Belanda pada abad ke-19 
bersumber atau paling tidak mendapatkan dukungan dari pesantren. Perang- 
perang besar, seperti Perang Diponegoro, Perang Paderi, Perang Banjar, 
sampai perlawanan-perlawanan rakyat yang bersifat lokal tersebar di mana- 
mana, tokoh-tokoh pesantren atau alumni-alumninya memegang peranan 
utama.” 


Dakwah Islam yang dilakukan para wali dan ulama Wonosobo pada era 
ini berlangsung dengan mempertimbangkan faktor geostrategi, geopolitik 
serta geoekonomi. Para ulama yang berasal dari keraton Yogyakarta 
kemudian mukim di Wonosobo dengan menyebarkan agama Islam dalam 


95 Mahmud Yunus, Sejarah pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan bintang, 1983), hal. 226-227. 


96 Karel A Steenbrink, Pesantren Sekolah, Madrasah: Pendidikan Islam dalam kurun Modem, 
(Jakarta: LP3ES, 1986), hal. 24. 


“ Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren., hal. 33. 
98 Sartono Karto Dirjo, Sejarah Nasional, (Jakarta: Balai Pustaka, 1977), hal. 131. 
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bentuk pengajian di pesantren serta pendirian langgar atau masjid sebagai 
pusat penggemblengan spiritual. Disebabkan secara politis saat itu terjadi 
perang antara Belanda dan pengikut setia Diponegoro, Wonosobo dijadikan 
sebagai markas pertahanan dan perlawanan pasukan pangeran Diponegoro. 
Begitu juga ketika terjadi gelombang penyebaran Islam oleh para Sayyid dari 
daerah Batang dan Pekalongan. Daerah Wonosobo sebagai daerah yang 
aman untuk bersembunyi dari pengejaran Belanda serta cocok dalam sudut 
pertanian sebagai sarana penghidupan dan dijadikan sumber penghasilan 
yang selanjutnya dibawa ke daerah Bandar perdagangan di Pantai utara. 


Pada era ini, 
para penyebar 
Islam di 
Wonosobo 
kemudian 
mendirikan 
langgar dan atau 
pesantren 
sebagai — pusat 
syiar dan dakwah 
agama Islam. 
Beberapa di 


antaranya adalah: | | 
Syekh Abdullah Makam Kyai Raden Singosuto Jawar 


Outhbuddin (Doc. Tim Penulis, 2023) 

mendirikan pesantren di Candirejo,” Kyai Abdullah Umar dan Kyai Darnuji 
yang mendirikan pesantren di Semampir Tumenggungan (1764), Sayyid 
Hasyim (w. 1791 M) mendirikan pesantren di Kauman Utara, Kyai Ahmad 
Ngalim mendirikan pesantren Kalilusi, dan Gunungtawang (1800-an), Kyai 
Asmorogati mendirikan Pesantren Karangsari (1820-an), Kyai Abdul Ghani 
mendirikan Pesantren Kramat (1825-an), Kyai Muntaha Awal mendirikan 
Pesantren Kalibeber (1832), Kyai Abdul Fattah mendirikan Pesantren 
Sigedong (1834), Kyai Markhamah merintis Pesantren Bendosari (1834), 
Kyai Djogonegoro mendirikan Pesantren Pakuncen (1835-nan) dan 
sebagainya. Pesantren-pesantren ini lahir pada masa Kerajaan Mataram 
Islam sampai akhir perang Diponegoro. 


99 Pada tahun 2007, Tim peneliti yang terdiri dari Dr. Kusnin Asa (arkeolog), Prof. Haris Sukendar, 
Prof. Makhi Suhadi, Ahmad Muzan, M. Pd.I, Disparta Wonosobo dan beberapa mahasiswa dari 
berbagai perguruan tinggi menemukan adanya artefak dan reruntuhan “umpak-umpak" dari batu candi 
di komplek makam Syekh Abdullah Guthbudin. Mereka berkesimpulan bahwa benda-benda tersebut 
merupakan pondasi tiang bangunan masjid dan pesantren. Putu Pawira, Pesantren di Ledok., hal. 132. 
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Dalam masa ini, lahirlah para pejuang-pejuang tangguh dari kalangan 
pesantren yang mengancam eksistensi Belanda! Secara umum, 
pelembagaan pesantren dan proses Islamisasi oleh kalangan pesantren di 
Wonosobo pada kisaran tahun 1800-an dilakukan dengan beberapa cara, 


antara lain: 


Pertama, pendidikan 
dan pengajaran al-Ouran, 
baik dengan cara melihat (bi 

Tg ai al-nadhar) maupun hafalan 
Pp dah (tahfidp) telah diajarkan di 


#2001M 0200 2020 #1 M0026000O01 2000000000 6)O: 


Pesantren Kalibeber oleh 
KH. Abdurrahim, sebagai 
penerus dari ayahandanya R. 
Hadiwijaya (KH. Muntaha 
bin — Nida Muhamad), 
Pengasuh dan Pondok 
Pesantren Kalibeber pada 
tahun 1832 M1 KH. 
Abdurrahim pernah 
menyelesaikan penulisan al- 
Ouran yang beliau tulis 
sendiri ketika dalam 
perjalanannya ke Makkah. 
Namun  al-Ouran ini 
kemudian terbakar, seiring 
diserangnya Pesantren 
Kalibeber oleh Belanda. 


| Kedua, pengajaran figh 

Al-Ouran Djawen karya M. Ng. Muhammad di . 

Amin terbitan 1933, berstempel Penghoeloe pen, 2eperal 

Landraad Kedoe (Wonosobo) pembelajaran kitab Fat) al- 

Mu'in, karya Syekh “Abd al- 

Aziz ibn “Abd al-Rahman al-Malibari oleh Syeikh al-Akbar KH. R. Abdul 

Fatah pendiri dan pengasuh Pondok Pesantren Sigedong Baturono Kepil 

sekitar tahun 1830 M.10? Kitab figh yang diajarkan tersebut berupa salinan 
dalam bentuk tulisan tangan KH. R. Abdul Fatah sendiri. 


100 Saat ini pesantren-pesantren tersebut telah 'mati', kecuali Pesantren Kalibeber, Pesantren 
Bendosari dan Pesantren Sigedong. Bahkan untuk Pesantren Kalibeber telah berkembang pesat 
dengan jumlah santri ribuan. 


101 Ahmad Muzan, Analekta Fatanugraha., hal. 67-68. 


102 Elis Suyono dan Samsul Munir Amin, Biografi KH. Muntaha al Hafidz Ulama Multi Dimensi, 
(Wonosobo: Kerjasama Unsig dan PPT@ al 'Asy'ariyah, 2004), hal. 20 
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Ketiga, pembelajaran tauhid dan tasawuf (akhlag) yang menjadi landasan 
kehidupan dunia dan akhirat nampaknya menjadi prioritas utama bagi para 
mubaligh. Hal itu dibuktikan dengan adanya silsilah atau sanad (mata rantai 
dan transmisi keilmuan) tarekat “Alawiyyah dan Syaththariyah dalam bentuk 
tulisan tangan yang berisi tentang ajaran Tauhid serta beberapa wirid dzikir. 
Pembelajaran tasawuf/tarekat ini telah diajarkan semenjak pertama keluarga 
Ba'abud masuk ke daerah Wonosobo sekitar tahun 1700 M.103 


Hal yang turut menyertai perkembangan pesantren di Wonosobo 
adalah adanya pembelajaran sw/u& melalui tarekat yang dikembangkan dan 
diajarkan oleh para ulama Wonosobo. Secara harfiah, tarekat (Arab: #harigah) 
berarti jalan, atau metode. Sedangkan secara terminologi dapat didefinisikan 
sebagai jalan tertentu bagi seorang syfi untuk menuju kedekatan diri seorang 
hamba kepada Allah Swt.!4 'Tarekat memiliki peranan penting dalam 
persebaran Islam dan perkembangan pondok pesantren di Wonosobo. 
Bahkan perkembangan tarekat Nagsyabandiyah pertama kali di Pulau Jawa 
disebut-sebut dibawa oleh Syekh Abdullah @uthbuddin. Begitu juga 
Pangeran Diponegoro, sebagai pemimpin dalam perang Sabil, adalah 
seorang pengikut tarekat Sya#hariyah. 


Pada masa-masa berikutnya, —utamanya setelah Perang Diponegoro 
dan era kemerdekaan Indonesia— tarekat “Alawiyyah dan Syatthariyah di 
Wonosobo yang dibawa oleh keluarga “Alawiyyin dari marga Ba'abud dan 
Bin Yahya kemudian menyebar ke berbagai penjuru Wonosobo. Selain dari 
Wonosobo sendiri, jaringan pengajaran tarekat “A/awiyyah juga berasal dari 
jaringan Pesantren Bulus Purworejo, yang dibawa oleh Sayyid “Agil ibn 
Muhammad Ba'abud. Begitu juga tarekat Syatthariyah berkembang di 
Wonosobo dari jaringan KH. R. Abdul Chakim, Pondok Pesantren Maron 
Purworejo. Umumnya, tokoh-tokoh tarekat ini adalah seorang imam 
musalla, masjid atau pengasuh pondok pesantren. 


Selain kedua tarekat tersebut, di Wonosobo juga berkembang tarekat 
Oadiriyah —dinisbatkan kepada Syekh “Abd al-Gadir al-Jailani (470-561 
H/1077-1166 M)— yang berpusat di Bumen Mojotengah, Jawat 
Mojotengah dan sebagainya. Ada pula tarekat Nagsyabandiyah,!95 —didirikan 
oleh Syekh Muhammad ibn Muhammad Baha' al-Din al-Uwaisi al-Bukhari 
al-Nagsyabandi (717-791 H/1317 M-1389 M)— yang diajarkan oleh KH. 


103 Ahmad Muzan, Analekta Fatanugraha., hal. 67-68. 


104 Diskusi mengenai ini dafat dilihat pada Muhammad Ahmad Darnigah, al-Tashawwuf al-Islami: 
al-Tharigah al-Nagsyabandiyah wa A'lamuha, (tt: Jarus Barus, tth.), Awaliah Musgami, Tarekat dan 
Mistisme dalam Islam, (Makasar: Alauddin University Pres, 2013): Kharisudin Agib, Al Hikmah: 
Memahami Teosofi Tarekat @adiriyah Wa Nagsyabandiyah, (Surabaya: PT Bina Ilmu, tt): 


105 Ahmad Muzan, Analekta Fatanugraha., hal.71 
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Abdullah Mawardi Jaraksari. Murid-murid beliau tersebar ke berbagai daerah 
di Wonosobo, bahkan sampai ke Banjarnegara dan sekitarnya. 


Di Wonosobo terdapat pula pengembangan dan pengajaran tarekat 
Oadiriyah wa Nagsyabandiyah —mula-mula dikembangan Syekh Ahmad 
Khatib al-Sambasi (1217-1289 H/1803-1875 M)— yang berkembang di 
Kepil oleh KH. Zuhri Syamsudin Jangkrikan, Kyai Sya'rani Gadingrejo dan 
sebagainya. Tarekat ini berasal dari jaringan KH. Nawawi dan KH. Zarkasyi 
Berjan Purworejo. Tarekat lain yang berkembang dari jejeraing pesantren 
adalah tarekat Sadzilijah —dinisbatkan kepada Syekh Abu Hasan al-Sadzili 
(1197-1258 M)— yang berasal dari jaringan Kebumen, Magelang, 
Purworejo, Batang dan sebagainya. Basis tarekat ini hampir tersebar di 
semua kecamatan di Wonosobo. Di Kecamatan Kepil, —misalnya,— 
tarekat ini berkembang dari Pesantren al-Kahfi dan al-Falah Somolangu 
Kebumen yang dikembangkan oleh beberapa kyai, seperti Kyai Latoif 
Tegeswetan, Kyai Ahmad Kempul dan sebagainya. Sementara di 
Watumalang, tarekat ini dikembangkan oleh KH. Ghozali Shihab Siwatu 
yang mendapatkan sanad tarekat ini dari KH. Ahmad Abdul Hag 
Watucongol. Selain tarekat-tarekat tersebut, masih terdapat tarekat-tarekat 
lainnya yang turut serta dalam upaya percepatan syiar Islam dan 
pengembangan pesantren di Wonosobo. 


Tarekat memberikan kontribusi yang penting pada masa penjajahan. 
Tokoh-tokoh tarekat beserta santrinya terus melakukan perlawanan di desa- 
desa. Sehingga jaringan tarekat ini menjadi ancaman tersendiri bagi 
pemerintahan Kolonial. Dalam melakukan pembelajaran, para kyai 
pesantren di Wonosobo juga sekaligus menanamkan sikap anti kolonialisme 
terhadap kaum penjajah. Menyaksikan kenyataan yang demikian, di akhir 
abad ke-19, pemerintah Kolonial mulai mencurigai eksistensi pesantren, 
yang mereka anggap sebagai sumber perlawanan terhadap pemerintah 
kolonial. Oleh karena itu, pemerintah Kolonial mulai mengadakan 
pengawasan dan campur tangan terhadap pendidikan pesantren dengan 
mengeluarkan ketentuan-ketentuan pengawasan terhadap perguruan yang 
mengajarkan agama, seperti pesantren dan guru-guru agama yang akan 
mengajar juga harus mendapatkan izin dari pemerintah kolonial di wilayah 
setempat. 


Merespon hal tersebut, kalangan pesantren mengeluarkan fatwa haram 
menyerupai Belanda, baik dalam hal penggunaan bahasa, busana maupun 
tingkah laku mereka. Hal ini sebagai bentuk perlawanan budaya dengan 
bersandar pada hadits Nabi: “yan tasyabbaha bigaumin fahuwa minhum,” 
“barang saipa menyerupai suatu kaum, maka ia merupakan bagian di 
dalamnya.” Salah satu tokoh yang mengeluarkan fatwa ini adalah KH. 
Muhammad Hasyim Asyari Jombang. Fatwa ini terbukti efektif 
menggerakkan perlawanan secara luas terhadap kolonial. Namun, fatwa 
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tersebut hanya berlaku pada konteks saat itu, saat Kyai Hasyim Asyari 
melihat propaganda Belanda melalui borjuisme kolonial lewat busana.!05 


Bahkan KH. Hasyim Asy'ari pernah mengeluarkan haramnya pergi haji 
di masa penjajahan. Dalam buku Sejarah Haji dari Masa ke Masa, —yang 
diterbitkan Kementerian Agama pada 2012— disebutkan bahwa larangan 
berhaji tercantum dalam bab “stithiah (kemampuan berhaji) yang dalam 
penjelasan Rasulullah Saw disebutkan dalam hal zad (bekal) dan rahilah 
(angkutan). Ketidakamanan dan gangguan dalam perjalanan termasuk 
hambatan yang bisa menggugurkan kewajiban menunaikan ibadah haji. 
Dalam figih disebutkan, jika seseoang telah mengenakan ihrim dan 
kemudian terjadi gangguan keamanan dan dibatalkan hajinya, maka ia tidak 
perlu membayar dam (denda). Dalam figih, hambatan berhaji ini disebut 
sebagai mawani' al-hajj yang antara lain menyebutkan hambatan keamanan di 
jalanan bisa menjadi salah satunya. Fatwa KH. Hasyim Asyari itu membuat 
geram keinginan pemerintah Belanda (sekutu) yang sudah mengusir Jepang. 


Keinginan petinggi pemerintah Hindia Belanda Van der Plas yang 
mengeluarkan kebijakan memberi hadiah kepada tokoh ulama atau orang 
Islam tertentu di berbagai daerah untuk pergi haji ke Makkah menjadi tak 
berarti. Impian Van Der Plas yang ingin menarik hati kaum Muslim agar 
bersedia mendukung Belanda dengan iming-iming hadiah pergi menunaikan 
rukun Islam kelima ke tanah suci, mengalami kegagalan. Akibat fatwa KH. 
Hasyim Asyari hadiah itu menjadi sepi peminat. Bahkan, para mukimin 
Indonesia yang ada di Makkah sempat enggan melayani mereka yang pergi 
haji karena mendapat hadiah dari Van Der Plas itu. Setelah situasi telah 
aman dan Indonesia sudah merdeka secara penuh, maka penyelenggaraaan 
haji dubuka dan diizinkan kembali oleh Pemerintah Indonesia. Terutama, 
selesai agresi militer kedua tahun 1949.107 


Dalam konteks ini, para ulama pesantren di Wonosobo juga melakukan 
perlawanan-perlawanan terhadap penjajah Belanda dan Jepang, sehingga 
banyak pesantren yang diserang dan dibakar Belanda. Seperti Pesantren 
Kalibeber asuhan KH. Asyari yang diporak-porandakan dan dibakar 
Belanda. Akibatnya, KH. Asy'ari dan para santrinya harus mengungsi dan 
meninggalkan pesantren. Demikian juga Sayyid Ibrahim Ba'abud juga 
diburu-buru Belanda, sehingga beliau menerapkan strategi perang gerilya, 
dengan cara berpindah tempat dari satu desa ke desa lainnya. Hal ini turut 


106 Dikutip dalam ttps://www.idntimes.com/news/indonesia/irfanfathurohman/kh-hasyim-asyari-dan- 
fatwa-resolusi-jihad-melawan-belanda? 


107 Dikutip dalam  https://ihram.republika.co.id/berita/436uzm430/sejarah-kh-hasyim-asyari- 
keluarkan-fatwa-haram-pergi-haji? 
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serta mengganggu jalannya pendidikan dan penyebaran dakwah Islam di 
Wonosobo. 


Sejak awal kehadiran pesantren dengan sifatnya yang lentur ternyata 
mampu menyesuaikan diri dengan masyarakat serta memenuhi tuntutan 
masyarakat. Begitu juga pada masa kemerdekaan dan pembangunan, 
pesantren mampu menampilkan dirinya berperan aktif mengisi kemerdekaan 
dan pembangunan, terutama dalam rangka pengembangan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Pada era selanjutnya, sejalan dengan 
perkembangan sekolah-sekolah ala Barat yang menjamur di Indonesia, 
utamanya pasca kemerdekaan, pesantren pun mulai mengalami pembenahan 
dan perkembangan yang bersifat kualitatif. Ide-ide pembaharuan dalam 
dunia pesantren timbul sebagai akibat dari ketertinggalan umat Islam 
dalam bidang ilmu pengetahuan (umum). Hal ini berpengaruh terhadap 
perkembangan dan pembaharuan pesantren di Indonesia. Sistem 
penyelenggaraan sekolah-sekolah modern klasikal mulai masuk ke dunia 
pesantren. Sementara itu, di beberapa pesantren mulai memperkenalkan 
sistem madrasah, sebagaimana sistem yang berlaku di sekolah-sekolah 
umum, tetapi pelajarannya dititikberatkan pada pelajaran agama saja. 
Kemudian pada perkembangan berikutnya, madrasah-madrasah yang 
semata-mata bersifat diniyah berubah menjadi madarasah-madrasah yang 
mengajarkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan umum. Oleh 
karenanya, pesantren-pesantren melakukan pembenahan internal, yang 
secara garis besarnya, bisa digolongkan menjadi tiga kelompok, yaitu: 


Pertama, pembaharuan pendidikan Islam yang berorientasi pada 
ajaran Islam yang murni. Mereka berpandangan bahwa sesungguhnya 
ajaran Islam sendiri merupakan sumber bagi kemajuan dn perkembangan 
peradaban serta ilmu pengetahuan, sebagaimana telah dibuktikan oleh 
sejarah pada zaman keemasan Islam di masa lalu. Usaha pembaharuan 
pendidikan bagi mereka harus kembali kepada sumber ajaran Islam yang 
murni Al-Guran dan al-Sunnah, dengan menutup diri dari perkembangan 
ilmu umum. Model pesantren ini berprinsib bahwa Islam selalu sesuai 
dengan situasi dan kondisi dinamika zaman, —shdlih li kulli agminah wa al- 
amkinah,— tanpa harus “tergoda” dengan dunia luar. Sehingga pesantren 
model ini tetap mempertahankan ciri kesa/afjannya. Namun telah merubah 
sistem pembelajarannya dengan model klasikal. Model pesantren ini dapat 
kita temui, misalnya, di Pesantren API. Jawar, Pesantren Darussalikin 
Tempel dan pesantren salaf lainnya. 


Kedua, gerakan pembaharuan pondok pesantren yang berpijak pada 
kekuatan-kekuatan, hazanah tradisi dan latar belakang sejarah bangsa, — 
al-muhafadzah “ala al-gadim al-shalih— dengan melakukan serangkaian 
inovasi, perbaikan, dan pengembangan dengan memasukkan unsur-unsur 


baru, al-akhdg bi al-jadid al-ashlah— di dalamnya, berupa ilmu 
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pengetahuan dan teknologi yang diharapkan akan membawa kemajuan 
bagi Islam dan bangsa. Akan tetapi yang perlu dicatat bahwa dalam 
menghadapi dinamika dan perubahan zaman, sangat nampak bahwa para 
pengasuh pesantren bukan orang yang tergesa-gesa mentransformasikan 
kelembagaan pesantren menjadi lembaga pendidikan “modern Islam” 
sepenuhnya, tetapi sebaliknya, cenderung mempertahankan kebijaksanaan 
dan penuh dengan kehati-hatian (cautious policy). Di sini terdapat prinsip 
mubifagah (menjaga dan melestarikan) serta aakhzg (mengambil, inovasi) 
yang dilakukan secara seimbang, sehingga perobahan yang dilakukan tetap 
berpijak pada nilai-nilai pesantren yang sesungguhnya.!”8 Model ini dapat 
kita temukan pada pesantren-pesantren yang membuka sekolah umum, 
seperti PPTO Al-Asy'ariyah, Pesantren Miftahul Huda Siwatu, Pesantren 
An-Nur Kalierang, Pesantren Al-Madina Wonosobo, Pesantren Al- 
Hikam Tempel, Pesantren Nurun “Alannur Bugangan dan sebagainya. 


Ketiga, pembaharuan pesantren yang meskipun tidak membuka 
sekolah formal, namun para santrinya diajarkan tentang perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada pesantren model ini, mereka tidak 
alergi terhadap dunia luar, namun juga dilakukan pembatasan- 
pembatasan yang ketat. Oleh karena itu, selain tetap mempelajari kitab- 
kitab kuning, pesantren ini mulai mengembangkan ketrampilan (vovational) 
dan kecakapan hidup (dife skill) dan penguasaan bahasa asing di dalam 
sistem pendidikannya. Mereka berpegang pada sebuah hadits, “wan 'arafa 
lughata gaumin amina min makrihim,” “barang siapa yang mengetahui bahasa — 
karakter dan budaya— suatu kaum, maka amanlah ia dari tipu daya mereka.” 
Kelompok ini tidak berpandangan dikotomik. Mereka tidak pernah 
membedakan antara ilmu agama (al-ulim al-diniyah) dan ilmu 
pengetahuan (al-ulum al-dunyawiyah). Oleh karenanya, ilmu pengetahuan 
dan teknologi tidak boleh terpisah dari Islam. Dalam arti lain, ajaran 
Islam harus dapat mewarnai perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, sehingga ilmu yang berkembang, bukanlah ilmu sekuler yang 
anti terhadap spiritualitas. Model pesantren ini dapat kita temukan pada 
pesantren-pesantren yang ada di lingkungan Kalibeber, yang meskipun 
tidak membuka sekolah sendiri di lingkungan pesantren, namun para 
santrinya dibebaskan, —bahkan dianjurkan— untuk bersekolah formal. 
Sebagai misal adalah Pesantren Al-Guran Safiinatunnaja, Pesantren 
Ulumul Gur'an, Pesantren Manba'ul Gur'an, Pesantren Panatut Thalibin 
dan sebagainya. 


Keberadaan pesantren di Wonosobo, —dan Indonesia pada 
umumnya,— terus mendapatkan simpati mayarakat. Sebab pesantren 


108 Ngarifin Shidig, Hadratusy Syaikh Hasyim Asy'ari dan Moralitas Pendidikan Islam, cet. 3, 
(Wonosobo: Gema Media, 2018), hal. 72. 
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memiliki kontribusi penting dalam menanamkan akidah dan menjaga umat 
dari keterpurukan. Sehingga tidak mengherankan jika Ki Hajar Dewantoro 
(1889-1959) —yang dikenal sebagai tokoh pendidikan nasional dan sekaligus 
Menteri Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan RI yang pertama,— serta 
Dr. Soetomo (1888-1938), —pendiri Budi Utomo— pernah mencita-citakan 
model dan sistem pendidikan pesantren sebagai model pendidikan 
Nasional.!”? Menurut Ki Hajar Dewantoro, “pondok pesantren merupakan 
dasar pendidikan nasional, karena sesuai dan selaras dengan jiwa dan 
kepribadian bangsa Indonesia.” 


Transformasi kelembagaan pondok pesantren ini mengindikasikan 
terjadinya keberlangsungan dan perubahan dalam sistem pesantren yang 
terjadi secara simultan dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, pesantren di 
samping harus terus menjaga eksistensinya, juga sekaligus bisa mengimbangi 
dan menjawab perubahan dan tuntutan masyarakat. Ini menunjukkan bahwa 
tradisi pesantren memiliki kelenturan budaya yang memungkinkannya bisa 
tetap hidup dan berkembang di tengah masyarakat. Penting ditegaskan di 
sini bahwa transformasi tersebut pada kenyataannya tidak menggeser tradisi, 
ciri khas dan sekaligus kekuatannya sebagai lembaga pendidikan Islam. 


Demikianlah pesantren yang telah ada di Indonesia sejak dua abad lalu 
tidak mengalami penurunan peran. Bahkan justru semakin eksis dan 
diminati masyarakat. Ini bisa dilihat dari pertumbuhan jumlah pesantren 
dalam tiga dasa warsa terakhir, sejak tahun 1970-an. Beberapa data yang ada 
menunjukkan bahwa jumlah pesantren dan santri di Indonesia terus 
meningkat. Data Departemen Agama RI pada 1977 menyebutkan bahwa 
jumlah pesantren di Indonesia ada sekitar 4.195 buah, dengan jumlah santri 
sekitar 677.384 orang. Jumlah tersebut rnengalami peningkatan berarti pada 
1981, di mana pesantren berjumlah sekitar 5.661 buah, dengan jumlah santri 
sebanyak 938.397 orang. Pada 1985, jumlah pesantren mengalami kenaikan 
lagi menjadi 6.239 lembaga, dengan jumlah santri mencapai sekitar 
1.084.801 orang dan pada 1997-1998 Departemen Agama RI telah mencatat 
9.388 buah pesantren dengan santri sebanyak 1.770.768 orang. 


Jumlah lembaga pendidikan pesantren di seluruh Indonesia pada kurun 
waktu 20 tahun terakhir, berkembang sangat cepat. Pada bulan Desember 
2007, tercatat jumlah pesantren di Indonesia ada 17.506, dengan jumlah 


109 Ngarifin Shidig, Dinamika Pesantren., hal. 20. 


110 Ki Hajar Dewantara, Pendidikan (bagian Pertama), cet 2, (Yogyakarta: Majlis Luhur Persatuan 
Taman Siswa, 1977), hal. 371. 


11 Dirjen Pendis Depag RI, Data Potensi Pondok Pesantren Seluruh Indonesia Tahun 1997, 
(Jakarta: Dirjen Pendis Depag RI, 1997). 
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santri sebanyak 3.289.141,112 tahun 2022, Kementerian Agama RI mencatat 
jumlah pesantren di Indonesia ada 26.975, dengan jumlah santri sebanyak 
2,65 juta santri. Kenaikan jumlah pesantren yang signifikan terjadi pada 
tahun 2023, yakni sejumlah 36.600 unit, dengan jumlah santri sebanyak 3,4 
juta dan tenaga pengajar (kyai, ustadz) sebanyak 370 ribu.8 Data-data 
tersebut baru mencakup pesantren yang sudah terdaftar pada Education 
Management Information System (EMIS) Kementerian Agama RI, di luar itu, 
terdapat pula pesantren-pesantren rintisan —yang jumlah santrinya di 
bawah 15 orang— dan atau yang belum masuk pada pusat data EMIS. 
Belum lagi bila ditambah dengan Madrasah Diniyah, Taman Pendidikan Al- 
Ouran dan Majelis Ta'lim, maka gairah kehidupan yang bernuansa 
keagamaan (Islam) di Indonesia terus meningkat. 


Naiknya jumlah pondok pesantren tersebut disebabkan karena lembaga 
pendidikan pesantren inilah yang dengan cepat dapat memberikan layanan 
pendidikan bagi generasi muda pedesaan yang memerlukan pendidikan 
tingkat menengah dan tinggi.'4 Di samping itu, dewasa ini juga banyak 
sekali generasi muda yang berlatar-belakang pendidikan pesantren yang 
berhasil menyelesaikan pendidikan umum di berbagai perguruan tinggi serta 
dapat menududuki jabatan-jabatan strategis, baik di bidang pemerintahan, 
pendidikan, politik, hukum, maupun sosial dan budaya. 


Kini di tengah-tengah sistem Pendidikan Nasional yang selalu berubah- 
rubah dalam jeda waktu yang tidak lama, apresiasi masyarakat Islam 
Indonesia terhadap pesantren makin hari makin besar, pesantren yang 
asalnya sebagai rura/ based institusion telah tumbuh menjadi lembaga 
pendidikan urban, yang menyasar kalangan menengah ke atas. Pertumbuhan 
dan perkembangan pesantren di Wonosobo, jelas telah mewarnai perjalanan 
sejarah pendidikan Islam di kota dingin ini. Kendatipun demikian, pesantren 
dengan berbagai kelebihannya, tentunya juga tidak dapat menghindar dari 
kritik terhadap kekurangannya. 


Di antara kelebihan pesantren yang ada di Wonosobo terletak pada 
kemampuan menciptakan sebuah sikap hidup universal yang merata, yang 
diikuti oleh semua warga pesantren, dilandasi oleh tata nilai yang 
menekankan pada fungsi mengutamakan beribadah sebagai pengabdian 
kepada Sang Khalik dan memuliakan guru sebagai jalan untuk memperoleh 
pengetahuan agama yang hakiki, yang menjadi orientasi adalah totalitas 


112 Dirjen Pendis Depag RI, Booklet Statistik Pendidikan Agama dan Keagamaan Tahun Pelajaran 
2006-2007, (Jakarta: Dirjen Pendis Depag RI, 2007), hal. 127 dan 132. 


113 Lihat, https://emispendis.kemenag.go.id/pdpontrenv2 


114 Pemaparan Dr. H. Zamakhsyari Dhofier dalam kuliah “Pendidikan Islam Indonesia” di Program 
Pascasarjana Magister Pendidikan Islam UNSIA Jawa Tengah di Wonosobo tahun 2008. 
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kehidupan yang diridai Allah. Sikap hidup yang demikian terlepas dari 
acuan-acuan struktural yang ada dalam susunan kehidupan masyarakat di 
luar pesantren. Hal ini dapat membuat santri mampu bersikap hidup tidak 
individualis dan egois serta menjauhkan diri dari sikap menguntungkan diri. 


Sementara kekurangan-kekurangan pesantren, antara lain adalah tidak 
adanya perencanaan yang terperinci dan rasional atas jalannya pendidikan itu 
sendiri, tidak adanya keharusan membuat kurikulum dalam susunan yang 
lebih mudah dicerna dan dikuasai oleh santri (anak didik), tidak adanya 
pembedaan yang jelas antara hal-hal yang benar-benar diperlukan dan yang 
tidak diperlukan dalam suatu tingkat pendidikan. Pedoman yang digunakan 
tidak mengandung nilai-nilai pendidikan, akibatnya adalah tidak adanya 
landasan filsafat pendidikan yang jelas dan terperinci. 


Bagaimanapun keadaan pesantren dengan segala kelebihan dan 
kekurangannya, kita mengakui besarnya arti pesantren dalam perjalanan 
bangsa Indonesia, khususnya Wonosobo, dan tidak berlebihan jika 
pesantren dianggap sebagai bagian historis bangsa Indonesia yang harus 
terus dipertahankan. Apalagi pesantren telah dianggap sebagai lembaga 
pendidikan asli Indonesia (indigenous culture) yang mengakar kuat dari masa 
pra-Islam. 


Dalam sistem pendidikan nasional, pesantren menempati posisi yang 
tidak kalah penting dibanding dengan lembaga-lembaga pendidikan lainnya. 
Salah satu alasan mengapa pesantren memiliki peranan penting dalam 
konstelasi pendidikan nasional adalah karena lembaga ini merupakan 
lembaga pendidikan Islam yang tertua dan tumbuh dari dalam masyarakat 
dan secara de facto diakui pula oleh masyarakat.!!5 Lebih dari itu, sampai saat 
ini, pesantren-pesantren di Indonesia yang berjumlah ribuan tetap istigomah 
dan konsisten dalam mendidik anak-anak bangsa dengan pelbagai nilai, 
sistem, serta materi pendidikan yang khas pesantren. 


D. Model Pengembangan Pendidikan Pesantren di Wonosobo 


Pondok pesantren yang secara kelembagaan adalah lembaga pendidikan 
tradisional Islam yang berfungsi untuk memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran Islam (tafaguh fiddin) dengan menekankan pentingnya 
moral agama Islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari. 


115 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, hal. 56-59. 


116 Abdullah Syukri Zarkasyi, “Pengembangan Pendidikan Pesantren di Era Otonomi Pendidikan: 
Pengalaman Pondok Modern Darussalam Gontor,” dalam Tsagafah: Jurnal Ilmu Pengetahuan & 
Kebudayaan Islam, (Vol. 2 Nomor 1 tahun 1426 H), hal. 108. 


117 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), hal.6. 
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Untuk dapat memainkan peran edukatifnya dan penyediaan sumber daya 
manusia yang berkualitas mensyaratkan pesantren terus meningkatkan mutu 
sekaligus memperbaharui sistem pendidikannya. Sebab, jika model 
pendidikan pesantren mendasarkan pada diri pada sistem konvensional atau 
klasik tidak akan banyak cukup membantu penyediaan sumber daya manusia 
(buman resources) yang memiliki kompetensi integratif, baik dalam penguasaan 
pengetahuan agama, pengetahuan umum dan pengetahuan teknologi. 


Permasalahan seputar pengembagan model lembaga pendidikan 
pesantren dalam hubungannya dengan peningkatan kualitas sumber daya 
manusia merupakan isu aktual dalam arus perbincangan mengenai isu 
tersebut tidak bisa dilepaskan dari realitas empirik keberadaan pesantren saat 
ini yang dinilai kurang mampu mengoptimalisasi potensi yang dimilikinya. 18 


Terkait dengan problema pendidikan pesantren dalam interaksinya 
dengan perubahan sosial akibat modernisasi ataupun globalisasi, kalangan 
internal pesantren “5— 
sendiri sebenarnya 
sudah mulai melakukan 
pembenahan model 
lembaga pendidikan dari 
pondok pesantren salaf Kebag Hn EA 
menjadi khalaf. Salah "ae Le maa. 
satu bentuknya adalah 
penyelenggaraan 
pendidikan formal“ 
(sekolah) di lingkungan 
pesantren. aa 
Pengembangan 
pendidikan formal 
semacam ini telah 
menjadi tren yang 


2 


Ttayy Mentan 
rs Tawa mana pena P0 


Ea dear BA SEP PENA 
rs 2 


diadopsi oleh 
kebanyakan pondok 
pesantren di 
Wonosobo. Diawali 


dengan langkah yang 
dilakukan KH. Muntaha 


al-Hafidz dengan 
mendirikan sekolah Tafsir al-Jalalain (salinan Ibnu Marhamah), 
formal di lingkungan bertanggal 4 Mulud 1242 


18 M. Sulthon dan Muh Kusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Prespektif Global, 
(Yogyakarta: Laks Bang Press, 2006), hal. 21. 
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Pesantren Al-Ay'ariyah Kalibeber pada era tahun 1980, disusul kemudian 
oleh pesantren-pesantren lainnya yang ada di Wonosobo. Seperti Pesantren 
Miftakhul Huda Siwatu, Pesantren Roudlotut Tholibin Beran, Pesantren 
Nurun “Alannur Bugangan, Pesantren al-Tanah Selokromo, Pesantren An- 
Nuur Kalierang, dan sebagainya. Bahkan pesantren-pesantren salaf yang 
dulu konsisten dengan kesalafannya, kini sudah mulai membuka bendidikan 
formal, meskipun beberapa di antaranya hanya mengadakan pendidikan 
kesetaraan atau Pendidikan Diniyah Format (PDF), seperti yang dilakukan 
oleh Pesantren al-Mubaraak Manggisan. Hal ini dilakukan oleh pengelola 
pesantren, seiring dengan dinamika perkembangan zaman yang menuntut 
penyesuaian-penyesuaian di segala bidang. 


Perkembangan pesantren di Wonosobo dimulai dari sistem pendidikan 
padephokan, peshantrian, langgar masjid hingga asrama pesantren. Menurut 
Khoirudin Nasution, bahwa lembaga atau sistem pendidikan Islam di 
Indonesia terbentuk mulai dari sistem pendidikan langgar, kemudian sistem 

: pesantren, kemudian 
berlanjut pada sistem 
pendidikan di 
kerajaan-kerajaan 
Islam, dan akhirnya 
muncul sistem 
kelas.!!? Dalam 
rangka memenuhi 
tuntutan 
perkembangan dan 
menjawab tantangan 
masa depan, pondok 
pesantren i 
Wonosobo perlu 
melakukan 
pembenahan- 
pembenahan di 
segala bidang. Hal ini 
dimaksudkan — agar 
pesantren, selain 
sebagai lembaga 
tafagguh fi al-din, juga 
— dapat berkontribusi 

dalam membangun 
bangsa dan negara. 


Manuskrip sharaf, ditulis pada tanggal 26 Dzu al- 
Oa'dah 1311 H/30 Mei 1894 


119 Khoirudin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: Academia dan Tazzafa, 2004), hal. 57. 
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Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk pengembangan pesantren 
antara lain: keterbukaan pesantren terhadap pembaharuan pemikiran, 
keterbukaan terhadap pengalaman orang dan budaya lain, memiliki sikap 
ilmiah terhadap warisan leluhur. mempersiapkan kader yang pakar dalam 
ilmu Islam (pengetahuan keagamaan) sekaligus faham dengan 
perkembangan modern dan budaya, dan melakukan perancangan kurikulum 
seperti yang tergambar dalam al-Yur'an dan Sunah Rasul Saw.!20 


Sebagaimana yang telah diketahui sekarang, pondok pesantren dalam 
perjalanannya telah mengalami perubahan demi perubahan, baik isi maupun 
bentuknya, meskipun masih pula dapat dijumpai beberapa pondok 
pesantren yang tetap berusaha untuk mempertahankan pola, model ataupun 
gaya lama. Perubahan-perubahan tersebut akhirnya dapat dilihat dalam 
beberapa pola, sebagai berikut:!2! 


Tabel Pola-pola pondok pesantren 


Pola Keterangan 


Pola | Pesantren ini masih bersifat sederhana, dimana kyai 
masih menggunakan masjid dan rumahnya sebagai 
tempat untuk mengajar. Dalam pola ini hanya datang dari 
dari daerah sekitar pesantren sendiri, namun mereka 
mempelajari ilmu agama secara sistematis dan kontinue. 
Sedangkan metode pengajarannya ialah Sorogan dan 
Bandongan 


(masjid dan rumah kyai) 


Pola II Dalam pola ini, pesantren telah memiliki pondok atau 


(masjid, rumah kyai dan | 3Srama yang disediakan oleh pondok bagi para santri 


pondok) yang datang dari daerah lain. Sedangkan metode 
pengajarannya ialah Sorogan dan Bandongan. 
Pola III Pesantren pola ini telah memakai sistem klasikal, di mana 


santri yang mondok mendapat pendidikan di madrasah. 
Ada kalanya murid yang datang ke madrasah itu dari 
daerah pesantren itu sendiri. Disamping madrasah ada 
pula sistem Weton yang dilakukan oleh kyai pengajar 
madrasah tersebut hanya disebut guru agama saja. 


(masjid, rumah kyai, 
pondok dan madrasah) 


Pola IV Pada pola ini, pesantren sudah memiliki tempat-tempat 
untuk latihan ketrampilan di samping pondok madrasah. 
Misalnya toko, koperasi, madrasah, peternakan, sawah 
dan ladang dan tempat ketrampilan. 


(masjid, rumah kyai, 
pondok, madrasah dan 
tempat ketrampilan) 


120 Hasan Langgulung, Peralihan Paradigma dalam Pendidikan Islam dan Sains Sosial, (Jakarta: 
Gaya Media Pratama, 2002), hal. 253. 


121 Win Ushuluddin, Sintesis Pendidikan Asia Afrika Prespektif Pemikiran Pembaharuan Pendidikan 
Menurut KH. Zarkasyi Gontor, (Yogyakarta: Paradigma, 2002), hal. 50. 
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Pola V Dalam pola ini, pesantren sebagai lembaga pendidikan 
telah berkembang menjadi sebuah “pondok modern”. 


ae AAN eh Disamping bangunan-bangunan sebagai yang telah 


k h 
pena, madara ' | disebutkan pada pola-pola di atas, memungkinkan bisa 
tempat ketrampilan, didapati ab 5 drasah 
in vera atau | Sidapati pula bangunan-bangunan madrasah atau 


fasilitas-fasilitas berikut: kantor administrasi, 
perpustakaan, toko koperasi, dapur umum, ruang makan, 
ruang atau rumah penginapan tamu, dan operation-room. 


perguruan tinggi dan balai 
pertemuan atau aula) 


Penyelenggaraan pembelajaran pondok pesantren berbeda-beda antara 
satu dengan yang lain. Tidak ada keseragaman dalam penyelenggaraan 
pembelajaran pada sebagian besar pondok pesantren, sistem 
penyelenggaraan pembelajaran yang makin lama semakin berubah, karena 
dipengaruhi oleh perkembangan pendidikan di Indonesia serta tuntutan dari 
masyarakat di lingkungan pondok pesantren sendiri. Sebagian lagi tetap 
mempertahankan sistem pembelajaran yang semula. Karena yang terpenting 
adalah terselenggaranya pengajian pondok pesantren sebagai satu ciri utama 
penyelenggaran pondok pesantren. 


Dalam pelaksanaannya sekarang ini dari sekian banyak sistem atau tipe 
pendidikan yang diselenggarakan oleh pondok pesantren, secara garis besar 
dapat digolongkan ke dalam dua bentuk yang penting yaitu: 


Pertama, pondok pesantren salafiyah. Pondok pesantren salafiyah adalah 
pondok pesantren yang menyelenggarakan pengajaran al-Juran dan ilmu- 
ilmu agama Islam yang kegiatan pendidikan dan pengajarannya sebagai mana 
yang berlangsung sejak awal pertumbuhannya. Pembelajaran yang ada dalam 
pondok pesantren ini dapat diselenggarakan dengan cara klasikal atau non 
klasikal. Jenis pondok pesantren ini dapat meningkat dengan membuat 
kurikulum sendiri, dalam arti kurikulum ala pondok pesantren yang 
bersangkutan. Yang disusun sendiri berdasarkan ciri khas yang dimiliki 
pondok pesantren. Penjenjangan dilakukan dengan cara memberikan kitab 
pegangan yang lebih tinggi dengan funun (tema kitab) yang sama, setelah 
tamatnya suatu kitab.!22 


Menurut Ali Ghozi, pesantren salaf adalah lembaga pondok pesantren 
yang masih mempertahankan pengajaran kitab-kitab klasik (salaf) sebagai 
inti pendidikan.!? Kitab-kitab tersebut lebih dikenal dengan istilah kitab 
kuning (a-kutub al-shafra) yang —ditulis para ulama pada abad ke-17 M, 


dengan format yang khas—menjadi buku pedoman dan referensi secara 


122 Depag RI, Pola Pengembangan Pondok Pesantren, (Jakarta: Ditpekapontren, 2006), hal. 38. 


128 Ali Ghozi, “Pramuka Santri”, dalam Majalah Bina Pesantren, (Edisi 02/ tahun 1/ November 
2006), hal. 38. 
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turun-menurun pengajaran di pesantren-pesantren. Kitab kuning sendiri 
mencakup berbagai bidang kajian keagamaan yang lebih dari 14 cabang ilmu, 
seperti /igh, ushiil al-figh, agidah, tata bahasa Arab (nahw, sharf, balaghah, badi' 
idan ma'ani), hadits wa 'uliumih, tashawwut (a-akhlag), tafsir wa 'ulumih, tarikh 
(sejarah) dan lainnya. Penggunaan kitab kuning di Indonesia di indikasikan 
sudah ada sejak abad 16 M, namun secara massal mulai beredar di pesantren 
pada abad 19 M.12 di Wonosobo sendiri, penggunaan kitab kuning ini 
diindikasikan sudah berkembang semenjak zaman Pangeran Diponegoro, 
seperti dibuktikan dengan temuan kitab-kitab klasik tulisan atau salinan 
ulama Wonosobo. Seperti Tafsir ak-Jalalain (salinan Ibnu Marhamah, 
bertanggal 4 Mulud 1242), Fath a-Mu'in salinan KH. R. Abdul Fattah, 
manuskrip sharaf milik Ahmad Bilal bin Ismail bin burhan bin Manshur al- 
Marhum Gadli bi Wonosobo, -selesai ditulis pada tanggal 26 Dzu al-Ya'dah 
1311 H/30 Mei 1894 H) dan sebagainya. Hal ini juga mengindikasikan 
bahwa ulama-ulama dulu telah memiliki tradisi menulis yang cukup bagus. 


Pesantren dengan tipe ini masih banyak di Wonosobo, seperti 
Pesantren API Jawar, Pesantren Darussalikin Kalikajar, Pesantren Darul 
Muttagin Jangkrikan dan sebagainya. 


Kedua, pondok pesantren Rhalafiyah (ashriyah). Pondok pesantren 
khalafiyah adalah pondok pesantren yang selain menyelenggarakan kegiatan 
kepesantrenan, juga menyelenggarakan kegiatan pendidikan formal (jalur 
sekolah), baik itu jalur umum (SD, SMP, SMA, SMK), maupun jalur sekolah 
berciri khas agama Islam (MI, MTs, MA atau MAK).!2 Pesantren khalaf 
sendiri dewasa ini mengambil dua bentuk yang menonjol, yakni yang reguler 
dengan sistem terbuka di mana keberadaan santri yang belajar bisa mukim 
maupun tidak mukim (kalong). Kategori kedua adalah eksklusif, di mana 
santri yang belajar keseluruhannya adalah murid yang belajar keseluruhannya 
juga murid di madrasah yang diselenggarakannya dengan pengalokasian 
waktu belajar 6 tahun untuk lulusan MI/ SD dan 4 tahun untuk lulusan 
SMP/MTs, karena ada tambahan 1 tahun program persiapan. Pada kategori 
kedua ini, program bahasa (Arab dan Inggris) sangat ditekankan dan 
menjadi ciri khasnya.!25 Pesantren jenis ini dapat dilihat pada PPTO Al- 
Asyariyah, PPTO Darul Ishlah Surengede, PP Al-Mubaraak Manggisan, PP 
An-Nur Kalierang dan sebagainya. 


124 Ali Ghozi, “Mengenal Arti Pesantren, Kyai, Santri, Khadam, Sowan, Barokah, Madrasah, Kitab 
Kuning, Bandongan, Sorogan dan Halagah”, dalam Mozaik Pesantren, (Edisi 01/Th I/ Oktober 2004), 
hal. 33-34. 


125 Depag RI, Pola Pengembangan Pondok Pesantren., hal. 41. 
126 Ali Ghozi, “Pramuka Santri”., hal. 39. 
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Win Ushuluddin juga menambahkan bahwa kelompok £halafi dapat 
digolongkan menjadi 3 kelompok, yaitu: (1) pesantren khalaf yang baru 
memasukkan pengajaran profesional dalam bentuk keterampilan. Tetapi 
komponen pendidikan formal ini sudah merupakan bagian terpenting dalam 
keseluruhan sistem dan tujuan pendidikannya, (2) pesantren yang sudah 
mengembangkan lembaga-lembaga madrasah dengan komponen pendidikan 
umum yang telah menjadi bagian penting dalam keseluruhan sistem 
pendidikan pesantren. Tujuan pengembangan karirnya secara lebih baik 
dalam kehidupan modern, tetapi tetap diharapkan menjadi pengajar Islam 
yang potensial, dan, (3) pesantren yang telah mendirikan sekolah-sekolah 
umum dengan tujuan mempersiapkan anak didik yang sanggup melanjutkan 
studinya ke universitas atau sekolah umum dengan bobot keislaman yang 
memadai, sehingga bila kelak menjadi sarjana, mereka akan menjadi sarjana 
muslim yang cukup kuat keislamannya.!2 Contoh pertama dapat dilihat 
pada PPA Safiinatunnaja Kalibeber, kelompok kedua diwakili oleh PPTO 
Al-Asy'ariyah, kelompok ketiga seperti dilihat pada PP Andalusia Kertek, PP 
Al-Madina Wonosobo. 


Hingga saat ini, terdapat tiga pola pemikiran model pengembangan 
pendidikan pondok pesantren yaitu:!28 pertama, kelompok yang mengatakan 
“pondok adalah pondok”, yaitu suatu lembaga pendidikan untuk 
mengajarkan agama Islam dan mencetak ulama-ulama. Kemurnian lembaga 
ini harus dijaga dan dipelihara. Sedangkan kegiatan di luar pengajaran dan 
pendidikan agama harus dibatasi sejauh tujuan pokok tidak terganggu 
karenanya. Kedua, kelompok yang sependirian dengan pola pertama, yaitu 
bahwa “pondok adalah pondok”, satu lembaga pendidikan untuk mendidik 
atau mengajarkan agama Islam. Tetapi mereka menginsafi berdasarkan 
pengalaman bahwa tidak semua santri berkeinginan menjadi ulama, alumni 
pondok yang bekerja di luar bidang agama, tanpa memiliki persiapan untuk 
satu keahlianpun, dan adanya kesukaran-kesukaran bagi ulama dalam 
menyampaikan agama, tanpa adanya keahlian dalam penggunaan media 
praktis yang menunjang keperluan hidupnya sehari-hari. Berdasarkan 
pertimbangan di atas, maka demi kepentingan kelancaran perkembangan 
agama Islam dan kepentingan hari depan santri sendiri, maka pesantren 
harus memasukkan keterampilan sebagai integrated curriculum pada pondok 
pesantren. Konsekuensi dari pola ini ialah bahwa tiap-tiap pondok harus 
dilengkapi dengan semacam bengkel kerja untuk para santri. 


Ketiga, kelompok yang bertitik pangkal dari pendirian bahwa pondok 
pesantren adalah lembaga pendidikan untuk mempersiapkan kader 


127 Win Usuluddin, Sintesis Pendidikan Islam., hal. 55. 


128 Marwan Saridjo, dkk, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia, (Jakarta: Dharma Bhakti, 1979), 
hal. 63. 
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pembinaan umat. Oleh karena itu, di dalam pengembangan pondok 
pesantren harus memperhatikan: 1) bahwa di dalam pembinaan umat 
dibutuhkan ahli-ahli dalam berbagai bidang, maka para santri harus memiliki 
ahli-ahli dalam bidang tersebut, 2) sebagai lembaga pendidikan, pondok 
pesantren diharapkan mampu memberikan bekal untuk hidup layak bagi 
alumni yang hidup dalam abad kemajuan teknologi dan hidup di era disrupsi 
ini: 3) dengan alasan untuk memenuhi tuntutan zaman, banyak pemuka 
Islam yang selain mengirimkan anaknya ke pesantren, mereka juga 
mengirimkan anaknya untuk belajar pada sekolah-sekolah umum, 4) adanya 
asumsi bahwa memasukkan pesantren sama halnya dengan memasukkan 
anak-anak pada “pipa-pipa tertentu,” padahal mereka memiliki bakat 
keahlian yang lain yang juga dibutuhkan untuk pembinaan umat dan bangsa. 
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas, pendukuung pola 
ini mengusulkan pemikiran bahwa pondok pesantren yang selama ini 
dianggap sebagai lembaga pendidikan yang cukup ampuh dalam 
mengajarkan ilmu-ilmu agama dan menanamkan rasa keagamaan mendalam 
pada para santri, maka sudah saatnya, pesantren melengkapi diri dengan 
membuka jurusan-jurusan lain di samping jurusan agama yang telah ada. 
Dengan kata lain, pesantren harus membuka sekolah umum yang menyatu 
dengan sistem pondok, sehingga para santri tidak hanya belajar agama, 
namun juga dibekali dengan keilmuan umum. Dalam konteks ini, maka 
pesantren dapat menjawab tuntutan zaman yang terus berkembang. 


Tetapi dengan adanya perbedaan pola pemikiran, para pengasuh 
pondok pesantren umumnya sepakat, bahwa sebagai kriteria ideal pada 
setiap pondok pesantren harus terjalin dengan mantap dua komponen besar, 
yaitu komponen kurikulum (non fisik) dan komponen fisik. Komponen 
kurikuler (non fisik) terdiri dari: kegiatan pengajaran atau pendidikan agama, 
kegiatan pendidikan formal, kegiatan pendidikan ketrampilan, kegiatan 
pendidikan kepramukaan, kegiatan pendidikan olah raga atau kesehatan, dan 
kegiatan pendidikan kesenian. Sedangkan untuk komponen fisik terdiri dari: 
masjid, asrama (pondok), perumahan kyai atau ustadz, gedung pendidikan 
formal, perpustakaan, lapangan (olah raga dan latihan pramuka), aula 
(leadership training atau hiburan atau kesenian), balai kesehatan, workshop, 
training ground, koperasi, dan dukungan masyarakat desa.!?9 


Dalam hal ini, pesantren dapat dimaknai sebagai bagian tak terpisahkan 
dari dunia akademis atau intelektual. Karena memiliki model pendidikan dan 
cara belajar santri, sehingga pesantren sudah selayaknya menjadi lembaga 
tafagguh fi al-din dalam arti luas, bukan malah dipersempit dan hanya 
dimaknai menjadi lembaga pendidikan figih. Di era modern ini, pesantren 
seperti halnya dunia akademik dan memiliki ciri khas tersendiri, bertanggung 


129 Ibid, hal. 65. 
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jawab atas berbagai fenomena sosial yang berkembang dan berdampak 
negatif bagi kelangsungan hidup manusia. Dengan prespektif yang universal 
atau pelaksanaan yang komprehensif, ilmu-ilmu yang diajarkan di dalam 
pesantren dapat mendekati persoalan-persoalan kontemporer dengan 
memberi interpretasi ayat dan hadis, tetapi juga tanpa mengesampingkan 
kaca mata empiris. Atau dengan istilah populernya, tidak semata-mata 
berijtihad secara gauli tetapi sudah mengarah ke ijtihad secara manhaji 
(metodologi). 


Terkait dengan problema pendidikan pesantren dalam interaksinya 
dengan perubahan sosial akibat modernisasi ataupun globalisasi, kalangan 
internal pesantren sendiri sebenarnya sudah melakukan pembenahan. Salah 
satu bentuknya adalah pengembangan pendidikan formal (sekolah). Adapula 
sebagian pesantren yang memperbaharui sistem pendidikannya dengan 
menciptakan model pendidikan modern yang tidak lagi terpaku pada sistem 
pengajaran klasik (wetonan dan bandongan) dan materi kitab-kitab kuning. 
Di samping itu, pihak pondok pesantren juga melakukan upaya peningkatan 
kualitas sumber daya manusianya (guru) melalui serangkaian kegiatan baik 
yang berupa pelatihan maupun pendidikan. 


Jika pesantren harus terlibat dalam menangani pembangunan sumber 
daya dan kemasyarakatan, tentu saja berarti pesantren harus lebih terbuka 
dalam melihat realitas sosial, alam dan lingkungan dengan sistem 
kelembagaannya yakni: secara praktis mendidik tenaga-tenaga ahli di bidang 
teknik, manajemen, administrasi, dan menerjemahkan agama dalam 
kerangka etis yang nantinya akan bersenyawa dengan proses pembangunan 
itu. 


Bagi pesantren, menghadapi tantangan seperti di atas, memerlukan 
terobosan-terobosan tata nilai, yang pada gilirannya mampu menyentuh 
dasar-dasar kehidupan pesantren sehari-hari. Pranata kehidupan sosial yang 
diwarnai oleh tradisionalisme, bukan merupakan hambatan dasar bagi 
pengembangan masalah-masalah di atas. Karena di dalamnya juga 
terkandung elemen-elemen yang kuat dan cukup besar pengaruhnya dalam 
memberdayakan masyarakat luas. Barangkali hanya faktor psikologis dan 
kapasitas intelektual saja yang menjadi kendala kemajuan. Tetapi hal ini tidak 
begitu mendasar, karena pesantren-pesantren di Indonesia, dan juga di 
Wonosobo sudah sejajar dan bahkan mendapatkan pengakuan sesuai 
dengan lembaga-lembaga pendidikan formal yang ada.!32 Bagi masyarakat 
Indonesia, pengembangan sumber daya manusia (human resources developmeni) 


130 Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, (Jakarta: IRD Press, 2004), hal. 76. 
131 M. Shulthon dan Muh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren., hal. 27. 


132 Shonhaji Saleh, Dinamika Pesantren, (Jakarta: P3M, 1988), hal. 95. 
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merupakan suatu keharusan.38 Sebab untuk mencapai kemajuan masyarakat 
harus dipenuhi prasyarat yang diperlukan dengan pengembangan sumber 
daya manusia, sehingga akan memberikan kontribusi signifikan bagi upaya 
peningkatan kehidupan masa depan masyarakat. Dalam hal ini, pondok 
pesantren sebagai agen pengembangan masyarakat, sangat diharapkan 
menyiapkan sejumlah konsep pengembangan sumber daya manusia, baik 
untuk peningkatan kualitas pondok pesantren, maupun peningkatan kualitas 
kehidupan masyarakat secara umum.!4 


Untuk merespon dinamika zaman yang terus mengglobal dan melaju 
dengan cepatnya, maka pesantren harus peka terhadap dinamika zaman. 
Dalam kata lain, pesantren dituntut untuk melayani masyarakat pengguna 
pendidikan, tentunya dengan tanpa meninggalkan karakteristik utamanya 
sebagai lembaga keagamaan yang fokus pada pendalaman ilmu-ilmu agama. 
Pesantren harus mulai berbenah dengan melakukan beberapa langkah 
strategis, seperti: (1) melakukan pengembangan kurikulum pesantren, 
dengan memadukan kurikulum pesantren dan kurikulum umum, (2) 
penataan manajemen pesantren. Hal ini dilakukan dengan mendirikan 
Yayasan atau lembaga “Dewan Pesantren,” yang berfungsi untuk mengawasi 
jalannya pesantren, berikut melakukan evaluasi dan pengembangan atas 
capaian pesantren yang telah dilakukan, dan, (3) peningkatan kapasitas 
kepemimpinan pesantren. Dalam hal ini pemimpin pesantren tidak semata- 
mata pemimpin : k | Ba... —a 
yang kharismatik, | 1 
namun juga 
pemimpin yang 
handal yang 
memiliki 


kemampuan 

untuk 

menggerakkan, 

menata, dan 

mengelola 

pesantren dengan 

asas saling 

terbuka, . 

demokratis dan Kitab Majmu' tinggalan R. Muhammad Burhan tahun 


dilandasi pada 1299 H (Doc. Edi Rohani, 2023) 


133 Pengembangan sumber daya manusia (human resources development) secara makro dapat 
dimaknai sebagai suatu proses peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka 
mencapai suatu tujuan pembangunan bangsa. Soekidjo Notoatmojo, Pengembangan Sumber Daya 
Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 3. 


134 A, Halim, dkk, Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: LKIS, 2005), hal. 3. 
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prinsip kerja sama. 35 


Dengan tawaran itu, diharapkan pesantren dapat selalu eksis dan 
mampu menjawab kepentingan zaman. Oleh sebab itu, untuk kepentingan 
akselerasi suatu pembangunan di bidang apapun, maka peningkatan kualitas 
sumber daya manusia merupakan prasyarat utama. Kualitas sumber daya 
manusia ini menyangkut aspek fisik (kualitas fisik) dan aspek non fisik 
(kualitas non fisik) yang menyangkut kemampuan bekerja, berfikir, dan 
keterampilan-keterampilan lain. Pada sisi ini, pesantren harus mampu 
memberikan jawaban terhadap kebutuhan masyarakat atas tuntutan dan 
kebutuhan mereka di masa mendatang. Dalam konteks ini, kita lihat bahwa 
pesantren-pesantren di Wonosobo sudah cukup maju, yakni dengan 
kesediaan kalangan pesantren untuk menerima “pihak luar dengan tangan 
terbuka. Pesantren-pesantren salaf juga sudah mulai membuka dan 
membekali para santrinya dengan keterampilan hidup. Sehingga dengan 
demikian, di harapkan para alumninya, tidak gagap saat mereka kembali ke 
tengah-tengah masyarakat. JAR) 


Makam Kyai Tumenggung Djogonegoro dan isteri 
(Doc. Tim Penulis, 20230 


135 Lihat, Putu Pawira, Pesantren di Ledok., hal. 162. 
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Wonosobo merupakan salah satu wilayah di Nusantara yang memiliki 
peradaban tua. Sebelum menjadi wilayah administrasi dalam bentuk 
kabupaten seperti saat ini, wilayah Wonosobo telah mengalami etape sejarah 
yang panjang. Bahkan menurut kitab kuno, Paramayoga,' wilayah Wonosobo 
sudah didatangi orang luar sejak awal Masehi. Dalam kitab tua itu 
dikabarkan ada dua orang resi yang datang dan tinggal di Dieng, yakni Rsi 
Sang Hyang Jagatnata yang datang tahun 18 Masehi (abad 1 masehi) dan Rsi 
Markendya pada tahun 200-an Masehi (abad 2 M). 


Dalam naskah tua lainnya, Babad Kanung? diperoleh informasi bahwa 
tahun 415 Masehi datanglah Rsi Agastya Kumbayani, dari negeri Menak, 
Kerajaan Idriya-Satwamayu (India). Ia menikahi Dewi Simbah, putri Dhatu 
Hang Sambadra, Raja Kerajaan Pucangsula. Selanjutnya Rsi Agastya 
diangkat menjadi Dhatu dengan kekuasaan Banjar Rabwan dan Banjar Batur 
sampai Pegunungan Dieng. Adik Dewi Sibah yang bernama Dewi Sie Mah 
Ha (5Simah/Ratu Sima), yang menjadi Adipati Anom Medhangkamulaan 
Teluk Lusi —sekarang Kabupaten Blora— diangkat menjadi Dattsu, 
dipindahkan di Banjar Besar Blengoh, dan menjadi Kerajaan 
Keling/Kalingga. Pada masa inilah, dibangun candi Dieng. Pada waktu itu, 
Dieng telah menjadi kawasan dengan peradaban yang maju, dan memiliki 
pertambangan belerang yang diekspor ke India dan Tiongkok. 


1 Ronggowarsito, Paramayoga: Mitos Asal-usul Manusia Jawa, (terj: Otto Sukatno Cr), Yogyakarta: 
Pustaka Prametha, 2017). 


2 Babad Kanung, (tanpa tahun) adalah babad yang menceritakan perjalanan sejarah orang Jawa 
yang disimpan oleh Dinasti Badra sejak masa Sabadra pada abad ke-3 Masehi hingga Kieban 
Sakyabadra abad 20 Masehi. Informasi ini didapat dari Ki Ajar Jawa Dwipa (Dhamar Shashangka, 
“Wonosobo dalam Bayang-Bayang Ketokohan Resi Agastya Menurut Babad Kanung,” makalah dalam 
seminar Sejarah Wonosobo, Hotel Dafam, 24 November 2023. 
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Daerah Kalibeber Kecamatan Mojotengah juga sudah terhubung 
dengan dunia internasional. Dalam catatan perdagangan tembakau China 
yang ditulis Kwee Hui Kian,? sejak tahun 1400 sampai 1850, Kalibeber telah 
menjadi sentra usaha tembakau. Tembakau Kalibeber diproduksi di lereng 
Sindoro, Sumbing dan Gunung Bismo. Tembakau diekspor ke China dan 
India oleh para pedagang China, sehingga tidak heran di Kalibeber ada 
Kampung Pecinan (selatan Pondok al-Asyariyah) yang dulu dihuni etnis 
China. 


Dari dua naskah tua itu diketahui pula bahwa Wonosobo merupakan 
wilayah yang telah memiliki peradaban tinggi, jauh sebelum Islam masuk ke 
wilayah pegunungan ini. Seperti diketahui bahwa dulunya penduduk 
Wonosobo telah menganut agama, tradisi dan kebudayaan Hindu-Budha 
yang sangat kuat. Juga ada yang menganut ajaran Kapitayan dan agama lokal 
lainya. 


Sebagai salah satu wilayah yang pernah menjadi pusat peradaban 
Mataram Kuno Dinasti Sanjaya yang berpusat di Wonosobo,# keberadaan 
agama pra Islam telah membentuk struktur sosial, budaya, nilai dan pranata 
lainnya, yang telah mengakar kuat dalam sanubari masyarakat. Agama dan 
budaya pra Islam ini telah bersinergi dan menghasilkan tata nilai, norma dan 
etika luhur, yang diwariskan dalam beberapa etape sejarah sebelum 
datangnya para penyebar Islam. Hal inilah yang menjadi persoalan penting 
bagi para penyebar Islam, sehingga untuk merubah keyakinan penduduk 
Wonosobo bukan merupakan perkara yang gampang. Apalagi pola 
penyebaran itu, sebisa mungkin tidak berkonfrontasi dengan budaya yang 
telah lama terpatri kuat. 


Dari serangkaian narasi dan uraian yang terdapat dalam buku ini, bisa 
dipahami bahwa upaya dakwah para ulama membutuhkan keseriusan 
perjuangan dan pengorbanan dalam banyak hal. Tidak hanya membutuhkan 
pikiran, tenaga, harta benda dan strategi dalam berdawah, tetapi juga 
kesabaran karena harus melalui tahapan waktu yang raltif cukup panjang. 
Setidaknya, ada 4 tahapan dakwah dalam proses penyebaran agama Islam 
sehingga bisa menjadikan pendudukan Wonosobo menjadi mayoritas 
muslim, seperti sekarang. 


3 Kwee Hui Kian, “The Expansion of Chinese Inter-Insular and Hinterland Trade in Southeast Asia, 
C. 1400-1850,” (Perluasan Perdagangan Antarpulau dan Pedalaman Tiongkok di Asia Tenggara, tahun 
1400-1850,” dalam https://pdfs.semanticscholar.org. 


4 Setidaknya tercatat dua nama dari nama-nama Rakai Mataram Sanjaya yang sampai saat ini 
masih terpatri di Kabupaten Wonosobo. Pertama, Rakai Garung atau Sri Maharaja Rakai Garung 828- 
847 M, dan: kedua, Rakai Watuhumalang atau Rakai Wungkal Humalang atau Sr Maharaja Rakai 
Watuhumalang, 894-898 M. Di mana kedua nama itu menjadi nama kecamatan di Kabupaten 
Wonosobo. Lihat A. Kholig Arif dan Otto Sukatno CR, Mata Air Peradaban., hal. 272. 
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Tahapan pertama adalah pra era kewalen (zaman Wali Songo) atau 
sebelum abad 14 Masehi. Tahapan ini merupakan rintisan sehingga belum 
banyak warga Wonosobo yang memeluk Islam. Kajian historispun belum 
banyak dilakukan, sehingga tahapan ini baru diketahui dari sumber 7o£/9r, 
seperti adanya informasi bahwa Syaikh Abdullah Al-Arif '—yang 
dimakamkan di Stana Gede Mojosari,— Sunan Bunder dan Sayyid Yahya— 
yang dimakamkan di Sibunderan Munggang,— diceritakan sudah 
menyebarkan Islam di Wonosobo pada abad 12 M. 


Tahapan kedua, yakni zaman Wali Songo (abad 15). Sejarah 
penyebaran Islam di Wonosobo pada era ini sudah bisa dilacak dalam 
beberapa literatur. Semisalnya Babad Kedhu yang mengiformasikan bahwa 
Sunan Bonang (lahir 1465), mengutus dua muridnya, Ki Walik dan Ki 
Karim untuk menundukkan Ki Kolodete dan pengikut Hindu di 
Wonosobo. Tiga serangkai tokoh inilah yang hari ini dianggap meletakkan 
dasar keberhasilan penyebaran Islam, dan sekaligus dianggap sebagai 
pendiri Kabupaten Wonosobo. 


Selain Kyai Walik, Kyai Karim dan Kolodete, para pendakwah era ini 
adalah para murid Wali Songo lainnya. Di antaranya adalah Tumenggung 
Wilwatikta asal Tuban yang dimakamkan di bukit Sembrani Watumalang, Ki 
Ageng Selomanik pengikut Raden Fatah Demak yang dimakamkan di 
Kalilembu Dieng dan 13 kyai pengikut Ki Ageng Selomanik yang 
dimakamkan di Sigelap Kreo Kejajar. Tokoh lainnya adalah Nyai Segati, 
putri Sunan Kudus yang dimakamkan di Siwadas Tegalsari Garung, Sunan 
Bayat II, —putta Sunan Bayat/Ki Ageng Pandaran,— dan Syaikh Bakung 
—yang dimakamkan di Sibuderan Karasak Mojotegah. Ki Ageng 
Wonosobo yang dimakamkan di dusun Wonosobo desa Plobangan 
Selomerto juga masuk pada periode ini, karena beliau merupakan putra Ki 
Bondan Kejawen yang hidup pada era Wali Songo. Ki Ageng Wonosobo 
juga merupakan murid langsung Sunan Kalijaga dan Sunan Gunung Jati. 


Tahapan ketiga adalah era Mataram Islam dan pasca perang 
Diponegoro (abad 18-19 M), yang merupakan era keemasan penyebaran 
Islam di Wonosobo —dan wilayah lain di Jawa. Pada era ini, dakwah 
dilakukan sedemikian massif oleh para pengikut dan ulama yang berafiliasi 
pada perjuangan Pangeran Diponegoro dalam melawan penjajah. Tahapan 
ini sekaligus menandai pola dakwah Islam yang diperkuat dengan 
pengembangan lembaga pendidikan yang dikelola dengan lebih baik. 


Para ulama pada periode ini adalah Kyai Asmorosufi Sapuran berserta 
turunannya, yakni Kyai Abdul Fatah Kepil, Kyai Manshur Kauman, Kyai 
Mustajab dan Kyai Fadhil Wadaslintang, serta puluhan ulama lain, yang 
biasa disebut sebagai dzuriyah Bani Sigedong (turunan Kyai Abdul Fatah 
Sigedong). Juga terdapat Kyai Muntaha Awal bin Nida Muhamad yang 
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menurunkan KH. Abdurahim, KH. Asyari, KH. Muntaha Al-Hafidz, KH. 
A. Fakih Muntaha dan puluhan kyai lainnya. Juga terdapat peranan dari 
Umar Sutrodono Kaligintung, yang menurunkan Syaikh Suhaemi dan para 
ulama besar lainnya. Tercatat ulama penyebar Islam di Wonosobo pada 
periode ini adalah KH. Abdul Aziz Kalikajar, Sayyid Awud Wadaslintang, 
Kyai Muh. Ngarpah (Setjonegoro) dan sebagainya. Para kyai ini mendirikan 
pondok pesantren dan mendidik para santrinya untuk kemudian disebar ke 
berbagai wilayah guna melakukan syiar Islam. 


Tahapan keempat adalah era kemerdekaan hingga saat ini. Para ulama 
era ini di antaranya adalah tiga serangkai KH. Muntaha, KH. Ibrahim, dan 
KH. Zaenudin. Dari ketiganya menurunkan puluhan ulama besar yang 
memiliki pesantren dengan jumlah ribuan santri. Seperti KH. Muntaha 
dengan Ponpes Al-Asy'ariyah Kalibeber yang telah memiliki puluhan cabang 
dan puluhan lembaga pendidikan formal dari TK hingga perguruan tinggi. 
KH. Ibrahim, dan KH. Zaenudin juga telah menurunkan puluhan ulama 
yang mengelola pondok pesantren salaf dan juga lembaga pendidikan 
formal. Masuk dalam era ini adalah ulama multi keilmuan KH. Khabibullah 
Idris, KH. Ghozali Shihab, KH. Hasbullah Kebumen, KH. A. Fakih, KH. 
R. Mustajab, dan lainnya. 


Keberhasilan para ulama di masing-masing periode tersebut didukung 
oleh strategi dakwah yang tepat sesuai dengan konteks ruang dan waktu saat 
itu, sehingga Islam bisa berkembang dan menjadi agama mayoritas di 
Wonosobo. Strategi dakwah para ulama di Wonosobo itu dijelaskan sebagai 
berikut. 


Pertama, melalui jalur keluarga dan ikatan perkawinan yang sangat 
efektif membuat rantai atau jaringan ulama di Wonosobo. Hampir semua 
ulama penyebar Islam di Wonosobo mempunyai jalinan keluarga. Setidaknya 
ada tiga jarigan utama yakni jaringan keluarga keraton (turunan Brawijaya 
V/Bondan Kejawen/Mataram Islam), jaringan keluarga sayyid atau 
keturunan nabi, dan jaringan keluarga tokoh asli Wonosobo. Jaringan trah 
keraton di antaranya adalah para ulama yang memiliki garis keturunan dari 
Kyai Asmrosufi dan KH. R. Abdul Fatah. Garis keturunan ini melairkan 
ulama besar seperti KH. Manshur, KH. Fadhil, KH. Mustajab, KH. 
Muntaha al-Hafidz, KH. Zaenudin dan lainnya. Jaringan keluarga Sayyid 
seperti Sayid Ibrahim dan keturunannya. Jaringan keluarga asli tokoh 
Wonosobo diwakili tokoh Kyai Kolodete, Kyai Sogati, Kyai Martogati, Ki 
Demang Plobangan, Mbah Jogomenggolo dan lainnya. 


Dan uniknya masing-masing tokoh yang beda trah ini, juga 
bersambung karena ikatan perkawinan. Semisal trahnya KH. R. Abdul Fatah 
punya ikatan dengan KH. Abdul Ghoni, Nyai Segati dan Pangeran Bayat 
punya ikatan pernikahan dengan Kyai Sogati (Walijagati), trah Kyai Muntaha 
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Awal punya ikatan perkawinan dengan trah Sayyid Umar Sutrodono dan Ki 
Ageng Wonosobo dengan putri Ki Demang Plobangan serta tokoh lainnya. 
Bagi yang tidak memiliki trah keluarga dan ikatan perkawinan, para ulama 
Wonosobo juga diikat dalam jaringan sanad keilmuan. Seperti putra KH. 
Zaenudin Tempelsari ternyata merupakan murid dari KH. Muntaha al- 
Hafidz Kalibeber, KH. Hasbullah merupakan murid Sayyid Ibrahim 
Ba'abud, KH. Ibrahim Jawar merupakan murid KH. Hasbullah dan lainnya. 


Kedua, jalur tasawuf dan mursyid tarekat. Jalur ini juga efektif dalam 
penyebaran Islam karena masyarakat Wonosobo —sebagaimana orang Jawa 
Pada umumnya— senang belaku eskatis dan laku spiritual. Sehingga 
sebagian besar ulama di Wonosobo juga merupakan mursyid thorigoh yang 
memiliki ribuan pengikut. Seperti Syekh Abdullah @Guthbuddin yang 
merupakan mursyid tarekat Nagsyabandiyah pertama di Jawa, Syekh Abdullah 
Selomanik, KH. Manshur, KH. Hasbullah, KH. Ibrahim, KH. Zaenudin, 
Syekh Umar Sutrodono dan putranya, Syekh Suhaimi al-Wanasabani yang 
merupakan pendiri tarekat Suhaimiyah serta pengembang wirid 
Muhammadiyah sampai Singapura, dan lainnya. 


Ketiga, melalui jalur perjuangan melawan penjajah. Seperti yang 
dilakukan oleh Syekh Abdullah Yuthbudin melawan VOC yang pada waktu 
itu akan menguasai Mataram Islam. Juga para ulama pengikut dan senopati 
dari Pangeran Diponegoro, seperti KH. R. Asmarosufi dan KH. R. Abdul 
Fatah, R. Hadiwijoyo atau Kyai Muntaha Awal bin Nida Muhamad, Syekh 
Umar Sutrodono, dan lainnya. Juga keberadaan para ulama pejuang 
kemerdekaan, seperti KH. Muntaha, KH. Ghozali Shihab, KH. Asymawi, 
KH. Idris dan lainnya. Keberadaan para ulama pejuang inilah yang 
mewariskan sikap nasionalisme yang terus terpatri dan berkembang pada diri 
ulama dan santri hingga saat ini. Seperti yang selalu disampaikan oleh KH. 
Habibullah Idris tentang pentingnya paham nasionalisme yang bersanding 
dengan pemahaman keagamaan. 


Keempat, melalui jalur tradisi yang berkembang saat itu. Di mana para 
ulama di Wonosobo merupakan tokoh yang sangat bijak dalam 
menyebarkan Islam tanpa harus konfrontasi dengan adat istiadat yang 
berkembang. Justru adat istiadat dilestarikan dan diisi dengan ajaran Islam, 
seperti yang dilakukan oleh Syekh Abdullah Guthbuddin yang membuat seni 
madya pitutur, Kyai Walik yang membuat lagu dan dolana cah cilik (permainan 
anak kecil), dan para ulama lainya yang melestarikan tradisi tumpengan, 
merdi desa, upacara selamatan pertanian, selamatan kelahiran dan kematian, 
serta tradisi lainnya. Sehingga ajaran Islam menyatu dengan tradisi dan adat 
istiadat. Tradisi yang dulunya khas agama masa lalu, kini justru menjadi 
tradisi Islam yang telah mengurat-mengakar dalam masyarakat. Dalam 
konteks ini para ulama menerapkan magalah al-muhafadlah 'ala al-gadim al- 


shalih wa a-akhdz bi al-jadid al-ashlah, yakni menjaga tradisi lama yang baik 
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dan mencari inovasi baru yang bisa menjadikan masyarakat menjadi lebih 


baik. 


Kelima, para ulama mendirikan lembaga pendidikan dan pesantren 
sebagai basis kaderisasi. Sebagian besar ulama penyebar Islam di Wonosobo 
juga merupakan pendiri atau pengasuh pondok pesantren. Seperti Kyai 
Muntaha Awal bin Nida Muhammad yang mendirikan pesantren di 
Kalibeber, yang hingga kini berkembang pesat dan telah mendirikan 
lembaga formal dari TK hingga perguruan tinggi (UNSIO). Juga KH. R. 
Abdul Fatah Sigedong Kepil, KH. Ibrahim Jawar dan KH. Zaenudin 
Tempelsari yang mendirikan pesantren sekaligus menurunkan putra dan 
santri yang mendirikan banyak pesantren di Wonosobo dan sekitarnya. 


Dari proses perjalanan panjang dan beberapa varian strategi dalam 
penyebaran Islam ini, kemudian membentuk stuktur dan pranata sosial, 
kebudayaan, tata nilai dan tradisi yang khas Islami di Kabupaten Wonosobo. 
Sehingga tidak mengherankan kalau Wonosobo dikenal sebagai kota santri 
yang aman, tentram, dan toleran. Konsepsi Islam yang inklusif dan rahmah li 
al-“idlamin yang diwariskan para ulama inilah yang membuat suasana 
Wonosobo menjadi kota yang ramah dan minim konflik. Ormas keagamaan 
di Wonosobo, seperti NU, Muhamadiyah, Rifa'iyah, dan Ahmadiyah hidup 
bersanding dan saling bekerja sama. Juga warga non muslim, baik Katholik, 
Protestan, Hindu, Budha, Konghucu dan aliran kepercayaan hidup damai 
dan merasa terayomi oleh agama mayoritas. (AM). 
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Sejarah dan Perkembangan Islam di Wonosobo 


HM MUOORROBIN THOHA adalah cicit Syaikhul Masyayikh KH. R. 
Abdul Fatah. Lahir di Wonosobo, 23 Februari 1971 dari pasangan KH. 
Muhammad Thoha dan Hj. Hindun Zaenah. Pendidikan S1 ditempuh di 
Fakultas Dakwah UIN Walisongo Semarang. Melanjutkan pendidikan di 
Lembaga Pers Dr. Seotomo (LPDS) Jakarta (1996), mengikuti short course 
Decentralizing Natural Resource Management di Manila, Philippina (2003), dan 
pendidikan Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji di UIN Prof. KH. 
Syaifudin Zuhri, Purwokerto (2023). Selain itu, nyantri di Pesantren Islahut 
Tholibin, Pesantren Darul Ulum, Jombang dan Pesantren Salafiyah al- 
Munawir, Semarang. Penulis pernah menjabat sebagai Ketua Umum 
IKAPPDAR Jawa Tengah dan DIY, Senat mahasiswa, Ketua Badan 
Pewakilan Mahasiswa, pers kampus SKM Amanat, Majalah MISSI Fakultas 
Dakwah UIN Walisongo, dan PMII Komisariat UIN Walisongo. Penulis 
pernah bekerja sebagai jurnalis di Jogja Pos, Sudirman Pos, Majalah Santri, 
Majalah Umat dan menulis di berbagai media cetak dan on line. Ia juga 
pernah menjadi Sekretaris dan Wakil Ketua DPC PKB Wonosobo 1998- 
2005 dan anggota DPRD Wonosobo (1999-2004). 


SRI HARYANTO, lahir di Wonosobo, 15 November 1979. Doktot 
Psikologi lulusan UMY (2021), saat ini menjabat sebagai Dekan Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UNSIO Jawa Tengah di Wonosobo. Aktif di 
PCNU Wonosobo sebagai Ketua LTN NU, Sekretaris FKUB Wonosobo 
dan Ketua Dewan Pendidikan Kabupaten Wonosobo (2023-2028). Buku 
yang telah diterbitkan antara lain: Mengapa Harus Stress (2007), Energi Dzikir 
(2008), The Word Idol Muhammad Rasulullah (2008), Membangun Masyarakat 
Madani (2009), Desain Pembelajaran Demokratis-Humanis (2011), Etika 
Beribadah (2012), Etika Berdzikir (2012), Etika Bermuamalah (2012), Pengantar 
Studi Aswaja An-Nahdliyah (Tim Penulis, 2017), Oprasionalisasi Bimbingan 
Konseling di Sekolah (2020), Pengantar Jurnalistik (2020), Kiamat Telah Dekat 
(2021), Inspiration for Successful (2021), Manusia Spiritual Perspektif Psikologi Islam 
dan Psikologi Transpersonal (2021), Wawasan Al-Our'an Tentang Manusia (2022), 
Cegah Stres dengan Spiritual Intelegence (2023), Kerangka Paradigmatik Pendidikan 
Demoktratis dan Humanistik (2023), dan sebagainya. 


ANDHIKA DWI NUGROHO, A.Ma.Pust. Lahir di Wonosobo, 30 
Desember 1989. Pemuda yang mengerti bahasa Inggris, Belanda, Jepang dan 
Jawa Kuna ini menaruh perhatian terhadap isue pelestarian budaya dan 
sejarah lokal di Wonosobo. Ketertarikan terhadap dua hal itu, membawanya 
sering terlibat dalam beberapa kajian pelestarian budaya bendawi (tangible) 
maupun non bendawi (intangible) yang ada di Wonosobo maupun beberapa 
kota lainnya. Beberapa kajiannya terutama pada pelestarian bangunan 
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Tim Penyusun 


sejarah, setidaknya telah mendapat penghargaan dari Ikatan Arsitek 
Indonesia (IAI) Jawa Tengah Award tahun 2022. Aktifitas sehari-hari pria 
berambut ikal ini, diisi dengan jalan-jalan bersama Komunitas Sejarah dan 
Budaya Wonosobo Heritage, di lokasi yang mempunyai potensi budaya dan 
sejarah untuk dikembangkan menjadi salah satu daya tarik wisata dan objek 
studi bagi para akademisi. Untuk mengisi waktu senggangnya juga sering 
diisi dengan berlatih panahan bersama Persatuan Panahan Indonesia dan 
Klub Jemparingan Djogonegaran Wonosobo. Selain itu, ia sering menjadi 
narasumber untuk objek pemajuan kebudayaan daerah yang diselenggarakan 
oleh beberapa instansi maupun lembaga pendidikan, baik dalam maupun 
luar kota, serta aktif menulis di antaranya Direktori Tipologi Rumah Masyarakat 
Wonosobo. Pemuda berwajah bulat ini dapat dihubungi melalui surel 
denandhika 12@yahoo.com maupun media sosial IG. @ndiks dan FB. 
Andhika Dwi Nugroho 


MUHAMMAD FAKIH KHUSNI, Lahir di Parakan Temanggung Jawa 
tengah pada tanggal 13 Agustus 1971, putra kedua KH. Muhammad 
Sudarman Al-Manshur dan Hj. Siti Aminah Yogyakarta. Ia telah 
menyelesaikan pendidikan Sarjana Agama (S.Ag) pendidikan Program Pasca 
Sarjana (S-2) Magister Studi Islam (MSI) Tafsir Al-Guran dan Magister 
Managemen (MM) Sumber Daya Manusia. Saat ini ia sedang menyelesaikan 
pendidikan Doktoral (S-3) di UIN Raden Mas Said Surakarta. Karya yang 
telah diterbitkan antara lain: Mengukur Kepuasan Masyarakat ISBN), Fenomena 
Kawin Hamil dalam Konteks Keindonesiaan (ISBN), Genggam Semangat Moderasi 
Beragama (USBN), Sejenak Temukan Inspirasi Tematik Ayat Al-Ouran Buku 1 
dan 2 ISBN), Cahaya Terang di Atas Pesantren ISBN) dan Menuju Ka'bah 
Menggapai Berkah (ISBN). 


DWI PUTRANTO BIMO SASONGKO, lahir di Surakarta Tanggal 7 
April 1975. Menyelesaikan S-1 di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Diponegoro Tahun 1998. Lulus Magister Manajemen di 
Universitas Islam Sultan Agung Tahun 2014. Saat ini bekerja sebagai 
Pustakawan Madya di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Wonosobo. Aktif menulis di blog, platform media sosial dan 
beberapa media lainnya. Merupakan penggiat literasi dan pernah menulis 
buku antara lain buku Legenda Wonosobo (2013) dan Wonosobo Sejarah yang 
Terserak (2021). 


HERI HERMANTO, lahir di Wonosobo, 28 Januari 1967. Menyelesaikan 
pendidikan S1 dan S2 di UNDIP Semarang dan S3 di UGM Yogyakarta. Ia 
juga pernah mondok di PPTO Al-Asyariyyah Kalibeber dan Pondok 
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Pesantren Salafiyyah Al-Munawir Sendanguwo Semarang. Pengampu mata 
kuliah Sejarah Peradaban Arsitektur Islam dan Arsitektur Islam Nusantara di 
UNSIO Wonosobo ini telah melahirkan banyak karya di antaranya: Bunga 
Rampai Arsitektur Islam (2005), Kultur dan Tata Ruang Arsitektur Dusun 
Plemburan Dieng Wonosobo (2016), Keunikan Masyarakat Pegunungan Dieng 
(2017), dan Keunikan Dieng Tata Lingkungan dan Permukiman (2018). Saat ini, 
ia tercatat sebagai anggota Ikatan Arsitektur Indonesia (IAI) Jawa Tengah, 
ICMI Wonosobo, Wakil Ketua Dewan Riset Daerah (DRD) Wonosobo dan 
Anggota Forum Penataan Ruang (FPR) Kabupaten Wonosobo. 
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TENTANG EDITOR 


EDI ROHANI adalah Ketua Lembaga Pendidikan 
Ma'arif NU PCNU Wonosobo (2022-2027) dan 
Sekretaris Dewan Pendidikan Kabupaten Wonosobo 
(2023-2028). Pria yang lahir di Wonosobo pada tanggal 
15 Juni 1980 ini pernah nyantri di PPTG Al-Asyariyah 
(1993-1996) dan PP Al-Iman Purworejo (1996-2000). 
Semenjak mahasiswa, penulis telah aktif dalam kegiatan 
organisasi, mulai dari IPNU, PMII, GP Ansor, NU, 
KKG PAI, PERGUNU, AGPAII dan sebagainya. 


Ayah dari Hafsha Tsagieba EN dan Muhammad Hashif Tsagieb 
Mafaza ini telah menulis beberapa buku, di antaranya: Mbah Ahmad Alim 
Bulus: Maha Guru Ulama Nusantara yang Terlupakan (2013), Mengawal Tradisi 
Hujjah Amaliyah an-Nahdliyah (2013), Dinamisasi Pendidikan Islam di Indonesia 
(2013), Cinta di Ujung Pena (2014), Gus Dur dan Paradigua Pendidikan 
Transformatif (2014), Kepemimpinan Demokratis Transformatif (2015), KH. 
Saifuddin Zuhri Mutiara dari Pesantren (2015), Membumikan NU (2015), Gus 
Dur Penggerak Dinamisasi Pendidikan Pesantren (2016), “Dewa Judi” dari Pesantren 
(2016), Pengantar Studi Aswaja an-Nahdliyah (Tim Penulis, 2017), Khutbah 
Jum'at: Meningkatkan Kualitas Pendidikan Masyarakat (Tim Penulis, 2018), 
Menyusuri Jejak Peradaban (2018), Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
(2019), Perencanaan Sistem Pembelajaran PAI (2019), Menyemai Generasi Shalih 
dan Akram: Konsep Pendidikan Islam KH. MA Sahal Mahfudh (2020), Sketsa 
Islam Nusantara (2020), Konsep dan Pengembangan Pendidikan Luar Sekolah 
(2021), Genggam Erat Moderasi Beragama (Tim Penulis, 2021), Sejarah dan 
Pertumbuhan NU Wonosobo (Tim Penulis, 2022), Sembilan Wali Wonosobo (Tim 
Penulis, 2023), Managib Walisaba (2023), Managib Kyaisaba (2023), Classroom 
Action Research: Penelitian Tindakan Kelas: Teori dan Praktik (2023), Model 
Pembelajaran untuk Kurikulum Merdeka dengan Strategi Berdiferensiasi (2023), 
Khutbah Jum'at: Mempererat Persaudaraan Memupuk Nasionalisme (2023) dan 
sebagainya. (| 


Sejarah dan Perkembangan Islam di Wonosobo 


AMIRUDIN, lahir di Dusun Siwadas Desa Tegalsari 
Kecamatan Garung Wonosobo, sebuah dusun di kaki 
pegunungan Dieng. Ia putra kelima dari pasangan H 
Sabitun dan Hj Rugoyah. Setelah lulus SDN Tegalsari, 
lelaki yang punya hoby membaca sejak kecil itu 
melanjutkan ke SMP dan SMA Takhasus Al-Gur'an, 
sambil mondok di PPTG Asyariyah. Pendidikan S1 
dan S2 ditempuh di Universitas Sains Al Guran 
(UNSIO) Jawa Tengah di Wonosobo. 


NG 

Karir Ea dimulai di PAC IPNU Garung, Wakil Ketua BEM 
UNSIO, Ketua PC PMII (2001-2002), Sekretaris PC Lakpesdam NU (2002- 
2004), Ketua PC GP Ansor (2007-2011), Ketua DPD KNPI (2014), 
sekretaris Dewan Pendidikan (2013-2018) dan Wakil Ketua Tanfidziyah 
PCNU Wonosobo (2012 -2018), Anggota Forum Komunikasi Umat 
Beragama (FKUB), Wakil Ketua ICMI dan Wakil Ketua BPC HIPMI 
Wonosobo. 


Ketrampilan jurnalistik dan mengelola media dimulainya di Majalah 
Multazam (PPTO Al-Asyariyah), Majalah Sauthul Guran (UNSIO) dan 
wartawan Harian Wawasan (2001-2009). Pada 2010, ia mendirikan dan 
menjabat Kepala Biro Harian Wonosobo Ekspres (Magelang Ekspres/Jawa 
Pos Group). Selain berprofesi wartawan, penulis juga menjadi dosen 
UNSIO dan nara sumber dalam berbagai forum. Pernah juga menjabat 
Direktur PT DNA Taksi Wonosobo. 


Karya dan buku yang sudah diterbitkan antara lain: Cerita Rakyat 
Wonosobo (20160), Perpustakaan Transformarif (2017), Kolodete I: Sejarah Peradaban 
Dieng (2017), Kolodete II: Sejarah Peradaban Dieng (2018), Melompat Lebih Tinggi: 
Catatan Partisipasi Pemilu 2019 di Jateng (2019), Pengabdian di Atas Batas: 
Catatan Pemilu Srentak 2019 di Jateng (2020), Menembus Badai Pandemi: Catatan 
Pilkada 2020 di Masa Pandemi (2021), Pilkada Kotak Kosong 2020 di Jateng 
(2022), dan Sembilan Wali Wonosobo: Jejak Peradaban Para Auliya” di Bumi 
Kahyangan (Tim Penulis, 2023). 


Penulis dikarunia Allah membentuk keluarga 5 A: yakni Amirudin dan 
Astien Umariyah, serta 3 putra: Aaf Arju Amirrahman, Aan Irchamna 
Mustika Rahman dan Azzam Latief Akmal El Azzam. || 
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Pat 


anna aa en Mienoaobo adalah Pondok Pesantren Kalibeber yang 

1 Hadiwijaya pada tahun 1832 M. Demikian kesimpulan sementara 
lan historiografi pondok pesantren di kabupaten berhawa 
Ii. Mes demikian ja ki merujuk pada sumbersumbe lan Jang 


EN saat 


pesantren di Wonosobo 
Gatal bok aa mamun krodlen. Ki Wanasaba —salah seorang wali nukba (wali 
di era Walisanga,— Abdullah Outhbuddin — tarekat 
pertama di Pulau Jawa, — Syekh Selomanik, Kyai Walik, Kyai 

Asmorogati, dan lain semua dalam men 
sekaligus mendirikan Namun dalam perkembangannya, pesantren yang 


mereka dirikan kini tidak ada lagi. 


Di era yang hampir bersamaan dengan berdirinya Pesantren Kalibeber, berdiri pula 
Pesantren Sigedong, Pesantren Bendosari, dan Pesantren Kauman, yang masing- 
masing dirintis oleh KH. R. Abdul Fattah, KH. R. Asmoroshufi dan KH. R. Manshur. 
Bahkan jika kita merujuk pada prasasti yang terdapat di Masjid Tiban di Semampir 
Tumenggungan yang berangka tahun 1765, dan prasasti pada bedug Masjid Bendosari 
yang berangka tahun 11-6-1765, maka dapat diasumsikan bahwa pada tahun tersebut 

didirikan pondok pesantren. Sebab menurut folklore yang ber diceritakan 
bahwa Kyai Abdullah Umar Tumenggungan dan KHR. Asmoroshufi i dalam 
berdakwah, mereka juga mendirikan pesantren. Meski demikian, pondok pesantren di 
Wonosobo yang semenjak berdirinya di abad ke-18 dan sampai saat ini masih 
berkembang hanyalah Pesantren Kalibeber, Pesantren Kauman, Pesantren Bendosari, 
men even nuno Membela peres M5 unta am Ma 
masa fatrah (fakum), namun kini mulai dirintis kembali 


Ageng Sena eneng Dati nyai belaka ane Pe aa 


R. Abdul Fattah yang sangat legendaris, bahkan kemasyhurannya 
besar kakek, ayah, dan saudara-saudaranya. KH. R. Abdul Fattah Baturono adalah 
seorang ulama yang dikenal sebutan Syaikhul Masyayikh atau 


santri dan keturunannya kemudian menjadi perintis pesantren di berbagai wilayah di 
Wonosobo, Magelang, Temanggung, Kebumen dan ya. 


Sa Sa Peoelnnyak! uiarna dan 
pesantren di Wonosobo, kitab-kitab dan manuskrip kuno peninggalan 
dari para ulama di abad 18-19 M. ini mengajak para pembaca untuk menyelami 

Islam di Wonosobo, didukung dengan sajian ilmiah dan 
alur cerita yang runtut, menjadikan buku ini semakin enak dinikmati pembaca 
yang ingin mendapatkan pengetahuan yang komprehensif mengenai historiografi 


Oo013 O—w NI 
— Bnak Kabupaten Wonosobo Ie soni ol jawr 9 Taa23e " asaz5g 


